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MUQADDIMAH

! . X. o o, ^7. s c,?. ^,.- 9t^ , ^7. t, ^, ." , ^':. itf : 'Utp't 6Y*J'a**J;rG c41J -U,.rl jl

Ux riir r* u,a.Gi 
"q; 

Uqi,;; b !1,
\ iBraiir 

-v1 
uti ai tei;,t,::r;^,\'"$A u3,{

'i ;'rs ;k t"t e iti 3*1s,'i 1;
Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta p..,ololg-

an, ampunan, dan petunjuk kepada-Nya. Kami berlindung kepada
Allah dari kejahatrn diri kami dan kejclekan amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang ,\llah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat
menyesatkanny\ dan barangsiapa yang AIlah sesatkan, maka tidak
ada y ang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak adayangberhak diibadahi de-
ngan benar kecuali Allah saja, tidah ada sekutu bagi-Nya, dan aku
bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah hamba Allah dan
Rasul-Nya.

4rm: t "lx'\:--l J

"Hai orang-orang yang beriman, bertakzaalah kepada Allah de-

ngan sebenar-benar takua kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
bamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." (QS. Ali
'Imran: 102)

:rts,f b&,:rt ffjrSt 3"$t
at t $6 lt-)'j t:'*j \q I W kS W : ) q;; S

eis'tt'S; \'t yd E att$ti;i e$t€rqb

41 ub
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('€) W,t W jsal dlf EiYtj * ,sJ;t; ,s.ll
"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-ntw yang telab
menciptakanmu dari seorangdiri, dan darinya AlLah menciptakan
isterinya; dan dari kedwanya Allab memperkembangbiakkan laki-
lahi dan perempudn ydng banyak. Dan bertakwalab kepada Allah
yang dengan (mengunak an) Nama-I',lya kamu saling meminta satw

sama lain, dan (pelibaralab) bubungan silaturabmi, sesungguhnya
Allab selalw menjaga dan mengawasimr." (QS. An-Nisaa': 1)

y"@t.n-y i;,ly jatfiu*t Srtqt1b
6{rt'r'r'd,t & U3 €r.ii frii y, CVi C

(@W$t)\J
" Hai orang-ordng y dng beriman, bertakzaalah kamu kepada Allah
dan ucapbanlab perkataan yang benar, niscaya Allab memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosa-

mu. Dan barangsiapa mentaati Allab dan Rasul-Nya, maka sung-
gub ia telab mendapat kemenangan ydng besar." (QS. Al-Ahzaab:
7o-71)1

Amma ba'du:

1 Ini adalah Khutbbatul Haajah yang diajarkan oleh Rasuluilah H kepada para Sa-

habatnya. Llhatkitab Khurhbatul Haajah,kary aSyaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani, cet. al-Maktab al-Is1ami.

Khutbah ini terdapat dalam Sunan lbni l,[ajab,ki.ab an-Nikaah,bab Kbuthbatun
I"likaab, dari riwayat'Abdullah bin Mas'ud q;' $/6A9-610) tabqiqFvad'Abdul
Baqi, cet. Daar Ihya-ut Turats al-'Arabi, th. 1395 H.

Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad (y/272, ro.3721), tahqiq Ahmad Syakir,
beliau berkata, "Sanad dari jalan Abu 'Ubardah adalah lemah karena munqathi' fter-
putus), sedangkan dari jalan Abul Ahwash 'Auf bin Malik bin Nadhlah shahih karena
muttashil (bersambung) ." (Al-Munad cet. Darul Ma'arif Mesir, th. 1367 H).

Syaikh al-Albani mengomentari jalan yang kedua (dalam riwayat Imam Ahmad)
dengan perkataannya, "Shahih dengan syarat Muslim." (Khutbbatul Haajab, hal. 14).

Dan sebagian dari khutbah ini terdapat dalam Sbahiih Muslim,krtab al-Jumu'ab
bab Khuthbatubu i#filJumu'ah (YI/157, Syarb an-Nawau), penerbh Darul Fikr,
cet. III, th. 1389 H.
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Sesungguhnya Allah telah mengutus Nabi Muhammad H, de-

ngan haq (benar) sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi per-

ingatan sebelum hari Kiamat tiba. Beliau tidak pernah meninggalkan
kebaikan, kecuali menunjuki umat kepadanya, tidak pula meninggal-
kan kej eiekan; kecuali memberikan peringatan agar menjauhinya.

Tathala umat ini adalah umat yang terakhir, dan Nabi Muhammad
adalah penutup para Nabi, maka Allah mengkhususkan umat beliau

dengan munculnya tanda-tanda Kiamat kepada mereka. Allah jelaskan

hal ini kepada mereka melalui lisan NabiNya dengan penjelasan yang
sejelas-sejelasnya. Beliau mengabarkan kepada manusia bahwasanya
tanda-tanda hari Kiamat pasti akan terjadi dan tidak ada Nabi lain
setelah Nabi Muhammad M, y^ngmenjelaskan tanda-tanda tersebut.

Dan segala macam kejadian besar (dahsyal yangakan terjadi di akhir
zaman sebagai isyarat akan hancurnya alam ini dan permulaan ke-

hidupan yang baru; saat itu setiap manusia akan dibalas sesuai dengan

amal yang ia lakukan.

*l( 'tri? or. o- o -. .;?-. t,-
o r) cJt-d..o , L^cr.r ''.o q ((n)) o-p
o- /t) -e J'\=i/ J-

,zo 1 -'. 1 'tri? o, 
- o- o -i \11> of uJl,,ti. 

"I".^r- 
Jr"J f

4 r:?):i-J t';''rE/' r' J

"Barangsiapd ydng mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun,
niscaya dia akan melibat palasan)nya. Dan barangsiapa yang me-

ngerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balas an)ny a p u la." (QS. Az-Zalzalah: 7 -8)

Tatkala di antara keyakinan ),ang wajib diimani oleh setiap mus-
lim adaiah beriman kepada hari Akhir, juga pahala dan siksa yang
ada di dalamnya, dan ketika pandangan manusia terkadang tidak
bisa melewati kehidupan ini dan segala macam kenikmatan yang
ada di dalamnya, sehingga dia melupakan akhirat dan tidak beramal
untuknya maka saat itulah Allah jadikan tanda-tanda sebelum hari
Kiamat yang menunjukkan keberadaannya, dan sesungguhnya ia
mesti terjadi, sehingga tidak ada keraguan sedikit pun yang menyertai
manusia tentangnya, dan tidak ada fitnah apa pun yang menggoyah-
kan keyakinan mereka.

Suatu hal yang wa)arjika Rasulullah ffi mengungkapkan salah
satu dari tanda-tandanya, danmanusia melihat kejadiannya; mereka
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akan mengetahui dengan yakin bahwasanya hari Kiamat pasti datang,

tidak diragukan, sehingga mereka melakukan amal untuk mengha-

dapinya, mempersiapkan diri untuk hari itu, dan berbekal diri denga.r

amal-amal shalih sebelum hilangnya kesempatan dan berakhirnya
waktu yang telah ditentukan.

jlr yt * A -L? 6 JItu'pUp J; \ib

"supaya jangan ada orangydng mengdtakan, 'Amat besar penye'

salank u atas kelaLaianku dalam (menunaik an keuajiban) terbadap

Ailab, sedang aleu sesungguhnya termasuk ordng-ordngyctng melrt'

perolok-olokkan (agama Allah),' atau supaya jangan ada yang ber-

kata,' Kalau sekirany a Allab mem-beri petunj uk kepadak u tentulah

aleu termasule orang-orang yang bertakwa.' Atau supaya jangan ada

yangberkata ketika ia meLihat adzab,'Kalau sekiranya aku dapat

kembali (be dunia), niscaya aku akan termasuk ordnS'ordngydng

berbuat baik.'" (QS. Az-Zumar: 56-58)

Nabi #-, pernah bersabda di dalam khutbahnya:

#W'utltr(t&:
"(Jarak antara) diutusnya aku dan hrli fir-ut seperti dua (ari)
ini."

(Di dalam hadits tersebut diungkapkan):

'fr6 ,i|p >G'r ,i\i+'r b-?t uttt
9 9 - "d., n / /
| -/ to/ J i. a.l/t:yr";ry,*,\.r aru tti-pe

"Dan jika beliau menyebutkan hari Kiamat, maka memerahlah

pipi bagian atasnya, suaranya menjadi tinggi, dan beliau sangat

mirah, seakan-akan beliau adalah seorang komandan pasukan

// / / /
t') lil jsr

tt€e;s
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yang berkata,'Musuh akan datang kepada kalian di waktu pagi
dan sorel"'2

Beliau sangat mengasihi para Sahabat ,M karena merasa kha-
watir akan terjadinyahari Kiamat kepada mereka. Hal itu nampak
sekali ketika beliau menerangkan tentang sifat Dajjal kepada mereka;
sebagaimana dijelaskan di dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an {ts ,

dia berkata:

cl9 r qe"
. i.-

^* ;h;fr Ctri i,\i i+'rt M, lt',s;:;i
-.>(-'

:ulw

q.il,t -,i ,*It;'r61 ,J; JJI y)L A:(i
,iti J\+fu\ ait rat J;;q 'rii r;#u u

"Pada suatu prgi Rasulullah M, *rn r^ngkan tentang Dajjal,
beliau merendahkan dan mengangkat (suara)nya sehingga kami
menyangka dia berada di kebun kurma, lalu ketika kami pergi
kepadanya, beliau mengetahui kedatangan kami, kemudian ber-
tanya,'Apa yang kalian perkarakan?' Kami menjawab, 'Wahai
Rasulullah! Engkau telah menceritakan tentang Dajjalpagi tadi,
lalu engkau merendahkan dan mengangkat suaramu sehingga
kami menyangka dia berada di kebun kurma.'Kemudian beliau
berkata, 'Ada sesuatu yang lebih aku takutkan menimpa kalian
daripada Daljal,jika ia keluar sementara aku ada di antara kalian,

'? Shahiih Muslim: Kitab al-Jumu'ah, bab Khuthbatuhu ffi fil Jumu'ah (YI/ 153,
Syarh an-Nazaaui), Sunan an"Nasa-i, dengan lafazh di dalam riwayat beliau kitab
Shalaatwl'Idain,bab Kaiful Khuthbab (III/188-189, Syarh as-suyuthi dan Hasyryah
as-Sindi), Tasb-hih Hasan al-Mas'udi, cet. Daar Ihya-ut Turats al-'Arabi, asy-Syir-
katul al-'Ammah, Beirut, dan Sunan lbni Majah, al-Mwqaddimah,bab ljtinaabwL
Bida'ual Jidal U/17), tahqiqMuhammad Fu-ad 'Abdul Baqi'.
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maka akuiah yang akan menegakkan hujjah di depan kalian, dan

jika ia keluar sementara aku tidak bersama kalian, maka setiap

orang menegakkan hujjah atas dirinya sendiri, dan Al1ah adalah

penolong bagi setiap muslim."'3

Telah banyak tanda-tanda Kiamat yangteriadi, dan terbuktilah
ap^-apayang dikabarkan oleh Rasulullah ffi, sehingga keimanan dan

pembenaran orang-orang yang beriman terhadap hari Kiamat kian

hari terus bertambah karenanya, di mana muncuinya bukti-bukti ke-

nabian dan tanda-tanda keben arannyamewajibkan kaum muslimin
untuk berpegang teguh kepada agama yang lurus ini.

Bagaimana keimanan mereka tidak bertambah sementara mere-

ka menyaksikan terjadinya hal-hal yang dikabarkan oleh Rasulullah

ff, sesuai dengan apa yalg beiiau beritakan? Oleh karenanya setiaP

tanda dari tanda-tanda Kiamat ini merupakan mukjtzat yalg nyata

bagi Nabi Muhammad M, dankebinasaanlah bagi mereka yang mem-

bangkang risalahnya, menghalanginya dan meragukannya.

Maka, jelaslah pentingnya pembahasan sePerti ini di waktu se-

karang, di mana sebagian penulis kontemporer (dalam tulisan mereka)

meragukan munculnya perkara-perkara ghaib yang harus diimani
yang telah dikabarkan oleh Nabi Hi,, di arfiaratyaadalah tanda-tanda

Kiamat. Di antara mereka ada yang meragukan sebagiannya, dan

sebagian mereka ada yang menakwilnya dengan penakwilan yang

bathil.

Karena berbagai sebab inilah saya sangat menginginkan untuk
menFusun satu pembahasan yang mencakup tanda-tanda Kiamat kecil

dan besar, dengan dalil-dalil dari al-Qur-an al-Karim dan as-sunnah

yang suci. Pembahasan materi ini bukan hal yang mudah, karena me-

merlukan pembahasan keshahihan berbagai hadits dan menyatukan
berbagai rrw^yat yang beragam.

Sebagian ulama telah menyusun beberapa tulisan tentang tanda-

tanda hari Kiamat, akan tetapi mereka tidak mencukupkan diri de-

ngan hadits-hadits yang shahih, bahkan akan didapati mereka meng-

ungkapkan berbagai r:wayattanpa menyinggung deraiat hadits dari

segi shahih dan dha'ifnya kecuaii jarangsekali. Hal ini menjadikan

3 Shahiih Mustim,kitab al.Fitan taa Asyraathus Saa'ah bab Dzikrud Dajjal 6YIII/ 63-

65, Syarh an-Nawatoi).
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orang yerng menelaahnya merasa rancu, dia tidak bisa membedakan
antara yang shahih dan tidak, demikian pula mereka tidak mengung-
kapkan penjelasan (syarh) hadits-hadits yang membutuhkan penjela-
san, akan tetapi mereka airl.-s.r., telah menghimpun banyak hadits,
dan telah melakukan berbagai pengorbanan untuk kita semua.

Di antara kitab-kitab yang dimaksud adalah:

1.. Al-Fitan, karya al-Hafizh Nu'aim bin Hammad al-Khuza't,yalg
wafat pada tahun (225 H) ,4\)5.

2. An-Nihaayab atau al-Fitan wal Malaabim,karya al-Hafizh Ibnu
Katsir, yang wafat pada tahun (774H) '4i,8.

3. Al-lsyaa'ab li Asyraatbis Saa'ah,karyaasy-Syarif Muhammad bin
Rasul al-Husaini al-Barzanjr, yang wafat pada tahun (1103 H)
,[ \]<-alEa,

4. Al-ldzaa'ab limaa Kaand udTnad Yakuunu baina Yadayis Saa'ah,

karya Syaikh Muhammad Shidiq Hasan al-Qanuji yangwafatpada
tahun (1307 H) ,4i')A.

5. Ithaaful Jamaa'ab bimaa Jaa-afil Frtan rual Malaahim wa Asyraathis
Saa'ah,karya Syaikh Hamud bin'Abdillah at-Tuwaijiri an-Najdi,
dan beliau masih hidup i\,Aj-.
Dan karya-karya lainnya yang berbicara tentang tanda-tanda

hari Kiamat.

Saya telah mendapatkan banyak manfaat dari orang sebelum saya,

dan saya berpendapat (berinisiatif) untuk menyajikan pembahasan ini
dengan carayangsaya tetapkan untuk diri saya sendiri, yakni bahwa
saya tidak menyebutkan satu tanda pun kecuali yang telah diungkap-
kan secara nash oleh Nabi ffi bahwa hal itu merupakan tanda-tanda
hari Kiamat -baik yang s barib (tersurat) maupun dilalah (tersirat)- dan
saya menetapkan untuk diri saya untuk tidak mengungkapkan di
dalamnya kecuali hadits-hadits shahih atau hasan; dengan mengambil
petun.iuk dari pendap 

^t 
para ulama hadits di dalam menshahihkan

hadits atau mendha'ifkannya.

Agar lebih ringkas, saya tidak menyebutkan seluruh hadits shahih
untuk setiap tanda Kiamat, akan tetapi hanya mencukupkan dengan
beberapa hadits yang benar-benar menetapkan bahwa hal tersebut
termasuk tanda-tanda hari Kiamat.
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Demikian pula saya menyebutkan apa yang dibutuhkan oleh
setiap tanda Kiamat; berupa penjelasan makna la{azh yang asing,

atau penjelasan tempat-tempat yang diungkapkan di dalam hadits,

demikian pula saya memberikan penjelasan singkat tanda tersebut

yang diambil dari perkataan para ulama, atau dari apayang dijelas-

kan dalam beberapa hadits yang ada hubungannya dengan tanda

yang dijelaskan tersebut. Saya pun mengungkapkan bantahan bagi

sebagian orang yang mengingkari sebagian dari tanda-tanda tersebut,

atau orang yang menakwilnya dengan makna yang tidak ditunjuki
oleh hadits. Dan saya jelaskan bahwa tanda-tanda hari Kiamat meru-

pakan masalah ghaib yang wajib diimani sebagaimanaadanya, tidak
boieh mengingkarinya atau menjadikan tanda-tanda tersebut sebagai

simbol kebaikan atau kejahatan, juga tidak boleh menjadikannya
sebagai simbol munculnya hal-hal yang khurafat.

Ketika tanda-tanda Kiamat yang dijelaskan banyak terdapat da-

lam hadits ahad, maka pada awal pembahasan saya rangkaikan satu

pasal yang menjelaskan bahwa hadits ahad cukup sebagai hujjah.

Hal ini sebagai bantahan bagi orang yang mengingkari hujlahnya
hadits ahad dan menyangka bahwa hadits ahad tidak bisa dijadikan
landasan 'aqidah.

Demikian pula pembahasan ini merupakan dakwah menuju kei-

manan kepada Allah dan hari Akhir, juga pembenaran segala berita

yang diungkapkan oleh Rasulullah #, yang beliau tidak berbicara

berdasarkan hawa nafsu, melainkan hanyalah dengan wahyu yang

diturunkan kepadanya. Semoga shalawat dari Aliah dilimpahkan
kepadanya, keluarga dan para Sahabatnya, dan semoga Allah melim-
pahkan salam yang banyak kepadanya.

Pembahasan ini pun merupakan dakwah (ajakan) untuk mem-

persiapkan diri setelah kematian; karena Kiamat telah dekat, dan

telah banyak tanda-tanda yang nampak dannya. Jika (salah satu)

tanda-tandanya yang besar muncul, maka tanda-tanda besar lain-
nya akan berturut-turut muncul bagaikan marjan (biji tasbih) pada

sebuah rangkaian yang ikatannya putus. Jika matahari telah terbit
dari barat, maka pintu taubat ditutup dan amal-amal ditutup (tidak

berlaku), maka saat itu tidak bermanfaat lagi keimanan dan taubat,

kecuali orang sebelumnya telah beriman atau bertaubat.
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S ffi\ ...r:7 0(:r , i .% ",\ 'rs : u ,L:i\\)\-7' Jr t \-eY . J l). \)/

*... 
Pad.a bori dJrgnya tancla-iario lt ori Kiamat)dari Rabb'mu,

tidaklah bermanfaat lagi iman seseordng kepada dirinya sendiri
yangbelum beriman sebelwm itu, ataw dia pelum) mengusabakan

kebaikan dalam masa imannla,.," (QS. Al-An'aam: 158)

Dan saat itu:
/ /o

6i i.ftlt 
"r';.r@ 

,P 6 Srii t';kf! F

"Pada hari (ketika) manusia teringdt akan apayangtelah dikerja-

kannya, dan diperlibatkan Neraka dengan jelas kepada setiap orang

yangmelihat. Adapun ordngydng?rtelampaui batas dan lebib meng-

wtamakan kebidwpan dunia, maka sesunguhnya I'{erakalah te?rtpdt

t in ggal (ny a). D an adap un o r dn g- or dn I y ang takut kep ada k e b e s ar an

Rabb-nya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka

s e s un ggult ny a S wrgal ah t e rnp at t inggal (ny a). " (QS. An-Naazi' aat :

35-41)

Hanya kepada Allah Yang Mahaagung kita memohon, Rabb
'Arsy yangagrfig, semoga Dia menjadikan kita semua orang-orang

yang selamat dari guncangan yang besar, dan termasuk orang yang

diberikan naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya.

KERANGKA PEMBAHASAN MATERI:

Pembahasan dalam buku ini mencakup muqaddimah, pem-
bukaan, dua bab dan penutup.

Muqaddimah

Mencakup penjelasan pentingnya pembahasan ini dan langkah-
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langkahnya.

Pembukaan

Mencakup beberapa pembahasan:

Pembahasan Pertama: Di dalamnya kami berbicara renrang
pentingnya beriman kepada hari Kiamat, dan pengaruhnya terhadap
prilaku pribadi dan masyarakat.

Pembahasan Kedua: Di dalamnya kami ungkapkan bahwa di
antara bukti pentingnya beriman kepada hari Akhir -selain menye-
butkan tanda-tanda ny a- adalah bany akny a ungkapan (hari Kiamat)
di dalam al-Qur-an dengan nama-nama yangberagam, dan saya meng-
ungkapkan sebagian dari nama-namarrya beserta pengungkapan dalil
dari al-Qur-an al-Karim yang menunjukkan hal itu.

Pembahasan Ketiga: Di dalamnya kami ungkapkan bahwa hadits
ahad merupakan hujjah dalam masalah-masalah 'aqidah. Kami juga
menjelaskan bahwa jika sebuah hadits terbukti shahih, maka wajib
hukumnya meyakini apa-apa yang terkandung di dalamnya.

Kajian ini penting sebagai bantahan terhadap orang-orangyang
tidak mengambil khabar ahad dalam masalah 'aqidah. Kami pun
menjelaskan perkataan mereka menjadikan tertolaknya ratusan
hadits shahih dan bahwa perkataan mereka itu adalah hal yang diada-
adakan di dalam agama (bid'ah) tidak berlandaskan kepada dalil.

Pembahasan Keempat: Di dalamnya kami jelaskan bahwa Nabi
ffi mengabarkan kepada umatnya tentang apayangtelah berlalu dan
yang akan terjadi sampai hari Kiamat. Di antaranyaadalahtanda-tanda
Kiamat yang mendapatkan bagian paling besar, karena itulah banyak
diriwayatkan hadits-hadits yang menjelaskan tanda-tanda Kiamat, dan
diriwayatkan dengan lafazh yan g berbeda-beda.

Pembahasan Kelima: Di dalamnya kami berbicara tentang ilmu
(pengetahuan) terjadinya hari Kiamat, dan kami tegaskan bahwa ilmu
tersebut adalah sesuatu yang hanya diketahui oleh Allah Ta'ala, diser-
tai dalil-dalilnya. Kemudian kami cantumkan pula bantahan terhadap
orang yang mengatakan bahwa Nabi ffi mengetahui waktunya, dan
terhadap orang yang mengatakan bahwa umur dunia akan kembali
baru. Kami menjelaskan bahwa pendapat ini bertabrakan (berten-
tangan) dengan al-Qur-an dan as-Sunnah, dan kami mengungkapkan
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di dalamnya berbagai pendapat ulama yang membantah pendapat
seperti ini.

Pembahasan Keenam: Di dalamnya kami membicarakan dekat-
nya hari Kiamat. Umur dunia yang tersisa hanya sedikit saja jika
dibandingkan dengan umur yang telah berlalu.

Bab I:

Mencakup 3 pasal:

Pasal pertama: Di dalamnya kami berbicara tentang definisi
makna Syarthu (tanda) menurut bahasa dan istilah, demikian pula
makna Saa'ah (Kiamat) menurut bahasa dan istilah syar'i, dan di
dalamnya kami menjelas-kan bahwa makna Saa'ah (;;tli) diungkap-
kan dengan tiga makna:

1., Kiamat kecil.
2. Kiamat menengah (sedang).

3. Kiamat besar.

Pasal kedua: Di dalamnya kami berbicara tentang pembagian
tanda-tanda Kiamat, dan ia terbagi kepada dua bagian:

1. Tanda-tanda kecil Kiamat.

2. Tanda-tanda besar Kiamat.

Kami memberikan definisi untuk setiap bagian. Dan kami jelas-

kan bahwa sebagian ulama membaginya berdasarkan kemunculan-
nya menjadi tiga bagian:

1. Bagian yang telah nampak dan selesai.

2. Bagian yang sedang nampak, bertambah banyak dan datang silih
berganti.

3. Bagian yang belum nampak sampai sekarang.

Pasal ketiga: Di dalamnya kami membicarakan tanda-tanda kecil
Kiamat, yaitu:

t. Diutusnya Nabi Muhammad ffi.
2. 'Wafatnya Nabi Muhammad H,.
3. Penaklukan Baitul Maqdis.

4. \Wabah Tha'un di'Amwas.
5. Melimpahnyaharta dan tidak dibutuhkannya shadaqah.
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6. Munculnya berbagai macam fitnah.

7. Munculnya orang yang mengaku sebagai Nabi.
8. Meratanya rasa aman.

9. Munculnya api}{tlaz,
10. Memerangi bangsa Turk
11. Memerangi bangsa'Ajam.

1.2. Hilangnya amanah.

13. Hilangnya ilmu dan menyebarnya kebodohan.

14. Banyaknya oknum pembela penguasa yangzhalim.
15. Merebaknya perzinaan.

16. Riba merajalela.

!7. Merajalelanya al-ma'aazif (alat-alat musik) dan menganggapnya
halal.

18. Banyaknya peminum khamr (minuman keras) dan mengang-
gapnya ha1al.

19. Berlomba-lomba menghias masjid dan berbanga-bangga dengan-
nya.

20. Berlomba-lomba meninggikan bangunan.

21. Budak wanita melahirkan tuannya.

22. Banyaknya pembunuhan.

23. Berdekatannya zaman (singkatnya waktu).

24. Berdekatannya pasar.

25. Munculnya kemusyrikan pada umat ini.
26. Mera)alelanya perbuatan keji, pemutusan silaturahmi dan

jeleknya hu-bungan bertetangga.

27. Orangtua berlagak seperti anak muda.

28. Tersebarnya kebakhilan dan kekikiran.
29 . Bany akny a perdagangan.

30. Banyak terjadi gempa bumi.

31. Banyaknya orang-orangyangditenggelamkan ke dalam bumi,
dirubah raut wajahnya, dan dilempari batu.

32. Lenyapnya orang-orang shalih.

33. Orang-orang hina diangkat menjadi pemimpin.
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34. Pengucapan salam hanya ditujukan kepada oranB yang diknal.

35. Mengambil ilmu dari orang bodoh (bukan ahlinya).

36. Banyaknya para wanita yang berpakaian tetapi telanjang.

37. Benarnya mimpi seorang mukmin.

38. Banyaknyakarya tulis dan penyebarannya.

39. Lalat dalam melaksanakan ibadah-ibadah sunnah yang sangat
dianjurkan oleh Islam.

40. Membesarnya bulan sabit.

41. Banyaknya kedustaan dan tidak adanya tdtsabbut (mencari ke-
pastian) di dalam menukil sebuah berita.

42. Banyaknya persaksian palsu dan menyembunyikan persaksian
yang benar.

43. Banyaknya kaum wanita dan sedikitnya kaum pria.

44. Banyaknya kematian mendadak.

45. Manusia tidak saling mengenal.

46. Tanah Arab kembali hijau dipenuhi tumbuhan dan sungai-su-
ngai.

47. Banyak hujan dan sedikit tumbuh-tumbuhan.

48. Sungai Furat menampakkan timbunan emas.

49. Binatang buas dan benda mati berbicara dengan manusia.

50. Mengharap kematian karena beratnya cobaan.

51. Banyaknya jumlah bangsa Romawi dan peperangan mereka de-

ngan kaum muslimin.
52. Penaklukan Konstantinopel.

53. Keluarnya al-Qahthani.

54. Peperangan melawan orang Yahudi.

55. Madinah mengusir orang-orang jelek yang ada di dalamnya ke-
mudian hancur di akhir zamarL.

56. Diutusnya angin yang lembut untuk mencabut ruh orang-orang
yang beriman.

57. Penghalalan Baitul Haram dan penghancuran Ka'bah.

Bab II:
Adapun pada bab kedua, pembicaraan di dalamnya adalah ten-
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tang tanda-tanda besar Kiamat. Bab ini mencakup pembukaan dan

sembilan pasal.

Pembukaan:

Mencakup dua pembahasan:

Pembahasan Pertama: Susunan (urutan) tanda-tanda besar

Kiamat.

Pembahasan Kedua: Tanda-tanda besar Kiamat yang datang se-

cara berurutan.

Adapun pasal-pasal di dalamnya adalah:

Pasal pertama: Di dalamnya membicarakan tentang al-Mahdi'

Mencakup pembicaraan tentang namany\ sifatnya, dan tem-
pat keluarnya. Kemudian kami sebutkan dalil-dalil dari as-Sunnah

atas kemunculannya, baik berupa nash yang menjelaskannya atau

hanya sebatas penuturan sifatnya. Demikian pula kami sebutkan

sifat al-Mahdi yang terdapat dalam hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim, walaupun tidak terdapat penyebutan
namanya.

Kemudian kami cantumkan perkataan para ulama atas mutawa-

tirnya hadits-hadits yang berbicara tentang al-Mahdi, dan dilanjut-
kan dengan penyebutan beberapa kitab yang ditulis oleh para ulama

tentangnya disertai penyebutan nama-nama pengarangnya.

Selanjutnya kami menyebutkan orang-orang yang mengingkari
munculnya al-Mahdi, juga bantahan atas pendapat tersebut.

Kemudian kami berbicara tentang hadits:

-7t/'iYiel|,5*fY
"Tidak ada al-Mahdi kecuali 'Isa bin Maryam." 

/

Di dalamnya kami menjelaskan bahwa hadits tersebut tidak
bisa dijadikan hujjah bagi orang yang mengingkari keberadaan al-

Mahdi.

Pasal kedua: Di dalamnya kami berbicara tentang al-Masih ad-

Dajjal.
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Pembahasannya berkisar tentang makna kedua lafazhdari kata
al-Masih dan ad-Dajjal.

Kemudian kami menuturkan sifat Dajjal dan hadits-hadits yang
menj elaskar,nya.

Lalu pembahasan berlanjut pada kehidupan Dajjal, apakah dia
masih hidup atau tidak?

Pembahasan ini berkaitan dengan kisah Ibnu Shayyad (yang
hidup dizamarNabi). Kemudian kami sebutkan sekelumit tentang
kehidupannya, flama, keadaan, ujian Nabi ff" terhadapnya, keran-
cuan tentang kisahnya, dan wafatnya. Selanjutnya kami membahas
tentang perbedaan pendapat para ulama tentangnya, apakah dia
itu Dajjal yang besar (sesungguhnya) atau bukan? Pertama, kami
sebutkan pendapat para Sahabat dan hadits-hadits yang menyebut-
kan tentangnya. Selanjutnya kami sebutkan pendapat para uiama
tentang Ibnu Shayyad.

Kami membantah orangyang mengatakan, "Sesungguhnya Ibnu
Shayyad adalah cerita bohong yang tidak masuk akal!" Dan kami men-
jelaskan bahwa kisah itu adalah benar adanyaberdasarkan dalil-dalil
yang shahih dari Sunnah.

Selanjutnya kami berbicara tentang tempat keluarnya Dajjal.
SesungguhnyaDqjal akan memasuki seluruh negeri kecuali Makkah
dan Madinah.

Lalu kami menyebutka{L para pengikut Daj)al dan fitnahnya.

Kemudian kami membantah orang yang mengingkari munculnya
Da)jal, dan kami menjelaskan bahwa apayangdiberikan kepadanya
dari hai-hal yang luar biasa merupakan sebuah kenyataan.

Demikian pula kami berbicara tentang bagaimana caramenjaga
diri dari fitnah Dajlal, dan persenjataan yang wajib dimiliki oleh
seorang muslim sehingga ia selamat dari fitnah yang besar ini.

Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan hikmah tidak ada-

nya pembahasan Dajlal di dalam al-Qur-an secara jelas.

Kemudian kami akhiri pembicaraan tentang Dajlal dengan me-
nyebutkan bagaimana cara membinasakan Dajlal dan mengakhiri
fitnahnya.
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Pasal ketiga: Pembahasan di dalamnya berbicara tentang turunnya
Nabi'Isa il$; ai akht zaman, sebagai imam dan hakim yangadrl.

Sebelum pembahasan tentang turunnya Nabi'Isa -|Si, kami
berbicara tentang sifatnya yang dijelaskan dalam berbagai riwayat
yang shahih, disertai penyebutan riwayat tersebut.

Selanjutnya kami berbicara tentang sifat turunnya Nabi 'Isa

-|,Hi dan tempat turunnya.

Kemudian kami menyebutkan beberapa pendapat para ulama

yang menetapkan mutawatirnya hadits-hadits yang menjelaskan
turunnya Nabi 'Isa ;$Q;. Dan turunnya Nabi 'Isa ip; di akhir za-

man disebutkan oleh sekelompok ulama di dalam penjelasan 'aqidah

Ahlus Sunnab wal Jama'ah.

Lalu kami menuturkan dalil-dalil dari al-Qur-an dan as-sunnah

tentang turunnya Nabi 'Isa -dQi sebagai tanda dekatnya hari Ki-
amat. Kemudian kami memulai dengan dalil-dalil tunrnnya Nabi 'Isa

dari a1-Qur-an al-Karim disertai penyebutan pendapat para ulama

ahli tafsir tentangnya. Selanjutnya kami ungkapkan hadits-hadits

yang menunjukkan turunnya Nabi 'Isa -r,U5D;. Hadits-hadits tersebut

mutawatir, tidak boleh ditolak, bahkan wajib diimani.

Selanjutnya kami menuturkan hikmah runtnnya Nabi 'Isa r,pi
bukan Nabi lainnya dari kalangatrparaNabi lffii. Dan kami jelas-

kan bahwa beliau turun dengan menjadikan syarr'at Islam sebagai

landasan hukum, tidak dengan menghapusnya, disenai penyebutan
dalil-dalil akan hal itu.

Demikian pula kami menjelaskan tentang zamalNabi'Isa ;}4;.
Sungguh zamannyaadalah zamanyang penuh dengan keamanan dan

kesejahteraan, langit menurunkan berkahnya dan bumi mengeluarkan

segala kekayaannya.

Selanjutnya kami menutup pembahasan ini dengan menjelas-
kan lamanya beliau tinggal di dunia setelah beliau turun, kemudian
menjelaskan wafat beliau ,,Ury.

Pasal keempat: Yaitu tentang keluarnya Ya'-juj dan Ma'-juj.
Kami awali pembahasan tentang pengambilan kata Ya'-juj dan Ma'-
juj, kemudian kami berbicara tentang asal-usul mereka. Kami jelaskan

bahwa ia adalah anak cucu Adam -US;, selanjutnya penjelasan ten-
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tang sifat mereka dan bagaimana mereka keluar disertai dalil-dalil dari
al-Qur-an dan as-Sunn ah yangmenjelaskan kebenaran bahwa mereka
akan keluar di akhir zaman. Lalu kami berbicara tentang bendungan
Ya'-juj dan Ma'-juj. Sesungguhnya tempat bendungan tersebut tidak
diketahui dan kami jelaskan bahwa bukti-bukti menunjukkan sampai
saat ini bendungan tersebut belum terbuka. Kami membantah orang
yang mengatakan bahwa bendungan tersebut telah terbuka, dan Ya'-
juj dan Ma'-juj telah keluar. Mereka adalah bangsa Tatar yang telah
muncul pada abad ke-7 Hrjriy,yah.

Pasal kelima: Pembahasan berkisar tentang tiga al-khasf, $te-
nenggelaman ke dalam bumi) yaitu penenggelaman ke dalam bumi
di timur, barat dan diJazirah Arab.

Pertama-tama kami berbicara tentang makna al-khad ftteneng-
gelaman ke dalam bumi), kemudian menjelaskan bahwasanyauga
penenggelaman ini merupakan tanda-tanda Kiamat yang besar dan
hal itu belum terjadi sampai sekarang. Adapun sebagian penenggela-
man yang telah terjadi, hal itu merupakan peristiwa penenggelaman
kecil. kami sebutkan hal ini di dalam pembahasan tanda-tanda kecil
Kiamat.

Pasal keenam: Pembahasan tentang asap.

Pertama-tama kami menuturkan beberapa dalil dari al-Qur-an
yang menetapkan akan munculnya asap, demikian pula kami meng-
ungkapkan pendapat para ulama tentang asap ini, apakah ia telah ter-
jadi atau belum? Disertai penjelasan pendapat yang kuat. Kemudian
kami menyebutkan dalil-dalil dari Sunnah yang shahih.

Pasal ketujuh: Di dalamnya kami berbicara tentangterbitnya
matahari dari barat.

Pertama-tama kami sebutkan dalil-dalil dari al-Qur-an al-Karim
dengan menyebutkan sebagian pendapat para ulama tafsir. Kemu-
dian dalil-dalil dari Sunnah. Lalu disebutkan pula perdebatan dengan
Syaikh Muhammad Rasyid Ridha ketika beliau menolak hadits Abu
Dzarr SF-, tentang sujudnya matahari.

Lalu kami jelaskan bahwa setelah matahari terbit dari barat, maka
keimanan tidak lagi diterima, begitu pula taubat, bahkan seluruh
amalan ditutup, dan kami membantah orang yang menyalahi hal itu
dengan dalil-dalil yang shahih.
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Pasal kedelapan: Di dalamnya kami berbicara tentang keluar-
nya binatang bumi.

Pertama-tama kami sebutkan dalil dari al-Qur-an al-Karim, ke-

mudian dalil dari Sunnah yang shahih. Kemudian kami berbicara
tentang tempat keluarnya binatang tersebut.

Selanjutnya kami sebutkan beberapa pendapat para ulama ten-
tang macam-macam binatang ini dengan mengungkapkan pendapat
yang paling kuat.

Kemudian kami ungkapan perbuatan binatang tersebut ketika
muncul.

Pasal kesembilan: Tentang keluarnya api yangmengumpulkan
manusia.

Di dalamnya kami berbicara tentang tempat keluarnya api terse-

but, dalil-dalil tentang ha1 itu, kemudian cara apritu mengumpulkan
manusia, disertai penyebutan dalil-dalil tentang hal tersebut.

Kemudian kami berbicara tentang bumi di mana manusia dikum-
pulkan di atasnya. Selanjutnya kami ungkapkan keutamaan negeri
Syam, hadits-hadits yang memberikan dorongan untuk tinggal di
sana, dan bantahan bagi orang yang mengingkari daerah Syam seba-

gai tempat dikumpulk anny a manusia.

Selanjutnya kami jelaskan bahwa berkumpulnya manusia yang
diungkapkan di dalam hadits adalah peristiwa yangterjadi di dunia
sebelum hari Kiamat. Dan kami sebutkan perbedaan pendapat para
ulama tentangnya, juga kami jelaskan pendapat yang paling kuat.

Penutup:

Di dalamnya kami ungkapkan berbagai kesimpulan terpenting
yang telah kami ambil.

Wa ba'du:

Sesungguhnya kami memuji Allah dan bersyukur kepada-Nya
di awal dan di akhir, secara zhahir maupun bathin atas segala kemu-
dahan yang diberikan-Nya. Dan hanya kepada-Nya kami memohon
tambahan pertolongan dan taufiq-Nya.

Kami tidak mengaku bahwa kami telah menyempurnakan
semua sisi pembahasan, karena sesungguhnya kesempurnaan hanya
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milik Allah, dan kekurangan adalah sebagian tabi'at manusia. Akan
tetapi kami telah berusaha keras, kebenaran apa saja yang ada dr
dalamnya, maka hal itu merupakan taufiq dari Allah k, adapun selain
itu maka kami memohon ampun kepada Allah darinya, cukuplah
Allah sebagai penolong bagi kami.

Mahasuci dan Mahaagung Engkau wahai Rabb atas segala sifat
(elek) yang mereka sifatkan. Kesejahteraan semoga tetap terlimpah
kepada para Rasul, dan segala puji hanya milik Allah Rabb seluruh
alam.

Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada hamba-Nya,
Rasul-Nya, Muhammad ,M., dtalahimam orang-orang yang bertakwa,
juga kepada keluarga dan para Sahabatnya, dan setiap orang yang
mengikuti jalannya sampai hari Kiamat.
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PEMBUKAAN

Pembabasan Pertama
PENTINGNYA IMAN KEPADA HARI AKHIR

DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PRILAKU MANUSIA

Iman kepada hari Akhir merupakan salah satu rukun dari rukun
iman, dan salah satu 'aqidah dari 'aqidah Islam yang pokok, karena
masalah kebangkitan di negeri akhirat merupakan landasan berdirinya
'aqidah setelah masalah keesaan Allah Ta'ala.

Iman kepada segala hal yang terjadi pada hari Akhir dan tanda-
tandanya merupakan keimanan terhadap hal ghaib yang tidak bisa
dijangkau oleh akal, dan tidak adajalanuntuk mengetahuinya kecuali
dengan nash melalui wahyu.

Karena pentingnya hart yang agung ini, kita dapati (di dalam
al-Qur-an) bahwa Allah Ta'ala seringkali menghubungkan iman
kepada-Nya dengan iman kepada hari Akhir, sebagaimana Allah
berfirman:

,CSi/t'9 t&. fi6ii'i7t.AN
( @ ...iyi ? Ab yL.'Gi a',tt. \: J.. \.'

"Bukanlab menghadapkan uajahmu ke arab timur dan barat itu
swatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beri-
man kepada Allah, hari Kemudian..." (QS. Al-Baqarah: 177)

Juga seperti firman-Nya:

Dan masih banyak ayat yang lainnya.
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Jarang sekali Anda membuka lembaran-lembaran al-Qur-an
kecuali Anda akan dapati padatyapembicaraan tentang hari Akhir
dan apa yangada di dalamnya berupa pahala dan siksa.

Kehidupan menurut pandangan Islam bukanlah sekedar kehidup-

an di dunia yang sangat pendek dan terbatas, bukan pula sebatas umur
manusia yang sangat pendek.

Sesungguhnya kehidupan menurut pandangan Islam sangatlah

panjang, berlanjut sampai tidak ada batasnya. Tempatnya pun ber-

lanjut menuju tempat yang lain di dalam Surga yang luasnya seluas

langit dan bumi atau di daiam Neraka yang semakin meluas karena

banyaknya generasi yang menghuni bumi selama berabad-abad.'

Ailah T a' ala berfirman:

,@t f Fw"y3 6i byr,ly*7b
4 fft ...^fi3'r,.i,! I #l dy.3.1 ,r,:l'l\S'V JJ. 

)J

" Ber lo mbalo mbalah kamu kep ada (mendap atkan) amp unan dari
Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang di-

sediakan bagi orang-ordngyd.ng beriman kepada Allah dan Rasul'

Rasul-Nya.... " (QS. Al-Hadiid: 21)

Dan Allah berfirman:

( @ *,y c,Y'l t, t : :lu.,t,y'er3 * e ;Y
"(Dan ingatlab akan) hari (yangpada hari itu) Kami bertanya kepada

J ab annam,' Ap akah k amw s wdah p enwb ?' D ia m enj au ab,' M a s ih ada

tambahan?'" (QS. Qaaf: 30)

Sesungguhnya beriman kepada Allah dan hari Akhir, dan ber-

iman kepada apayang ada di dalamnya berupa pahala dan siksaan

adalah sesuatu yang benar-benar mengarahkan prilaku manusia ke-

pada jalan yang benar. Tidak ada satu undang-undang Pun yang dibuat

manusia, mampu menjadikan prilaku manusia lurus dan istiqamah

sebagaimanayangdihasilkan oleh iman kepada hari Akhir.

I Liharkitabal-YaumulAakhirfi Zbilaalil Qwr'aan $tal.3-4) yang disusun oleh Ahmad

Fa-iz, Mathba'ah Khalid Hasan ath-Tharabisyi, cet. I th. 1395 H.
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Oleh karenanya, ada perbedaan yang sangat nampak antara
prilaku orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, dia menge-
tahui bahwasanya dunia adalah ladang bagi kehidupan akhirat, juga
mengetahui bahwasanya amal shalih adalah bekal hari Akhir, sebagai-

mana difirmankan oleh Allah 1I\5:

,/(ffi ...G'ii)t 'ti)t'b igtr3'"ri, Fl=" vJ 
-J

".,. Berbehallah, dan sesunggubnya sebaik-baik bekal adalah takraa
...." (QS. Al-Baqarah: 197)

Juga sebagaimana dikatakan oleh seorang Sahabat yang mulia
'Umair bin Humam 4b',

? ;; 'AtYl ,,, ,l-r ;; at -ltt23',)61 ;;i-- ,. o- j* )z t> e J

)Jfjll=*i )|'Jt; *, .,talt Ji !,t e #4
)u9t'r"AS&r*

2'Umair bin Humam bin ai-Jamuh binZaid al-Anshari €5 . Beliau gugur pada
perang Badar, dan dialah yang melemparkan beberapa biji kurma ketika Nabi E
bersabda:

& &u :H ir 't;:irt .g g,J\"r.i'r't\', it'prri-" * j;,;i
,iu| .qi,i u cxti :iG Wi U3 rit ti r;r+:'tl i't i ;tq jirrj y :,sv r 4 . e::j

/, t$- /..t-. i' .a

E J;.},u., t'" i', # .oL rLiuLSl:$ Ot'f Jsl ;= iLtul j!
"Bersegeralah-li^il" il.rir;;3".j, y"rii lr.r.,y/r.irrJh.,iit dI., b,rri,i." Di.
pmair) berkata, "Bakhin, bakhin (ungkapan yang digunakan untuk mengagung-
kan sesuatu,-Pt"J')." Lalu Rasulullah ff,benanya, "Apa yang mendorongmu untuk
mengatakan bakhin, bakhin?" Dia menjawab, "Demi Ailah wahai Rasulullah, tidak
(ada yang mendorongku) kecuali harapan (semoga) aku menjadi penghuninya."
Rasul berkata, "Sesungguhnya engkau termasuk penghuninya." Dia berkata, "Jika
aku masih hidup sampai aku memakan kurma-kurma ini, maka sungguh ia adalah
kehidupan yang panjang." Kemudian dia melemparkan kurma-kurmanya dan ber-
perang hingga akhirnya dia gugur."

Lihat Shabiih Muslimkitab al-Amaaraatbab Tsubuutul Jannah lisy Syahiid (XII[/
45-46, Syarab an-Nauaui) dan Tajriidu Asmaa-isb Shahaabab (I/ 422), karya Imam
adz-Dzahabi, cet. Darul Ma'rifah, Beirut. Dan Fiq-bus Siirab (hal.243-244),karya
Syaikh Muhammad al-Ghazali, tahqiq Syaikh Muham-mad Nashiruddin al-Albani,
cet. Hassan, disebariuaskan oleh Darul Kutub al-Hadirsah, cet. VII th. 1976M.
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Berlari (menghadap) Allah tanpa bekal
kecuali ketakwaan dan amaluntuk hari Akhir.

Juga kesabaran dalam berjuang di jalan Allah,
Dan setiap bekal pasti akan hancur.

Kecuali ketakwaan, kebaikan dan petunjuk.l

Terdapat perbedaan arfiara prilaku orang yang keadaannya se-

perti itu dengan prilaku orang yang tidak beriman kepada Allah,
hari Akhir dan apa yangadadi dalamnya berupa pahaladan siksaan.

"Maka orang yang membenarkan adanya hari Akhir akan beramal
dengan melihat timbangan langit bukan dengan timbangan bumi, dan

dengan perhitungan akhirat bukan dengan perhitungan dunia."a Dia
memiiiki prilaku yang istimewa di dalam kehidupannya, kita bisa

menyaksikan keistiqamahan di dalam dirinya, luasnya pandangan,

kuatnya keimanan, keteguhan di dalam segala cobaan, kesabaran di
dalam setiap musibah, dengan mengharap pahala dan gan)aran, serta

yakin bahwa apa\iangada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal.

Al-Imam Muslim dlr+; meriwayatkan dari Shuhaib $' , dra

berkata, "Rasulullah H, bersabda:

k!
'-" "'Jl -;\ lA;

v.J J

kvi oL:r ,{ r'b J\s" *;t'f kvi i!,6$4

'sungguh menakjubkan perkara orang yang beriman, semua

urusannya adalah baik (baginya), hal itu tidak akan didapatkan
kecuali oleh orang yang beriman. Jika dia mendapatkan kenikmat-
an, dia bersyukur maka hal itu adalah kebaikan baginya, dan jika
dia tertimpa musibah, dia bersabar maka hal itu adalah kebaikan
baginya."'5

Manfaat seorang muslim tidak terbatas hanya untuk manusia

1 Fiq-hus Siirah (hal.244),karya al-Ghazali.
a Al-Yaumul Aakhirfi.i Zhilaalil Qur-aan (hal. 20).
5 HR. Muslim ,kiab az-Zuhd, bab fii Ahaadiits Mutafaniqah (I'YIJrI/ 125, Syarb an-

Nautaui).

It ,-'V 'lt; ;4', "E k t;i ity
'-zui'

.{tbSw'+;r;
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saja, akan tetapi dirasakan pula oleh hewan, sebagaimana ungkapan
yang sangat terkenal dari 'Umar bin al-Khaththab €iI :

"Seandainya ada seekor keledai terjatuh di Irak, sungguh aku
yakin bahwa Allah akan bertanya kepadaku (di hari Kiamat)
tentangnya, 'Kenapa engkau tidak membuatkan jalan untuknya
wahai 'Umar?"'o

Perasaan seperti ini adalah buah dari keimanan kepada Allah
dan hari Akhir, perasaan beratnya beban dan besarnyaamanahyang
dipikul manusia. Di mana langit, bumi, dan gunung merasa iba untuk
menerimanya, karena dia tahu bahwa segala hal; baik yang kecil atau

yang besar akan dimintai pertanggungjawaban, akan diperhitungkan
dan akan dibalas. Jika baik maka baik pula balasannya, jika jelek maka
jelek pula balasannya:

,qr cl%'^i)t'ii i-::!;, gt-il

b-ry63t-';;;- b,t ;Y
4(..o?).'..\$lkik','\er,

))1l
.t1 "- o ., -i

, 1 dl; .>',k ')
Y,JJ
-ao

uapt$'fil'#

". 2 t e 7

, "i ,ls r+;
uov.\

W:ti"t:!;
*Pada bari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan diba-
dap kan (di m w k any a), b e git u ( u ga) kej ah a t an y an g t e I ab dik er1 a kan -

nya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada mdsdyang
jaub..." (QS. Ali 'Imran: 30)

"-\,y-y
t

I e4)

;i 3uot'n';3'rE.J e.t-

.,tKjt r-ru;g A:":r

5 HR. Abu Nu'aim dengan lafazh:

y.t ( tV;'J.'ar ii.j:;d .<,;|) .>t',t)t u: *aiu: Ju !
"seandirinya seekor kambirrg mati di tepi sungai Furat karena tersesat, aku yakin
bahwa Allah akan benanya kepadaku tentangnya pada hari Kiamat." Hi$tatul AuLiaa'
wa Thabaqaatul Ashfiyaa' (I/53), cer. Darul Kutub a1-'Arabi.
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( 6$ tki .!:i &o s t 4v U:; Y 4+ : :
"Dan diletakkanlab Kitab,lalu hamu akan melihat orang-orang
bersalah ketakutan terhadap dpd ydng ftertulis) di dalamnya, dan
mereka berkata, 'Aduhai celaka kami, Kitab apakah ini yang tidak
meninggalkdn yang kecil dan tidak (pula)yang besar, melainkan
ia mencatat se?nudnyd; dan mereka dapati d.pd. yd.ng telah mereka

kerjahan ada (tertulis). Dan Rabb-mu tidak menganiaya seordng

pun juga." (QS. Al-Kahfi: 49)

Adapun orangyangtidak beriman kepada Allah dan hari Akhir
serta apa yangadadi dalamnya, baik perhitungan maupun pembalasan,

maka dia akan selalu berusaha dengan keras untuk mewujudkan segala

keinginannya dalam kehidupan dunia, terengah-engah di belakang per-

hiasannya, rakus dalam mengumpulkannya, dan sangat pelit jika orang

lain ingin mendapatkan kebaikan melaluinya. Dia teiah menjadikan
dunia sebagai tujuannyayatgpaling besar, dan puncak dari ilmunya
(pengetahuannya). Dia mengukur setiap perkara dengan kemaslahatan-

nya semata, tidak mempedulikan orang lain dan tidak pernah melirik
sesamanya kecuali dalam batasan-batasan yang dapat mewujudkan
manfaat bagi dirinya pada kehidupan yang pendek dan terbatas ini.
Dia bergerak dengan menjadikan bumi dan umur sebagai batasannya

saja. Oleh karena itu, sistem perhitungan dan pertimbangannya pun
berubah-ubah dan akan berakhir dengan hasil yang salah;i karena dia

menganggap bahwa hari Kebangkitan itu tidak mungkin terjadi:

"Bahkan manusia itw hendak membuat maksiat terus-menerus. Ia
berkata,'Bilabah hari Kiamat itul"' (QS. Al-Qiyaamah: 5-6)

Inilah cara pandangJahiliryah, terbatas dan sangat sempit. Cara

pandang ini telah menjadikan mereka berani melakukan pembunuhan,
merampas harta, dan merampok. Hal ini disebabkan karena mereka
tidak beriman kepada hari Kebangkitan dan hari Pembalasan, sebagai-

mana yang digambarkan Allah Ta'ala tentang keadaan mereka dalam

7 Lihat kitab al-Yaumul Aakbir /i Zhilaalil Qur-aan (hal. 20).
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firman-Nya:

(@ U#,'FYriir ujr= 1*t1r;ssY
"Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), 'Hidup banyalah ke'

hidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekalt-sekali tidak akan di'
bangkitkan'" (QS. Al-An'aam: 29)

Persis seperti ungkapan mereka, "Ia (kehidupan) hanyalah rahim-
rahim yang melahirkan dan bumi yang meneian."

Masa terus berlalu, dan datanglah suatu keanehan, maka peng-

ingkaran terjadi semakin besar. Kita dapat menyaksikan pengingkaran
yang menyeluruh terhadap sesuatu yangadadi belakang materi yang

dirasakan panca indera, sebagaiman a dinyatakan oleh kaum komunis
marxis (athei$ yang mengingkari adanya pencipta, tidak beriman
kepada Allah dan tidak mengimani adanya hari Akhir. Faham ini
mengatakan bahwa kehidupan hanyalah materi belaka! Tidak ada

hal lain di belakang materi yang bisa dirasakan ini; karena pemimpin
mereka (Marxi$ berpendapat tidak adanya tuhan! Dan kehidupan
hanya sebatas materi! Oleh karena itu, keberadaan mereka bagaikan

hewan; tidak bisa memahami makna kehidupan dan tujuan mereka
diciptakan, bahkan mereka tersesat lagi binasa. Jika mereka bersatu

pun, maka sebenarnya mereka berada di bawah bayangan rasa takut
dari kekuasaan hukum.

Anda dapati golongan manusia seperti ini masuk ke dalam go-

longan manusia yang sangat rakus terhadap kehidupan dunia, karena
mereka tidak mengimani adanya kebangkitan setelah kematian.
Sebagaimana difirmankan oleh A11ah Ta'a1a ketika mensifati orang-
orang musyrik dari kalangan Yahudi dan yang lainnya:

r rl'li ,r*ir ,:* t;lG , & , *''" - "i 'd' 'ls\'rr J-:'t).- o- (r y U' e-flny

( 6_) i )-Gr" U 4'il t';;J" i\
"Dan sunggub kamu akan mendapati mereka, manusiayangpaling
tamak (rakus) terhadap kehidupan (di dunia), bahkan (lebih rakus

lagi) dari ordng-ordng musyrik. Masing-masing mereka ingin agar
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diberi umur seribu tabun, padahal umur panjang itu sekali.kali tidak
akan menjauhkannya dari siksa. Atlab MaLa ilengetabui apa ydng
mereka kerjakan." (QS. AI-Baqarah: 96)

. olang musyrik tidak mengharapkan adanyakebangkitan setelah
kematian. Dia menginginkan kehidupan drri, yrn g, Jrrrr_-enerus,
sementara orang Yah.udl mengetahui segala kehinaan yang akan
me.reka dapatkan di akhirat, disebabkan ip^ y^rg *.r.k, p".rbrrt
terhadap ilmu yang mereka ketahui.s Manlsia seierti ini dan yarrg
serupa. dengannya adalah manusia yang paling brrrk. Sehingga Andi
akan dapati sesuaru yang menyebar dl krlrrrgr. mereka bJi-,p, k.-
serakahan, ketamakan, memaksa rakyat dan menjadikannya brrdrk,
dan mengambil kekayaan mereka karena kerakusan ,rrrrk menik-
mati kehidupan dunia. Karena itulah nampak dari mereka hilangnya
akhlak, dan prilaku yang seperri hewan.

Jika mereka memandang kehidupan dunia, bertambahrah rasa
lelah dan rasa sakit atas apa yrrrg -...-ka harapkan dari kenikmatan-
nyayangsegera. Sementara tidak ada satu pun penghalang yang bisa
menahan mereka dari kematian, karena mereka ,-idrk y"utir, ,n-,
sekali akan adanyaperranggungjawaban di akhirat dan mereka tidak
memiliki beban apa pun untuk mengakhiri kehidupannya.

Karena itulah Islam sangat memperhatikannya. Terdapat pe_
nekanan dalam al-Qur-an tentang keimanan terhadap hari Akhir, ian
penetapan adanya kebangkitan, hisab serta balasa". Rll.h menging-
kari sikap mereka yang menganggap bahwa hari Akhir it., -.,rt]rhi],dan Dia memerintahkan Nabi-Nya agar bersumpah bahwa hal ini
adalah haq (benar):

!,1 & -l;, i;*; i'3A e 
'llrg ir, ,!.-p F

{,:?-),o,^**;

' 
.'... 

Kat a k an I ah (Muh amm ad),' M e m an g dem i R a b b - ku, benar_ b enar
karnu akan 

.dibangkitk an, kernwdian)kan cliberitakan kepadamu

1pd ydng telah kam, keriakan.' Yang demikian itu adalai mwcrah
bagi Allab. " (QS. At-Taghaab un, 7j

8 LihatTafsiir lbni Katsir (r/ 194), tahqiq 'Abdur 'Aziz Ghanim dan dr-ra temannya,
cet. asy-Sya'bi - Kairo.
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Dan Allah menyebutkan keadaan hari Kiamat, pahala yang
dijanjikan bagi para hamba-Nya yang bertakwa, juga siksa yang di-
ancamkan kepada orang-orang yang melakukan kemaksiatan. Dia
mengarahkan pandangan orang-orang yang mengingkarinya kepada

bukti-bukti kebenarannya agar keraguan hati terhadapnya benar-
benar hilang dan menjadikan hati mereka yakin tentang hari Kiamat
dan kengeriannya yang menggetarkan badan. Hal itu agar prilaku
mereka dalam kehidupan ini menjadi lurus dengan mengikuti agama

yang haq yang dibawa oleh Rasul mereka M,. Berikut ini beberapa

bukti kebenaran tersebut.

1. Penciptaan yang Pertama

Allah Ta'ala berfirman:

2 ,o' - i / o

iS[jj, UG jijl 1u .-J',
\' : t), )'-
"1 . -71r'.! -7 o, , " "! -:i.*ryy,rf y ,oo 7i t-'- o

Cf?IJU
l/^

/ ^ zdz)

8f::1 ...4i1;'\az t

J$t qli q F
q^J oi " 
--I( ',1

UEAL.-\
9 -o co 71-.1 i

,'# d 4A.D)

\/ ./ ,*"

?-PJ YriJ

o)

,1,

(

er
-i:rf

"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan
(dari kubur), maka (ketabuilah) sesunguhnya Kami telab menjadi-
kan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari
segumpal darah, kemudian dari segumpal dagingyd.ng sempurnd
hejadiannya dan yang tidak sempurnd...." (QS. Al-Hajj: 5)

Barangsiapa sanggup menciptakan manusia dalam beberapa
tahapan, niscaya tidak akan menyulitkan dia untuk menghidupkan-
nya kembali (setelah mati), bahkan menghidupkan kembali lebih
mudah daripada memulainya menurut hukum akal, sebagaimana
difirmankan oleh Allah $6:

(wt #,ri\5;# asJe
,P|fi :'Y iSi t;:6i ql\ V"

.z€s, y
([ v,^, ]) +^.o r\'--l \ -/"
lG, rr r-(t vt l) 6*t-9872 \ -/

"Dan ia membwat peruntpantd.d,n bagi Kami; dan dia lwpa pada ke-
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jadiannya; ia berkata, 'Siapakah yang dapat menghidupkan twlang-
be I u I ang y ang te lah h anc wr I uluh ?' Kat aka n lah,' I a a kan dih idup k an
oleh Rabbyang menciptakannya kaliyangpertdmd. Dan Dia Maba
Mengetahui tentdng segala makbluk." (QS. Yaasiin: 78-79)

2. Bukti-Bukti Alam yang Bisa Dirasakan Menunjukkan Ada-
nya Hari Kebangkitan

Allah T a' ala berfirman:

o'-.t ;at ril; e;i ;$ ir6 u,)ir s;:...F
2'.o o ;,i
..Lt';-.!l i! ersi(A: * .:) ,'B t.iiS J..i)

ti - 
- 

"t" 
>;t'Y: 

u,ru' 
- ,' oi ci

4eL:Jl olj i_3: k* :rf f *-V {,lr J;"r\t 4 utS

( qo r-At e d jjl.at,:i,W.:ti ltj. .!az

"... DAn kamu libat bumi ini kering kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah br.tmi itu dan suburlab dan me-
numbubkan berbagai mdcdm tumbuh -tumbuhan yang indah. Yang
demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang haq dan
s e s un ggub ny a D ia- I ah y an g rn en gh idu p k an s e ga I a y an g m at i dan s e-

sungguhnya Allah Mabakuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya

hari Kiamat itu pastilah ddtdng, tidak ada keraguan padanya; dan
bah ua sany a A I lah m em ban gk it kan s emu d orang d i da lam k ub t t r. "
(QS. Al-Hajj: s-7)

Menghidupkan tanah yang telah mati dengan hujan dan muncul-
nya tumbuh-tumbuhan di atasnya merupakan bukti kekrasaan al"
Khaliq V;j. wtukmenghidupkan yang telah mati dan adanyahart
Kiamat.

3. Kebesaran dan Keagungan Kekuasaan Allah dalam Men-
ciptakan Makhluk-Ny a y ang Besar

Allah T a' ala berfirman:

;u" ti * r.:\u,):\t::r:$t'dt 5it;4'riY
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3i $ stii r:ytli 6L@ ;ylr,}yrr'r^, A e
(r=> 3kS{)'r'k"'gr/ J - \J

"Bukankab Rabbyangmenciptakan langit dan bumi itu berkuasa

men-ciptakan yang serupd dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan
Dialab Maba Pencipta lagi Maha Mengetahui. Sesunggubnya ke-

adaan-Nya apabila Dia menghendaki sesudtu hanyalab berkata
kepadanya, Jadilah!'maka terjadilab ia." (QS. Yaasiin: 81-82)

Maka, Pencipta langit dan bumi dengan segala kebesaran kedua-

nya sanggup untuk mengembalikan penciptaan manusia yang kecil,
sebagaimana diungkap dalam firman-Nya:

'P gt,/61 $t b;i ..)it::t:\l I .1jt F/ /( 
@ 5,tx-{,"6r'\gl, J ' u.

"sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada
penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak me'
ngetabui," (QS. Ghaafir: 57)

4. Hikmah Allah Ta'ala yang Nampak Jelas oleh Mata dalam
Seluruh Ciptaan-Nya bagi Orang yang Diberikan Kenikmat-
an Memandang dan Berfikir yang Lepas dari Sikap Fanatik
iuga (Mengikuti) Hawa Nafsu

Allah Yang Mahabijaksana tidak akan pernah membiarkan ma-

nusia dalam keadaan sia-sia. Tidak juga menciptakan mereka main-
main, tanpa perintah, larangan juga tanpa balasan atas amal yang
mereka lakukan.

Allah T a' ala berfirman:

za

,/.,ar\ '., t. o'- \l tiolti'rcJl L)er>) J t*Jl\=z J -t
tf: z 2,o.- 4 o .i

f,ij w fw ur il:;jr
A z1s 2-i", 9 a

K rr *:t . . ., ;+l ellll Al J;i'\€2 \'/

"Maka apakab kamu mengira, bahua seswngguhnya Kami men-

ciptakan kamu secdrd. main-main (saja), dan bahua kamw tidak
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akan dikembaLikan kepada Kami? Maka Mahatinggi Allah, raja
yang sebenarnya..." (QS. Al-Mu'-minuun: 1 15-116)

Allah T a' ala berfirman :

E ffi ,="'i t#.vS ,_,,)it: :6@\ 6); G'rY
\_-i, v-./ \9 -. / t\J J J

4 6) i Ax\ S"ii ist; ,'iLL'jr r;;r;i;.82-/ - \'i V.Jt/ ) i
"Dan Kami tidak menciptakan langi dan bumi dan apa yang ada

di antara keduanya dengan main-main. Kami tidak menciptakan
keduanya melainhan dengan haq (benar), tetapi kebanyakan me-

reka tidak mengetahui." (QS. Ad-Dukhaan: 38-39)

Maka .ielaslah bahwa orang yang mengarahkan pandangannya
pada keajaiban-keajaiban penciptaan tr.l., mettddabburi (mengamati)
keteraturan yang ada di dalamnya, dan (meyakini) segala sesuatu

diciptakan dengan ukurannya masing-masing dan dengan tujuan
tertentu serta waktu yang membatasi dalam mewujudkan tujuan ini.

Jika seperti itu keadaannyaberartt ia berjalan di atas jalan (manhaj)
yang dikehendaki oleh Allah kepadanya.

Sesungguhn)ra pengamatan pada alam yang menakjubkan ini bisa

memperlihatkan kepada kita -selain luasnya ilmu Allah dan kebesar-

an kekuasaan-Nya- hikmah-Ny a yangsangat tinggi, sehingga Allah
tidak akan membiarkan manusia yang kuat berlaku zhalim kepada
yang lemah di antara mereka anpa ada ancaman/balasan, dan tidak
membiarkan orang-orangyangberpaling dari jalan yang benar tanpa
ada balasan yang pantas mereka dapatkan di belakang kehidupan ini.
Demikian pula orang-orang yang telah mengkhususkan kesungguhan
mereka dengan tidak menahan usahanya dalam beramal mencari
keridhaan Rabb mereka. Allah tidak akan biarkan mereka tanpa
mendapat keutamaan dari-Nya dan nikmat yang dilimpahkan kepada

mereka di hari Akhir atas apa yang mereka ketahui bahwa segala

harta yangmereka korbankan, dan kesulitan yangmereka pikul di
kehidupan dunia merekahanyamerupakan sesuatu yang sangat tidak
berarti jika dibandingkan dengan pahala juga kenikmatan Surga yang
tidak pernah dipandang mata, tidak pernah didengar telinga dan tidak
pernah terlintas di dalam hati manusia.

Sesungguhnya)ikamanusia menghayati Sunnatullah di alam ini,
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juga keagungan hikmah-Nya, perhatian-Nya yang besar terhadap ma-
nusia dan kemuliaan yang diberikan kepadanya, niscaya hal itu akan
mendorong mereka untuk beriman kepada hari Akhir. Maka saat itu
rasa egois tidak akan betah di wajahnya yang penuh kebencian, tidak
akan rakus dalam mencari kehidupan dunia, bahkan ia akan selalu
saling membantu dalam ketakwaan dan kebaikan.

Pembahasan Kedwa
NAMA.NAMA HARI KIAMAT

Salah satu bukti besarnya perhatian terhadap hari Akhir -selain
penyebutan tanda-tandanya- adalah banyaknya penyebutan hari
Akhir di dalam al-Qur-an dengan nama yang bermacam-macam.e
Masing-masing nama memiliki makna tersendiri. Di antara nama-
nama tersebut adalah:

1. AySaa'ah (Hari Kiamat)

Allah T a' ala berfirman:

.4.,/.--\ t/ .

K(l"r)...\{*9'\g/

"Seswngguhnya hari Kiamdt pdsti akan datangtidak ada keragwan
tentdngnyd... " (QS. A1-Mu'-min: 59)

2. Yaumul Ba'ts (Hari Kebangkitan)

Allah T a' ala berfirman:

( @ ....-:ir (, ,)t!" 
=V 

e.g i.r... F
"... Seswngguhnya kamw telah berdiam (dalam kubur) lnenurut
ketetapan Allah, sampai bari Berbangkit..." (QS. Ar-Ruum: 56)

3. Yawmud Diin (Hari Pembalasan)

Allah T a' ala berfirman:

(@ utu,.1^91ti\
/z

"Yang mengwasai Hari Pembaldsdn." (QS. Al-Faatihah: 4)

e Ibnu Katsir mengungkapkan lebih dari 80 nama untuk hari Kiamat.

Pembwkaan
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4. Yawmul Hasrab (Hari Penyesalan)

Al1ah Ta'ala berfirman:

( ffi ..;';L\;"; $"r-sisb\=l' 1- \ /

"Dan berilab mereka peringatan tenta.nghari Penyesalan,.." (QS.
Maryam:39)

Ad-Daarwl Aakbirah (Negeri Akhirat)

Allah Ta'ala berfirman:

( r::) i;rx"tiG "l 3t'rAt $irtr ;rir ;'S b
"Dan sesunggubnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenar-

nya, sekiranya merelea mengetabui." (QS. Al-'Ankabuut: 64)

Yaumut Tanaad (Hari Saling Memanggil)

Al1ah Ta'ala berfirman:

(::E.r ,rAr 6,";.s1; 3ei.if F\-.1!F, \- \ -.

"... Sesunggubnya aku lebautatir terhadapmu akan siksaan bari
saling rnemanggil." (QS. Ghaaftr: 32)

Daarul Qaraar (Negeri yang Kekal)

Allah T a' ala berfirman:

( r- ,t';it it5 --" ,-;-jr jr;... Ft\--,2J.J J q, J/

"... Ddn sesunggultnya akhirat itulah negeri yang kekaL " (QS.

Ghaafir: 39)

Yaumul Fasbl (Hari Keputusan)

Allah T a' ala berfirman:

(@ i;K rtr qrt,Pr i; risF
* Inilah hari Kepwtusan y ang kamu selalu mendustak anny a. " (QS.

Ash-Shaaff aat21)

5.

6.

7.
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9. Yaumwl Jam'(Hari Berkumpul)

Allah Ta'ala berfirman:

. s€/ ....v1--) n 
;- f_).- )7J... /

"... Sertd memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpwl (Kia-
mat) yang tidak ada keraguan padanya..." (QS. Asy-Syuuraa: 7)

1.0. Yawmwl Hisaab (Hari Perhitungan)

Allah T a' ala berfirman:

"lnilah dpd ydng dijanjikan kepadamu pada hari Perhitungan.
(QS. Shaad: 53)

Yaumwl Wa'iid (Hari yang Diancamkan)

Allah T a' ala berfirman:

(@ i+-lti;'*.;;AtA&Y
"Dan ditiuplah Sangkakala. Itulah bari yang diancamkan " (QS.

Qaaf:20)

Yawmul Kbuluud (Hari Kekekalan)

Allah T a' ala berfirman:

,// - 
)).o tt- \( a€) )_Pt iI +i t>t;1 6ri;3t f

"Masukilah Surga itu dengan dff?dn, itulab hoii Xrhrkolan." (QS.
Qaaf:34)

73. Yawmul Kburuwj(Hari Keluar dari Kubur)

Allah T a' ala berfirman:

1

11..

12.

4 r,€\\\l
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"Yaitu) pada bari mereka mendengar teriakan dengan sebenar.
benarnya itulah hari kelwar (dari kubwr)." (QS. Qaaf: 42)

14. Al-Waaqi'ah (Hari yang Akan Terjadi)

Allah Ta'ala berfirman:

"Apabila terjadi hari Kiamar." (QS. Al-Waaqi'ah: 1)

15. Al-Haaqqah (Hari yang Pasti Terjadi)

Allah Ta'ala berfirman:

( rg 'urtty'tti:iuy 
@r 

'irtr6 
@ iiur F

"Hari Kiamat, apakah bari Kiamat itu? Dan tahukah kamu apa-
kah bari Kiamat itu?" (QS. Al-Haaqqah: 1-3)

| 6. Atb -Tb a amm atwl Kwb r a a (Malapetak a y ang Besar)

Allah T a' ala berfirman:

( tB s';s-stilut.>;ql!P F\ \=zt v/' 
'

"Maka apabila malapetaka yang sdngdt besar ftari Kiamat) telab
datang. " (QS. An-Naazi'a at: 34)

17. Asb-Sbaakbkbah (Suara yang Memekakkan)

A11ah 1 a' ala berfirman :

(,e *vsr j;t+r!p F
" Dan apabila datang suara yang memeh.akk an (tiupan san.gkakala
yang kedua)." (QS. 'Abasa: 33)

18. Al-Aazifab (Hari yang Telah Dekat)

Aliah T a' ala berfirman:

(6rii;vrJ;iF
"Telab dekat terjadinya hari Kiamat." (QS. An-Najm: 5Z)
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19. Al-Qaari'ab (Hari yang Menggentarkan Hati)

Allah Ta'laberfirman:

( ffi i;rrttY -tti:ir;j (O '^;rr;stu O '^;;e$
'\gl t t -\el

"Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Tahukah kamu apakab bari
Kiamat itu?" (QS, Ai-Qaari'ah: 1-3)

Pembabasan Ketiga. 
HUJJAHNYA KHABAR AHAD

DALAM MASALAH.MASALAH'AQIDAH
Pembahasan ini memiliki hubung^flyang sangat erat dengan

tema tanda-tanda hari Kiamat. Hal itu karena sesungguhnyatanda-
tanda hari Kiamat banyak diungkapkan dalam hadits ahad.10 Sebagian

ahli kalamll juga ahli ushu112 berpendapat bahwa khabar ahad tidak

lc Khabar berdasarkan sampainya kepada kita terbagi kepada mutawatir dan ahad.

a. Mutauatir,yaitu khabar yang diriwayatkan oleh sekelompok orang dari sekelom-
pok orang yang secara adat mustahil bersekongkol di atas kedustaan dari awal
sanad sampai akhirnya.

b. Ahad, yaitu khabar selain mutawatir.
Liharat-Taqriib,karyaan-Nawawi (II/lT6,TadriiburRaauti),Qawaa'idutTabdiits

(hal. 146), karya al-Qasimi, Tabiir MushthaLahil Hadiis (hal. 18-21), karya Dr. Mah-
mud ath-Thahhan.
11 Seperti Mu'tazilah dan para pengikutnya dari kalangan muta-akhkhirin. Sepeni

Syaikh Muhammad'Abduh, Mahmud Saltut, Ahmad Syibli, 'Abdul Karim'Uts-
man dan yang lainnya.

Lihat al-Farqu bainal Firaq (hal. i80) tahqiq Muhyiddin 'Abdul Hamid, Fat-hul

Baari (X\l/233), Qaadhil Qudhaat 'Abdul Jabbar al-Hamdani (hal. 88-90), karya
Dr. 'Abdul Karim '{Jtsm an, RisaLatut Tauhiid (ha|. 2OZ), karya Syaikh Muhammad
'Abduh, tash-hih Muhammad Rasyid Ridha, dan lihat Mauqiful Mu'tazilah minas

Sunnatin l''labazr.ttlyah (hal.92-93), karya Abu Lubabah Husain, al-Masiihfiyah
Muqaaranatul Adyaan (hal. 44), karya Dr. Ahmad Syibli, dan lihar al-Fataauaa,
karya Mahmud Syaltut, di halaman (62), dia berkata, "Dan para ulama telah sepakat

bahwasanya hadits-hadits ahad tidak bermanfaat dalam masalah'aqidah, dan tidak
dibenarkan menjadikannya sebagai landasan dalam hal-hal ghaib..!" Lihatkirab al-

Islaam'Aqiid.atan ua Syarii'atan (hal.53), dan lihat kitabnyajtga al-Masiihfil Qur"aan,
at-Taurab, wal InjiiL (hal. 539), karya 'Abdu1 Karim al-Khatib.
t2 Lihat Syarhul Kaukabil Muniirfii Ushuulil Fiqh (II/350-352), karya a1-'Aliamah

Muhammad bin Ahmad 'Abdul 'Aziz al-Hanbali, tahqiq Dr, Muhammad az-
Zamrli dan Dr. Nazih Hammad.
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bisa dijadikan landasan di dalam masalah 'aqidah, masalah 'aqidah

hanyalah berlandaskan kepada riwayat yang qath'i; berupa ayat aratr

hadits dari Nabi #-,.

Pendapat ini tertolak, karena sesungguhnya jtka suatu hadits

telah tetap keshahihannya dengan riwayat orang-orang yaflg ter-
percay^ dan sampai kepada kita dengan ialan yang shahih, maka

iesrrrrgg,rhnyarawajrb diimani dan dibenarkan, baik berupa khabar

mutawatir atau ahad. Dan sesungguhnya hadits tersebut memberi-

kan iimu yang yakin, inilah madzhab ulama Salaf kita yang shalih,

dengan berpijak kepada perintah A1lah Ta'ala kepada orang-orang

yang beriman di dalam firman-Nya:

"Dan tidaklah patut bagi laki'lakiyangmukmin dan tidak (pula)

bagi perempuan yd.ng mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telab

menetapkan suatu ketetapan, ahan ada bagi merekapiliban (yang

lain) tentang urusan mereka...." (QS' Al-Ahzaab: 36)

Dan firman-Nya:

(@ j-;lt'rattriJi... F

"... Taatilab Allah dan Rasul'I'{ya..." (QS. Ali 'Imran: 32)

Ibnu Hajar t berkata, "Telah tersebar luas pengamalan para

Sahabat dan para Tabi'in dengan khabar ahad, tanpa adayangmeng-

ingkari. Maka hal ini menunjukkan adanya kesepakatan mereka

untuk menerimanya."13

Ibnu 'Abdil '1zz iE berkata, "Khabar wahid, jika umat meneri-

manya secara pengamalan dan membenarkannya, maka ia memberi
kan ilmu yang yakin menurut pendapat iumhur' Ia adalah salah satu

bagian dari khabar mutawatir. Dan tidak ada pertentalgan arltara

uiama Salaf (ulama terdahulu) umat ini daiam masalah ini."1a

t1 Fat-hul Baari (XilI/23a).

'n Syarh al-'Aqiidah ath'Tl'tabaawtlyah,karya'Ali bin'AIi bin Abil'lzz al-Hana{i

s v"'rF
2r, t

9 r , ./z

* o:t.l-
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Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Imam asy-Syafi'i
tentang suatu masalah. Lalu beliau menjawab, "Rasulullah M,telah
memutuskan masalah tersebut dengan ini dan itu." Lalu orang terse-

but berkata, "Bagaimana pendapatmu?" Lalu beliau berkata, "Sub'
haanallaab! Apakah engkau mengira bahwa aku sedang jual beli?!

Bukankah engkau melihatku sedang mengenakan ikat pinggang?

Aku katakan kepadamu,'Rasulullah H, telah memberikan keputus-
an, sementara engkau mengatakan,'Bagaimana pendapatmu?""t

Imam asy-Syafi'i 'qaV juga berkata, "Bi1a aku meriwayatkan
dari Rasulullah H, sebuah hadits yang shahih lalu aku tidak meng-

ambilnya, maka saksikanlah oleh kalian bahwa akalku telah hilang
(gila)."16

Beliau tidak membedakan altara khabar ahad dan khabar mu-
tawatir. Tidak juga membedakan antara khabar tentang 'aqidah dan

khabar tentang masalah amalan. Namun, yang dijadikan landasan

untuk semua itu hanyalah keshahihan hadits.

Al-Imam Ahmad iE b erkata, " S eluruh (b erita) y ang datang dar t
Nabi #, dengan sanadyangjayyid (benar/bagus), maka kami mene-

tapkannya. Dan jika kami tidak menetapkan apa-apa yang dibawa
oleh Rasul dan menolaknya, maka kami mengembalikan urusannya
kepada A1lah. Allah Ta'ala berfirman:

(@ ...t-#rv * fV\;'r r:i; J,',s ;ltp,;it; F

"... Apo yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan
dpd. ydng dilarangnya bagimw, maka tinggaLkanlah..." (QS. A1-

Hasyr:7)17

(hal. 399-a00) yang ditahqiq oleh sekelompok ulama, dan haditsnya ditakhrij
oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, cet. al-Maktab al-Islami, cet.

iV th. 1391 H - Beirut.

'5 Mwkhtasbar ash-Shautaa'iqil Mursalab 'alal Jahamiyab wal Mu'athtbildh (In5q,
karya Ibnul Qaryim, diringkas oleh Syaikh Muhammad bin al-Mushili, dibagikan
oleh Lembaga Riset dan Fatwa Riyadh.
Lihat ar-RisaaLab,karya Imam asy-Sya{i'i (ha1. 401), tahqiq Ahmad Syakir,

cet. al-Mukhtar a1-Islamiyyah, cet. II th. 1399 H. Lihat Syarah ath-Thabaauiyyah
(hal. 399), karya Ibnu Abll'Izz.
t6 Muk h t as h ar ash - Sh awaa' iq (IIh 5q.
l'/ lxihaafuL Jamaa'ah (l/4).
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Imam Ahmad '{nE trdak mensyaratkan kecuali keshahihan

khabar.

Ibnu Taimiyyah '{o,E berkata, "Jika suatu Sunnah telah tetap

(sesuai dengan syaratnya), maka sesungguhnya seluruh kaum mus-

limin bersepakat atas kewajiban mengikutinya."ls

Ibnul Qayyim '{",8 berkata dalam bantahan terhadap orang

yang mengingkari khabar ahad sebagai hujjah, "Termasuk hal ini,
p.t [ubrtr.t para Sahabat dari yang satu kepada yanglatnnya. Mereka

m.rrltrpkrt apa yangtelah diriwayatkan salah seorang dari mereka

dari Raiululafi M,, dan tidak seorang pun dari mereka yang berkata

kepada seseorangyang meriwayatkan hadits dari Rasulullah ffi, 'Kha-

ba, yangdibawa olehmu adalah khabar wahid (ahad) yang tidak bisa

memberikan ilmu sehingga sampai kepada batasan mutawatir...

Dan ketika salah seorang di antara mereka meriwayatkan sebuah

hadits kepada yang lainnya darr Rasulullah M' ai dalam masalah

sifat-sifat Allah,€, maka dia akan menerimanya dan meyakini sifat

tersebut dengan yakin, seperti keyakinan tentang bisa melihat A1lah

(di akhirat), iifat kalam-Nya, seruan-Nya pada hari Kiamat kepada

para hamba-Nya dengan suara yang bisa didengarkan orangyang
jauh sebagaimana didengar orang yang dekat, turun-Nya ke langit

dunia pada setiap malam, tertawa-Nya, gembira-Nya, Allah mena-

han langit-langit dengan salah satu jari dartiarr-jari tangan-Nya, dan

*.rr.t"pkrt liifat; t at<i bagi-Nya. Barangsiapa mendengarkan hadits

ini dariseseorang yang meriwayatkannya dari Rasulullah H,, atau

dari seorang Sahabat, maka ia akan meyakini tetapnya kandungan-

kandungannya dengan hanyamendengarkannya dari seseorang yang

adil lagi jujur, dia tidak akan meragukannya sedikit pun'

Meskipun -mungkin- mereka mengklaripikasi (meminta bukti)

sebagian t adits tentang hukum, namun tidak seorang Pun dari ka-

la.rgan mereka yang meminta bukti di dalam riwayat hadits-hadits

tentang sifat (Allah). Bahkan merekalah yang paling cepat menerima,

membinarkan, meyakini kandungan-kandungan nya, danmenetapkan

sifat-sifat Allah dengannya dari seseorang yang mengabarkan berita

kepada mereka dari Rasulullah ff,,dan orang yang paling rendah per-

t8 Majmuu'al-Fatd.d".aad (XIX/85), karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, yang

dikumpulkan oleh'Abdurrahman Qasim ai-'Ashimi an-Najdi, foto copi, cet'

I th. 1198 H cet. ad-Darul'Arabiyyah, Beirut.
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hatiannya terhadap Sunnah mengetahui hal itu. Seandainya masalah

ini belum jelas, niscayasaya (Ibnul Qalyim) akan menyebutkan lebih
dari seratus bukti.

Inilah yang dijadikan landasan oleh orang yang menafikan (me-

niadakan) ilmu pada hadits-hadits Rasulullah ffi. Dengannya me-

reka telah merusak kesepakatan para Sahabat yang wajib diketahui,
kesepakatan para Tabi'in dan kesepakatan para imam dalam Islam.
Landasan tersebut persis dengan apayangdiyakini kaum Mu'tazilah,

Jahmiyyah, Rafidhah (Syi'ah), dan Khawarrj,yang telah merusak

kesepakatan ini dan diikuti oleh sebagian ulama kalam dan fiqih.

Jika tidak (seperti prinsip yang benar di atas), maka tidak diketa-
hui seorang imam Salaf pun yang berkeyakinan seperti itu, bahkan
para imam terang-terangan menyelisihi prinsip mereka. Dtantarapara
imam yang mengungkapkan bahwa khabar ahad memberikan faedah

ilmu adalah: Malik, asy-Syafi'i, murid-murid Abu Hanifah, Dawud
bin'Ali dan pengikutnya seperti Muhammad bin Hazm."1e

Adapun berbagai macam syubhat yang diungkapkan oleh orang
yang mengingkari hujjahnya hadits ahad,2o yaitu khabar ahad hanya
mengandung makna zbann (prasangka) , dan yang mereka maksud

adalah zhann kuat yang membolehkan seseorang berbuat sa1ah, atau

lalai, atau lupa. sementarazhann kuat (kata mereka) wajib diamalkan
dalam berbagai hukum berdasarkan kesepakatan, dan tidak dibenar-

kan mengambilnya dalam masalah keyakinan ('aqidah).

Dan mereka berdalil dengan beberapa ayatyangmelarang untuk
meng-ikuti Zhann, seperti firman-Nya:

"... Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedangkan

s e s un gu h ny a p er s an gk a an it u t iada berfae dah s e dik it p un t er b ad ap

kebenaran." (QS. An-Najm: 28)

'e Muk htasbar asb-Shauaa' iq (lI/ 361-362).
20 Lihat risalah lVujuubul Akhdzi bi Hadiisil Aabaad/il'Aqiidah war Raddu'alaa

Syubahil Mukhaalifiin (hal.6-7), karya Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani,
cet. Darul 'I1mi Mesir.

# et'c,#'l ,rur'rts ptiys*il F
2 .----.vf ('ra l\\=
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Maka jawaban untuk syubhat sepeni ini bahwa argumentasl me-

reka dengan ayat ini atau yang semisalnya tertolak karena prasangka

yang ada di dalam ayat ini bukanlah prasangka kuat sebagaimana

mereka fahami. Ia hanyalah keraguan, kebohongan, dan terkaan'
Dijelaskan dalam krtab an-Nihaayab, al'Lisaan dan kitab-kitab bahasa

lainnya, "Azh-Zhann adalah keraguan yang datang kepadamu dalam

suatu hal, lalu engkau menetapkan nya danberhukum dengannya."2l

Ibnu Katsir 'r{,8 berkatadalam tafsiran ayat, ( l: :r,l Ju; }
" Da n m ereka t idak m em pu nya i sesu dt u pen Setab u a n p u r? tenta n g i t u.... "

Maknanya adalah mereka tidak memiliki ilmu yang benar, sehingga

membenarkan apa-apa yang mereka ucapkan. Bahkan yang mereka

ucapkan hanya kebohongan, perkataan sia-sia, perkataan yang dibuat-

buat, dan kekufuran.

( up;rr.L .,*! ptLtS"r,ri S'iJ;It.. F':.. Merekatidaklain
h a n y a I a h m e n gi k u t i p er s angkaan, i e dan glian s e s ungguh ny a p ers an7-

kaan itu tiada berfaedab sedikit pun terhadap leebenaran. " Maknanya
adalah sesungguhnya prasangka tersebut sama sekali tidak berman-

faat, dan tidak pernah bisa menduduki posisi kebenaran. Telah tetap

dalam sebuah hadits shahih bahwa Rasulullah H, bersabda:

'Janganlah kalian berprasangka, sesungguhnya Prasangka adalah

pem-bicaraan paling dusta.'D22 2l

Keraguan dan kebohongan adalah zhann yang dicela oleh Allah
Ta'ala, dan Allah tuiukan celaan ini atas kaum musyrikin. Hd ini

'rp 
,p:ts es"L

i i / ^.iL:rJHI\I j-#it F

diperkuat dengan firman-Nya:

4r=l iJ# jr $
"... Mereka tidak lain hanyalab mengikuti persangkaan belaka,

dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)'" (QS'

Al-An'aam: 116)

21 Lihat an-t'lihaayab fii Ghariibil Hadiits ual Atsar (III/162-163).

" Sbahiih Muslim,kiab al'Birr uasb Shilah aal Aadaabbab Tahriimuzb Zhann wat

Tajassus (XVI/I 18, Syarh an-Nauawi).

'13 Tafsiir lbni Katsir (YII/434).
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Allah mensifati apa yang mereka lakukan itu dengan persang-
kaan dan kedustaan yanghanya sebatas terkaan. Jika terkaan dan
kedustaan itu merupakanzbann, maka mengambil berbagai hukum
tidak bisa dilakukan dengannya,2a karena sesungguhnya hukum
tidak berdiri di atas landasan keraguan dan terkaan.

Adapun ungkap an yang dikatakan tentang kemungkin an adany a

kelalaian dari seorang perawi dan kealfaannya, maka hal itu tidak
dibenarkan/diterima karena adanya syarat yang ditetapkan bagi
(pengambilan) khabar ahad, yaitu setiap perawi harus seorang yang
tsiqah (dipercaya) dan dhabith (kuat hafalannya). Maka dengan pre-

dikat shahih pada sebuah hadits tidak ada peluang untuk menyangka
adanyakesalahan seorang rawi, demikian pula ber-dasarkan kebiasaan

yang berlaku sesungguh nya orangyang tsiqah dan dhabit tidak akan
lalai dan berbohong. Kesimpulannya, tidak ada kesempatan untuk
menolak khabarnya (khab ar orang y ang ts iqab) hany a karena adany a

kemungkinan secara akal yang dinafikan oleh kebiasaan.

Dalil-Dalil yang Menetapkan Diterimanya Khabar Ahad

Jika terbukti kepalsuan landasan pendapat tidak diterimanya kha-
bar ahad dalam 'aqidah, maka sesungguhnya dalil-dalil yang menuntut
untuk men gamb il ny a adalah b anyak, y ang datangdari al-Kitab dan
as-Sunnah. Dt antaranya:

1. Firman Allah Ta'ala:

/ 9t
4r"J 15

, t/.t_*:
i\3i;iG 6yz ,-$t ;:s Y5$

fz /

a-aiV
tr.

o 9t-t
r+-

^ to:-tb\/
o ott
;Lll lo''i3-oJJ _ -_J

o g. o7

fs9

oc
1)l

I

(@;tt"q
"Tidak sepatwtnla bagi ordng-ordngyang beriman pergi semuanya (ke

medan perang). Mengapa tidak pergi dai tiap+iap golongan di antara
mereka beberapa ordng untuk. memperdalam pengetahuan mereka
tentdng dgdmd dan untuk, memberi peringatan kepada kaumnya

2' Lihat al-'Aqiidatu Fillaab (hal. 48-49), karya 'Umar Sulaiman ai-Asyqar, cet.

Darun Nafa-is, Beirut. Disebarluaskan oleh Maktabah al-Falah, Kuwait, cet. II
th. 1979 M.
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apabila mereka telab kembali kEadanya, supdyd mereka itu dapat
menjaga dirinya." (QS. At-Taubah: 122)

Ayat ini mendorong kaum mukminin agar belajar (memper-
daiam) ilmu agama, Sementara lafazh ath-tbaa-ifub digunakan untuk
satu orang atau lebih.

Imam al-Bukhari ';,8 berkaa, "Seorang laki-laki ditamakan ath-

th aa- ifah berdasarkan firman-Nya:

( O W t ;rlc r -ru*t qlr'eqv uyb
"Dan jika ada dua golon.gan dari mereka yang beriman itu ber-

perdng hendaklah kamu damaikan dntdrd keduanya..." (QS.
Al-Hujuraat:9)

Seandainya ada dua laki-laki yang sedang bertengkar, maka ke-
duanya masuk ke dalam makna ayat tersebut."2s

Lalu jika seseorang bisa diambil khabarnya (berita) di dalam ma-
salah agama, maka hal itu merupakan da1il bahwasanya khabarnya
adalah hujjah, dan memperdalam agama mencakup 'aqidah juga

hukum. Bahkan mempelajari (memperdalam) masalah'aqidah lebih
penting daripada memperdalam berbagai hukum.26

2. Allah Ta'ala berfirman:

"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadarnu orangfasik
membawa suatu berita, makaperiksalab dengan teliti...." (QS. Ai-
Hujuraat:6)

Di dalam satu qira-at (tr?A) yangdiambil dari kata (J-fr)i).'

Ini merupakan dalil wajibnya menerima khabar ahad dari seorang
yang tsiqah, dan hal itu tidak memerlukan penelitian karena ia tidak
termasuk orang fasiq. Jika khabarnya itu tidak memberikan ilmu

25 Shahiih al-Bukhari,kkab Akbbaarul Aahaad,bab Ma Jaa-a fii ljaazati Kbabaril
Vaa h i di s b S h a du u q (XIII / 23 l, a I - F at - b).

26 Lihat aL-'Aqiidah FiLLaah (hal. 51).
17 Lihat Tafsiir asy-Syaukani (Y/60).
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(keyakinan), niscaya Aliah akan memerintahkan untuk meneliti
secara mutlak (baik kepada yang tsiqah maupun yang fasiq) agar meng-

hasilkan ilmu (keyakinan).28

3. Allah Ta'ala berfirman:

sul(Nya), dan ulil amri di dntdrd kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentdngsesuatw, maka kembalikanlab ia kepada

Allab (al-Qur-an)dan Rasul (Sunnahnya)..." (QS. An-Nisaa': 59)

Ibnul Qayyi^ iw berkata, "Kaum muslimin telah bersepakat
bahwa mengembalikan (masalah agama) kepada Rasulullah M' adalah

kembali kepadanya semasa hidupnya, dan kembali kepada Sunnahnya
setelah beliau wafat. Mereka pun telah bersepakat bahwa kewajiban
pengembalian ini tidak gugur dengan wafatnya beliau, maka seandai-

nya khabar yang mutawatir saja yang dikategorikan sebagai sunnah-
nya, adapun yang ahad tidak mendatangkan ilmu juga keyakinan,
niscaya tidak ada gunanya pengembalian masalah kepada beliau.2e

Adapun dalil-dalil dari as-Sunnah sangatlah banyak, kami
cukupkan sebagian saia, di afltaranyai

1.. Rasulullah ffi mengirim utusan-utusannya kepada pararilasatu
persatu (perorangan). Demikian pula para Sahabat yang diutus
untuk menjadi gubernur di berbagai negeri. Lalu orang-orang
datang kepada mereka dan menjadikannya sebagai rujukan dalam

berbagai hukum amali dan perkara'aqidah. Beliau ffi mengutus
Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah # k" penduduk Najran,io meng-

28 Wujuubul Akhdzi bi Hadiitsil Aahaadfil 'Aqii"dah (hal. 7), karya seorang ahli hadits

Syam Muhammad Nashiruddin al-Albani.
2e Mukhtashar ash-Shawaa'iqil Mursalah 'alal Jahmiyyah ual Mu'atbtbilah SI/352),

karya a1-Imam Ibnul Qayyim.
r0 Lihat Shahiih al-Bukhari, ktr"ab Akbbaarul Aahaad, bab Maa Jaa-a fii ljaazati

K h a b a r i L \Ya a h i di s b S h a d u u q, (I'fiI / 23 2, a l - F at - h).
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2.

utus Mu'adz bin Jabal # k, penduduk Yaman3l
Dihyah al-Kalbi gF dengan membawa surat ke

Bushra...r2 dan para Sahabat lainnya e&r.

Ai-Bukhari meriwayatkan dari'Abdullah bin'Umar
berkata:

, mengutus
pemimpin

qti-;,, beliau

tl,ira,:i i;q'1.,74t
o/ :.. t-t1-tjl Vl sy ..rt;; +l$Jt yi;liiM

,ra i$t;\^2 , p. Y.
t

ir t 9.

9t oY-t

/o /
-,o,/lt rr.a1\Jl ,Ilvc /

t*

"Ketika orang-orang sedang melakukan shalat Shubuh di Quba,
tiba-tiba datang seseorang, lalu berkata, 'sesungguhnya Rasulullah

ffi telah turun kepadanya malam imayat (al-Qur-an), dan beliau

diperintahkan untuk menghadap Ka'bah, maka menghadaplah
kalian kepadanya.' Dan saat itu waiah-wajah mereka menghadap

ke Syam, lalu mereka berputar menghadap ke Ka'bah."rl

Maka tidak benar jika ada yang mengatakan, "sesungguhnya

yang berlaku (di dalam hadits ini) adalah hukum amali," karena pe-

ngamalan (para Sahabat) terhadap hukum ini berdasarkan keyakinan
shahihnya khabar tersebut.

3. Diriwayatkan darr 'lJmar {5 , beliau berkata:

'i.s M,lt );t F Qct;;rt;:\\ c,Y:;ts't
4\ Jy,) y *+ti!:r,M,!,t )-t b3fiV'$i

r1 Lihat Shabiib aL-Bukbari, khab az-Zakaab, bab Vujuubuz Zakaab, (III/261, al'
Fat h).

12 Lihat Shahiih al-Bukhari,kitab Akbbaarul Aabaad, ma Kaana Yab'atsun Nabiyyi

# minal '[Jmaraa'war Rusul \Y/aahidan ba'da Vaahidin, ff'ILI/241, al'Fat-b), al'
Bukhari meriwayatkannya secara mu'aLlaq.

33 Shahiih al-Bukhari,kttab Akhbaarul Aahaad, bab Maa Jaa'a fii ljaazati Khabaril
Waah idish Sh aduwq, (){ilI / 232, al- Fat' h).
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d}l\;t
4zfr

"Ada seseorang dari kalangan Anshar, jika ia tidak menghadiri
(majeli$ Rasulullah ffi sementara aku menghadirinya, maka aku
datang kepadanya dengan membawa (kabar) yang aku dapatkan
dari Rasulullah ffi, dan jika aku tidak menghadiri (majelis) beliau

sementara dia hadir, maka dia datang kepadaku dengan membawa
(kabar) dari Rasulullah ffi.":+

Inilah keadaan para Sahabat ,.+?q yang memperlihatkan kepada

kita bahwa salah seorang dari mereka mencukupkan diri dengan

khabar satu orang dalam urusan agamanya, baik masalah keyakinan
atau pengamalan.

4. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud gB , dia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah #, bersabda:

o-1 . z c!,,,7,10 .,i , .7 -.o ,7,

+:J ''4;J4" 5;'aA;;; ql- U y \';\ a\ J)
.*oV ?u'-L"oi
L. l)/t-> J

. 1.,
vJw.

'semoga A1lah membaguskan seseoran g yang mendengarkan
hadits dariku, lalu dia menghafalnya sehingga dia menyampai
kannya, betapa banyak orang yang disampaikan kepadanl'a
(sebuah hadit$ lebih faham daripada orang yang mendengar
langsung (dari sumbe r ny a).' "35

(Hadits ini) pun tidak membatasi hanya pada hadits-hadits
yang sifatnya pengamalan saja tanpa yang lainnya. Bahkan hadits
ini umum, mencakup hadits yang sifatnya pengamalan juga berke-
naan dengan hukum-hukum i'tiqadiTyab ('aqidah). Maka seandainya

mengimani sesuatu yang telah tetap dari beliau H, melalui jalur
hadits ahad berupa keyakinan bukan merupakan ha1 yang wajib,
niscaya tidak ada gunanya perintah Nabi untuk menyampaikan
hadits secara mutlak (umum). Bahkan sebaliknya, Nabi H, akan
menjelaskan bahwa hal itu hanya terbatas pada hadits-hadits yang
sifatnya pengamalan tidak yang lainnya.

\a Sbabiib al-Bukhari,kftab Akhbaarul Aahaad,bab Maa Jaa'afii ljaazati Khabaril
lYaabidish Shaduuq, (XilI/ 232, al-Fat "h).

'3 Mwsnad Ahmad (Yl/96, no. 4757), tahqiq dan syarah Ahmad Syakir.
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Demikianlah, dan pendapat yang menyatakan bahwa hadits

ahad tidak bisa diterima dalam masalah'aqidah adalah pendapat yang

dibuat-buat (bid'ah), tidak ada landasannya dalam agam . Tidak ada

seorang pun dari generasi pertama umat ini (Salafush Shalih z@. )
yang berpendapat seperti itu. Tidak ada satu rrwayatPun yang dinukil
dari-eieka, bahkan (pendapat ini) tidak tergores di dalam benak

mereka sekalipun. Seandainya didapatkan sebuah dalil qath'i yang

menunjukkan bahwa haditshadits ahad tidak diterima dalam masalah

'aqidah, niscaya para Sahabat mengetahuinya dan akan terang-teranB-

an mengatakannya, demikian pula orang-orang sepeninggal mereka

dart para Salafush Shalih.

Perkataan yang bid'ah ini mengandung sebuah keyakinanyang
meng-haruskan teriolaknya ratusan hadits shahih dari Nabi H,.r'

Maka orang-oran g yang tidak mengambil khabar ahad dalam

masalah 'aqidah mengharuskan mereka menolak keyakinan yang

sangat banyak yang bersumber dari hadits ahad, di 
^ntaranyai

1. Keutamaan Nabi kita Muhammad #, di atas para Nabi dan Ra-

sul.

2. Syafa'at Nabi H, yang agung (Syafaa'atul 'Uzhmaa) di padang

Mahsyar.

3. Syafa'at Nabi E, bagi orang-orang yang melakukan dosa besar

dari kalangan umatnya.

4. Semua mukjizat beliau H, selain al-Qur-an.

5. Awal mula penciptaan, sifat Malaikat dan iin, sifat (keadaan)

Surga dan Neraka yang tidak diungkapkan di dalam al-Qur-an.

6. Pertanyaan Munkar dan Nakir di dalam kubur.

7. Himpitan kubur bagi mayit.

8. Shirath, al-Haudh, Mtzan (timbangan) y^ngmemiliki dua daun

tim-bangan.

g. Keimanan bahwa Allah ,98 telah menetapkan kebahagiaan dan

kesengsaraan bagi setiap manusia, rrzkinya, dan alalnya ketika
dia masih berada di daiam perut ibunya'

h Lihat risalah Wujuubul Akhdzi bi Hadiitsil Aahaad fil 'AqiidaD (haI. 5-6), dan

kitab aL-'Aqiidab fillaab (hal. 53), karya 'Umar al-Asyqar.
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10. Keistimewaan-keistimewaan Nabi ffi yang telah dikumpulkan
oleh Imam as-Suyuthi 'r:':z ai dalam kitabnya al'Kbashaa'ishul

Kubraa';misalnya masuknya beliau ke dalam Surga di masa hidup-

nya, beliau melihat penghuninya dan segala hal yang dijanjikan
bagi orang-orang bertakwa di dalamnya, dan masuk Islamnya

qarin (S'enyerta) beliau dari kalangan jin'

11. Meyakini dengan pasti bahwa sepuluh orang yang diberikan ka-

bar gembira dengan Surga adalah di antara penduduk Surga.

12. Tidak kekalnya orang yang melakukan dosa besar di dalam

Neraka.

13. Beriman terhadap setiap hadits shahih tentang sifat hari Akhir,
hari berkumpul di padang Mahsyar yang tidak dijelaskan di
dalam al-Qur-an al-Karim.

14. Beriman kepada semua tanda-tanda Kiamat, seperti keluarnya

al-Mahdi, turunnya'Itu i,p, keluarnya Daiial, keluarnya api,

terbitnya matahari dari barat, (keluarnya) binatang dan yang

lainnya.

Selanjutnya, tidak semua dalil tentang keyakinan-keyakinan
ini hanya berdasarkan hadits ahad saja, sebagaimanayalgmereka
katakan bahwa semuanya berdasarkan hadits ahad. Bahkan ada di an-

taranyahadits-hadits mutawatir, akan tetapi karena sedikitnya ilmu
dari mereka yang mengingkari hujjahnya khabar ahad, menjadikan
mereka menolak semua keyakinan ini dan keyakinan-keyakinan
lainnya yang bersumber dari hadits-hadits yang shahih.rT

Pembabasdn Keempdt
KABAR DARI NABI TENTANG PERKARA-
PERKARA GHAIB YANG AKAN TEryADI

PADA MASA MENDATANG

Nabi #, telah mengabarkan segala halyangakan terjadi sampai

datang-nya hari Kiamat. Hal itu adalah sebagian dari perkara-perkara
ghaib yang akan terjadi pada masa yang akan datang yang telah
diperlihatkan Allah kepada beliau. Hadits-hadits dalam masaiah ini

r7 Lihat risalah Wujuubul Akhdzi bi Hadiitsil Aahaadfil'Aqiidah (hal. 35-39), dan

khab al-'Aqiidab fi.llaah (haI. 54-55), karya 'Umar a1-Asyqar.
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sangat banyak, sampai pada batasan mutawatir secara makna.r8

Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Hudzaifah

&., , dia berkata:

"Rasulullah H, berkhutbah di hadapan kami dengan satu khut-
bah, di dalamnya beliau tidak meninggalkan sedikit pun (segala

sesuatu yang akan terjadi) sampai hari Kiamat kecuali beliau me-

nyebutkannya. Orangyang mengetahuinya mengetahui hai itu,
dan orang yang tidak mengetahuinya tidak mengetahui hal itu.
Sungguh, aku melihat sesuatu yang telah aku lupakan (dari apa

yang telah Rasul kabarkan), lalu aku mengetahuinya kembali,
sebagaimana seseorang yang mengenai temannya, kemudian
temannya pergi darinya,lalu dia melihatnya kembali dan ia pun
mengenalnya."le

Dan beliau d]5 berkata:

rr, r9- _. )o
)l p i a^.oel>

f4:,Jl '*v.

"Rasulullah ffi mengabarkan kepadaku apayang akan terjadi

18 Asy-Syrfua bi Ta'riifi Ahuaalil Mwshtbafaa (I/ 65a), karya a1-Qadhi 'Iyadh, tahqiq
Muhammad Amin Qurrah 'Ali dan kawan-kawan, cet. al-Wakalatul Ammah
Iin Nasyr wat Tauzi, Mu-assasah 'Ulumul Qur-aan, Maktabah al-Farabi, Dam-
askus.

)e Shabiih al-Bukbari,kir.ab al-Qadar,bab wa Kaana Amrullaahi Qadran Maqduuraa'
(XI/494,a\-Fat-h),dan Shahiih Muslirn,kitab al-FitanuaAsyraatus Saa'ab (XYlil/
15, Syarb an-l''lawaui).
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t) 49 -9,iG

//t
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sampai hari Kiamat, tidak satu pun darinya kecuali aku telah ber-
tanya kepada beliau, hanya saja aku tidak bertanyakepada beliau,
' Apa yangmengeluarkan penduduk Madinah dari Madinah?"'ao

Pengabaran tidaklah khusus untuk Hudzaifah QB saja, bahkan
Nabi H pernah berkhutbah dalam satu hari penuh untuk menjelas-
kan kepada para Sahabat ,M" apa (fitnah) yang telah terjadi danyang
akan terjadi sampai hari Kiamat.

Abu Zard'Amr bin Akhtab al-Anshari &b telah meriwayat-
kan, dia berkata:

S;t+fr,'it'*r (;at M,yt l;',
S; t+fi ,:l\ *'f ,J5,J'F,Sst

6t.&
t) ..a>

p'! jt yt

ji )l i ,Ltr', ,Gl!)l, Y4'

.A A3
9.o

I

\9'
, '!r 

q i l-.g ai[5va,J Cr/-. \a/

eui,\,\l'-7\M,. YY't

{-i' y\M,'s-* 
e, Jr;,ii'F,';At : y;/,J (J

t. 1 . _ ./, 7

.eL;;i t*:6 b.G'; Vs 5s ( c;;G,;;l r

"Rasulullah ffi mengimami kami p^a^rfril^iShubuh, kemudian
naik ke atas mimbar, lalu beliau berkhutbah kepada kami hingga
(datang waktu) Zhuhur. Kemudian beliau turun, lalu melakukan
shalat, setelah itu beliau naik ke atas mimbar dan berkhutbah ke-
pada kami hingga (datangwaktu) 'Ashar. Kemudian beliau turun
dan melakukan shalat, selanjutnya beliau naik (ke atas mimbar),
lalu berkhutbah hingga matahari terbenam. Beliau mengabarkan
kepada kami tentang (fitnah) yang telah terjadi dan yang akan
terjadi. Maka orang yang paling tahu di antarakami adalah orang
yang paling hafal di antara kami." (HR. Muslim)a1

fjudzatfah lbnul Yaman &H berkata:

9t

Jr t 9z

9t oY-t

a0 Shahiih Muslim, kitab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ah (XYTI / 16, Syarh an-Nauatofl .

{ Shahiib Muslim,kitab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ab $YilI/16, Syarh an-Nauatofi.
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3,G is iC M, !'t'l;: ;;,q* f'G"l (*
...o,, 2 9- - t / ,'t'i; r, t, 

s . 't,7.7 o' :
, et .^iJ"'p'r H, 1l J i t Jw, Glt i' y.C\ W
rJ,*)t -V 5 bryS,Q; u:x.'Ji*l LN'fr(_ -/
t .'. 2

";lt 4 r\ .;i,a4-C iv 3q. WS 3V W
9-s,*#YJ* \

"Demi A1lah, aku adalah orang yang paling tahu setiap fitnah
yangterladi di antaraku sampai hari Kiamat' Hanya saja Rasu-

luilah ffi merahasiakan kepadaku sesuatu tentangnya yang tidak
dikabarkan kepada seorang pun selain aku. Akan tetapi Rasu-

lullah H, bersabda ketika beliau sedang meriwayatkan hadits

tentang fitnah pada sebuah majelis di mana aku ada di dalamnya.

Beliau #, bersabda dengan menyebutkan fitnah-fitnah (yang ter-
jadi), 'Di antaranyaada tiga yang hampir saja tidak meninggalkan

sesuatu, di antaranya fitnah-fitnah bagaikan angin pada musim
kemarau, di antarany a ada y angkecil, dan di antarany a ada y ang

besar."' Hudzaifah berkata, "Lalu sekelompok orang itu pergi

semuanya kecuali aku."42

Ini adalah dalil-da1i1 shahih yang menunjukkan bahwasanya

Nabi E, telah mengabarkan kepada umatnya segala hal yang akan

terjadi sampai hari Kiamat yangkhusus bagi mereka'

Dan tidak diragukan lagi bahwa khabar ghaib tentang tanda-tanda

hari Kiamat telah memperoleh bagian yang paling besar. Karena

itulah hadits-hadits yang menjelaskan tanda-tanda Kiamat sangat

banyak, dan diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda-beda, karena

banyaknya orang-orang yang menukil dari para Sahabat ,M .

Pembabasan Kelima
PENGETAHUAN TENTANG HARI KIAMAT

Pengetahuan tentang hari Kiamat adalah perkara ghaib yang
hanya diketahui oleh Allah Ta'ala, sebagaimana hal itu ditunjukkan

n'1 Shahiih Muslim,l<ttab aL-Fitan wa Asyraathws Saa'ab $YTn'/ 76, Syarah an'Nawatoi).
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oleh banyak ayat di dalam al-Qur-an dan hadits-hadits Nabi M,,k^-
rena pengetahuan tentang hari Kiamat adalah perkara yang hanya
diketahui oleh Allah,Fr. Oiu tidak menampakkannya kepada seorang

Malaikat yang didekatkan tidak juga kepada seorang Nabi yang
diutus.as Tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan terjadinya
Kiamat kecuali Al1ah Ta'ala.

Nabi H, sering sekaii membicarakan keadaan Kiamat dan kedah-

syatannya, sehingga orang-orang waktu itu bertanya kepada beliau

kapan terjadtnya Kiamat. Beliau mengabarkan bahwa itu adalah

masalah ghaib yang hanya diketahui oleh Allah, demikian pula ayat

al-Qur-an menjelaskan bahwa pengetahuan tentang kapan ter)adinya
Kiamat adalah sesuatu yang dikhususkan Allah untuk diri-Nya.

Di antaranya adalah firman-Nya:

+Wvla \^6i're"i Yat f u-{*"b
{.r,;'i b:t:\&r 4 &ii i'ir W1.w4\ ji
'+'+6lsq; e4s t;**iL&t

(@ {),il4{ ,-'3r 'Pi;t, at

"Mereka bertanya kepadamu tentdng Kiamat, 'Kapankah terjadi'
nya?' Katakanlab, 'sesungguhnya pengetahudn tentdng Kiamat itu
adalah pada ski Rabb-ku; tidak. seorangpunyangdapat menjelaskan

u;aktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat fturu'
baranya bagi makhluk)yang di langit dan di bumi. Kiamat itu
tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba'tiba.' Mereka

bertany a kepadamw s eak an'akan kamw benar'benar mengetahu in y a.

Katakanlah, 'sesungguhnyd pengetdhuan tentang hari Kiamat itu
adalab di sisi Allab, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui."'
(QS. Al-A'raaf:1.87)

Aliah Ta'ala memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad M. agar

mengabarkan kepada manusia bahwa pengetahuan tentang teriadinya

ar A1-Barzanji berpendapat bahwasanya Nabi H, mengetahui kapan terjadinya
Kiamat, akan tetapi dilarang mengabarkannya. Ini adalah kesalahan yang sangat

fata1.
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Kiamat hanyaada di sisi Allah semata, hanya Dia-lah yang mengetahui
masalahnya dengan jelas dan kapan terjadinya,tidak seorang pun dari
penduduk langit dan bumi mengetahuinya.

Sebagaimana difirmankan oleh Allah:

4 o2 . 1 -%.!_,{t1'ryt+WUt} yst r }$J'r{F
t-^o

( (O t:r;'Jf" a;\At Se.\...2

" Manusia bertanya kq adamu tentdng hari berbangkit. Katakan-
lah, 'Sesungguhnya pengetahuan tentanghari berbangkit itw hanya
di sisi Allah.' Dan tabwkab kamu ftai Muhammad), boleh jadi bari
berbangkit itu swdah dekat zaaktunya." (QS. Al-Ahzaab: 63)

Juga sebagaimana difirmankan oleh Allah:

-- %yst * a;vb'*-,
l/b

{ rar Gvfr iI', ir ,';',, Gr-s). ,\_j e ./ \,) t-,)-r) i /

e\ .zer' r.r.^2 716l
(t tr l) LAL-r-'.o dtrl
\.:/_2 J a

"(Orang-orang kdfir) bertanya kepadanrw (Muhammad) tentang
hari berbangkit, kapankab terjadinya? Siapakah kamu (sebinggd)

dapat menyebutkan (uaktwnya)? Kepada Rabb-ntulah dikemba-
likan kesudahannya (ketentwan uaktunya)." (QS. An-Naazi' aar:
42-44)

Maka puncak dari pengetahuan tentang hari Kiamat kembali
kepada Allah semata.

Karena itulah, ketikaJibril }p; bertanya kepada Rasuluilah
ffi tentang hari Kiamat -sebagaimana dijelaskan dalam hadits Jibril
yangpan)ang- Nabi ffi bersabda:

.,tst ',t'P\W;'J3*rY
"Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu daripada orang

yangbertanya."aa

'o Shahiih al-Bukhari,kinb al-limaan,bab Su-aalul Jibriil an.Nabiyya H'anil limaan
ual Islaam wal lhsaan ua 'llmb Saa'ah tua Bayaanin Nabtyyi H lahu (/174, al-
Fat-h).
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Jibril tidak mengetahui kapan hari Kiamat itu terjadi, begitu pun
Nabi Muhammad ffi.

Demikian pula Nabi 'Isa ;$3D,, beliau tidak mengetahui kapan
Kiamat itu terjadi, padahal beliau akan turun ketika Kiamat sudah
dekat. Bahkan (turunnya Nabi 'Isa) termasuk tanda-tanda besar Kia-
mat, sebagaimana akan dijelaskan.

Al-Imam Ahmad t meriwayatkan, demikian pula ibnu Majah
dan al-Hakim dari'Abdullah bin Mas'ud $ ,dariNabi H,, beliau
bersabda:

" :-..
tr';t-u) :iS ,3tur V"rlr 4lt;1A,5;1'rtl :rg
,V. 

+ Ct :i\n -et;l. J,t #i i r:-j,ytAt,)i
/ ;o t. o / lo 9.

._!l ri! tt i3't,q, +4, Y : Jui, U -;Jl ;;Y tt i|'t
td, .+j'at Y! r;1\&x"\t ttglt 6i :Jta; &
g\ra; ,-rs ,sc ,\rc i\+bt'ti W ;.i u),v

lh\'^A& : J\i . J"V1t I rkV +ti, ;) r tSy

"Pada malam aku di-Isra'kan ke langit, aku bertemu dengan Ibra-
him, Musa, dan 'Isa." Beliau bersabda, "Lalu mereka saling me-
nyebutkan tentang perkara Kiamat, selanjutnya mereka mengem-
balikan perkara mereka kepada Ibrahim, maka beliau berkata,
'Aku tidak memiliki ilmu tentangnya, kembalikanlah perkaranya
kepada Musa.' Lalu beliau berkata, 'Aku tidak memiliki ilmu ten-
tangnya,kembalikanlah perkarany akepada'Isa.' Akhirnya beliau
berkata, 'Adapun kapan terjadinya, maka tidak ada seorang pun
yang mengetahui kecuali Allah. Di antara wahp yang diberikan
oleh Rabb-ku ,98 kepadaku, 'sesungguhnya Da)jal akan keluar.'
Beliau berkata, 'Dan aku membawa dua pedang. Jika dia meli
hatku, maka dia akan meleleh sebagaimana timah yang meleleh.'
Beliau berkata,'Lalu Allah membinasakannya."'as

a5 Musnad Abrnad (Y / 189, no. 3556), tahqiq Ahmad Syakir, dan beliau berkata,
"Isnadnya shahih."
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Mereka adalah para lJlul Azmi dari kalangan Para Rasul, dan

mereka tidak mengetahui kapan terjadinya Kiamat.

Dan Imam Muslim {oE meriw^yatk^ndariJabir bin'Abdillah
qpir-,, beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah #, yang bersabda

sebulan sebelum beliau wafat:
9v

G Y au *i, !,1 + W 6U t yat ;,:jVrr - ;\'' 
- t- .f - i.'. ;. ,;-'o 

='-

*kuw;v*Peco4\\
'Kalian bertanyakepadaku r"ni^rr hari KrJ^at? S.dJngkrn
ilmunya hanyalah ada di sisi A1lah, dan aku bersumpah dengan

Nama Allah, tidak ada satu makhluk hidup Pun yang lahir di
atas bumi ini yang berumur seratus tahun."'46 4/

Hadits ini menafikan kemungkinan bahwa Nabi H- mengeta-

huinya setelah pertanyaan Jibril kepadanya.

Ibnu Katsi r loiF, menuturkan, "Nabi yang ummi ini adalah

pemimpin para Rasul, dan penutup mereka -shalawat dan salam

dari Allah semoga dilimpahkan kepadanya- Nabi pembawa rahmat,

penyeru taubat, pemimpin perang, pemberi keputusan, yang meng-

hormati tamu, penghimpun, di mana semua manusia berkumpul
padanya (untuk memperoleh syafa'at), di mana beliau pun bersabda

dala- hadits yang shahih dari hadits Anas dan Sahl bin Sa'ad v$':
.2 ; qo

;;t{s ^i,tAtt ul c.i.j

Swnan lbni Majah $1/1'365), tahqiq Muhammad Fu-ad 'Abdui Baqi, al-Bushairi

berkata dalam kitab az'Zawaa'id, 'iit i ,drirh sanad yang shahih, rijalnya tsiqah."

Dan Mustadrak al-Hakim (IVI4S8-489), beliau berkata, "Ini adalah hadits yang

isnadnya shahih, akan tetapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayat-

kannya.,' Dan disepakat i oieh adz-Dzahabi. Akan tetapi Syaikh al-Aibani melemah-

kannya dalam kitib Dha'iif al-Jaami'isb Shagbiir (y /20-21, no. 4712).

a6 Maksudnya adalah tidak ada makhluk hidup yang hidup pada malam itu hidup

selama seratus tahun, ha1 ini tidak mena{ikan adanya makhluk hidup lahir setelah

malam itu yang mengalami hidup selama serarus tahun sebagaimana diungkapkan

oleh an-Nawawi.-P"tt'
a7 Shahiih Muslim, kftab Fadhaa-ilush Shahaabah "&, bab Bayaan Ma'na Qaulibi
H 'alaa Ra'-si Mi-atis Sanah la Yabqa Nafsun Manfuusab (XYI/90-91, Syarh an-

Natuaui).
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'Diutusnya aku dan hari Kiamat bagaikan dua (ari) ini.'08

Beliau mendekatkan jaritelunjuk dan yang ada setelahnya $ari
tengah). \Walaupun demikian keadaan beliau, Allah telah memerintah-
kannya agar mengembalikan ilmu tentang Kiamat kepada-Nya jika
ditanya tentangnya, Allah berfirman:

"... Katakanlah, 'Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat
itu adalab di sisi Allab, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetd-

hui." (QS. Al-A'raaf: 187)ae

Siapa saja yang beranggapan bahwa Nabi H, mengetahui kapan
terjadinya Kiamat, maka dia adalah orang bodoh, karena ayat-ayat
al-Qur-an dan hadits-hadits Nabi yang telah disebutkan menolak
anggapan tersebut.

Ibnul Qayyim i,E berkata, "Dan orang yang mengaku-aku
sebagai ahli ilmu padazamankita ini telah menampakkan kebohong-
an. Dia berpura-pura kenyang (dengan ilmu) padahal ilmu itu tidak
diberikan kepadanya bahwasanya Rasulullah ffi mengetahui kapan
terjadinya hari Kiamat." (Sangat pantas jika) dikatakan kepadanya,
"Nabi H, pernah bersabda di dalam hadits Jibril:

z1 )^
.,tst -A'*\r<uJr*tY

'Orang yang ditany 
^r"n ^n 

lra tidak lebih tahu daripada orang
yangbertanya.'

Lalu mereka menyelewengkan makna yang sebenarnya, seraya
berkata, "Maknanya adalah, 'Aku dan engkau mengetahuinya."'

Ini merupakan kebodoh an y algpaling besar, dan penyeiewengan
makna yang paling buruk. Nabi ff, lebih mengenal Allah, (maka
tidak pantas) dia mengatakan kepada seseorang yang dianggapnya

aB Shahiih al-Bukhari,kitab ar-Riqaaq,bab Qaulun Nabiyyi H Bu'itstu Ana zoas

Saa'ab h,a Haataini (XI/347, al-Fat-h).
ae Tafsiir lbni Katsir (III/526).

te;q.j -6r 'pi,*s lt +W6tA F.,
ll a._\\K(r,n" i'W
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sebagai seorang badui, "Aku dan engkau mengetahui kapan Kiamat

itu terjadi," hanyasaja orang bodoh itu berkata, "sebelumnya beliau

tahu bahwa dia adalah Jibril," padahal Rasulullah ffi itiur dalam

perkataannya, beliau bersabda:

Ir,
.o t q-,a)l

"Tidaklah dia datang dengan satu ruPa kecuali aku mengenalnya

selain rupa yang ini."5o

Dalam lafazhyang lain: 4 , 6. ,
:)t:#'*,y'^2\;

"Dia (]ibril) tidak pernah disamarkan kepadaku selain pada ke-

sempatan ini."

semenrara dalam lafazh yang lain: 
....,6,;:rl\r,\; D!r,YJ Y

"Bawa kepadaku orang badui itu..."

Lalu mereka pergi untuk mencarinya, akan tetapi mereka tidak
mendapatkanlya.

Nabi #-, mengetahui bahwa dia adalah Jibril setelah beberapa

saat, sebagaimana dikatakan oleh'Umar u&Ii:r,"Lalu aku terdiam

dalam waktu yang lama, kemudian beliau bersabda, '\7ahai 'Umar!
Tahukah engkau siapa yang bertanya?"'s1

sa Mwsnad Ahmad ff/na4$, no.374),tahqiq Ahmad Syakir, dan beliau berkata,

"Isnadnya shahih." Sementara lafazh Muslim adalah:

:tAt 2Y *'^il?'\L)i:- a,N(tt
"Tidaklah dia datang dengan satu rupa pun kecuali aku mengenalnya selain rupa

yang ini."
il Shabiib Mulimkhab al-linraan,bab lrnaaraatus Saa'ah (/t59, Syarah an'Nauawfl.

Ibnu Hajar '{nE berkata, "Adapun yang disebutkan di dalam rtwayat an-Nasa-i

dari jalan Abu Farwah di akhir hadits:

3 r *:;s_r el; J1;+;Lr
'Ia adaiah Jibril yang turun dengan rupa Dihyah ai-Kalbi.'

Sesungguhnya ungkapan .,tuntn drngan rupa Dilryah al-Kalbi" adalah wahm,karena

Dihyah adalah orang yang dikenal di kalangan mereka, semenrara'IJmar berkata,

9$ f ^fiV"lLr,ir* A_Uq,

50 Pembukaan



Orang yang menyelewengkan makna tersebut berkata, "Beliau
mengetahui bahwa dia adalah Jibril sejak dia bertanya kepada beliau,
sementara beliau tidak memberitakan Sahabat akan hal itu kecuali
setelah selang waktu berlalu!"

Kemudian ungkapan dalam hadits: (S:.t::t yp;iW'J;:;:tu) men-

cakup setiap o ran g yang bertan y a dan ditlany a, makiseti ap o r ang y ang
bertanya dan ditanya tentang Kiamat ini keadaannya adalah seperti

itu (sama-sama tidak tahu).s2

Demikian pula, tidak ada gunanya menyebutkan tanda-tanda
dan mengab arkannya kepada penanya yang sudah mengetahuinya,
lebih-lebih ketika ia tidak bertanya tentang tanda-tandanya.

Dan lebih aneh lagi dari pendapat ini adalah 
^payangdiungkap-kan oleh as-Suyuthi dalam al-Haaui setelah mengungkapkan jawab-

an atas pertanyaan tentang hadits yang masyhur di kalangan manu-
sia, "sesungguhnya Nabi H, tidak akan berdiam di dalam kuburnya
selama seribu tahun?" Dia (asSuyuthi) berkata, "Saya jawab bahwa
hal ini adalah bathil tidak ada landasannya sama sekali."

Lalu diungkapkan bahwa beliau menulis sebuah buku dalam
masalah ini dengan judul al-Kasyfu'an Mujaauazati Haadzihil Ummah
al-ALf, di daiamnya beliau berkata:

Pertama,hadits-hadits yang ada menunjukkan bahwasanya masa

umat ini lebih dari seribu tahun dan tambahannya tidak mencapai
lima ratus tahun; karena diriwayatkan dari berbagai jalan bahwa
umur dunia adalah tujuh ribu tahun, dan Nabi #, diutus di akhir
tahun keenam ribuan.s3

Kemudian beliau menyebutkan beberapa perhitungan yang ke-

"Tidak ada seorang pun dari kami yang mengenalnya." Dan Muhammad bin Nashr
a1-Marwazi telah meriwayatkan dalam kitabnya al-Iimaan dengan bentuk (a1an)

yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, di akhir ungkapannya beliau hanya bersabda, "Dia
adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan masalah agama kepada

kalian." Inilah riwayar al-Mahfuuzhab (yang terjaga) karena kesesuaiannya dengan

riwayat yang lainnya, (Fat-bul Baaril/125).
s2 Al-Manaarul Muniif (hal.81-82), tahqiq Syaikh 'Abdul Fattah Abu Guddah,

dan lihat ta'liq Syaikh terhadap ungkapan Ibnul Qayyim, lihat pula Majmu'al-
Fataawaa', karya Ibnu Taimilyah QV /341-342).

51 Al-Haar.ai lil Fataauaa (1786), karya as-Supthi, cet. II (1395 H), Daru1 Kutub a1-

'Ilmiyyah, Beirut.
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simpulannya sama sekali tidak mungkin jika masanya itu seribu lima
ratus tahun. Kemudian beliau menyebutkan hadits-hadits dan atsar-

atsar yang dijadikan landasan oleh beliau:

Di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam

al-Kabiir dari adh-Dhahhak bin Ztmmalaz-Zuhani,dia berkata, "Aku
bermimpi, kemudian aku ceritakan kepada Rasulullah ffi," selanjut-

nya beliau menuturkan hadits yang di dalamnya diungkapkan:

6i
"Tiba-tiba saja aku di (dekat)mu wahai Rasulullah, di atas mim-
bar yangmemiliki tujuh tangga, dan engkau berada di tangga

yang paling tinggi," kemudian beliau bersabda, "Adapun mim-
bar yingengkau lihat memiliki tujuh tangga dan aku berada di
tangga paling tinggi, itu berarti bahwa (umur) dunia tujuh ribu
tahun, dan aku berada di ribuan tahun yang terakhir."sa

Beiiau (as-suyuthi) mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayat-

kan oleh al-Baihaqi dalam ad-Dalaa'il, dan as-Suhail mengatakan

bahwa hadits ini dha'if sanadnya, akan tetapi hadits tersebut diri-
wayarkan secara mauqufkepada Ibnu'Abbas E#ts, melalui jalan-jalan

yang shahih, dan ath-Thabraniss menshahihkan landasan ini dan

menguatkannya dengan beberapa atsar.

Kemudian as-Suy'uthi menjelaskan bahwa makna sabda Nabi H,:
"... ddn aku berada di ribuan tahun yang terakbir." Maksudnya adalah

kebanyakan umat Islam berada pada tahun ketujuh ribu, agar sesuai

dengan riwayat selanjutnya bahwa beliau diutus di akhir tahun keenam

ribu. Seandainya beliau diutus di awal tahun ketujuh ribu, niscaya tan-

da-tanda Kiamat besar seperti Dajjal, turunnya Nabi'Isa, dan terbitnya

5a Al-Haawi lil Fatdd@da (IIl88).
55 Lihat kitab TaariikhuL [Jmam taal Muluuk.,karya AbuJa'far ath-Thabari (I/ 5-10)

cet. Darul Fikr, Beirut.
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matahari dari barat telah di jumpai iebih dari seratus tahun sebelum

masa kita ini, karena Kiamat terjadi tepat pada tahun ketujuh ribu, se-

mentara tidak terjadi apa pun pada saat itu, maka hal ini menunjukkan
bahwa sisa dari tahun ketujuh ribu lebih dari tiga ratus tahun.s6

Ini adalah ringkasan perkataan as-Suyuthi 'ui'b, dan (perkataan-

nya ini) berbenturan dengan ungkapan yang jelas di dalam al-Qur-
an juga hadits-hadits yang shahih; bahwasanya umllr dunia tidak
diketahui oleh seorang pun kecuali Al1ah Ta'ala. Karena jika kita
mengetahui umur dunia, niscaya kita akan tahu kapan terjadinya
Kiamat. Anda telah mengetahui sebelumnya dari ayat-ayat al-Qur-
an dan hadits-hadits Nabawi bahwa Kiamat tidak diketahui kapan

terjadinya kecuali oleh Allah Ta'ala.

Demikian pula, bahwa kenyataan yang ada menoiak hal itu
(pendapat as-Suyuthi). Karena kita berada di awal abad kelima belas

Hijrilyah, sementara Da)jalbelum keluar, dan Nabi 'Isa belum turun.
As-Suyuthi menyatakan bahwa ada riwayat yang menyebutkan Daiial
keluar di awal seratus tahunan dan'Isa i$p turun,lalu membunuh-
nya. Kemudian beliau berdiam di bumi selama empat puluh tahun,
manusia berdiam di bumi setelah matahari terbit dari barat selama

seratus dua puluh tahun, dan jarak dr antara dua tiupan (Sangkakala)

adalah empat puluh tahun, ini semua mesti terjadi dalam masa dua

ratus tahun. si Lalu berdasarkan perkataannya, seandain y a D aijal ke-
luar sekarang maka mesti dua ratus tahun, sehingga terladinyaKiamat
setelah tahun seribu enam ratus.

Dengan ini jelaslah kebathilan setiap hadits yang membatasi umur
dunia.

Ibnul Qayyim'q:'B menuturkan dalam kttab al'Manaarul Muniif
beberapa hal yang diketahui dengannya kepalsuan sebuah hadits.

Beliau berkata, "Di antaranya adalah hadits yang menyelisihi nash

al-Qur-an yang jelas, seperti hadits batasan umur dunia, yang men-
gatakan bahwa umur dunia hanyatujuh ribu tahun, sementara kita
berada di masa ketujuh ribu tahun. Ini merupakan kebohongan Pa-
ling jelas, karena seandainya hadits ini shahih, niscaya setiap orang
tahu bahwa Kiamat akan terjadi dua ratus lima puluh satu tahun

56 Al-Haaui (IIl88).
57 Al-Haawi (1I/87).
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dari waktu kita sekarang ini."ss

Ibnul Qayyim hidup di abad kedelapan Hijriyyah,maka dia me-

ngatakan perkataan seperti ini, dan telah berlalu dari perkataannya
lebih dari enam ratus lima puluh dua tahun, akan tetapi dunia belum
juga berakhir.

Ibnu Katsir berkata, "Adapun yang terdapat dalam kitab-kitab
Israiliyyat (kisah-kisah yang bersumber dari bani Israil/Yahudi-td)
dan Ahlul Kitab berupa pembatasan masa yang telah lalu dengan

ribuan dan ratusan tahun, maka lebih dari satu orang ulama terang-
terangan menyalahkan mereka di dalam hal itu, dan memperlakukan
mereka dengan keras sementara mereka pantas untuk mendapatkan-
nya, danjuga telah terdapat sebuah hadits:

"Dunia itu adalah satu pekan dari beberapa pekan di akhirat."

Hadits ini sanadnya tidak shahih, demikian pula tidak shahih
sanad setiap hadits yang menentukan waktu terjadrnyahari Kiamat
secara tepat.5e

Sebagaimana tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan ter-
jadinya hari Kiamat, maka tidak ada seorang pun yang mengetahui
kapan muncuinya tanda-tanda Kiamat. Riwayat yang menjelaskan
bahwa pada tahun ini akan seperti ini, dan pada tahun ini akan terjadi
hal ini, maka hal itu tidak benar, karena penanggalan belum dilakukan
pada masa N abt M,, akan tetapi 'lJmar bin al-Khaththablah yang me-

netapkannya sebagai sebuah ijtihad dari beliau, dan awal perhitungan-
nya dimulai dari peristiwa hijrahnya Nabi M'kr- Madinah.

Al-Qunhubi berkata, "sesungguh nya apayang dikabarkan oleh
Nabi #., tentang fitnah dan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, de-

ngan penentuan waktunya pada tahun tertentu membutuhkan cara

yang benar (dalam menentukan keshahihan riwayat tersebut) yang
bisa mematahkan segala argumentasi, hal itu sebagaimana (menen-

tukan) waktu terjadinyahari Kiamat, tidak seorang pun mengetahui

58 Al-Manaarul Muniif (hal.80) tahqiq Syaikh'Abdui Fattah Abu Guddah, dan lihat
kftab Majmu'al-Fataauaa (IY/342), karya Syaikhul lslam Ibnu Taimiryah.

5e An-Nibaayab/ al-Fitan ual Malaahim (I/15) tahqiq Dr. Thaha Zaini.

i:i\\ € b;.* rii
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pada tahun manakah ia akan terjadi, tidak juga pada bulan apakah?

[rrg diketahui) bahwa ia akan terjadi pada hariJum'at di akhir wak-
tunya. \Maktu di mana Allah menciptakan Adam i,)4;, akan tetapi

Jum'at yang mana? Tidak seorang pun mengetahui tepatnya hari terse-

but kecuali Allah semata yang tidak ada sekutu bagiNya, demikian pula
masalah tanda-tanda Kiamat, tidak seorangpun mengetahui waktunya
yang pasti, wallahu a'lam.6a

Pembahasan Keenanx

DEKATNYA HARI KIAMAT
Ayat-ayar al-Qur-an yang mulia dan hadits-hadits shahih menun-

jukkan telah dekatnyahartKiamat karena muncuinya sebagian besar

tanda-tanda Kiamat merupakan bukti bahwa Kiamat sudah dekat dan
kita berada di akhir dunia.

Allah T a' ala berfirman :

/,.a;,: t, 
"t-ii7 '. o). ottr. ,1 tt ///o \( €) i_* f P r,{t &V qw.?,et F

"Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan me'
reka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (dari'
padanya)," (QS. Al-Anbiyaa' : 1)

Allah T a' ala berfirman:

4 r.h v" 5 3 k ugt ,'lA 3"-,r u;.. F\ \=l =-, -r- ' q- ---J.--- --r
",., Ddn tabukab kamw (hai Muhammad), boleh jadi hari Berbang-
kit itu swdah dekat uaktunya." (QS. Al-Ahzaab: 63)

Allah T a' ala berfirman:

(@ qttti'@,+* &ii$
"sesunggwhnya mereka memandang siksaan itw jawh (mustahil)
Sedangkan kami memandangnya dekat (pasri terjadi)." (QS. Al-
Ma'aarij:6-7)

60 At-Tadzkirah fii Abuaalil Mautaa' wa Umuuril Aakhirab (hal.628), karya Syam'

suddin Abi 'Abdillah Muhammad Ahmad al-Qurthubi, disebarluaskan oleh
al-Maktabah as-Salafiyyah, al-Madinah al-Munawwarah.
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A1lah T a' ala berfirman:
/ ^ 

.? 7 zo t zzo \( €)'fr)\ &\r Ae\A\ i.i')\ Y

"Telah dekat (datangnya) saat itw (Kiamat) dan telah terbelab bulan."

(QS. Al-Qamar: 1)

Dan ayat-ayatlainnyayang menunjukkan dekatnya akhir du-

nia ini dan perpindahan ke alam yang lain (akhirat). Di alam itu
setiap otr.,g -.ttdapatkan balasan dari apa yang pere.ka.amalkan,
jika Laik -rk, b.ik-pula balasannya, dan jika jelek maka jelek pula

balasannya.

Nabi #-, bersabda:

A 
"ri 

#y,'irir, eW';ltt, Ci q
"Jarak dirrtirl.ry, aku dan hari Kiamat seperti dua (ari) ini"'Beliau

b.riry"rut dengan kedua iarinya (ari telunjuk dan jari tengah),

lalu merenggangkannya.6l

Beliau #, bersabda:

*s\rlq
"Aku diutus pada awal hembusan angin Kiamat."62

Dan beliau #-, bersabda:

,;A\6\:e 5.Y-f'ri ';.>,; U,yi C- .3;,;;iVt

6t Shabiib al-Bukhari,khab ar-Riqaaqbab Qaulun llabiyi ff- "Bu'itstu Anad @ds

Saa'atu ka Haataini", dari Sahl eF. VU347, al'Fat-h).

6, Syaikh al-Albani berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daulabidalamal'Kuna'

[72:), tbnu Uandah dalam a l.Ma'rfah (lI/234/2) dari Abu Hazim, dari AbiJabi-

.rh ,..r., marfu" ini adalah sanad yang shahih dan semua rijal (rawi)nya tsiqab

(terpercaya). Ada perbedaan pendapat tentang Abu Jabirah, apakah ia seorang

irh.Urt ata,, brrkrr,. Sementara al-H ilrzh dalam at'Taqriib merurjih (menguatkan)

bahwa beiiau adalah seorang Sahabat. (Slstah al-Ahaadiits asb-Shahiibab,Il/467,

no. 808).

Danlihat Tabd.ziibutTabdziib(XII/52-53/al-Kuna),cet.MajelisDa-irahal-Ma'arif,
India, cet, I th. t327 H dan Tai.qriibut Tahdziib (lI/405), tahqiq 'Abdul \Tahhab

'Abdul Lathif, cet. Darul Ma'ri{ah, cet. II th. 1395 H.
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.._UJl ?-r* JL
" S e sun g guh ny a as alkali an j ika di b andin gk an i. r rur, 4' ̂t7^^r 

rri -
dahulu adalah seperti jarak antara shalat 'Ashar dan Maghrib."63

Dan diriwayatkan dari Ibnu 'lJmar v.tib,,ia berkata:

"-i,,.-:,----: a t ' t 'e
, rJAt rL. oltryr *!; p\ r M. :)t o 6 _E fsY)

V26u:r gV\L.d A r?i + gGiY:ire
.L ;j

- t>'

"Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi H, sementara ma-

tahari berada di atas gunung Qu'aiqi'aan6a setelah waktu'Ashar,
lalu beliau bersabda,'Tidaklah umur-umur kalian dibandingkan
dengan umur orang yang telah berlalu kecuaii bagaikan sisa hari
(ini) dibandingkan dengan waktu siang yang telah berlalu."'65

Hadits ini menunjukkan bahwa.wakfi yang tersisa sangatlah
sedikit jika dibandingkan dengan waktu yang telah berlalu. Akan
tetapi tidak ada yang mengetahui tentang waktu yang telah berlalu
kecuali Allah Ta'ala. Belum pernah ada satu rrwayatpun yang shahih
dari Rasulullah ff, yang menerangkan batasan waktu dunia sehingga

bisa dijadikan sebagai rujukan agar diketahui sisa waktu yang ada

o1 Shahiih al-Bukhari,kitab Ahaadiitswl Anbiaa',bab Maa Dzuhira'an Banii Israa-iil

NI/495, aL-Fat-h).

" (jurp) dengan didbammabkan qaf yangpertama, dan dikasrahkan yang kedua,

dengan lafazh tashgbir, "sebuah gunung di sebelah selatan Makkah sejauh i2 mi1.

Dinamakan Qu'aiqa'aan karena ketika kabilah Jurhum melakukan peperangan

di sana terdengar banyak gemerincing senjata. Dan jelas bahwasanya perkataan
Nabi H ini terjadi pada haji Wada atau pada peperangan Fat-hu Makkah, dan

waktu itu Ibnu 'Umar mengikutinya beserta para Sahabat.

Lihar an-Nihaayab,karya Ibnul Atsir (IVl88) dan Syarh Musnad Ahmad (YIil/
17 6), kary a Ahmad Syakir.
63 Musnad Abmad (YIil/176, no. 5966) syarah Ahmad Syakir, dan beliau berkata,

"Isnadnya shahih."

Ibnu Katsir berkata, "Isnad ini hasan la ba'-sa bihi." (An-Nihaayah/al-Fitan wal
Malaabim U/1e4)).

Dan Ibnu Ha.jar berkata, "Hasan," (Fat-hul BaariXI/350).
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dapat diketahui. Tentunya sisa waktu ini sangat sedikit sekali jika di-
bandingkan dengan waktu yang telah berlalu.66

Tidak ada ungkapanyanglebih jelas tentang dekatnya hari Kia-
mat daripada sabda beliau H,:

#&5s llqi;ta4rit3,4
"Jarakdiutusnya aku dan hari Kiamat secara bersamaan, hampir
saja dia mendahuluiku."6T

Ini adalah isyarat sangat dekatnya hari Kiamat dengan waktlr di-
utusnya Nabi H,, sehingga beliau takut jika Kiamat itu mendahului
beliau karena sangat dekatnya.

66 An-Nihaayah/aL-Fitan ual Malaabim (/195) tahqiq Dr. ThahaZatni.
67 Musnad A hmad (/ / 3 +8, Muntakhabul Kanzfl, dan Taariikhul Umam wal Muluuk

(I/8), karya ath-Thabrani.
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Bab I
TANDA-TANDA KECIL KIAMAT

Pasal Pertama
DEFINISI ASYRAATHUS SAATH (TANDA.TANDA
KIAMAT)

6.1) dengan h.y*f rd yangberharakat, maknanya adalah tanda,

bentuk jamaknya (at;\), dan (,r:^lr-ur;i) maknanya ad"alah bagian
perrama dari sesuatu, demikian-pula kalimat (ouj^lr L;) adalah
orang-orang pilihan dari teman-temannya (penguasa) yang lebih di-
utamakan daripada orang iain dari kalangan tentaranya. Demikian
pula lafazh (lr;)-D maknanya adalah sesuatu yang disyaratkan ma-
nusia satu sama lainnya, maka asy-Syaratb adalah tanda bagi sesuatu
yang ditandakan.l

Makna (^;tlt) menurut b ahasa, ia adalahsalah satu b agian (waktu)
siang atau malam, bentuk jamaknya adalah (.!rr) dan (ir), siang
dan malam seluruhnya adalah 24 jam.

Makna (;t:li) menurut istilah syara'adalah waktu di mana Kia-
mat itu terjadi. Dinamakan demikian karena cepatnya hitungan
(waktu) di dalamnya, atarkarena (I(iamat) itu mengagetkan manusia
hanya dalam satu waktu. Maka semua makhluk mati dengan satu kali
tiupan (sangkakala).2

Maka makna Asyraatus Saa'ab adalah tanda-tanda Kiamat yang
mendahuluinya dan menunjukkan kedekat annya. Ada juga yang
mengatakan bahwa tanda Kiamat adalah segala hal yang diingkari
oleh manusia berup a gej ala-gej ala ny a y angkecil sebelum Kiamat ter-

1 Lihat an-Nihaayab fii GhariibiL Hadiits taal Atsar (II/460), dan Lisaanul 'Arab
(/II/329-330), karya Abul Fadhl Ibnu Manzhur, cet. Darui Fikr dan Daar Shadir,
Beirut.

2 Lihat an-Nihaayah fii Gbariibil Hadiits (II/ a22), Lisaanul 'Arab (YIil/ 169) dan
Tartiibul QaamusiL Muhiith [I/644, karya Ustadz ath-Thahir Ahmadaz-Zawawi,
Darul Kutub a1-'Ilmiyyah. (1399 H).
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jadi. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah sebab-sebab Kiamat

bukan yang besar dan sebelum terjadinya.i

Kata as-Saa'ab (Ktamar) dimutlakkan pada tiga makna:

1. As-Saa'atwsh Sbwghraa (Kiamat Kecil)

Ia adalah kematian manusia, barangsiapa meninggal dunia, maka

telah terjadi Kiamat padanya karena ia telah memasuki alam akhirat.

2. As-Saa'atwl Wwstbaa (Kiamat Sedang)

Ia adalah meninggalnya manusia dan suatu generasi. Hal ini di-

perkuat dengan sebuiir-riwa y at y angdiriwayatkan oleh'Aisyah q{f',,
dia berkata:

* t-{e ,M, gt );i * t-;y r:Y 5t;:'t\ iG
,ire, & )v,y,:si JyP t';;t-tt ;; :*sl

t a' ' t . : . lo 90 o oo7 .. 
- o o.s.v si;&ti G:,*tB,*i"itt; ;^,- it.\- .- -- \-;_ \J .. . \ 9 .. ,.

"Jika orang-orang badui datang kepada Rasululiah ffi, mereka

bertanya tentang Kiamat, 'Kapan terjadinya Kiamat? Lalu beliau

menatap orang yang paling muda di antaramereka, beliau ber-

kata, 'Jika anak ini hidup dan masa tua tidak datang kepadanya,

maka telah terjadi Kiamat kepada kalian."'a

Artinya, kematian mereka. Maksudnya adalah Kiamatnya orang-

orang yang diajak bicara oleh beliau.5

3, As-Saa'atwl Kubraa'(Kiamat Besar)

Ia adalah kebangkitan manusia dari kubur mereka untuk di
kumpulkan dan diberikan balasan.

Jika kata as'saa'ah diungkapkan secara mutlak dalam al-Qur-an,

maka yang dimaksud adalah Kiamat Kubra (besar).

I Lihat an-Nihaayah fii Gbariibil Hadiits (It/46a), Lisaanul 'Arab (YII/329-310).

a Shahiih al-Bukbari,kttab ar-Riqaaq,bab Sakaraatul Maut VI/361., alFatb),lan
Shahiih Mulim,krtab al-FitanuaAsyraathus saa'ab,bab Qurbus saa'ah (xvIII/9O,
Syarh an-Nauaui).

5 Fat-hul Baari (XI/363).
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Allah T a' ala berfirman:

(@,..Gttt*J.61'*v . Y
"Manusia batanya kepadamw tentang bari Berbangkel... " (QS. Al-
Ahzaab:63)

Maksudnya adalah (bertanya) tentang hari Kiamat.

Allah T a' ala berfirman:
/ n t zzo \(aO ...Gt-tt i.i'tY

"Telah dekat (datangnya)saat itu.,." (QS. Al-Qamar: 1)

Maknanya adalah telah dekat hari Kiamat.

Allah Ta'ala telah menyebutkan dua Kiamat: yangkecil dan yang
besar di dalam al-Qur-an al-Karim. Anda akan dapati penyebutan
kedua Kiamat di dalam satu surat, sebagaimana tercantum di dalam
surat al-lWaaqi'ah.

Allah Ta'ala menyebutkan Kiamat besar di awal-awal surat ter-
sebut. Allah berfirman:

t ..., < r-o t..,, lii.J .;i (6,a-agl> (t i)) tu)l)
- \€72 Yz J. t) - \'e-l

9 o 
'a' ' 7 ' 

t' o(o"lk. J+l .*t (6) I+i , "r"))lz - S7" 'J \J

(6 t\:+rri#;@

,ffwE

"Apabila terjadi hai Kiamat, terjadinya Kiamat itu tidak, dapat di-
dustak an (disangkal). (Kej adian itu) merendah kan (satu golongan)
dan meningikan (golongan yang lain), apabila bumi diguncangkan
sedahsyat-dabry atnya, dan gunung-gu.nung dib ancur luluhkan seh an-
cur-hancurnya, maka jadikh dia debu yang beterbangan, dan kamu
menjadi tiga golongaz." (QS. Al-Waaqi'ah: 1-7)

Kemudian di akhir ayat Allah menyebutkan Kiamat sughra (kecil),
yaitu kematian, seraya berfirman:

, ) ^- , oo(. J,o)o/-\ " tl'i'* i"7 ':i1 ' Fs '1t,rt )) iJ S ,p, J\s,, J, ,:gelJr@a3,1}l i"'{
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9/r2

.'r=" "t., e.-\ .--i.-
"Maka mengdpd. ketika nyd.red sampai di kerongkongan, padahal

kamu ketika itu melibat, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada

kamu. Tetapi kamu tidak melibat, " (QS. A1-\X/aaqi'ah: 83-85)

Demikian pula Allah mengungkapkan kedua Kiamat di dalam

surat al-Qiyaamah, Aliah berfirman:
9

(ed) urair ."n #i i F. \_.,/. / \." -) \

"Abu bersumpah dengan hari Kiamar." (QS. Al-Qiyaamah: 1)

Ini adalah Kiamat Kubra (besar).

Selanjutnya Allah menyebutkan kematian. Dia berfirman:

((A'.u\';J\.*lll ysF. \_22 !z_ _ .-

"sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) teLab (mendesak) sam'

pai ke kerongbongan." (QS. Al-Qiyaamah:26)

Ia adalah Kiamat Sughra (kecil).

Juga ayat-ayatlainnyayang terdapat pada beberapa surat dalam

al-Qur-an yang sangat iuas untuk diungkapkan di sini.

Dan Kiamat Kkubra (besar) adalah materi yang akan kami je-

laskan tanda-tandanya sebagaimana diungkap di dalam al-Kitab dan

as-Sunnah.6

Pasal Kedua
PEMBAGIAN TANDA.TANDA KIAMAT (ASY RAATHUS
sAA'ArI)

Tanda-tanda Kiamat terbagi menjadi dua bagian'

l. Tanda-Tanda Kecil

Yaitu tanda-tanda yang mendahului Kiamat dalam kurun waktu
yanglamadan merupakan sesuatu yang dianggap biasa. Seperti hilang-

nya ilmu, menyebarkan kebodohan, meminum khamr, saling ber-

6 Lihat Majmu'al-Fataawaa' {Y /264-265), karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiryah,
Fat-bul Eaari 6I/364), dan Taajul 'Aruus min Jautaahiril Qaamus (V/190)'
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lomba membuat dan meninggikan bangunan, dan Tainnya.Terkadang
sebagiannya nampak bersamaan dengan tand a-tandabesar Kiamat, atau
setelahnya.

2. Tanda-Tanda Besar

Yaitu peristiwa-peristiwa besar yang terjadi menjelang Kiamat
dan merupakan sesuatu yang tidak biasa terjadi. Seperti keluarnya
Dajjal, turunnya Nabi'Isa i)O;, keluarnya Y^'-ju) dan Ma'-juj, dan
terbitnya matahari dari barat.T

Sebagian ulama membagi tanda-tanda Kiamat berdasarkan ke-
munculannya menjadi tiga bagian:8

a. Telah muncul dan berakhir.

b. Telah muncul dan senantiasa muncui bahkan benambah banyak.

c. Belum muncul sampai sekarang.

Dua bagian yang pertama merupakan tanda-tanda kecil, adapun
bagian ketiga, maka bergabung di dalamnya tanda-tanda besar dan
sebagian tanda-tanda kecil.

Pasal Ketiga:
TANDA.TANDA KECIL KIAMAT

Tanda-tanda kecil Kiamat yang diungkapkan oleh para ulama
banyak sekali. Kami sebutkan di sini sebagian tanda tersebut yang
telah tetap berdasarkan as-Sunnah bahwa ia termasuk tanda-tanda
kecil Kiamat. Dan kami tinggalkan yang tidak shahih -sesuai dengan

7 Lihat kitab at-Tadzkirah,karya al-Qurthubi (hal.624), Fat.hul Baari (XIII/485),
dan kitab lkmaalul Mu'allinr Syarh Shabiib Muslim (/70), karya Abi 'Abdillah
Muhammad bin Khalifah al-Ubay al-Maliki, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyah, Beirut.
Dan lihat Muqaddimah kitab at-Tashriib bima Tauaa-tarafi Nuzuulil Masiih (hal.
9),karyaMuhaddits Syaikh Muhammad Anwar Syah a1-Kasymiri al-Hindr, disu-
sun oleh muridnya Syaikh Muhammad Syafii', tahqiq dan ta'liq Syaikh 'Abdul
Fattah Abu Ghuddah, dicetak oleh percetakan al-Ashiil, Halab, disebarluaskan
oieh Maktabah al-Mathbu'ah a1-Islamiyyah, Lembaga Pendidikan Ilmu Agama
Islam. (1385).

8 Lihat kitab Fat -hul Baari (XII/ fi -5 a), al- I syaa'ah li A syraathb Saa' ah (hal. 3), karya
al-Barzanli, Lawaa-mi'ul Anwaaril Bahiyyah wa Sauaathiul Asraaril Atsariyyah [I/
66), karya al-'Allamah Muhammad bin Ahmad as-safarayini al-Hanbali, ta'liq
'Abdullah bin'Abdirrahman Abu Bitthin dan Syaikh Sulaiman bin Samhan salah
satu ulama Najd, diambil dari buletin Yayasan al-Khaafiqiin dan perpusrakaannya,
Damaskus, cet. II, th. 1402lH.
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kemampuan ilmu kami yang sangat terbatas-. Hal itu dilakukan
setelah meneliti hadits-hadits tersebut dan mengetahui pendapat
para ulama terhadap hadits-hadits tersebut, berdasarkan keshahihan
dan kelemahannya. Terkadang ada tanda-tanda Kiamat lain yang
telah tetap keshahihannyahanyasaja kami belum bisa meneliti ke-
shahihan haditsnya.

Kami menyebutkan tanda-tanda ini tanpa berurutan, karena
kami belum pernah mendapatkan satu hadits atau beberapa hadits
yang jelas-jelas menerangkan urutannya. Maka pertama kali kami
menyebutkan (tanda Kiamat) yang dijelaskan oleh paraulama bahwa
ia telah muncul dan berakhir. Kemudian kami memilih penyebutan
tanda-tanda Kiamat yang lainnya dengan mendahuiukan berbagai
peristiwa yang mesti untuk didahulukan daripada yang lainnya.
Misalnya, nampaknya berbagai fitnah lebih didahulukan daripada di-
ambilnya ilmu karena beberapa fitnah telah muncul pada z.amanpara
Sahabat. Peperangan dengan Romawi didahulukan daripada penak-
lukan Konstantinopel karena khabar mengungkapkannya seperti
itu. Penaklukan Konstantinopel didahulukan daripada memerangi
Yahudi pada zamanturunnya Nabi'Isa i$i karena penaklukannya
terjadi sebelum munculnya Dajlal,dan turunnya Nabi'Isa i,)$i ter-
jadi setelah munculnya Dq)al,dan demikianlah seterusnya... Sebagian
tanda-tanda Kiamat menuntut untuk disebutkan di akhir karena ia
tidak muncul kecuali setelah munculnya tanda-tanda besar Kiamat,
seperti hancurnya Ka'bah oleh orang Habasyah, juga munculnya
angin yang mencabut ruh kaum mukminin.

Di antara hal yang perlu diketahui bahwa sebagian besar dari
tanda-tanda Kiamat telah muncul permulaan ny a p ada zaman Sahab at

c#, danterus bertambah, kemudian menjadi semakin banyak di se-

bagian tempat sementara di tempat lainnya tidak demikian, dan yang
menjadikannya sempurna (dari tanda-tanda tersebut) adalah dengan
datangnya hari Kiamat. Misalnya dicabutnya ilmu tidak berian.iut
kecuali dengan kebodohan, akan tetapi hal itu tidak menghalangi
adanya sebagian kelompok ahli ilmu karena mereka ketika itu teng-
gelam (berada) di antara orang-orang bodoh. Kiaskanlah (seperti itu)
p ada tanda-tanda Kiam at y ang lainny a.e

e Lihat Fat-hul Baari (XilI/16).
Penjelasannya akan dirinci kembali dalam pembahasan tentang dicabutnya ilmu
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Dan di 
^ntarahal 

yang perlu diperhatikan pula bahwa sebagian
orang memahami bahwa sesuatu yangtermasuk tanda-tanda Kiamat
berarti sesuatu yangdtlarang. Kaidah seperri ini tidak benar, karena
tidak setiap apa yang dikabarkan oleh Nabi M, daritanda-tanda Kiamat
menjadi haram atau rercela. Karena saling berlomba dalam membuar
bangunan yang tinggi, banyaknya harta,danperbandingan lima puluh
wanita untuk satu orang laki-laki jelas-jelas bukan sesuaru yangharam.
Hal ini hanya seked ar tanda,sedangkan tanda tidak disyaratkan padanya
suatu hukum apa pun. Tanda-tanda ini bisa berupa sesuaru yang baik,
jelek, mubah, haram, wajib dan yang lainnya. Wal-laahu d)ldm.la

Sekarang saatnya kita mulai membahas tanda-tanda kecil Kia-
mat, yaitu sebagai berikut.

1. Diutusnya Nabi Muhammad ff,
Nabi H, telah mengabarkan bahwa diutusnya beliau merupakan

pertanda dekatnya Kiamar, dan beliau ffi dijuluki dengan Nabiyyus
Saa'ah.

Dijelaskan dalam hadits dari Sahl gB , diaberkata, "Rasulullah
#- bersabda:

,t2^ - .2 -a..6 i-t" 4s*r'*n;r,6Wbar,6 J^:.]
".)".-' ', u'

'Jarak diutusnya aku dan hari Kiamar seperri dua (jari) ini."
Beliau memberikan isyarat dengan kedua jarinya (ari telunjuk
dan jari tengah), lalu merenggangkannya."'11

Diriwayatkan dari Anas $F' , dia berkata, "Rasulull ah M,ber-
sabda:

/9 :

,iw eil-tl'Jv\ ry
'Jarak diutusnya aku dan hari Kiamat seperri dua (ari) ini."'
Anas $5 berkata, "Dan beliau menggabungkan jari telunjuk-

dan tersebarnya kebodohan.
t0 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi Q/159).
tt shahiih al-Buhbarikitab ar-Riqaaqbab Qaulin Nabiyyi ffi Bu'itstu taas Saa'atu ka

Haataini dari Sahl 45 6I/347, al.Fat-h).
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nya dengan jari tengah."12

Dan diriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim dari Abu Jubairah
secara marfu\

.Gtat,'n-i J&:.,r.;

"Aku diutus pada awal hembusan angin Kiamat (awal tanda-tanda
Kiamat)."la

Jadi tanda Kiamat yang pertama kali adalah diutusnya Rasuiullah

#,. Beliau adalah Nabi terakhir, tidak ada Nabi lain setelahnya,yalg
adahanyaKiamat sebagaimana jari telunjuk dan jari tengah, di antara
keduanya tidak ada lagi jari lain acau panjang salah satunya melebihi
yang lain,1s hal ini sebagaimana diriwayatkan at-Tirmidzi:

/ o -, A
, Jh)'Jt-r tgL >'rts r;.1 it;\ r, UW Att rJt'r tI 34

' od.,s'i\\ ;; t*t-r-L p" v
'Jarak ant^radiutusnya aku dan hari Kiamat seperti dui (ari) ini."
Abu Dawud memberikan isyarat dengan jari telunjuk dan jari
tengahnya. Dia tidak melebihkan panjang salah satunya (kecuali

12 Shahiih MusLim,kiab al-Fitan waAsyraatbus Saa'ab,bab Qurbus Saa'ah (XYI[I/
89-90, Syarah an-Natuawi).

r' ("iu:".tti9, Ibnul Atsir berkata, "Kara rersebut diambil dari kara (i;Jr) yang
birarti hembusan angin pertama kali yang lembut. Jadi maknanya ,drlrh ,k,
diutus di awal tanda-tanda Kiamat yang kecil, ada juga yang mengalakan kata
tersebut merupakan bentuk jamak dari (i:J yang maknanya adalah aku diutus
pada makhluk-makhluk yang diciptakan Allah menjelang terjadinya Kiamat,"
seakan-akan beliau bersabda, "Di akhir penciptaan cucu Adam." (An-Nihaayab

fii Gbariibil Hadiits $/a9-s0)).
1a HR. Ad-Daulabididalam al-Kunaa (I/23), dar Ibnu Mandah dalam al-Ma'rifuh

(rr/234/2).

Syaikh al-Albani mengatakan, "Shahih."

Hadits ini diriwayatkan pula oieh al-Hakim dalam al-Kunaa -sebagaimana diungkap
dalam aL-Fat-hul Kabiir- dan beliau tidak menghubungkannya kepada yang 1ain.

Lihar. Sbahiih al-Jaami'kh Shaghiir (IIl8, no. 2829) dan Sikilah al-Ahaadiits ash-

Sbahiihab (lI/468, no. 808).

'5 Lihat at-Tadzkirab (hal. 625-626), Fat-hul Baari (XI/349), dan Tubfatul Ahwadzi
Syarh at -Tirmidzi (Yl/ 460).
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hany a sedikit saj a). " 16

Dan di dalam riwayat Muslim: Syu'bah berkata, "Aku mende-
ngar Qatadah berkata di dalam kisah-kisahnya, 'Bagaikan kelebihan
panjangsalah satunya atas yang lain.' Aku tidak tahu apakah beliau
menyebutkanrrya dari Anas atau Qatadah yang mengatakannya."tT

Al-Qurthubi '+;z berkata, "Tanda Kiamat yang pertamaadalah
diutusnya Nabi #-, karena beliau adalah Nabi akhir zaman dan
beliau telah diutus sementara tidak ada lagi Nabi di antara beliau dan

hari Kiamat."18

Allah Ta'ala berfirman:
.S --9 / / \ri};5 1; p
.-<,-=-\ '."Y itr(( i. )) ..., Y\*JlV "'-)

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seoranglaki-laki
di antara kamu, tetapi dia adalab Raswlullah dan penwtup Nabi-Nabi
..." (QS. Al-Ahzaab: 40)

2. 'S/afatnya Nabi H,

Di antara tanda-tanda Kiamat adalah wafatnyaNabi H,. Dijelas-
kan dalam hadits 'Auf bin Malik -&b , dia berkata, "Rasulullah ff,
bersabda:

'"AY *g1 ,5{-,frG*"'3;i
' In gatlah (w ah ai' Auf) ada .rrrrril, rrrdr) r.b. li* datangny a har.
Kiamat, kematianku.... "' 1e

Kematian Nabi #., adalah musibah terbesar yang menimpa kaum
muslimin. Dunia terasa gelap dalam pandangan para Sahabat drt
ketika beliau H, wafat.

t6 
Jaami' at-Tirmidzi,bab Maa Jaa-a fii Qaulin Nabiyyi H Bu'itstu Ana taas Saa'ah
ka Haataini (YI/459-460), dan beliau berkata, "Hadits ini hasan shahih."

t7 Shabiib Muslim,kitab al-Fitan waAsyraatbus Saa'ab,bab Qurbus Saa'ah (XYilI/
89, Syarh an-Nauawi).

18 At-Tadzkirah fii Ahwaalil Mautaa'wa Umuuril Aakhirah (ha|. 6Ze).
t' Shahiih al-Bukbari, kitab al-Jizyab wal Muwaada'ah, bab Maa Yuhdzaru minaL

Gbadr $I/ 277, al-Fat-h).

;:;V's 
^i)l 

J J', ,?,"" " )" ' :i (l\. J, -J -,-JtJe+rC:
&\
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Anas bin Malik €F, berkata:

;Vi t*-ttt M, ll 3-: y 6it ("r1t ;:s
Jz

iJ
ll ^ /o: 7 , o . z 62. o/ ll

.ls W &\ ry.ot| ,$$ i*lt Js t*,:,g, ,)s W
-AJi lvt',- *q't\ H,ltt );t U\*iY'r,r€// ql, 7 y.- -/J 

,, _ .o1"

v."liu"fr\ F
"Di hari kedatangan Rasulullah M, k Madinah segala sesuatu

bercahaya,lalu ketika tiba hari wa{atnya segala sesuatu men-
jadi gelap, dan tidaklah kami selesai menepuk-nepukkan tangan

karena Rasulullah H, -ketika kami menguburnya- sehingga

kami mengingkari hati kami (tidak menemukan keadaan seperti

sebelumnya)."20

Ibnu Hajar AiM berkata, "Maksudnyaadalah mereka mendapati

hati-hati mereka berubah dart yang mereka rasakan ketika masih

bersama Rasulullah ffiberupakeharmonisan, kejernihan, dan kelem-

butan. Hal itu karena mereka telah kehiiangan segala hal yang diberi-
kan oleh beliau berupa pengajaran dan pendidikan."2l

Dengan wafatnya beliau terputuslah wahyu dari langit, sebagai-

mana disibutkan dalam jawaban Ummu Aiman q$p-, kepada Abu
Bakar dan'l]mar c,ey, ketika mereka berdua mengunjunginya setelah

Nabi ff, wafat. Sesampainya mereka berdua padanya, dia menangis,

lalu keduanyabenanya, "Ap" yang membuatmu menangis? Segala

sesuatu yangadadi sisi Allah lebih baik bagi Rasul-Nya." Kemudian
ia menjawab, "Aku tidak menangis karena aku tidak tahu bahwa

apa-apayangadadi sisi Allah lebih baik bagi Rasul-Nya, akan tetapi

20 

Jaami' at-Tirmidzi,bab-bab al-Manaaqib (X/87-88, Tuhfatul Ahuadz), ar-Tirmidzi
berkata, "Hadits ini shahih gharib."

Syu'aib al-Arna-uth berkata, "Isnadnya shahih." Lihat Syarhus Sunnah,karya
al-Baghawi (IV/50) tahqiq Syu'aib al-Arna-uth.

Ibnu Hajar berkata, "Abu Sa'id berkata sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bazzar

dengan sanad yang jayyid, "Tidaklah kami menepuk-nepukkan tangan karena

menguburnya sehingga kami mengingkari hati kami," (al' Fatb YIII/ 149).

21 Fat-hul Baari $Iil/149).
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aku menangis karena sesungguhnya wahyu dari langit telah terputus."
Hal itu menjadikan keduanya menangis, kemudian keduanya ikut
menangis bersamanya. "22

Nabi ffi telah meninggal sebagaimana manusia lainnya mening-
gal karena Allah tidak menetapkan kekekalan bagi seorang makhluk
pun di dunia ini. Dunia ini hanya tempat persinggahan bukan tempat
untuk menetap, sebagaimana difirmankan oleh Allah,€:

"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seordng manusia pun se-

belum kamu (Muhammad), maka jika kamw mati, apakab'mereka
akan kekal? Tiap-tiap yang berjiua akan merasakan mati. Kami
akan menguji kamw dengan keburukan dan kebaikan sebagai coba-

an (yang sebenar-benarnya). Dan banya kepada Kami-lah kamu
dikembalikan. " (QS. Al-Anbiyaa' : 3 4-35)

Juga ayat-ayatlain yang menjelaskan bahwa kematian adalah
haq (benar), dan setiap yang berjiwa pasti mati, walaupun dia seorang
pemimpin para makhluk dan pemimpin orang-orang yang bertakwa,
Nabi Muhammad H,.

Kematian beliau sebagaimana diungkapkan oleh al-Qurthubi,
"Perkara pertama yang menimpa Islam... kemudian setelahnya
adalah kematian'IJmar. Dengan kematian Nabi H, wahyu men-
jadi terputus, dan matilah kenabian. Kematian beliau adalah awal
munculnya kejelekan dengan murtadnya oranB-orang Arab, jugayang
lainnya. Dan kematian beliau merupakan awal terputusnya kebaikan
juga awal berkurangnya.

Abu Bakar ash-Shiddiq SE berkata:

l"t, l..f .1-. i ,7"2 ,o,o ! ,..'";t,r,?1't qJ-*o q rul'c> .'-. .'.5 oJ-r.r .'..o s)>l-c> ' ,j-l-*i.IgJJ -l.J,l)r. lt .U- .J e)

" Sbabiib Muslim,kitab Fadhaa-ilush Shahaabah ,&o,bab Fadbaa-ilu UmmiAiman
r* (XYI/?-|O, Syarh an"Nawawi).
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Maka sungguh akan terjadi berbagai peristiwa setelahnya,
yang menyibukkan fikiran dan melelahkan.

Shafiyyah binti'Abdil Muththalib t#' berkata:

VJ 7!t'c J:*i 6 #, 2g. 6i r r,H
'Demi 

-ailrh, 
tidaklah aku menangis karena kehilanganya,

akan tetapi karena aku takut pembunuhaflyang akan datang

setelahnya."'21

3. Penaklukan Baitul Maqdis

Di antaratanda-tanda Kiamat adalah penaklukan Baitul Maqdis.

Dijelaskan dalam hadits 'Auf bin Malik SE , beliau berkata, Rasu-

lullah ffi bersabda,

../sl q e (,w';,$) . . .ystq4 6,L "'3;r

'I.rg,'rtluh (wahai'Auf) ada enam (tand.) ,.b.lri, datangnya hari
Kiamat...."' (Lalu beliau menyebutkan salah satunya), "Penak-

lukan Baitul Maqdis."2a

Dr zaman'lJmar bin al-Khaththab $F sempurnalah penaklukan

Baitul Maqdis, tepatnya pada tahun 1.6 Hl)riyyah, sebagaimana disebut-

kan oleh para ahli sejarah. 'lJmar -&9.' pergtmengadakan perdamaian

dengan pendudukn y a danmenaklukk aflny a,membersihkannya dari
kaum Yahudi dan Nasrani, dan membangun masjid di arah kiblat
Baitul Maqdis.25

Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari jalan'Ubaid bin Adam,
beliau berkata:

I ! o / 2 9 trzo o e

;i :;i--\l *-;(J J*eY, -rG.ll G.;; ry
,;-;ibt d 42 ,-; aCi ttltarki;ti oi

21 At-Tadzkirab,karyaal-Qurthubi (hal. 629-630) dengan sedikit perubahan, dan

lihat al-ldzaa'ah,karya Shiddiq Hasan, (h^1. 67-69).

'?a 
HR. Ai-Bukhari, Telah disebutkan takhrijnya.

25 Lihat al-Bidaayah uan Nihaayab (VIy55-56).
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,JIt u^s j asl3t

"Aku mendengar 'lJmar bin al-Khaththab €F-, berkata kepada

Ka'ab al-Akhbar,26 'Ke arah manakah aku melakukan shalat?'

Lalu dia menjawab, 'Jika engkau mengambil pendapatku, maka
hendaklah engkau shalat di belakang batu, sedangkan Qudus
seluruhnya ada di hadapanmu.l'Umar berkata,'Apakah engkau
menyerupar orang Yahudi? Tidak, akan tetapi aku akan melaku-
kan shalat sebagaimana Rasulullah H, melakukannya,'lalu be-

iiau maju ke arah kiblat kemudian shalat,lalu beliau datang dan

menghamparkan selendangnya dan mengumpulkan kotoran ke

selendangnya, dan orang-orang pun ikut membersihkan."2T

4. Vabah Tha'un di'Amwas28

Dijelaskan dalam hadits 'Auf bin Malik yang terdahulu sabda

beliau H,:

...yst qq&G*,ii;r
"Ingatlah ada enam (tanda) sebelum d^r^ngni^hari Kiamat..."

Lalu beliau menuturkan di antaranya:

26 Dia adalah Ka'ab bin Mati' al-Humairi, salah satu sumber ilmu dan salah seorang

ulama besar dari kalangan Ahlul Kitab. Beliau masuk Islam pada zaman Abu
Bakar ash-Shiddiq, datang ke Madinah pada zaman 'Umar, kemudian tinggal
di Syam, dan meninggal pada zaman kekhilafahan 'Utsm^n #' dan berumur
lebih dari seratus tahun. Dia adalah orang yang banyak meriwayatkan Israiliyat,
sebagian besar tidak shahih sanad kep adanya. Tidak ada satu riwayat pun baginya

di dalam Shabiih al-Bukhari, sementara di dalam Shahiib Muslim ada satu riwayat
Abu Hurairah darinya.

27 Musnad Imam Ahmad 0/268-269, no.261), tahqiq Ahmad Syakir, dan beliau ber-
kata, "Isnadnya hasan."

28 'Amwas adalah sebuah daerah di Palestina sejauh enam mil dari Ramalah melalui
jalur Baitul Maqdis.
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. $)t urtiS ft,'Jl| "JC rl'F\- u.

"Kemudian banyaknya kematian yang menimpa kalian bagai-

kan penyakit2e kambing."so

Ibnu Hajar '+E berkata, "Ada yang mengatakan, 'Kejadian
(dalam hadit$ di atas muncul pada wabah penyakit tba'un amtttas dt
zamankekhilafahan'lJmar, hal itu terjadi setelah penaklukan Baitul
Maqdis."':t

Pada tahun 18 Hijriyah menurut pendapat yang masyhur dari
pendapat jumhur ulamas2 terjadi wabah tha'un di daerah 'Amwas,
kemudian menyebar di negeri Syam. Hal itu menyebabkan banyak
dari kalangan Sahabat &* danyang lainnya meninggal dunia. Ada
yang mengatakan bahwa jumlah yang meninggal mencapai dua pu-

luh lima ribu jiwa dari kaum muslimin. Dan di antara orang-orang
terkenal yang meninggal adalah: Abu Ubaidah'Amir bin al-Jarrah,
kepercayaan umat ini $15 .rl

5. MelimpahnyaHarta dan Tidak Dibutuhkannya Shadaqah

Diriwayatkan dari Abu Hurairah W.', bahwasanya Rasulullah

ffi bersabda:

+:r'6 S; "$,jC, 53 k St'ur-ut ( +'t
I z I q - ) / - t/ ") o ^+ti\ ,'J;4 ylt *l e;:S L;'r;'+'i*.1, ,(,

y.4
"Tidak akan tiba hari Kiamat hingga harta menjadi banyak pada

kalian, harta itu terus melimpah sehingga membingungkan pemilik-

* &Gi dengan qaf yangdidbammahkan, disebut juga J,\;i dengan hurul ain yarrg
didbammahkan, dan huni. qaf yangditakhfi.f sementara huruf akhirnya tanpa
titik, ia adalah penyakit yang menyerang binatang, lalu dari hidungnya mengalir
sesuatu sehingga ia mati tiba-tiba. Lihat an-Nihaayahfi Ghariibil Hadiits (IVl88)
dan Fat-bul Baari (ll/ZtA).

30 HR. Al-Bukhari dan telah terdahulu takhrijnya.
tt Fat-bul Baari ffI/278).
32 Lihat al-Bidaayab uan Nihaayah (VII/90).
3r Lihat Mujamul Buldaan (IY /157-1.58), dan al-Bidaayab wan Nihaayah (YI/94).
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nya siapakah yang mau menerima shadaqah darinya, lalu seseorang

dipanggil kemudian dia berkata, 'Aku tidak membutuhkannya.""o

Diriwayatkan dari Abu Musa $ , dari Nabi ffi, beliau ber-
sabda:

...^ir'u g'tAL. y,y'";t * rii\y :,-*61 & "6y' 
"*aittki6\ i'4, - )- \-

"Sungguh akan datang kepada manusia suatu zaman di mana
seseorang berkeliling dengan membawa harta shadaqah berupa
emas, kemudian dia tidak mendapati seorang pun yang mau me-
nerimanya dartnya,"35

Dan Nabi ffi mengabarkan bahwa Allah Ta'ala akan memberikan
karunia kepada umat ini, dengan membukakan untuk mereka sim-
panan-simpanan bumi, dan kekuasaan umat ini akan mencapai bumi
bagian timur dan barat. Dijelaskan di dalam sebuah hadits Tsauban

$5 , bahwasanya Rasulullah ff- bersabda:

-!t , ' !.o. i* a\ ig,V )w tW )v; ql7 
", rl\\ I a't ;at:;

"sesungguhrry, Allali mendekatkanr6 bumi r*rOO, sehingga
aku dapat melihat bagian timur dan baratnya, dan sesungguh-
nya kekuasaan umatku akan mencapai bagian bumi yang telah
didekatkan padaku, dan aku diberikan dua (harta) simpanan; yaitu
emas dan perak."37

3o Shahiih al-Bukhari,kitab al-Fitan (XN,/ 81,-82, al-Fat-h), dan Shabiih Muslinr,kitab az-

Zahaab, bab Kullu Nau'in minal Ma'ruuf Shadaqah Nl7/97 , Syarah an-Nawau).
3s Sbahiih Muslim,kirab az-Zakaah,bab Kullu Nau'in minal Ma'ruuf Shadaqah PII/

96, Syarh an-Nautawi).

'u (,+:-') seperti perkataan: Zawaituhu, Azuihi, Zayyan, yang berarti: Jama'tuhu;
mengumpulkannya. Maksudnya bahwasanya Allah mengumpulkan bumi un-
tuk beliau #r, d^., mendekatkannya sehingga beliau melihat bagian barat dan
timurnya.

v Sbahiih Muslim,kir.ab al-Fitan toa Asyraathus Saa'ah (XVm/13, Syarah an-Na.
waui).
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Dan beliau #- bersabda:
.t

. o c o / 9 -e I

. /lYt;;v,1 \\ ,rllt,';t'*;;w L*hL\,;t'uL-- - u. ' u. r (_*- Yi-
"Dan sesungguhnya aku telah diberikan kunci-kunci (hana) sim-
panan bumi atau kunci-kunci bumi."r8

Dan diriwayatkan dari 'Adi bin Hatim $., , dra berkata:

: ' zzzo ' i17 $,t-r,:i:,W,r-jj\*(tk
;ui F .+iLall #l ,tu ,r\i;tii 3l i . u. , \ F.

*.i, # I,:* v"tJt;r,FJrp *L\s& ,fl
/oz 

';eL u\tiF ,i6 W ,rti s, ,t;ii"i,ili sr4t
'.o . 't- 4 o ' , , .,- .( , ..a a9

+,-<Jt .i Jd 'Z;'"L\ 1u .V"; iLJill :5 il;l;
;,- - - -. 

- ,- (5 .JJ. g. U. J Q-J.,
tr r, -"i1 i'.'." ' co) ' 7 7 e ///
r'.e) .-r\-e . ^-^-tu, i'o 5\) i^E .tiJl )l t,rr-i ;g Yt l)- t> v-,J (j,/-. \r/ t

i''"e ";V qJu U't lf5),Jl t:"4 * drt *
'i1$ u sF,,Ssn;5 usrf.,i-r.i *'r",:;

9z o - o2 z ^ 
t 

. uu'$ / / /.;i b*;,yLA ,ylt U}rZv -tt.r\L J\r
q^ q' o " i g .' . q^ ,2 o ^ . l-" I ;

Ju " 'ii '^yi3l'r;1 'r1)'! .L -'JaJ 
'? i :-JL3 ';;) \\

z , - )-' . , -v o --
lo . t -

i.-<Jt .j J"i -;;',.-Lt ,u'li";'aAt,ri-J i,te;.-J (S -J-. U,l).J aJ Y-
iq

\l .il-e Y
I

tt- ...2. o - , t "). .)r
6'-5. :f {*t j'(j .-5 i c'ul

-Lair A*,iuu3i{tV&,

.l^2c-ffd

: iw,
9t*"'

o lr t o -l/C.JVo ',-IJ q
9."

9z o

.4;6; l,. u.
"Ketika aku bersama Nabi ffi, tiba-tiba datang seorang laki-laki,

\8 Sbabiih Muslim,kirab al-Fadhaa-ilbab Haudbin Nabiyyi H wa Shtfutuhu (XY / 57,

Syarh an-I',{awazu).
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lalu dia mengadu kepadanya tentang kefakiran, kemudian datang lagi
yang lain, dan mengadu kepadanya tentang para pembegal. Seianjut-
nya beliau berkata, '\Wahai'Adi!Apakah engkau melihat (kota) al-

Hirah?' 'Aku belum melihatnya, sementara aku telah mendapatkan
berita tentangnya,' jawabku. Beliau bersabda, 'Jika umurmu panjang,
niscaya engkau akan melihat seorang wanita melakukan perjalanan
dari al-Hirah hingga dia melakukan thawaf di sekeliling Ka'bah tanpa
merasa takut kepada seorang pun kecuali kepada Allah,' aku bercanya

di dalam hati, 'Ke manakah para pembegal dari Thayyr'yang telah
menebarkan fitnah di berbagai negeri?!' (Sabda Rasul), 'Dan seandai-

nyaumurmu panjang, niscaya akan dibukakan harta simpanan Kisra.'
Aku bertanya, 'Kisra bin Hurmuz?!' Beliau menjawab, 'Kisra bin
Hurmuz, dan seandainya umurmu panjang, niscaya engkau akan
melihat seorang laki-laki mengeluarkan emas atau perak sepenuh ke-

dua telapak tangannya, dia mencari orang yang akan menerimanya,
lalu dia sama sekali tidak mendapati seorang pun yang mau menerl-
manya darinya... 'Adi berkata, "Lalu aku melihat seorang wanita
yang melakukan perjalanan dari (kota) al-Hirah hingga dia melaku-
kan thawaf di Ka'bah tanpa ada rasa takut kecuali kepada Allah, dan

aku adalah termasuk orang yang membuka harta simpanan Kisra
bin Hurmuz, danjika kalian berumur panjang, niscaya kalian akan

melihat apa-apayang dikatakan oleh Abul Qasim (Nabi) ffi,, $aitu)
orang yang menshadaqahkan (ema$ sepenuh telapak tangan."3e

Telah banyak terbukti apa-apayang dikabarkan oleh Rasulullah

ff,. Hartamelimpah pada zaman Sahabat dE dikarenakan banyak-
nya penaklukan, dan mereka membagi-bagikan harta dari penak-
lukan negeri Persia dan Romawi. Kemudian harta melimpah pada

masa 'ljmar bin 'Abdil 'Aziz'iiA, bahkan ada seseorang pada zama{t

beliau menawarkan harta shadaqah tetapi tidak didapatkan orang
yang mau menerimanya darinya.

Demikian pula harta akan melimpah di akhrr zaman, sampai-

sampai ada seseorang menawarkan harta kepada yang lainnya, lalu
orang yang ditawarkan berkata, "Aku tidak membutuhkannya."

Ini -uallaahu a'lam- merupakan isyarat terhadap apa-apayaflg

)' Shabiih al-Bukhari,kttab al-Manaaqib,bab 'Alaarnaatun Nubuuwab fil Islaam

$U60-61,, Fat-h) dar Syarhus Sunnab,kitab al-Fitan,bab Maayakunu min Katsratil
Maal utal Futuub (XV/31-33). Tahqiq Syu'aib al-Arna-uth.
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akan terjadi pada zaman al-Mahdi dan Nabi'Isa r)@ao berupa ba-

nyaknya harta dan bumi mengeluarkan keberkahan dan simpanan-
nya.

Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah $b ,ia berkata, "Ra-

sulullah ffi bersabda:

i , ! . -: . .. o1. t i.o

?ill ,t )t';.;'Yt ..lili \^rs ;X\ g'r:\\ ,;i
{,*o .il4 ui ,J ,'J;i ,yat. # :lv ;r24rt

2.t.t .., ,1 ,)o(,. ) t.^ .o
:J-rti.lrLjJl ,e_t.ei.*Lllx^ + :J# e6t

t* 4 S r';U*'; i $.'ig{r4 E^ C
'Bumi mengeluarkan (harta) simpanannya seperti batangan-ba-

tangan dari emas dan perak.' Beliau berkata, 'Lalu sang pembunuh
datang, dia berkata,'Karena inilah aku membunuh,' kemudian
datang orang yang memutuskan hubungan silaturahmi, lalu ber-

kata, 'Karena inilah aku memutuskan hubungan silaturahmi,' dan

datang si pencuri,lalu berkata, 'Karena inilah tanganku dipotong,'
kemudian mereka meninggalk anny^dengan tidak mengambil se-

dikit pun darinya."'al

Ibnu Hajar '$,t5 menyebutkan tentang keadaan manusia yang
tidak membutuhkan harta dan meninggalkaflnya, hal itu mungkin
terjadi ketika keluarnya api, dan sibuknya manusia dengan perkara
berhimpunnya (manusia ke satu tempat), sehingga tidak seorang Pun
yang peduli terhadap harta,bahkan mereka ingin meringankan diri
(dari segala beban) semampunya.

Apa yang diungkapkan oleh Ibnu Hajar isz a;atas tidak berten-

tangan dengan sebab lain yang menyebabkan mereka tidak membu-

tuhkannya lagi, yaitu banyaknya hana, sebagaimana yang akan terjadi
pada zaman al-Mahdi dan Nabi 'Isa ),p;. Maka sikap merasa tidak
butuh terhadap harta ini terjadi pada dua masa -walaupun keduanya

berjauhan- dengan dua sebab yang berbeda.IVallahw a'lam.

a0 Lihat khab Fat-bul Baari (XIIrl/87-88).
at Shabiih Muslim,kitab az-Zakaab,bab Kullu Nau'in minal Ma'ruuf Sbadaqah (XY /

98, Syarb an-Nauaw). Dan lihat Fat-hul Baari (XIiI/88).
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6. Munculnya Berbagai Macam Fitnah

Aiil adalah bentuk jamak dari kata (ts), -rk.rrnya adalah co-
baan dan ujian. Kemudian banyak digunakan untuk makna ujianyang
dibenci, lalu dimutlakkan untuk segala hal yang dibenci atau berakhir
dengannya seperti dosa, kekufuran, pembunuhan, pembakaran, dan
yang lainnya dari segala hal yang dibenci.a2

Nabi #- telah mengabarkan bahwa di antara tanda-tanda hari
Kiamat adalah munculnya fitnah besar yang bercampur di dalamnya
kebenaran dan kebathilan. Iman menjadi goyah, sehingga seseorang
beriman pada pagi hari dan menjadi kafir pada sore hari, beriman
pada sore hari dan menjadi kafir pada pagi hari. Setiap kali fitnah itu
muncul, maka seorang mukmin berkata, "Inilah yang menghancur-
kanku," kemudian terbuka dan muncul (fitnah) yang lainnya, lalu dia
berkata, "Inilah, inilah." Senantiasa fitnah-fitnah itu datang menimpa
manusia sampai terjadinya hari Kiamat.

Dijelaskan dalam hadits Abu Musa al-Asy'ari $F-, , dia berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

) ok t

W,'Egt #:-.,J-uir, Et nrt rb uttt,s4,*. :,1w--v - J t z a* I -

Wt di,ru #t'qi,;3"1c c&.:rqi
. t9o1 t/. 

4 

" 
/o t'o'C"b 

W.s.Ut-1 ,,'lll 'C';* tAV dt;Jl 
',t"8

e.fi i f6 ; rfui t i#, $Ut r Fs, 6tAl
€ €t f #t f fi *'b3 d$,i,t;tt

'sesungguhrry, *..rj.l"ng datangnya hari Kiamat akan muncul
banyak fitnah besar bagaikan malam yang gelap gulita, pada
pagi hari seseorang dalam keadaan beriman, dan menjadi kafir
di sore hari, di sore hari seseorang dalam keadaan beriman, dan
menjadi kafir pada pagi hari. Orang yang duduk saat itu lebih
baik daripadaorangyang berdiri, orang yang berdiri saat itu lebih
baik daripada orang yangberjalan dan orang yang berjalan saar

a2 Lihat Lisaanul 'Arab (XIII/ 317 -321), an.Nihaayah (II/ 4LO-411), dan Fat.hul Baari
(xrrr/3).
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itu lebih baik daripada orang yang berlari. Maka patahkanlah

busur-busur kalian, putuskanlah talitali busur kalian dan pu-

kulkanlah pedang-pedang kalian ke batu. Jika salah seorang dari
kalian dimasukinya (fitnah), maka jadilah seperti saiah seorang

anak Adam yang paling baik (Habil).'" (HR. Imam Ahmad, Abu
Dawud,Ibnu Majah, dan al-Hakim dalam al'Mustadrak)a3

Imam Muslim i,E meriwayatkan dari Abu Hurairah {5 ,

bahwasanya Rasulullah H, bersabda:

qi,figt c;", #ir y' y q )G:\\t :":u

q49 eY?s e4:t qi 
-;3" 

r\'t7s &"s
. - 9-.\rn\,

"Bersegeralah kalian melakukan amal shalih (sebeium datangnya)

fitnah-fitnah bagaikan malam yang gelap gulita, seseorang dalam

keadaan beriman di pagi hari dan menjadi kafir di sore hari, atau

di sore hari dalam keadaan beriman, dan menjadi kafir pada pagi

hari, dia menjual agamanyadengan kesenangan dunia."aa

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah qip-, , isteri Nabi #,, ia ber-

kata:

rru tar iu$ ,'J"&,Gt 4 W, yt 3F"'t'Y4:,t
j o ' , ^: . /o ' ":.-t'P Lj;A| #\'AJ iltt\-;r| 5:r!t'UJi\, z J .J. 

/ /

, j e:nc J', {jj*/- ,"51 -'o+tr:'t y'+;- :t'#t*."- J v- -? __".

.6-r! | ,\ d,ro git
.J . --_ o*j

at Musnad Imam Abmad (IVl408 -dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzul 'Um'

ma[), Sunan Abi Dawud (XI/337 , 'Aunul Ma'buuQ, Sunan lbni Majah (IIl1310),
dan Mwstadrah al-Hakim IY / 44q, beliau berkata, "Ini adalah hadits yang isnadnya

shahih, akan tetapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya."
D an adz-Dzahabi tidak mengomentarinya.

# Shahiih Muslim,kitab al-Aimaan,bab al'Hatstsu 'ahl Mubaadarab bil A'maal Qabla
Tazbaahuril Fitan QI/133, Syarab an-Nauaw).
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"Rasulullah ffi terbangun pada suatu malam yang menakutkan,
lalu beliau berkata,' S ubb aanallaab, hartasimpanan apakah yang
telah diturunkan? Fitnah apakah yang telah diturunkan? Siapakah
yang membangunkan pemilik kamar-kam ar -yangbeliau maksud
adalah isteri-isterinya- sehingga mereka melakukan shalat? Ba-
nyak sekali wanita yang berpakaian di dunia, di akhirat kelak dia
telanjang."'ot (HR. Al-Bukhari)a6

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash aPF', taber-
kata:

.)It,$b *q li^ri :i*, 4i)t );i s,t3 ,sr(

,\\ tfltr !'L,bl;3 ^{?i ^rt$ u{t 1}-t', trlt
"Seorang penyeru Rasulullah ffi berseru, 'shalat berjama'ahl'
Lalu kami berkumpul bersama Rasulullah ffi, kemudian beliau
berkata, 'sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun sebelumku
meiainkan wajib baginya untuk menunjuki umarnya kepada
kebaikan yang ra ketahui, dan memberikan peringatan kepada
mereka dari kejelekanyangia ketahui, dan sesungguhnya umat
kalian ini, dijadikan keselamatannya di awalnya, dan (orang) yang
ada di akhirnya akan tertimpa musibah juga berbagai perkara

a5 Sebuah isyarat bagi isteri-isteri beliau agar banyak melakukan ibadah, serta tidak
malas dengan anggapan mereka isteri beliau y.-ed. (fat-hwl Baari, syarah hadits
no.712).

ab Shabiih al-Bukhari, krab al.Fitan, bab Laa Ya.ti Zamaanun illalladzi Ba'dahu
Syarrun minhu (XII[./ 20, Syarb an.Nauaui).
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yang kalian ingkari, dan datanglah fitnah, sebagiannya menjadi
lebih ringan (<.arena besarnya fitnah yang setelahnya,-Peni), dan
datanglah fitnah, lalu seorang mukmin berkata, 'Ini, ini...'maka
barangsiapa ingin diselamatkan dari Neraka dan dimasukkan ke
dalam Surga, maka hendaklah kematian mendatanginya dalam
keadaan dia beriman kepada Allah dan hari Akhir."' (HR. Mus-
lim)a'z

Dan hadits-hadits tentang fitnah banyak sekali. Nabi ffi teiah
memberikan peringatan kepada umatnya dari berbagai fitnah, meme-
rintahkan mereka untuk berlindung darinya. Beliau mengabarkan
bahwa akhir dari umat ini akan ditimpa musibah juga fitnah yang
sangat besar, tidak adayangbisa melindungi darinya kecuali keimanan
kepada Allah dan hari Akhir, tetap bersama jama'ah kaum muslimin,
mereka adalah Ahlus Sunnah -walaupun mereka hanya sedikit-,
menjauhkan diri dari berbagai fitnah, dan memohon perlindungan
darinya. Nabi #, pernah bersabda:

. F. c'r W'r;b Y #t'U *L. t ti r
"Mohonlah perlindungan kepada Allah d'rri regal, frri^h,y^ng
nampak darinya dan yang tersembunyi."

Diriwayatkan oleh Muslima8 dariZard bin Tsabit gE .

^. Munculnya Fitnah Dari Arah Timur

Sebagian besar fitnah yang menimpa kaum muslimin muncul
dari arah timur, dari arah keluarnya tanduk syaitan. Hal ini sesuai de-

nganyangdiberitakan oleh Nabi pembawa rahmat ffi.
Dijelaskan dalam hadits Ibnu'Umar u$r, bahwasanya ia men-

dengar Rasulullah ffi bersabda, sedangkan beliau menghadap ke arah
timur:

a? Shabiih Muslim,kitab al-lmaarah,bab lVujuubul \Y/afaa'bi Baiatil Khaliifutil Atutoal
fal Awual (XII/232-233, Syarb an-Nauau).

a8 Sbahiih Muslim,kitab al-Jannah ua Sbifutu Na'iimibaa ua Ahlubaa,bab 'Ardu
Maq'adil Ma1ryi'alaih wa hsbaatu'Adzaabil Qabri uat Ta'awuudz minhu SYII/
203, Syarb an-Nawaufi.

3"j y" L{ J:,G \; q\'tt'ti.,rj ri';ir lty'ti
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. jr-uJl

"Ketahuilah sesungguhnya fitnah itu dari sana, ketahuilah sesung-

guhnya fitnah itu dari sana, dari arah munculnya tanduk syaitana'
(dari arah timur-.d.)." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)50

Dalam riwayat Muslim, bahwasanya beliau ff, bersabda:

S:totiAtw--
,z), z obbu "rntii

' , o4

'.ir:il

9 z )o q

j"J ')L3 jS ?u
J (- vz

"Pangkal kekufuran dari sana, dari arah keluarnya tanduk syai-

tan," yakni dari arah timur.sl

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas 5.,, beliau berkata:

Jt:J \v.'r,v-drGv J\1 !)v.iii,' 
' 
M fitYS

6.t r, 
"4s 

I at u u' l$t',c k t,Sg C.t:{:r're

q /\;Wt utSJ#t er,orLAr'r "j V.'ofiS
"Nabi M, berdo' a,'Ya Allah, limpahkanlah keberkahan bagi kami
di dalam sba dan mud.dkami, dan berilah keberkahan kepada kami
pada negeri Syam dan negeri Yaman kami,'lalu seorang laki-laki
dari kaum berkata, '\ffahai Nabiyullah? Dan pada Irak kami.'
Beliau bersabda, 'sesungguhnya di sana ada tanduk syaitan, fitnah
berkecamuk di sana, dan sesungguhnya kekerasan hati terdapat di
timur."'52

o' ati.;"lt';tj maknanya adalah kekuatan syaitan dan pengikutnya, atau sesungguhnya
firatahari memiliki tanduk secara hakiki, ada juga yang mengatakan, "Sesungguh-
nyasyaitan menempatkan matahari sebagai tanduk di kepalanya agar sujud kepada
matahari terjadi (tertuju) padanya;'Lihat Fat-hul Baari $Iil/+O).

5a Sbabiih al-Bukbari,kitab al-Fitan,bab Qaulin Nabiyyi ffi al-Fitnatu min Qibalil
Masyriq (XIII/ 45, al-Fat-h), dar Shahiih Muslim,kitab al-Fitan ua Asyraatus Saa'ah
(XVIII/3 1, Syarh an-Nautaui).

5r Shabiib Muslimkitab al-Fitan (XyilI/31-32, Syarh an-Nawau).
5'z HR. Ath-Thabrani, dan para perawinya tsiqah.

Mukbtashar at-Targbiib uat Tarhiib (hal. 87), karya al-Hafizh Ibnu Hajar, tahqiq
'Abduliah bin Sayyid Ahmad bin Hajjaj, cet. lama yang disebarluaskan oleh Mak-
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Ibnu Hajar 'r:'E berkata, "Fitnah yang pertama kali muncul
sumbernya dari arah timur. Fitnah itu sebagai sebab terjadinya per-
pecahan di antara kaum muslimin, dan itulah di antara hal yang me-
nyenangkan syaitan dan menjadikannya bergembira, demikian pula
bid'ah-bid'ah timbul dari arah itu."5l

Dari Iraklah munculnya kelompok Khawarij, Syi'ah, Rafidhah,
Bathiniyyah, Qadariyyah, Jahmiyyah, dan Mu'tazilah. Demikian
pula kebanyakan a)aran-ajaran kufur berkembang dari timur; dari
arah Persia, yaitu Majusi (penyembah api) seperti Zurdusytiylah,so
Manawi1yah,55 Mazdak i1ryahs6, Hindu57, Budhass dar, yangbaru-banr

tabah as-Salam, Kairo, cet. IV th. 1402IH,.
si Fat-hul Baari (XIII/ 47).

so Zurdusltiyah, mereka adalah pengikut Zurduslt bin Yursyib,bapaknyadariAjar-
baizan, di antara keyakinannya bahwa cahaya dan kegelapan adalah dua sumber yang
berlawanan" keduanya adalah awal adanya alam ini. Zurdusl't berkata, "sesungguh-
nya Allah Ta'ala adalah Pencipta cahaya dan kegelapan juga yane membentuknya."
Zurdusltiryah adaiah sebuah kelompok yang terorganisir, di dalamnya ada derajat
juga tingkatan, tempat mereka adalah di Persia (Iran).

LrhataL-MiLaLuanl"libal(I/236-237),karyaasy-Syahrastani, danWaJaa-aDaurul
Majurts (hal.24), karya Dr. 'Abdullah al-Gharib.
s5 Manawiyyah adalah pengikut Mani' bin Fatik a1-Majusi, 'aqidah mereka bahwa

alam diciptakan dari dua sumber yang qadim, yaitu cahal,a dan kegeiapan. Lihat
aL-Milal uan Nihal (I/ 244).

s6 Mazdakiyyah adalah pengikut Mazdik bin Bafdad. Dialah yang menl,erukan
faham lbaabiylaD dan berserikatnya manusia dalam harta juga wanita. Kaum ko-
munis yang ada sekarang ini adalah perkembangan dari faham Mazdakiyyah.
Lihat kitab al-Milal wan llihal (I/249) dan kitab Wa Jaa-a DauruL Majuus (hal.

17 10\

57 Hindu adalah agamaterbesarpenduduklndiasekarangini. Agamainidibawaoleh
rrl-Ariyyun ketika mereka menaklukkan India, tidak ada pendiri tertentu baginya,
ia hanyalah kumpulan beberapa keyakinan. Mereka memiliki banyak tuhan dan
membagi manusia kepada empat tingkatan,yangpaling tinggi adalah Brahmana
dan yang paling rendah adalah Paria. Mereka memiliki kitab suci Veda, kitab
itu merr.rpakan cerita tentang kaum Ariyyun, ;'aitu mereka y,ang berada pada

tingkatan Brahmana, dan di dalamnya ada kumpulan beberapa pengajaran.
58 Budha. Pendiri agama ini adalah Sidrrta, kemudian diberi nama Budha. Dakwa-

hnya berdiri di atas landasan sikap hidup sengsara, zuhud, dan kerja keras, dia
berkeyakinan adanyareinkarnasi -bahkan reinkarnasi adalah dasar agama-agama

di India- dan Budha tidak percaya adanya tuhan.
Agama Budha telah bercampurbaur dengan agama Hindu, sedangkan Budha

menjadi salah satu tuhan bagi orang-orang Hindu. Llhat Muqaaranatul Adyaan/
Adyaanul Hind il Kubraa' (IY / 137 -17 0).

94 BabI Tanda-Tanda Kecil Kiamat



ini muncul adalah Qadiyaniyyah5' dan Baha-i1yah...'o jrrg, madzhab-
madzhab lain yang menghancurkan.

Demikian pula, munculnya kaum Tatar pada abad ke tujuh be-

las Hijriyyah dari arah timur. Dengan sebab tangan-tangan mereka-
lah terjadi banyak penghancuran, pembunuhan dan kejelekan yang
sangat besar, sebagaimana tercantum dalam buku-buku sejarah.

Sampai saat ini senantiasa timur menjadi sumber fitnah, keje-

lekan, bid'ah, khurafat, dan atheisme. Faham komunis yang tidak
mengakui adanyatuhan berpusat di negara Rusia dan Cina, keduanya
ada di arah timur, dan datangnyaDajjaljuga Ya'-juj dan Ma'-juj dari
arah timur. Hanya kepada Allah kita memohon perlindungan dari
segala fitnah yang nampak dan tersembunyi.

Harus kami ingatkan di sini bahwasanya sebagian fitnah meru-
pakan tanda-tanda Kiamat yang telah disebutkan Rasulullah H,,
seperti peristiwa Siffin juga munculnya kaum Khawarj. Dan kami
akan membicarakan secara ringkas tentang fitnah-fitnah besar yang
menjadi sebab perpecahan di kalangan muslimin, juga menjadi sebab

munculnya kejelekan yang sangat besar.

5'q 
Qadiyaniyah, nama itu dinisbatkan kepada pendirinya Mirza Gulam Ahmad
al-Qadiyani. Ajaran ini muncul di akhir kurun kesembilan belas masehi di India,
yaitu di daerah Punjab, Pakistan. Dia mengaku sebagai Nabi, dan dialah a1-Masih

yang dijanjikan. Inggris membantu penyebaranagamanya. Di antara kebathilannya
adalah menghapus konsep jihad, mewajibkan untuk taat kepada pemerintah Inggris,
dan turunnya Nabi 'Isa bin Maryam adalah cerita bohong orang-orang Nasrani. Ia
berpendapat bahwa barangsiapa mengatakan sesungguhnya Nabi 'Isa belum mati,
maka ia telah melakukan kemusyrikan. Kematiannyapada tahun 1908 M.
Lthatal-QaadianilpaMu'taqddaatuhu,karya Syaikh Mandzur Ahmad a1-Bakistani,

al-Qaadryantyab Tsawratwn'aLan Nubuuwah wal Islaam, dan al-Qaadiyani Diraa-
satan @a Tahliil yang keduanya karya Abul Hasan an-Nadwi.
60 Baha-iyyah. Pendiri ajaran ini adalah seorang laki-laki dari Persia, bernama Mirza

Ali Muhammad asy-Syiraji, yang memberikan julukan untuk dirinya sendiri
dengan sebutan al-Bab. Pemerintah Persia telah memenj arakannya, kemudian
membunuhnya, lalu digantikan oleh salah seorang pengikutnya, yaitu Baha-ullah
Mirza Husain A1i. Di antara keyakinannya adalah penghapusan a1-Qur-an, meng-
hancurkan Ka'bah, membatalkan haji, mengaku diri sebagai Nabi dan memiliki
kitab sendiri yang diberi nama aL-Kitaabul Akdas.

Ajaran ini berkembang hingga para pengikutnya mengaku bahwa al-Baha
adalah tuhan, selogan ajaran mereka "Baha wahai tuhanku".

Lihat kitab Diraasaat'anil Babaa-tyyah utal Baabiyah,kumpvlan risalah milik
sekelompok penulis dari kalangan muslimin, dicetak oleh al-Maktab al-Islami,
cet. II th. 1397 H, Damaskus.
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b. Terbunuhnya'Utsman bin Aff.an €b
Munculnya fitnah pada zaman Sahabat $b teriadi setelah ter-

bunuhnya Amirul Mukminin'lJmar bin al-Khaththab €F, ; masa

sebelum wafat beliau ibarat sebuah pintu yang terkunci dari berbagai

fitnah. Ketika beliau SF, terbunuh, muncullah berbagai fitnah yang

besar, dan muncullah orang-o rarlgy^ngberseru kepadanya (fitnah)

dari kalangan orang yang belum tertanam keimanan dalam hatinya,
dan dari kalangan orang-orang munafik yang sebelumnya menampak-

kan kebaikan di hadapan manusia, padahal mereka menyembunyikan
kejelekan dan makar terhadap agama ini.

Dijelaskan dalam ash-sbabiihain dartHudzaifah €E , bahwasa-

nya'IJmar $F, berkata:

tlt ,uo iuo
9z

:M,lt Jiyl
'a;tgvi>t-Lst

;.J'r )$ 4:iti ,fir ,r #\:1:'Au';:'t\Su-', 9.
e#.l'qY tq*lttiu"1sG .;.71 cr6 Li at
I y3- :i Qqt {;i : Jtl .6fr iy.W: .x.{ ;rt,W

$ :di |&'t ii 5;i ,tu.t i6 ;,^<"; ,! :jr!

A vf 'fik jt^:*t * ;' r3'"ui (3' 6 ics ir.rr

;; : lta,{t*,G r',J r";iS,ifu Si rri 4.v:\L
F,jrt s;uji

"siapakah di antara kalian yang hafal sabda Rasulullah #, tentang

fitnah?" Lalu Hudzaifah berkata, "Aku hafal seperti yang beliau

sabdakan." (Umar) berkata, "Kemarilah, engkau memang berani."
Rasulullah H, bersabda, "Fitnah seorang laki-laki (yang ada) pada

lgt ,t W, ^\t J;)i"; LE €)
6 tql utt2t; :Jt" .Jrr V bi
\;'K,-t1s n;'r i;i e ,y911J .1 ,J.,
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keluargany a, hartany a, dan tetang ganya, bisa dihapus dengan
shalat, shadaqah, dan amar ma'ruf nahi munkar." Beliau ('Umar)
berkata, "Bukan yang ini, akan tetapi yang bergelombang seperti
gelombang ombak di lautan." Dia (Hudzaifah) berkata, "\7ahai
Amirul Mukminin! Hal itu tidak jadi masalah bagimu, sesung-

guhnya di antara engkau dengannya ada pintu yang tertutup."
Beliau ('Umar) bertanya, "Pintu itu dibuka atau dirusak?" Dia
menjawab, "Tidak, bahkan dirusak." Beliau berkata, "Pintu itu
pantas untuk tidak ditutup." Kami (Syaqid bertanya, "Apakah
beliau tahu apakah pintu itu?" Dia menjawab, "Betul, sebagaimana

(dia tahu) bahwa setelah esok hari ada malam, sesungguhnya aku
meriwayatkan hadits dan bukan cerita bohong." Lalu kami sung-

kan untuk bertanya kepadanya, dan kami memerintahkan Masruq
agar ia bertanya kepada beliau, lalu dia berkata, "Siapakah pintu
itu?" Dia (Hudzaifah) menjawab, "'lJmar."61

Itulah yang pernah dikabarkan oleh Rasulullah H. 'Umar telah
terbunuh, pintu telah dirusak, muncullah berbagai fitnah dan ter-
jadilah banyak musibah. Fitnah yang pertama kali muncul adalah
terbunuhnya Khalifatur Rasyid, Dzun Nuraini, 'lJtsman bin 'Af-
{an $b oleh para penyeru kejelekan, yang berkumpul untuk meng-
hadapinya dari Irak dan Mesir. Mereka memasuki Madinah dan
membunuhnya sementara beliau berada di rumahnya # ,'2

Nabi #, menjelaskan kepada'lJtsman bahwa musibah akan me-
nimpanya, karena itulah beliau bersabar dan melaran gpara Sahabat
agar tidak memerangi orang-oran gyangmembangkang kepadanya,
sehingga tidak ada pertumpahan darahkarenanya #' .ut

Dijelaskan dalam hadits Abu Musa al-Asy'ari # ,ia berkata:

,3(&;t4i . *$t y1'f byy,)L xW zjt;'1
- " L>. t,Jv

61 Shahiih al-Bukbari,kttab al-Manaaqib,bab'AlaamatunNubuuwah (/I/603-604,
al-Fat-h), dan Shabiih Muslim,kirab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ah (fiVIII/ 16-17,

Syarh an-Nauawi).
62 Lihat perincian peristiwa itu dalam kitab al-Bidaayah wan Nibaayah (YII/170-

1e1).
6r Lihat al-'Auaasbim minal Qawaashim (hal. 132-137) tahqiq dan ta'liq Muhibbud-

din al-Khatib.
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"Padasuatu hari Nabi H masuk k. r.bl;rh kebun drri kJbrr-k.-
bun Madinah... lalu datang'lJtsman, aku berkata, 'Tunggu dulu!
Sehingga aku memohon izin (<epada Rasulullah t5) untukmu,'ke-
mudian Nabi #-, berkata, 'Izinkanlah ia, berilah kabar kepadanya
dengan Surga, bersamanya ada musibah yang menimpanya."'oa

Nabi ffi mengkhususkan'IJtsman dengan menyebutkan musibah
yang akan menimpanya, padahal'IJmar pun meninggal dengan ter-
bunuh. Hal itu karena'I.Jmar tidak mendapatkan cobaan sebesar

yang didapatkan oleh'lJtsman; berupa sikap kaumnya yanglancang
dan memaksanya untuk melepaskan jabatan kepemimpinan atas

tuduhan kezhaliman dan ketidakadilan yang dinisbatkan kepadanya,
dan'tJtsman memberikan penjelasan yang lugas serta bantahan atas

pernyataan-pernyataan mereka.65

Dengan terbunuhnya'lJtsman SF-, kaum muslimin menjadi ber-
kelompok-kelompok, terjadilah peperangan afltara para Sahabat,
berbagai fitnah dan hawa nafsu menyebar, banyaknya pertikaian,
pendapat menjadi berbeda-beda, dan terjadilah berbagai pertempuran
yang membinasakan pada zaman Sahabat #rc . Sebeiumnya, Nabi
ff, sudah mengetahui fitnah yang akan terjadi pada zaman mereka.
Dijelaskan dalam sebuah hadits:

*bl J; ..-i-jl du
l'9Jo
'. a z 9. 
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"(I\abi M) pernah memperhatikan sebuah bangunan tinggi dari
beberapa bangunan tinggi di Madinah, lalu beliau berkata, 'Apakah
kalian melihat fitnah yang aku lihat?' Para Sahabat menjawab,

6a Sbahiih al-Bukbari,kitab al-Fitan,bab al-Fitnah allati Tamuuju ka Maujil Bahri
(XIII/48, al-Fat-h).

65 Lihat Fat-hul Baari (XilI/5t).
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'Tidak.' Beliau berkata, 'sesungguhnya aku melihat fitnah-fit-
nah terjadi di antara rumah-rumah kalian bagaikan kucuran ai.r

hujan."'eo

An-Nawawr e,t6berkah, "Penyerupaan dengan kucuran air hujan
terjadi pada sesuatu yang banyak dengan cakupannyayangumum,
artinyafitnah tersebut banyak dan tidak khusus menimpa satu kelom-
pok. Ini merupakan isyarat adanya peperangan yangterjadl antara
mereka, seperti perang Jamal, Shiffin, Hurrah (daerah berbatu),
pembunuhan'lJtsman dan al-Husain q*'... dan yanglainnya. Ha-
dits tersebut j,tga menunjukkan adanya mukjizat Nabi ffi yang
nampak.67

c. Perang Jamal

Di antarafitnah yangterjadi setelah terbunuhnya 'Utsman €F-,
adalah perangJamalyangterjadi antara 'Ali €g di satu pihak dengan

'Aisyah, Thalhah, danZubair #r, ai pihak lain. Hal itu ketika'Uts-
man terbunuh, orang-orang mendatangi 'Ali di Madinah, mereka
berkata, "Berikanlah tanganmu agar kami membai'atmu!" Lalu beliau
menjawab, "Tunggu, sampai orang-orang bermusyaw arah." Kemudian
sebagian dari mereka berkata, "seandainya orang-orang kembali ke

negeri-negeri mereka karena terbunuhnya 'lJtsman, sementara tidak
ada seorang pun yang mengisi posisinya, niscaya tidak akan aman dari
pertikaian dan kerusakan umat." Lalu mereka tenrs mendesak 'Ali
$b agar menerima bai'at mereka, akhirnya mereka membai'atnya.

Di antara orang yang membai'at beliau adalah Thalhah, dan Zubair
q,tll.,. Kemudian keduanyapergrke Makkah untuk melakukan umrah.
Di sana mereka ditemui oleh'Aisyah q,4.;, . Setelah berbincang-bin-
cang tentang peristiwa terbunuhnya'IJtsman, maka mereka pergi ke

Bashrah dan meminta kepada'Ali agar menyerahkan orang-orang yang

telah membunuh'utsman,58 namun'Ali tidak menjawab permohonan

66 Shahiib Muslim,kttab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ah.
67 Syarh Muslim,karya an-Nawawi (XVIII/8).

'8 Abu Bakar Ibnul'Arabi dalam kitabnya al-'Auaashim minal Qauaasbim ber-
pendapat, "Sesungguhnya mereka berangkat ke Bashrah untuk mengadakan per-

damaian di antara kaum muslimin." Beiiau berkata, "Inilah yang benar, dan bukan
untuk tujuan selain itu, dan hal ini didukung oleh berbagai kabar shahih yang
menjelaskannya."

Llhat al-'Awaashim (hal. 151).
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mereka karena beliau menunggu keluarga'LJrsman agar mereka me-
minta putusan hukum dartnya.Jika terbukti bahwa seseorang adalah
di. antara pembunuh'lJrsman, maka dia akan mengqishasnya. Setelah
itu mereka berbeda pendapat tentangnya, dan orang- orangtertuduh
sebagai pelaku pembunuhan -yaitu orang-orang yang memberontak
kepada 'lJtsman- merasa takut jika mereka bersepakat untuk meme-
rangi mereka, akhirnya mereka mengobarkan api peperangandi antara
dua kelompok tersebut (kelompok'Ali dan'Aisyah)."&

Nabi ffi telah mengabarkan kepada 'Ali bahwas anya akanterjadi
perkara antara dia dengan 'Aisyah. Di.ielaskan dalam sebuah hadits
dari Abu Rafi', bahwasanya Rasulullah ffiberkata kepada'Ali bin
Abi Thalib:

: iu sar i -: U(t,is,yi-e^*e 61r,*.'u * tt
uG t;4 ,*yy ,i6 | 

^\\ i;iv- #\fri ft ,.iS ,yu

l4s?;j1 r-;i3; s a)i
" Sesun gguhnya akan rcrjadip erkara di antar a.rirOn., den gan' Ai-
syah." Dia berkara, "Aku, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,
"Betul." Dia berkata, "Kalau begitu aku mencelakakan mereka
wahai Rasulullah." Beliau menjawab, "Tidak, akan tetapi jika hal
itu terjadi, maka kembalikanlah ia ke tempatnyayangaman."'7a

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa'Aisyah, Thalhah dan
az-Zubair tidak pergi untuk meiakukan peperangan akan tetapi unruk
melakukan perdamaian di antarakaum muslimin adalah apa y ang dir t-
wayatkan oleh al-Hakim dari jalan Qais bin Abi Hazim, dia berkata:

,+ytt W,L;4,rGC.iV wU, rye ,*(.
\),*i u :Jjri 3ltt:rj6 su-5 ,y &i:,r\it

6e Lihat penjelasan rincinya dalam kitab Fat-hul Baari (XfiI/54-59).
70 Musnad Imam Ahmad NI/393, dengan cararan pirggir Muntakhab Kanzul'Um.

nu|.
I{adits ini hasan. Lihat Fat.hul Baari (XilI/55).
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"sesampainya'Aisyah WU. qi p.erkampungan Bani'Amir, an-
jing-anjing menggonggong, lalu dia berkata, "Air apakah ini?"71

Mereka berkata, "Al-Hau-ab." Beliau berkata, "Aku kira aku ha-

rus kembali," Az-Zubair berkata kepadanya, "Tidak nanti saja,

teruslah maju, lalu orang-orang akan melihatmu sehingga Allah
mendamaikan di antara mereka." Beliau berkata, "Aku kira aku
harus kembali, aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,'Apayang
terjadi pada salah seorang di antara kalian ketika anjing-anjing al-

Hau-ab men ggon gg ongny a? "' 7 2

S e me nt ara dal am riw ay at al-B azzar dari Ib nu' A b b as q$.,,, b ah-
wasanya Rasulullah ffi berkata kepada isteriisterinya:

+ryW * t't,.j3'yi J+t ^7va'ki_

b -*s,?# i:t Ub p W" U,P"*i*l
.oi\Sli,sX.

"Siapakah diantarakalian yang memiliki unta dengan banyak bulu
di mukanya, dia pergi sehingga anjing-anjing al-Hau-ab menggong-

" .ri?t sebuah tempat dekat Bashrah. Tempat itu di antara sumber air pada za-

man Jahiiiyyah, dan merupakan jalan yang ditempuh oleh orang yang datang
dari Makkah menuju Bashrah. Dinamakan al-Hau-ab dinisbatkan kepada Abu
Bakar bin Kilab al-Hau-ab, atau nisbat kepada al-Hau-ab binti Kalb bin Wabrah
al-Qudha'iyyah.
Lihat Mu'jamul Buldaan gI/314), dan catatan pinggir Muhibbuddin al-Khatib atas

kitab al-'A waa-sh iim minal Qauaash im (hal. 1,48).

72 Mustadrak al-Hakim gII/120).
Ibnu Hajar berkata, "sanadnya berdasarkan syarat asb-Shabiih." Lihat Fat-hul

Baari (XilI/55).
Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'1a, al-Bazzar,dan perawi

Ahmad adaiah perawi ash -Shahiih ;' (Maj ma'uz Zauaa-id VII/ 237).

Hadits ini terdapat dalam Musnad Imam Ahmad (yI/ 52, dengan catatan pinggir
Muntakhab Kanzul'Ummafi.

lo >. u- o

O * \ ta*+r^,
J
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gong, di sebelah kanannya dan sebeiah kirinya banyak (orang)

yang terbunuh, dan dia selamat padahal sebelumnya hampir saia

(dia pun terbunuh)."73

Ibnu Taimiyyah berkata, "sesungguhnya 'Aisyah tidak pergi

untuk melakukan perang, beliau pergi hanya untuk melakukan perda-

maian di antara kaum muslimin, dan beliau mengira bahwa kepergi-

annyaitu mengandung kemaslahatan bagi kaum muslimin, kemudian
setelah itu beliau sadar bahwa tidak keluar lebih utama, maka.f ika

beliau mengingat kepergiannya itu, beliau menangis sehingga keru-

dungnya basah, dan demikianlah kebanyakan Salaf, mereka merasa

menyesal atas peperangan yang mereka lakukan. Maka thalhah, az'

Zubatr dan'Ali pun merasa menyesal ,M."
Pada peristiwa perang Jamal sama sekali tidak ada niat dari me-

reka untuk melakukan peperangan, akan tetapi terjadinya peperangan

bukan atas pilihan mereka. Karena ketika'Ali, Thalhahdanaz-Zubair
saling berkirim surat, mereka bermaksud untuk mengadakan kese-

pakatan damai. Jika mungkin, mereka akan meminta kepada para

penebar fitnah untuk menyerahkan orang-orang yangtelah mem-

bunuh 'lJtsman. 'AIi sama sekali tidak ridha terhadap orang yang

telah membunuh 'lJtsman, dia juga bukan orang yang membantu
pembunuhan tersebut, sebagaimana ia bersumpah, "Demi A1lah aku

tidak membunuh 'lJtsman dan tidak mendukung pembunuhannya."
Sedangkan dia adalah orang yang berkata benar lagi jujur dalam

sumpahnya. Kemudian para pembunuh takut jika 'Ali bersepakat

71 Fat-hul Baari (XfiL/55), Ibnu Hajar berkata,"Para perawinya tsiqah."

AI-Imam Abu Bakar Ibnul 'Arabi mengingkari hadits al-Haw'ab dalamkitab-

nya al-'Auaasbim minal Qauaashim (hal. 161), pendapat itu diikuti oleh Syaikh

Muhibbuddin al-Khatib dalam ta'liqnya terhadap kitab al''Auasbim, dan beliau

menyebutkan bahwa hadits tersebut sama sekali tidak termaktub di dalam kitab-

kitab Islam yang diakui.

Akan tetapi hadits tersebut shahih, hadits tersebut dishahihkan oleh al-Haitsami

dan Ibnu Hajar sebagaimana dijelaskan terdahulu. Al-Hafizh dalam kitab Fat-hul

Baari (XJJI/ 55) pada pembahasannya terha dap hadits al-Hau'abberkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, al'Bazzar, di-shahihkan oleh Ibnu Hibban,

al-Hakim, dan sanadnya berdasarkan syarat a1-Bukhari."

Hadim ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilah al-Abaadiits asb-Sba'

hiibah, dan beliau membantah orang yang membatalkan keshahihan hadits ini.

Beliau menjelaskan bahwa yang meriwayatkannya adalah di antara para Imam. Lihat

as-SikiLah (,ilid 1, juz 4-5/223'233) (no. a75).
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dengan mereka untuk menahan orang-orang yang telah membunuh
'lJtsman, lalu mereka membawa pasukan untuk menyerang Thalhah
dan az-Zubair, sehingga Thalhah dan az-Zubair menyangka bahwa
'Ali telah menyerangnya. Kemudian mereka membawa pasukan un-
tuk melakukan pertahanan sehingga'Ali menyangka bahwa mereka
telah menyerangnya, sehingga beliau pun melakukan pertahanan.
Akhirnya terjadilah fitnah (peperangan) bukan atas keinginan mereka.
Sedangkan'Aisyah hanya menunggangi unta dan tidak ikut dalam
peperangan, juga tidak memerintah untuk melakukan peperangan.
Demikianlah yang diungkapkan oleh lebih dari satu orang ulama
dan ahli khabar.Ta

d. Perang Shiffin

Di antara fitnah yang terjadiantarapara Sahabat #b- selain perang

Jamal adalah apayangdiisyaratkan oleh Nabi M, dalam sabdanya:

, i\:iLi, )6. J.* S*'UU;\ fuX \
t'' ,' r'9).o' t. r''.ottS V-f ) t{+&

"Tidak akan terjadi hari Kiamat sehingga dua kelompok besar
berperang, di antara keduanya terjadi peperangan yang sangat
besar, padahal seruan (dakwah) mereka itu sama." (HR. A1-

Bukhari dan Muslim)75

Dua kelompok itu adalah kelompok'Ali dengan orang-orang
yang bersam anya dankelompok Mu'awiyah dengan orang-orang yang
bersamanya, sebagaimana diungkapkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam Fat-hul Baari.7"

Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad yang iayyrd, dartZaid
bin Wahb, dia berkata, "Saat itu aku bersama Hu dzar{ah,lalu beliau
berkata, 'Bagaimanakah kalian sementara penduduk agama kalian
salin g memerangi?' Mereka berkata,' Ap a y angen gkau perintahkan
kepada kami?' Beliau menjawab, 'Lihatlah golongan yang mengajak

7a Minbaajus Sunnah (ill185).
?5 Shahiih al-Bukhari,kitab al-Fitan, bab (tanpa bab) (XIII/8, al.Fat-b), dar Shabiih

Muslim,kitab al-Fitan uta Asyraatus Saa'ab (XYilI/12-13, Syarh an-Nawaui),
76 Fat-hul Baari (XilI/85).

!i-2.,'t.^.: )-4I4. lkf,.|'l dJ$.r-
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kepada perintah 'Ali, lalu pegang teguhlah! Karena sesungguhnya
kelompok tersebut ada di atas kebenaran."'77

Telah terjadi peperangan antar^ dua kelompok pada sebuah

tempat yang terkenal, yaitu Shiffin,Ts pada bulan Dzul Hijjah,tahun
ke-36 Hijriyyah. Jumlah kelompok tersebut lebih dari tujuh puluh
pasukan besar. Pada peperangan tersebut gugur sebanyak tujuh puluh
ribu orang dari dua pasukan tersebut."Te

Peperangan yangterjadi antara 'Ali dan Mu'awiyah sebenarnya

tidak diinginkan oleh saiah seorang dari keduanya. Akan tetapi di
dalam dua pasukan tersebut terdapat para pengikut hawa nafsu yang

mendominasi dan selalu berusaha untuk melakukan peperangan' Hal
inilah yang menyebabkan berkecamuknya peperangan dan keluarnya

perkara dari kekuasaan (kendali) 'Ali juga Mu'awiyah ,;#V,.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, "Kebanyakan orang-

orang yang memilih peperangan di antaradua kelompok bukanlah
orang-oran g yangtaat kepada'Ali, tidak juga kepada Mu'awiyah.
Sebelumnya'Ali juga Mu'awiyah q€F, berusaha mencegah agar ti-
dak terjadi pertumpahan darah, akan tetapi keduanya tidak mampu
menahannya. Sementara jika fitnah telah menyala, maka orang-

orang bijak pun tidak akan mampu memadamkan apLnya.

Di antara pasukan itu ada orang-orang semisal al-Asytar an-

Nakha'i8o, Hasyim bin'Atabah, al-Mirqal8r,'Abdurrahman bin Khalid

77 Fat-hwl Baari (XilI/85).
78 ShiffinadalahsebuahtempatditepisungaiEfratdariarahbaratdaya,dekatdengan

ar-Riqqah, akhir perbatasan Irak dan awal negeri Syam.

Lihat Mu'jamul Buld.aan @/+t+), dan ta'liq Muhibbuddin al-I(hatib terhadap kitab
al'Auasbiim (hal. 162).
7e Kitab Fat-bul Baari (XilI/86) dan Mu'jamul Buldaan (XIll/414-415).
sc Dia adalah Malik bin al-Harits bin 'Abdi Yaghuts bin Maslamah an-Nakha'i a1-

Kufi yang terkenal dengan sebutan a1-Asytar, mengalami zamanlahiliyyah dan

meriwayitkan hadits dari 'Umar juga 'AIi, ia adalah pengikut 'Ali €F, . Ikut- dalam

peperanganJamal, Shiffin dan peperangan yang lainnya. Dikatakan bahwa dia pun
ikut dalam perang Yarmuk. Dia idalah kepala kaumnya, dia adalah orang yang ber-

usaha menimbulkan fitnah dan merencanakan siasat atas 'IJtsman. Pernah menjadi

gubernur di Mesir dan wafat ketika berjalan menuju ke sana pada tahun 37 H.

Lihat biografinya dalam kiab Tabdziibut Tahdziib V-/ ll-12), al-A'laam A / 259).

8 1 Hasyim bin' Atabah bin Abi Vaqqash az'Zuhri, dikenal den gan nama al-Mirqal.
Dia adalah komandan 'Ali pada peiing Shiffin. Lahir ketika Nabi ffi masih hidup,
adayang mengatakan bahwa dia termasuk Sahabat, dan terbunuh pada perang
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bin a1-\7alid82, Abul A'war as-Sulami83 dan yang lainnya dari kalangan
orang-orang yang mendorong untuk dilakukannya peperangan. Satu

kelompok membela'lJtsman secara mati-matian, kelompok lain me-
ninggalkan'lJtsman. Satu kelompok membela'Ali dan kelompok
lain lari dari 'Aii. Peperangan para pengikut Mu'awiyah sebenarnya
bukan karena semata-mata untuk Mu'awiyah, akan tetapi ada sebab-

sebab lainnya.

Peperangan yangter)adi karena fitnah seperti peperangan kaum

Jahiliyyah, tujuan dan keyakinan pelakunya tidak beraturan. Hal ini
sebagaimana dikatakan oleh az-Zuhri, "Teiah terjadi fitnah sedang-

kan para Sahabat Rasulullah ffi masih berjumlah banyak. Mereka
sepakat bahwasanya setiap darah, harta dan kehormatan yang ter-
timpa musibah dengan sebab mentakwil al-Qur-an adalah kesia-

siaan. Para Sahabat mendudukkan mereka sendiri seperti kedudukan

Jahiliyah."8a

e. Munculnya Kaum Khawarij

Di antara fitnah-fitnah yang terjadi adalah munculnya kaum
Khawarij (kaum yang memberontak) kepada'Ali €g . Awal kemun-
culannya adalah setelah berakhirnya perang Shiffin dan kesepakatan
antara penduduk Irak dan Syam untuk mengangkat juru damai antara

Shiffin, dan dia adalah seorang pemberani.

Lihat biografinya dalam kitab Siyar A'laamin Nubalaa' QII/ 486), Syadzaraatudz
Dzahab (I/46), dan al-A'laam (VIII/66).
82 'Abdurrahman bin Khalid bin al-Valid, salah seorang yang dermawan. Dia adalah

pembawa bendera Mu'awiyah pada perang Shiffin, meninggal tahun 46 H i)2.
Lihat biografinya dalam kitab Syadzaraatudz Dzahab (/55).

8r Dia adalah'Amr bin Sufyan bin'Abd Syams bin Sa'ad adz-Dzakwani as-Sulami,
yang terkenal dengan kun-yahnya. Ibnu Hajar menukil dari 'Abbas ad-Dauri
bahwasanya Yahya bin Ma'in berkata, "Abu1 A'war as-Sulami adalah seseorang

dari kalangan Sahabat Nabi M, dan beliau ber-sama Mu'awiyah."
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, "Sesungguhnya Abul A'war meng-

alami masaJahililyah dan bukan merupakan seorang Sahabat, pernah ikut perang

Qubrush pada tahun 26 H, dan dia memiliki kedudukan pada perang Shiffin bersama

Mu'awiyah.
Lihat al-lshaabab (II/5a0-541) dan catatan pinggirnya al-Muntaqaa'min Man-

haajil I'tidal (hal.26a),karya adz-Dzahabi tahqiq dan ta'liq Syaikh Muhibuddin
al-Khatib.
8a Minhaajus Sunnah, karya Ibnu Taimiyyah GI/224).
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kedua kelompok. Di tengah perjalanan kembalinya 'Lli 4i' ke Ku-
fah, kaum Khawarij memisahkan diri darinya -padahal sebelumnya
mereka bersama pasukannya- dan mereka singgah pada suatu tempat
yang bernama Harura',8'.!umlah mereka mencapai 8000 orang, ada
juga yangmengatakan 16000 orang, kemudian'Ali mengutus Ibnu
'Abbas @;t kepada mereka. Maka Ibnu 'Abbas berdialog dengan

mereka, sehingga sebagian mereka kembali dan bergabung dengan

golongan yang mentaati'Ali.

Golongan Khawarij menyebarkan isu bahwa'Ali telah taubat
dari keputusan hukum. Karena itulah sebagian dari mereka kembali
dari mentaatinya (membelot), kemudian'AIi berkhutbah di hadapan

mereka di masjid Kufah, lalu orang-orangyang ada di sisi masjid
berteriak dengan berkata, "Tidak ada hukum selain hukum Allah,"
dan mereka berkata, "Engkau telah menyekutukan Allah, menja-
dikan orang-orang sebagai landasan hukum dan tidak menjadikan
Kitabullah sebagai landasan hukum."

Selanjutnya'A[ eF-, berkata kepada mereka, "Kalian memiliki
tiga hak atas kami: kami tidak melarang kalian untuk masuk ke dalam

masjid-masjid, tidak juga menahan kalian untuk mendapatkan rizkr
berupa rampasan perang (fai'), dan kami tidak akan memulai untuk
memerangi kalian selama kalian tidak melakukan kerusakan."

Kemudian mereka berkumpul dan membunuh orang yang me-

lewati mereka dari kalangan kaum muslimin. 'Abdullah bin Khabbab
al-Aratt ,;p$rtu melewati mereka bersama isterinya. Mereka membu-
nuhnya dan mereka membelah perut isterinya kemudian mengeluar-

kan anaknya. Tatkala Amirul Mukminin'Ali bin Abi Thalib gE
mengetahui hal itu, dan bertanya kepada mereka, "Siapa yang telah
membunuhnya?" Mereka menjawab, "Kami semua membunuhnya."
Lalu'AIi bersiap-siap untuk memerangi mereka, dan berjumpa dengan

8s Harura' sebuah desa be rjarak2 mi1 dari Kufah, Kepadanyalah kaum Khawarij di-
nisbatkan, maka mereka disebut juga Haruriyyah.

86 'Abdullah bin Khabbab al-Aratt at-Tamimi q#F,, beliau salah seorang Sahabat

Nabi H- yang mulia, dilahirkan padazamatRasulullah M dan beliau menamai-

nya 'Abdullah. Ia dan 'Abdullah bin az-Ztbair adalah orang yang pertama kali
dilahirkan pada masa Islam. Beliau dibunuh orang-orang Khawarij tahun 3/ H.
Llhat al-lshaabah fii Tamyiizisb Sbahaabab (II/302, juga al-Bidaayah uan Nibaayah

(VII/288), dan Tajriid Asmaa-ish Shahaabah (l/307).
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mereka di sebuah tempat yang terkenal dengan sebutan Nahrawan8T.

Akhirnya beliau menghancurkan mereka dengan telak, dan tidak ada

yang selamat darinya kecuali sedikit saja."

Nabi #- telah mengabarkan akan keluarnya kelompok ini di
tengah-tengah umatnya. Telah diriwayatkan hadits-hadits secara

mutawatir tentangnya. Sebagiannya disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu
Katsir, lebih dari tiga puluh hadits dalam kitab-kitab Shabiih, Sunan

dan kitab-k ttab Musnad."88

Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id

al-Khudri $ , dta berkata, "Rasulullah H, bersabda:

/ t,- a,-

l;f *? tbUtY s'j
'Akan memisahkan diri satu kelompok (Khawarij) ketika kaum
muslimin berpecah belah. Kelompok itu akan diperangi oleh
salah satu golongan dari dua golongan yang lebih dekat dengan

kebenaran.'" (HR. Muslim)8e

Dari Abu Sa'id {5 bahwasanya ketika beliau ditanyatentang
al-Haruriyyah, beliau menjawab, "Aku tidak tahu apa al-Haruriryah
itu? Aku mendengar Nabi ff, bersabda:

63'2;tr'E{; -W &"[r- y\\:# a tA
,itc3i #tu_'t:ql iUrl, ;GA,e)a e

'*9t',Pt or| c.-|:st ,to-iX
"Akan keluar di dalam umat ini -beliau tidak mengatakan di
antaraflya- suatu kaum yang kalian menganggap remeh shalat

87 Nahrawan berani tiga sungai, yaitu sebuah negeri yang luas di dekat Baghdad -

Irak, pada asalnya adalah lembah Jarrar, awalnya dart Ajarbaizan. Sungai tersebut
mengairi banyak perkampungan, Ialu sisanya mengalir ke Dajlah di bawah berbagai
kota. Dalam bahasa Persia dikatakanJaurawan, la1u Islam memasukkannya ke daiam

bahasa Arab sehingga menjadi Nahrawan, dengan hvntf nun yang drfat-habkat.

Lihar Mu'jamul Buldaan (Y /290-325).
88 Lihat kitab al-Bidaayab wan Nihaayah (YII/290-307).
e ShahiihMuslim,kitabaz-Zakaab,babI'thaaulMuallafahtaaManYukbaaf'alalmaa-

nihi (Yil/105, Syarh an-Nauaui).
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kalian dibandingkan shalat mereka, mereka membaca al-Qur-an
namun tidak melewati kerongkongan mereka, mereka keluar dari
agama bagaikan anak panah yang keluar dari busurnya."'o (lIR.
A1-Bukhari)

Nabi #-, telah memerintahkan untuk memerangi kelompok
Khawarij, dan beliau menjelaskan bahwa dalam memerangi mereka

terdapat pahala dan ganjaranbagi orangyang membunuh mereka. Hal
ini merupakan dalil kesesatannya kelompok ini dan lauhnyamereka
dari Islam, juga bahayanyayangbesar terhadap umat ini disebabkan

fitnah dan kekacauan yang ditimbulkan oleh mereka.

Dijelaskan dalam asb-Shabiihain,dari'Ali dF-, , ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda:

orang yang masih muda, akal mereka bodoh, mereka berkata

dengan sebaik-baiknya perkataan manusia, keimanan mereka

tidak melewati kerongkongan, mereka keluar dart agama bagai-

kan anak panah yang keluar dari busurnya, di mana saja kalian
menjumpai mereka, maka (perangilah) bunuhlah, karena sesung-

guhnya dalam memerangi mereka terdapat pahala di hari Kiamat
bagi siapa sala yangmembunuh mereka."'e1

Al-Imam al-B ukh ari iM b e rkata, " Ib nu' ljmar rntVt me ngan g gaP

mereka sebagai makhluk Allah yang paling jelek, dan beliau berkata,
'Sesungguhnya mereka men gambil ay at y ang turrun untuk oran g-oran g

'a Shahiib aL-Bukhari,knab Istitaabul Murtaddiin ual Mu'aanidiin wa Qitaalihim,
bab Qatlul Khauaarij ual Mulhidiin ba'da lqaamattl Hujjah 'alaihim (XII/283,
aL-Fat-b).

't Shabiih al-Bukhari (XII/283, al-Fat-h), dan Shahiib Muslimkirab az'Zakaah,bab
at-Tahriidh 'ala Qatlil Khawaarij (YII/ 169 , Syarh an-Nauawi).
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kafir, lalu menjadikannya untuk orang-oran g yangberiman.''

Al-Hafizh Ibnu Hajar 'tt'i6berkata, "Mereka merupakan bencana

yang sangat besar, mereka terus menebarkan keyakinan merekayang
rusak, mereka membatalkan hukum rajam bagi pelaku zina yang
sudah menikah, memotong tangan pencuri dari ketiak, mewajibkan
shalat bagi wanita haidh ketika dia sedang haidh, mengkafirkan orang
yang tidak melakukan amar ma'ruf nahi munkar ketika ia sanggup

melakukannya, jika tidak sanggup maka ia telah melakukan dosa be-

sar, menghukumi kafir pelaku dosa besar, menolak harta dari ahludz
dzimmah dan sama sekali tidak bermuamalah dengan mereka, berlaku

semena-mena terhadap orang yang menisbatkan dirinya kepada Islam

dengan dibunuh, ditawan, dan dirampas."el

Kaum Khawarij senantiasa menampakkan dirinya hingga Dqjal
menjumpai kelompok terakhir dari mereka. Dijelaskan dalam hadits
Ibnu'lJmar $ , bahwasanya Rasulullah H, bersabda:

,f , . .it 2 .ta,:l-li,i -g,"--o ".a1 1".
U ;, "; tr W' &.1 ; : :t4 Y o t;J I o r;A; irt^*-

3"; * $ ,'Jrli M lt i;: 3t* :'9. ';.r isJ (J-l \

.3r+'-tt @tt eCA,j;';'"; ;.e b'F|'C
"Akan tumbuh pr., p.rirrd ayangmembaca al-Qur-an akan te-

tapi (al-Qur-an itu) tidak melewati kerongkongan mereka. Setiap

kali sekelompok dari mereka muncul, maka mereka pantas untuk
dihancurkan." Ibnu 'lJmar berkata, "Aku mendengar Rasulullah

ffiberkata, 'setiap kali sekelompok dari mereka keluar, maka
mereka pantas untuk dihancurkan,' lebih dari dua puluh kali
hingga Dajjal keluar di dalam kelompok terakhir."ea

'2 Sbahiih al-Bukbari,ktrab Istitaabul Murtaddiin,bab Qatlul Kbazoaarij (J'II/282,
al-Fat-h). Dan lbnu Hajar berkata, "sanadnya hasan." (Fat-bul BaariXII/286).

'1 Fat-hul Baari $II/285).
ea Sunan lbni Majab, al-Muqaddimab,bab Dzikrul Khawaarij(I/61) (no. 774), dan

hadits ini hasan.

Lthat Shahiih al-Jaami'ish Shaaghiir (yI/362) (no.8027), karya al-Aibani.
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f. Perang al-Hurrahes

Kemudian fitnah terus-menerus bermunculan setelah itu' Di
afltarafitnah ini adalah perang a1-Hurrah yang terkenal pada masa

Yazid bin Mu'awiyah' vaktu itu kota Rasulullah H' dibinasakan

dan banyak dari kaiangan Sahabat Ala yargterbunuh.

Sa'id bin al-Musayyab 'ul':z berkata, "Berkobarlah fitnah yang

pertama, maka tidak seorang pun tersisa dari Sahabat yang ikut
dalam perang Badar. Kemudian terjadilah fitnah yang kedua, maka

tidak tersisri.otu.rg pun dari Sahabat yang ikut dalam perang al-

Hudaibiyyah."

Beliau berkata, "Dan saya yakin, seandainya fitnah yang ketiga

terjadi, niscaya fitnah tersebut tidak akan hilang sementara Thabaakb'6

masih ada di kalangan manusia."eT

g. Fitnah Perkataan Bahwa al'Qur'an adalah Makhluk

Kemudian datanglah setelah itu fitnah padazaman 'Abasiyyah,

yaitu fitnah perkataan bahwa al-Qur-an adaiah makhluk. Ucapan

ini diyakini oleh khalifah 'Abbasiyyah, al-Ma'mun, dan dia mem-

bela perkataan ini. Faham ini diikuti oleh kelompok Jahmiyyah
juga Mu'tazilah yang memprovokasi khalifah untuk meyakininya,

r.hirgg, para ulama Islam diuji dengannya. Dengan sebab fitnah
it" p"la kaum muslimin tertimpa musibah yang besar. Hal itu telah

menyibukkan mereka dalam masa yang sangat lama, ditambah lagi

es Al-Hurrah, maksudnyaadalahal-Hurrahbagiantimur, salah satuHurrahyangada

di Madinah, di sanalah terjadinya pertempuran anrara penduduk Madinah dengan

pasukan Yazid bin Mu'awiyah pada tahun 63 H' Penyebabnya adalah sesungguh-

nya penduduk Madinah menurunkan Yazid, laiu dia mengutus pasukan kepada

.n...k, dengan pimpinan Muslim bin'Uqbah al-Marri, lalu dia menghancurkan

Madinah, dan membunuh sekitar tujuh ratus para Sahabat, kaum Muhajirin dan

Anshar, dan dari yang lainnya sepuluh ribu, maka kaum Salaf menamakannya

dengan Masraf, dan Allah telah membinasakannya ketika dia sedang berada di
jalan Makkah menuju Madinah.

Lihat kitab al-Bidaayah utan Nihaayah (vlII/217-224), dan Mu'jamul Buldaan

ur/24e).
e6 Thabaakhmaknanya adalah kebaikan dan kemanfaatan, dikatat r" 1l1iu.U I i>ri)

maknanya adalah iidak memiliki akal. Lihat Syarhus Sunnab, karya aI-Baghawi

(XIV/395), tahqiq Syu'aib al-Arna-uth.
e7 Syarhus Sunnalt, karya al-Baghawi (XIV/395)'
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dengan banyaknya keyakinan lain yang masuk ke dalam 'aqidah
kaum muslimin.

Demikianlah, fitnah-fitnah yang terjadi sangat banyak, tidak
terhitung, dan senantiasa bermunculan, berlanjut juga bertambah.

Dengan sebab fitnah ini juga fitnah yang lain, kaum muslimin
berpecah-belah menjadi bergolong-golongan, setiap golongan me-

nyerukan orang lain untuk mengikutinya, mengaku bahwa dialah
yang berada di atas jalan yang benar, dan yang lain berada di atas

kebathilan.

Nabi #-, sebagai penunjuk jalan dan pemberi kabar gembira

3)tJ13;H;Jlnl, telah mengabarkan adanya perpecahan umat ini se-

bagaimana umat sebelumnya telah berpecah belah.

Dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah $, ia berkata, "Rasu-

lullah ff, bersabda:

*?'r, a 1'.v.;S #, 3i 6*;L & 3 t?)t :j il
,j\Jy't,u"t *r fr:t\ 6t;L;!;6trAt'uy.*rrfr*
'Kaum Yahudi berpecah belah menjadi tujuh puluh satu atau

tujuh puluh dua golongan, dan kaum Nasrani berpecah belah
menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua goiongan, se-

mentara umatku akan berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga
golongan."' (HR. Ash-habus Sunan kecuali an-Nasa-i)e8

Diriwayatkan dari 'Amir bin 'Abdillah bin Luhay, dia ber-
kata:

, 6'zri$ t_E
- .7

t c a /,

,"r-> elg a,\-o

.-it
#l ii :Ju M *\ Ji'

c/t o -/ I / 2
, rl 'u tu oLr.o
Y Q' 'J-s

:Jt;o , ;El i

7., -o' ICdt-.Arr

7

,Jl

e8 HR. At-Tir midzi $II/ 397 -398, Tubfatul Ahwadzl, dan beliau berkata, "Hadits
hasan shahih," Sunan Abi Dawud (XII/34A, 'Aunul Ma'buud), dan Sunan lbni
Majah (II/1321) tahqiq Fu-ad'Abdul Baqi.
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.tu;"";iY ii/)\ r '
"Kami melakukan haji bersama Mu'awiyah bin Abi Sufyan,
lalu sesampainya kami di Makkah, seusai melaksanakan shalat

Zhuhur dia berdiri seraya berkata, 'sesungguhnya Rasulullah M.
bersabda, 'sesungguhnyaduaAhli Kitab berpecah belah di dalam

agama mereka menjadi tujuh puluh dua golongan, dan sesung-

guhnya umat ini akan berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga
golongan, yakni -hawa nafsu- semuanya ada di dalam Neraka
kecuali satu, yaitu al-Jama'ah. Dan sesungguhnya akan ada di
dalam umatku beberapa kaum di mana kebid'ahan itu akan men-
jalar drdalam diri mereka sebagaimana penyakit rabies menjalar
kepada penderitanya, tidak tersisa darinya urat atau persendian
kecuali dimasukinya. Demi Allah, wahai orang-orang Arab! Se-

andainya kalian tidak bisa melaksanakan segala hal yang dibawa
oleh Nabi kalian, maka orang selain kalian lebih pantas untuk
tidak bisa melaksanak anny a."'ee

h. Mengikut Prilaku Umat-Umat Terdahulu

Di antara fitnah yang besar adalah mengikuti prilaku orang-

ee Musnad Abmad (Y/102 -dengan catatan pinggir Mwntakbab Kanzul'Ummafi,
S unan A b i D aw u d (XII/ 3 41.-3 42,' A unul Ma' bwuQ, M usta dr ak a l' H a kirn (Y / 102),

dan al-Hakim berkata setelah menuturkan hadits ini dan hadits Abu Hurairah, "Ini
adalah sanad-sanad yang tegak dengannya hujjah bagi penshahihan hadits ini."
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, dan beliau menyebutkan jalan-jalan-

nya dalam kitab Sikilab al-Ahaadirts ash-sbabiihah, dan membantah orang yang mem'
berikan tudingan kepada hadits itu. Lihat as-sikilah (liIidIJ/iuzIII/14-23) (no. 204).
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orang Yahudi dan Nasrani dan meniru-niru mereka. Sebagian kaum
muslimin telah meniru gaya orang-orang kafir, menyerupai mere-

ka, berperangai dengan perangai mereka dan merasa kagum kepada

mereki. Hal ini sesuai dengan apayangdikabarkan oleh Nabi H,.
Dijelaskan dalam hadits dari Abu Hurairah #i5 , bahwasanya Ra-

sulullah H, bersabda:

,oi'Jl i ;'ui at i-: \i ,e {*,Gtrr *,\JJ-v" 
,1iirrJ},6r ;,j:Jw,YJ''.

"Tidak akan datang Kiamat sehingga umatku mengambil jalan

orang pada zamansebelumnya sejengkal demi sejengkal dan sehasta

demi sehasta." Lalu beliau ditanya, "Wahai Rasu1u1lah, seperti

orang-orang Persia dan Romawi?" Lalu beliau menjawab, "Siapa

lagi kalau bukan mereka." (HR. Al-Bukhari)100

Dalam satu riwayat dari Abu Sa'id SE :

"Kami bertanya, 'lVahai Rasulullahl Yahudi dan Nasranikah?' be-

liau menjawab, 'Siapa lagi?!"' (HR. Al-Bukhari dan Muslim)10i

Ibnu Baththal'+:')E berkata,lo2 "Nabi ffi memberitahukan bahwa
umatnya akan mengikuti perkara-perkara yang diada-adakan, bid'ah-

bid'ah dan berbagai hawa nafsu, sebagaimana (perbuatan) itu terjadi
pada umat-umat sebelum mereka, dan beliau telah memberikan per-

taa Shahiib al-Bukbari,kitab al-l'tkhaam bil Kitaab utas Sunnab,bab QauLun I',labiyyi

Latattabi'unna Sunaan man Kaana Qablakum (XIII/300, al-Fat-but).
tal Shabilh al-Bukbari (XUt/ 3aO, dalam al-Fat-b), dan Shabiib Muslir,t,ktrab aL''ILmi

bab al-Aladdul Kbasmu (XYI/219-22A, Syarb an-Nauawi).
102 Dia adalah Abul Hasan'Ali bin Khalaf bin'Abdul Malik bin Baththal al-Qurthu-

bi, beliau meriwayatkan dari a1-Mutharraf al-Qanazi dan Yunus bin 'Abdi11ah

al-Qadhi, beliau memiliki kitab syarah hadits Shahiih al'Bukhari, wafat pada

bulan Shafar tahun 449 H '^i)5.

Lihat biografinya dalam kkab Syadzaraatudz Dzabab (II/283), dan al'A'laam (Y /
285), karya az-Zarkali.

w:r?t i\Git,::6 v'uu;t (u:\

! f ,p : ls r e jArr 3 )Ai l 
^i)t 

i ;iq, [H
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ingatan dalam banyak hadits bahwasanya manusia yang terakhir lebih
jelek, dan Kiamat tidak akan datang kecuali kepada orang-orang yang
jelek, dan alaran Islam akan tetap berdiri tegak pada orang-orang
tertentu."loi

Ibnu Hajar '<tE berkata, "sebagian besar peringatanyangdiung-
kapkan oleh Nabi M. telah terjadi, dan selebihnya akan terjadi."10a

Pada masa ini banyak kaum muslimin yang telah menyerupai
orang-orang kafir yang di timur maupun di barat, kaum p'ria dari kala-
ngan kita menyerupai kaum pria dari kalangan mereka, wanita-wanita
kita menyerupai wanita-wanita mereka, dan terkena fitnah mereka
sehingga menjadi sebab keluarnya sebagian orang dari Islam. Mereka
meyakini bahwa peradaban dan kemajuan tidak akan pernah sempurna
kecuali dengan melemparkan Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya ffi.
Barangsiapa mengenai Islam dengan benar, niscaya dia akan mengetahui

sejauh mana kaum muslimin telah merosot di kurun-kurun terakhir;

.iauh dari ajaran Islam dan melenceng dari 'aqidahnya, sehingga Islam
tidak tersisa pada sebagian mereka kecuali hanyanamanya saja. Mereka
telah menjadikan undang-undang orang-orang kafir sebagai landasan
hukum, dan jauh dari hukum Allah, tidak ada yang lebih tepat daiam
menyifati kaum muslimin yang mengikuti mereka dan dalam pengam-

bilan hukum dari orang-orang kafir daripada sifat yang diungkapkan
oleh Nabi ffi, sebagaimana sabda beliau:

:-i ;J J t j;s "j ,'y ?ti-r Gt',>-e ;-:- t:'j-:, J !, J i (J 1..) ..- -o,.)

&x4
"... Sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, seandai-
nya mereka masuk ke dalam lubang biawak, niscaya kalian akan
mengikuti mereka."105

An-Nawawi'<t'E berkata, "Yang dimaksud dengan sejengkal,
sehasta, dan lubang biawak adalah hanya sebuah permisalan karena
banyaknya sisi persamaan dengan mereka. Persamaan yang dimaksud
dalam hal perbuatan-perbuatan maksiat, dan penyelewengan-penye-

ta3 Fdthul Baari $III/3a1, al-Fat-h).
r01 Ibid.
10s Takhrij hadits ini telah diungkapkan sebelumnya.
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lewengan, bukan dalam kekufuran. Hal ini merupakan mukjizat Rasu-

lullah ff,, dan telah terbukti apayangdikabarkan oleh Nabi tE"."rce

Demikianlah, sebenarnya fitnah itu tidak terhingga banyaknya.
Fitnah wanita, fitnah harta, cinta akan keinginan hawa nafsu, iuga
cinta akan kedudukan dan pangkat; semuanya merupakan fitnah yang

terkadang dapat menghancurkan manusia, dan membawanya pada

kehinaan. Hanya kepada Allah kita memohon keselamatan.

7, Munculnya Orang yang Mengaku Sebagai Nabi

Di antara tanda-tanda Kiamat yang telah nampak adalah mun-
culnya para pendusta yang mengaku sebagai Nabi. Jumlah mereka

mendekati tiga puluh pendusta. Sebagian dari mereka telah muncul
pada zaman Nabi ff,, juga pada zaman Sahabat dan orang yang se-

misal mereka senantiasa muncul.

Batasan di dalam hadits-hadits tersebut tidaklah bermakna bagi

setiap orang yang mengaku sebagai Nabi secara mutlak, sebab mereka

yang seperti itu banyak dan tidak terhingga, tetapi yang dimaksud
dalam hadits adalah orangyang(mengaku sebagai Nabi) lagi memiliki
kekuatan, banyak pengikutnya dan terkenal di kalangan manusia.107

Dijelaskan dalam ash'sbahiihain dart Abu Hurairah &p, , dari
Nabi #-,, beliau bersabda:

,]t'yj,, r 4. ; t ltx {t lt+s e;$- p bu;t ( Fi\)/

yt'Ji't'(t&i#
"Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga dibangkitkan'daiial-
daljal' (para pendusta) yang jumlahnya mendekati tiga puluh,
semuanya mengaku bahwa mereka adalah utusan Allah."'08

Dan diriwayatkan dari Tsauban QF., dia berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:

t06 Syarb Muslim, karya an-Nawawi (XYl/219-22a).

'07 Lihat Fat-bul Baari NI/617).
tal Shahiib al-Bukhari, kitab al-Manaaqib bab 'Alaamatun Nubutpwah SI/ 616, al'

Fat-h), dan Sbabiih Muslim,kitab al-Fitan ua Asyraatus Saa'ah (XYIJI/ 45'46, Syarh

an-Nawarafl.
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# S;tk'r";N el e 3f i;t ,;:v'vi rrr:;

** *o,ffit Fe cts,:?; t'i ;
'Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga beberapa kelompok dari
umatku mengikuti kaum musyrikin dan hingga mereka menyem-

bah berhala, dan sesungguhnya akan ada pada umatku tiga puluh
orang pendusta, semuanya mengaku bahwa ia adalah seorang

Nabi, padahal aku adaiah penutup para Nabi, tidak ada Nabi se-

telahku.'"10e

Hadits-hadits tentang kemunculan' daj j al-daj 1al' Qt ar a pendusta)

seperti ini banyak jumlahnya. Di dalam sebagian rLwayatlyadijelaskan
dengan redaksi yang pasti bahwa mereka berjumlah tiga puiuh orang,

sebagaimana diungkap dalam hadits Tsauban. Dan di dalam riwayat
lainnya bahwa jumlah mereka mendekati tiga puluh orang, sebagaima-

na dijelaskan di dalam ash-Shahiihain.Kemwgkinan riwayat Tsauban

diungkapkan dengan cara pembulatan, yaitu sebanyak 30 orang.

Di antara pendusta yang telah muncul dari ketiga puluh pendusta

itu adalah Musailamah a!-Kadzdzab, dia mengaku sebagai Nabi di
akhir-akhir zamanNabi H,. Rasulpernah mengirim surat kepadanya

dan menamakannya 'Musailamah al-Kadzdzab' (si pendusta). Peng-

ikutnya banyak dan kejahatannya semakin menjadi terhadap kaum
muslimin, sehingga para Sahabat memeranginya di zamanAbu Bakar

ash-Shiddiq QE padaperang Yamamah yang masyhur.

Demikian pula muncul al-Aswad al-'Anasi di Yaman. Dia meng-

aku sebagai Nabi, lalu para Sahabat membunuhnya sebelum Nabi
EY, walat.

Muncul pula Sajah yang mengaku sebagai Nabi dan dinikahi
oleh Musailamah, Tatkala Musailamah mati dibunuh, dia (Sajah) kem-

bali memeluk Islam.

Demikian pula Thulaihah bin Khuwailid yang mengaku sebagai

tae Swnan Abi Dawud (XI/324, 'Aunul Ma'buul), dan at-Tirmidzi (YI/ 466, Tubfatul

Ahuadz), dan beliau berkata, "Ini adalah hadits shahih."
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Nabi, kemudian bertaubat dan kembali memeluk Islam lalu baiklah
keislamannya.

Kemudian muncul al-Mukhtar bin Abi 'Ubaid ats-Tsaqafi, ia
menampakkan kecintaan kepada Ahlul Bait dan menuntut balas atas

pembunuhan Husain. Pengikutnya bertambah banyak sehingga dia
bisa menguasai Kufah di awal kekhilafahan Ibnuz Zubar. Kemudian
syaitan menyesatkannya sehingga dia mengaku sebagai Nabi dan

Jibril turun kepadanya (menyampaikan wahyu).1'0

Di antara hal yang memperkuat bahwa dia termasuk para pen-
dusta adalah rtwayat Abu Dawud setelah beliau menyebutkan hadits
Abu Hurai r ah y angterdapat dalam ash - Sh ahiih ain t entangpara pen-
dusta (Dajjal): "Diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha'i sesungguh-
nya beliau berkata kepada'Ubaidah as-Salmanil11, "Apakah engkau
melihat bahwa dia termasuk di dalam golongan mereka, -maksudnya
al-Mukhtar-?" Dia menjawab, Ubaidah berkata, "Adapun dia terma-
suk para pemimpinnf a." tt2

Di antara mereka adalah al-Harits a!-Kadzdzab. Muncul pada
masa khilafah'Abdul Malik bin Marwan, lalu dia dibunuh.

Lalu pada masa khilafah'Abbasiyyah keluar sekelompok orang
(yang mengaku Nabi).11i

Di masa kini munculMtrza Ahmad al-Qadiyani di India. Dia
mengaku sebagai Nabi dan mengaku sebagai al-Mahdi yang ditunggu-
tunggu. Dia juga berkeyakinan bahwa Nabi 'Isa iSZ tidak hidup di
langit... dan keyakinan-keyakinan bathil lainnya. Sehingga dia memi-
liki para pengikut dan pembela. Banyak ulama yang menentangnya,
membantahnya, serta menjelaskan bahwa dia adalah salah satu dari
para pendusta (Dajjal) yang diperingatkan Rasulullah H,.

Para pendusta seperti itu akan terus bermunculan satu persatu,
hingga akhirnya akan keluar Dajjalyang buta sebelah (yang sesung-

110 Lihat Fat-bwL Baari (YI/617).
11''Ubaidah as-Salmanial-Maradial-Kufial-Faqihal-Mufti,masuklslamketikaNabi

H- masih hidup, berjumpa dengan 'Ali dan Ibnu Mas'ud qiU,. Asy-Sya'bi berkata
tentangnya, "Dia adalah orang yang menyamai (hakim) Syuraih dalam masalah

hukum." Lihat biografinya dalam kitab Syadza-raatudz Dzahab (/78-79).
t'2 Sunan Abi Dawud (Xl/486,'Aunul Ma'buuQ.
t13 Fat-hul Baari (YI/617).
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guhnya). Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah binJundub dF-,

bahwasanya Rasuluilah ff, bersabda tatkala terjadi gerhana matahari:

#';.tvk i;),: CA Fi;t-urr",'t -!'t -{r:
.i-rkir 'r-;\\

"sesungguhnya -demi Allah- tidak akan terjadi hari Kiamat

hingga keluar tiga puluh pendusta, terakhir dari mereka adalah

si buta sebelah (picek) sang pendusta (Dajial)'"1la

Dan di antarapara pendusta (Daljal) ini adalah emPat wanita.

Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah €5 , bahwasanya

Nabi H, bersabda:

-. o, 9ro91 o 9l

2-f, e)t e
,:F.:'i\ u*t {" ;t3

"Pada umatku ada dua puluh tu.iuh para pendusta, di antara me-

reka empat orang wanita, dan sesungguhnya aku adalah Penutup
para Nabi, tidak ada Nabi setelahku.Dlls

8. Meratanya Rasa Aman

Diriwayatkan dari Abu Hurairah #, dia berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:

'Tidak akan terjadi Kiamat hingga seseorang yang berkendaraan

1ta Musnad Ahmad (Y/76, dengan catatan pinggir Muntakbab Kanzul'Umma[).
t15 Musnad Abmad (Y /396), hadits ini shahih.

Lthat Sbabiih al-Jaami'isb Shaghiir (lY/97, no. 4134).

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam aL-Ka-

biir, dan al-Ausatb, al-Bazzar, dan perawi al'Bazzar adalah perawi yang shahih."

(Maj ma' uz Zauaa- id Y Il/ 3 32).

z )o f / ' 
7' I

;rteS ry 4\+'>i ,:itts ,l\ ,)

31't *s gt/t 6.\s;1t'ry";2'ur:sr (pl
i ., _ 7

.e-trt Jy-, Y!
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berjalan di antara Irak dan Makkah tidak merasa takut kecuali (rasa

takut) tersesat di jalan."'116

Hal ini terjadi pada zaman Sahabat dcc . FIal itu ketika Islam
dan keadilan meliputi seluruh negeri yang ditaklukkan oleh kaum
muslimin.

Hal ini diperkuat dengan hadits 'Adi eF, , ketika Nabi bertanya
kepadanya:

.w
lro1*l

- ^2 - I oz ^ 09 o I

3:;i $'j ,tl')\"i ils rigt ,;1i # t&* v-
)--\

,r* ,'6"; ;aist ,1;_-liV .* u\t ip ,iua. u- J t)-J - )
i a e /o . t,

...-4U YI l3i .-is ) 1;,<J! i-E V
"'Wahai 'Adi, apakah engkau melihat (kota) al-Hirah?" "Aku
tidak melihatnya, tetapi aku telah mendapatkan berita tentang-
nya," jawabku. Beliau bersabda, "Jika umurmu panjang, niscaya

engkau akan melihat seorang wanita melakukan per)alanan dari
al-Hirah hingga dia melakukan thawaf di sekeliling Ka'bah de-

ngan tidak merasa takut kepada seorang pun kecuali Allah..."117

Hal ini pun akan terjadi pada masa al-Mahdi dan Nabi 'Isa ;$3D
ketika keadilan telah meliputi tempat yang penuh dengan kezha-
liman.

9. Munculnya Api Hijaz

Diriwayatkan dari Abu Hurairah # bahwasanya Rasulullah
ff- bersabda:

s\;i;*; )+t,4i b'r| A *i;ttt.ril
*4+,y\

tt6 Musnad Ahmad (II/310-371. -dergan catatan pinggir Muntakhab al-Kanz).

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawinya adalahperawi
asb - Sh ah iih." (Maj ma'uz Zauaa- id y II/ 33 l).
117 Telah terdahulu takhrijnya.
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"Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga keluar api dari tanah
Hljaj yang menerangi leher-leher unta di Bushra.D118 11e

Api ini telah muncul pada pertengahan abad ke tujuh Hijrilyah,
tepatnya pada tahun 654IH,. Api tersebut sangat besar dan para ulama
yang hidup pada masa itu juga setelahnya banyak mengomentari sifat
api tersebut.

An-Nawawr't:'Eberkata, "Pada masa kami muncul api di Madinah
pada tahun 654lH.. Api tersebut sangat besar, muncul dari arah timur
Madinah di belakang al-Harrah. Telah beredar berita tentangnya secara

mutawatir di kalangan penduduk Syam juga negeri-negeri lainnya, dan

telah memberikan kabar kepadaku seseorang yang menyaksikannya
dari penduduk Madinah."l2o

Ibnu Katsir 'd,i!g menukil lebih dari satu orang badui di kalangan
orang Bushra bahwa mereka dapat melihat leher-leher unta dengan

cahaya apl yang muncul di tanah Hrjaz.121

Al-Qurthubi '+\'E telah menyebutkan munculnya api ini, dan
beliau menjelaskan dengan rinci dalam kitab at-Tadzkirabl22.Laht
beliau menuturkan bahwa api tersebut bisa dilihat dari Makkah dan
dari gunung Bushra.

Ibnu Hajar '.i,.,tr-berkata, "Dan yang nampak bagiku (kebenaran-

nya) bahwa apiyangdisebutkan... adalah api yang nampak di ping-
giran kota Madinah, sebagaimana difahami oleh al-Qurthubi dan

selainnya." 121

Api ini bukanlah api yang muncul di akhir zamantfangmengum-
pulkan manusia di tempat berkumpul mereka, sebagaimana akan

118 Bushra dengan huruf ba yang didhammabkan, akhirnya adalah alif maqsuurah,
nama sebuah kota yang terkenal di Syam, dinamakan pttla Hawran, jarak antara
kota tersebut dengan Damasqus adalah tiga malam perjalanan.

Lrharkiab Mu'jamul Buldaan (l/++l), Syarh an-Nawaui SYilI/3a),dan Fat-bul
Baari (XllI/8A).
ne Sbahiib al-Bukhari,kitab al-Fitanbab Khuruujun lVaar (XIII/78, al'Fat'b), dan Sha-

biib Muslim,khab al-Fitan taa Asyraatus Saa'ah SYIil/3), Syarb an-Nawaui).
r2a Syarh Muslim, karya an-Nawawi (XVIII/2S).
t2t Llhat an-Nibaayah/ al-Fitan ual Malaahim (I/1a) tahqiq Dr. Thaha Zaini, dan lihat

al-Bidaayah uan Nihaayah (XIil/ 187-193).
12 Lihat at-Tadzkirab (ha1. 636).

"3 Fat-hul Baari (X[I/79).
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dijelaskan dalam pembahasan randa-randa Kiamat yang besar.

10. Memerangi Bangsa Turk'2*

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah $b, bah-
wasanya Rasulullah H, bersabda:

.t, 22tzo'- /"2 - to '.,'-t,1,2.t1tt2'-1.g;',6y ,!-;Jl j,"i-[Il 
"u_q 

a; eusl i-"ij Y
,i*lt , i . o / o'$ 2 o -

..;jJt ,: J-#":r -,al jr^a1-,y'At jq+s
"Tidak ukin'r.rrl dihari Kiamat hingga kaum muslimin memerangi
bangsa Turk, yaitu kaum di mana wa)ah-wajah mereka seperti
tamengl2s yang dilapisi kulit, 126 mereka memakai (pakaian) yang
terbuat dari bulu dan berjalan (dengan sandal) yang terbuat dari
I L)1)aDUIU- "',

l'a Tentang asal-usul bangsa Turk ada beberapa pendapat para ulama, di antaranya:

a. Mereka adalah keturunan dari Yafits bin Nuh, dari kerurunan inilah Ya'-juz
dan Ma'-juz berasal, mereka adalah anak-anak paman mereka.

b. Mereka berasai dari anak-anak Qanthura', nama seorang budak wanita miiik
Ibrahim al-Khalil Shalawaatullaah wa Salaamuhu 'alaihi, dan darinya lahir anak-
anak yang merupakan nenek moyang bagi bangsa Cina dan Turk.

c. Ada jrga yang berpendapat bahwa mereka dari keturunan Tubba'.
d. Dan adayangmengatakan mereka berasal dari keturunan Afridun bin Sam bin

Nuh.
Dikatakan negeri mereka adalah Turkistan, yaitu daerah anrara Khurasan sampai

ke Cina bagian barat dan dari bagian utara India sampai ujung al-Ma'mur.
Lihat an-Nibaayahfii Gbariibil Hadiits QY/1t3),Tartiibul QamuusiL Muhiith UI/

700), Ma'aalimus Sunan $I/ 68), Mu'jamul Buldaan @./23), an-Nihaayb/ al-Fitan ual
Malaahim (I/153) tahqiq Dr. Thaha Zatni, Fat.hul Baari (YI/tO4 dan 608), al-lsyaa'ab
(hal. 35), dar' aL-ldzaa'ah (hal.82).

'",1r;rr bentuk jamak dari kata ffi), maknanya adalahtameng, huruf mimnyaha-
.,yilrh sebagai tambahan, karena asalnya dari kara (Cir) yang berani penutup.

Lrhat an-Nihaayahfi Ghariibil Hadins $Y/301).

"' "iyt'aVi 
faitu yang ditutupi dengan kuIit, ha1 ini seperti ungkapan lSAt ArtL)

artinya idalah sandal yang dijadikan berlapisJapis. (Di dalam hadits ini) wqah
mereka diibaratkan dengan tameng yang dipakaikan padanya kulit karena lebar
dan menonjolnya pipi bagian atas.

Lrhat an-Nibaayahfi Ghariibil Hadiits QII/122), Syarh an.Nauazuili Shabiih Mwlim
(xYilr/36-37).
12'/ Shabiih Muslim, al-Fitan rua Asyraatus Saa'ah (XYill/37, Syarh an-Nauawi).
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Dalam riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah SF, , dari Nabi

ffi, beliau bersabda:

t; w lj;tykr $*,syr*
#;3i'G,;i'tiJii e;11

6 S;bvut.s,t
',8 i;:\\ i\;p t"-;ttJv--.

t. oh I o

.n'Ht rr+t
"Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga kalian memerangi satu

kaum yang sandal-sandal mereka terbuat dari bulu, dan kalian
memerangi bangsa Turk yang bermata sipit, wajahnya merah,

hidungnya pesek,128 wajah-wajah mereka seperti tameng yang di-

lapisi kulit."12'

Diriwayatkan dari'Amr bin Taghlib, dia berkata, "Aku men-

dengar Rasulullah ffi bersabda:

* ). t t 1i'-
€ F r uo :i'i\ .,rt'fY Y t rv.t;; oi ^;r-ut Yt ;i c

9z oh I 4

.iiiHlir6Jl
'Di antara tanda-tanda Kiamat adalah kalian memerangi suatu

kaum yang berwajah lebar, wajah-wajah mereka seperti tameng

yang dilapisi kulit.'"130

Kaum muslimin telah memerangi orang-orang Turk pada masa

Sahabat ,;S+ . Ual itu terjadi di awal masa khilafah Bani Umayyah,
pada zaman Mu'awiyah $J,t, .

Abu Ya'la meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Khudaij, dia ber-

'" 1"{i ;!l; ili d.rrg"n huruf yang berharakat, maknanya adalah hidung pendek

ligi melebar, ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah panjang ujung-

nya dan kecil, adapun -jir dengan huruf lam yangdisukunkan adalah bentuk
jamak dari kata Jri, seperti kata fi dan f .

t'1s Shahiih al-Bukhari, kitab al-Manaaqib, bab 'Alaamatun Nubuwuab fiL Islaam
(YI/604, al-Fat-b).

110 MusnadAhmad ff /TO,dengan catatan pinggi r Muntakhab Kanzl, denganlafazh

beliau, dar Sbahiih al-Bukbarl, kitab al-Jibaad,bab Qitaalit Turk (YU 104, dalam

al-Fat-b).
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kata, "Saat itu aku bersama Mu'awiyah bin Abi Sufyan ketika datang
kepadanya surat dari petugasnya di suatu daerah, dia mengabarkan
bahwa telah terjadi peperangan dengan bangsa Turk dan kaum mus-
limin telah mengalahkannya. Banyak korban dari mereka, demikian
pula banyak harta rampasan perang yang didapatkan dari mereka.
Lalu Mu'awiyah marah karena hal itu, kemudian memerintahkan
untuk menulis surat (yang isinya), "Aku telah memahami apayang
engkau katakan, korban yang telah engkau bunuh dan hara rampasan
perang yang engkau dapatkan, maka aku tidak akan pernah ingin tahu
terhadap apayangengkau telah persiapkan, dan jangan engkau pe-
rangi mereka sampai datang perintahku kepadamu." Aku $4u'awiyah
bin Khudaij)bertanya, "Kenapa wahai Amirui Mukminin?" Beliau
menjawab, "Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

I
o ctt * li.

7c#)l (--Jl*6-J
t-\-

,.i ?: ,tr, -.o ' t"2 i o'
\4i^I .f =,Al * 

!-;Jt o'1Ll
,r')z//

. .:UJ ;JrS ;'S;1 Cu , r",-Lijt ,-.\' / r \J -

'3G, 
&:\\ 3V, * ::'ti ett U

'Sungguh bangsa Turk akan mengalahkan orang Arab hingga
mengej arny a dr asy - Syiihl3 1 dan al-Qaisbuum,t32' dan aku tidak suka
untuk memerangi mereka karena hal itu."13l

Diriwayatkan dari'Abdullah bin Buraidah dari bapaknya gE ,

dia berkata, "Aku pernah duduk bersama Rasulullah ff, kemudian
kami mendengar beliau bersabda:

w-il,#i:,1
ttt llpD dengan dikasrahkan, kemudian sukun dan huruf. ha: tumbuhan dengarl

biu wangi, di mana orang-orang Tharqiah menamainya d-eng,an wakbsyrik, (,:,t;

";;Jt), 
nama sebuah perkampungan Bani Yarbu', dan (7.:lr 3:) sebuah tempat di

Yamamah, dan sebuah rempar diJazirah. Lihat Mu'jamil Buldaan (III/379).

"' G;#Ji) tumbuhan d.engan bau wangi yang ada di daerah pedalaman, benruk
tunggalnya adalah (; ii), ia adalah sumber air yang berhadapan dengan asy-
Syaihah di antara keduanyaadataryakan di sebelah timur dari Fiid yaitu (negeri
di pertengahan jalan antara Makkah dan Kufah yang dilewati oleh orang yang
melaksanakan hajr,ia dekat dengan Aja, Salma, Jablam dan Thayy).

Lihat Mu'jamul Buldaan IY /282, 422).
13r Fat-bul Baari (YI/609).

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'1a, dan di dalamnya ada se-

seorang yang tidak aku kenal," (Majma'uz Zawaa-idyII/312).
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4)t- )te'* 3t'i :5* ,:$ts Yi ,is
' 

.r*.t-d I ;.-\-{i-)
'Sesungguhnya umatku akan digiring oleh satu kaum yang berwa-
jah lebar, bermata sipit, wajah-wajah mereka seperti tameng (hal

itu terjadi tiga kali), hingga mereka dapat meng ejarnya diJazirah
Arab. Adapun pada kali yang pertama, selamatlah orang yang
lari darinya. Pada kali kedua, sebagiannya binasa dan sebagian
lainnya selamat, sementara pada kali yang ketiga, mereka semua
membunuh yang tersisa.'Para Sahabat bertanya, '\Wahai Nabi
yullah! Siapakah mereka)' Beliau menjawab, 'Mereka adalah
bangsa Turk.' Beliau berkata,'Demi Dzat yangjiwaku berada

di tangan-Nya, niscaya kuda-kuda mereka akan ditambatkan di
tiang-tiang mas.iid kaum muslimin."'

Dia ('Abdullah) berkata, "setelah itu Buraidah tidak pernah
berpisah dengan dua atau tiga unta, bekal perjalanan, dan air minum
untuk kabur sewaktu-waktu, karena beliau mendengar sabda Nabi
ffi tentang musibah yang ditimpakan oleh para pemimpin Turk."lra

D' Musnad Ahmad (Y /348-349 -dengan catatan pinggir al-Muntakhab).
Abul Khaththab 'Umar bin Dihyah berkata, "Ini adalah sanad yang shahih."

At-Tadzhirah, karya al-Qurthubi (hal. 593).

Al-Haitsami berkata, "Abu Dawud meriwayatkannya secara ringkas, diriwayat-
kan oleh Ahmad dar al-Bazzar secara ringkas, perawinya adalah perawi shahih.
M aj ma' uz Zautaa-id (VII/3 1 1).

Akan tetapi riwayat Abu Dawud berbeda dengan riwayat Imam Ahmad, karena
zhahirriwayat Abu Dawud menunjukkan sesungguhnya kaum musliminlah yan.g
menggiring orang-orang Turk sebanyak tiga kali hingga menempatkan mereka di

Jazirah Arab, dan di dalam riwayat itu dikatakan:

"Kaum bermata kecil memerangi kalian." i;'ri :vi";t''re
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Telah masyhur pada zaman Sahabat c$ilq sebuah hadits yang
berbunyi:

t t . -.ol I o9

"BiarkanrahbangsaTurkselamr,r.*u#i,:t-iit5:]

Maksudnya adalah orang-orang Turk.
Kelanjutan hadits:

eilrr 7?traf;;$ &:fyt >,r;;y;
"Kalian menggiringnya sebanyak tiga kali sehingga menempatkan mereka diJazirah
Arab..."

Sunan Abi Dawud, kir.ab al.Malaahim,bab Qiaalit Turk (XI/412-413,'AunuL
Ma'buud).

Penulis kirab'A un u l M a' buu d b e rkata, "Menurut say a y an1benar adalah riwayat
Ahmad, adapun riwayat Abu Dawud, maka yang jelas teiah ierjadi kerancuan pada
sebagian perawinya."

Hal ini diperkuat oleh riwayat Imam Ahmad bahwasanya Buraidah tidak per-
nah meninggalkan dua atau tiga unta, bekal perjalanan, dan air minum setelah
itu agar bisa kabur. Hal ini karena dia mendengar dari Nabi #- tentang bencana
yang ditimpakan oleh pemimpin-pemimpin Turk.

Diperkuat pula oleh kenyataan terjadinya keraguan pada sebagian perawi Abu
Dawud, karena itulah dikatakan di akhir hadits, "Ju [;i (Atau seperti yang di-
sabdakan oleh beliau ffi)."

Demikian pula diperkuat oleh terjadinya berbagai peristiwa serupa sesuai dengan
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. ('Aunul MabuudXl/414)-.

Kemudian dinukil dari al-Qunhubi kisah tentang keluarnya bangsa Turk, mereka
keluar sebanyak tiga kali untuk menyerang kaum muslimin, yang terakhir adalah
penghancu.ran yang mereka lakukan rerhadap kota Baghdad, juga pembunuhan
yang mereka lakukan terhadap Khalifah, para ulama, para Gubernur, tokoh dan
ahli ibadah, Mereka masuk ke berbagai negeri hingga menguasai Syam dalam
waktu yang singkat. Ketakutan yang merekaiimbulkan -asrk k. Meiir sehingga
raja al-Muzhaff.ar yang diberi julukan Quthuz melawan mereka dalam sebuah
pertempuran yang terkenal, yaitu 'Ainu Jaaluut. Beiiau mendapat kemenangan
sebagaimana didapatkan oleh Thalut (mengalahkanJalut pada zaman Nabi Dawud
lg&), hancurlah persatuan musuh-musuhnya dan Allah menjaga kaum muslimin
dari kejelekan mereka.

Lihat at-Tadzkirah, karya al-Qunhubi (hal. 592-59 5),'A un ul Ma'buud (XI/ 4 t5-
416).

'i5 Sunan Abi Dautud,kitab al-Malaahim,bab an-Nalryu'an Talryiijit Turk. ual Ha.
basyah (XI/ 4a9,'Aunul Ma'buud).

Ibnu Hajar berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Mu'zrwiyah."
Fat-hul Baari (YI/ 609),

Al-'Ajaluni berkata, " Az-Zarqani berkata, 'Hasan."' Dan beliau berkata di dalam
al-Ashl, "Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari seseorang, dari kalangan Sahabat,
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dari Nabi H... diriwayatkan oleh an-Nasa-i... demikian pula ath-Thabrani dalam

al-Kabiir juga al-Ausatb dari Ibnu Mas'ud secara marfu' dengan lafazh:

Ci;\1!"i\t;';i
"Biarkanlah bangsa Turk selama mereka membiarkan ka1ian."

Beliau bersabda:

^t"F"fi'at v;Y;
"Yang pertama kali merampas kerajaan umatku dan apa yang dianugerahkan oleh

A11ah kepada mereka adalah Banu Qunthura'."
Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan secaramarfu'

dengan jalan-jalan yang satu sama lain saling menguatkan." Lihat Kasyful Khafaa wa

MuziiLuL llbaas 'Ammasy Tabara minal Abaadiits'ala Alsunin Naas [/38), karya al-

'Ajaluni, ta'liq Ahmad al-Qalasy, cet. Mu-assasah ar-Risalah, Beirut.

Syaikh al-Albani di5 berkata tentang hadits ini, "Hadits ini maudbu'." Lihat Dha'iif
al-Jaami'ish Shaagbiir (I/81, no. 105).

As-sakhawi berkata setelah menyebutkan orang-orang yang meriwayatkannya,
"Dan tidak dibenarkan menghukuminya sebagai maudhu, al-Ha{izh Dhiya-uddin
al-Maqdisi telah mengumpulkan satu juz secara khusus tentang keluarnya bangsa

Turk sebagaimana kita dengar." Al-Maqaashidul Hasanabfi Bayaani Katsiirin minaL

Ahaadiitsil Musytaharah 'alal Alsinah (hal. 16-17) yang dishahihkan dan dita'liq
catatan kakinya oleh'Abdullah Muhammad ash-Shiddiq, diberikan kata pengantar

oleh'Abdul Vahhab'Abdul Lathif, cet. Darul Adab al-'Arabi, dan disebarluaskan

oleh Maktabah al-Khaniji - Mesir, tahun 1375 H.
Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir dan aL'

Ausath, di dalamnya ada perawi bernama 'Utsman bin Yahya al-Qarqasani, dan

saya tidak mengenainya, sementara perawi-perawinyayang lain adalah perawi ash'

Shahiib." Majma'uz Zauaa-id (YII/ 3 12).

Valhasil hadits ini minimal hasan, terlebih lagi Ibnu Hajar menuturkan bahwa

hadits ini masyhur pada masa Sahabat ds,, dm beliau tidak menyebutkan cacat

di dalamnya. Maka hal ini menun,jukkan bahwa hadits tersebut tsabit menurut
beliau, dan saya telah mendapati bahwa Syaikh al-Albani telah membawakan rlahid

f f? 6 JiJl t-f?t: f y,:\1;-:"-L\t,i:
"Biarkanlah orang-orang Habasyah selama mereka membiarkan kalian dan biar-
kanlah bangsa Turk selama mereka membiarkan kalian."

Dan beliau berkata tentang sanadnya, "Ini adalah san ad la ba'sa bibi dt dalam rlaua-
hi"d (ptengtat),semua perawinya tsiqah selain Abu Sakinah," al-Hafizh berkata dalam
at-Taqriib, "Dikatakan bahwa namanya adalah Muhlim dan diperdebatkan apakah
dia seorang Sahabat?" Menurutku (a1-Albani),'Jika ia bukan seorang Sahabat, maka

ia adalah seorang Tabi'in Mastuur, adattga orang yang meriwayatkan darinya, maka

hadits ini adalah syahid (Stenguat) yang hasan." Lthat SilsiLab al'Ahaadiits ash Sbabiibah

0I/416, no.772).
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Ibnu Hajar 'r:iM berkata, "Sebelumnya ada penghalang antara
mereka dengan kaum muslimin hingga penghalang tersebut terbuka
sedikit demi sedikit. Tawanan dari kalangan mereka sangat banyak
sehingga para penguasa saling berlomba mendapatkannya karena
mereka memiliki sifat kuat dan pemberani sehingga sebagian besar

tentara al-Mu'tashim adalah dari kalangan mereka. Lalu bangsa Turk
menguasai raja al-Mu'tashim dan mereka mem-bunuh puteranya, al-
Mutawakkil, kemudian anak-anaknya yanglain satu persatu, sehingga

kerajaan Islam bercambur baur dengan kerajaan ad-Dailam. Para

penguasa as-samanilyah pun dari bangsa Turk, hingga mereka dapat
menguasai negeri-negeri selain Arab. Kemudian kerajaan-kerajaan
tersebut dikuasai oleh Dinasti Sabaktikin,lalu oleh Dinasti Saljuk,
dan kekuasaan meluas mereka sampai Irak, Syam, dan Romawi.
Selanjutnya dikuasai oleh sisa-sisa pengikut mereka di Syam -yaitu
Dinasti Zankt- dan pengikut mereka -yaitu Baitu Ayyub-, mereka
pun banyak dari bangsa Turk, mereka bisa mengalahkan kerajaan
di Mesir, Syam danHtjaz."

Selanj utnya al-Ghazz memberontak kep ada dinasti S alj uk p ada

abad ke-5 H. Mereka menghancurkan berbagai negeri dan banyak
membunuh manusia.

Kemudian tibalah bencana besar dengan kedatangan bangsa Ta-
tar. Keluarnya Jengis Khan terjadi setelah abad ke-6. Dunia dibumi-
hanguskan olehnya, terutama daerah timur dan sekitarnya sehingga
tidak tersisa satu negeri pun kecuali mendapatkan bagian kejelekan
dari mereka. Dan konon hancurnya Baghdad dan terbunuhnya Khali-
fah al-Musta'shim, khalifah mereka yang terakhir di tangan-tangan
bangsa Tatar pada tahun 650 H. Kemudian, sisa-sisa mereka senan-

tiasa melakukan kerusakan sampai pada akhirnya datang Langyang
maknanya si pincang. Namanya adalah Tamur, datang ke Syam dan
hidup di sana. Dia membakar Damaskus sampai ke atap-atapnya,

Barangkali yang dimaksud dengan perkataan ai-Albani, "Maudhu"' adalah trrm-
bahan yang ada di akhir hadits, yaitu ungkapan,

;t,r"pi ";.1i,1 
? ; \;-, -rJi #i :t4 u 

":':i
"Yang penama kali merampas kerajaan umatku dan apayangdianugerahkan oleh
Allah kepada mereka adalah Banu Qunthura'."

Dan akan dijelaskan nanti bahwa al-Hafizh Ibnu Hajar menjadikannya sebagai da1i1,

maka hadits tersebut tsabit menurut beliau, uallaahu a'lam.
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masuk ke Romawi,India dan daerah yangada di antara keduanya.
Umurnya panjang hingga Allah mematikannya, dan berpencaranlah
anak-anaknya di berbagai negeri.

Tampaknya semua yang kami sebutkan sesuai dengan sabda Nabi
dtli6

i.c 6i.* *l:sittpi ,t.i,t
"sesungguhnya Bani Qunthura' adalah yang pertama kali me-
rampas kerajaan umatku."

Seakan-akan maksud dari sabdanya "lJmatku" adalah umat secara

nasab, bukan umat dakwah, yaitu bangsa Arab. lWallaahu d'laln.136

Dengan penjelasan di atas, maka sesungguhnya bangsa TaT.ar

yang muncul pada abad ke-Z Hijriyyah adalah bangsa Turk, karena
sifat-sifat yang disifatkan untuk bangsa Turk sesuai dengan bangsa

Tatar (Nlongolia). Kemunculan mereka terjadi pada masa Imam an-

Nawawi 'ffi,rtt beliau berkata tentang mereka, "Peperangan dengan
bangsa Turk didapati dengan segala sifat merekayangdiungkapkan
oleh Nabi ffi:Maramereka kecil (sipit), muka mereka merah, hidung
mereka kecil (pesek), muka mereka seperti tameng yang dilapisi kulit,
memakai terompah dari bulu, mereka didapati dengan sifat-sifat
tersebut pada masa kami, kaum muslimin telah memerangi mereka
beberapa kali dan sekarang pun mereka memeranginya."l38

Telah banyak bangsa Turk yang masuk Islam, bahkan banyak
kebaikan juga manfaat y^ngmereka berikan untuk Islam dan kaum
muslimin. Mereka menjadikan negeri Islam sebagai negeri yang kuat
dan dengannya Islam menjadi jaya.Banyak terjadi penaklukan yang
sangat besar pada masa mereka, di antaranya penaklukan Konstan-
tinopel, ibu kota Romawi. Hal itu merupakan pijakan awal bagi
penaklukan besar di akhir zaman sebelum kemunculan Dajjal, seb-

agaimana akan dijelaskan nanti, dan masuknya Islam ke Eropa serta

berbagai negeri lainnya di timur maupun di barat.

116 Fat-hul Baari $I/609-610).
rr7 Imaman-Nawawilahirpadatahun53 1 H,wafatpadatahun6Z6H,saatituadalah

masa di mana Tatar datang, dan mereka menghancurhan Khilafah'Abbasiprah.
Lihat Tadzkiratul Huffaazb Uy/ l47l-1473).

u8 Syarb an-Nawawi li Sbahiih Muslim (XVilI/37-38).
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Sikap mereka terhadap Islam membenarkan apa yang disabda-
kan Rasulullah M,,sebagaimana dijelaskan dalam hidits Abu Hurai-
rah 4H setelah beliau ffi menjelaskan peperangan dengan bangsa
Turk, beliau bersabda:

'e St, i,o\ t+ et1 i3"*1i qlt f b ;'r+S

f 
v-,)i A.#3V ; ,qt Q,#3V,3,Y5 ;$6 y,

"Dan kalian akan mendapati manusia yang paling baik adalah
yang (sebelumnya) paling benci terhadap perkara ini (Islam)
hingga ia masuk ke dalamnya dan manusia ibarat barang tambang
(beragam), orang terbaik dari mereka pada masaJahiliyyah adalah
orang terbaik dari mereka pada masa Islam."l3e

11. Peperangan dengan Bangsa'Ajasrroo

Diriwayatkan dari Abu Hurairah #, bahwasanya Nabi ffi
bersabda:

i r.v:'t\',
.irir e;l
"Tidak akan datang hari Kiamat hingga kalian memerangi bangsa
Khuzlal dan bangsa Karmanra2 dari kalangan bangsa'Ajam, ber-

tle Shahiib al-Bukhari,kitab al-Manaaqib,bab AlaamatunNubuwuahfil klaam $I/
604, al-Fat-h).

140 'Ajarn adalah bangsa selain Arab, bentuk tunggalnya 'ajamiyyun seperti kata
' arab iyy un bentuk jamakny a'Arab.

"t q';) dengan didbamrnabkan huruf awalnya, disukunkan huruf keduanya dan
akhirnya adalahhtrrf zay. Negeri Khuzistan, disebut jrga al-Khuz,.r.g.ri t.rc.-
but termasuk negeri-rcgerial-Altwazkettruran'Azam, dan dikatakan pula bahwa
al-Khuz adalah satu bagian dari kaum'Azam,

Lihat kitab Mu'jamul Buldaan $I/404), dan Fat.hul Baari (YI/607),

"' (aYS) dengan huruf y angdtfat-hahkan,lalu disukunkandanakhirnya adalah huruf
nun,,terkadanghuruf kafnyadtkasrahkan,datyeagfat-hahlah yang lebih masyhur.
Ia adalah nama sebuah negara yang luas dengan perkampungan juga perkotaan di

rY's;t<, i t Jrt;, '?'ut-ur; "il\JJJJJ/

i)G &:\\ )V,g-,iri .?"Lt 2;11
e 99 )z o*

.:At ?6_ca5,L\l
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muka merah, berhidung hidung pesek, bermata sipit, wajah-wa-

.iah mereka bagaikan tameng yang dilapisi kulit dan terompah-
terompah mereka terbuat dari bulu."lal

Telah berlalu pada pembahasan peperangan dengan bangsa Turk
penyebutan sifat-sifat mereka yang dijelaskan dalam hadits-hadits
tentang peperangan melawan mereka. Dalam hadits ini dijelaskan
tentang peperangan melawan bangsa Khuz juga Karman, keduanya
bukan dari negeri Turk, bahkan dari negeri'Ajam. Akan tetapi, sifat-
sifat mereka sama dengan sifat-sifat bangsa Turk.

Ibnu Hajar ';r;i5berkata, "Mungkin bisa dijawab bahwa hadits ini
bukan hadits tentang peperanBan melawan bangsa Turk, akan tetapi
keduanya sama-sama diperingatkan bahwa keduanya akan keluar."laa

Kami katakan: Pendapat ini diperkuat oleh riwayat Samurah bin

Jundub Q9' , dia berkata, "Rasulullah H, bersabda:

- : e 2 t o t 7 . .: ,
t$l tiFJ p ,r;;tt c 6"*1 w'ir 'yji ii q;

e ;, -xu:, f*.\]i 
-J jA,r, *i

'Hampir saja Allah memenuhi tangan-tangan kalian dengan
orang-orang'Ajam, kemudian mereka menjadi singa-singa yang
tidak akan pernah lari, lalu mereka akan berperang dengan peper-
angan kalian, dan memakan harta rampasan (fai') kalian.""a5

Diriwayatkan dari Abu Hurairah #', dia berkata, 'Rasulullah
ffi bersabda:

dalamnya, di sebelah barat dibatasi dengan Persia, di sebelah utara dengan Khurasan
dan di sebelah selatan dengan iautan Persia.

Yaqut berkata, "Penduduknya adalah Ahlus Sunnah ual Jama'ah dan baik, hal
itu setelah penaklukan yang dilakukan oleh kaum muslimin terhadapnya."

Lihat kitab Mu'jamul Buldaan (lY/a54).
uj Shahiih al-Bukhari, kirab al-Manaaqib, bab 'Alaamatun Nubuztwah SI/604, al-

Farb).
*o Fat-hul Baari (YI/607).
1a5 Musnad Ahmad (Y / 11, dengan catatan pinggir Muntakbab al-Kanz).

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani,
dan perawi Ahmad adalah perawi ash-Sbabiih." Majma'uz Zauaa-id (VII/310).
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'Hampir saja di kalangan kalian banyak orang'Ajam sebagai singa-

singa yang tidak pernah lari, lalu mereka berperang dengan pepe-
rangan kalian, dan memak an han a rampasan (fai') kalian." 1a6

Berdasarkan hal itu, maka peperangan dengan kaum'Ajam me-
rupakan salah satu tanda-tanda Kiamat.

12. Hilangnya AmanahlaT

Diriwayatkan dari Abu Hurairah W , dia berkata, "Rasulullah
ffi bersabda:

i - :ut&vL,J$ : is . utjjt /'ju,'atY:'ti,r;; ; t;y

.urtr #G #i;^1 *,:i,;:,t\ *itiy'iri sar

146 HR. Ath-Thabrani, dan perawinyaadalahperawishahih." Majma'uz Zautaa-id
(vrr/31i).

laz Amanah adalah lawan kata dari khianat, diungkapkan dalam al-Qur-an di dalam
firman-Nya:

t1^36'i;iSt1; ii-fi| J+6 
',ritS 

otj\,at ;;tyirer;(b- (@ i-as*,(iiririir
"sesungguhnya Kami telab mengemukakan amanat kepadalangit, bumi dan'gunrig-
gunun& maha semuanya enggdn untuk memikul amanat itu dan mereka kbauatir
akan mengkbianatinya, dan dipikullab dnTdndt itu oleb manusia. Sesunggubnya ma-
nusia itu amat zhalim dan amat bodob." (QS. Al-Ahzaab: 72)

.Ada beberapa pendapat ulama tentang maknanya, semua kembali pada dua ba-

gran:

a. Tauhid: Sesungguhnya hal itu merupakan amanah yangadadi pundak seorang
hamba dan tersembunyi di dalam hati.

b. Amal: Masuk ke dalam semua bagian syari'at dan semuanya merupakan amanah
bagi seorang hamba.

Maka amanah adalah tugas, melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala
larangan.

Lihat Ahkaamul Qur-aan, karya Ibnul 'Arabi (II7i588-1587) tahqiq'Ali Mu-
hammad al-Bajawi, Syarb an-Nauaui li Shahiib Muslim (U 168) , Tafsir lbnu Katsir
(lI/477), dar Fat-bul Baari SI/333).
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'Jika amanah telah disia-siakan, maka tunggulah hari Kiamat,'
dia (Abu Hurairah) bertanya, '\ffahai Rasulullah, bagaimanakah
menyia-nyiakan amanah itu?'Beliau menjawab, 'Jika satu unrsan
diserahkan kepada bukan ahlinya, maka tunggulah hari Kia-
6x1l'"t+a

Nabi ff, menjelaskan bagaimanadiangkatnya amanah dari hati.
Tidak adayangtersisa darinya di dalam hati kecuali bekas-bekasnya

saJa.

Hudzaifah gE berkata:

,pi rlt, w';i -j: $*f ffi !'t 't;:6k
'$ *SV')t :* )+ J Ui ^;Y:'lt'3i 6k ,';\\
, ls $ t e 6k t,;A:ut #'f g $t'ct #
|1, t;$ ,'54 * ,fruli JrtiT upt .fr1l iqQ- J U

4 / o 4' , / t ocl / 1. 9 o o z/

,,uiir ,yc'? e,,jo:i5 upt (g- C',?tA ;1t 
, .- / / ^

^i ',A'e ,\"/fr';t* M ,4)., ,y'4;'t FS/-/l) *J J. J . .'Jl 
a,'/

,iu\i q|,fikl !t*"to ,o-frqqi$r # 'iG,
tirl;i, ,F'y.3e:'qi \;i gN i u,uL,',sW

t ." o/ ^-/ 1 'o. oi

L" J''"i ry J\;, oi , ; Y'r lt':,;-+i u't tii'jl vtu.1t ..'- ?. r

uG U ,*iu. A ,$ YsJY: e 5t'aS 9VL,

GG ,ouv', t; t:s',,qi';t ;ts ig,il*)i ;si t(.u-i
z'z Y - 

.., 4, t'i : a^r zz o

.1,)r-, U)Li Y! Aqi c^5 le iri#t

1a8 Shahiih aLBukhari,ki'r"ab ar-Riqaaq,bab Raful Amaanah $I/333, dalam al-Fat'

h"A.
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"Rasulullah ffi meriwayatkan kepada kami dua hadits,lae salah
satu dari keduanya telah aku lihat, dan saat ini aku sedang me-
nunggu yang lainnya. Beliau meriwayatkan kepadaku bahwasa-
nya amanah singgah pada pangkal hati manusia, kemudian me-
reka mengetahui sebagian dari al-Qur-an, mengetahui sebagian
dari as-Sunnah, dan beliau meriwayatkan kepada kami bagaimana
diangkatnya amanah itu, beliau bersabda, "seseorang tidur, lalu
amanah di dalam hattnya dicabut, maka bekasnya masih tetap
ada bagaikan titik-titik, lalu dia tidur kemudian dicabut, maka
bekasnya bagaikan lepuh, seperti sebongkah baraapiyang dige-
lindingkan ke kakimu, lalu ia melukainya sehingga engkau me-
lihatnya melepuh, tidak ada apa-apa (sesuatu yang manfaat) di
dalamnya. Lalu pagi harrnyamanusia melakukan jual beli, maka
hampir saja salah seorang dari mereka tidak bisa melaksanakan
amanah, dikatakan, 'Sesungguhnya di bani Fulan ada seorang
laki-laki yang terpercaya,' dandikatakan kepada seseorang, 'Sung-
guh cerdas! Sungguh cerdik! dan sungguh kuat! Sementara di
dalam hatinya tidak ada keimanan seberat biji sawi pun. Telah
datang kepadaku satu zaman di mana aku tidak pernah peduli
kepada siapa saja di antara kalian aku melakukan jual beli, jika ia
seorang muslim, maka keislamannya yang akanmengembalikan
(amanah), dan jika seorang Nasrani, maka walinyalah yang akan
mengembalikan (amanah)kepadaku. Adapun hari ini, maka aku
tidak melakukan jual beli kecuali kepada si fulan dan si fulan."1s0

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa amanah akan di-
angkat dari hati, sehingga seseorang menjadi pengkhianat padahal se-

belumnya dia adalah orang yangterpercaya.Halini hanyalah terjadi
pada orang yang telah hilang rasa takutnya kepada Allah, lemah iman-
nya, bergaul dengan orang yang selalu khianat sehingga dia menjadi
seorang pengkhianat, karena seorang teman akan mengikuti orang
yang menemaninya.

Di antara bentuk nyatahilangnya amanah adalah memberikan
berbagai urusan, berupa kepemimpinan, khilafah, peradilan, dan pe-
kerjaan dengan berbagai macamnya kepada yang bukan ahlinya, yaitu

1ae Yaitu tentang singgahnya amanah pada diri seseorang dan dicabutnya amanah.
154 Shabiih al-Bukhari,krtab ar-Riqaaq,bab RafulAmaanab (XI/333,a\-Fat-h),dan

kftab al-Fitan,bab ldzaa Baqiyafii Hatsalatin minan Naas (XIII/38, al-Farh).
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(bukan) kepada orang yang mampu untuk melaksanakannya juga

menjaganya. Karena dalam hal itu ada unsur mengabaikan hak-hak
orang lain, menganggap remeh kebaikan-kebaikan mereka, melukai
hati mereka dan menimbulkan fitnah di antara mereka.151

Lalu jika seseorang yang memegang urusan orang lain meng-

abaikan amanahnya -sementara manusia akan mengikuti orang yang

memegang urusannya- maka mereka akan sama dengannya dalam

mengabaikan amanah. Baiknya keadaan para pemimpin akan ber-

akibat kepada baiknya keadaan orang yang dipimpin, sebaliknya
rusaknya para pemimpin akan berakibat kepada rusaknya orangyalg
dipimpin.

Selanjutnya, sesungguhnya mempercayakan suatu urusan kepada

yang bukan ahlinya merupakan bukti nyata tidak adanya perhatian
manusia terhadap agamanya, sehingga mereka akan mempercayakan
urusan mereka kepada orang-orang yang mengabaikan agamamereka'

Hal ini hanyalah rerjadr ketika kebodohan mendominasi dan diang-

katnya ilmu. Karena itulah al-Bukhari '+trb menuturkan hadits Abu
Hurairah yang terdahuiu dalam kttab al-llmu sebagat isyarat kepada

(apayangsaya jelaskan di atas).

Ibnu Hajar fli$ berkata, "Kesesuaian matan hadits ini dengan kitab
al-llmu adalah sesungguhnya mempercayakan suatu urusan kepada

orang yang bukan ahlinya hanyalah terjadi ketika kebodohan mendo-

minasi dan ilmu diangkat, ini termasuk tanda-tanda Kiamat."1s2

Dan Nabi ffi telah mengabarkan akan adanyatahun-tahun yang

penuh dengan penghianatan, segala urusan berbalik, orang yang jujur
dianggap bohong, orang yang bohong dianggap jujur, orang yangter'
percayadianggap berkhianat dan orang yang berkhianat dipercaya,

sebagaimana akan dijelaskan bahwa di antara tanda-tanda Kiamat
adalah terangkatnya orang-or ang yangrendah.

13. Hilangnya Ilmu dan Menyebarnya Kebodohan

Di antara tanda-tanda Kiamat adalah hilangnya ilmu dan me-

ny eb ar ny akebodohan. D ij elaskan dalam asb'Sh ab i ih ain dari Anas bin
Malik €-E , beliau berkata, "Rasulullah #, bersabda:

151 Lihat Qabasaat min Hadyir Rasuulil A'zham ff,fi\'Aqaa-id (hal. 66), karya'Ali
asy-Syarbaji, cet. I th. 1398 H, Darul Qaiam - Damaskus,

132 Fat-bul Baari (I/1.43).
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'Di antara tanda-tanda Kiamat adalah hilangnya ilmu dan terse-
barnya kebodohan.' "151

Al-Bukhari meriwayatkan dari Syaqiq, beliau berkata, "Aku
pernah bersama'Abdullah dan Abu Musa, keduanya berkata, 'Nabi
ffi bersabda:

'Sesungguhnya menjelang datangnyahari Kiamat akan ada be-
berapa hari di mana kebodohan turun dan ilmu dihilangkan."'1sa

Dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah Qb , dra berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

k, f.tt,,a;:, Ft'*, gt -Ws 3y yt )-rrx.-, --| (, -tl) . JV-J\.--) tl-.--*J-- I - 
,a

Lvl
'Zaman saling berdekatan, ilmu dihilangkan, berbagai fitnah
bermunculan, kebakhilan dilemparkan (ke dalam hati), dan pem-
bunuhan semakin banyak.'"1ss

Ibnu Baththal berkata, "Semua yang terkandung dalam hadits
ini termasuk tanda-tanda Kiamat yang telah kita saksikan secara jelas,
ilmu telah berkurang, kebodohan nampak, kebakhilan dilemparkan
ke dalam hati, fitnah rersebar dan banyak pembunuh an."t56

Al-Hafizh Ibnu Hajar iF" mengomenrari ungkapan itu dengan
per-kataannya, "Yang jelas, sesungguhnya yangbeliau saksikan adalah
banyak disertai adanya (tanda Kiamat) yang akan datang menyusul-
nya. Sement^rayang dimaksud dalam hadits adalah kokohnya ke-
adaan itu hingga tidak tersisa lagi keadaanyangsebaliknya kecuali

t53 Shahiih al-Bukhari,kitab al-'Ilmubab Raful'Ilmi ua Zhuhuurul Jahti (I/178,
al-Fat-b), dan Sbahiib Muslim, kttab al-'llmi bab Raful 'llmi wa Qabdhahw wa
Zhubuurul Jahli ual Fitan fi Aakbiriz Zamaan (XYI/222, Syarh an.Nazoazai).

tsa Shabiih al-Bukhari,kttab al-Fitanbab Zbuhuuril Fitan (XIil/1.3, al-Fat-b).
15 Shahiih Muslim,kirab al-Ilmi\ab Raful'Ilmi 6YI/222-223, Syarh an.Nawawfl.
ts6 Fat-bwl Baari (XilI/16).

- -o o / . o F1Y'q:lJl ;j",j ..li''" \ . lJ'

fllr W { g' )at w,',: XY(1 ytut,54 u.'it
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sangat jarang, dan itulah Lsyarat dari ungkapan "dicabut ilmu", maka
tidak ada yang tersisa kecuali benar-benar kebodohan yang murni.
Akan tetapi hal itu tidak menutup kemungkinan adanyapara ulama,
karena mereka saat itu adalah orang yang tidak dikenal di tengah-te-
ngah mereka."157

Dicabutnya ilmu terjadi dengan diwafatkannya par^ ulama.
Dijelaskan daiam hadits dari'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash ediy",,

beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah #, bersabda,

Jr.k ;,J r.:ryr'cU *Gt ;t C, "f"\'atJy
t:"r;: J,(tr iit yv e {sf ,r ,\&t ""+.'j4;2-; 2-. o , ,o/. 2 ,t

.trvlSt r$,Jt ;,rt";iu,t;4 YLe' J J \' .r.-;J J /

'Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu sekaligus dari para
hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan mewafatkan
para ulama, sehingga ketika tidak tersisa lagi seorang alim, maka
manusia akan menjadikan orang-orang bodoh sebagai pemimpin,
lalu mereka ditanya, kemudian mereka akan memberikan fatwa
tanpa ilmu, maka mereka sesat lagi menyesatkan orang lain.''1s8

An-Nawawi AtE berkata, "Hadits ini menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan mencabut ilmu dalam haditshadits terdahulu yang
mutlak bukan men ghapus ny a dar t hati p ar a pen ghafalnya, akan tetapi
maknanya adalah pembawanya meninggal, dan manusia menjadi-
kan orang-orang bodoh sebagai pemutus hukum yang memberikan
hukuman dengan kebodohan mereka, sehingga mereka sesat dan me-

nyesatkan."lse

Yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah ilmu al-Qur-an dan as-

Sunnah, ia adalah ilmu yang diwariskan dartparaNabi )@, karena
sesungguhnyaparaulama adalah pewaris para Nabi, dan dengan keper-

157 FaLhul Baari (fiIil/16).
t58 Sbahiih al-Bukhari,kitab al-'llmi,bab Kaifa YuqbadhuL 'llmi [/ 194, al-Fat-b), dan

Shabiih Muslim,kitab al-Ilmi,bab Raful'llmi ua Qabdbahu ua Zhubuurul Jahli
ual Fitan (XYI/223-224, Syarh an-Nautautfi.

t5e Syarh an-Nawatpi li Shahiih Muslim (XYI/223-22a).
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gian (wafat)nya mereka, maka hilanglah ilmu, matilah Sunnah-Sunnah
Nabi, muncullah berbagai macam bid'ah dan meratalah kebodohan.

Adapun ilmu dunia, maka ia terus bertambah, ia bukanlah makna
yang dimaksud dalam berbagai hadits. Hal ini berdasarkan sabda Nabi
.t\it

l,; t.. o , ,o/- t ..l-&l'rUli,Je ;; li:ili | )*\. 'l')J
"Lalu merek a ditany a, kemudian mereka akan memberikan fatwa
tanpa ilmu, maka mereka sesat lagi menyesatkan orang lain."

Kesesatan hanya ter)adiketika bodoh terhadap ilmu agama. Para
ulama yang sebenarnya adalah mereka yang mengamalkan ilmu me-
reka, memberikan arahankepada umat, dan menunjuki mereka jalan

kebenaran dan petunjuk, karena sesungguhnya ilmu tanpa amal adaiah

sesuatu yang tidak bermanfaat, bahkan akan menjadi musibah bagi
pemiliknya. Dijelaskan pula dalam riwayat al-Bukhari:

'' -.i, , lo,..(Fl P-s
"Dan berku rangnya pengamalan. " 160

Imam adz-Dzahabi +E ulama besar ahh tarikh (sejarah) Islam
berkata setelah memaparkan sebagian pendapat ulama, "Dan mereka
tidak diberikan ilmu kecuali hanya sedikit saja. Adapun sekarang,
maka tidak tersisa dari ilmu yang sedikit itu kecuali sedikit saja pada
sedikit manusia, sungguh sedikit dari mereka yang mengamalkan
iimu yang sedikit tersebut, maka cukupiah Allah sebagai penolong
bagi kita."161

Jika hal ini terjadi pada masa Imam adz-Dzahabi, maka bagaima-
na pula dengan zaman kita sekarang ini? Karena setiap kaii zaman
itu jauh dari masa kenabian, maka ilmu pun akan semakin sedikit
dan banyak kebodohan. Sesungguhnya para Sahabat d,e adalah
orang yang paling tahu dari umat ini, kemudian para Tabi'in, lalu
orang yang mengikuti mereka, dan merekalah sebaik-baik generasi,
sebagaimana disabdakan oleh Nabi #,,:

1@ Sbahiih al-Bukhari,kitab al-Adab,bab Husnul Khuluq uas Sakhaa'uta Ma Yukrahu
minal Buhbli (X/456, al-Fat-h).

t6t Tadzkiratul Huffaazh (IIII103 1).
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ii)r *lte A;*;'r\ i ej q5'F
"sebaik-baiknya manusia adalah pada masaku, kemudian yang
setelahnya, kemudian yang setelahnya."'u'

Ilmu senantiasa terus berkurang, sementara kebodohan semakin
banyak, sehingga banyak orang yang tidak mengenal kewajiban-ke-
wajiban dalam Islam. Diriwayatkan dari Hudzaifah 1B , diaberkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

Y eit-t S" if,t ir ,;.'lx"\J iu)\ .?:X
,-,13 , "k *'rr-:r'i',^"br, .j*j l'r rt;>*\'J r\w

, . Q vJ -J J J J 
\ - _

4W A S,'r:'+ & J:\\ A g})5 ill C e !\
Gut G-rii,S ; X,';'r4;st'r','a!.st lit : u,(lt 31
'r,i7.3 ::, - 7 z ' - 2 e /o
,JLi! :ulij F'4irl U iJl) :ilAt;ASJt )Y *
,ita Y o :'r4l $-,.,eirr i1 ilt v ;At -4 Y :L'n- \ - t ". \- ='/'i ,k"'* & e?u"u* l; ,ir^l \r ,iv \3
^# Jii i'u.i; e e.;:,tu,t 5.,6),\j ^#6'>">il), \ .

6>,,i ?81'a d tL c- : Jra,o1,6t a__

"Islam akan hilang sebagaimana hilangnya hiasan prd" prkriri
sehingga tidak diketahui lagi apa itu puasa, tidak juga shalat,

tidak juga haji, tidak juga shadaqah. Kitabullah akan diangkat
pada malam hari hingga tidak tersisa di bumi satu ayat pun, yang
tersisa hanyalah beberapa kelompok manusia: Kakek-kakek dan

nenek-nenek, mereka berkata, 'Kami mendapati nenek moyang
kami (mengucapkan) kalimat ini, mereka mengucapkan,'LdA

t62 Sbabiib Muslim,krtab Fadbaa-ilush Shahaabab '&, Tsummal Ladziina Yaluu-

nahum (XVI/86, Syarb an-Nawauti).

138 BabI: Tanda-Tanda Kecil Kiamat



ilaaha illallaab', maka kami pun mengucapkannya. Lalu Shi1ah153

berkata kepadanya, "(I(alimat) Laa llaaha lllallaah trdakberguna
bagi mereka, sedangkan mereka tidak mengetahui apa itu shalat,
tidak juga puasa, tidak juga haji, dan tidak juga shadaqah. Lalu
Hudzaifah berpaling darinya,kemudian beliau mengulang-ulang-
nya selama tiga kali. Setiap kali ditanyakan hal itu, Hudzaifah ber-
paling darinya,lalu pada ketiga kalinya Hudzaifah menghadap
dan berkata, "\Vahai Shilah, kalimat itu menyelamatkan mereka
dari Neraka (sebanyak tiga kali)."16a

'Abdullah bin Mas'ud $.,, berkata:

l//

.1-J +:Ji , <'Sv)

t- to - _^ /

,rlpl 8A
t,i\U{)- 4q'rst }r;1 b

"Sungguh, al-Qur-an akan dicabut dari pundak-pundak kalian,
dia akan diangkat pada malam hari, sehingga ia pergi dari kerong-
kongan orang-orang. Maka ttdakadayang tersisa darinyadi bumi
sedikit pun."tos

Ibnu Taimiryah AI')H berkata, "Di akhir z mar: (al-Qur-an) di-
hilangkan dari mush-h af dan dada-dada (ingatan manusia), maka tidak

16r Beliau: Abul 'Ala atau Abu Bakar; Shilah binZ$.ar al-'Abasi a1-Kufi, seorang
Tabi'in terkemuka, terpercaya dan mulia. Beliau meriwayatkat dari 'Ammar
bin Yasir, Hudzaifah Ibnul Yaman, Ibnu Mas'ud, 'Ali bin Abi Thalib dan Ibnu
'Abbas. Beliau wafat sekitar tahun 70 H. i)y".

t6a Sunan lbni Majab,kitab al-Fitanbab Dzabaabul Qur-aan ual'Ilmi (I/ 1344-1245),
al-Hakim dalam al-Mustadrak (IY / 47 3), dan beliau berkata, "FIadits ini shahih
dengan syarat Muslim, akan tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan-
nya." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

Ibnu Hajar berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang kuat."
Fat-hul Baari (XIIY15).

Al-Albani berkata, "Shahih." Lihat kitab Shahiib al.Jaami'isb Shaaghiir (YI/339,
no.7933).
165 HR. Ath-Thabrani, dan perawi-perawinya adalah perawi-perawi kitab-kitab

ash-Sbahiib, selain Syaddad bin Ma'qal, ia adalah *iqat (Majma'uz Zawaa.idYII/
32e-330).

Ibnu Hajar berkata, "Sanadnya shahih, akan tetapi hadits ini mauquf." (Fat-hul
BaariXIil/1.6).

Komentar saya, "Hadits sepeni ini tidak bisa diungkapkan dengan akal, maka
hukumnya sama dengan hukum rndrfu'."

'8pi * bl.o, 1,-.4J3
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adayangtersisa satu kata pun di dada-dada manusia, demikian pula
tidak ada yang tersisa satu huruf pun dalam mush-haf."1u6

Lebih dahsyat lagi dari hal ini adalah Nama Allah tidak disebut

lagi di atas bumi. Sebagaimana dijelaskan di dalam hadits Anas €5 ,

bahwa Rasulullah ffi bersabda:

.'at ,iiit :u;"rl'l\ A J."t Sri;t-ut (el
"Tidak akan datan gl'r*it<i.rnrt hingga di bumi tidak lagi di-

sebut: Allah, Allah.D167

Ibnu Katsir iE berkata, "Ada dua pendapat tentang makna ha-

dits ini:

Pendapat pertdmd, bahwa seseorang tidak mengingkari kemun-
karan dan tidak melarang orang yang melakukan kemunkaran. Ra-

sulullah ffi mengibaratkannya dengan ungkapan "tidak lagi dise-

but: Allah, Allah" sebagaimana dijelaskan sebelumnya dalam hadits

'Abdullah bin 'Umar s#9,:

.1";,3 ;rt;S\:u:3il , jXti;;.+t W eJ
'Maka yang tersisa di dalamny, 1U,r-i; hanyalah orang-orang

bodoh yang tidak mengetahui kebenaran dan tidak mengingkari
kemunkaran.'168

Pendapat kedwa,sehingga tidak lagi disebut dan dikenal Nama
Allah di muka bumi. Hal itu terjadi ketika zamantelah rusak, rasa

kemanusiaan teiah hancur, dan banyaknya kekufuran, kefasikanjuga
kemaksiatan."l6e

166 Majmuu' al-Fataawaa (III/ 198-199).

t67 Sbabiih Muslim,khab al-Iimaan,bab Dzabaabul limaan Akhiraz Zamaan (II/
178, Syarb an-Nawawi).

168 MusnadAhmad (XI/ l8l-782, Syarh Ahmad Syakir),dan beliau berkata, "Sanad-

nya shahih."

Dan al-Mustadrak al-Hakim (IY / 435), beliau berkata, "Ini adalah hadits shahih

dengan syarat asy-syaikhani, jika ai-Hasan mendengarnya dari'Abdullah bin'Amr."
Dan disepakati oleh adz-Dzhahabi.
t6e An-Nibaayab/al-Fitan utal Malaahim (I/186) tahqiq Dr. ThahaZaini.
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1,4. Banyaknya Oknum Pembela Penguasa Zhalim
Al-Imam Ahmad iiritsu meriway^tkandari Abu Umamah €E ,

bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

9)
,JF"-
f

J6-t
o .? t;U)l

I S,^
7,

qG

:$t
:Ju ri- Jv::Ylt rt q {:,t\ :# e
Lq*i i+t -':*;u /: o"'ai\\ r* i

',: :7 2 q.. ,1,:'- : to 'z2.* Q 
jr:lir il)l L;-7 Q o:ra- At/z

"Akan adapadaumat ini di akhir zamanorang-orang -arau beliau
bersabda, 'Akan keluar beberapa orang dari umat ini di akhir za-
man-, mereka membawa cambuk-cambuk bagaikan ekor sapi,
mereka pergi di pagi hari dengan kemurkaan Allah dan pulang
pada sore hari dengan kemarahan-Nya."tro

Pada riwayat ath-Thabrani dalam al.Kabiir:

Toroo-. .;r ,o f.'rrst-s cut,--.bi +S:'u-"aL) )r!t r) A3W,
. J ^1 ' :

ebrbi# t\ lgu,^i)t L:*x J
"Akan ada di akhir zamanparapenegak hukum yang pergi d.rrgin
kemurkaan Allah dan kembali dengan kemurkaan Allah, maka
hati-hatilah engkau agar ridak menjadi kelompok mereka,"1z1

Teiah datang ancaman dengan Neraka bagi kelompok manusia
seperti ini, yaitu mereka yang menganiaya (menyiksa) kaum muslimin
tanpa alasan.

Al-Imam Muslim ,tib meriwayatkandari Abu Hurairah €E ,

beliau berkata, "Rasulullah #, bersabda:

/ o -o!. $

;rt .-r(is Lu- o ) " 't o7r-.'- itrlP
t7 a M u s n ad I m am A h m a d (y / 25 O, den gan catatan p rnggir M u n takh ab Kanz), hadhs

ini shahih sebagaimana terdapat dalam hadits serelahnya.
t7 r lthaaful Jamaa'db (I/ 507 -5Og).

Hadits ini shahih, lihat Shahiihul Jaami' (III/3t7, no. 3560).

w'ri"irgr , [.^f ,r,, jG>
\/Y
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atuq,3;4
'Ada dua kelompok dari penghuni Neraka yang belum pernah
aku lihat; satu kaum yang membawa cemeti seperti ekor sapi, de-

figanny a mereka mencambuk manusia.... "' 172

An-Nawaw t'pE berkata, "Hadits ini adalah dt antara mukzij at

Nabi #,. Sungguh, telah terbukti apa yang dikabarkan oleh beliau

ffi , adapun o rang-oran g y 
^flgmembawa 

cambuk adalah pen gawal-

pengawal penguasa yang berbuat kezhaliman."l73]

Nabi ff, berkata kepada Abu Hurairah $' :

^i)t 
L:-t a;r:quy s; ii,Sgiru aaiu it

. j4t -.,,11!t ,h ry\t J- :-;J Jrii:t"s
'Jika umurmu panjang, niscaya engkau akan melihat satu kaum

yang pergi pada pagi hari dengan kemurkaan Allah dan pulang
pada sore hari dengan laknat-Nya, di tangan-tangan mereka ada

(cambuk) bagaikan ekor sapi."17a

Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas q&F-,, beliau berkata, "Ra-

sulullah ffi bersabda:

^4 t. 2 t, 2 2-

../j;Jt 'C," i'^';i i<# J"rSJ-

'Niscaya akan ada p"rri.-i*pin (yang memimpin) kalian, me-

reka lebih jelek daripada orang Majusi."'175

15. Merebaknya Perzinaan

Di antara tanda-tanda (IGamat) yang telah nampak adalah mere-

baknya perzinaan dan banyak terjadi di tengah-tengah manusia.

v'1 Shahiib Muslim,bab Jabannam A'aadzaanallaab minbaa (XV[/190, Syarh an'
Nau.,au.,l.

t73 Syarb an-Nawawi (XV[/190).
ia Shahiih Muslim, bab Jahannam A'aadzaanallaah minhaa (XVII/190, Syarh an-

Nautaui).
175 HR. Ath-Thabranidalamash'shaghiir dan al'Ausath, perawinya adalah perawi

Shabiib selain Muammad bin Hiiyam, dia adaiah tsiqah (Majma'uz Zawaa-id

N/23s)).
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Nabi H telah mengabarkan bahwa hal itu rermasuk tanda-tanda
Kiamat.

Telah tetap dalam ash-Shahiihain dartAnas gE , dia berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

.u':lt -#:, (,w,; :$) . . .yst rt,Ji u';,t
' S esun gguh ny a di antar atanda-t anda Kiamat adalah... (lalu beliarl
menye butk an di antar anya:) dan mereb akny a p er zinaan."' t7 6

Diriwayatkan dari Abu Hurair^h #, dia berkata, "Rasulullah
#- bersabda:

(: p,:'.:-*t'; -$) . . .&VtE Lt'*.r,61 * AV,*
'al'atw'#'r

/ /v/

"Akan datang kepada manusia beberapa tahun yang penuh de-
ngan tipuan... (lalu beliau melanjutkan haditsnya, di dalamnya
disebutkan:) dan menyebarnya perbuatan kej i (zina).' " 177

Yang lebih dahsyat dari itu adalah menganggap halal perbuatan
zina. Telah tetap dalam asb.Sbabiib dari Abu Malik al-Asy'ari {E ,

bahwasanya dia mendengar Nabi ffi bersabda:

"Akan ada dari umatku beberapa kaum yang menghalalkanzina
dan sutera."178

176 Shabiih al-Bukbari,kitab al-'llmibab Raful'llmi wa Zhuhuurul Jahli U/UB, al.
Fat-b), Shahiib Muslim,kitab al.'llmibab Raful 'llmi wa Qdbdihi ua dhuhuurul
Jahli ual Fitanfi Akhiiriz Zamaan (XYI/221, Syarh an-Nawawi).

177 Mustadrak, aL-Haakim gY / 512), beliau berkata, "Ini adalah hadits yang sa nadrya
shah'ih, akan tetapi keduanya tidak meriwayarkannya," dan disepakatl oleh adz-
Dzahabi.

_ 
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, llhat Shahiihul Jaami' (III/212, no.3544),

dan di dalamnya tidak diungkapkan ,e,-.UJt rn4,
"Dan menyebarnya perbuatan keji (zina)." z v '
r78 Shabiib al-Bukhari,kitab al-Asyrubah,bab Ma Jaa-a' Fiiman Yastabillul Kbu-

?rTurud Yusammiibi bighairi Ismihi (X/51, al-Fat-h).
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Di akhir zaman setelah tidak ada lagi kaum mukminin, maka

yang tersisa adalah seburuk-buruk manusia. Mereka saling melaku-
kan hubungan intim bagaikan keledai, sebagaimana di.|elaskan dalam
hadits an-Nawwas $E '

)o , I

W, j.Lt eA W t, i'W;" oIt I ; gS
.';itAt' :'l_*

"Dan yang tersisa adalah seburuk-buruk manusia, mereka me-

lakukan hubungan intimlTe di dalamnya bagaikan keledai, maka

pada merekalah Kiamat akan terjadi."'180

Diriwayatk an jugadari Abu Hurairah $ , dariNabi #,, beliau

bersabda:

t 9 z l-! " ,o-/ o/ ^ i

E-lt (X V a;il .i5 Jlr Y :f ?- ,1rt'r
2 9 . 2 . i ) -.o . i :

:J"fr. i6";- &;"V i"e94,d ..tjl JW-4,illJl- J - ,/ J- \' J - Y'.. 
.o--.u

| \",vt l11116';li'J w"t$
"Demi Dzatyangjiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan han-

cur umat ini hingga kaum pria mendatangi kaum wanita, ialu dia

menggaulinya di jalan. Orang yang paling baik di antara mereka

saat itu berkata, 'seandainya engkau menutupinya di belakang

tembok ini.'D181

Al-Qurthub 1182'{"Y) berkata dalam al -Mu/b im, men go mentari

"t (Lr?V) asal katanya adalah 
i-. 
jt maknanya adalah banyak dan semakin luas,

dan yang dimaksud dalam ungtrapan ini adalah jima' dan banyak menikah' Jadi,
maknanya adalah kaum pria melakukan hubungan intim dengan kaum wanita
di hadapan banyak orang sebagaimana dilakukan oleh keledai' Lthat kitab an'
Nihaayab fi Ghariibil Hadiits (Y/257), dan Syarh an'Nawazoi untuk Shahiih
Muslim (XVIII/7O).

'80 Shabiih Muslimkitab aL-Fitan wa Asyraatus Sa'aab bab Dzikrwd Dajjal (XYTIU 7A,

Syarh an-Nawaw).
ls1 Diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Al-Haitsami berkata, "Dan perawinya adalah

perawi asb-Shabiih." Lihat Maj'mauz Zauaa-id (VII/331).
1s2 Beliau adalah Abul'Abbas Ahmad bin'Umar bin Ibrahim bin'Umar al-Anshari

al-Qurthubi, salah seorang ulama fiqih madzhab Maliki, dan termasuk perawi
hadits. Beliau adalah seorang syaikh di Cordova dan ulama tafsir, Abu 'Abdil-

rt
ol
_/
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hadits Anas terdahulu, "Di dalam hadits ini ada sebuah tanda dari
tanda-tanda kenabian, karena beliau telah mengabarkan berbagai per-
karayangakan terjadi, maka perkara itu pun telah terjadi terutama
di masa-masa sekarang ini.'183

Jika hal ini terjadi padazamanlmam al-Qunhubi, maka sesung-

guhnya hal itu lebih nampak lagi dt zaman kita sekarang ini, karena
besarnya dominasi kebodohan dan tersebarnya kerusakan di tengah-
tengah manusia.

16. Riba Merajalela

Di antara tanda-tanda Kiamat adalah merajalelanya rtba, dan
penyebarannya dr tengah-tengah manusia, juga tidak adanya kepe-
dulian memakan sesuatu yang haram. Dijelaskan dalam hadits Ibnu
Mas'ud $' dari Nabi H,, bahwasanya beliau bersabda:

.v3tW.yat946
"Menjelang hari Kiamat riba akan merajalela."lsa

Dijelaskan dalam ash-Shahiih dari Abu Hurairah {E , bahwasa-
nya Rasulullah M, bersabda:

.rl'.1 :u L\
\ot 'l'\

"Akan datang suatu zaman pada manusia, di mana seseorang tidak
peduli terhadap harta y ang ia dapatkan, apakah dari y ang halal
atau haram."l85

lah Muhammad bin Ahmad al-Anshari, penulis kitab at-TadzkirahfiiAbwaalil
Mautaa'wa UmuurilAakhirah, Abrl 'Abbas yang ini terkenal dengan Ibnu Mazin.
Di antara kitabnya adalah al-Mufhim lima Asykala min Talhhiisil Muslim dan
Mukbtasbar Shahiib al-Bukhari, meninggal di Iskandaria pada tahun 656 H ,il5 

.

Lihat al-Bidaayah uan Nibaayab (XIII/213), aL-A'laam (I/186), karya az-Zarkali.
183 Fat-bul Baari (I/179).
184 HR. Ath-Thabrani, sebagaimana terdapat dalam at-Targbiib wat Tarhiib,karya

al-Mundziri (1II/9), dan beliau berkata, "Para perawinya adalah perawi ash.Sha.
hiih."

t85 Sbahiih al-Bukbari kitab al-Buyuu', bab Qaulullaabi Ta'ala: Ya Alyuballadziina

J)E ,tai ., 
j(r t;\;.:It ;qv ,lu; .r"61 .t; eil
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Hadits-hadits ini sesuai dengan kebanyakan kaum muslimin pada

zaman sekarang ini. Anda akan dapati mereka tidak mencukupkan
diri dengan yang halal dalam usahanya, bahkan mereka mengum-
pulkan harta dari yang halal dan yang haram. Sebagian besar hal itu
terjadi dengan masuknya riba dalam muamalah di antara manusia.
Telah banyak tersebar bank-bank yang melakukan transaksi riba dan

banyak manusia yangterjerumus ke dalam bencana besar ini.

Di antara kefaqihan al-Bukhari'+:'E b ahw a beliau menemp atkan
hadits Abu Hurairah terdahulu dalam bab firman Allah Ta'ala:

" Hai orang- ord.ng y d.ng beriman, j anganlah kamu memak an riba
dengan berlipat ganda...." (QS. Ali 'Imran: 130)

Hal itu untuk menjelaskan bahwa memakan riba yang berlipat-
ganda terjadi dengan memperluas (pintu)nya,yaitu ketika manusia
tidak peduli lagi dengan berbagai jalan pengumpulan harra dan tidak
ada lagi sikap membedakan ant^rayang halal dan yang haram.

1,7. Meraialelanya al-Ma'aazif86 (Alat-Alat Musik) dan Menghalal-
kannya

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd $E , bahwasanya Rasulullah #-
bersabda:

a.; As,'EU33usk )Ylt ri q.3fr
. ltl j,r t 3 ;at yp riy :iv t 

^i)t 
i ;i U

"Di akhir zamannanti akan ada (peristiwa)di mana orang-orang
ditenggelamkan (ke dalam bumi), dilempari batu dan diubah rupa-

nya." Beliau ditanya, "Kapankah hal itu terjadi wahai Rasulullah!"
Beliau menjawab, "Ketika alat-alatmusik dan para penyanyi telah

Aamanuu laa Ta-kulur Ribaa' (IY /313, al-Fat-h), dan Sunan an'Nasa-i' ffIl/243),
kitab al - Buyuu', bab ljtinaabusy Syab auaat fi I Kasbi.

t86 Al"Ma'aazifadaiah alat-alat yang melalaikan seperti kecapi, rebab, gendang, dan

setiap alat permainan yang dibunyikan.
Lihat an-Nibaayab fii Ghariibil Hadiits (III/230

(@ a,;Gj6*igtr;!V\ t4i Altq{:;"Y
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merajalela."187

Tanda-tanda Kiamat ini telah banyak bermunculan pada zaman-za-

man sebelumnya, dan sekarang lebih banyak lagi. Alat-alat musik telah
muncul dizamanini dan menyebar dengan penyebaran yang sangat luas

serta banyak para biduan dan biduanita. Merekalah yang diisyaratkan
dalam hadits ini dengan ungkapan "3J.it (para penyanyi)."

Lebih dahsyat lagi adalah penghalalan alat-alat musik yang di-
lakukan oleh sebagian manusia. Telah datang ancaman bagi orang
yang melakukan hal itu dengan diubah ntpanya,dilempari batu dan

ditenggelamkan ke dalam bumi, sebagaimana dijelaskan dalam hadits
terdahulu. Telah tetap dalam Shahiib al-Bukhari itb,beLau berkata,
Hisyam bin 'Ammar berkata, Shadaqah bin Khalid meriwayatkan
kepada kami (kemudian beliau membawakan sanad yang sampai ke-

pada Abu Malik al-Asy'ari €F , bahwasanyabeliau mendengarNabi

ffi bersabda):

, * ;rit j -4it'r i+t r +t r &.rt ii Ai U'5 r<l

@Y",i r.,*,'* Ai"rv -s i*t;i'UiS\ )'.' \ , :
r,t & ,t"iqLtit,S;r|i *q-'41- ,#.

tqt 7 i,)ltye1;is7 Sf US'#t d3
"Akan d^r^igpada umatku beberapa kaum yang menghalalkan
zina sutra, kbamr (minuman keras) dan alat musik, dan sungguh
akan menetap beberapa kaum di sisi gunung, di mana (para

pengembala) akan datang kepada mereka dengan membawa
gembalaannya, datang kepada mereka -yakni si fakir- untuk
sebuah keperluan, lalu mereka berkata, 'Kembalilah kepada
kami esok hari.'Kemudian Allah menghancurkan merekapada
malam hari, menghancurkan gunung dan mengubah sebagian
mereka menjadi kera dan babi sampai hari Kiamat.'188

'87 HR.IbnuMalahdalamSunannyasebagian dari awalnya (IIl1350) tahqiqMuham-
mad Fu-ad'Abdul Baqi.

t88 Sbahiih al-Bukhai,kitab al-Asyrubah,bab Ma Jaa-a fiiman Yastabillul Khamra wa
Yusammihi bighairi Ismibi (X/51., al-Fat-h).
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Ibnu Hazm 'i:Et8e menyangka bahwa hadits tniMwnqatbl', tidak
bersambung (sanadnya) antaraal-Bukhari dan Shadaqah bin Khalid.leo

Al-Allamah Ibnul Qayyim membantahnyadan beliau menjelaskan

bahwa yang diungkapkan oleh Ibnu Hazm tidak benar dari enam

sisi:1el

a. Sesungguhnya al-Bukhari telah bertemu dengan Hisyam bin'Am-
mar, dan mendengarkan (riwayat) dari beliau. Jika beliau meri-
wayatkan secara 'An'dnah,maka hal itu dianggap bersambung ber-

dasarkan kesepakatan, karena sezaman dan mendengar langsung,

lalu jika ia berkata, "Hisyam berkata", maka sama sekali tidak ada

bedanya dengan ungkapan "Diriwayatkan dari Hisyam."

b. Sesungguhnya orang-orangtsiqah telah meriwayatkan dari Hisyam
secara maushwl (bersambung). Al-Isma'ili berkata dalam Sbahiib'

nya, "Al-Hasan mengabarkan kepadaku, Hisyam bin'Ammar
meriwayatkan kepadaku," dengan sanad dan matannya.

c. Sesungguhnya hadits ini telah diriwayatkan dengan jalanyang
shahih selain hadits Hisyam. Al-Isma'ili dan'Utsman Abi Syaibah

meriwayatkan dengan dua sanad lain yang sampai kepada Abu
Malik al-Asy'ari €E .

d. Imam al-Bukhari,.lika (dikatakan) beiiau tidak pernah bertemu
dengan Hisyam atau tidak pernah mendengar dartnya, maka

yang beliau lakukan memasukkan hadits ini dalam Shahiihnya

dan meyakininya, menunjukkan bahwa hadits ini benar-benar

dari Hisyam. Adapun beliau tidak menyebutkan pelantara antara

dirinya dengan Hisyam bisa karena mereka sudah dikenal atau

banyaknya periwayatan dari mereka maka riwayat ini sudah

sangat dikenal dari Hisyam.

1se Beliau adalah al-'AIIamah al-Hafizh Muhammad bin 'AIi bin Ahmad bin Sa'id
bin Hazm al-Andalusi al-Qurthubi, salah seorang imam madzhab az-Zhahiri.
Beliau adalah orang yang banyak mentakwil dalam masalah ushul, ayat-^yat
sifat dan hadits-hadiisnya. Beliau banyak mengarang kitab tentang madzhab-
madzhab ulama, aliran-aliran dalam agama, fiqih, ushul fiqh, biografi para ulama,

dan sejarah. STafat pada tahun 456 H 4il2.
Lihat biografi nya dalam al'Bidaayah wan I'{ihaayah (XII/91-92),karyalbnu Katsir,

dan Syadziraatudz Dzahab fi Akbbaari man Dzabab [II/229-300).
reo Lihat kkab al-Muhallaa,karyalbnu Hazm (IX/59) tahqiq Ahmad Syakir, ter-

bitan al-Maktabah at-Tijaari lith Thiba'ah wan Nasyr, Beirut.
ler Lihar Tahdziibus Sunan (y /270-272).
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e. Sesungguhnya lika al-Bukhari berkata dalam ash-Shahiihnya,
"Fulan berkata, " maka makn any a adalah hadits tersebur sh ahih
menurutnya.

f. Sesungguhnya al-Bukhari mengungkapkan hadits ini sebagai
hujjah. Dimasukkan dalam Shabiibnyasebagai landasan pokok
dan b.,kan sebagai penguar.

Maka kesimpulannya hadits ini tidak diragukan keshahihannya.

Ibnu Shalahle2 iE berkata, "Tidak perlu melihat pendapat Ibnu
Hazm azh-Zhahrc t al-Hafizh dal am p e n o I akan nya t e rh adap ap a y ang
diriwayatkan oleh al-Bukhari renrang hadits Abu 'Amir atau Abu
Malik." Lalu beliau menyebutkan haditsnya.

Kemudian beliau berkata, "Dan hadits ini shahih, ketersambungan
sanadnya dikenal dengan syarat periwayaran ash.Sbahiib. Al-Bukhari
'a;'i6 rcrkadang melakukan hal itu karena hadits tersebut dikenal dari
segt ket s i qah an or ang y ang dit a' liqnya. Beliau terkadan g melakukan
hal itu karena hadits tersebut juga diutarakan pada pembahasan lain
di kitabnya dengan menyebutkan sanadnya yang bersambung. Beliau
pun terkadang melakukan hal itu karena sebab lain yang intinya ha-
dits tersebut tidak mengandung cacar rerputusnya sanad, uallaahu
A'ldm.1e3

Kami memperpanjang pembahasan hadits ini karena sebagian
orang bergantung kepada pendapat Ibnu Hazm, dan berhu)1ah de-
ngannya untuk membolehkanalat musik. Semenrara telah jelas bahwa
hadits-hadits yang melarangnya adalah shahih, bahkan umat diancam
dengan siksaan ketika alat-alat musik bermunculan dan kemaksiatan
dilakukan.

18. Banyaknya Peminum Kbamr (minuman keras) dan Meng-
anggapnya Halal

1e2 Dia adalah al-Imamal-Muhadditsal-HafizhAbu'Amr'Utsman bin'Abdirrahman
asy-Syahruzuri,yangtekenal dengan seburan Ibnu Shalah, ia adalah ahli ibadah,
ahli zuhud, orang yang sangat wara' berjalan di atas jalan Salafush Shalih, beliau
memiliki banyak karya tulis dalam masalah hadits dan fiqih, melaksanakan tugas
mengajar di Darul Hadits Damaskus, dan wafat pada tahun 534 H ,-\,;y".

Llhat al-Bidaayah taan Nihaayab (XIII/168), Syadzaraatudz Dzahab (Y /22t-222).
te3 Muqaddimah lbni Shalab fi 'Uluumil Hadiits (hal. 32), cet. Darul Kutub ai-'Ilmiy-

yah, th. 1398 H, dan lihat Fat-bul Baari (X/52).
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Telah merebak di umat ini peminum-peminum khamr, dan mena-

makannya dengan selain namanya, lebih jelek lagi adalah sebagian ma-

nusia ada yang menghalalkannya. Ini adalah salah satu diantaratanda-
tanda Kiamat. Imam Muslim '+W mertwayatkan dari Anas bin Malik

€E , beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah #-, bersabda:

...';.;t Q?r<a:;;s) ...yst at;i ,
'Di antara tanda-tanda Kiamat adalah... (lalu beliau menyebutkan
di antaranya) Dan diminumnya khamr...."'1ea

Telah berlalu penyebutan beberapa hadits tentangnya pada pem-

bahasan tentang alat-alat musik. Di dalamnya dijelaskan bahwa akan

ada pada umat ini orang yang menghalalkan meminum khamr.

Di antaranya adalah 
^payangdiriwayatkan 

oleh Imam Ahmad
juga Ibnu Majah dari'Ubadah bin ash-Shamtt Qb, beliau berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

tqv -k n\ pt ii b +v'i.-;-'1
'Sungguh, akan ada rek.io-pok dari umatku yang menghalal-
kan khamr, (mereka menamakannya) dengan namayangmereka
tetapkan untuknya. "' 1e5

Khamr telah diberi nama dengan nama yang bermacam-macam,
bahkan ada yang menamakannya dengan minuman penyegar jrwa
dan yang serupa dengannya.

Juga hadits-hadits larn yangmenjelaskan bahwa meminum khamr
akan menyebar luas pada umat ini, dan sungguh, di antara mereka ada

yang menghalalkannya dan merubah dengan r:amayangbermacam-
macam.

Ib nul' Arab L'$bt melafsi rkan un gkap an " men gan g g ap rLy a h alal "

lea Sbabiih Muslim,kitab al-'llmi,bab Raful 'Ilmi ua Qabdbahu wa Zhubuurul Jahli
ual Fitanfi Aakhiriz Zamaan 6YI/221, Syarh an-Nauaoi).

te' Musnad Ahmad ff /318, dengan catatan pinggir Kanzul 'Ummal), dan Sunan lbni
Majab (I/1.123).

Ibnu Hajar berkata dalam al-Fat-b (X/5L), "Sanadnya jayyid."

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, Lhar. Sbabiih al-Jaami'isb Shaghiir
(V /73-14, ro. 4945).
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dengan dua penafsiran:

Pertama, meyakini bahwa meminum khamr halal hukumnya.

Kedua, maknanya adalah terbiasa meminumnya sebagaimana
mereka biasa meminum yang halal.

Beliau (Ibnu Shalah) menuturkan bahwa beliau mendengar dan
melihat orang yang melakukan hal itu.1e6 Hal tersebut lebih banyak
lagi di zamankita saat ini. Dan sungguh sebagian orang telah terfitnah
dengan meminumnya.

Danyanglebih dahsyat lagi adalah menjual dan meminumnya se-

cara terang-terangan, di sebagian negeri Islam, juga penyebaran narkoba
dengan sangat pesat yang belum ada bandinganpadazamansebelum-
nya. Semua ini harus diwaspadai (diperingatkan) karena menimbulkan
bahayadan kerusakanyangbesar. Hanya milik Allah segala urusan
sebelum dan sesudahnya.

19. Berlomba-Lomba Menghias Masjid dan Berbangga-Bangga
dengannya

Imam Ahmad '#E meriwayatkandari Anas €E , bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda:

. 
lUJ:t,: J$t eq4 S* bu;t ( r;: \

"Tidak akan tiba Kiamat fri.rrr. manusia saling berbangga-bangga
dengan masjidnya."1eZ

Dalam riwayat an-Nasa-i juga Ibnu Majah dari beliau (Anas) €E ,

bahwasanya Nabi ffi bersabda:

.+Tril ,:,)$t eqilust tt-Ji b/,
"Di antara tanda-tanda Kiamat adalah manusia saling berbangga-
bangga dengan masjid."1e8

1e6 Lihat Fat-hul Baari (X/15).
te7 Musnad Ahmad (III/134, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz).

Syaikh al-Albani berkata, "Shahih." Lthat Sbahiihul Jaami (YI/ 174, no.7294).
tel Sunan an-Nasa-i (Il/32, Syarb as-Suyuthfl.

Syaikh al-Albani berkata, "Shahih," llhat Sbahiihul Jaarni' N /213, no. 5771).
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Al-Bukhari berkata, Anas berkata,'Berbangga-bangga dengannya
kemudian tidak memakmurkannya (mengisinya dengan berbagai
macam ibadah''d) kecuali sedikit rrjr, nrku -ntrn daii berbangga-
bangga dengannya adalah hanyamemperhatikan hiasannya saja. Ibnu
'Abbas q&F' berkata, 'Sungguh kalian akan menghiasinya sebagai-

mana dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nasrani (menghias tempat
ibadah mereka).'"1ee

'lJmar bin a1-Khaththab dF pernah melarang menghiasi masjid
karena hal itu bisa menghilangkan konsentrasi (kekhusyu'an) bagi
orang yang sedang melakukan shalat. Beliau berkata ketika meme-
rintahkan untuk memperbaharui pembangunan Masjid Nabawi:

.t6r'uit';d 3i1u ii terr,$,t ,;,tlt gi
"Tutupilah orang-orang dari air hujan, Lni^ngnntuh kalian meng-
hiasinya dengan warna merah atau warna kuning, sehingga orang-
orang terganggu dengannya."2oo

Semoga Allah memberikan kasih sayang-Nya kepada'lJmarl
karena terbukti orang-orang tidak memegang wasiatnya, mereka
bukan saja memberikan warna merah dan warna kuning, akan tetapi
mereka menghiasinya sebagaimana mereka menghiasai pakaian. Para
rajajuga khalifah berbangga-bangga membangun masjid dan meng-
hiasinya hingga mereka melakukan sesuatu yang sangat mencengang-
kan. Mas.iid-masjid itu tetap tegak sampai saat ini, sebagaimana ter-
dapat di Syam, Mesir, negeri-negeri Maghrib (Maroko), Andalusia
dan yang lainnya, dan hingga saat ini kaum muslimin senantiasa
berbangga-bangga dalam menghiasi masjid.

Tidak diragukan lagi bahwa menghiasi masjid merupakan ciri
sikap b oros. S edan gkan meramaikan ny a hany alah dengan melakukan
ketaatan dan dzikir kepada Allah di dalamnya. Cukuplah bagi manusia
membuat sesuatu yang dapat melindunginya dari panas, dingin, dan
hujan.

Dan Shahiih lbni Khuzaimab [1./ 281., no. 1322-1323) tahqiq Dr. Muhammad Mush-

thafa al-A'zhami, beliau berkata, "Isnadnya shahih."
tee Sbabiih al-Buhhari,kttab asb-Shalaah,bab Bun-yaanul Masjid $/539, al-Fat-b).
200 Lihat Sbahiib al-Bukbari (/539, al-Fat-h).
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Telah datang ancaman dengan kehancuran ketika masjid dihiasi
dan al-Qur-an diperindah (dengan berbagai corak). Al-Hakim dan at-
Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda -&9.' , dta berkata:

S{t36"7G,$*.ua; *S,f 5* e'r:ttt\- - J 
\. \'-;- J -\'- --) ---- 

\-- -

'Jika kalian menghiasi masjid-masjid dan mush-haf kalian, maka
kehancuranlah yangakan menimpa ka1ian."201

Al-Munawi 1!$;5zoz berkata, "Menghiasi masjid dan mush-haf
adalah sesuatu yang dilarang, karena hal itu bisa menyibukkan hati,
dan menghilangkan kekhusyu'an dari bertadabbur dan hadirnyahai
dengan mengingat Allah Ta'ala. Madzhab asy-Syafi'i berpendapat
bahwa menghiasi masjid -walaupun Ka'bah- dengan emas atau perak
diharamkan secara mutlak, adapun dengan selain keduanya hukum-
nya adalah makruh."2ol

20. Berlomba-Lomba Meninggikan Bangunan

Ini adalah salah satu tanda Kiamat yang muncul dekat dengan masa

2ar Shabiih al-Jaami'isb Shagiir Q/22a, no. 599), dan Syaikh al-Albani berkata, "Sa-
nadnya hasan."

Diungkapkan dalam Sikilah al-Ahaadiits asb.Shahiihah (III/337,no. 1351). Hadits
tersebut di-riwayatkan oleh al-Hakim dan at-Tirmid zi dalam al-Afoaas wal Mughtar.
riin (hal. 78, Manuskri p azh-Zhahiriyah) dari Abud Darda secara marfu'.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dengan perubahan susunan yang awal
ada di akhir dan yang akhir ada di awal dalam ai-Zihd (hal. 275, no.lil) ihqtq
Habiburrahman al-A'zhami.

Al-Albani menyebutkan sanad Ibnul Mubarak dalam as.SilsilaD, dan beliau ber-
kata, "Perawi sanad ini tsiqah, perawi Muslim. Akan tetapi saya tidak mengetahui
apakah Bakar bin Sawadah (riwayat dari Abud Darda) mendengar dari AbudDarda
atau tidak?"

. Al-Baghawi menuturkannya dalam Syarhus Sunnah QIh5q dan menisbatkannya
kepada Abud Darda.

AsSuyuthi menyambungkannya dalam al-Jaami'ush Shaghiir (hal.27) kepada aI-
Hakim dari Abud Darda, dan memberikan lambang de ngan -,2,; (emah), dimikian
pula al-Munawi melemahkannya dalam Faidhul Qadiir (/367, no. 658).
202 Beliau adalah Zainuddin Muhammad bin'Abdurrauf bin Tajul'Arifin bin'Ali

binZainal'Abidin a1-Haddadi al-Manawi. Beliau memiliki deiapan puluh karya
tulis, sebagian besar dalam masalah hadits, biografi dan sejarali, wafat di Kairo
tahun 1031IH {8.

Lihat al-A'laam $I/ 204).
2a1 Faidhul Qadiir 0/367).
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kenabian. Setelah itu menyebar sehingga manusia berbangga-bangga
membuat bangunan tinggi dan menghiasi rumah. Hal itu disebabkan

karena dunia dibentangkan kepada kaum muslimin dan melimp ahnya

harta digenggaman mereka setelah banyaknya penaklukan. Demi-
kianlah keadaannya dalam waktu yanglama hingga banyak dari me-

reka yang tunduk pada dunia, dan penyakit umat sebelum mereka

menjalari mereka, yaitu berlombalomba mengumpulkan harta dan

menggunak annyapada tempat yang tidak layak menurut pandangan

agam ,hingga orang-orang badui dan yang semisalnya dari kalangan

orang-orang fakir dilapangkan untuk memperoleh dunia sePerti yang

lainnya. Mereka mulai mendirikan bangunan bertingkat dan berlomba-

lomba di dalamnya.

Semua hal ini telah terjadi, sebagaimana dikabarkan oleh Rasu-

lullah ffi. Oijelaskan dalam ash'sbahiihain dartAbu Hurairah QP' ,

b ahwas anya N ab i M. b erkata kep ada J ib ril i,P; ket ika ia b e rtany a

tentang waktu terjadinya Kiamat:

,sSG 6b (,W i i) Wii ; a:'-v 6;
Wt;i ,1'ttxgi#r a rdr)v,

"Akan tetapi aku akan menyebutkan kepadamu t 
^nL7^nd^ny^. 

..

(lalu beliau menyebutkan, di antaranya:) jika para pengembala

kambing berlomba-lomba meninggikan bangunan, maka itulah
di antar a tanda-t anda ny a."204

Sementara dalam riwayat Muslim diungkapkan:

9Hl tS iSw",rkt ;G r a)61 ;t'j,sridit si ItiS

"Dan engkau menyaksikan orang yang tidak memakai sandal,

telanjang lagi miskin yang mengembala domba, berlomba-lomba
membuat bangunan yang tinggi."2o5

Dan dijelaskan dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu'Abbas

204 Sbdbiih al-Bukbari,khab al-limaan,bab Su'aalulJibriil an-Nabiyya ffi'anil limaan
wal Islaam,bab Bayaanul limaan ual klaam wal lhsaan (I/161'164).

205 Sbahiih Muslim,khab al-Iimaan,bab Bayaanul limaan wal klaam oal lbsaan (/
158, Syarb an-Nawawi).
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qits,. beliau berkata:

. tr-.ure skt 3u*i t-,iirir {+tit;:.lrs
,: r t t / t/

caijl el q- I t,
/J

: -i1.?Pl
"\7ahai Rasuiullah, dan siapakah para pengembala, orang yang
tidak memakai sandal, dalam keadaan lapar dan yang miskin itu?"
Beliau menjawab, "Orang Arab.'206

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurair^h #,, bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda:

..iqJr e J$r irw"" S; ..'uttt Ut
"Tidak akan datang hari Kiamat... hingga manusia berlomba-
lomba meninggikan bangunan."2o7

Al-Hafizh Ibnu Hajar ,#,.r;berkata, "Makna berlomba-iomba me-
ninggikan bangunan adalah setiap orang yang membangun rumah
ingin jika rumahnya itu lebih tinggi daripada yang lainnya. Mungkin
pula maknanya adalah berbangga-bangga dengan memperhias dan mem-
perindahnya, atau makna yang lebih umum dari itu. Hal itu telah
banyak ditemukan bahkan bertambah banyak."2o8

Hal ini telah nampak dengan jelas di masa sekarang ini. Orang-
orang banyak berlomba mendirikan bangunan, merasa bangga dengan
ketinggian, luas, dan keindahannya, bahkan masalah ini sampai pada
pembangunan gedung pencakar langit yang terkenal di Amerika dan
negeri-negeri lainnya.

2c6 Musnad Abmad (IY / 332-334 , no. 2926) , Syarah Ahmad Syakir, beliau berkata,
"Sanadnya shahih."

Al-Haitsami berkata, "Ahmad dan a!-Bazzar meriwayatkan dengan yang semisal-
nya... dan di dalam sanad Ahmad ada Syahr bin Hausyab." (Majma'uz Zautaa-id
r/38-3e).

Al-Aibani berkata, "Sanad ini tidak mengapa." Lihat kitab Silsilah al-Ahaadiits
ash-Sbabiihah." (III/ 332, no. 1345).

'za7 
Sbahiih al-Bukhari,kitab al-Fitan bab (tanpa bab) (XIII/S1-82, al-Fat-b).

2aB Fat-huL Baari (XII/88).
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21. Budak'Wanita Melahirkan Tuannya (Rabbataha)2ae

Dijelaskan dalam hadits Jibril i,)$; yang panjang, sabda Nabi

"Aku akan memberitahukan kepadamu tanda-t andany a; jika se-

orang (sahaya) wanita melahirkan tuannya. "2 r0 (Azluttafaq' alaih)

Sementara dalam riwayat Muslim:

'Jika seorang sahaya wanita melahirkan tuann1,a."

Para ulama berbeda pendapat tentang makna tanda Kiamat ini
deng:rn berbagai pend,rpat. Al-Hafizh Ibnu Hajar ;$$i menuturkan
emprt pendapat di antaranya:

Pertama: Al-Khaththabi berkata, "Maknanya adalah meluasnya
kekuasaan Islam dan para pemeluknya dapat menguasai negeri-negeri
syirik, dan banvaknyatawanan. Jika seorang lakilaki telah memiliki
seorang budak wanita dan mendapatkan seorang anak darinya, maka
anak itu bagaikan tuan bagi ibunya sendiri, karena ia adalah anak
tuannva."211

An-Nau.au'i ai5 mengungkapkan bahwa ini adalah pendapat
mayoritas ulama.2l2

Ibnu Hajar +E berkata, "Akan tetapi jika dikatakan bahwa itulah
maknanya, rnaka perlu dipertimbangkan kembali,213 karena pengam-

rce Di dalam sirtu riv/ayat (dengan kar.a) rabbuha. Ibnul Atsir berkata, "Ar-Rabb
dalam bahlsa Arab secara mutiak maknanya adaiah raj:i, tuan, pengatur, pem-
bimbing, penegak, dan pemberi nikmat, tidak diLrngkapkan seci,rra n.rutlak kecuali
untuk makna yang dihubungkan kepada Allah. Adapun jika dim-aksudkan ke-
pada selain Allah, maka harus dihubungkan (kepadanya), sepeni r.rs - j (pemilik
ini), an Nihaayah (11/179).

21a Shaltiih al-Bukbari.l<itab al-limaan,bab Sw-aalu Jibriil (I/ 1.14, aL-FatJ), Sbabiib
Muslim,kitab aL-Iimaan,bab Bayaanul limaan wal Islaarn ual lbsaan (/ 158, Syarh
an Na'aaui).

21' Ma'aalimus Sunan 'ala Mukhtashar Sunan Abi Daaud (/II/ 67), nash ini terdapat
dalam Fat-hul Baari (l/122).

212 Syarh an-Nawatai Li Shahiih Muslirn (I/158).
21r Al-Hafizh Ibnu Katsir pun menganggap bahwa pendapat ini tidak tepat.

.W:ii$r .-l'rs;:ript;i y t;:u.

,.o

.V:-,;7\l .:rJi lilt,J.Jt

156 Bab I: Tanda-Tanda Kecil Kiamat



bilan para budak wanira telah ada sejak hadits tersebut diungkapkan.
Bahkan, penaklukan negeri-negeri syirik dan penawanan telah banyak
terjadtdi awal lslam. Redaksi hadits memberikan isyarat akan terjadinya
sesuatu menjelang Kiamat yang sebelumnya belum pernah rcrjadi."2to

Kedua: Para tuan menjual ibu anak-anak mereka. Hal itu banyak
terjadi, sehingga kepemilikan wanita rersebur berputar yang pada
akhirnya dibeli oleh anak-anaknya sendiri, sementara dia tidak me-
nyadartnya.

Ketiga: Seorang budak wanita melahirkan anak merdeka bukan
dari tuannya dengan jima' syubh a\ ataumelahirkan seorang budak
belian dengan nikah, atau hasil zina. Kemudian budak belian dalam
dua gambaran tersebut dijual dengan akad yang sah, ia berpindah dari
satu tangan ke tangan lainnya hingga dibeli oleh purera dan puterinya
sendiri. Pendapat ini hampir sama dengan pendapat sebelumnya.

Keempat: Banyaknya perbuatan durhaka dari anak-anak. Se-

hingga, seorang anak memperlakukan ibunya seperti seorang tuan
memperlakukan budak beliannya, dengan mencela, memukul dan
memperkerjakannya. Maka dia disebut sebagai ruannya dengan makna
yang tidak sebenarnya , atal yangdimaksud dengan kata rabb di sini
adalah orang yang mengatur secara hakiki.

Kemudian Ibnu Hajar ,116 berkata, "Ini adalah pendapat yang
lebih kuat menurutku, karena maknanya yang umum dan karena
keadaan menunjukkan sesuatu yang dianggap langka -di sisi lain me-
nuniukkan rusaknya keadaan- dan mengandung isyarat sesungguhnya
hari Kiamat sudah dekat ketika segala urusan terjadi dengan terbalik,
di mana seorang pengatur menjadi yang diatur, orang yang di bawah
menjadi di atas, dan hal ini sesuai dengan sabda beliau tentang tanda
yang lainnya bahwa seseorang yangberjalan ranpa alas kaki menjadi
raja-ra1a di bumi.'21s

Kelima: Pendapat kelima ini adalah pendapat al-IHafizhlbnu Katsir
'dB, beliau berkata, "sesungguhnya budak-budak wanita akan didapat-
kan di akhir zaman. Merekalah yang diisyaratkan dengan ungkapan
hisymah (kerabat), di mana saat itu, budak wanita lebih diminati oleh

Lihat kitab an-Nihaayah / al-Fitan ual Malaahim (I/ 177 -17 8).
2u Fat-hul Baari (I/ 122),
2ts Fat-bul Baari (I/122-123) dengan diringkas.
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majikannya daripada isteri-isterinya yangbukan budak. Karena itulah

ungkapan tersebut disertakan dengan ungkapan:

. jr;1r a[ti'rW.ljrir ir'J;ltir;lr a; Itis

"Dan engkau menyaksikan orang yang tidak memakai sandal,

telanjang, juga miskin berlombalomba membuat bangunan yang

tinggi."216

22. Banyaknya Pembunuhan

Diriwayatkan dari Abu Hurair^h #, bahwasanya Rasulullah

#, bersabda:
o

v )'-Ll6i :tJLi-t_/ J J

"Tidak akan datang hari Kiamat hingga banyak al'barjl'mereka
bertanya, "\Wahai Rasuiullah! Apakah al'harj itu?" Beliau men-
jawab, "Pembunuhan, pembunuhan." (HR. Muslim)21'/

Sementara dalam riwayat al-Bukhari dari'Abdullah bin Mas'ud
,jJt..v9) i

w w.:r,;irjr a 
"s:i,cyt 

$: yu;t a4 u-.'

- ,o )^.o ^ 1 -;. / t /o

.a-*tjL:-1 .,, Fil :)"i\'-e:F;ji Ju .,i{}l
"'Uq-JJ

"Menjelang datangnyahari Kiamat akan ada hari-hari al-harj,saar

itu ilmu hilang dan muncul kebodohan." Abu Musa berkata,"Al-
b arj adalah pembunuhan menurut b ahasa Hab asyah' "2 

18

Diriwayatkan dari Abu Musa $.' , dari Nabi ff,, beliau ber-

sabda:

t;G ;Aris r i*tY j:tls

,Ly,}k S;i;ttt (*t
..plr ,ler:iu sar

t 2.o-Ys

.2"it;.;tilt 64fr.ilt-/,Y

2t6 An-Nihaayah/al-Fitan utal Malaahim (Ut77) tahqiq Dr. ThahaZaini.

'?i Sbabiih Mwslim,kitab al-FitanwaAsyraatus Saa'ab @Y[I/13, Syarb an'Nauau).

'1tB 
Shabiib al-Bukbari,kkab al'Fitan,bab ZbuhuuruL Fitan (XIil/1'4, al-Fat'h).
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,det#::,r
"sesungguhnya menjelang terjadinya Kiamat akan ada al-ltarj."
Para Sahabat bertanya, "Apakah al-harjitu?" Beliau menjawab,
"Pembunuhan." Mereka berkata, "Lebih banyak daripada pem-
bunuhan yang kita lakukan, sesungguhnya kita membunuh
lebih dari tujuh ribu dalam satu tahun." Beliau berkata, "Hal
itu bukanlah pembunuhan yang kalian lakukan terhadap kaum
musyrikin, akan tetapi pembunuhan sebagian dari kalian dengan
yang lainnya." Mereka berkata, "Bukankah kami memiliki akal
saat itu," beliau menjawab, "sesungguhnya akan dicabut akal-akal
penduduk zaman itu dan digantikan dengan manusia-manusia
yang tidak berarti. Kebanyakan dari mereka mengira bahwa
mereka berada di atas kebenaran, padahal mereka tidak berada
di atas kebenaran."2le

Diriwayatkan dari Abu Hurairah #, dia berkata, "Rasulullah

(; oat,y Eu,r qktJii \,e7J e$ts
/ / / t' 2 oo4 ,. , /(.j5 :,P E €.J-At !j sJ" e [!;Jt €7{ Y

.rfJt + 
'lr^tS'Ant,Lyt:i6 seli 3fr

,*a

'Demi Dzatyangjiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah dunia
lenyap hingga datang kepada manusia suatu hari di mana seorang

21e Musnad Imam Ahmad. (Y / 414, dengan catatan pinggir Muntakbab Kanzul 'Um-
ma[), Sunan lbni Majab,kitab al-Fitan,bab at-Tatsabbutfil Fitnah (II/1309, no.
3909), dan Syarhus Sunnah,bab Asyraatus Saa'ah (XY /28-29, no. 4234).

Hadits ini shahih, lihat Shahiib al-Jaami'isb Shagbiir gI/193, no. 2043).

attii
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pembunuh tidak tahu kenapa dia membunuh, demikian pula

trrrrg yang dibunuh tidak tahu kenapa dia dibunuh,' beliau di-

tanya,'Bagaimana hal itu ftisa terjad)?' Beliau menjawab,'Banyak-

nya pembunuhan, orang yang membunuh dan terbunuh berada

di dalam Neraka.'"220

Apa yang dikabarkan oleh Nabi M, dalamhadits ini sebagiannya

telah tirbukti. T.lrh terjadi peperangan antarakaum muslimin pada

zamansahabat dir, setelah terbunuhnya'lJtsman €F-, . Kemudian

peperangan menjadi sering terjadi di berbagai temPat sementara tidak

ierjadi di tempat lainnya, iugapadasebagian zamansementara tidak

terj adi p ada yinglainnya, dan tanp a diketahui se b ab-seb ab t eriadiny a

dari sebagian besar peperangan itu.

Bahkan apayangterjadi pada kurun-kurun terakhir berupa pepe-

rangan yang sangat dahsyat diantaraumat manusia, yang memakan

korLan ribuan jiwa, tersebarnya fitnah di tengah-tengah manusia de-

ngan sebab banyaknya pembunuhan. Hingga seseorang membunuh

ying lainnya sementara dia tidak tahu faktor aPayangmendorongnya

untuk membunuh.

Demikian pula, tersebarnyasenjata-senjata penghancur masal

memiliki peran penting ter)adinya banyak pembunuhan. Sehingga

manusia menjadi barang yang tidak berharga, dia disembelih sebagai-

mana kambing disembelih. Semua itu disebabkan oleh kelemahan dan

hilangnya akal. Maka ketika fitnah itu terjadi, seseorang membunuh

,.rrr.ntrt, yang dibunuh tidak tahu kenapa dia dibunuh dan atas

dasar apa ia dibunuh? Bahkan kita menyaksikan sebagian manusia

membunuh orang lain hanya karena sebab-sebab yang sepele. Hal
itu terjadi ketika kegalauan menimpa manusia, demikianlah sesuai

dengan sabda beliau ffi:

eultu.tSi3rrUfy
"Sesungguhnya akan dicabut akal-akal p.ridrrd.rk r^r,.]^r rru"|

Hanya kepada Allah kita memohon keselamatan dan berlindung
kepada-Nya dari segala fitnah yang namPak dan tersembunyi.

Telah dijelaskan (dalam sebuah riwayat) bahwa umat ini adalah

umat yang dirahmati, ia tidak akan mendapatkan siksa di akhirat ke-

220 Shabiih Muslim,kitab al"Fiun ua Aryraatbus Saa'ab (XVm/35, Syarh an'Natttaw).
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lak. Sesungguhnya Allah Ta'alamenjadikan siksanya di dunia berupa
fitnah-fitnah, gempa, dan pembunuhan. Dijelaskan dalam hadits, dari
Shadaqah bin al-Mutsanna, Rabah bin al-Harits meriwayatkan kepada
kami, dari Abu Burdah, beliau berkata:

&q*^;t dtit:U)tiYLA qf,t C qtsarr+

9tt j..f6 i5,t^;:\\'c,y, it;-,q|t: 6?i\t &
'i^ri s6t";.6 U +-: 0 ,M,

#S,t;9t', ifsS,'rt, e:# bU;l
-'rr'- . o. ',oi ^ t '. o. lt 

" 
'

: JLi .,f rp @,F",yt'r i;3 fi ,\t't
ii:.', /.4'(t"aGi,4rt'r ry JV r.;;:xJ-\--.Y

r o , ' . ,9 + | 2 ,' 9 s

i:i\t AW A,L1F"j*1 ei tt JAM. yr
o--o.)

pts *,tt6,F g Vt"; 6y,+tk Yr +V
"Ketika aku sedang berdiri di sebuah pasar pada masa peme-
rintahan Ziyad, tiba-tiba aku memukul salah saru ranganku ke
tanganyang lainnya karena merasa aneh. Lalu seorang lakilaki
dari kalangan Anshar di mana bapaknya adalah seorang Sahabat
Rasulullah ff' berkata, 'Apakah yang menjadikanmu merasa
aneh wahai Abu Burdah?' 'Aku merasa aneh terhadap saru kaum
di mana agamamereka adalah satu, dakwah mereka satu, haji me-
reka satu, dan peperangan mereka satu, akan tetapi sebagian me-
reka menganggap halal pembunuhan sebagian larnnya,' jawabku.
Dia berkata,'Jangan kau merasa aneh! Karena sesungguhnya
aku mendengar bapakku mengabarkan kepadaku bahwasanya
dia mendengar Rasulullah M, bersabda, 'sesungguhnya umatku
adalah umat yang disayangi, tidak ada hisab juga siksa baginya di
akhirat, siksa hanyalah berupa pembunuhan, gempa bumi dan
berbagai macam fitnah.' D221

22t Mustadrak al-Hakim W /253-254), beliau berkata, "sanadnya shahih, akan tetapi
keduanya tidak meriwayatkarnya," dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

,ii,t JF: e \;--)

Bab I: Tanda-Tanda Kecil Kiamat r61



Sementara dalam riwayat dari Abu Musa €F, :

" .l ,
&1 " 6 *k r.:r\\ rry 4 :r"- ! .^,t 4t 

::y

.,1:t'1tS J:ldTSJ:n' ,id*Jl t
"sesungguhnya umatku adalah umat yang dirahmati, tidak ada

siksa baginya di akhirat, siksa merek ahanyadi dunia berupa pem-

bunuhan, kegalauan dan gempa bumi.'222

23. Berdek atannya Zaman (Singkatnya lVaktu)

Diriwayatkan dari Abu Hurair $ ry), beliau berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:

.3Ylt?iW *i;r-ut.+'t
'Tidak akan tiba hari Kiamat hingga... zaman berdekatan'"'223

Dan diriwayatkan dari beliau $5 , beliau berkata, "Rasulullah

#-, bersabda:

,#)\3 axlt {ttis'dYlt +t\fi" Stbu;t (r}:\
' o - t o z2 9o , 2. ^2.o. -^7. / t

i"flt u fi-:,rA\s;l-Ut l*S 'iiils';Jt;t-&S\-,/- 
J \

.a;;At q +s'Ut-Ut 3 * t,*\A\s
,,Tidak akan tiba hari Kiamat hingga zamanberdekatan, setahun

bagaikan sebulan, sebulan bagaikan sepekan, sepekan.bagaikan

selirri, sehari bagaikan sejam dan sejam bagaikan terbakarnya

pelepah pohon kurma."22a

Hadits ini shahih, lihat kitab silsilah al-Abaadiits as-sbahiibab (II/ 684-686).

222 Musnad Ahmad (IY / 470, dengan catatan ptrggir Muntakbab Kanzul 'Umrnal).

Hadits ini shahih, lihat Sb ab iii al -J aami's h Sh agh iir (II/ lo 4, no. 77 3 4), dan S ik ilah

al-Abaadiits as'shahiihab (Il/684, no. 959).

"1 S h ab iih u I B ukh ari, kitab al' F it an (XIII/ 8 1 - 8 2, al - F at' h).

22a Musnad Abmad. [I/537-538, dengan catatan pinggir M-untakla.b.K7ry), dan diri-

-.y.,[* ol.h .i-tir*i dzi'dari Anas,yhar iaaii' at-Tirmidzi, bab-bab az'Zubd,

i;i M. i";-;ii Taqaarubiz Zamaan ua Qasbril Amal (yI/624, 625, Tubfatul

Ahutadzi).
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Ada beberapa pendapat paraulama tentang makna berdekatan-
nya zaman, di antaranya:

Pertama, maksudnya adalah sedikitnya keberkahan di dalam
waktu.22s

Ibnu Hajar '"J,Ui-berkata, "Hal ini telah didapati pada zaman kita
sekarang ini. Karena kita telah menjumpai cepatnya waktu berlalu
yang tidak pernah kita temukan pada zaman sebelum kita.'226

Kedua, maksudnya adalah apayatgakan terjadi pada zaman a7-

Mahdi dan Nabi'Isa ),p, di mana manusia menikmati kehidupan-
nya, adanyajaminan keamanan, juga keadilan. Saat itu manusia mera-
sakan singkatnya masa-masa kemakmuran padahal waktunya lama,
dan masa-masa sulit dirasakan lama padahal singkat.22z

Ketiga, maksudnya adalah kedekatan (kemiripan) keadaan peng-
huninya dalam hal sedikitnya ilmu agama. Sehingga, tidak ada amar
ma'ruf dan nahi munkar di tengah-tengah mereka karena mendomi-
nasinya kefasikan dan para pelakunya. Secara khusus hal itu terjadi
ketika upayamencari ilmu ditinggalkan serta ridha dengan kebodoh-
an. Karena sesungguhnya manusia tidak sama dalam keilmuannya,
dan beragamnya tingkatan ilmu mereka, sebagaimana difirmankan
oleh Allah,€:

(r@ we,tr9ois N- \._,// I -z 
t

"... Ddn di atas tiap-tiap ordngyang berpengetahuan itu ada lagi
YangMaba Mengetabui," (QS. Yusuf: 76)

Dan mereka dikatakan sama hanya ketika dalam kebodohan.

Ibnul Katsir berkata, "Isnadnya berdasarkan syarat Muslim," an.Nihaayah/al-Fitan
wal Malaabim (I/181), tahqiq Dr. ThahaZaini.

Al-Haitsami berkata, "Perawinya adalah perawi asb-Shabiih," Majma'uz Zawaa-id
(Yrr/23r).

Al-Albani berkata, "Shahih," iihat kitab Shahiih al-Jaami'ish Shagbiir p7/175, no.
72ee).
225 L:that Ma'aalimus Sunan NI/ l4l-142, dengan caratan pinggir Mukbtasbar Sunan

Abi Dawud, karya al-Mundzirl), Jaami'ul Ushuul, karya Ibnul Atsir (X/409),
dan Fat-hul Baari $I[/16).

226 Fdt-hul Baari (XfiI/16)
227 Lih^t Fat-hul Baari (XilI/16)
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Keempat, maksudnya adalah berdekatannya orang-orang pada

zaman tersebut karena banyaknya sarana-sarana perhubungan dan tran-

sportasi darat maupun udara yang mendekatkan jarakyangjauh.22s

Kelima, maknanya adalah singkatnya waktu, cepat secara haki-
ki, hal itu terjadi di akhir zaman.

Peristiwa ini belum terjadi sampai sekarang, hal itu diperkuat
oleh riwayatyangmenjelaskan bahwa hari-hari ketika Dajjal datang

terasa lama, sehingga satu hari bagaikan satu tahun, bagaikan satu

bulan dan bagaikan satu pekan. Sebagaimanaharr-hartitu terasa lama,

maka ia pun bisa terasa singkat.22e Ini terjadi karena rusaknya tatanan

alam, dan telah dekatnya kehancuran dunia.

Ibnu Ab i Ja mr ah'+t)A230 b erkata, "Kemun gki nan y angdimaksud

dengan dekatnya zaman adalah singkatnya (waktu) sesuai dengan

yang diungkap dalam sebuah hadits:

;3GAt['rk Vbu;\i*\
"Tidak akan tiba hr.iKir-^, hingga satu tahun bagaikan satu bu-

lan."

Oleh karenanya, maka singkatnya waktu bisa berupa sesuatu yang

dapat dirasakan oleh indra atau sesuatu yang maknawi.

Adapun yang bisa dirasakan indra sama sekali belum nampak,
mungkin hal itu terjadi sebagai tanda dekatnya Kiamat.

228 Lihat I t b a afu I J am aa' ab (l / 497), dan a l'' A qaa' id u I I s L a am iyy ah (hal. 247), kary a

Sayyid Sabiq.
22e Muhbtasbar Sunan Abi Dau.'ud (Yl/l+2), Jaami'ul Usbuul 6./409) tahqiq Mu-

hammad'Abdul Qadir al-Arna-uth.
2ro Beliau adalah al-'Allamah Abu Muhammad'Abdullah bin Sa'd bin Sa'id bin Abi

Jamrah al-Azdial-Andalusi al-Maliki, seorang alim di bidang hadits dan memi-

liki beberapa karya tulis, di antaranya: Jam'un Nibaayalr merupakan ringkasan

kitab Shahiih al-Bukhari, beliau pun memiliki kitab al'Maraa-il Hasan yartu
kitab tentang hadits dan tafsir mimpi.

Ibnu Katsir mengomentari beliau dengan perkataannya, "A1-Imam, al-alim, ahli
ibadah... dia adalah orang yang selalu mengatakan kebenaran, memerintahyang
ma'ruf dan melarang kemunkaran,"

\Vafat di Mesir pada tahun 695 H 'iiz,.
Lihat biografinyadalamal-Bidaz.yahwanNihaayah VN/346),al-A'laam [V/ 89).
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Adapun yang maknawi, hal itu sering terjadi. Hal itu dirasakan
oleh para ulama dan orang-o rangyangmemiliki kecerdasan dalam
ilmu dunia. Mereka mendapati diri mereka tidak mampu melakukan
pekerjaan persis seperti yang dilakukan sebelumnya, mereka mengeluh-
kannya dan tidak mengetahui alasan akan hal itu, kemungkinan hal itu
terjadi karena lemahnya keimanan yang disebabkan oleh pelanggaran-
pelanggaran syari'at dalam berbagai hal, terutamapelanggaran dalam hal
makanan. Tidak diragukan di dalamnya ada sesuatu yang murni baram
danyangsyubhat, dan kebanyakan manusia tidak berhenti mengkon-
sumsi hal itu, walaupun ia sanggup untuk mendapatkan sesuatu yang
halal, akan tetapi dia tetap mengambilnya tanpa mau peduli.

Dan kenyataannya bahwa keberkahan dalam waktu, rrzki, dan
tumbuhan hanya dapat diwujudkan dengan kekuatan iman, mengi-
kuti perintah, dan menjauhi larangan, dalil akan hal itu adalah firman
Allah,€:

.lAt : u,>G'1. W txi t fit, t -p e?t S^i !,i ! t/\ e., r.\':- J 
,r:iS

"Jika penduduk negeri-negeri beriman dan bertakua, pastilah Kami
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi...)
(QS. Al-A'raaf:96)231

24. Berdekatannya Pasar

Diriwayatkan dari Abu Hurair^h #.,, bahwasanya Rasulullah
ffi bersabda:

3',k',.,3.r<jt'fi5, fit'r4tr V'uu;t ( :;: \.J €r r oJ u. JE 

A.;:rl\
"Tidak akan datang hari Kiamat hingga muncul berbagai fitnah,
banyaknya kebohongan, dan berdekatan nya pasar."n2

Syaikh Hamud at-TuwaijirL ,#Vu233 berkata, "Adapun berdeka-

23t Fat-hul Baari (XilI/17).
232 Musnad Ahmad (II/579, dengan cararan pinggir Muntakbab Kanz).
2I Beliau adalah al-'Allamah Syaikh Hamud bin 'Abdillah at-Tuwaijiri an-Najdi,salah
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taflnyapasar, maka telah ada sebuah rtwayat yang menjelaskannya di

dalam sebuah hadits dha'if, yaitu kelesuan pasar dan sedikitnya keun-

tungan, yang jelas -wallaahu a'lam-bahwa hal itu merupakan isyarat

terhadap apayangtertads. di zamankita sekarang ini berupa berdekatan-

rry, p..rdrdrk bumi; hal itu karena adanyaalat transportasi udara atau

darit, alat-alat elektronik yang bisa mengirim suara, sePerti siaran radio,

dan telepon,yangdengannya pasar-Pasar di berbagai belahan dunia

menjadidekat. Maka tidaklah terjadi perubahan harga di suaru negara

kecuali para pedagang -atau kebanyakan dari mereka- di negeri-negeri

lain mengetahuinya, maka hal itu bisa menambah harga jika (di tempat

lain pun benambah), dan bisa menguranginya jika (di tempat lain pun)

berkurang, p ar a p edagang dengan kendaraann y a p er gt ke p asar-p asar di

perkotaan y ang p erjalanan sebelumnya membutuhkan beberap a hari,

ialu dia t .tt.t rhi kebutuhannya di sana dan kembali hanya dalam

satu hari atau kurang, seseorang pergi menggunakan Pesawat ke pasar

di berbagai kota yang sebelumnya perjalanan tersebut membutuhkan

sebulan atau lebik, dia memenrhi kebutuhannya di sana dan kembali

hanya dalam waktu satu hari atau kurang'

Berdekatannya pasar ditinjau dari tiga sisi:

Pertama, cepatnya berita terhadap aPayangakan terjadi di da-

lamnya berup a bertamb ah dan berkur angny a har ga.

Kedua, cepatnya,pe rjalanandari satu pasar ke pasar lain, walau-

pun perj ala nanny a sangat j auh.

Ketiga, persaingan harga antarayaflgsatu dengan yang lain dan

persaingan pedagang dalam menaikkan atau menurunkan harga,

u a I I a ah w d' I d. n't..23 
a

25. Munculnya Kemusyrikan pada Umat Ini

Ini adalah di antaratanda-tanda Kiamat yang telah nampak dan

akan semakin bertambah. Telah terjadtkemusyrikan pada umat ini,

seorang ulama kontemporer, sekarang beliau benempat tinggal di Riyadh. Beliau

memiliki beberapa karya tulis, di anriranya: Ithaaful Jamaa'ah birna Jaa-a fil Fitan

wal Makabimu)Asyraatus Saa'ah dil.amdtaiilid, beLau memiliki beberapa,risalah

kecil dan bantahan, sep erti asb-Shaarimul Masluul'ala Ahltt_Tabarruj uas Sufuur,

at-Tanbiihaat'ala Risialatil Albanifish shalaah dan Fashlul Khitaabfir Radd'ala
A b i Turab juga y ang lainnya.

'11a 
Ithaaful Jamaa'ah $/ +9t-+Sl).
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dan berbagai kabilah dari umat ini mengikuti kaum musyrikin, me-
reka menyembah berhala, membangun berbagai macam bangunan
di atas kuburan dan menyembahnya selain kepada Aliah dengan
tujuan mengambil keberkahan dan mengagungkannya, memberikan
berbagai nadzar, dan merayakan berbagai perayaan, kebanyakan
darinya (kubur-kubur) mempunyai kedudukan sepert i Latta,' IJ zza,
Manat bahkan lebih besar lagi kemusyrikannya.

Diriwayatkan oieh Abu Dawud dan at-Tirmidzi,dari Tsauban

{E , beliau berkata, "Rasulullah #, bersabda:

/ o / ^ z -o/ ,: t

\'r 'Ut$t ?"i-, ,!lW $"i"i | ;;1 J -dlJt'*3tit
,'z'o.rs iu Ci U Jt-q 

',r;)1'l*'uu;t (;lJ r u--J
.t

.5ul!i !1 ?u'r3ti'fi:
J ?. lJ/U., ,

'Jika pedang telah diletakkan pada umatku, maka ia tidak akan
pernah diangkat darrnyasampai hari Kiamat, dan tidak akan tiba
hari Kiamat hingga beberapa kabilah dari umatku mengikuti
kaum musyrikin, dan beberapa kabilah dari umatku menyembah
berhala.'"23s

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah
# , dta berkata, "Rasulullah ffi bersabda;

;;r5t (F,t
// 0

.;3)Ll
'Tidak akan datang hari Kiamat hingga panrat-panr at parawantta
Daus bergoyang di sekitar Dzil Khalashah.'D236

215 Sunan Abi Dauud (XI/ 322-324, 'Aunul Ma'buuQ, Jaami' at-Tirmidzi (YI/ 466) ,
at-Tirmidzi berkata, "Hadits ini shahih."

"u (;;Ct) dengan huruf kha yangdtfat-lsahkan sementara lam setelahnya berharakat,
inilah yang lebih masyhur di dalam keabsahan harakatnya. Khalashah adalah
pohon dengan biji berwarna merah, bagaikan marjan akik.

Dzul Khalashah adalah nama bagi sebuah rumah yang di dalamnya ada berhala.
Ada juga yang mengatakan bahwa Khalashah adalah nama rumah, simenrara Dzul
Khalashah nama berhala.

,:iJF drs r.j"JJ,61 +,L-a F
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Dzul Khalashah adalah thaghut kabilah Daus yang mereka sem-

bah pada masa Jahiliyyah."'
Apa-apa yang dikabarkan oleh Nabi #- di dalam hadits ini telah

terjadi. Karena sesungguhnya kabilah Daus dan sekitarnya dari ka-

langan Arab telah terkena fitnah Dzul Khalashah ketika kebodohan
kembali masuk ke negeri-negeri mereka. Kemudian mereka meng-

ulang sejarah mereka, menyembah seiain Allah, hingga Syaikh Mu-
hammad bin'AbdilWahhab '{,Eu menegakkan dakwah tauhid dan

memperbaharui segala macam syi'ar-syi'ar agama yang telah teng-

gelam. Akhirnya kembalilah Islam ke Jazirah Arab, demikian pula
yang dilakukan oleh al-Imam'Abdul 'LzizbinMuhammad bin Saud

Dzhui khalashah nama untuk dua berhala yang masing-masing dari keduanya

disebut Dzul Khalashah, salah satunya milik Daus, dan yang milik Khats'am juga

yang lainnya dari kalangan bangsa Arab.

Adapun berhala Daus, maka ialah yang dimaksud dalam hadits. Tempat berhala

ini terkenal sampai saat ini di negeri Zahran (sebelah selatan Tha-if), tegasnya pada

sebuah tempat yang bernama Tsaruq dari perkampungan Daus. Dzul Khalashah

terletak dekat dengan sebuah perkampungan dari beberapa perkampungan yang

diberi nama (j^1i) dengnhuruf ra dan mim yarydifat'babkan. Sebelumnya Dzhul
Khalashah ada pada reruntuhan batu tinggi yang dibatasi dari sebelah timur oleh

perkampungan Dzil Khalashah dan dari sebelah barat oleh Tihamah. Sebagian

batu besar bekas bangunan tetap ada di atas reruntuhan tersebut. Ini menunjukkan
adanya bangunan kuat pada tempat tersebut.

Lihat Fat-hul Baari PIII/7L), dan kitab Sunat Ghaamidin wa Jahraan (hal.336-

340), karya Hamd Jasir.
Adapun berhala Khats'am dinamakan pula Dzul Khalashah, ia adalah sebuah

rumah yang dibangun oleh dua kabilah dari Arab. Keduanya adalah Khats'am dan

Bahilah, keduanya ingin menandingi Ka'bah dengan bangunan tersebut. Nabi H-

pernah mengutusJarir bin'Abdiliah al-Bajali dengan membawa seratus lima puluh
pasukan berkuda, lalu mereka menghancurkannya dan membakarnya.

Kisah tentang penghancurannya diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari dalam Sha'

hiihnya (VIm/ 7O-7, al"Fat-b) kitab al-Maghaazi,bab Gbanpatu Dzil Khalasbab.

Sedangkan berhala Khats'am terletak di Tibalah, daerah yang terletak di antara

Makkah dan Yaman dengan perjalanan tujuh malam dari Makkah. Telah dibangun

di tempat itu sebuah masjid jami untuk sebuah negeri dari tanah Khats'am yang

bernama a1-'Abalat.

Lthat MuJamul Buldaan (IVl80), dan kitab Fi Sunaat Ghaarnid ua Zahraan (hal-

343-344) Mansyurat Darul Yamamah, Riyadh, th. 1391 H.
2v Shahiihul Bubbari,krab al-Fitan,bab Taghayyuriz Zamaan batta Tu'badul Autsaan

(XIII/76, al-Fat-b) (no.7116),dan Shabiib Muslim,kirab al'Fitan wa Asyraathus

Saa'ab (XYilI/ 32-33, Syarh an-Nawawi).
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+,8. Beliau mengutus beberapa orang da'i ke daerah Dzul Khalashah,
mereka menghancurkannya dan merobohkan sebagian bangunan
yangada di sana, lalu ketika pemerintahan keluarga Saud berakhir
atas Hijaz pada masa tersebut, maka orang-orang kembali kepada
peribadahannya. Kemudian ketika raja 'Abdul 'Azizbin 'Abdirrah-
man Alu Su'ud '{uE narktahta, beliau menugaskan wakilnya di tem-
pat itu dan mengirim beberapa pasukan untuk menghancurkannya
dan menghilangkan semua bekas-bekas nya. Hanyamilik Allah-lah
segala prji."'

Kemusyrikan akan senantiasa ada di berbagai negeri. Benarlah
apay^ngdisabdakan oleh Rasulullah ffi, beliau bersabda:

Siur :6 Sz 3qrts
o ^9 o

c^3 J! !4iJl

f ,bt,Ft-p-At u-:S,r-iq {-: y""ri 6:st

qt U3*'tt,isde a)t'iiq5;,1:r;j is
)..o o/ '"; 'l -/t ./ to ^, 9 

-l

Jr;:" * e # # J'p 4a 1r'41 -t:j-;-i,iirt ;V V
l|r'ir=:) . ' ''\

dluryt y.'Ji-\ A er gvtb)s"; i;
"Tidak akan hilang malam dan siang hingga Latta dan lJzza(<em-
bali) disembah." 'Aisyah bertanya, "\Wahai Rasulullah, sungguh
aku mengira bahwa ketika Allah menurunkan ayat,'Dia.lahyang
mengu tus Rasul-Nya dengan membarua petunj uk dan agama y ang
benar agar Dia memenangkannya di atas segala dgdmd meskipun
orang-ordng musyrik benci,23e Semuanya telah sempurna (ber-
akhir)." Beliau bersabda, "sesungguhnya hal itu (kemusyrikan)
akan terjadi sesuai dengan kehendak Allah, kemudian Dia meng-

2r8 Lihat kitab ltbaaful Jamaa'ab (I/ 522-533), dan Sunat Ghaamid wa Zahraan (hal.
347-34e).

'zre QS. Ash-Shaff: 9.

r:ijlU.
-go tr -. u 9r,-gJl-ee tGPIS

t ,9.o-rsi F ur,t J'ii'b 'p:\

o/
9 z :-;t

. J!J.r )

'* I _, ,
Lr :djit,

.:-ati',3:\ :.' Y'.
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utus angin yang lembut, lalu mewafatkan setiap orang yang
memiliki keimanan seberat biji sawi dalam hatinya, sementara

orang yang tidak memiliki kebaikan akan tetap ada, selanjutnya
mereka kembali kepada agama nenek moyang mereka."2ao

Bentuk-bentuk kemusyrikan sangat banyak, tidak terbatas hanya
menyembah bebatuan, pepohonan dan kubur saja, bahkan sampai
kepada menjadikan thaghut (orang yang disembah dan dia ridha)
sebagai ilah yang disembah selain Allah Ta'ala, mereka membuat
syart'at sendiri, dan mewajibkan manusia untuk mengambil hukum
dartnyadengan meninggalkan syari'at Allah, dengan itu mereka telah
menempatkan diri mereka sebagai ilah bersama Allah dan mensuci-
kannya, sebagaimana difirmankan oleh Allah,E:

"Mereka menjadikan ordng-orang alim, dan rahib'rabib mereka

sebagai ilab selain Allah...." (QS. At-Taubah: 31)

Maknanya adalah mereka telah menjadikan ulama dan ahli ibadah

di kalangan mereka sebagai ilah yang membuat hukum bagi mereka,
dan mereka mengikutinya dalam segala hal yang mereka halalkan
(apa y angdiharamkan Ailah) dan y angmereka haramkan (apa y ang

dihalalkan Allah).2a1

Jika hal ini hanya dalam hal menghalalkan dan mengharamkan,
maka bagaimana pula orang-orang yang melemparkan (membuang

ajaran) Islam, dan memeluk paham-paham menyimpang danyang
sesat, seperti sekulerisme, komunisme, sosialisme, dan nasionalisme,
kemudian mereka mengaku sebagai kaum muslimin?!!

26. Meraialelanya Perbuatan Keji, Pemutusan Silaturahmi dan

Jeleknya Hubungan Bertetangga

Al-Imam Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan dari'Abdullah
bin'Amr *.:r, bahwasanya Rasulullah H, bersabda:

e91 ry r,;:rfitS P,it'rM S; i;rtr ( u.'t

'1aa 
Sbahiib Muslim syarb an-Nauawi,krtab al-Fitan raa Asyraatbus Saa'ah (XXXil/
18, Syarh an-Nawaui).

241 Lihat Tafsiir lbni Katsir (IY /77).

(@ 4\t rr3 cvv)i i;U;:s #1+i6vt{
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.a',-ot-il ) "-1'o.JJ,JJ

"Tidak akan tiba hari Kiamat hingga banyak perbuatan dan
perkataan keji, pemutusan silaturahmi, dan jeleknya hubungan
bertetangga."2a2

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Ausath dari Anas €E ,

beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

) z t 9.1 I /?/ , o/ 
^illryJ -,S,Att 

-,U.Jl :4;\Al !t;\ b
'Dr an{aratanda-tanda Kiamat adalah perbuatan dan perkataan
yang keji (kotor), serra pemutusan silaturahmi."2aj

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud "gy. , dari Nabi
ff,, bahwasanya beliau bersabda:

.rr;'vi p;...G\-ill sk fr.iI\ - L J . Y ;'
" S e sun gguhnya me nj el ang te rj adinya Kiam at. . . dr., 

-p 

" -rrrrrr 
rri

silaturahmi."2aa

Apa-apa yang telah dikabarkan oleh Nabi ffi telah terjadi, ke-
kejian menyebar di sebagian besar kalangan manusia, mereka tidak
peduli terhadap perkataan yang mengandung dosa yang mereka ucap-
kan, juga tidak peduli terhadap akibat (siksa) yang sangat pedih atas
perbuatan tersebut. Hubungan kekerabatan diputuskan, seseorang
tidak menjalin kekerabatan dengan kerabatnya. Bahkan di antara
mereka rcrjadisaling memutuskan silaturahmi dan saling memusuhi,

242 Mu.sn,ad Ahmad (X/26-31, Syarah Ahmad Syakir), beliau berkata, "Isnadnya
shahih," dan beliau menururkan riwayat al-Hakim dan menjelaskannya dengan
gamblang.

Lihat Mustadrak al-Hakim (I/75-76), beliau telah meriwayatkannya dengan tiga
sanad. Beliau berkata, "Ini adalah hadits shahih, dan asy-syaikhani telah beriepakat
untuk menjadikan semua perawinya sebagai hujjah, selain Abu Sabrah al-Haizali,
ia adalah tokoh Tabi'in, dan beliau menyebutkannya di dalam khab-kttab Musnad
juga Tarikb bahwa dia tidak tercela." Dan beliau mengungkapk an syahid (penguat)
baginya. Adz-Dzahabi menyepakati beliau dalam menshihihkannya.
243 Maj'mauz Zatuaa-id NII/284), al-Haitsami berkata, "Perawinya adalah tsiqah,"

dan sebagiannya diperdebarkan, sementara hadits-hadits ying diungkapkan
menjadi penguat baginya.

2aa Musnad Ahmad $/333, Syarah Ahmad Syahir), beliau berkata, "sanadnya sha-
hih."
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hal itu terus-menerus terjadi berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun
sementara mereka berada di satu daerah. Mereka tidak saling mengun-
jungi dan tidak saling menjalin kekerabatan. Tidak diragukan bahwa

irrl i"i disebabkan lemahnya keimanan. Sesungguhnya Rasulullah ffi
mendorong umatnya untuk saling menjalin hubungan silaturahmi
dan memberikan peringatan agar tidak memutuskannya'

Beliau ffi bersabda:

:,r\;e, Ca\ .*\i, & O ttt s;,'dL\'d,; ilt'JL

Sri ti 
-wi ti ,€ :is t;;^ai:c $\A\ (rx t*

+ rtn Ju Jt:ij6 t,llLi , *iS,M3 i
;A;;rt# kb e "ttr;?\w,!t't;;JC'fa .'. ! - 

t ; 
'"!. /o

,,r-ir fir16;<;E 314]aat.rl'!r j rrij iiv-/ \'--l\ J J

..- to . / / '/ //

ilyrr ;: :i.E)s16 i lai,*i' W:\t1\,1 &)
(A Gei-i3,L;li\.1 - -- -:r (r \

"sesungguhnya Al1ah menciptakan makhluk, hingga ketika selesai

dari (menciptakan) mereka, rabim ftekerabatan) berdiri seraya ber-

tanya,'Apakah ini tempat orang yang berlindung kepada-Mu dari

memutuskan (hubungan silaturahmi)?' Allah menjawab,'Betul,
senangkah engkau jika Aku berbuat baik kepada orangyangmeng-

hubungkanmu dan jika Aku berbuat tidak baik kepada orang

yang memutuskanmu?' Rahimberkata, 'Tentu saja'' Allah berkata,
iltrlah 

bagianmu. "' Kemudian Rasulullah #- bersabda, "Jika kalian

mau bacalah (firman Allah): 'Maka apakah sekiranya kamu berkwasa,

kamu akan membuat kerusakan di bumi dan mernutuskan hubungan

kekeluargaan? Mereka itulah orang'ordngyang dikutuk Allab, lalu

dibwat tuli (pendengarannya) dan dibutakan penglibatannya. Maka

tidakkab mereka mengbayati al-Qur'an ataukab bati mereka sudah

terk unci?' (QS. Muham mad: 22-24)"2a5

x5 Shahiib Muslim,kiab al-Bir uash Shikh ual Addrub,bab Sbikturahim ua Tabnimi

Qath'ihaa frYI/ ll2, Syarh an-Nawaufi.
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Dan beliau ffi bersabda:

e)gs*t,yx*
"Tidak akan masuk Surga orang yang memutuskan silaturah-
mi.D246

Adapun tentang jeleknya hubungan bertetangga (maka sangat
penting untuk kita bicarakan). Betapa banyak seseorang yang ridak
mengenal tetangganya sendiri, tidak pernah memperhatikan keadaan-
nya untuk memberikan bantuan ketika ia membutuhkan! Bahkan
sebaliknya dia selalu mengganggunya.

Nabi ffi telah melarang menyakiti tetangga. Beliau bersabda:

.irr+ qit>$ ,\\ lfltr !*,bfios #
"Barangsiapa beriman kepada Allah dJn hari Akhir, maka jangan-
lah menyakiti tetangga ny a." 247

Beliau ffi memerintahkan agar berbuat baik kepada rctarrgga.
Beliau bersabda:

roo^

,-)i , "3r; aU luLJ lG ';J/ \J- J- ,l).J-- l)

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka ber-
buat baiklah kepada t etangganya."2a8

Dan Nabi #, bersabda:

'!'Y ' " t4 lfr .'? 
^lu 

-:o o t 2t o '111 1''tu;31*r tul t- r, j :qf t J-f dlj L"

" S enantiasa Jib ril memb erikan wasiat kep adaku tentan g tetangga
sehingga aku mengira bahwa dia membawa perintah (dari) Allah
untuk menjadikannya sebagai ahli waris."2ae

'zab 
Sbahiih Muslim (XyI/114, Syarh an-Nauawi).

'1n Sbabiih Muslim,kitab al-lirnaan,ba6 al-Hatstsu 'alaa lkraamil Jaar utadh Dha'iif
(U 20, Syarh an-Nauaui).

248Ibid.

'zae Shabiih Muslim,kitab al.Birr wash Shilah wal Aadaab,bab ash-Shilatu bil Jaar
ual lbsaan ilaihi (X]iI/176, Syarh an-Nauau).
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27. OrungTua Berlagak Seperti Anak Muda

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas W.', dia berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:

,l4t,yt-r;s 9t'J-j\)GJt f\ er4ftst*
z/ o 9"

.aLt d,t3 ie;\
'Akan ada di akhir zaman satu kaum yang meny.rrri. ,rribr,
mereka dengan warna hitam bagaikan dada burung merpati, me-

reka tidak akan pernah mencium harumnya Surga."'2s0

Apa yang diungkapkan dalam hadits di atas telah terjadi pada

zamansekarang ini. Telah tersebar di antara kaum pria, mereka me-

nyemir jenggot juga rambut mereka dengan warna hitam.

25a Musnad Imam Abmad (Y / 156, no. 247),tahqtqdan syarah Ahmad Syakir, beliau

berkata, "Shahih."

SunanAbi Dazoud,kitab at'Tarajjul,bab MaJaa-afit Khudhaabis Sauaad (I'I/ 266,

'Aunul Ma'buuQ.

Ibnu Hajar berkata, "Isnadnya kuat, hanya saja ada perbedaan, apakah hadits ini
mauquf ataw marfu,laluwalaupun kita mengatakan bahwa hadits ini mauquf, maka

hadits sepeni ini tidak bisa diungkapkan dengan pendapat sehingga hukumnya adalah

marfu' (Fat-hul Baari YI/ 499).

Al-Albani berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, Ahmad, adh-Dhiya'

dalam kitab al-Mukhtaarahjuga yang lainnya yang tidak mungkin diungkapkan.'.
dengan sanad yang shahih menurut syarat asy-Syaikhani."

Lihatkitab GbaayatulMaraamfiTakhriijiAhaadiisilHalaalualHaraam(hal.84),
cet. al-Maktab al-Is1ami, cet. penama (1400).

Hadits ini diungkapkan pula oleh Ibnul Jauzi di dalam kirab aLMaudhu'dat (I1I/

55), beliau mengungkapkan bahwa yangmuttahdm adalah 'Abdul Karim bin Abil
Mukhariq, dia adalah matruk (ditinggalkan haditsnya).

Ibnu Hajar membantah, beliau berkata, "Beliau salah dalam masalah itu, karena

sesungguhnya hadits yang datang dari riwayat'Abdu1 Karim al-Jazari at-Tsiqah di
jadikan perawi di dalam kir.ab ash-Shahiih.

Kemudian beliau menuturkan para perawi hadits tersebut, lihat kitab al'Qaulul
Musaddad (hal. a8-a9) karya Ibnu Hajar.

IbnuJauzi diikuti pendapatnya oleh asy-Syaukani dalam masalah itu, beliau berkata

dalamkitab al-Fawaa-iduL Majmuu'ah," Al-Quzwaini berkata, 'Hadits maudhu'.',4/-
Fawaa-idul Majmuu'ahfi) Abaadiitsil Maudhuu'ab (hal.510 no. 1420) dengan tahqiq

'Abdurrahman bin Yahya al-Mu'ailimi, cet. II th. 1392IH., Beirut.
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Yang nampak bagi kamr-zaallaahu a'lam- sesungguhnya sabda
Rasulullah ff: 7\!t )*ti-s Gepeni dada burung -..prti) "dnlah 

serupa
dengan keadaafu sebagian kaum muslimin pada zamansekarang ini.
Anda bisa mendapati mereka, memperlakukan jenggot mereka seperri
keadaan dada burung dara. Mereka mencukur sisinya dan membiarkan
y ang ada di bawah dagunya, kemudian menyemirn y a denganwarna
hitam sehingga jadilah ia seperti dada-dada burung dara.

Ibnui Jauzi2st '&E berkata, "Bisa jadi bahwa makna tidak men-
cium wanginya Surga karena perbuatan yang mereka lakukan, atau
karena keyakinan dan bukan karena semata-mata memakai semir
rambut. Bisa jadi semir rambut itu menjadi ciri bagi mereka sebagai-
mana ciri kaum Khawarij adalah membotaki rambut, walaupun pada
dasarnya memb otaki rambut bukanlah sesuatu y ang drhar amkan. "2s2

2s1 Beliau adalah al-Allamah Abul Faraj 'Abdurrahman bin'Ali a!-Jauzial-Qurasy
al-Baghdadi al-Hanbali, pengarang karya-karya tulis besar yang mencapai tiga
ratus karya tulis dalam bidang hadits, nasihat, tafsir, sejarah dan yang lainnya.
WaIat pada tahun 592 H.

Lihat al-Bidaayah utan Nihaayab (XIII/28-30), dan Muqaddimah kitab al-Mau-
dhuu'aat (/ 21,-226) karya'Abdurrahman Muhammad 'Ursman, disebarluaskan oleh
Muhammad'Abdul Muhsin, cet. I th. 1386 H.
25'1 Al-Maudbuu'aar (Iil/55), karya Ibnul Jauzi.

IbnulJauzi berkata, "Ketahuilah sesungguhnya sekelompok Sahabat dan Tabi'in
pernah menyemir rambut mereka. Di antara mereka adalah: al-Flasan, a1-Husain,
Sa'd bin Abi Waqqas, demikian pula banyak dari kalangan Tabi'in yang membotaki
rambut mereka. Sebagian memakruhkannya hanya karena di dalamnya ada unsur
penyamaran. Adapun jika mencapai derajat haram ketika tidak ada unsur penya-
maran, maka pendapat ini perlu mendapat peringatan. Tidak ada seorang pur yang
berpendapat demikian." (A l.Maudbu'aat III/ 55).

An-Nawawi berkata, "Diharamkan memakai semir rambut berwarna hitam
menurut pendapat yang paling benar, ada juga yang mengatakan hukumnya mak-
ruh tanzih, dan pendapat yang paling tepat adalah haram, berdasarkan sabda Ra-
sulullah H:

'Dan jauhilah warna hitam!"'
(Syarb Muslim XIV/80).
Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Ashim dalam kitab al-Khidhaab dari

az-7,uhri, beliau berkata, "Dahulu kami menyemir rambut dengan warna hitam
ketika wajah masih cerah (muda) ketika wajah mulai keriput dan gigi telah rapuh
(tua), maka kami meninggalkannya." Fat-hul Baari 6./354-355).

Al-Albani berkata, "Yang jelas bahwa az-Zuhri tidak mengetahui sama sekali
adanyahadits yang mengharamkannya, dia berpendapat hanya dengan perasaannya
saja, bagaimana pun keadaannya, perkataan atau perbuatan seseorang bukanlah
hujjah setelah adanya sabda Rasulullah H. Jadi, hadits terdahulu merupakan huj-
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Kami katakan: Nabi H-, telah melarang menyemir rambut dan
jenggot dengan warna hitam. Dijelaskan dalam ash'shahiih dariJabir
bin'Abdillah q#, dia berkata:

,vri. yu;li 4r Ui'S ax ;; ff. $t;3 a\ti
.'rt'jllt | )y\ r r*ru^ r r*, M, !,t'l ;: ig

"Abu Quhafah didatangkan pada hari penaklukan Makkah de-

ngan rambut dan jenggot yang berwarna putih seperti pohon
ats-tsaghamah2sr, lalu Rasulullah H, bersabda,'Ubahlah (uban)

ini dengan sesuatu dan jauhilah warna hitaml'"zs+

28. TersebarnyaKebakhilan dan Kekikiran

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &y', dia berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:
,2 o o1 -,'pt'Hj\yaty;\ b

'Dt antaratanda-tanda Kiamat adalah tersebarnya kekikiran."'2ss

Diriwayatkan dari beliau pula, dari Nabi #-,, beliau bersabda:

-lrr A., l;;lt jax;r3vlt )'rrx-
"Zaman saling berdekatan, amal berkurang dan kekikiran di-

lemparkan (ke dalam hati)."2s6

jah yang membatalkan pendapat az-Zuhrijugayang lainnya." Ghaayatul Maraam

@a1.8a).

"t l*;ii) dengan tsa yang didhammahkan dan ghin yang berharakat: pohon yang

sangat putih bunga dan buahnya, ada juga yang mengatakan pohon yang sangat

putih bagaikan salju.

Lihat an-Nihaayab fi.i Ghariibil Hadiits (I/214), dan Fat-hul Baari (X/355).
25a Sbabiih Muslim,kirab al-Libaas uaz Ziinahbab ktihbaabu Khidhaabis Syaib bi Shu-

fratin au Humratin wa Tahriimuhu bis Sau.,aad (I*IV /79, Syarh an'Nauaui).
2s5 HR. Ath-Thab ran i dalam al-A us ath, lihat F at' h u I B a ar i (Xill / 15).

Al-Haitsami berkata, "Perawinya adalah perawi ash-Shahiih,selain Muhammad
bin al-Harits bin Sufyan, ia adalah tsiqah." Majma'uz Zauaa'id (YII/327).

'156 
Shahiib al-Bukbari,kkab al-Fitan,bab Zhubuurul Fitan (XIII/13, al'Fat'h).
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Diriwayatkan dari Mu'awiyah # , dia berkata, "Aku men-
dengar Rasulullah H-, bersabda:

, gl

.t*Ylj,tlJr
"segala urusan tidak akan bertambah kecuali semakin sulit, dan

manusia tidak akan bertambah kecuali semakin kikir.'2si

Kikir adalah akhlak tercela yang dilarang oleh Islam. Islam men-
jelaskan bahwa siapa saja yangdljagadari kekikiranjtwanya maka
sungguh ia telah sukses dan beruntung, sebagaimana difirmankan oleh
Allah,€o:

Az=;i;Uif Sj!,k, ".7t'*i 'o,, MK(€) o-,. \. .- yUay.ers.,.Y
"... Ddn siapa yang dipelibara dari kekikiran dirinya, mereka
itwlah orang- orang yang beruntung. " (QS. Al-Hasyr: 9 dan ath-
Thaghaabun: 16)

Diriwayatkan dari Jabir bin'Abdillah qW, bahwasanya Rasu-
lullah ffi bersabda:

i . -, ,a o .o .22 ol i . ol ti
d!i,,ijJl t *t; ca-l\:.o.Jl ;"; rW;l}jl d!i..rJlJl lril-: (- J J \r- \ \' -: \'

,ir;9t;d"ii *,+",iii{ ts 63i;i 4t
.i+rGt i;*t,
\"1 J

'Jagalah diri kalian dari kezhaliman, karenakezhahman adalah

kegelapan pada hari Kiamat, dan jagalah diri kalian dari kekiki-
ran, karena kekikiran telah menghancurkan orang-orang sebelum
kalian, kekikiran itulah yang telah mendorong mereka untuk
saling menumpahkan darah dan menghalalkan apa-apa yang dt-
haramkan bagi mereka."258

Al-Qadhi'Iyadh 'iu6 berkata, "Mungkin saja kehancuran di sini

3rivr ,|g'lt;'li ;r;; I

2v HR. Ath-Thabrani. Perawi beliau adalah perawiash-Sbahiib (Majma'uz Zataaa-id
Yrrr/14).

258 Sbahiih Muslim,kitab al-Bin uash Shilah wal Aadaab,bab Tabriirnuz Zhulmi SYI/
734, Syarh an-Nauaw).
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adalah kehancuran yang dikabarkan tentang mereka di dunia, karena

mereka saling menumpahkan darah, mungkin pula bermakna kehan-

curan di akhirat, yang kedua lebih jeias, bisa juga maknanya adalah

menghancurkan mereka di dunia dan akhirat."25e

29. Banyaknya Perdagangan

Di antara tanda-tanda Kiamat adalah banyaknya perdagangan,
dan penyeb arannyaditengah-tengah manusia, sehingga kaum wanita
ikut bergabung di daiamnya bersama kaum pria.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan a1-Hakim dari 'Abdullah
bin Mas'ud $ , dari Nabi H,, bahwasanya beliau bersabda:

"Menjelang tibanya hari Kiamat, salam hanyadiucapkan kepada

orang-orang tertentu, dan banyaknya perdagangan hingga se-

orang wanita membantu suaminya dalam berdagang."260

An-Nasa-i meriwayatkan dari 'Amr bin Taghlib €E , beliau ber-

kata, "Rasulullah ffi bersabda:

.i:t$t'p'r'fis',lit';;. ;ti
'sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah melimpah
ruahnya harta dan banyaknya perdagangan."261

Hal ini telah terjadi, perdagangan menjadi banyak dan wanita
ikut serta di dalamnya, sehingga banyak manusia yang terfitnah untuk

25e Syarab an-Nawawi li Sbahiih MusLim (XYI/1.3l.
2'a MusnadAhmad $ /333, Syarah Ahmad Syakir), beliau berkata, "Sanadnya shahih"

dan Mustadrak aL-Hakim GV / 45-446).
26t Sunan an-Nasai (yII/244, Syarh as-Suyuthi).

Hadits ini dari riwayat oleh a1-Hasan dari'Amr bin Taghlib; sementara al-Hasan
seorang mudallis, dan beliau meriwayatkannya secara 'An'anah dalam hadits ini,
akan tetapi beliau meriwayatkan dengan jelas dari'Amr bin Taghlib pada riwayat
Imam Ahmad.

Lihat Musnad A hmad (V/69, dengan catatan pinggir Muntakbab Kanz), dan lihat
Silsilah al-Ahaadiits ash-shahiihah, karya Syaikh a1-Albani (II/ 251-252).

. oa 7

oit-tl -bl -:i ,:* o!
- . J rJ. -
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mengumpulkan harta, bahkan berlomba-lomba mendaparkannya.

Nabi #- mengabarkan bahwa beliau tidak takut terhadap kefa-
kiran yang menimpa umat ini, akan tetapi beliau takut ketika dunia
dibentangkan kepada mereka hingga terjadi perlombaan di antara
mereka (untuk mendapatkannya). Dijelaskan dalam hadits bahwa
beliau ffi bersabda:

'dJi 
&k #i As,iie t#i

v 6;rC6 # is 6 -v LL-;.\s

"Demi Allah, bukanlah kefakiran yang lebih aku takutkan me-
nimpa kalian, akan tetapi yang aku takutkan atas kalian jika dunia
dibentangkan kepada kalian sebagaimana telah dibentangkan
kepada orang-orang sebelum kalian, sehingga kalian berlomba-
lomba sebagaimana mereka berlomba-lomba, dan (dunia) meng-
hancurkan kalian sebagaimana (dunia) telah menghancurkan
mereka."262 (Muttafaq'alaihi).

Dalam riwayat Muslim:

"Dan (dunia) melalaikan kalian
mereka."25i

Nabi S- bersabda:

#is

'?6'1 
Shahiib al-Bukhari,kitab al-Jizyah wal Muvtaada'ah bab al-Jizyab wal Muutaada'ah
ma'aAhLidz Dzimmah wal Harb (/I/257-258, al-Fat-h),danshabiib Mwslim,kitab
az-Zubd (XV[I/95, Syarh an-Nawaw).

263 Shahiih Muslim,kitab az.Zuhd (XVfiI/96, Syarh an-Nazoawi).

k it' tiif ey &i ,fu,)t,

:M, yt 'l;'t lS .Xt e;i V

$,tr';.ts'i irk6'p

lir
t

"ll-r'
;

jl
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.a)t*:i,r#vi
"Jika Persia dan Romawi ditaklukkan untuk kalian, kaum apakah

kalian?" 'Abdurrahman bin Auf berkata, "Kami akan mengucapkan
(pujian) sebagaimana Allah memerintahkan kepada kami." Rasu-

lullah ffi, berkaa, " Atau selainnya : kalian akan berlomb a-lomb a,

kemudian saling iri, kemudian saling memutuskan hubungan,
kemudian saling membenci atau yang serupa denganny a."'"'

Berlomba-lomba meraup dunia dapat melemahkan agama se-

seorang, menghancurkan umat, dan dapat mencabik-cabik persatuan

mereka, sebagaimana terjadi pada masa-masa yang telah lalu, juga

terjadi pada masa-masa sekarang ini.

30. Banyak Terfadi Gempa Bumi

Diriwayatkan dari Abu Hurairah $, beliau berkata, "Rasu-

lullah ffi bersabda:

'Tidak akan tiba hari Kiamat hingga banyak terjadi gemPa

bumi.''26s

Diriwayatkan dari Salamah bin Nufail as-Sakuni -di , beliau
berkata:

&s<,-sc.;,-+t;is> M, ^\t Jr-,iy6-Ek
/

|rvlr &t'*is;3'**ele ;*gt e4
"Kami O..rrrn *Ouk-duduk bersama Rasulullah ffi ... (lalu Uiir.,
menuturkan haditsnya) dan sebelum Kiamat ada dua kematian
yang sangat dahsyat, dan setelahnya terjadi tahun-tahun yang
dipenuhi dengan gempa bumi.'266

'?6a 
Shabiih Muslim,kitab az-Zuhd (XyilI/96, Syarh an-1"[awazai).

'165 
Sh ab iib al- Buk hari, kitab al - Fitan (XIII/8 1-82, al - F at' h).

2'6 Musnad Imam Ahmad 0V/104, dengan catatan pinggir Muntakbab Kanzwl'Um'
rndl).

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, al'Bazzar dan

Abu Ya'ia, perawi-nya tsiqah." Majma'uz Zauaa-id (VII/306).

.3;t'1t'r;X S;i;rtt Ut
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Ibnu Hajar '{{E berl<ata, "Telah terjadi banyak gempa di ne-

geri-negeri bagian utara, timur, dan barat. Namun yang.ielas bahwa
yang dimaksud dengan banyaknya gempa adalah cakupannyayang
menyeluruh dan terjadi secara terus-mene rt)s."267

Hal ini diperkuat dengan riwayat dari'Abdullah bin Hawalah
gE , beliau berkata:

: Jta - Git^ & 3i- qi, * &4M yt'J i:.3 e r

,c41t,r,Y &4 b.*$t jL
"Rasulullah H, meletakkan kedua tanganflyadi atas f..OArO.r,
lalu beliau berkata, '\7ahai Ibnu Hawalah!Jika engkau melihat
kekhilafahan telah turun di atas bumi-bumi yang disucikan, maka
telah dekatlah gempa, bencana dan masalah-masalah besar, dan

hari Kiamat saat itu lebih dekat kepada manusia darrpada dekat-

nya kedua tanganku ini dari kepalamu."'258

31. Banyaknya Orang-Orang yang Ditenggelamkan ke Dalam
Bumi, Diubah Raut.$(ajahnya dan Dilempari Batu

Diriwayatkan dari'Aisyah q14i.., , beliau berkata:

i -'rq,i^d 
: ii6 J;is * t U i'tt r) q 3 #"

o Jo :- - , '2':

. iJr'r& tiL-, e,,ls t t 4(at QS .tt41 t at

267 Fat-hul Baari $III/ 87).
268 Musnad Ahmad (Y /255, dengan catatan pinggir Muntakbab Kanz), Sunan Abi

Dazoud,kitab al-Jibaadbab Fir Rajul Yagbzuu ua Yaltamisul Ajri waL Ghani-
imah (YII/2a9-210, dengan 'Aunul Ma'buud) danMustadrakul Hakim QfiXXV/
425), beliau berkata, "Ini adalah hadits yang sanadnya shahih, akan tetapi mereka
berdua tidak meriwayarkannya." Dan disepakati oleh adz-D zahabi.

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir
(YI/263, no.7715).

i1tr ,t":"'it e:l\t gi:n *Vt -rirti;titV ;ru-
^o7t-.o-:r/o-l/z

3's1 i5"; e;\;Jti ,i\L)t i ,.iYt', rxjti J iY Jt c;s.J z,J- \ . rJ r .
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"Akan ada pada akhir umatku (orang-orang) yang ditenggelam-
kan ke dalam bumi, dirubah raut wajahnyadandilempari ftatu)."
'Aisyah berkata, "Aku bertanya, '\Wahai Rasulullah, apakah kami
akan dibinasakan sementara masih ada orang-orang shalih di te-

ngah-tengah kami?' Beliau menjawab,'Betu1, ketika kemaksiatan
telah meraj alela.' 

D 26e

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud <iy', dari Nabi ffi, beliau ber-
sabda:

f oz

.J.G'J
-o^ vi:i1;5;;tAt 64:4.-L-

"Menjelang trbanyahari Kiamat akan ada (orang-orang) yang di-
rubah bentuknya, ditenggelamkan ke dalam bumi, dan dilempari
batu."27o

Dan telah datangsebuah berita bahwasanya orang-ora ng Zindiq
dan Qadariyyah pernah dirubah bentuk mereka juga pernah dilem-
pari batu.

Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari'Abdullah bin 'lJmar c6$.,,

beliau berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah #-, bersabda:

-e -ii,. -.* 29t,, -t- $.o,i. t -. r1, :.*t_Mt: *-r)t A -*: c.],sJ j C:A dyt 4 o

'Sesungguhnya akan ada pada umatku (orang-orang) yangdiubah
bentuknya dan dilempari batu, ha1 itu terjadi pada orang-orang
zindiq dan Qadari f aI1.' " zt t

Sementara dalam riwayat at-Tirmidzi:

!. +o. is a,t - -:
Gi, i ;-ri li :-5",\ -L:* - 4\, i ii- a-:'li.is )

? Y - (- J *. Y' g.
, i",.J-dl

2'e Swnan at-Tirmidzi, kirab al-Fitan, bab Maa Jaa-a fil Khasaf (YI/ 4t8).
Al-Albani berkata, "Shahih." Lihar Shabiih al-Jaami'ish Sbagbiir (VI/358, no.

8012.
27a Sunan lbni Majah,kitab al-Fitan,bab aL-Khusuuf (II/13a9).

Hadits ini shahih. Llhat Shahiih al-Jaami'isb Shaghiir (IlIl1.3, no. 2853).
271 Musnad Ahmad (IX/73-74, no. 6208), tahqiq Ahmad Syakir, beliau berkata,

"Isnadnya shahih."
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"Akan ada pada umat ini -atau umatku- (orang-orang) yang di-
tenggeiamkan, diubah atau dilempari (batu), yaitu pada orang-
orang yang mengingkari qadar."272

Diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Shuhar al-'Abdi dari
bapaknya, beliau berkata, "Rasulullah ffi berkata:

,
ibl*t tJ!'A,u 3d, S*'uu;t (:x\
€J)t'o:'l ;+';rt qi 'rlit4 

: J\i'q ,U';; :iG s ;:>a

.6tt,)LJd
'Tidak akan tiba hari Kiamat hingga kabilah-kabilah diteng-
gelamkan ke dalam bumi.' Lalu dikatakan, 'siapakah yang tersisa

dari Bani Fulan?' Dia berkata, "Aku mengetahui ketika beliau
mengatakan'Kabilah-kabilah' bahwa mereka adalah orang Arab,
karena orang'ajam (selain Arab) dinisbatkan kepada nama kam-
pungnya."273

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, beliau
berkata, Aku mendengar Buqairah, isteri al-Qa'qaa' bin Abi Hadrad,
berkata, "Aku mendengar Rasulullah ff, bersabda di atas mimbar:

t i.: ^.. / / 9 ^/ t /
.'^;r-tr lLi ffi t4i y,+ r, j4- ;*; tiY

'Jika kalian mendengarudn Jnr, irrrkr., ditenggelamkan di tem-
pat y ang dekat, maka telah dekatlah hari Kiamat."' 27 a

Adanya orang-oran gyangditenggelamkan ke dalam bumi telah
ditemukan di berbagai tempat di timur dan barat'7s sebelum masa

272 At-Tirmid zi, b ab -b ab a I - Qa dar ff I / 3 67 -3 68) .

Hadits ini shahih,lihar Shabiih al.Jaami'ish Shaghiir (Iy/rc3, no. 4150).
271 Musnad Ahmad (IY / 483 , Muntakhab Kanz).

A1-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, Abu Ya'1a,
a|-B azzar, dan p e rawinya tsiqat. " (14 aj m a' uz Z au aa. id, y III / 9).
27a Musnad Ahmad (YI/378-379, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz).

Sanad hadits ini hasan, Lhat Sbabiib al-Jaami'ish Sbagiir $/228, no. 631), dan Silsilah
al-A h aadiit s a s h - Shah iih ah (III/ 3 40, no. 1 3 5 5),
275 Lihat at-Tadzkirah (hal. 654), Fat.hul Baari (XilI/84), al-lsyaa'ah (hal. 49.52),

dan'A unul Ma'buud (XI/ a29).
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kita sekarang ini. Demikian pula padazamankita sekarang ini telah
banyak terjadi di berbagai belahan bumi, hal ini sebagai peringatan
sebelum datangnya siksa yang sangat pedih, dan ancaman dari Allah
kepada para hamba-Nyr, juga sebagai siksa bagi orang-orangyang
selalu melakukan bid'ah dan kemaksiatan, agar manusia mengam-

bil pelajaran darinya, dan kembali kepada Rabb mereka, juga agar

mereka tahu bahwasanya Kiamat sudah dekat. Sesungguhnya tidak
ada tempat berlindung dari siksa Allah kecuali dengan kembali ke-

pada-Nya.

Telah ada ancaman bagi orang-orang yang selalu melakukan ke-

maksiatan, dari para pemusik, peminum khamr (minuman keras) de-

ngan ditenggelamkan, diubah bentuk mereka, dan dilempari batu.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari'Imran bin Hushain iE , bah-

wasanya Rasulullah ffi bersabda:

* $' r - ',,7.7 r, o,i. { ':iJ.:Jr e.,ytJur;;3 tr"L:': yl\:F+
, 4 /o / / / / , '

e)tAU 9t.all 

"'p 
lij :JG \!t\ J#'r l^t Jr-,i\i/ / ' 

.', ":tl c.s .3';JJ ..1

"Di akhir zamannanti akan ada (peristiwa) di mana orang-orang
ditenggelamkan (ke dalam bumi), dilempari batu dan diubah
rupanya," lalu seorang laki-laki dari kalangan kaum muslimin
bertanya, "Kapankah hal itu ter1adi." Beliau menjawab, "Ketika
parapenyanyi dan alat-alat musik telah bermunculan dan telah
diminum minuman-minuman keras."276

Dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari $E ,

dia berkata, "Rasulullah H, bersabda:
q,,, og

r-9 '.r.r

9 o,
111'o

t/ o t o( r// 2 'o 
t 

' z z z o I

c\art *v#"';Lt ci u J'u:5.4
A:\\ b, xt 4,| -,tAu, e );3,,\i

. j-d6isit r$,'
276 

Jaami'at-Tirmidzi, bab-bab al-Fitan (VIl458, no. 458). Hadits ini shahih, lihat
Sbahiih al-Jaami'ish Sbagbiir (IVl 103, no. 4 1 19).
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'Sungguh sekelompok manusia dari umatku akan meminum
khamr, mereka menamakannya dengan selain n amatya,alat musik
dimainkan di atas kepala-kepaia mereka, Allah menenggelamkan
mereka ke dalam bumi dan di antara mereka adayangdijadikan
kera dan babi.'D277

Al-maskh (perubahan bentuk) bisa terjadi secara hakiki atau se-

cara maknawi.

Al-Hafizh Ibnu Katsir 'oB menafsirkan ungkapan al-maskh dr

dalam firman Allah,€:

t-J; i LGl r#t 4 813'rst elt W la'rb
(@ evis?

" D an s e s un gguh ny a t e I ab k amu k et ab u i o, on gJ, ory y ang m e lan g-

gar di dntdrdmu pada hari Sabtw, lalu Kami berfirman kEada me-

reka, 'Jadilah kamu kera yang hina."'(QS. Al-Baqarah: 65)

Maknanya adalah al-maskb secara hakiki, bukan hanya secara

maknawi. Inilah pendapat yang kuat, dipegang oleh Ibnu'Abbas juga

yang lainnya dari kalangan imam ahli tafsir.

Sementara Mujahid, Abul 'Aliyah, dan Qatadah berpendapat
bahwa al-maskh di dalam ayat tersebut maknawi, artinya hatihati
mereka yang diubah, tidak dijadikan kera secara hakiki.278

Ibnu Hajar menukil dua pendapat tersebut dari Ibnul 'Arabi
dan beliau berpendapat bahwa pendapat yang pertamalah yang lebih
ktat.27e

Adapun Rasyid Ridha dalam Tafsiirnya2sa memperkuat pendapat
kedua, maknanya adalah perubahan bentuk di dalam akhlak mereka.

Ibnu Katsir t menganggap mustahil pendapat yang dtriwayat-
kan dari Mujahid, beliau berkata, "Ini adalah pendapat yangareh,

277 Swnan lbni Majah,kitab al-Fitanbab al-'Uquubaat (II/1,333, no. 4020). Hadits
ini shahih, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (Y/105, no. 5330).

278 Lihat Tafsiir lbni Kdtsir (l/150-153).
27e Lihat Fat-bul Baari (X/56).
280 Tafsiir al-Manaar (I/ 3 43 -3 4 4).
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bertentangan dengan zhahtr dari redaksi dalam ayat tnt juga yang
1ainnya."281

Kemudian beliau berkata -setelah mengungkapkan pendapat
sekelompok ulama-, "Maksud dari penuturan pendap at paraulama
ini adalah penjelasan sesuatu yang bertentangan dengan pendapat
Mujahid '{oF,,yarut bahwa al-maskbu adalah sesuatu yang maknawi
bukan hakiki. Pendapat yang benar bahwa ia adalah sesuatu yang
maknawi dan hakiki, wallaahu d'\dm."282

Seandainya k ata al-maskhmemiiiki kemungkinan secara maknawi,

maka kebanyakan orang yang menghalalkan kemaksiatan telah di-

ubah hati-hati mereka. Sehingga, mereka tidak bisa membedakan

antarayang halal danyangharam, tidak juga antarayang ma'ruf dan

yang munkar. Perumpamaan mereka daiam hal ini seperti kera dan

babi, -hanya kepada Allah kita memohon keselamatan-. Akan terjadi

apa-apayang dikabarkan oleh Nabi ffi berupa perubahan raut muk4
baik yang maknawi maupun yang hakiki.

32. Lenyapnya Orang-Orang Shalih

Di antara tanda-tanda Kiamat adalah lenyapnya orang-orang
shalih, sedikitnya orang-orang pilihan, dan banyaknya kejahatan

sehingga yang ada hanyalah seburuk-buruknya manusia, kepada

merekalah Kiamat akan datang.

Dijelaskan dalam sebuah hadits dari 'Abdullah bin 'Amr eiP',
beliau berkata, "Rasulullah ff, bersabda:

U* u, :l't\,1^i U;A; x't r;U S* bu;t ( r;: \.,
.1"f,3, ;tt'S\:s:r Sy*-\'at\+; W

'Tidak akan tiba hari Kiamat hingga Allah mengambil orang-
orang baik dari penduduk bumi, sehingga yang tersisa hanyalah
orang-orang yang jelek, mereka tidak mengetahui yang baik dan

tidak mengingkari yang munk ar."'281

28t Tafsiir lbni Kaxir (I/151).

'?8'zTafsiir lbni Katsir (I/-753).
283 MusnadAhmad (XI/181-182), syarah Ahmad Syakir, beliau berkata, "Sanadnya

shahih."
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Maknanya bahwa Allah akan mewafatkan orang-orang baik
dan para ulama, lalu yang tersisa hanyalah orang-orang jelek yang
tidak ada kebaikan di dalam diri mereka. Hal ini terjadi ketika ilmu
diambil sementara manusia menjadikan orang-orang bodoh sebagai

pemimpin yang memberikan fatwa tanpa ilmu.

Dan diriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari
kakeknya dtt , dari Nabi H,, bahwasanya beliau bersabda:

"ir* & U:1a,? yS-rv,fr3Y; ;,tlt & OA

&v.r'r I r# Gsr 6;Gt, ftuYi, 8: rp,L+ -;'i
?6t6.")

"Akan datang pada manusia suatu zamaldi mana mereka akan
dipilih, hingga yang tersisa dari mereka hanyalah orang-orang
yang hina, perjanjian-perjanjian dan amanah mereka telah ber-
campur (tidak menentu), dan mereka berselisih, maka mereka
seperti ini." Beliau merenggangkan jari-je marinya (menunjuk-
kan keadaan mereka yang saling bermusuhan-ed.;."2t+

Leny apnya orang-orang shalih terj adi ketika banyakny akemaksi-
atan, dan ketika amar ma'ruf nahi munkar ditinggalkan. Karena, jika
orang-orang shalih melihat kemunkaran, lalu mereka tidak mengubah-
nyadankerusakan semakin banyak, maka siksaan akan turun kepada
mereka semua, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits ketika
Nabi ff, ditanya:

"Apakah kami akan binasa sementara orang-orang shalih masih

Dan Mustadrak al-Hakim AY/435), al-Hakim berkata, "Ini adalah hadits shahih
dengan syarat asy-Syaikhani, jika al-Hasan mendengarkannyadari 'Abdu11ah bin
'Amr." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
28a Musnad Abmad (XIl/12), syarah Ahmad Syakir, beliau berkata, "Isnadnya sha-

nln.

DanMustadrakal-Hahim OY/435), al-Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih
akan tetapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya." Dan
disepakati oleh adz-Dzahabi.

.Lit';* ttLra:Js Ii;t$:q.3 \t;t

BabI: Tanda-Tanda Kecil Kiamat 1,87



ada di antarakami?" Beliau menjawab, "Betul, ketika kemaksiat-
an merajalela." (HR, Al-Bukhari)285

33. Orang-Orang Hina Diangkat Sebagai Pemimpin

Di antara tanda-tandanya adalah orang-orang hina diangkat se-

bagai pemimpin dan lebih mempercayakan mereka melebihi orang-
orang terbaik mereka. Sehingga segala unrsan masyarakat berada di
tangan orang-orang bodoh dan hina yang tidak ada kebaikan di dalam
diri mereka. Ini adalah keterbalikan fakta dan berubahnya keadaan.

Dan ini yangterjadi dan dapat kita saksikan di zaman ini. Anda bisa

melihat bahwa kebanyakan pemimpin masyarakat juga dewan per-
timbangan mereka adalah orang yang sangat rendah keshalihan dan
keilmuannya. Padahal, semestinya orang-orang yang beragama dan

bertakwalah yang lebih diutamakan dari selain mereka dalam menang-
gung urusan masyarakat. Karena manusia yang paling mulia adalah
orang-oran g yang memiliki agama dan ketakwaan, sebagaimana
difirmankan oleh Allah,€:

"... Sesungguhnya orangyangpalingmulia di antara kamu di sisi

Allah ialah orangyangpalingbertaku.ta di antara bamu..." (QS.

Al-Hujuraat: 13)

Karena itulah, Nabi ff, mempercayakan berbagai wilayah dan
urusan manusia hanya kepada orang yang paling shalih dan paling
berilmu. Demikian pula yang dilakukan para khalifah sepeninggal
beliau. Contoh-contoh dalam masalah ini sangat banyak, di anta-
rany^ apay^ngdiriwayatkan oleh al-Bukhari dari Hudzaifah -&b ,

bahwasanya Nabi ffi bersabda kepada penduduk Najran:

s,.,iti',/oz-,1 ie 'z t'
3t;bt'4) J'pv,41 3, q\'C, 4t'#:'.\z ' 

,.' o ; .' ' :,-.;'ri\1] 1M,:-rtt
"sungguh aku akan mengutus kepada kalian seorang y^ngA"rur-
benar terpercaya," lalu para Sahabat Nabi #- memperhatikannya,

'z85 
Shahiib al-Bukbari,kitab al-Fitan,bab Qaulin Nabiyyi ffi lYailun lil 'Arab min
Syarrin Qadiqtaraba (XIIV1 1, aL-Fat-h).

( (ffi sa;i4irr r.e ;St'Si3f . F'\=z \ / /\ - i
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lalu beliau mengutus Abu'Ubaidah.286

Berikut ini sebagian hadits yang menunjukkan diangkatnya orang-
orang hina sebagai pemimpin, dan hal itu merupakan tanda-tanda
Kiamat.

Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad
dari Abu Hurairah {F-, , Rasulullah ffi bersabda:

,+)t<it W,'J-G",iut€ th.r,6r rF OU rit
c ! o 9 .t ^ /o 't '- l''-'

, ;r'! i W'"95, bu W i g:t,'o rtAt W Q s3:t

ei;lt:,lvr';i;:r9tv"'):;a.,1;,r.;.:r9t@,;ry,
.^l,tat ;i 6.1-.

"sesungguhnya akan datangpada manusia tahun-tahun yang pe-

nuh dengan tipuan, seorangpembohong dibenarkan dan seorang
yang jujur dianggap berbohong, seorang pengkhianat dipercaya
dan seseorangyang dipercaya dianggap khianat, dan saat itu
Ruwaibidhah2sT akan berbicara." Ditanyakan kepada beliau,
"siapakah Ruwaibidhah itu?" Beliau meniawab, "Ia adalah orang
bodoh yang berbicara tentang unrsan orang banyak (umat)."288

Dan di dalam hadits Jibril yang panjang diungkapkan:
o -)o e o / z ja : ,

iutt ir,*ir9 G sLr . Wr;\ U C-6U,fS

Wl -Jl ;r, lt;.o..r.,r3l r;43',
286 Shahiib al-Buhbari,khab Ahhbaarul Aahaad,6ab Maa Jaa-a fi.i ljaazati Khabaril

IV a a h i d i s b S h a d i q (XIII / 23 2, dalam a I - F a t - h) .

"' 
t^2:'rlrdiungkapkan tafsirannya di dalam matan hadits, yaitu orang bodoh. Dan
: a. ilt bentuk tashgiir dari kata (i;r1i), ia adalah orang-orang lemah yang diam
tidak bisa melakukan hal-hal mulii, duduk tidak mencarinya dan orang yang
hina tidak ada artinya. Lihat an-Nibaayah fii Ghariibil Hadiits (lI/ 185).

288 Musnad Imam Ahmad SY /37-38),syarh dan ta'liq Ahmad Syakir, beliau berkata,
"Sanadnya hasan, dan matannya shahih."

Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah sanadyangjayyid, dan mereka tidak meriwayat-
kannya dari jalan ini." (An-l'.{ihaayah/al"Fitan wal Malaahim (I/181). Tahqiq Dr.
ThahaZaini.
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"Akan tetapi akan aku kabarkan kepadamu tanda-tandanya...
yaitu jika orang yangr.elanjang tanpa alas kaki menjadi pemim-
pin manusia, maka itulah di antara tanda-tandanya."28e

Diriwayatkan dari 'lJmar bin al-Khaththab $ , dta berkata,
"Rasulullah H bersabda:

/ l./
g"J.r.J

. /o /
., Yla-l J

'Di antara tanda-tanda Kiamat adalah orang-orang bodoh me-

nguasai dunia, maka manusia yang paling baik ketika itu adalah

seorang mukmin di antara dua orang mulia.'D2e0

Dijelaskan dalam sebuah hadits shahih:

i' 
/ / 9

.Ae\-l,t Fs #i;&Jlili -r*iti;
"Jika suatu urusan dir..rh["., kepada yrrrg U.rL"., 

^hlrny^, ^ukitunggulah Kiamat."2e1

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah €E , beliau berkata'

v" $ki ,,s{:lt LF\t 'j4 ri ...yst tt-Ji b
lo / q,

. +,-<Jl .f it ,;,i; :JG | '; ,: u i:i^i, )"c:-5 '; 4i)l'J5, JJ \' 
_ ?) e ,J Y,.

u .o o ) -!. 2 9 q ^Lo)a*i..LJIc^3l, t^ii 'J\+"-)t J"*:JU 95j;iJlL;3 :tliU

'.;;l-L)t 
; #r #i,3|irt .Wtr ,i;t qti

"Dt antara tanda-tanda Kiamat... at-Tuhuut ada di atas al-\Va-
'uul", apakah demikian kamu mendengarnya diri Nabi wahai

,:i:Gt-ilt,t-ii b
:Z !-"',i 1-",3 *tllv*.t-).J a. J-l)

';fr ,A ,r;t '6i v;kt JtJ- L t-'' L

28e Shahiib Muslim,kitab al-Iimaan,bab Bayaanul limaan wal Islaam ual lbsaan [/
163, Syarh an-Nawawi).

2e0 Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a l-Ausath dengan

dua sanad, dan para perawi salah satu dari keduanya tsiqah." Majma'uz Zawaa'id

Nrr/325).

'?et Sbahiibul Bukhari,kitab ar-Riqaaq,bab Raful Amaanab (XI/332, al-Fat-h).

190 BabI: Tanda-Tanda Kecil Kiamat



'Abdullah bin Mas'ud?" Beliau menjawab, "Betul, demi Rabb
Ka'bah," kami bertanya, " Apakah at-Tuhuut itu?" Beliau men-
jawab, "Mereka adalah orang-orang hina, dan orang dusun yang
diangkat di atas orang-orang shalih, sementara al-Wa'uul adalah
penghuni rumah yang shalih."2e2

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah -&b, beliau
berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

"Tidak akan lenyap dunia sehingga orang-orangpandir menguasai-
ttrolnya.-'-

Maknanya adalah sehingga kenikmatan, kelezatan, dan kehor-
matan men garah kep adany a.2e 

a

Dan dalam riwayatlmam Ahmad dariHudzaifah Ibnul Yaman

dE , bahwasanya Nabi ffi bersabda:

S, 3.t L< qr1.r,6t'-c"i'J #" V'*u;t ( & \(_. \-/' (

"fiart ,k* drrrr, riirrKiamat hingga manusia yang paling
berbahagia dengan dunia adalah orang-orang pandir."2e5

2e2 Ai-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath de-
ngan dua sanad, dan perawi saiah satunya adalah tsiqah." (Majma'uz Zatuaa-id
vrr/32s)

2e3 Musnad Imam Abmad (XYI/284, syarah dan tahqiq Ahmad Syakir), beliau
berkata, "Diriwayatkan oleh as-suyuthi dalam al-Jaami'ush Sbaghiir dan beliau
memberikan lambang bahwa hadits tersebrthasan." Al-Jaami'ush Shagbiir @,/2a0,
dengan catatan pinggir Kunuuzul Haqaa-iq, karya al-Manawi).

Al-Haitsami berkata, "Perawi Ahmad adalah perawi ash-Shahiib, selainKamil bin
al-'Ala, dia adalah tsiqah." Majma'uz Zauaa-id (VII/220).

Ibnu Katsir berkata, "Sanadnya jayyid danktat." An-Nihaayah/al-Fitan wal Ma-
laabim O/181) tahqiq Dr. ThahaZaini.

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-Jaami'isb Shagbiir
(YI/t42) (ro.7r4e).
2ea Lihat kitab Faidbul Qadiir Syarb al-Jaami'ish Shagiir A n9i, karya 'Abdurrauf

al-Manawi.
2e5 Musnad Imam Ahmad N /389, Muntakbab Kanzul 'Ummafi, as-suyuthi mem-

berikan tanda dalam kitab al-Jaami'ush Shaghiir bahwa hadits tersebut shahih
(II/ 202, Kunuuzul Haqaa-iq, karya al-Manawi).

.4.;t A'*t'kahtji-f !L s/. L .--.
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o]tl.-
-vu)

nah:

Dijelaskan dalam ash-Sbahiihain dart Hudzaifah Ibnul Yaman
yang beliau riwayatkan dari Nabi ff, tentang hilangnya ama-

* A ts3 til;.Li G t;|'ji Y ti t :+i Y

"sehingga dikatakan kepada seseorang, 'sungguh kuat! Sungguh

cerdas! Dan sungguh cerdik!' Sementara tidak ada keimanan se-

berat biji sawi pun."2e6

Inilah kenyataan yangteriadi di tengah-tengah kaum muslimin
padazamansekarang ini. Mereka berkata kepada seseorang, "sungguh

ierdas! Sungguh baik akhlaknya!" mereka mensifati dengan sifat-sifat

yang paling indah, padahal mereka adalah manusia paling fasik, paling
sedikit agamajuga amanahnya. Bisa jadi sebenarnya dia musuh bagi

kaum muslimin dan selalu berusaha untuk menghancurkan Islam.

Tidak ada daya dan upaya kecuali dari Allah yang Mahatinggi lagi

Mahaagung.

34. lJcapan Salam Hanya Ditufukan kepada Orang yang Di'
kenal

Dan di antaratanda-tanda Kiamat adalah seseorang hanyameng-
ucapkan salam kepada orang yang dikenalnya. Dijelaskan di dalam

sebuah hadits darilbnu Mas'ud iE , beliau berkata, "Rasulullah ffi
bersabda:

e\ ,ylt,y *'lt k"irlu)l;r*2
". 

' 'r-"

'sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah seseorang

mengucapkan salam kepada yang lainnya, dia mengucapkan salam

Al-Albani berkata, "Shahih." Lihat Shabiib al-Jaami'ish Shaghiir (YI/177) (no.

7308).

"6 Shahiih al-Bukhari,khab ar-Riqaaq,bab Raful Amaanalt 6I/333, al'Fat-b), Sha'

biih Muslim,khab al- Iimaan,bab Raf ul Amaanab u.,al limaan min ba'dil Quluub

GI/ 167 -17 0, Syarh an-Nauaw).

)vL.b)t

,,y'"lJ$"i€

?by:)q
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kepadanya hanya dengan sebab kenal." (HR. Ahmad)2ez

Dalam riwayar beliau pula:

.^iwt +; *st e-6"&.:)t/\'.,
"Sesungguhnya menjelang hari Kiamat akan ada pengucapan
salam kepada orang-orang tertentu."2es

Hal ini dapat kita saksikan sekarang. Banyak orang yang men-
gucapkan salam hanya kepada orang yang mereka kenal. Tentu saja
hal ini bertentangan dengan Sunnah, padahal Nabi #, mendorong
untuk mengucapkan salam kepada orang yang Anda kenal atau tidak
Anda kenal. Sesungguhnyahal itu merupakan sebab rersebarnya
kecintaan di antara kaum muslimin yangpada akhirnya sebagai se-

bab keimanan yang dapat mengantarkannya ke Surga. Sebagaimana
dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah €F , beliau ber-
kata, "Rasulullah ffi bersabda:

,tri arl.ti t* r_ri\'rtti ,# $t S$r"t
t/

s-nr>uJr t rtri | &.r; t fin tlt:,i _k i13i
'Kalian tidak akan masuk Surga hingga kalian beriman, dan ka-
lian tidak akan beriman (dengan sempurna) hingga kalian saling
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuaru yangjtkakalian
melakukannya, maka kalian akan saling mencintai) Sebarkanlah
salam di antarakalian."' (HR. Muslim)2ee

35. Mengambil Ilmu dari Orang Bodoh (Bukan Ahlinya)

D iriwayatkan oleh Imam' Abdullah Ib nul Mub a r ak,+ii)A, den gan
sanadnya dari Abu Umaryah al-Jumahi gE , bahwasanya Rasulullah
ff, bersabda:

2e7 Musnad Abmad (Y /326), Ahmad Syakir berkata, "Isnadnya shahih."
2e8 Musnad Ahmad (Y /333), Ahmad Syakir berkata, "Isnadnya shahih."

Al-Albani berkata, "Sanad ini shahih dengan syarat Muslim." Lihat Sikilah al-
A haadiits ash.Shabiihah (IU 251) (no. 647).
De shahiih Muslim,kitab al-lirnaan,bab Bayaan Annahu la yadhhulul Jannata lllal

Mukminun $I/35, Syarh Muslim).
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:'$,1*;L:6),i yst t\;\ b/
. ;r2Y1
J/

"Ada tiga hal yang termasuk tanda-tanda Kiamat, salah satunya:

ilmu diambil dari orang-orang kecil (bodoh)."'r00

Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak 4;'F" pernah ditanya tentang
(makna) orang-orang kecil? Lalu beliau menjawab, "Mereka adalah

orang-oran gy^ngberkata dengan akal mereka sendiri, adapun anak

kecil yang diambil rtwayatnyaoleh orang dewasa, maka sesungguh-

nyaia bukanlah orang kecil (di dalam hadits ini)."

Beliau iE punberkata dalam masalah itu, "Mereka mendapat-

kan ilmu dari orang-orang kecil dari kalangan mereka, yaitu dari ahli

bid'ah.'301

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 19.' , diaberkata, "Manusia

akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka mengambil
ilmu dari kalangan Sahabat Muhammad M, dan tokoh-tokoh (ula-

ma-ulama) mereka. Jika mereka mengambil ilmu dari orang-orang
kecil (ahlul bid'ah) dari kalangan mereka dan hawa nafsu mereka

bercerai-berai, maka mereka akan binasa."r02

3 6. Banyakny a P ara \Wanita yang Berpakaian Tetapi Telaniang

Di antara tanda-tandanya adalah keluarnya wanita dari etika-etika

Islam, hal itu dengan mengenakan pakaian yang tidak menutuP a:urat)

menampakkan perhiasan, rambut juga segala hal yang wajib ditutupi
dari tubuhnya. Dijelaskan dalam hadits dari'Abdullah bin 'Amr epV.',

3aa Kft ab az- Z uh d, kary a lbnul Mubarak (hal. 20 -21, no. 6 1) tahqiq Habiburrahman
al-A'zhami, Darul Kutub al-'Ilmiyyah.

Al-Albani berkata, "Shahih." Llhar Shabiib al'Jaami'isb Shaghiir (I/243, no.

2203). Al-Hafizh Ibnu Hajar meniadikannya sebagai penguat dalam kitab al-Fat'b

u/ t43).
3a1 Hasyiah kitab az-Zuhd (hal. 31), tahqiq dan ta'liq Syaikh Habiburrahman a1-

A'zhami.
ro2 Kitab az-Zuhd, karya Ibnul Mubarak (hal. 281, no. 815).

At-Tuwaijiri berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir, dan

al-Ausath dan 'Abdurrazzaqdalam Mushannafnya dengan ungkapan yang sama,

dan sanadnya shahih dengan syarat Muslim." IthaafulJamaa'ah (I/424), dan lihat

al-Mushannaf (XI/346, no. 20446) tahqiq Syaikh Habiburrahman al-A'zhami.

o o o ---,?^ /t lt . il. "'
J*9 ^J-il] *o^1., Ol
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beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah H, bersabda'

)v")t rr;G 6: ) * ;t ;5,r.'lq : ii i r.3 k
, # LVrv Lr-s J':r-o*i' 

=tA *,tl X(J -r_ -z y J .r), ); LU,v LUG $'sar?kit 
=1y.1 

*:tj*(J -r. -z y J .r)

\G.Y'#y #iA!,y+1' 9*{: ;*G g :i3
o 'rt -,. ! o.; 2 ...p er*_ f 3a,$rL f\t i 4;\ f;tir Js;.1

' 9,, : " 
t o/

.i<15;!t )a SA*\' \. -\- -'
"Pada akhir umatku akan ada kaum prta yang menunggang
di atas pelana-pelana kuda bagaikan rumah-rumah.30r Mereka
turun di pintu-pintu masjid, wanita-wanita mereka berpakaian
tetapi telanjang, kepala mereka bagaikan punuk unta yang ku-
rus.roa Laknatlah mereka karena sesungguhnya mereka adalah

'o' (Jt-rl) bentuk jamak dari tata (;;) maknanya adalah tempat tunggangan di atas

unta jantan atau betina, (.lt-1) iebih besar daripada G/t1) dan ditutupi dengan

kuIit, biasanya digunakan untuk kuda dan unta-unta y-ang bagus, dan dikatakan
.rrrtrk t.*prt tinlggal *a.rrrsia (pr)

Sementara di dqlamMusnad Ahmad (XII/35, dengan tahqiq Ahmad Syakir) dengan

lalazh (14)t.FiG) dengan hvuf jim.
Menurut hemat kami -wallaahu a'lam- sesungguhnya di dalam redaksi hadits ada

perubahan yang tidak didapatkan oleh Muhaqqiq, karena itulah ketika dia hen-

dak menjelaskan makna lafazh, beliau berkata, "Arda sedikit kerancuan di dalam

makna, memberikan penyempaan (lrlt) dengan (,tqlD adalafr sesuatu yang tidak
mungkin." Ini adalah pengarahan yang terlalu dipaksakan.

Adapun jtkalalazhnya adalah (,.ir!r.i's) dengan huruf ha, maka hilanglah ke-

rancuan, jadi maksudnya adalah menyerupaka" ii;; dengan U1r. jadi maknanya

adalah rumah-rumah, bisa juga sebagai isyarat-untuk kursi-kursi indah yang ada

di dalam mobil pada zaman sekarang ini, karena mobil pada zaman sekarang ini
sudah menjadi kendaraan bagi kaum pria dan wanita, mereka mengendarainya untuk
pergi ke masjid dan tempat lainnya. lYallaahu a'lam.

Lihat an-Nibaayahfii Ghariibil Hadiits (II/209), Lisaanul 'Arab (XI/274-275), dan
Itbaaful Jamaa'ab $/ a52-a52).
,o* (ijjj'D lafazh asing yang diarabkan, maknanya adalah unta dari Khurasan, yang

memiliki ciri khas dengan punuknya yang panjang. Lihat kitab_l isaanuL 'Arab

(1,/9-10),dan an-Nihaayab karya Ibnul Atsir (I/101) adapun (*uirD adalah bentuk
jamak dari kata (iu*L) maknanya adalah yang kurus dari unta afau yang lainnya.
Lihar an - N ih aay ah, kary a Ibnul Atsir (IIII 1 8 6).
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wanita-wanita terlaknat. Seandainya setelah kalian ada salah satu

umat, niscaya wanita-wanita kalian akan menjadi pembantu
bagi wanita-wanita mereka sebagaimana wanita-wanita sebelum
kalian menjadi pembantu bagi wanita-wanita kalian."30s (HR.
Imam Ahmad)

Sementara dalam riw ay at al-Hakim:106

af/4/+-:-t,
+t;!t"iU v ;tat & i -;s iJv I dI . r..-u #- 

.LU) LVu'JA3v.,i5*
"Akan ada di akhir umatku, kaum pria yang menunggangi pelana-

pelana besar (kendaraan) sehingga mereka datang ke pintu masjid,

sedangkan wanita-wanita mereka berpakaian tetapi telanjang."

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah &$ , dia berkata, "Ra-
sulullah ffi bersabda:

,-At -,6\G LV i+t$,G1i"{ r,6tfi U)W
Ltu,;J,>{t' Lurv LVu i*;,,}(tt ur t ; A
3yo'rfft **t-v iir(r .;:ir y,G"#,'rl3

.Gras tJ** bkeGr|tb€t
'Ada dua kelompok manusia penghuni Neraka ,^niirru^rri-
nah aku lihat: kaum laki-laki yang membawa cambuk seperti
buntut sapi mereka memukul manusia dengannya, dan kaum
wanita yang berpakaian tetapi telanjang, selalu melakukan ke-

3os Musnad Imam Abmad (XII/26) (no. 7078), tahqiq Ahmad Syakir, beliau berkata,

"Sanadnya shahih."
106 Mustadrak al-Hakim OY / 436), beliau berkata, "Ini adalah hadits shahih dengan

syarat asy-syaikhani, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya,"
Adz-Dzahabi berkata, "'Abdullah yakni al-Qatabani, walaupun Muslim menjadi-

kannya sebagai hujjah, akan tetapi Abu Dawud dan an-Nasa-i mendha'i{kannya."

Abu Hatim berkata, "Dia adalah kerabat Ibnu Luhai'ah."

Komentar saya, "Hadits-hadits lainnya memperkuatnya."
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maksiatan dan mengajarkan kemaksiatannya kepada orang lain,roT
kepala-kepala mereka bagaikan punuk unra3o8 yang mirinB, me-
reka tidak akan masuk ke dalam Surga dan tidak akan mendapat-
kan wanginya,padahalwangi Surga itu rercium darr jarakr.kiun
d21 5sftixn."':oe

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah SE , beliau berkata:

&Vs \ ;,W +q,-# ii yst api 43;
eva;

"Sesungguh nya di antaratanda-tanda Kiamat... maraknya pakai-
an-pakaian yang dipakai oleh kaum wanita, mereka berpakaian
tetapi telanjang."rlo

Hadits-hadits ini adalah mukjizat Nabi ffi. Apa-apa yang di-
kabarkan oleh Nabi ffi sebelum masa kita sekarang ini telah terjadi,rrl
dan akan lebih banyak lagi pada zaman ini.

3a7 L<)sG Jy-:/ ada empat makna untuk kalimar rersebut:
a. LxYadalah wanita-wanira yang keluar dari ketaatan kepada Allah Ta'ala dan

segila hal yang diwajibkan terhadap mereka, berupa menjaga kemaluan ju gayalg
lainnya, sedangkan J>rj adalah wanita-wanit, y^rrg -.rrg. jarkan apaya"gii
lakukan (berupa perbuitan tersebut) kepada orang lain.

b 1ryt berlenggak lenggok dalam berjala", Jq pundak-pundaknya yang mi-
rlng.

c. Lx.U bersisir sepeni wanita-wanita yang selalu melakukan zina, yang terkenal
di lialangan mereka, .ilj menyisiri orang lain dengan gaya s.p..tiitrr.

d. !Tanita-wanita yang selalu condong kepada laki-laki, merayu laki-laki dengan
segala perhiasannya dan hal-hai lain.

Lihat Syarah an-Nauaui li Shahiib Muslim (XYil/t9t).

(dikonde), dan dilipatkan di atas kepalanya sehingga agak condong ke salah satu
sisi kepala sebagaimana punuk unta yang miring.

Lthat Syarb an-Nautatoi li Shabiih Muslim (XYI/l9l).
3ae Shahiih Muslim, bab Jahannam A'aadzanallaahu minhaa (XVII/190, Syarh an-

Nauarui).
r10 Al-Haitsami berkata, "sebagiannyaterda pat dalam ash-Shahiib dan para perawinya

adalah para perawi asb-Shahiib, selain Muhammad bin al-Harits bin Sufyan, dia
adalah tsiqah." Majma'uz Zautaa-id NII/327),

vt Syarh an-Nautaui li Shabiih Muslim (XYil/190).

BabI: Tanda-Tanda Kecil Kiamat 197



Nabi ff, menamakan wanita-wanita seperti ini dengan wanita-
wanita yang berpakaian tetapi teianjang, karena mereka berpakaian
akan tetapi mereka telanjang, karena pakaian mereka sama sekali
tidak memenuhi {ungsinya sebagai penutup lantaran sangat tipisnya
atau karena menggambarkan (bentuk tubuh) seperti pakaian-pakaian
kebanyakan wanita zaman sekarang.r12

Ada juga yang mengatakan bahwa makna "berpakaian tetapi
telanjang" adalah wanita tersebut menutupi badannya akan tetapi me-

ngikat kerudungnya, mengetatkan pakaiannya, sehingga lekuk-lekuk
bagian tubuhnya nampak, dada juga pantatnyatercetak, atau sebagian

badannya terbuka, kemudian dia disiksa karena hal itu di akhirat.r'3

Nabi ffi telah mengumpulkan sifat-sifat wanita sePerti mereka

bahwa mereka "Berpakaian tetapi telanjang", juga "Selalu melakukan
kemaksiatan dan mengajarkannya kepada orang lain," dan "Kepaia-ke-

pala mereka bagaikan punuk unta yang miring." Ini adalah khabar ten-

tang sesuatu yang bisa disaksikan dizamankita sekarang, seakan-akan

beliau ffi menyaksikan zaman kita ini, lalu mensifatinya. Bahkan,
di zaman sekarang ini ada tempat-tempat untuk mengatur rambut
wanita, memperind ahny a,juga membentuknya, yaitu tempat-temPat
yang bernama "Salon Kecantikan." Biasanya tempat tersebut di bawah

pengawasan kaum pria yang memberikan harga mahal. Bahkan tidak
hanya itu saja, kebanyakan kaum wanita tidak merasa puas dengan

apa-^pa yang Allah karuniakan kepadanya berupa rambut alami,
mereka mengambil jaian lain dengan membeli rambut palsu yang

disambungkan dengan rambutnya tersebut, agar n^mpak lebih indah

dan cantik, sehingga para laki-laki tertarik kepadanya.ila

37. Berarnya Mimpi Seorang Mukmin

Dan di antara tanda-tandanya adalah benarnya mimpi seorang

mukmin di akhir zaman. Setiap kali seseorang yang benar dalam
keimanannya, maka mimpinya pun benar. Dijelaskan dalam asb-

Sbahiihain3'5 dari Abu Hurai rah $. , beliau berkata, "Rasulullah

3t2 Al-Halaal utal Haraamfi.l IsLaam (hal. 83), Dr. Yusuf al-Qardhawi, cet. XII th.
1398 H, cet. al-Maktab ai-Islami-Beirut, Damaskus.

r'r Lihat Syarh an-Nazoaui li Sbabiib Muslirn (XVII/190).
ru 1i[x1 al-Halaal ual Haraam fil Islaam (hal. 8a).

3s Sbabiih al-Bukhari, kitab at-Ta'biir, bab al'Qaid fil Manaam (XII/ 4a4, al'Fat'h),
dan Sbahiih Muslim,kirab ar-Ru'-yaa, (XY/20, Syarb an-Nawaui).
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ffi bersabda:

u:: ;**is 4$g;"ir w3 -,<:"i 3Y1t :'at6Y
,zo 9 , -.i. o,' o i", ,.f 

)9
li ...- ,'....r.r 11 e *,a ,.t' e'1,*\;I1 VTrtr', t("-l; ;SJ't\'' I. VJIt J i- - \ _ -JJJ \-

.;'rfut ,'n

'Jika Kiamat sudah dekat, maka hampir-hampir mimpi seorang

muslim tidak dusta. Mimpi kalian yang paling benar adalah yang

paling benar pembicaraannya.Dan mimpi seorang muslim adaiah

iatu bagian dari empat puluh lima bagian kenabian'"'

Ini adalah lafazh Muslim.

Sementara dalam lafazh al-Bukhari:

"Hampir saia mimpi seorang mukmin tidak dusta... dan apa sa;a

yang berasal dari kenabian, maka ia tidak dusta."

Ibnu Abi Hamzah {uF, berkata' "Makna ungkapan bahwa mimpi

seofang mukmin di akhir zamantidak dusta adalah sebagian besar

mimpiieorang mukmin terjadi dalam bentuk yang tidak memerlukan

tafsiian, dan kebohongan tidak akan pernah masuk ke dalamnya'

Berbeda dengan mimpi yang sebelumnya, terkadang pentakwilannya

agak samar sehingga seseorang menafsirkannya, tetapi kenyat3annya

tidak sesuai dengan apay^ngdikatakan. Maka masuklah kebohongan

ke dalamnya dengan tafsiran tersebut."

Beliau berkata, "Dan hikmah pengkhususan peristirva tersebut

di akhir zam Lbahwasanya seorang mukmin ketika itu menjadi orang

yang asing, sebagaimana diungkapkan dalam sebuah hadits:

';' '- e t,,,tt iri,"'..'ifl-Qr l{ \5 ,rQjQf fr*}r r{
"Islam datang dalam keadaan asing, lalu dia akan kembali asing

sebagaimana awal kedatangan nya.ttu (HR' Muslim)

+tt {yr#\',ros Ys +#,r9tv3 ,s'i

)t' sbahiih Muslim, khab al.limaan, bab Bayaanul Islaam Bada-a Ghariiben ua
Saya'uudu Ghariiban (Il/ 176, Syarb Mttslim).
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Saat itu kawan seorang mukmin lugayangmenolongnya sangat

sedikit, maka dia dimuliakan dengan mimpi yangbenar.3l7

Para ulama berbeda pendapat tentang penentuan waktu terjadi-
nya mimpi seorang mukmin menjadi benar dengan beberapa pen-
dapat:318

Pertama: Hal itu akan terjadi ketika menjelang Kiamat, keba-

nyakan ilmu (agama) diambil dan syari'at Islam telah terhapus dengan

sebab fitnah dan banyaknya pembunuhan. Manusia seperti berada di
zamanfathrab Qaman di antara dua Nabi), mereka membutuhkan
seorang mujaddid dan pemberi peringatan dalam masalah agamayang
telah terhapus, sebagaimana umat terdahulu diingatkan oleh para

Nabi. Akan tetapi, Nabi kita M adalahNabi terakhir dan kenabiaan
berakhir pada umat ini maka mereka digantikan dengan orangyang
bermimpi dengan mimpi yang benar, yang merupakan bagian dari
kenabian dengan membawa kabar gembira dan peringatan. Pendapat

ini diperkuat dengan hadits Abu Hurairah $ ,

$jr .W.s 3Y!r 4:rti\.
"Zaman saling berdekatan dan ilmu diambil."r1'

Ibnu Hajar 'i()H menguatkan pendapat ini.

Kedua: Hal itu terjadi ketika jumlah orang-orang yang beriman
sedikit, sementara kekufuran, kebodohan, dan kefasikan menimpa
orang-oran gyangada. Sehingga seorang mukmin merasa kesepian,
lalu diberikan pertolongan dengan mimpi yang benar sebagai peng-

hormatan dan penghibur baginya.

Pendapat ini hampir sama dengan perkataan Ibnu Abi Hamzah
terdahulu. Berdasarkan dua pendapat ini, maka mimpi seorang muk-
min tidak khusus pada zaman tertentu. Akan tetapi, setiap kali ke-

kosongan dunia semakin mendekat, agam semakin merosot, maka
saat itu mimpi seorang mukmin yang jujur adalah benar.

Ketiga: Hal itu khusus terjadi pada masa Nabi 'Isa i,P; (di

akhn zaman), kare n a p e ndudu k p ada zamanny a adalah um at t e rb aik

3r7 Fathul Baari (Xil/a06).
318 Lihat kitab Fat-bul Baari (Xil/a06-407).
Y' Sbahiib Muslim,kitab al-'llmi,bab Raful'llmi (XYI/222, Syarb an'Nau.,auli).
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setelah kurun pertama. Perkataan mereka paling benar, maka mimpi
seorang mukmin yang jujur dengan imannya pada saat itu benar-benar
terjadi, zaallaabu a'lam.

38. Banyaknya Karya Tulis dan Penyebarannya

Di.felaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud eY'dari Nabi ffi,belrau
bersabda:

7:i, - rt o i.drl t-* ...*$,4q&iI
" Sesungguhnya menj elang datangnya Kiamat. . . bermunculannya
pena (qalam)."r20

Yang dimaksud dengan bermunculannya qalam -taallaahw a'larn-
adalah bermuncul annya karya tulis321 dan penyeb arannya.

Dijelaskan dalam riwayat ath-Thayalisi dan an-Nasa-i dari'Amr
bin Taghlib, beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah M, ber-
sabda:

$jr Ws'reJttk3i...yst rt,.ri bSL
'Sesungguhnya di antaratanda-tanda Kiamat...' banyakny a para
pedagang dan merebaknya ilmu."322

Maknanya -uallaahu a'lam- munculnya berbagai media ilmu,
yaitu buku.

Di zaman sekarang ini, hal itu telah berkembang dengan sangar
pesat, dan menyebar di berbagai belahan bumi karen a banyaknya
alat-alat percetakan dan foto copy yangmemudahkan penyebarannya.
\Walaupun demikian, kebodohan tetap saja menyebar di kalangan
manusia, sedikitnya ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu yang bersum-
ber dari al-Qur-an dan as-Sunnah dan pengamalan keduanya. Jadi,

124 Musnad Ahmad S /333-334) (no. 3870), syarah Ahmad Syakir, beliau berkata,
"Sanadnya shahih."

r21 Lihat Syarh Musnad Ahmad (Y /334), karya Ahmad Syakir.
322 Minhatul Ma'buudfi Tartiibi Musnad ath-Thayalisi II/11.2), tanib as-Sa'ati, dan

Sunan an-Nasa-1, kitab al. Buyuu', bab at.Tij aarab AII/ 244).

At-Tuwaijiri berkata mengomenrart riwayat an-Nasa-i, "Isnadnya shahih dengan
syarat asy-Syaikhani." Ithaaful Jamaa'ah (U a28).
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banyaknya buku sama sekali tidak bermanf.aat bagi mereka."323

39. Lalaidalam Melaksanakan Ibadah-Ibadah Sunnah yang Sa-

ngat Dianjurkan oleh Islam

Di antaranya adalah lalai dalam melaksanakan aiara*a)aran
Islam, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits dari ibnu Mas'ud

dts, , beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah H, bersabda:
/ystr\;\ b'"t

^o

.,'n-Lr5 rt/
'sesungguhnya di afltaratanda-tanda Kiamat adalah seseorang

melintas di dalam masjid, dia tidak melakukan shaiat dua raka'at

di dalamnya."'32a

Dan dalam satu riwayat:
, 

^- 
/ 4 , . . -o. o/

.,s G ).! ,-r-.-r^I! J-rl _i[* il
"seseorang melintas di dalam masjid, lalu dia tidak melakukan
shalat di dalamnya.""t

Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, beliau berkata:

v 9 e 4 / ,,9 o'. . "/ 
7

.Gy *?LtIl i;i;i yst t\it b jt
"sesungguhnya di afliaratanda-tanda Kiamat adalah masjid-mas-
jid dij adikan sebagai jalan'jalan.")26

r:r Lihat lthaafuL Jamaa'ah $/ a2$.
,a Sbahiih lbni Khuzaimab,bab Karaahiyatul Mwrwur fil Masaajid min Gbairi an

Tushalla fiihaa, ual Bayaan annahw min Asyraatis Saa'ah $I/283-28a) tahqiq Pr.
Muhammad Mushthafa al-A'zhami, cet. a1-Maktab al-Islaami, cet. I, th. 1391'IH.

A1-Albani mengomentarinya, beliau berkata, "Isnadnya dha'if, akan tetapi baginya

atau kebanyakannya memiliki jalan-jalan yang lain."
Dan diungkapkan dalam kitab as.SiLsilah ash.Shahiihalr bahwa hadits tersebut

memiliki jaLn lain dari riwayat Ibnu Mas'ud yang memperkuatnya, lihar (Il/2s3,
no. 649).
r25 HR. Al-Bazzar,dan al-Haitsami menshahihkan riwayat iri dalam Majma'uz Za-

uaa-id $II/329).
326 Minhatul Ma'buud fi Tartiibi Musnad ath-Tbaylisi 0I/ll2),bab Ma Jaa'a fil Fi'

9/4

45 12: ) .,lj"IL,-.? ' .', )

, ^ oa

h'ltKil
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Dan diriwayatkan dari Anas iE , beliau memarfu'kannya
kepada Nabi H,, beliau berkata:

.G$Lr:^rr '# 
3i yst,>11;;t b'it

"sesungguhnya di 
^n'u^tanda-tanda 

Kiamat adalah -^jii
masj id dij adikan sebagai jalan-jalan." 327

Perkara ini tidak boleh dilakukan, karena mengagungkan mas-
jid termasuk mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah (at Vu:)328 dan ter-
masuk tanda keimanan juga ketakwaan, sebagaimana difirmankan
oleh Allah,€:

/ - '.(@ 7$t6-*bqyyttwei3 Y

"... Ddn barangsiapa rnengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka se-

sungguhnya itu timbul dari ketakuaan hati." (QS. AL-Hqj:32)

Nabi #- bersabdd:

,B' eiF #x '-^*t;tki S;'>t;1
"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka jangan-
lah ia duduk hingga melakukan shalat dua raka'at."32e

Di antara bencana paling besar adalah dijadikannya masjid se-

bagai tempat wisata bagi kaum kuffar, padahal sebelumnya ia adalah
tempat untuk ber-dzikir dan beribadah, dan hal ini terjadi pada masa
sekarang ini, sebagaimanaterjadidi sebagian negeri Islam, juga negeri
yang berada di bawah kekuasaan orang-orang kafrc. Laa haula usalaa

quu!)lodtd illaa billaahil'ahyy il'azhim.

tanilLati Takuunw Baini Yadayis Saa'ah (II/2L2), tanib as-Sa'ati, dan Mustadrak,
al-Hakim lY/446),beliau beikata, "Hadirs ini'shahih sanadnya." Adz-Dzahabi
berkata. "Mauquf."

rr lbid.

'8 (J;;G:) adalah bentuk jamak dari kata (1;) maknanya adalah segala sesuaru
yang dijadikan sebagai tanda dari tanda-tanda ketaatan kepada Allah .LlhatTaf-
siir Ghariibil Qur-aan (hal. 32), karya Ibnu Qutaibah, dengan tahqiq as-sayyid
Ahmad Shaqr, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah, Beirut th. i:SS U.-

3'ze Shahiib Muslim,krtab Shalaatul Musaafiriin ua Qashruha,bab ktihbaabu Tahiyya-
til Masjiid bi Rak'ataini, ua Karaahiatil Juluws Qabk Shalaatibima, uta Annaha
Mdslruu'atun fi Jamii'il Auqaat (t /225-226, Syarh an-Nawawi).
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40. Membesarnya Bulan Sabit

Diriwayatkan dari'Abdullah bin Mas'ud SE , beliau berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

.aL'Vi lrttt G\At ..t;st 3,//-.,)".
'Dr antara tanda telah dekatnya Kiamat adalah membesarnya
bulan sabit.'"3r0

Diriwayatkan dari Abu Hurairah #', dia berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:

zd 5z o

(,iJ:l.J J>Ut e'j. iis ,b'o\ lat

'Di antara tanda telah dekatnya Kiamat adalah membesarnya
bulan sabit. Bulan sabitll (yang sebelumnya) dilihat untuk satu

malam, lalu dikatakan'untuk dua malam."'3r2

rr0 HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir.
Al-Haitsami berkata, "Di dalam sanadnya ada'Abdurrahman bin Yusuf, beliau

menyebutkannya dalam al-Mizaan untuk hadits ini, dan berkata, 'Dia adalah maj-

hul" (Maj ma'uz Zauaa-id IlI/ 146).

Lihat Miizaanul I'tidaal (111600), karya adz-Dzahabi.

Al-Albani berkata, "Shahih. "

Kemudian beliau menyebutkan para imam yang meriwayatkannya, mereka ada-

lah, "al-'Uqaili dalam ad-Dhu'afaa',Ibnu 'Adi dalam al'Kaamll, dan ath-Thabrani
dalam al-Ausatb dan asb-Sbaghiir.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan ad-

Dhiya' al-Maqdisi.
Diriwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari dalam at-Taariikb.
Diriwayatkan dari Thalhah bin Abi Hadrad dan Abu 'Amr ad-Dani asy-Sya'bi dan

al-Hasan secara MursaL. Lihat Shahiih al-Jaami'ish-Shagbiir S / 21,3'214) (no. 577 a) .

rrrDalamriwayat Sbabiihal-Jaami'ushshaghiir(//214)berbunyi: "*',1'litai-;ti't
uj.r 1n"lr,, sabit bisa dilihat dengan jelas untuk satu malam)," artinya,dilihat di
iaat m,rnc.llny a.Kata qibalan aninya dengan jelas. Lihat juga kitab at'Tadzkirah,

halaman 648, kary a Imam Qunhubi.
rr2 HR. Ath-Thabrani dalam ash - Sb agiir.

Al-Haitsami berkata, "Di dalamnya ada'Abdurrahman bin al-Arzaqal-Anthali,
dan saya tidak mendapatkan orang yang mengungkapkan biografi beliau ." Majma'uz
Zatoaa-id GII/ 146).
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. Dan diriwayatkan dari Anas €5 secara marfu'kepada Nabi H-,
beliau bersabda:

^,.6 9 . . . n t/ o / /

#{.:Jw',j|l.jry, 6i j; yst :6t;1 e ;,t

"slrrrrggrhnya di antaratanda-tanda Kiamat adalah brlrn sabil
yang (sebelumnya) terlihat untuk saru malam, lalu dikatakan'un-
tuk dua malam.''r33

Dalam dua riwayat ini disebutkan penafsiran membesarnya bu-
lan sabit, hal tersebut sebagai ungkapan membesarnya bulan ketika
muncul seperti biasanya pada awal bulan, bulan sabit yang muncul
padatanggal satu seperti bulan sabit yang muncul unruk tanggal dua,
wallaahw a'lam.

41 . Banyaknya Kedust aan dan Tidak Adanya Tatsabbwt (Mencari
Kepastian) dalam Menukil Sebuah Berita

Diriwayatkan dari Abu Hurairah #, dari Nabi ffi, sesu.rg-
guhnya beliau bersabda:

\'r€it;d"it6;'G &(t di ie|k
ie.p fc+ f3t)

"Akan ada sekelompok manusia di akhir umarku yang akan ber-
bicara kepada kalian dengan sesuaru yang tidak pernah kalian
dengar sebelumnya tidak pula oleh bapak-bapak kalian, maka
berhati-hatilah kalian dan hindarilah merek a (agar tidak me-
nimpakan fitnah kepada kalian). "33a

Dalam satu riwayat:

rrr Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ash-Shagiir, dan
al-Ausath dari guru beliau al-Haitsam bin Khalid al-Mashishi, dan beliau dha'if."
Maj ma' uz Z aw aa. id AII / 325).

Al-Albani berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath,dan Dhi-
ya' al-Maqdisi, hadits tersebut hasan." Lihat kitab Shabiihul Jaami' ff/zla) (no.
s77s).
ia Sbabiih Muslim, al-Muqaddimah,bab an.Nalryu'anir Riuaayab 'anidb Dbu'afaa'

(I/ 7 8, Syarh an-Nawaui).
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.r,rvi c6i|o;r
Y6MvSqrr

ts t!+S o\5)t i43#"Jtt-/

)9 -a. ,o/, S_ ^ioi,.["u,s;'it )i et tt_l"V:
^/. , ./
r!rjt-

"Pada akhir zaman akan ada p ara pemb oho n g y arlg memb awa

berita kepada kalian dengan sesuatu yang tidak pernah kalian de-

ngar, tidak juga pernah didengar oleh bapak-bapak kaiian, maka

hati-hatilah kalian dan hindarilah mereka agar tidak menyesatkan

kalian juga tidak mendatangkan fitnah kepada kalian."Is

Muslim'#'E meriw ay atkandari' Amir bin' Abdah, dia berkata,
"' Abdullah3ru berkata:

i$"'^1 $i)t oV,h1r 11 ; a fu, {'ti"p:t ltt

3t* ,n ,ylt Srri3;3;|'=ft ',t **\
3,Gil;t u e ,:iti us 3;i-'rc1

'sesungguhnya syaitan menjelma dalam ruPa seseorang, lalu

dia mendatangi suatu kaum dan menceritakan sebuah berita
bohong, akhirnya mereka berselisih. Lalu seseorang dari mereka

berkata, 'Aku mendengar seseorang bercerita, 'Aku mengetahui

wajahnya akan tetapi tidak mengetahui namaflya."'337

Dan diriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash epp,,

beliau berkata:
o. ^1 j 9 / /

;';l ,s\ JJ*: ,j jtjU,
(j-l . J- \'

,.'-i"i'i'. i o.., t ' o 7

Wrt a,:i=-5,*ViJt + il
l- t 

t t/ /

6g.r"6t &\'rfi
r3s Ibid (I/78-79, Syarh Shahiih Muslim lin Nawawi).
336 Beliau adalah 'Abdullah bin Mas'ud €B , orangyang meriwayatkan darinya

adalah 'Amir bin'Abduh al-Bajali al-Kufi, Abu'Iyas, seorang Tabi'in, tsiqah.
Ibnu Hajar telah memberikan isyarat kepada riwayat ini dalam Tahdziibut Tab'

dzilb (t ils-19), dan beliau menuturkan bahwa riwayat tersebut dari 'Amir bin
'Abduh bin'Abdillah bin Mas'ud.

n7 Sbahiih Muslim, al-Muqaddimah, (I/78, Syarh an'Nawaui).
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"Sesungguhnya di dalam lautan ada syaitan-syaitan terpenjara
yang diikat oleh Sulaiman, hampir saja mereka keluar, lalu mem-
bacakan al-Qur-an kepada manusia."338

An-Nawawi i)Z berkata, "Maknanya adalah membacakan se-

suatu yang bukan al-Qur-an, akan tetapi mengatakan bahwa hal
itu merupakan al-Qur-an untuk menipu orang awam dari kalangan
manusia, maka hendaklah mereka tidak rertipu."rse

Betapa banyak pembicaraan aneh di zamaflsekarang ini. Sebagian
manusia tidak hati-hati lagi dengan banyak berbicara bohong dan
menukil berita tanpa memastikan terlebih dahulu tentang kebenar-
annya, hal itu jelas menyesatkan manusia dan memfitnah mereka.
Karena itulah Nabi H, memberi peringatan agar tidak membenarkan
mereka. Para ulama hadits telah menjadikan hadits-hadits ini sebagai
landasan tatsabbut (melakukan klarifikasi) dalam menukil sebuah
hadits dari Rasulullah ffi dan memeriksa para perawi agar diketahui
yang terper cay a dari y ang larnny a.

Dengan sebab banyaknya kebohongan manusia pada zaman
sekarang ini, maka manusia tidak bisa membedakan berbagai berita,
akhirnya dia tidak mengetahui antara berita yang benar dan tidak.

42. Btnyaknya Persaksian Palsu dan Menyembunyikan Per-
saksian yang Benar

Dijelaskan dalam hadits'Abdullah bin Mas'ud gE , Rasulullah
ffi bersabda:

;tt ist+x'rts.l :.:!rtsw ...*st ,:-(- 6 it
" s. r.rr, g grlirrya menj e l an g datangny a.L<i u-ur'- . 1^lr n A uny uoi o..
saksian palsu dan menyembunyikan persaksian yang benar,"sao

;l1tist4: (Persaksian palsu) adalah kebohongan yang disengaja
dalari persaksian. Maka, sebagaimana persaksian palsu sebagai sebab

YB Shahiih Muslim, al-Muqaddimah,bab an-Nalryu 'anir Riuaayah 'anidb Dhu'afaa'
(I/ 7 9, Syarh an.Nawaw).

33e Syarah an-Nauawi unwk Shahiib Muslirn (I/80).
3aa Musnad Imam Abmad (Y/333), syarah Ahmad Syakir, telah terdahulu takhrij-

nya, dun hadits ini shahih. Lihar. Tafsiir lbni Katsir AI/MO), dan Fat.bul Baari
(t /262).
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pembatalan kebenaran, demikian pula menyembunyikan persaksian

sebagai sebab pembatalan kebenaran.

Allah ffi berfirman:

((ffi 'ai i[{tpq-d':. SS;srflu;i<1r.. . f'\7 \'- : " -e J

",.. Dan janganlab kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian.

Dan barangsiap a y ang meny embuny ikanny a, mak a s esungguhny a

ia adalab ord.ngyang berdosa batinya..." (QS. Al-Baqarah: 283)

Diriwayatkan dari Abu Bakrah $., , diaberkata, "Dahulu kami
bersama Rasulullah ffi, beliau bersabda:

t* ll. ,.r,r 2. 'o ' - t'z 'z- "; l-r't '<
,3#r,jnq il;Yl f (li),u) i6t :sL fel \\
L,* [tu, ,-rr!t ',::, :i- ,r!t isWrS ,i-r)?l

. e, 4,w S* u,:'R,st : V', 3i$
'Maukah kalian aku kabarkan tentang dosa besar yang paling be-

sar?' (beliau mengulanginya sebanyak tiga kali), 'Menyekutukan
Allah, durhaka kepada kedua orang tua, persaksian palsu -ucapan
bohong-."' Ketika itu beliau bersandar, lalu duduk, senantiasa

beliau mengulang-ulangnya hingga kami berkata (dalam hati),
"Andaikata beliau diam."3a1

Persaksian palsu dan menyembunyikan persaksian yang benar
banyak terjadi pada zaman ini!

Dengan sebab bahaya hal ini sangat besar, maka Nabi ffi meng-
gandengkannya dengan kemusyrikan juga berbuat durhaka kepada

kedua orang tua. Karena sesurfgguhnya memberikan persaksian palsu

adalah sebab munculnya kezhaliman, berbuat semena-mena, dan
menghilangkan hak orang lain dalam harta juga kehormatan. Mun-
cuinya hal ini merupakan dalil lemahnya keimanan juga tidak adanya

rasa takut kepada Allah Yang Maha Pengasih.

xt Shahiib al-Bukhari,kita asy-Syahaadaat,bab Maa Qiilafi Syahaadatiz Zuur $ /261,
al-Fat-b), Shahiib Muslim ,kitab al-limaan,bab al'Kabaa-ir wa Akbaruha [I/81-
82, Syarh an-Nawawi).
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43. Banyaknya Kaum'Sflanita dan Sedikitnya Kaum Pria

Diriwayatkan dari Anas $E , beliau berkata, "sungguh aku
akan memberitakan kepada kalian sebuah hadits yang tidak akan di
riwayatkan oleh seorang pun sesudahku, aku mendengar Rasulullah
ffi bersabda:

/s-. -o t /o o o o I o!. , "',u1t :#":, ){t,#;r,p;r,y" J\ *st tt ;1 b
pst';\ ;t't**. J & S-,,\q")t W,itAt # S

.Lt,lt
'Di antara tanda-tanda Kiamat adalah sedikitnya il-,r, -.rr1.1.-
1 anya keb odoh an, meraj alelany a zina, b any aknya kaum wanir a,

dan sedikitnya kaum pria, hingga untuk lima puluh orang wanira
hanya ada satu orang laki-laki yang mengurusnya."'342

Adayangberpendapat bahwa hal itu disebabkan banyaknya fit-
nah (peperangan), sehingga banyak kaum priayangterbunuh, karena
mereka adalah orang-oran gyangselalu melakukan peperangan dan
bukan kaum wanita.3al

Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu disebabkan banyaknya
penaklukan ,fangberakibat banyak pula tawanan wanira, sehingga
seorang lakilaki banyak mendapatk^n para wanira tawanan yang
bisa disetubuhi olehnya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar '+lH berkata, "Pendapat tersebut perlu
dipertimbangkan, karena beliau ffi jelas-jelas menyatakan jumlah
(laki-laki) yang sedikit dalam hadits Abu Musa... beliau bersabda:

4 o/ t
.itati:rs'r )q?t *.b

"Karena sedikitnya kaum pria dan banyaknya kaum wanira."3aa

3a'z Shahiib al-Bukbari,kitab al:Ilmubab Raful'llmi ua Zhubuurul Jahli (/ ff8, dalam
al-Fat-hul), Shabiih Muslimkitab al-llmibab Raful'Ilmiwa QabdbahuuaZbuhuu.
ru I J ah li uta I F itan fi A akh ir iz Z amaan (XYl / 221, dalam Sy arah an - N aza aw ), dan
Jaami' at-Tirmidzi,6ab Maa Jaa.afii Asyraatis Saa'ah SI/44S) (no. 2301).

3ar Lihata.t-Tadzkirab (hal. 639), Syarh an-Nauawi Shahiih Muslim (YII/96-97), dan
Fat-hul Baari (I/ lt9),

va Shahiih Muslim,kitab az-Zakaah,6ab Kullu Nau-in minal Ma'ruuf Shadaqab SII/
96, Syarb an-Nawata).
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Yang jelas hal itu benar-benar sebagai tanda bukan karena sebab

lainnya. Bahkan Allah mentakdirkan pada akht zaman sedikitnya
anak laki-laki yang dilahirkan, dan banyaknya anak wanita yang

dilahirkan. Keadaan banyaknya wanita sebagai tanda Kiamat sesuai

dengan menyebarnya kebodohan dan diangkatnya ilmu.r's

Kami katakan: Tidak ada alasan yang menghalangi bahwa hal

itu sesuai dengan apayangdiungkapkan oieh Ibnu Hajar, juga sebab-

sebab lain yang menyebabkan sedikitnya kaum pria dan banyaknya
kaum wanita, seperti terjadinya berbagai fitnah yang menimbulkan
peperangan. Dijelaskan dalam rlwayat Imam Muslim hadits yang

menunjukkan bahwa banyaknya kaum wanita dan sedikitnya kaum
pria disebabkan perginya kaum pria berperang dan kaum wanita
yang tinggal (di rumah), dan biasanya yangbanyak membinasakan
kaum pria adalah banyaknya peperangan . Lafazh Muslim adalah

sabda beliau H,:

;1;t j;* Jr* J€;vJt &s Jt+')\ .-;4:r.

\vff
"... dan pergilah kaum pria dan tetap tinggallah kaum wanita,
sehingga lima puluh orang wanita berada di bawah (tanggung ja-

wab) satu orang prLa."346

Yang dimaksud lima puluh di sini bukanlah jumlah secara ha-

kiki, sebab dijelaskan di dalam hadits Abu Musa €E :

i j L.ii;t t 4)i ;t*,ylt 6ir
"Dan akan disaksikan satu orang laki-laki diikuti oleh +0 wanita,
mereka bersenang-senang dengannya." 3a7

B ilan gan terse but sebagai majaz y ang b er arti b anyak, ttta I laah u

a'lam,

345 FaLhul Baari (I/179).
3a6 Shahiib Muslim,kftab al-'Ilmi,bab Raful 'Ilmi wa Qabdbahu ua Zhuhuurul Jahli

ual Fitan WI/221, Syarb an-Ilawau).
v? Sbahiih Muslim, (VII/96, Syarb an-Nautawi).
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44. Btnyaknya Kematian Mendadak

Diriwayatkan dari Anas bin Malik $ , dia memarfwkannya
kepada Nabi #,, beliau bersabda:

/ .o q o o1. /

.i'+ir L";'Aii .. *rlt;lt')Y\ b3t
"Di antara tanda-tanda (dekatnya) hari Kiamat adalah... banyak
terjadi kematian mendadak."ra8

Ini adalah kejadian yang bisa kita saksikan pada zamansekarang,
di mana banyak orang yang mati secara mendadak. Sebelumnya
Anda melihat seseorang berada dalam keadaan sehat dan bugar, ke-
mudian dia mati secara tiba-tiba. Masyarakat zamansekarang meng-
istilahkannya dengan "serangan janrung", maka orang-orang yang
berakal hendaklah selalu berhati-hati terhadap dirinya, kembali dan
bertaubat kepada Allah Ta'ala sebelum datangnya kematian secara
mendadak.

Imam al-Bukhari ,ffi pernah berkata :

^_o 2 9 - t o: - t*. Cy r* rI U"a,* rys'lt p t?t A €:
o- 9oz1'.'-. ^ i rr2 oo.I o .a 1 e o7 o t 

"i-ds;<;*,*;l :d; i.5i ti:- +-c.i. l-b : u iil-, -be 5
crrrrt rrtrt waktu luang untuk i*O;r*i^ru.*lr,7r* rnrr,,
bisa jadi kematianmu itu terjadi dengan tiba-tiba.

Berapa banyak aku melihat orang dalam keadaan sehat tak ber-
penyakit, )iwanya yang sehat lepas pergi.

Ibnu Hajar A\AA berkata, "Dan sungguh menakjubkan, tidak
lama kemudian kematian mendadak juga menimpa beliau -al-Bukhari
,l-'r.< ,1349
4&Ea-.

3a8 Al-Haitsamiberkata, "Diriwayatkanolehath-Thabranidalamasb-Sbaghiir, dan al-
Ausath dari gurunya al-Haitsam bin Khalid al-Mashishi, dan dia dha'if." Maj'mauz
Zau.taa-id NII/325).

. Al-Albani berkata, "F{asan," lalu beliau menyebutkan para ulama yang meriwayat-

!T.y., ryer9k1 adalah ath-Thabrani dalam al-Ausath,'dan adh-Dhiyar al-Maqdisi.
Lihar Shabiib al-Jaami'ish-Shaghiir (Y /214) (no. 5775).
\ae Hadyus Saari Muqaddimah Fat-hul Baari (hal. a81) karya Ahmad bin 'Ali bin Hajar

al-'Asqalani, ditakhrij dan ditash-hih oleh Muhibbuddin al-Khatib, pencetakan-
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45. Manusia Tidak Saling Mengenal

Diriwayatkan dari Hudzar{ah €F-, , beliau berkata, "Rasulullah

ffi. ditanyatentang tanda-tanda Kiamat, lalu beliau menjawab:

;s';i .si':,/ it W't,il?,\ ,;; +W\' -) e' J ,

,6 ?, + q;"- *. i,t,q; 4 *.'t X Y'r,W)\-k'

:,ls s'ri, t; L$$ ,66'; u'4t t^i)\ i;i Ut;G

ki 3t*"x $6to6t'e. U$..1ur : &t )q,
, i ' o/.

.16l iAol
'Ilmunya ada di sisi Rabb-ku, tidak adayangbisa menjelaskan

tentang waktunya kecuali Dia. Akan tetapi, aku akan mengabar-

kan kepadamu tentang tanda-tandanya dan 
^pay^rtgakan 

terjadi

sebelumnya, sesungguhnya sebelum terjadi (I(iamat) akan ada ber-

bagai fitnah dan al-b arj .' Para Sahab at b ertany a,'\Wahai Rasulullah,

fitnah telah kami ketahui, lalu apakah makna al'bary itu?' Beliau

menjawab, '(Al-har) dalam bahasa orang Habasyah maknanya
adalah pembunuhan, dan akan dilemparkan di antara manusia

sikap tidak saling mengenal, sehingga hampir saja seseorang tidak
mengenal yang lainnya."'350

Tidak saling mengenal terjadi ketika muncul banyak fitnah, u.iian,

banyaknyapeperangan di antara manusia dan ketika kekayaan telah

menguasai banyak manusia. Masing-masing bekerja hanyauntuk ke-

butuhan dirinya tanpa mau peduli terhadap kemaslahatan orang lain,
juga tidak memperhatikan hak-hak mereka. Akhirnya, tersebarlah
sikap egois diiringi kebencian, banyak manusia hidup dalam bingkai
hawa nafsu dan syahwat. Tidak ada nilainilai akhlak yang dengan-

nya manusia bisa mengenal yanglatnnya, tidak ada persaudaraan

nya di bawah pengawasan oleh Qushay Muhibbuddin al-Khatib, disebarluaskan
dan dibagikan oieh Lembaga Penelitian Ilmiyah dan Fatwa - Riyadh'

35a Musnad Imam Abmad (Y/389, Muntakhab Kanzul 'Ummal1.

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawinya adalah perawi

asb-Shahiib )' Majma'uz Zawaa-id N / 309) .
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keimanan yangmeryadikan mereka berjumpa dengan landasan cinta
karena Allah, dan menjadikan mereka saling membanru di dalam
kebaikan dan ketakwaan.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Muhammad bin Sauqah,
beliau berkata, "Aku mendatangi Nu'aim bin Abi Hind,lalu beliau
mengeluarkan secarik kerras, ternyata di dalamnya tertulis: Dari
Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah dan Mu'adz bin Jabal kepada 'lJmar
bin al-Khaththab: Salaamun'ailaika... Lalu dia membicakan surar
tersebut, di dalamnyaterdapat kalimat yang berbunyi, "Kami per-
nah berbincang-bincang bahwa urusan umat di akht zaman akan
kembali kepada kondisi di mana mereka bersaudara secara lahir akan
tetapi bathin mereka bermusuhan." Kemudian menyebutkan jawab-
an 'lJmar, kepada keduanya, dr antara isinya adalah: "Dan kalian
berdua telah menulis surat yang mengingarkan bahwa urusan umat
akan kembali kepada kondisi di mana mereka bersaudara secara
lahir namun mereka bermusuhan, sedangkan kalian tidak termasuk
mereka, dan sekarang bukanlah zamannya, pada zaman itu akan
muncul sikap cinta dan benci. Rasa cinta sebagian orang dengan
y ang lainny a hany a dalam kemaslahatan dunia mereka saja. 

)'3s r

46. Tanah Arab Kembali Hiiau, Dipenuhi Tumbuhan dan Su-
ngai-Sungai

Dan di antaratanda-tanda Kiamat adalah tanah Arab kembali hijau

rs1 At-Tuwaijiri berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani." Al-Haitsami berkata,
"Para perawi yang meriwayatkan hadits ini terpercaya ." Ithaaful Jamaa'ah (Ii
s04).

laya teJah mencarinya di dalam kitab Majma'uz Zawaa-id akan tetapi saya sama
sekali tidak mendapatkan nash ini, da, saya mendapatkan hadits dariMJadzbin
Jabal, beliau berkata, "Rasuluilah ffi bersabda,
tt'J*" 4 t^t ifiiv.:JG ,;i-;lt :t;;i ^:il.at 3ta1;ir-ei jv lr ;1 4 3*

. rax. ,: r kix zi-rs ,, *- ;!e* *i',ie , ,i
'Di akhir zaman nanti iL^, ^lo^t*..rP. l.r;* y"r.rg ,^ting bersaudara secarazha-
hir, akan tetapi.hati mereka saling bermusuhan."Diibenaiya, 'wahai Rasulullah,
bagaiman_a hal itu bisa terjadi)' Beliau menjawab, 'Disebab(an kecintaan sebagian
dari mereka kepada yang lainnya, dan dengan sebab kebencian sebagian dari meieka
KePaoa yang laInny^."

Al-Haitsami berkara, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan ath-Thabrani daram al-
Ausatb, di dalamnya ada Abu Bakar bin Abi Maryam,hadits ini dha,rf.,, Ma-jma'uz
Zauaa-id UII/286).
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penuh dengan tumbuhan dan sungai. Dijelaskan dalam hadits dari Abu
Hurairah SE , bahwasanya Rasulullah #- bersabda:

.t"rViS6:'j ??t u,)i',-# Vi;ttt Ut
"Tidak akan tiba hr.i i.ir-rt hingga tanah Arab kembali hilau

penuh dengan tumbuhan dan sungaisungai."3s2

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa tanah Arab sebelumnya

adalah hijau penuh dengan tumbuhan dan sungai-sungai dan akan

kembali seperti semula.

Imam an-Narvawi i,E berkata mengenai makna kembali men-
jadi penuh dengan tumbuhan dan sungai-sungai, "Maknanya adalah

-uallaabu a'lam- sesungguhnya mereka meninggalkan dan enggan

(mengurusnya), sehingga tanah tersebut terabaikan, tidak ditanami
juga tidak disirami dengan air. Hal itu disebabkan oleh sedikitnya
ka-um pria, banyaknya peperangan, fitnah yang terus-menerus ter.iadi,

dekatnya Kiamat, pendeknya cita-cita dan tidak adanya kesempatan

dan perhatian untuk hal itu."rs3

Menurut saya pendapat an-Nawawi '<a)A dalam menjelaskan

hadits ini perlu dipertimbangkan, karena tanah Arab adalah padang

pasir yang tidak berair, sedikit tumbuhan, dan kebanyakan airnya
berasal dari sumur juga air hujan, maka ketika tanah tersebut diting-

galkan, sementara pemiliknya tidak sempat untuk bercocok tanam,

maka semua tumbuhannya akan mati dan tidak kembali menjadi

hijau dengan rerumputan dan sungai-sungai.

Yang nampak jelas dari hadits tersebut bahwa negeri-negeri Arab

akan dilimpahi dengan air yangbanyak, sehingga menjadi beberapa

sungai, tumbuh di atasnya berbagai macam tumbuhan sehingga men-
jadi padang nrmput, kebun-kebun, dan hutan-hutan.

Bukti yang mendukung pendapat ini adalah munculnya di za-

man ini sumber-sumber air bagaikan sungai, dan tumbuh di atasnya

berbagai macam tanaman, dan akan terbukti segala hal yang dikabar-

kan oleh Nabi #-,. Mu'adz binJabal $F telah meriwayatkan bahwa

352 Shahiib Muslim,kitab az-Zakaab,bab KuLlu Nau'in minal Ma'ruuf Shadaqab (II/
97, Syarh an-Nauaui)

tt' Syarb an-Nauatui li Shabiih Muslim.
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Rasulullah ffi bersabda padaperang Tabuk:

S*r;ie U #pJt$;*hra rLt;J. trfr:. $,;
6q;y b,W"->\i'&6^+ 3;oJAr 3,*:-

;v\1 ,6 lsS,W,$tki,i;yr.t sr*W,yb

J",Wry 4t b U*y ;"p,i6 :) A oixt

,'G* d-q p W,!t'l;: ,pj,lv .:e Q'€ql/--/-/--

L ^r!'is,ri # ruft yF 
^,wisei'puLit ir; u q;,M, lt i ;: :)G'f J"$t ;,r-t

.ria # iuGu u *-; t"tv a)e'
"Sesungguhnya kalian -insya Allab- akan mendatangt mata at
Tabuk esok hari, dan sesungguhnya kalian tidak akan menda-
tanginyasehingga siang sudah meninggi (waktu dhuha). Barang-
siapa dari kalian mendatanginya, maka janganlah ia menyentuh
airnyasedikit pun hingga aku tiba." "Akhirnya kami datang dan
ternyata ada dua orang yang telah mendahului kami. Mata air itu
bagaikan tali sandal yang mengucurkan sedikit air." Mu'adz ber-
kata, "Lalu Rasulullah ffi bertanya kepada keduanya,'Apakah
kalian berdua telah menyentuh sedikit dari airnya?'Keduanya
menjawab, 'Betul,' kemudian Rasulullah ffi mencerca keduanya,
dan mengatakan berbagai hal kepada keduanya."'Mu'adz
berkata, "Kemudian mereka menyiduk air darimata air sedikit
demi sedikit, sehingga air tersebut terkumpul di suatu wadah."
Mu'adz berkata, "Akhirnya Rasulullah #, mencuci kedua rangan
juga muka di dalamnya, lalu beliau mengembalikan air tersebut
ke dalam mata air, kemudian mata air iru memancarkan air de-
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ngan jumlah yang sangat banyak," atau ia berkata, "Dengan
melimpah," ...sehingga semua orang bisa memakainya. Akhirnya
Rasulullah H, bersabda, 'Hampir saja wahai Mu'adz! Seandainya

umurmu panjang, niscaya engkau akan melihat tempat ini di
penuhi dengan kebun-kebull. )'rs4

47, Banyak Huf an dan Sedikit Tumbuh-Tumbuhan

Diriwayatkan dari Abu Hurai rah QF., , ia berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:

-i.r, , 6 - e e/ ^.;At.r# Ylq! 5;',t't ,tu
'Tidak akan tiba Kiamat hingga langit menurunkan hujan, hingga

rumah-rumah di perkotaanyang^tapnya dari bahan tumbuhan
tidak mampu menahan air (karena tumbuh-tumbuhan untuk
bahan atap sangat jarangatau tidak ada). Kecuali rumah-rumah
di pedalam an yangberatapkan bulu-bulu.'"rs5

Dan diriwayatkan dari Anas €F, , dia berkata, "Rasulullah M
bersabda:

e ::'t\ A "t S tlv r'j;,)8t'rLt: S* bu;t ( $ \
r7o',

'Tidak akan tiba hari Kiamat hingga manusia dihujani a.rrrrrll
jan secara merata, tetapi bumi tidak menumbuhkan sesuatu."'156

35a Sbahiih Muslim,kitab al-Fadhaa-il,bab Mukjizaatun Nabiyyi ffi (XY / 40-41, Syarh

Muslim).
355 Musnad Ahmad (XIII/291 ro.7564), syarh Ahmad Syakir, beliau berkata, "Sa-

nadnya shahih."

Tertera pula di dalamkitab Majma'uz Zawaa'id (YII/331), al-Haitsami berkata,

"Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawinyaperawiash-Sbahiih." Lihatan'Nihaayab/
al-Fitan ual Malaabim [/174) tahqiq Dr. ThahaZaini.
is6 Musnad Abmad (7II/1,40, Muntakhab Kanz).

Disebutkan oleh al-Haitsami, beliau berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad , al-Bazzar,

dan Abu Ya'Ia... semua perawinya terpercaya." (Majma'uz Zauaa'idYII/230).
Ibnu Katsir berkata, "sanadnya jayyid,akan tetapi mereka tidak meriwayatkannya

,Lfi. W I \ YF ;\,!)t'H * i;r.ut (p t
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_ Jika hujan sebagai sebab tumbuhnya berbagai macam tumbuhan
di atas bumi, maka sungguh, Allah JB -r-p,, menjadikan sesuaru
yangdapatmenahan sebab tersebut, sehingga tiduk bisa memberikan
pengaruh apa pun. Karena Allah ,€, Dialah yang menciptakan sebab
dan akibat, tidak ada sesuaru pun yang sul;i bagiNya.

Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah &., ,bah-
wasanya Rasulullah ff, bersabda:

zo9 .og ol. r_ t . /or/ o!. 2 /t:'rLi: t:'H oT ;At #r t:,.il y ji, eAt .*
' 

o - ,', o ,:#,rr)li #V;
"Bukanlah paceklik itu karena kalian tidak dituruni hujan, akan
tetapi paceklik itu kalian dituruni hujan dan kalian dituruni hu-
jan, namun bumi tidak menumbuhkan sesuatu.,,3sZ

48. Sungai Furat Menampakkan Timbunan Emas

,. _. _Diriwayatkan dari Abu Hurairah €5 , bahwasanyaRasulullah
ff, bersabda:

"Tidak akan tiba hari Kiamat hingga sungai Furar3ss menampak-
kan timbunan emas. Manusia saling membunuh karenaiya.

denganjalanini." (A.n'Nibaayah/al-FitanualMalaabim),tahqiqDr.Thahazaini.
357 Shahiih Muslim, kitab al-Fitan taa Asyraathus saa'ab (xv[I/30, syarh an-Na-

waru).

"'Q1ii1d.$11 huruf fayangdid.hammahkan, setelah huruf rayangtidakbersyid.
d a h, dan di akhirnya h uruf i a, ada y angmengar akan : Kat a terie bu"t adalah lailzh
asingyang. diarabkan, (.l;iif menuruibrt ro Arab maknanya adaiah air rawar,
(it:Jf adalah sungai besar, hulunya menurur orang yang m eiyangkanyab..asai
dari Armenia, kemudian masuk ke negeri Roma',,ii'sanipai ke trrtitrhiyyah, ralu
mengalir ke.sungai-sungai kecil kemidian melewari ai-Riqqah, rahl menjadi
sungar-sungai yang mengairi perkebunan di Irak. Bertemu den[an sungai Dajlah
di Wasith, Ialu keduanya keluar di teluk Arab (dahulunya laut India).

Lihar Mu'jamul Buldaan (IV /Z4t-242).
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Dari setiap seratus orang, terbunuh sembilan puluh sembilan
orang. Setiap orang dari mereka berkata, 'Semoga akulah yang
beruntung (mendapatkannya).' "3se

Yang dimaksud dengan timbunan emas ini bukanlah minyak
bumi, sebagaimana pendapat yang dipegang oleh Abu'Ubayyah di
dal am t a' I iq ny a (kom entar) t erh adap kitab an -N ih aay ah / al - F it an ra al
Malaahimkarya Ibnu Katsir,360 hal itu berdasarkan berbagai alasan.

Pertama, nash dalam hadits mengatakan, "Timbunan emas."
Sementara minyak bumi bukanlah emas secara hakiki, karena emas

adalah barang tambang yang telah dikenal.

Kedua, Nabi .€-, mengabarkan bahwa air sungai menampakkan
timbunan emas, sehingga manusia bisa melihatnya, sementara minyak
bumi dikeluarkan dari dalam bumi melalui berbagai alat dengan jarak
yang sangat dalam.

Ketiga, Nabi H-, memberikan kekhususan kepada sungai Furat,
tidak kepada lautan atau sungai-sungai. Adapun minyak bumi bisa
kita saksikan dikeluarkan dari lautan begitu juga dikeluarkan dari
dalam bumi dan berbagai tempat lainnya.

Keempat, Nabi ffi mengabarkan bahwa manusia akan saling
membunuh karena harta simpanan tersebut. Kita tidak menyaksikan
bahwa mereka saling membunuh ketika keluarnya minyak bumi
dari sungai Furat atau selainnya. Bahkan Nabi #, melarang orang
yang mendatangi harta simpanan tersebut agar tidak mengambilnya
sedikit pun. Sebagaimana di.jelaskan dalam riwayat lain dari Ubay
bin Ka'ab # , dia berkata:

Ur Jt 6ir ,*ii r;#Gi {,yri6r
. Yr - ) --_\.u

b,F U'fr ti'\t';sr q; 3tqxv,!,t

\*+Eulf{p;"3

)z

Jli Y

t 9z
O _r:
,.3)

15e Shahiih al-Bukhari,krtab al-Fitan,bab Khuruujun Naar (fllll/79, al-Fat-hul),
dan Shahiib Muslim,kirab al-Fitan 1!)d Asyraatus Saa'ab {XYIJI/L8, Syarh an-
Nauawi).

r6a An-Nihaayab/al-Fitan ual Malaabim (I/208), tahqiq Muhammad Fahim Abu
Ubayyah.
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"Senantiasa manusia berbeda-beda lehernya di dalam mencari
dunia... sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,
"Hampir saja sungai Furat kering dan menampakkan timbunan
emas, barangsiapa mendatanginya, maka janganlah ia mengam-
bilnya sedikit pun.":ot

Siapa saja memaknai 'rimbunan emas' dengan minyak bumi, ma-
ka pendapatnya mengharuskan larangan mengambil minyak bumi
tersebut, padahal tidak seorang pun berpendapat demikian.362

Al-Hafizh Ibnu Hajar menguarkan bahwa sebab larangan men-
gambil emas adalah karena mengambilnya dapatmenimbulkan fitnah
dan pembunuhan.r6l

49. Binatang Buas dan Benda Mati Berbicara dengan Manusia

Dan di antaratanda-tanda Kiamat adalah binatang buas berbicara
dengan manusia. Benda-benda mati berbicara dengan manusia, dan
mengabarkan apa yangterjadiketika dia tidak ada. Juga berbtcaranya
sebagai anggota badan, seperri pahayangmengabarkan seorang laki-
laki terhadap apayang dilakukan oleh isterinya ketika tidak Lersa-
manya.

Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah {5 , beliau
berkata,

o et'lt ;LLi,1* W EG, & €.ti JI Ui;q
,o o!. 2 - - - ^9 

o

.?r:*t'r u;;G,,j * #lr -$:JG. ywrt
,SA e U-;:r "€ iirr *:, o): JI .ti;t iw

: ., i.. i.',1'o ,,)i1 : JrJl 
"lt; t ;t<i V2 p ls .-.1, tt !,6,,yll

2.o 1) o,,.,a .o- - /a.. f .

Ut d Uf 4 t*t.-ri 9>t'lt a 'qir-ui i, , , t ^ 
' t. -e , e

4, }Lhlt;qi -C":X h'")r us,- f rx.}.G';
36t Shahiih Muslim
362 Lihat lthaaful Jamaa'ah (I/489-a9A).
16r Lihat Fat.hul Baari (X\I/81).
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iiYi Sy,w, dt :)G 'f M gt ii'"t;) ,i,#i', ,w,

fi t; "i lgr *:i *,i,-ut4ai;:6Yi a
.;r.t3.,si at;iY ^iy,r;*';"i V e";

"seekor serigala mendatangi seorang pengembala domba, lalu
(srigala itu) mengambil seekor domba darinya. Kemudian pe-

ngembala itu merebutnya secara paksa darinya." (Abu Hurairah)
berkata, "serigala itu naik ke tempat yang tinggi, dia duduk dan
menggerak-gerakan ekornya. Dia berkata,'Engkau sengaj a meng-

ambil rizki secara paksa padahal Allah € telah memberikan-
nya kepadaku.' Orang tersebut berkata,'Demi Allah! Aku tidak
pernah melihat (pemandangan) seperti hari ini; seekor serigala
dapat berbicara!' Serigala itu berkata, 'Yang lebih aneh lagi adalah

seorang laki-laki yang berada di kebun-kebun kurma di antara
dua perkampungan akan mengabarkan kepada kalian segala hal
yang telah terjadi dan yang akan terjadi setelah kalian.' -Orang
tersebut adalah seorang Yahudi-. Kemudian laki-laki itu datang
kepada Nabi ffi, dan mengabarkan kepadanya, maka Nabi ff-
membenarkannya, beliau bersabda, "sesungguhnya ia adalah

salah satu tanda dari tanda-tanda Kiamat. Hampir saja seseorang

keluar, lalu dia tidak kembali sehingga kedua sandalnya dan
cambuknya berbicara kepadanya tentang sesuatu yang dilakukan
oleh isterinya di saat ketidakhadirannya." (HR. Ahmad)r6a

Dan dalam riwayat beliau (Imam Ahmad) dari Abu Sa'id al-
Khudri, kemudian beliau menyebutkan kisah tersebut sehingga dia
berkata, "Rasulullah ff, bersabda:

)rttL.
o)

2z ,\z
0il-tq

9.s . t-p *'^;rttbbt ,e*.;*,srrS o'r^,

* i,;, * * ;:.k ;.it I *'r J;y\
.;k.l,lia';iU;ry

36a MusnadAhmad (XY/202-203,no.80+9)tahqiq dan syarh Ahmad Syakir, beliau
berkata, "Sanadnya shahih."
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"Benar, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan

tiba hari Kiamat sehingga manusia dan binatang-binatang buas

berbicara, ujung cambuk berbicara dengan pemiliknya, demikian
pula tali sandalnya, dan pahanya memberitakan kepadanyaapa
yang dilakukan oleh isterinya saat ketidakhadirannya."165

50. Mengharapkan Kematian karena Beratnya Cobaan

Diriwayatkan dari Abu Hurairah #' , bahwasanya Rasulullah

ffi bersabda:

'"rx- S;i;r-ut #\Fhll
.'itsJ

"Tidak akan tiba hari Kiamat hingga seseorang melewati kubur se-

seorang, lalu dia berkata, 'Andaikata aku ada di tempatnya."'166

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah €E , beliau berkata, "Ra-
sulullah #, bersabda:

pt & klt'rt S;iir ;;i \ 2*,*,ilt'r
' -o - o ^t -- t t /, 2 .
UJI tj-6 .---\-2.it* j3 .AUJr--:t rrb (4J'-?"'oi/

.rvlt Yli,rrt y.,A'r
"Demi Dzatyangjiwaku berada di tangan-N i^,duni^irrr rrrrO
akan lenyap hingga seseorang melewati kuburan, lalu ia berhenti

165 Musnad Ahmad. SII/83-84, Muntahhab Kanzul 'Ummal).

Ai-Albani berkata, "Sanad ini shahih, para perawinya tsiqah, yaitu para perawi
Muslim, selain al-Qasim (salah satu perawi hadits ini), dia adalah tsiqah berdasarkan
kesepakatan. Muslim meriwayatkannya dalam al-Muqaddimab." Lihat Silsilah al-
Ahaadiix ash.Shabiihah $/31, no. t22).

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam bab-bab al-Fitan, bab Maa Jaa-a fi.i Ka-

laamis Sibaa'(YI/ 409), beliau berkata, "Hadits ini hasan shahih, kami tidak
mengetahuinya kecuali dari jalan al-Qasim bin Fadhl, dan al-Qasim bin Fadhl
adalah tsiqah, dipercaya menurut ahii hadits, ditsiqahkan oleh Yahya bin Sa'id
dan 'Abdurrahman bin Mahdi,"
166Shabiihal-Bukbari,k\tabal-Fitan (XIII/81-82, al-Fat-b),danSbabiibMuslim,

kitab al-Fitan tua Asyraathus Saa'ab (XVIII/34, Syarb an-Nauawi).

BabI Tanda-Tanda Kecil Kiamat 22t



padanya, dan berkata, 'Andaikata aku berada di tempat penghuni

kuburan ini,' (dia mengatakannya) bukan karena agama tetapi ka-

rena dahsy atny a cobaan," 367

Mengharapkan kematian terjadi ketika banyaknya fitnah, ber-

ubahnya keadaan dan ketika a)aran-a)aransyari'at banyak diseleweng-

kan. Hal ini jika memang beium terjadi, maka pasti terjadi'

Ibnu Mas'ud 4i. berkata, "Akan datang kepada kalian suatu

zamafl, di mana jika salah seorang dr antara kalian mendapati, sean-

dainya kematian bisa dijual, niscaya dia akan membelinya, sebagai-

mana dikatakan:

^:-;,-rIJ ?\i- 3",1\i i:i 4.t ';; \ Y fuit w j
-'1 L'' J

Tidak ada kebaikan pada kehidupan ini,
adakah kematian yang dijual sehingga aku dapat membelinya.368

Al-Hafizh a1-'Iraqi i636e berkata, "Hal itu tidak mesti terjadi
pada setiap negeri, tidak juga pada segenap zaman, atau pada setiaP

manusia, bahkan bisa saja terjadi untuk sebagian orang di sebagian

negeri pada sebagi an zaman. Menggantungkan harapan untuk mati
dengan melewati kuburan mengandung isyarat akan besarnya keru-
sakan manusia saat itu. Karena terkadang seseorang mengharapkan

kematian ketika dia tidak membayangkan kematian tersebut. Jika dia

menyaksikan orang mati dan melihat kuburan, maka secara otomatis
tabiatnya akan lari dari mengharapkan kematian. Akan tetapi, karena

besarnya malapetaka (yang dirasakan saat itu), maka segala hai yang

ia saksikan berupa seramnya keadaan kuburan tidak menjadikan

167 Sbahiih Mwslim, k*.ab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XYllI/34, Syarh an'Na-

uaui).
368 Faidhul Qadiir (VIl418).
16'Beliau adalah Zainuddin'Abdurrahman bin a1-Hasan bin'Abdirrahman al-'Iraqi

al-Kurdi asy-Syafi'i. Lahir pada tahun725lH.. Beliau termasuk al-Huffazh (peng-

ha{al hadits), beliau safar untuk mencari hadits ke Dimasyqa, Haieb, Hijaz, dan

Iskandariah. Beliau mengambil hadits dari ulama-u1ama besar' Beliau memiliki
banyak karya tulis dalam bidang hadits, di antaranya: al-Mugbni'an HamLiL

Asfaarifil Asfaarifii Takbriiji maafi.l llryaa'minal Akbbaari, Taq'riibuL Asaaniid
dan syaratnya Tharhut Tatsriib. Beliau wafat pada tahun 806 H.

Lihat biografi beliau dalam Syadzaraatudz Dzabab (ViIy55-56) dan Muqaddimah

kitab Tharhut Tatsriib (I/2-9)karya Syaikh Mahmud Hasan Rabi'.
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dirinya berpaling darinya. Hal ini sama sekali tidak bertentangan
dengan larangan mengharapkan kematian. Karena, makna hadits ini
hanya sebagai kabar terhadap sesuatu yang akan terjadi, di dalamnya
sama sekali tidak ada pertentangan dengan hukum syar'i mengenai
(larangan ini).":zo

Nabi #- mengabarkan akan terladikesengsaraan dan kepedihan
yang menimpa manusia, sehingga mereka mengharapkan kedatang-
an Dajjal. Dijelaskan dalam sebuah hadits dariHudzatfah QB , dra

berkata, Rasulullah ffi bersabda:

l^i)\ JF"iq '3ii ,iq-{t *q:{,ilY; ,,Ut & AU/9

. :Arr rat :t J WG-lSv t it;'y 6V f\
'Akan datang kepada manusia satu zaman di mana mereka meng-
harapkan (kedatangan) Da1jal." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah,
ayah dan ibuku sebagai tebusan, (karena apa) hal itu terjadi?" Be-

liau menjawab, "Karena kepedihan dan kepedihanyangmereka
rasakan,"3i1

51. Banyaknya Jumlah Bangsa Romawi372 dan Peperangan Me-
reka dengan Kaum Muslimin

Al-Mustaurid al-Qurasy berkata di hadapan'Amr bin a1-'Ash
q€F-,, "Aku mendengar Rasulullah.ffi bersabda:

.'J ri 6 H.i : rW'; i\fr.r,61 A ( rpt ri;rtt ( iu
A'* jr ,' ,.' ' 

2' 
';.Sf,il )it b-LJ L; Jyl :Ju

'Kiamat akan tegak sementara bangsa Romawi adalah yang paling
banyak jumlahnya."' Lalu'Amr berkata (kepada al-Mustaurid),
"Jelaskan apayangengkau ucapkan itu!" Dia berkata, "Aku me-

37c Faidhul Qadiir (VIl418), lihat Fat-hul Baari (XilI/75-76).
r71 HR. Ath-Thabrani di dalam al-Ausath, dan al-Bazzar dengan yang semisalnya,

perawi keduanya adalah tsiqah, lihat Majma'uz Zauaadi AII/284-285).
r72 Bangsa Romawi adalah keturunan al-'Ish bin Ishaq bin Ibrahim \W. Lihat an-

Nihaayah/ al-Fitan wal Malaahim (hal. 58) tahqiq Dr. Thaha Zaim.
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ngatakan apayangaku dengar dari Rasulullah ffi."tzt

Dijelaskan dalam hadits 'Auf bin Malik al-Asyja'i $L;, , dia ber-

kata, "Rasulullah H, bersabda:

,Ingatlah tanda-tanda menjelang datangnya Kiamat (lalu beliau

menyebutkan, di antaranya:)... kemudian perdamaian di antara

kalian dan Bani Ashfar3Ta, lalu mereka berkhianat. Mereka men-

datangi kalian dengan membawa 80 panji perang, untuk setiaP

panji ada 12.000 (pasukan)."r75

Diriwayatkan dariJabir bin Samurah dari Nafi' bin'Utbah, beliau

berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah ff,...Lalukami hafal dari-

nya empat hal yang aku hitung dengan tanganku, beliau bersabda:

eOt'.{i4 ,y)vf ,o, '#:4 i?t6if ;tt-n

:iu .,iiit W J\+'nt;rt-n'F'On61fu\t c:f
.(rlt & * ;*,:+U at\ iqv":"eu J\;'

"Kalian akan meme rangtlazirah Arab lalu Allah menaklukkan-

nya, kemudian Persia lalu Allah menaklukkarLnya' ke-mudian

kalian akan memerangi Romawi lalu Allah menaklukkannya,
kemudian kalian akan memeratgiDajjal lalu Allah menakluk-

kannya." Dia (]abir) berkata, selan.iutnya Nafi' berkata-, "\7a-

hai;abir, kita tidak akan melihat.Daiial keluar hingga bangsa

Romawi ditaklukkan. "376

Telah diriwayatkan penjelasan mengenai PePerangan yang akan

v3 Sbahiih Muslirn,litab al-Fitan ua Asyraatbus Saa'ah WnJ,/22, Syarh an'Nauau),
3u B ani Ashf ar adalah ban gsa Ro ma wi,Ilhat F at -b ul B aar i AI / 67 8).

r75 HR. Al-Bukhari. Telah disebutkan takhrijnya.
v6 Shabiih Muslim,kitab al-FitanwaAryaatbus saa'ab ff'Yfr./26, syarb an-Nauaufi.

36 XX'f(ki" ;Jc ) ... yst q4'&. L' 33Li

\G'u1.V i €';t? ;r:3* izt\t i fu e
zo'... -o .9, -o7

.dt -#\5t 41G JS rA
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terjadi antara kaum muslimin dengan bangsa Romawi. Dijelaskan
dalam hadits Yusair bin Jabir, beliau berkata:

U'tLo h ;i A k, ;,+,r) #1,^ r &:i4L;
t,--,r r,'-.-uy d6-r- s,a:,sv .i;tst:;r+ lri*5 Gltt +
;5, ; -i''l s,Lt,;* -,e;\,' ? ;,k,1 eaalt';tt,Sulz'-;lt'-

5;1 3k,i\fr ,lkt'i; t;hr,\ik 2* iG'F
,,ss r ;x 

"( 
-,gt .:tlly-)i j^i €e'r pei\f'y

h 2 -o - +,'.i- o t. t'l-'
tr-ur*r LH,tiyis,Sr*st fS +'t59S e
&';1 S; 5 &,aG \L'1-i't : d]at";
'f 

^t 
)t es . 4y';J ""5 :\'y, :,t'y ; ;*, jjt r

. , o lt .7 
4

S ;*i ^r)y \t'e, \,2 y,t "aL';i;;:rr 
L ;X

j.ti';,I""lt :,tbs:\'yt**,j$r & j# *
bi \,22r)ab';5;+' L*? tr At,fi ,
-,il / t'* U :\'yS r\bt.*,lr^x-S;S& q_v:tt

L + grgt USA ti$'eL )t,;S,JG
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'r 

r^U" dti e{#-i; i+jur St' bet i;w
9, g-',,i'i-,( -' .a e- a1 | ""r. " "i tt,
J _ri Jt, ;ilb d )t 

p; F J )5% j "N": ry*t A- v
ezoig:.

eF ;:t'113 evi ;V\: $rVi . i\ €1,W. !\
, *rW E ,,r li *;"; e)\\,U * :")i'E #A 1, :- 

V-J ,, t.J- J J,s tr; 

: .

Y-* "t")\l -* *!G
"Angin merah berhembus di Kufah. Lul, dai^ngr.J.urg lrki-
laki, tidak adayangia ucapkan berulang-ulang kecuali, ''il7ahai

'Abdullah bin Mas'ud, Kiamat telah tiba.' Dia (Yasir) berkata,
"Lalu orang itu duduk -sebelumnya menyandar-, kemudian
berkata, 'sesungguhnya Kiamat tidak akan tiba sehinggaharta
waris tidak dibagikan dan (seseorang) tidak merasa senang de-

ngan harta rampasan perang.'Kemudian dia memberikan isyarat
dengan tangannya seperti ini, dan mengarahkannya ke arah
Syam. Dia berkata, 'Ada musuh yang mengumpulkan (pasukan)

untuk (menyerang) orang lslam, dan orang Islam mengumpulkan
(pasukan) untuk (menyerang) mereka.' Aku benanya,'Apakah
bangsa Romawi yang kau maksud?' Dia menjawab, 'Betul, dan

pada peperangan tersebut akan terjadi perlawanan yang sangat

sengit. Kaum muslimin menyiapkan satu pasukan pertama yang
berani mati ke garis depan yang tidak akan kembali kecuali den-

gan kemenangan. Kemudian mereka saling berperang hingga
malam menghalangi mereka. Akhirnya masing-masing pasukan
kembali tanpa mendapatkan kemenangan, tetapi pasukan be-

rani mati telah binasa, kemudian kaum muslimin menyiapkan
kembali satu pasukan berani mati ke garis depan yang tidak
akan kembali kecuali dengan kemenangan, Kemudian mereka
saling berperang hingga malam menghalangi mereka. Akhirnya
masing-masing pasukan kembali tanpa mendapatkan kemenang-
an, tetapi pasukan berani mati telah binasa. Kemudian kaum
muslimin menyiapkan satu pasukan berani mati di garis depan

yang tidak akan kembali kecuali dengan membawa kemenangan.
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Kemudian mereka saling berperang sampai datang waktu sore.

Akhirnya masing-masing pasukan kembali tanpa mendapatkan
kemenangan, tetapi pasukan berani mati telah binasa. Selanjutnya
pada hari keempat pasukan kaum muslimin yang masih tersisa
maju melawan mereka, sehingga Allah menjadikan mereka (mu-
suh) ada dalam kekalahan. Kemudian mereka melakukan pepe-

,^ng n yang tidak pernah disaksikan (peperangan) se*isalnya,
sehingga burung yang ada di sekeliling mereka tidak melewatinya
melainkan tersungkur mati. Satu keturunan yang sebelumnya
berjumlah seratus orang tidak tersisa lagi dari mereka kecuali ha-

nya satu orang, maka dengan harta rampasan yangmanaia akan

bersenang-senang dan dengan harta warisanyang mana ia akan
dibagi? Ketika keadaan mereka seperti itu, tiba-tiba dia mende-

ngar peperangan yang lebih dahsyat dari itu, kemudian datang
seseorang yang berteriak meminta pertolongan,'Sesungguhnya
Dq)altelah telah menggantikan mereka (musuh terdahulu, dia)

telah masuk kepada wanita-wanita juga anak-anak mereka,' lalu
mereka meninggalk an apa-apa yang ada di tangan mereka, maju
(untuk menghadapi Dajjal), dan mengutus sepuluh orang pasukan
berkuda yang hebat. Rasulullah ffi bersabda, 'sungguh aku men-
getahui nama-nama mereka dan orang tua mereka, juga warna
kuda-kuda mereka, mereka adalah pasukan berkuda yang paling
hebat di muka bumi saat itu, atau mereka pasukan berkuda yang
paling baik di muka bumi saat iur.'377

Peperangan ini terjadi di Syam pada akhir zaman sebelum ke-
datangan Daj)al, sebagaimana difahami dari berbagai hadits. Dan
kemenangan kaum muslimin atas bangsa Romawi merupakan pintu
pembuka atas penaklukan Konstantinopel (yang kedua). Dijelaskan
dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah SJ.5 , bahwasanyaRasulullah

ff, bersabda:

#,Jrtn}i sV:'tuer')tit Fkst Ul
t;9,yia:\\ fiy b,*$t-,r,# gt

377 Shabiih Muslim,kitab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ah (XyilI/24-25, dalam Syarb
an-Nawaui).
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M"iY';tgJ*iY;Jt '#,1
"Tidak akan tiba hari Kiamat hingga bangsa Romawi datang ke

A'maqr78 dan Dabiq,r'e lalu pasukan dari Madinahdatangmeng-
hadang mereka. Mereka termasuk penduduk bumi yang terbaik

"raktrltu. 
Ketika mereka telah berbaris (untuk menghadapi orang-

orang Romawi), bangsa Romawi berkata, "Biarkanlah altara
kamidan orang yang telah menawan kalangan kami sehingga

kami dapat membunuh mereka." Kemudian kaum muslimin ber-

kata, "Demi Allah, kami tidak akan membiarkan antara kalian

dengan saudara-saudara kami," lalu (kaum muslimin) memerangi

-.r.kr. Sepertiga dari mereka kalah dan lari kocar-kacir, Allah

tidak meneiimaiaubat mereka selamanya, sepertiga dari mereka

terbunuh, mereka adalah sebaik-baiknya syuhada di sisi Allah,

sepertiganya melakukan penaklukan, mereka tidak akan terkena

fitnah .,ntuk selamanya. Akhirnya mereka dapat menaklukkan

"t 'AVi,Yakut al-Hamawi berkata, "Yaitu sebuah desa dekat dengan kota Dabiq,

aniara kota Haib dan Anthaqilyah, semuanya beradadiSyam. Mu'jamul BuLdaan

(r/222)."
r7e j.]r!: Denga nhuruf ba dikasrabkan, ada yangmembolehka n difat-bahkan htrul

i'irh;r"y^-qof,sebuah desa dekat dengan Hala, termasuk kawasan 'Azzarberlarak

4 farsakh dari Halb. Mu'jamul Buldaan (II/416).
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Konstantinopel. Ketika mereka sedang membagikan harta ram-
pasan perang dan menggantungkan pedang-pedang mereka di atas

pohon zaitun, tiba-tiba saja syaitan berteriak, 'sesungguhnnya
ai-Masih (ad-Dajjal) telah mendatangi keluarga kalian,' kemudian
mereka keluar, akan tetapi hal itu tidak benar. Selanjutnya me-
reka datang ke Syam, ternyatadia (Dajjal) keluar. Ketika mereka
sedang mempersiapkan diri untuk perang, mereka meluruskan
barisan, tiba-tiba iqamat untuk shalat dikumandangkan, saat

itulah'Isa bin Maryam ),p turun."r80

Diriwayatkan dari Abud Darda €5 , bahwasanya Rasulullah
#, bersabda:

.jl+ , JrL ,iit-, ,r"ri 6;attt'?";',*I^;t atLiitt. _ ,(_> ,_ J )U), "-_- \J---_-

.ellJr S|vEbF:6'Jq**\_ Y. :-
"Sesungguhnya benteng kaum muslimin di hari peperangan besar

adalah di Ghuthahssl sampai berada di sisi kota yang bernama
Damaskus, ia adalah sebaik-baiknya kota di Syam."i82

Ibnul Munir38r berkata, "Adapun kisah bangsa Romawi, maka
hal itu belum terjadi sampai sekarang dan belum ada riwayat yang
sampai kepada kita bahwa mereka berperang di darat dengan jumlah
sebanyak ini. Ini termasuk peristiwa yang belum terjadi, di dalamnya
terdapat kabar gembira sekaligus peringatan. Kisah itu menunjukkan
bahwa peristiwa tersebut berakhir dengan kemenangan kaum mus-
limin bersamaan dengan banyaknya pasukan itu dan kabar gembira

18a Shabiib Muslim,kttab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XYilI/21-22, Syarh an-
I"lauawi).

Itr [f' dengan huruf ghin,kemudian ,u)d,t!)uyangdkukunkandantlsa,diambil dari
kata (tur) yang maknanya adalah bagian tanah yang rendah. Ia adalah sebuah

tempat di Syam yang dikelilingi oleh pegunungan tinggi, di dalamnya ada sungai-

sungai juga pepohonan yang saling menyambung, dan di sanalah terletak kota
Damaskus. Lihat kitab Mu'jamul Buldaan (IY/219).

381 Sunan Abi Dawud,kitab al-MaLaahim,bab fii Ma'qal minal Malaahim (XI/ 1.09,
'Aunwl Ma'buuQ

Hadits ini shahih, Ilhat Sbahiib al-Jaami'ish Shaghiir (lI/218) (no.2112).
r83 Beliau adalah al-HafizhZainuddin 'Abdullathif bin Taqiyuddin Muhammad

bin Munir al-Haiabi, kemudian pindah ke Mesir (ai-Mishry), wafat tahun 804
H. Lihat Syadzaraatudz Dzahab (YII/44).
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bahwa jumlah pasukan kaum muslimin akan lebih banyak lagi dengan

jumlah yang berlipat-lipat (dengan masuk Islamnya tawanan bangsa

Romawi)."38a

52. Penaklukan KonstantinopeP8s

Dan di antaratanda-tanda Kiamat adalah penaklukan kota Kon-
stantinopel -sebelum keluarnya Da)jal- di tangan kaum muslimin.

Yang dapat difahami dari berbagai hadits bahwa penaklukan ini ter-

iadi ietelah peperangan mereka dengan bangsa Romawi pada sebuah

peperangan yang sangat besar dan kemenangan kaum muslimin atas

mereka. \Waktu itu kaum muslimin pergi menuju Konstantinopel,
Ialu Allah menaklukkannyauntuk kaum muslimin tanPa ada peper-

angan. Senjata mereka hanyalah takbir dan tahlil (ucapan Laa ilaaha

illallaah).

Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah 4b ,bah-
wasanya Nabi H, bersabda:

r-#r A$+qs?re$aq**W
t;3\ Vbu;t i;;\ ,'Jv .!,t Ji1v" e:tiv

t -. t,- - ,2/.
t*.d"c u;iti:"q r)p ,ei;;Le b\n\ rri4:*

,'$ xt', trr {1 eit v r;\J ,ea:a t-;";"i, ,>r*;
-.aiiui Y (#+ i t,i'sii:i ii A;'*i'*

d , . . z 9 t ) o d z zi

'^t'rii)tYlellY;isl t-)-;;"'f ,fr\ Q,:rt -:Jti Y!

)8a Fat-hul Baari (YI/278).
r85 Kota bangsa Romawi, dinamakan Konstantinopei,yaitusebuahkotayangterke-

nal padaiaman sekarang dengan nama Istanbul, satu kota di Turki. Pada masa lalu

terkenal dengan sebutan Bizantium, kemudian ketika raja teninggi Bizantium
memimpin Romawi, dia membangun pagar di sana dan menamakannya dengan

sebutan Konstantinopel dan menjadikannya sebagai ibu kota bagi kerajaannya.

Daerah tersebur memiliki teluk yang mengelilingi dua sisi, sebelah timur dan

urara (di lautan), dan kedua sisinya yang iain, yaitu sebelah barat dan selatan ada-

lah di daratan.

Lihat kitab Mu'jamul Buldaan IY /347-348), karya Yaqut al-Hamawi.
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"Pernahkah kalian mendengar satu kota yang satu sisinya ada dr

daratan sementara satu sisi (ain) ada di lautan?" Mereka menjawab,
"Kami pernah pernah mendengarnya, wahai Rasulullah!" Beliau
berkata, "Tidak akan tiba hari Kiamat sehingga 70.000 dari ke-
turunan Nabi Ishaq menyerangnya (kota tersebut), ketika mereka
(bani Ishaq) mendatanginya, maka mereka turun. Mereka tidak
berperang dengan senjata, tidak pula melemparkan satu panah
pun, mereka mengucapkan,'Laa ilaaba illallaah zaallaahu Akbar,'
maka salah satu sisinya jatuh (ke tangan kaum muslimin) -TsauCs'
(salah seorang perawi hadits) berkata, "Aku tidak mengetahuinya
kecuali beliau berkata, 'Yang ada di lautan."' Kemudian mereka
mengucapkan untuk kedua kalinya, 'Laa ilaaha illallaab uallaahu
Akbar,'akhirnya salah satu sisi lainnya jatuh (ke tangan kaum
muslimin). Lalu mereka mengucapkan untuk ketiga kahnya:'Laa
ilaaba illallaah uallaabu Akbar,' lalu diberikan kelapangan kepada

mereka. Mereka masuk ke dalamnya dan mendapatkan harta
rampasan perang, ketika mereka sedang membagi-bagikan harta
rampasan perang, tiba-tiba saja datang orang yang berteriak me-

minta tolong, dia berkata, "Sesun gguhny a D a)jaltelah keluar,' lalu
mereka meninggalkan segala sesuatu dan kembali.''387

Ada sesuatu yang musykil dalam ungkapan hadits ini:

.o*Le brliis*a-r*
"... sehingga 20.000 dari bani Ishaq menyerangnya..."

r86 Dia adalah Tsaur bin Zaid ad-Daili,mawalimerekaadalahal-Madani,tsiqah,wafat
pada tahun (135 H) d,i5.

Lihar Shahiih Muslirn $\\il/a\ an-Nawawi), dan Tabdziibut Tabdziib P./31-32).
187 Shahiib Muslim,kitab al-Fitan ,u)a Asyraatils Saa'ah (XYfiI/43-44, Syarh an-Na-

utauti).
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Sementara bangsa Romawi adalah keturunan Ishaq, karena
mereka dari keturunan al-'Ish bin ishaq bin Ibrahim al-Khalil 2)2ry.r88

Maka bagaimana bisa penaklukan kota Konstantinopel dilakukan
oleh mereka?!

Al-Qadhi'Iyadh berkata, "Demikianlah semua ungkapan yang

ada dalam Shahiih Muslim: 'Dari bani Ishaq."'

Kemudian beliau berkata, "sebagian dari mereka berkata, 'Yang

terkenal lagi terjaga ungkapannya adalah dari bani Isma'il," inilah
makna yang ditunjukkan oleh hadits, karena yang dimaksud sebena-

rnya adalah orang-orang Arab."38t

Sementara rtr a!-Hafzh Ibnu Katsir berpendapat sesungguhnya

hadits ini menunjukkan bahwa bangsa Romawi memeluk Islam di akhir
zamafl. Barangkali penaklukan kota Konstantinopel dilakukan oleh

sebagian dari mereka, sebagaimana diungkapkan oleh hadits terdahulu,
'sesungguhnya 7O.OO0 orang dari bani Ishaq memeranginya."'

Pendapat ini diperkuat dengan kenyataan bahwa mereka dipuji
di dalam hadits al-Mustaurid al-Qurasy, dia berkata, "Aku mende-

ngar Rasulullah H, bersabda:

i
6 H.t :s":# '; J\11.r-6t ';i ;t1t't i;at ;g:
g ,:e .IE, Ir )-t b e* G 3;i ,JG .'J;
,* +,4ri r'-:,-\' itw"ri tq e 4 -ts; -x
o9ro.,- -rr., , . .'.', ; . 1.,o,11r7, ot2.o;r.
t F t,rt ^L.6"; #r tt'r Lt?ir$i * ul g ;t't
b WiSik "t"qrs L,J*,;r, *,

grrlr d.t
'Kiamat akan tegak sementara bangsa Romawi adalah -rrirri,
yang paling banyak,"' Iaiu'Amr berkata (kepada ai-Mustaurid),
"Jelaskanlah apa yang kau ucapkan itu!" dia berkata, "Aku me-

r88 Lihat an-Nihaayah/ al-Fitan uaL Malaabim (i/58) tahqiq Dr. Thaha Zairu.
38e Syarh an-Nauazai li Shahiih Mwslim (XYfiI/a3'aa).
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ngatakan apayalgaku dengar dari Rasulull'ah M,." Dia berkata,
"Jika demikLan yaflg engkau ungkapkan, maka sesungguhnya
di dalam diri mereka ada empat (keistimewaan): sesungguhnya
mereka adalah manusia paling tenang ketika datangfitnah, pal-

ing cepat sadar ketika terjadi musibah, paling cepat menyerang

setelah mundur, dan sebaik-baiknya (manusia) dalam menghadapi

orang miskin, anak yatim dan orang lemah, dan yang kelima ada-

lah sesuatu yang indah lagi elok, yaitu mereka orang yang paling
bersemangat mencegah kezhaliman para raja."3ea

Komentar saya: Di antaradalil yang menunjukkan bahwa orang-

orang Romawi di akhrr zaman memeiuk Isiam adalah hadits Abu
Hurairah terdahuiu tentang peperangan bangsa Romawi. Waktu itu
bangsa Romawi berkata kepada kaum muslimin:

d-

I --.OP

"Biarkanlah kami membunuh orang-orang yangtertawan dari
kalangan kami." Kemudian kaum muslimin berkata, "Kami tidak
akan membiarkan kalian memerangi saudara-saudara kami."3'1

Bangsa Romawi meminta kepada kaum muslimin agar mem-

biarkan mereka memerangi orang yang telah ditawan dari kalangan

mereka karena mereka telah memeluk Islam, lalu kaum muslimin
menolaknya dan menjelaskan kepada orang-orang Romawi bahwa

orang yang telah masuk Islam dari kalangan mereka adalah saudara-

saudara kami, maka kami tidak akan menyerahkannyakepada siapa

pun. Kenyataan banyaknya pasukan kaum muslimin dari kalangan

orang-orang yangsebelumnya ditawan dari kalangan orang-orang

kafir bukaniah hal yang aneh.

Imam an-Nawawi ll$ berkata, "Hal ini ada pada zamankrta
sekarang ini, bahkan kebanyakan pasukan Islam di negeri-negeri Syam,

dan Mesir adalah para tawanan, kemudian mereka sekarang int -al'
hamdulillaab- adalah orang yang menawan orang-orang kafir, dan

3ea Shahiih Muslim, kitab al'Fitan ua Asyraathws Saa'ah (XVIrII/22, Syarh an-Na'
wauti).

let Sbahiih Muslim (XyilI/21, Syarh an-Nautaui).

#.\i,Vt"* *lt *S4,rk
Y.ttt,i3&,yo *to

I 
'5r-pir
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beberapa kali menawan mereka dizamankita ini, satu kali saja mereka
menawan ada beberapa ribu orang kafir yang ditawan, maka segala puji
hanyabagi Allah yang telah memberikan kemenangan dan ke)ayaan
kepada Islam.3e2

Pendapat yang mengatakan bahwa yang menaklukkan Kon-
stantinopel adalah orang-orang dari keturunan Ishaq diperkuat oleh
kenyataan bahwa pasukan Romawi.iumlahnya mencapai jutaan. Se-

bagian dari mereka tewas dan yang lainnya masuk ke dalam Islam,
dan yang masuk Islam dari kalangan mereka bergabung dengan pa-

sukan kaum muslimin untuk menaklukan Konstantinopel, uallaahu
a'lam.

Penaklukan Konstantinopel tanpa peperangan belum terjadi
sampai sekarang. Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik,
bahwasanya beliau berkata:

.yst#ea*t:at,"
"Penaklukan Konstantinopel te.jadiseiring dengan akan ter-
jadinya hari Kiamat."

Kemudian at-Tirmidzi berkata, "Mahmud -maksudnya adalah
ibnu Ghailan, guru at-Tirmidzi- berkata, 'Hadits ini gharib. Kon-
stantinopel adalah sebuah kota di Romawi, ditaklukkan ketika Dqjal
keluar. Sedangkan Konstantinopel telah ditaklukkan pada zaman
Sahabat Nabi #,.'":r:

Yang benar bahwa Konstantinopel tidak pernah ditaklukkan
pada zaman Sahabat, karena Mu'awiyah $5 mengirim anaknya,
Yazid, ke sana dengan membawa pasukan yang di antara mereka
adalah Abu Alyub al-Anshari, dan penaklukannya belum sempur-
na. Kemudian daerah tersebut dikepung oleh Maslamah bin'Abdil
Malik, akan tetapi belum juga bisa ditaklukan, akan tetapi beliau me-
lakukan perdamaian dengan penduduknya untuk mendirikan masjid
di sana."3ea

Penaklukan yang dilakukan bangsa Turk terhadap Konstanti

3e2 Syarab an-Nawaui li Shahiih Muslim (XVIII/2|.
3e3 

Jaami' at-Tirmidzi, bab Maa Jaa-a fii 'Alaamatil Khuruujid Dajjal (YI/ 498) .
rea Lihat an-Nihaayah fil Fitan ual Malaahim (I/ 62) ahqiqDr. Thaha Zaim,
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nopel pun terjadi dengan peperangan. Kemudian negeri tersebut saat

ini berada di tangan orang-orang kafir dan akan ditaklukkan kembali
dengan penaklukan yang terakhir, sebagaimana dikabarkan oleh orang
yang dibenarkan ucapannya ff,.

Ahmad Syakir 'u!')Z berkata, "Penaklukan Konstantinopel yang
merupakan sebagian kabar gembira dalam hadits ini akan terjadi di
kemudian hari, cepat ataupun lambat, hanyaAllahlah yang menge-
tahuinya. Ia adalah penaklukan yang benar (adanya) ketika kaum
muslimin kembali kepada agamany4 padahal sebelumnya mereka
menolaknya. Adapun penaklukan yang dilakukan bangsa Turk yang
terjadi sebelum zamankita ini, maka hal itu hanya sebagai pembuka
bagi penaklukan yang terakhir (paling besar). Kemudian kota ini
keluar dari kekuasaan kaum muslimin ketika pemerintahan di sana

telah mengumumkan bahwa pemerintah annya bukanlah pemerin-
tahan Islam dan bukan pemerintah an agama. Mereka telah melakukan
perjan)randengan orang-orang kafir, musuh-musuh Islam, dan mem-
berlakukan undang-undang kafir terhadap penduduknya. Penaklukan
yang dilakukan oleh kaum muslimin akan kembahdilakukaninsya
Allah, sebagaimana dikabarkan oleh Rasulullah ffi.""t

53. Munculnya al-Qahthani

Di akhir zaman akan muncul seorang laki-laki dari Qahthan,
orang-orang taat kepada nya, dan berkumpul padanya. Hal itu terjadi
ketika zamantelah berubah, karena itulah Imam al-Bukhari menye-
butkannya dalam bab tagbayyuriz zamaan (perubahan zaman).

Imam Ahmad dan asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) meri
wayatkan dari Abu Hurairah €E , bahw^sanyaRasulullah Mber-
sabda:

z)
- t-lt . o7 . rl

_*,LlJl O-o:a_ diJ22..9 i;rtt i+'.t
';t^2L

"Tidak akan tiba hari Kiamat hingga keluar seorang laki-laki dari

Qahthan yang menggiring manusia dengan tongkatnya."re6

es Hasyiyah 'Umdatut Tafsiir'an lbni Katsir UI/256) diringkas dari ditahqiq oleh
Ahmad Syakir.

1e6 MusnadAbmad (XYfiUl03) (no. 9395), Syarh Ahmad Syakir, disempurnakan

f o/o I ) / / 9,^ t!,'-a L> \ 7 ., -->v.l) ' J a_J i tt
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Al-Qunhub t 4:'B berkata, "Sabda beliau: '. .. menggiring manusta

dengan tongkatnya,' adalah kinayah (kiasan) dari ketaatan manusia

kepadanya dan kesepakatan mereka untuk mentaatinya, bukanlah
yang dimaksud (di dalam hadits) adalah tongkat secara hakiki, itu
hanyasebagai perumpamaan darr ketaatan mereka kepadanya dan

kekuasaannya kepada mereka. Hanya saja, penyebutan kata tersebut

terdapat dalil bahwa ia orang yang keras kepada mereka."3ez

Kami katakan: Benar, penggiringa n yangdilakukannya terhadap

manusia merupakan kiasan ketaatan dan kepatuhan mereka kepada-

nya.Hanyasaja, yang diisyaratkan oleh al-Qurthubi berupa sikapnya

yang keras kepada mereka bukanlah sikap yang ditujukan kepada se-

muanya, sebagaimana nampak dari perkataannya. Ia hanyalah keras

kepada orang-orang yang melakukan kemaksiatan. Dia adalah orang

shalih yang menghukumi dengan adil. Pendapat ini diperkuat dengan

riwayatyang dinukil oleh Ibnu Hajar dari Nu'aim bin Hammad,3es

beliau meriwayatkan dari )alan y angkuat dari'Abdullah bin'Amr,
bahwa beliau menyebutkan p^ra khalifah, kemudian dia berkata,

"Dan seorang lakilaki dari Qahthan."

Demikian pula yang diriwayatkan dengan sanad yang j a71'rd dart
Ibnu 'Abbas, sesungguhnya beliau berkata tentangnya:

ut^r&t*bk,s
oleh Dr. Al-Husaini 'Abdul Majid Hasyim , Shahtih al'Buhhari,krtab al-Fitanbab
Tagbayyuriz Zamaan haxa Tu'badul Autsaan (XIII/76, al'Fat'h), Sbahiib Muslirn,
k;ib'il-fltan ua Asyraathus Saa'ab (XVIII/36, Syarh an'Nautaui).

3'7 At-Tadzkirah (hal. 63 5).
3e8 Nu'aim bin Hammad a1-Khuza'i. Termasuk tokoh pembesar para Hafizh

(ahlul hadits), al-Bukhari meriwayatkan darinya sebagaipenyena,Muslim meri-

wayatkan darinya dalam Muqaddimah, demikian p:ula Ash-habus Sunan kecuali

an-Nasa-i. Imam Ahmad mentsiqahkannya, begitu juga Yahya bin Ma'in, dan

al-'Ajali. Abu Hatim berkata, "Dia perawi shaduq." An-Nasa-i melemahkannya,
adz-Dzahabiberkata, "Salah seorang Imam akan tetapi layyin di dalam hadits,"
Ibnu Hajar berkata, "shaduq dan-sering salah," adz-Dzahabi menukil dari
Nu'aim bahwa beliau berkatr, "sebelu-nya aku adalah seorang Jahmiyyah,
karena itulah aku mengenal perkataan mereka, ketika aku meminta hadits, aku

tahu sesungguhnya akhir diri pendapat mereka adalah Ta'thil (meniadakan

seluruh sifat AIIah)." rVafat pada tahw228H';'")5.
Lihar Tadzkiratul Huffaazh QI/ 418-420), Miizaanul I'tidaal (IV /267'270), Tahdzii-

but Tahdziib (X/ 458-i63) , Taqriibut Tahdziib (IIl305), Hadyus Saari Muqaddimab
Fat-bul Baari (hal. 447), dan Rhwlashab Tadzbiibut Tabdziibil Kamaal (hal. 403).
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"Dan seseorang dari Qahthan, semuanya (orang Qahthan) ada-
lah orang shalih.'3ee

Ketika'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash @li meriw ay atkanbahwa
akan ada seorang raja (penguasa) dari Qahthan, marahlah Mu'awiyah
$F, ,lalu dia berdiri dan memuji Allah dengan sesuatu yang sesuai

dengan-Nya, kemudian beliau berkata, "Amma ba'du, telah sampai
kepadaku bahwa beberapa orang dari kalian membawakan beberapa
riwayat yang tidak ada di dalam Kitabullah, tidak pula diriwayatkan
dari Rasulullah M,,mereka adalah orang-orang bodoh di antara kalian,
maka hati-hatilah kalian dari angan-angan yangdapat menyesatkan
pelakunya, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

*' t;5'\r,3;i ,.3'.ri 
y ,u{-i q.,}7\ tr;'oI

.Giltlc\t5,g,
"Sesungguhnya urusan (kekhilafahan) ini akan tetap ada pada
keturunan Quraisy, tidak ada seorang pun yang mencabutnya
kecuali Allah akan menelungkupkan mukanya; selama mereka
(keturunan Quraisy) menegakkan agama." (FIR. Al-Bukhari)am

Mu'awiyah hanya mengingkarinya karena takut bila seseorang
menyangka bahwa kekhalifahan bisa dipegang oleh selain Quraisy,
sementara Mu'awiyah sendiri tidak mengingkari akan adanya seorang
tokoh dari Qahthan. Karena di dalam hadits Mu'awiyah terdapat
ungkapan "Selama mereka menegakkan agama", artinyajika mereka
(Quraisy) tidak menegakkan agama, maka urusan (kekhilafahan) ter-
sebut keluar dari tangan mereka, dan ini pernah terjadi. Manusia akan
tetap mentaati seorang Quraisy hingga mereka lemah dalam meme-
gang teguh agama, sehingga mereka pun lemah, dan pada akhirnya
kepemimpinan berpindah kepada yang lainnya.a0l

Al-Qahthani ini bukanlah Jabjabal2, karena al-Qahtani di sini

'ee Fat-ltul Baari (YI/535).
aa1 

Sb ab iih a l- Buhbari, knab al-Manaaqib bab Manaaqibu Quraisy AI/ 532-533).
aorLihat Fat-bul Baari (XIII/I15)
a02 Berbeda dengan pendapat al-Qurthubi, beliau berkata di dalamkirab at-Tadz-

hirah (hal.636), "Barangkali seorang laki-laki dari Qahthan itu adalah seorang
laki-laki yang bernama Jabjaab."
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adalah keturunan dari orang merdeka, karena penisbatannya kepada

Qahthan yang merupakan puncak nasab penduduk Yaman dari ka-

langan Himyar, Kindah, Hamadan dan yanglainnya'aor Adapun J ahj ab

termasuk dari keturunan budak belian.

Pendapat ini diperkuat riwayatyang disebutkan oleh Imam Ah-
mad dari Abu Hurairah #', dia berkata, "Rasulullah #-, bersabda:

bk'ryV:ti:t;,tr.lt&!Y
.iq#

'Tidak akan lenyap siang dan malam sehingga seseorang dari (ka-

langan) hamba sahaya yang bernama Jahjah menjadi raia."'404

54. Peperangan Melawan Orang Yahudi

Dan di arfiaranyaadalah kaum muslimin memerangi orang-orang

Yahudi di akhir zaman. Hal itu terjadi karena orang-orang Yahudi
termasuk pasukan Dajjal. Kaum muslimin yang meruPakan pasukan

Nabi'Isa i,Hi memerangi mereka, hingga pepohonan dan bebatuan

berkata, "\7ahai muslim! Vahai hamba Allah! Orang Yahudi ini ada

di belakangku, kemarilah! Bunuh dia!"

Kaum muslimin pernah memerangi orang-orangYahudi pada masa

Nabi H,, mengalahkan mereka dan melenyapkan (mengusir) mereka

darrJazirahnrab; sebagai bentuk ketaatan terhadap sabda Nabi H-:

,:a ,g')Al'J S rill 6;:\l). vt r Je 
o 

. 
i

.lJ*d \l\/ e

"Sungguh, aku akan mengeluarkan orang-orang Yahudi dan Nas-

rani dari JazirahArab sehingga aku tidak meninggalkan (di da-

lamnya) kecuali seorang muslim."a05

ri 3tr",jr;ir

lz , o

itl \ ' 
jl ,-"Al 6',, €

L lJ )t ,J*J-

40r Lihat Fat-hul Baari ffI/545,X11/78).
aoa MusnadAbmad (XYI/156) (no. 8346), syarah dan ta'liq Ahmad Syakir, beliau

berkata, "sanadnya shahih,'hadits ini terdapat dalam Sbabiih Muslim (XVm/
35) tanpa laf.azh (Sr7r;").

ao5 Shabiib Muslim,kiiab al-Jihaad uas Sair,bab ljlaalil Yahuud wal Hijaaz (XII/92,
Syarb an-Nawau).
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Akan tetapi, peperangan ini bukanlah peperang an yarlg meru-
pakan tanda Kiamat,yangditerangkan dalam berbagai hadits shahih.
Karena Nabi ffi menjelaskan bahwa kaum muslimin akan memerangi
mereka ketika Dqjal keluar dan ketika Nabi'Isa ),Si turun.

Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah binJundub SE
sebuah hadits panjang tentang khutbah Nabi #, ketika terjadi ger-
hana matahari... (di dalamnya beliau menyebutkanDajlal, beliau
bersabda):

,t+y.tti1jr;1'*,,4$t q A rygt H{Y
; ,.o o. i,.1, ,1 ,r. , '. ' ^t .'.t

31- ,ivt(5 "L.F,t5-*t Ju"t !3tai\lLgfi
6 / (. ' ' / lo , /

-6';,At ,P\s:J^i!i W,SG,,tit;t s*\ :JG

tij : V q i6 li- tb"$ v. -JA:,Ss ,i- eq
/ / / ) z o660 / / - / . . . : rg

.r,t'brK" J:,Jti .;)frttiaya ris : iu li -q:";
;r;;t-',,i,*Zi Aq1i ew"rt;iB? S6 a)S

o' ^ t. // I ^ - . . o t

tt";)qj 
'5J 

';t I Js # :r*t
"sesungguh nyaDal)alakan mengepung kaum muslimin di Baitul
Maqdis, lalu terjadi satu gempa yang sangat dahsyat, akhirnya
Allah membinasakannya besena bala tentaranya, sampai-sampai
pangkal dinding, (FIasan al-Asyyaba06 berkata,'Akar pepohonan')
akan berkata, ''Wahai mukmin! -atau wahai muslim, ini seorang
Yahudi- atau seorang kafir -kemarilah, bunuh dia!' Beliau ber-
kata, "Hal itu tidak akan pernah terjadi hingga kalian melihat
berbagai perkara semakin gawat dalam diri kalian dan kalian sa-

ling bertanyatanya, "Apakah Nabi kalian pernah menyebutkan
kepada kalian tentangnya?"402

a0'Dia adalah Abu 'Ali al-Hasan binMusaal-Asyyab al-Baghdadi ats-Tsiqah. Hakim
di Thibristan, Maushil dan Himsh. Imam Ahmad meriwayatkan dari beliau, wafat
pada tahun 208, atau 209, atar2l0 lt];S|.Lihat Tahdziibut Tabdziib [I/323).

a07 Musnad Imam Ahmad S / 16, Muntakhab Kanzul'Umma[).Ibnu Hajar berkata,
"Sanadnya hasan." Fat-huL Baari ffI/610).
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Asy-syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah -&F', dari Ra-

sulullah ffi, beliau bersabda:

5;gir & s -At3;y"ir'Jttli S*'uu;t ( :x \
';lt'Jrr?,;36 ;it:r:: c l::*t t U;
,1t4,*'&:-i;t;:l lt,t*r,i Iill u:7kr ii

:-#t t' b{$ sYsr-vl,iriiri

"Tidak akan tiba hari Kiamat hingga kaum muslimin memerangi

orang-orang Yahudi dan membunuh mereka sehingga seorang

Yahudi bersembunyi di balik batu dan pohon, kemudian batu

dan pohon berkata, '\flahai muslim! \flahai hamba Allah! Orang

Yahudi ini di belakangku, kemarilah, bunuhlah dia!" Kecuali
gharqad,aos karena ia adalah pohon orang Yahudi."aoe

Ini adalah lafazh dalam rLwayat Muslim.

Yang nampak jelas dari redaksi hadits bahwa batu dan pohon
berbicara secara hakiki. Hal itu karena terjadinya pembicaraandengan

benda mati telah tetap dalam hadits-hadits yang lainyangmembahas-
nya. Telah kami jelaskan hal ini dalam satu pembahasan tersendiri,

karena hal ini termasuk tanda-tanda Kiamat.

Jika benda mati berbicara waktu itu, maka tidak ada faktor pen-

dorong yang memberikan kemungkinan bahwa berbicaranya batu

dan pohon itu sebagai majas ftiasan), sebagaimana hal ini difahami
olehiebagian ulama.alo Sesungguhnya tidak ada dalil sama sekali yang

mengharuskan membawala{azh tersebut kepada makna lain selain

oo8 Al-Gbarqad: An-Nawawi berkata, "semacam pohon yang berduri, terkenal di
negeri al-Maqdis, dan di sanalah Dajjal dan orang-orang Yahudi akan diperangi."
Syarb Mu s I im (XVIII/45).

aoe Sbahiih al-Bukhari, kitab al-Jihaad, bab Qitaalul Yabuudi (Vy103, al-Fat'h),

dan Sbabiib Muslim,kkab al-Fitan wa Aryraatus Saa'ah (XYilI/4445, Syarb an'
Nawaufl.

alo Lihat Hidaayatul Baari ila Tartiibi Shahiih al'Bukhd"4i {/317)-,-dan al:Aqaaidul
kkarnryyab,karyaSayyid Sabiq (hal. 54),Ibnu Hajar memilih pendapat yang

*.rry.iik.r, bahwa pohon dan 6atu berbicara secara hakiki. Lihat Fat'hul Baai
(vy51o).
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dari makna hakikinya. Bahkan benda mati yang berbicara telah
dijelaskan pula di dalam berbagai ayat:

...t'";&i # $s:,r.tt'JL:i sitiitt$i. b
(€)

"... Allahyangmenjadikan segala sesuatu pandai berkata telah men-
jadikan kami pandai (pula) berkata..." (QS. Fushshilat: 21)

Dan firman-Nya:

"l: ,i(, :iii :SJ,eor^i_i, ):r;iL1€ bil, btroJ-U* n L/--r",7*';C 
(G)

"... Ddn tak, ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan mem uji-
Nya, tetapi kamu sekalian tidak menguti tasbih mereka... " (QS. Al-
Israa':44)

Dijelaskan di dalam hadits Abu Umamah al-Bahili €15 , dia ber-
kata:

turwr,J4.L:r J; ^i,Lr'Sl SGJ M, at3;rfu;
//& iu <g,s, 9)m; & i ri'p,'+ #',; -$)

;:i S rl+ k'J+ft ;;t')'r'r &! : e I t iit:,p;
.tti'Jt+nt g1ptiV,Cir,p * ,i di ,&,.X

:-?)Q; ,f.'lg:ura )sfi;r rtrt,: dt +rkv
o.o "_Z ., ^.

eAt $t ?v y# * q,4 U r; +O J),

y. a :t Axi* Gle -rr*'; 14r t t ( F'iu//
4v \'J'F \'J,FV,;.rfu r .lli'at Sui rlt &:*

,y|'t e f bqy,;i yst't 1' *ts't',
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"Rasulullah ffi berkhutbah di hadapan kami, isi khutbahny a yang
paling banyak adalah tentang Dqjal,dan memberikan peringatan
kepada kami darinya, (alu beliau menuturkan tentang keluarnya
Dajjal,,kemudian turunnya Nabi'Isa }WD untuk membunuhnya,
di dalamnya diungkapkan): 'Isa i$i berkata, 'Bukakanlah pintu!"
Lalu pintu dibukakan dan di belakangnya adaDaj)al bersama

70.000 orang Yahudi semuanya me-megang pedang, memakai per-

hiasan dan jubah.allJika Dajjal melihatnya (I'.labi 'Isa), maka ia akan

mencair bagaikan garamyang larut di dalam air. Dia akan kabur,
sementara Nabi 'Isa berkata, "sesungguhnya aku memiliki satu

pukulan yang belum pernah aku lakukan,'lalu beliau mendapati
Dajjaldi pintu Ludd sebelah timur, lalu membunuhnya. Akhirnya
Allah menghancurkan kaum Yahudi, tidak ada satu makhluk pun
yang diciptakan oleh Allah di mana orang Yahudi berlindung di
belakangnya melainkan Allah menjadikannya dapat berbicara,
baik batu, pohon, dinding, dan binatang, kecuali gharqad karena

ia adalah pohon mereka, pohon itu tidak bisa berbicar^."412

Hadits ini dengan jelas menyatakan berbicaranya benda-benda
mati.

Demikian pula pengecualian pohon gharqad dari berbagai macam

benda mati, di mana pohon ini tidak mengabarkan keberada^n orang
Yahudi karena ia adalah pohon mereka. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa benda mati berbicara secara hakiki, seandainya makna dari
berbicara tersebut sebagai kiasan, niscaya tidak akan ada tujuan yang
jelas terhadap pengecualian ini.

Dan seandainya kita memahami pembicaraan benda mati sebagai

kiasan, niscaya hal itu bukan merupakan sesuatu yang istimewa dalam

memerangi kaum Yahudi di akhir zaman, dan kekalahan mereka di
hadapan kaum muslimin sama dengan kekalahan orang-orang kafir

o" (i11.t) ia adalah jubah besar yang kasar, ada juga yang mengatakan jubah yang
filapisi ter (cairan aspal), dan ada juga yang mengatakan jubah hijau.

Lihat L i s aan u l' A r a b (II / 3 02-303).
at2 Sunan lbni Majah [I/1359-1363) (no. a077).

Ibnu Hajar berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan panjang lebar,
asalnya terdapat dalam riwayat Abu Dawud, dan yang semisalnya dalam hadits
Samurah pada riwayat Ahmad dengan sanadyang jayyid, dan diriwayatkan oleh
Ibnu Mandah dalam kitab al-Iimaan dari hadits Hudzaifah dengan sanad yang
shahih." Fat-hul Baari (YI/610).
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lainnya yang dikalahkan oleh kaum muslimin. Semenrara itu, tidak
ada satu riwayat pun yang menjelaskan peperangan mereka (kaum
kafir) seperti penjelasan tentang peperangan melawan kaum Yahudi,
berupa pemberitahuan benda mati terhadap mereka yang bersembu-
nyi."'Jika kita perhatikan bahwa hadits ini menjelaskan keanehan
yangterjadi di akhir zamanyang merupakan tanda Kiamat. Hal itu
menunjukkan bahwa bicaranya benda mati ketika (kaum muslimin)
memerangi kaum Yahudi adalah sesuatu yang pasti ada (hakiki), dan
bukan kiasan dari penampakan mereka di hadapan kaum muslimin,
juga bukan kiasan dari kelemahan mereka dalam menahan serangan
kaum muslimin, sebagaimana dikatakan . IVallaabu a'lam.

55. Madinah Mengusir Orang-OrangJelek yang Ada di Dalam-
nya Kemudian akan Flancur di Akhir Zaman

Nabi ffi memotifasi umat Islam untuk tinggal di Madinah, dan
memberi semangat untuk melakukannya. Beliau pun memberita-
hukan bahwa tidaklah seseorang keluar darinya karena benci kepa-
danyakecuali Allah akan menggantikannyadengan orang yang lebih
baik.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah $b, bah-
wasanya Rasulullah ffi bersabda:

"Akan datang satu zaman kepada manusia, di mana seseorang
berseru kepada keponakan ny a dankarib kerab atnya,'Mari kita
menuju kepada kemegahan! Mari kita menuju kepada keme-
gahan!'Sementara Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka

41r Lihat ltbaaful Jamaa'ab [/337-338).
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mengetahuinya. Demi Dzat yangjiwaku berada di tangan-Nya,
tidaklah seseorang dari mereka keluar darinya karena benci ke-

padanyamelainkan Allah akan menggantik anlyadengan orang
yang lebih baik darinya. Ingatlah, sesungguhnya Madinah bagai-

kan ubupan (alat peniup api yang digunakan tukang besi) yang
mengelurkan kotoran. Kiamat tidak akan tiba sehingga Madinah
mengeluarkan orang-orang jeleknya sebagaimana ubupan meng-

hilangkan kotoran besi.D414

Al-Qadhi 'Iyadh '$i)A ^r^^hami 
bahwa peristiwa Madinah

yang mengeluarkan orang-orang jeleknya terjadi pada masa Nabi #-,
karena tidak ada orang yang bersabar melakukan hijrah dan berdiam
di Madinah kecuali orang yang tetap dalam keimanan. Adapun orang-

orang munafik dan orang-orang bodoh dari kalangan Arab sama sekali

tidak bersabar atas sulitnya hidup di Madinah dan tidak tulus dalam
mengharapkan pahala dari Allah.

Sementara an-Nawawi '+{)j5 memahami bahwa peristiwa terse-

but terjadi pada masa Dajjal. Beliau menganggap bahwa pendapat
al-Qadhi 'Iyad tidak mungkin, dan beliau menuturkan bahwa bisa

saja hal itu terjadi pada masa yang berbeda-beda.a15

Al-Hafizh Ibnu Hajar 'SE menuturkan bahwa bisa saja duaza'
man tersebutlah yang dimaksud (di dalam hadit$:

Pertama adalah pada masa Nabi dengan dalil kisah seorang Arab
badui, sebagaimana dijelaskan dalam Shabiih al-Bwkbari dari Jabir

,JJt..
*fli

9t'.i^;w {)*y\ jr;4w 
:M #t"}t;i;\+

#s \$t :1;r'rtV,>)i, A6 dr-i :iw,Gr#
.\,o( 

jzozzlzlu1 ,.?i

<* 3a''"J w L*
"seorang Arab badui datang kepada Nabi H, lalu berbai'at ke-

padanya untuk masuk Islam, kemudian keesokan harrnya dta
datang dalam keadaan demam, dia berkata, 'Batalkanlah ftai'atku)!'

ata Sbabiih Muslim,kitab al-Hajjbab al-Madiinab Tanfi Kbabatsaba wa Tusamma
Tbaabab wa Thayyibab [X/153, Syarh an-Nauawi).

415 Lihat Syarb Sbabiih Muslim, karya an-Nawawi (IXl154).

244 BabI Tanda-Tanda Kecil Kiamat



Lalu beliau menolaknya, hal itu berlangsung tiga kali, beliau ber-
kata,' Madiraph b agaikan ubupan yrn gL.rrlhi'ian gkan koto ran-
nya dan me-isahlan (menglasiikr") yrrrg brikr;y a."'4t6

Kedua adalah pada masa Daljal, sebagaimana dijelaskan dalam
hadits Anas bin Malik # , dari Nabi ffi, bahwasanya beliau me-
nyebutkan Dajjal, kemudian bersabda:

,G S'^i)t L.4,?W, L>e W:\L"+'
t. t.i r',qJf
., i(i'ovlJ

"Kemudian Madinah menggetarkan penghuninya sebanyak tiga
kali, lalu Allah mengeluarkan setiap orang kafir dan munafik dari-
nya." (HR. Al-Bukhari)a\7

Adapun di antara kedua z mantersebur, maka itu tidak terjadi.
Karena banyak tokoh-tokoh dari para Sahabat yangmulia telah ke-
luar dari Madinah setelah zamanNabi #,, seperri Mu'adz binJabal,
Abu'Ubaidah, Ibnu Mas'ud, satu kelompok dari mereka, lalu'Ali,
Thalhah, az-Zubair,'Ammar ltga y ang lainnya. Semenrara mereka
termasuk makhluk yang paling mulia, sehingga hal itu menunjuk-
kan bahwa yang dimaksud dalam hadits adalah mengkhususkan satu
kelompok manusia daiyanglainnya, dan mengkhususkan saru masa
dari masa lainnya, dengan dalil firman Allah,€:

(6p q6t&63r*$tUias Y
"... Ddn (juga) di antara pend.uduk Madinah. tvteirka keterlaluan
dalam kemunafi.kannyd...." (QS. At-Taubah: 10 1)

Dan tidak diragukan bahwa orang munafik adalah orang-orang
jelek.a18

Adapun keluarnya manusia secara keseluruhan dari Madinah
akan terjadi pada akhir zaman menjelang terjadinyaKiamat. Dijelas
kan dalam hadits dari Abu Hurairah €F , beliau berkata, "Aku men-

at6 Shabiib al-Bukhari,kitab Fadbaa.ilul Madiinah,bab al.Madiinah tanfil Kbabats

IY/96, al.Fat.b).
17 Sbabiib al-Bukhari, kitab Fadbaa-ilul Madiinab, bab La Yadhbulud Dajjal al.Ma.

diinata IY / 95, al.Fat.b).
a18 Lihat Fat-bul Baari (IVl88).
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dengar Rasulullah #- bersabda:

- at';Jtit ot4 Y ,&s ti b -!;{$t',t;'jiY'J 9 *

'-.o'ze o .:,,t-'i ,:*,st1otj E I'lS -P6 ?:;)t ,:t-* +j"*J 9t t 
" -, u -^t s1S;,e' Vt'$,6i )ry"&$t )t+i

W*3&tf 'lll,try
'Kalian meninggalkan Madinah dalam keadaan yang paling baik,
tidak ada yang mendatanginyakecuali al:Awaafi. -maksudnya bi-
natang buas dan burung (yang mencari makan)- dan orang terakhir
yang diwafatkan adalah dua orang penggembala dari Muzainah
yang hendak ke Madinah, menggiringkan kambing-kambingnya
(mencari makan), kemudian keduanya mendapati penghuninya
adalah binatang buas, sehingga ketika keduanya sampai di bukit
al-\flada', keduanya pun wafat.'"+te (HR. Al-Bukhari)

Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah gb, bahwa-
sanya Rasulullah ffi bersabda:

. *l:3)l-o i.tjl t, ll',i)J9' -1- Y'
"Kalian akan meninggalkan Madinah dalam keadaan yang paling
baik sehingga anjing atau serigala masuk ke dalamnya, kemudian
kencing di sebagian tiang masjid atau mimbar." Selanjutnyapara
Sahabat bertanya, "Maka untuk siapakah buah-buahan saat itu?"
Beliau menjawab, "lJntuk al-'Auaafi.,yaitu burung dan binatang
buas.'420

ate Sbahiib al-Buhbari,kirab Fad.haa-ilul Madiinah,bab Man Ragbghaba 'anil Mad.iinab

N/89-90, al-Fat-b).
a20 Al-Muuatlttha' [I/888), karya Imam Malik, tash-hih dan tahkrij Muhammad
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Ibnu Katsir '+lE berkata, "Maksudnya bahwa Madinah akan te-
tap ada dan dihuni sampai masa Dajjal, demikian pula pada masa'Isa
bin Maryam DW sebagai utusan Allah, sampai beliau wafat di sana,

dan dimakamkan di sana, kemudian Madinah hancur setelah itu.'D421

Kemudian beliau menyebutkan hadits Jabtr g$, dia berkata,
"'IJmar bin al-Khaththab mengabarkan kepadaku, beliau berkata,
'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

t"^ 
4rG 

i{),'Ur31'f ,*$t 
"6,ftyt'i'4

'sesungguhnya seorans yang berken Y^:#"t rff^# r:
sisi Madinah, kemudian akan berkata, 'Dahulu banyak kaum
muslimin yang tinggal di sini."' (HR. Imam Ahmad)a22

Al-Hafizh Ibnu Hajar '$i5 berkata, "'lJmar bin Syabbah meri-
wayatkan dengan sanad yang shahih dari 'Auf bin Malik, beliau ber-
kata, "Rasulullah #-, masuk ke dalam masjid,lalu menatap $rladinah),
beliau berkata,'Demi Allah, sungguh penghuniny a akan meninggal-
kannya (lvladinah) dalam keadaan terabaikan selama waktu empat
puluh tahun untuk al-'Awaafi.,tahukah kalian apakah al-'Autaafi ttu?

Burung dan binatang buas."

Selanjutnya Ibnu Hajar berkata, "Ini menunjukkan bahwa hal
itu tidak terputus selama-Iam arrya." a23

Hal ini menunjukkan bahwa keluarnya manusia secara keselu-
ruhan terjadi di akhir zaman,setelah keluarnya Dqjaldan turunnya
Nabi'Isa bin Maryam ,,)ED;. Mungkin juga terjadi ketika keluarnya
api yang mengumpulkan manusia, yaitu tanda-tanda Kiamat yang
terakhir, dan tanda pertama yang menunjukkan terjadinya Kiamat,
maka tidak adalagi setelah itu kecuali terjadinya Kiamat.

Fu-ad al-Baqi, cet. 'Isa al-Bab al-Halabi, Daar Ihya-ui Kutub al-'Arabiyyah.
Hadits ini dijadikan penguat oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari $Y /

90), beliau berkata, "Diriwayatkan oleh sekelompok perawi yang tsiqah selain
perawi al-Muwaththa."
a2t An-Nibaayah/al-Fitan wal Malaahim (I/158) tahqiq Dr. ThahaZaim.
a22 Musnad Imam Abmad [/ 124) (no. Oa) syarah dan ta'liq Ahmad Syakir, beliau

berkata, "Sanadnya shahih."
a21 Fat-hul Baari $Y/90).
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Hurairah €F, :

Jti-X.,L-(t///

Hal ini diperkuat bahwa orangyang terakhir kali dikumpulkan
berasal darinya (Madinah), sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu

,dr":i U )V6 .U * y6
.rbrvt'$,(&

". . . dan orang terakhir yang dikumpulkar, ,dd.f, drrl orrrg p.rrg-
gembala dari Muzainah yang hendak ke Madinah yang meng-
giring kambing-kambingnya, kemudian keduanya mendapati
penghuninya (Madinah) adalah binatang buas."a2a

Maknanya bahwa daerah tersebut telah kosong, atau binatang-bi-
natang liarlah yang menjadi penghuninya ketika itu, uallaahu a'lam.

56. Diutusnya Angin yang kmbut untuk Mencabut Ruh Orang-
Orang yang Beriman

Dan di antar:any^adalah berhembusnya angin yang lembut untuk
mencabut ruh orang-orang yang beriman. Maka tidak ada lagi di muka
bumi ini orangyangmengucapkan, "Allah, Allah". Yang adahanyalah
manusia yang paling durjana dan kepada merekalah Kiamat terjadi.

Telah shahih sebuah riwayat tentang sifat angin ini, ia adalah

angin yang lebih lembut daripada sutera, yang merupakan kemuliaan
dari Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman padazamanyang
penuh dengan fitnah dan kejelekan.

Dijelaskan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an yang panjang
tentang kisah Dajjal, turunnya'Isa -$3E,, dan keluarnya Ya'-juj dan

Ma'-juj:

"Tiba-tiba saja Allah mengutus angin yang lembut, sehingga (an-

a2a Sh ab iib al- Bukhai, kitab Fad.baa- ilul Madiinab, bab Man Raghghaba'anil Madiinah

GY/89-90, al-Fat-h).

,it.i ,i
a "--

av
tt g7 / / 

oto

.a;,tgJtryw,;*Lr
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gin tersebut) mengambil (mewafatkan) mereka dari bawah ketiak-
ketiak mereka,lalu diambillah setiap ruh mukmin dan muslim,
dan yang tersisa hanyalah manusia yang paling durjana. Mereka
menggauli wanita-wanita mereka secara terang-terangan bagaikan
keledai, maka kepada merekalah Kiamat akan terjadi."a2s

Muslim meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr v#', iaber-
kata, "Rasulullah ff, bersabda:

,*litt ki (:!;.: ,e;,-*l';-$) ..',Sr+ilt Ce
a<{ 'i,;U,;ia 2W ilts**a,;"r u
tt,int ;': 'p,irtG ft X AJb f ,?dt"1 U.-t-t

*'+ki u.'rl'l\ *s * -r:1x,gu^tr lp,yr|sru'r-';r; : ., e^,,i ) /

f'.u;t l,; 1 s; ,'^*1'oL:UL3i r br'jt'te
ry*N;E.n,y*e,,y3

"Dqjalkeluar... (lalu beliau menuturkan haditsnya, di dalamnya
diungkapkan) Kemudian Allah mengutus'Isa bin M aryaf,nseakan-

akan ia adalah 'Urwah bin Mas'ud, lalu beliau mencarinya (Daj-
jal), kemudian membinasakannya. Selanjutnya manusia berdiam
selama tujuh tahun di mana tidak ada permusuhan di antara dua
orang. Lalu Allah mengutus angin dingin dariarahSyam, tidak ada

seorang pun di muka bumi yang memiliki kebaikan atau keimanan
sebesar biji sawi di dalam hatinya melainkan Allah mencabutnya,
walaupun seseorang di antara kalian masuk ke tengah+engah
gunung niscaya angin tersebut akan memasukinya sehingga ia
mencabut (mewafatka n) ny {' a26

Beberapa hadits telah menunjukkan bahwa keluarnya angin ini
terjadi setelah turunnya Nabi 'Isa i,P;, tepatnya setelah terbunuh-
nyaDaj)al dan binasanyaYa'-juj dan Ma'-juj.

a2s Shahiih Muslim,bab Dzihrud Dajjaal (XYfiI/7l, dalam Syarb an-Nawaw).
a26 Shahiih Muslim,kitab Asyraatltus Saa'ahbab Dzikrud Dajjal6YIII/75-76, Syarb

an-Nauau.,i).
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Demikian pula keluar nya angintersebut terjadi setelah matahari
terbit dari barat, setelah keluarnya binatang besar (dari perut bumi)
dan berbagai macam tanda-tanda besar Kiamatlainnya.a2T

Berdasarkan hal ini, maka waktu keluarnya angin sangar dekat
dengan terjadiny a Kiamat.

Hadits-hadits yang menjelaskan keluarnya angin ini sama sekali
tidak bertentangan dengan hadits:

"Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang memper-
juangkan kebenaran, mereka akan senantiasa ada sampai hari
Kiamat."a28

Dalam riwayat lain:

^\1,;i eu *, {c J, #k't, et,F Grri
df{,

"... selalu menampakkan kebenaran, orang yang menghinakan
mereka tidak akan pernah bisa memb ahayakannya, hingga
datang perintah Allah sementara mereka tetap dalam keadaan
demikian."a2e

Makna hadits ini bahwa mereka senantiasa berada di atas kebenar-
an hingga angin lembut tersebur mencabur nyawamereka menjelang
Kiamai. Jadi, makna (lt,;i) adalah berhembusnya angin r.rr.6rrr.+ro-

Dijelaskan dalam hadits'Abdullah bin'Amr c,+y-,, bahwa muncul-
nya angin tersebut lerasal dari arah Syam, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya.

a27 Lihat Faidhul Qadiir NI/417).
a'1t Sbahiib Muslim,kitab al-Iimaanbab Nuzuulu'Isa lbni Maryam Haakiman (I/

1.93, Syarh an-Nauaa).
a'1e Shahiih Muslirn,kh.ab al-Imaarah,bab Qaulubu M laa Tazaalu Thaa-ifatun min

Ummatii Zhaa.biriin (XIII/65, Syarh Muslim).
or0 Lihat Syarah an-Nawawi li Shahiib Muslim (I/ 132), dan Fat.bul Baari (Xlil/ 19,

85).

li JL;r-rG ,"'6!t ,Y dq,et,ii bqrL 3t;1"

.41ldl//
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Sementara dijelaskan di dalam hadits lain dari Abu Hurairah

-&b , dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

'J 
| $i ?'i N, i+t',r'ei, J;4t a V : us-aiiyY ! 

./- ,9 -^ o/
l::.4 Yl ioUt ,,r ;13' Jt;i,- dJ

'sesungguhnyaAllahmengirimk^":;;:-;;;:;r^*^;;;r
lebih lembut daripada sutera, angin itu tidak akan pernah mening-
galkan seorang pun yang di dalam hatinya terdapat keimanan
seberat biji sawi melainkan dia mencabut (mewafatkan)nya."ar1

Hal ini bisa dijawab dari dua sisi:

Pertama: Kemungkinan akan ada dua angin, dari arah Syam dan

dari arah Yaman.

Kedua: Bisa juga bahwa awalnya dari salah satu di antara dua

daerah tersebut, kemudian sampai ke arah lainnya (dari dua arah itu),
dan menyebar di sana.

lVallaabu d'ldln.432

57. Penghalalan Baitul Flaram (Makkah) dan Penghancuran
Ka'bah

Tidak adayangmenghalalkan Baitul Haram kecuali ahlinya, dan
ahlinya adalah kaum muslimin.as3 Apabila merekatelah menghalalkan-
nya, maka kehancuran akan menimpa mereka. Kemudian keluarlah
seorang laki-laki dari Habasyah yang bernama Dzu Suwaiqatain, lalu
dia menghancurkan Ka'bah, membongkar batu Ka'bah satu persatu,
mbngambil perhiasannya, dan melepaskan kiswah (penutup)nya. Hal
itu terjadi di akhir zaman, ketika tidak tersisa seorang pun di muka
bumi yang mengucapkan, "Allah, Allah." Karena itulah Ka'bah
tidak lagi diramaikan (dimakmurkan) setelah penghancurannya,
sebagaimana dijelaskan dalam berbagai hadits shahih.

alt Sbahiib Muslim,bab Fir Riib allatii Takuunu Qurbal Qiyaamab $I/132, Syarb
an-Nauaw).

a12 Syarh an-Nauawi li Shahiih Muslim U/1,32), dan lihat Asyraathus Saa'ah wa
Asraaruba (hal. 88-89), karya Syaikh Muhammad SalamahJibr, cet. Mathba'ah
at-Taqaddum, th. 1401 H, Kairo.

433 Lihat Farbul Baari (IU462).
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Al-Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Sa'id bin
Sam'an, dia berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah mengabarkan

kepada Abu Qatadah, bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

.t'#'r "; #';$t iS,t t ; -6 Yui-\ \3\7

'seseorang dibai'at di (tempat) antaraRukun Yamani dan Maqam

Ibrahim, iidrk 
"k"r, 

adayangmenghalalkan Baitul Haram ke-

cuali kaum muslimin; apabila mereka telah menghalalkannya,
maka jangan ditanya tentang kehancuran orang Arab. Kemudian

datang otit g Habasyah, lalu mereka menghancurkannya sehing-

ga Ka;bah tidak dimakmurkan lagi setelah itu untuk selamanya,

dan merekalah yang mengeluarkan simpana nflya."'4)'

Dan diriwayatkan dari 'Abdullah bin'lJmar cS., dta berkata,

"Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

,:/, je_';lt ji'a*it +"u- u- *J J
t

,t Jr;r5\r):-2\, t_ - 1,." (_--

'Ka'bah akan dihancurkan oleh Dzu Suwaiqatain4rs dari Ha-

basyah @,thiopia), perhiasannya akan dilepas dan kiswahnyaakan

a3a Musnad Ahmad SY /35), isyarah dan ta'liq Ahmad Syakir, beliau berkata, "Sa-

nadnya shahih."
Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah sanadyangjayyidlagikuat,lihat kitab an-llihaa-

yah/al-Fitan wal Malaahim (l/156), tahqiq Dr' Thaha Zani.

Al-Albani berkata, "Ini adalah sanad yang shahih, para perawinya tsiqah, perawi

ash.Sbahiihain selain Sa'id bin Sam'an, dii adalah tiiqah." Lihat kitab Silsilah al-

Abaadiits asb-Shabiibah (II/ 120) (no. 57 9).

"''^4:i:li,i*-Aiadalah bentuk tashgbiir (pengecilan) dari kata.lf.Li(beti$, dalam

biiri *i.onnats,kar erraitulah nimpak hirul ta di dalam bentuk tash ghiir, kata
(itli) dnashghiirkarenabiasanya betis orang Habsyi itu kecil' (An-Nihaayahf i
Gbariibil Hadiits ual Atsar (II/423)).

,\tL
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dibuka. Seakan-akan aku melihatnya agak botak, tulang betisnya
agak bengkok, ia memukulKa'bah dengan sekop dan cangkul-
nya."'(HR. Ahmad)ar6

Imam Ahmad dan asy-Syaikbani (al-Btkhari dan Muslim) meri-
wayatkan dari Abu Hurairah &# , diaberkata, "Rasulullah M,ber-
sabda:

;-*t ,:r jd-'At rl;udt +A.r, :- 
6J J

'Ka'bah akan dihancurkan oleh Dzu Suwaiqatain dari Habasyah
(Ethiopia)."'a37

Imam Ahmad dan ai-Bukhari meriwayatkan pula dari Ibnu'Ab-
bas r#F-,, dari Nabi ffi, beliau bersabda:

:,"5) r;; l' : : r'' '"1?' ' 'ii '5';i :^XY'Pi ;G'q;1'r.- W'C J --1, ;

G,;Ai
"seakan-akan aku melihatnya; (berkulit) hitam, kedua kakinya
bengkok,ors ia melepaskan batunya satu persatu (maksudnya
Ka'bah)."+:r

Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah # , dia
berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

L:-+:J\i-;cdt ,p,;a"3lt ri trt:.:Yjt ti"e
alu Musnad Ahmad SII/1.4-15) (no. 7053), syarah dan ta'liq Ahmad Syakir, dia ber-

kata, "Sanadnya shahih."
n37 Musnad Abmad (XY\I/ 103) (no. 9394), syarah dan ta'liq Ahmad Syakir, disem-

purnakan oleh Dr. Al-Husaini 'Abdul Majid Hasyim, Shabiih al-Bukhari,kitab
al-Hajj,bab Hadmwl Ka'bah SII/ 460, syarh al-Fatb), dan Shahiih Muslim,kitab
al-Fitan taa Asyraathus Saa'ah (XVIIi/35, Syarb an-Nauawi).

"t (i;i) di dalam al-Qaamuus diungkapkan (ox 3 1;;.) maknanya adalah telapak
kiki bagian bawah saling berdekatan sement-ara bigTan atas saling berjauhan (mem-
bentuk leter o), Ibnul Atsir berkata, "(6,-,JD maknanya adalah kedua paha yang
saling berjauhan."

Lihat Tartiibul Qaamuus (III/451), dan an-Nibaayah (IIJ/al5).
are Musnad Abrnad (lII/31,5-3L6, no. 2010), syarh Ahmad Syakir, dan Sbahiib al-

B u kb ar i, kitab a l - H aj j b ab H a dm u I K a' b a h (IIl / 4 60, a I - F at - b).
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W,tA -:J$'(l
'Di akhir zamankelak Dzu Suwaiqatain rkrr, rrr.riguasai Ka'bah"'

-(Abu Hurairah) berkata:- "Aku mengira bahwa beliau bersabda,

'Lalu dia menghancurkannya."'aao

Jika ada yang mengatakan, "sesungguhnya hadits-hadits ini ber-

rentangan dengan firman Allah $6:

(@ q6f\*+(tv;'isi ts

"Dan apakab mereka tidak memperhatikan, babwa sesunguhnya

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanab suciyang d.nl.dn..."

(QS. Al-'Anka-buut: 62)

Dan Allah Ta'alatelah menjaga Makkah dari serangan pasukan

bergajah, pelakunya tidak bisa menghancurkan Ka'bah, sementara

saat itu Ka'bah belum menjadi kiblat, maka bagaimana bisa orang-

orang Habasyah menguasainya setelah menjadi kiblat bagi kaum

muslimin?!

Jawaban untuk pertanyaan itu bahwa hancurnya Ka'bah terjadi
di akhir zamanmenjelang datangnya Kiamat, ketika di muka bumi
tidak ada seorang pun yang mengucapkan, "Allah, Allah." Karena

itulah diungkapkan dalam sabda Nabi M, y^ngdiriwayatkan oleh
Ahmad, dari Sa'id bin Sam'an Sl5 :

tri);rx.F;\
"Tidak ada yangmemakmurkannya setelah itu selama-la manry a."

Ia adalah tanah haram yang aman sentosa selama penduduknya
belum menghalalk annya

Sementara di dalam ayat sama sekali tidak adaisyarat adanya ke-

amanan untuk selamanya.

Peperangan di Makkah telah terjadi beberapa kali. Yang paling
dahsyat adalah serangan dari al-Qaramithahaal pada abad ke-4 Hijriy-

aaa MusnadAhmad (XY/227, no. 8080), syarh Ahmad Syakir, dia berkata, "Sanad-

nya shahih."
aar Satu kelompok dari faham Batbiniyyah, yaitu faham yang mengganti hukum

syari'at dengan hukum bathin yang menisbatkan diri kepada seseorang yang
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yah, di mana mereka membunuh kaum muslimin di tempat thawaf,
mencabut Halar Aswad dan memindahkannya ke negeri mereka, lalu
mengembalikannya setelah kurun waktu yang sangat lama. \Talaupun
demikian segala halyangterjadi sama sekali tidak bertentangan de-
ngafiayatyang mulia, karena hal itu hanyaterjadi oleh tangan kaum
muslimin dan orang-o r^ngyarLgmenisbatkan dirinya kepada mereka.
Hal ini sesuai dengan ap^ yarLg diriwayatkan oleh Imam Ahmad
bahwa Makkah tidak akan dihalalkan kecuali oleh kaum muslimin.
Maka peristiwa itu terjadi sesuai dengan apayangdikabarkan oleh
Nabi H,, dan akan terjadi lagi di akhir zaman. Setelah itu, tidak akan
pernah dimakmurkan kembali hingga tidak tersisa seorang muslim
pun di muka bumi.aa2

bernama Hamdan Qarmith, dari penduduk Kufah. Kelompok yang keji ini
memiliki se.iarah panjang yang penuh dengan perbuatan yang sangat buruk, di
antara yang paling besar adalah yang terjadi pada tahun3lT H di mana mereka
menyerang orang-orang yang melaksanakan manasik haji pada hari Tarwiyah,
merampas hana dan membunuh mereka. Mereka melakukan pembunuhan
terhadap orang-orang yang tengah melaksanakan haji di pusat Makkah dan
pelosoknya bahkan di dalam Masjidil Haram dan juga di dalam Ka'bah, meng-
hancurkan kubah zamzam, mencabut pintu Ka'bah juga kiswahnya, mencabut
Hajar Aswad dan memindahkannya ke negeri mereka, bahkan Hajar Aswad
tetap berada di tangan mereka selama 22 tahun.

Lihat kitab Fadbaa-ibul Baathinilryab,karya al-Ghazali (hal. 12-13), tahqiq'Ab-
durrahman Badawi, al-Bidaayah wan Nihaayah (II/160-161), Risalaah al-Qara-
amitbab ulaAaraa-uhum al-l'tiqaadiyyab (hal.222-223),karya Sulaiman as-Salumi,
sebuah risalah muqaddimah unruk mendapatkan gelar Magister dengan pengawasan
Syaikh Muhammad al-Ghazali, pada tahun 1400 H.
#2 Lihat Fat-hul Baari gII/461-462),
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Bab II
TANDA.TANDA BESAR KIAMAT

PEMBUKAAN

Pembahasan Pertama

URUTAN TANDA-TANDA BESAR KIAMAT
Kami belum pernah mendapatkan dalil yang secara jelas me-

nerangkan urutan tanda-tanda besar Kiamat berdasarkan kejadiannya.
Semuanya hanyalah diungkapkan dalam berbagai hadits ranpa ururan,
karena urutan penyebutan di dalamnya sama sekali tidak mengandung
arti urutan di dalam kejadian. Ungkapan di dalamnya menggunakan
huruf samb :ung'r.!)al!) u ) sementara huruf tersebut tidak mengandun g
makna urutan.

Ada beberapa nash yang urutannya menyalahi urutan yang di-
sebutkan pada nash lainnya.

Agar hal ini menjadi lebih jelas, maka kami akan menyebutkan
sebagian contoh dengan mengungkapkan beberapa hadits yang me-
nyebutkan tanda-tanda besar Kiamar secara keseluruhan atau sebagian-
nya.

Imam Muslim 't!M meriwayarkan daiHudzaifah bin Asid al-
Ghiffari $.' , diaberkata, "Nabi ff, datangkepada kami. Sedangkan
kami tengah berbincang-bincang, lalu beliau bertanya:

t51';ri Y
'Apa yang kalian bicarakan?'

Mereka menjawab,'Kami sedang membicarakan Kiamat.' Beliau
berkata:

:v) ,r;te:* 33; * r* urly
'sesungguh nyaia(Kiamat)tidak akan terjadi hingga k"lirr, -.1
Iihat sepuluh tanda sebelumnya.'
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Kemudian beliau menyebutkan asap, Da1jal, binatang, terbitnya
matahari dari barat, turunnya Nabi'Isa bin Maryam ff,,Ya'-juj dan

Ma'-juj, dan tiga khasf (penenggelaman ke dalam bumi); kbasf di
timur, kbasf dibarat, dan khasf diJazirah Arab, danyangterakhirnya
adalah api keluar dari Yaman yang menggiring manusia ke tempat
mereka berkumpul."l

Imam Muslim's,tr, meriwayatk^Lhadits ini dari Hudzaifah bin
Asid denga n la{azb, lain, yaitu:

o4 $ - - o - , 
'-, a 2 

'..a.. .. 7

,qr"tU. -c-;,:V) it j"-"< e;tF ! #LlJl j!
/zz-
t.2. o r 1. :f, r.oi.

.,ol--Ily ,:?\ 2;p -)->J ,y,rJ! J*j

,*;r ? * s, * iV's i ;US, & ):\\?t;s,',sr+ttsa G/ J t-J' -gJ"J

.C$t,yi )';l:* btt3lrV,f c
"sesungguhnya Kiamat tidak akan terjadi hingga ada sepuluh

tanda (se b elumnya) : kh a sf di timur, kh asf di b ar at, kh ad di J aztr ah

Arab, asap, Dajjal, binatang bumi, Ya'-juj dan Ma'-iuj, terbitnya
matahari dartbarat, dan api yang keluar dari jurang 'Adn yang

mengglrlng manusla.

Dalam riwayat lain:

"Dan yang kesepuluh:

Ini adalah satu hadits dari seorang Sahabat yang diriwayatkan
dengan dualafazh (redaksi) yang berbeda mengenai urutan tanda-

tanda besar Kiamat.

Imam Muslim 'iu)A meriwayatkan dari Abu Hurairah {F, ,

bahwasanya Rasulullah H, bersabda:

;,yJ,,zoz o /o 
2 og 9z o

.H"it G, 1J:;:6.;'6tr
turunnya'Isa bin Maryam ffi."2

. .2 ; o

c.lf.--rJl J\ ,V-f A.

1 Sbahiih Muslim,ktab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XY\I/27-28, Syarb an'Na-
uawi).

'1 
Shahiih Muslim (XYIII/28-29, Syarh an'Nawawi).
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"Bersegeralah kalian dalam beramal (sebelum datang) enam ha1:

terbitnya matahari dari barat, asap, Dajjal, binatang, sesuaru
yang khusus untuk kalian (kematian), atau masalah yang umum
(hari Kiamat)."1

Imam Muslim ,p,B meriwayarkan hadits ini dari Abu Hurairah
SE dengan lafazhlarn:

'&3:\\ *.ts', ,A13st,
't ;- t o

fylG-?r,yal
"Bersegeralah kalian dalam beramal (sebelum datang) enam
hal: Dajjal, asap, binatang bumi, terbitnya matahari dari barat,
masalah yang umum (hari Kiamat), dan sesuatu yang khusus
untuk kalian (kematian)."a

Ini pun satu hadits dari seorang Sahabat yang diriwayatkan de-
ngan dua redaksi yang berbeda dalam urutan sebagian tanda-tanda
besar Kiamat juga dalam penggunaan huruf athaf, di mana riwayar
yang pertama menggunakan (ji) sedangkan yang lain menggunakan
(3), dan keduanya sama sekali tidak menunjukkan ururan,

Yang mungkin kita ketahui adalah ururan sebagian tanda dari
se gi kemunculan se b a g ianny a setelah y anglainnya, s e b a gaim ana te r -

dapat dalam beberapa rtwayat, seperti yang dijelaskan dalam hadits
an-Nawwas bin Sam'an $, sebagaimana akan di.f elaskan nanti
insyaa Allah Ta'ala. Disebutkan di dalamnya sebagian randa secara
berurutan berdasarkan kejadiannya. Di dalamnya disebutkan keluar-
nyaDqjal kepada manusia terlebih dahulu, lalu turunnya Nabi 'Isa
i}$i untuk membunuhnya, setelah itu keluarnyaYa'-1u1dan Ma'-juj
pada masa Nabi 'Isa ,,P;, dan menyebutkan do'a beliau agar mereka
dihancurkan.

Demikian pula terdapat di sebagian riwayat bahwa tandayang
pertama adalah ini, sementarayangterakhir adalah ini. \Talaupun

3 Shahiih Muslim,kitab al-Fitan wa Asyraatltus Saa'ah bab fii Baqiyyati min Ahaa-
diitsid Dajjal (XVm/ 78, Syarh an.Nawaui).

4lbid.

r13i,t:.t'ist ,i
-/

.uujt -il it
/JJ

,jq'tsi :tu
co

-ol/ lz . / o

-.olq cUr .r-o '-,J J t.J v-

t i. -
'f ft;-bv ,it+1t

JF'Yt ll:t1.
/z/

z 99
;iJt i'")L'o

I) TJ J
-v
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demikian, sesungguhnya ada perbedaan pendapat di antara para

ulama tentang tanda yang pertama kali muncul, dan perdebatan ini
sudah ada sejak zamanpara Sahabat M.Imam Ahmad dan Muslim
,jrt[+n) meriwayatkan dari Abu Zur'ah5, beliau berkata, "Ada tiga

orang dari kalangan kaum muslimin yang duduk bersama Marwan
bin Hakam di Madinah, mereka mendengarnya meriwayatkan hadits

tentang tanda-tanda (Kiamat) bahwa yang Pertama menjadi tanda-

nya adalah keluarnya Da)ial. Kemudian'Abduilah bin'Amr6 aiz
berkata, "Marwan tidak mengatakan sesuatu (yang bisa dipegang),

aku telah hafal dari Rasulullah ffi sebuah hadits yang tidak pernah

aku lupakan setelahnya, aku mendengar Rasulullah #- bersabda'

2 o 91. 1. ? 6 o 2') t - o '-i i

Lr';r,q.ts b,#t Ub\+3? ?qYt J:t of

t16-;V J.t UG Y V{rS ,J4.r,61 1; ^l.tttt
,o"9

\1:".$\;;L* 6;:\6
" S esun gguh ny a tanda(Ki amat), 

^nr r'rr 
r^ri^iuli k.1r, u, adalah

terbitnyi matahari dari arah barat, lalu keluarnya binatang (dari

dalam bumi) kepada manusia pada waktu dhuha. Dan mana

saja di antarakeduanya yang terlebih dahulu keluar, maka yang

lainnya terjadi setelahnya dalam waktu yang dekat."

Ini adalah redaksi dalam riwayat Muslim.

Sementara Imam Ahmad +.8 memberikan tambahan dalam

rlwayatnya, "'Abdullah berkata -saat itu beliau membaca beberapa

kitab- 'Aku meyakini bahwa yang Perr.ama kali keluar adalah

terbitnya matahari dart barat."'7

s Dikatakan bahwa namanya adaiah Haram, ada jugayangmengatakan'Abdullah

dan ada jugayangmengaiakan 'Abdurrahman bin 'Amr bin Jarir b.in 'Abdi11ah

al-Bajali'ai-Kufi dari kalangan ulama Tabi'in. Beliau melihar.'Ali $E'.dan telah

meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Mu'awiyah dan'Abdullah bin'Amr
bin al-'Ash ,rdh . tih.t Tabdziibut Tahdziib (XII/99).

6 Di dalam teks asli bahasa Arab tertulis'Abdullah bin'Umar, sementara di dalam

teks asli hadits saya temukan'Abdullah bin 'Amr.-peni'

7 Musnad Abmad (lI/1lO-111), tahqiq Ahmad Syakir, dar- shabiih Muslim,kitab
al-Fitan ua Asyraathus Saa'ab,bab Dzikrud Dajjal (XYilI/77-78, dengan Syarh

an-Nau.,au.,i).
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B en ar, al-Hafizh Ib nu Haj ar,all6 me nggab un gkan antar a (riwayat
yang menjelaskan) bahwa keiuarnya Dajjal adalah yang pertama kali
dan (riwayatyangmenjelaskan) bahwa terbitnya matahari dari barat
adalah yang pertama kali, beliau berkata, "Pendapat yang paling kuat
dari keseluruhan riwayat bahwa keluarnya Dajjaladalah tanda besar
pertama yang mengisyaratkan perubahan keadaan secara umum
di muka bumi, hal itu berakhir dengan wafarnya Nabi 'Isa +$Z.
Sedangkan terbitnya matahari dari arah barat adalah tanda besar
pertama yang mengisyaratkan perubahan alam atas (susunan tata
surya), hal itu berakhir dengan datangnya Kiamat, dan saya kira
keluarnya binatang besar (dari perut bumi) terjadi pada hari itu di
mana matahari terbit dari barat."

Kemudian beliau berkata, "Hikmah dalam hal itu bahwa ketika
matahari terbit dari barat, pintu taubat ditutup, lalu binatang besar
keluar. Binatang besar ini akan membedakan antaraseorang mukmin
dan kafir, sebagai penyempurna dari tujuan penurupan pintu taubat,
dan tanda pertama yang mengisyaratkan tegaknya Kiamat adalah
api yang mengumpulkan manusia."s

Adapun al-Ha{tzh Ibnu Katsir berpendapat bahwa keluarnya
binatang besar yang aneh merupakan tanda Kiamat besar pertama
yangterjadi di muka bumi (alam bawah), karena binatang yang ber-
bicara dengan manusia dan membedakan antara seorang mukmin
dan kafir adalah hal yang menyelisihi kebiasaan.

Sementara terbitnya matahari dari barat, maka hal itu merupakan
hal yang sangat jelas dan merupakan tanda Kiamar pertama yang
terjadr di langit.

Adapun munculnya Da)jal,turunnya Nabi 'Isa ipi dari langit,
dan keluarnyaYa'-1i1dan Ma'-juj, walaupun mereka keluar sebelum
terbit matahari dari barat sebelum munculnya binatang karena
mereka semua adalah manusia, menyaksikan mereka juga yang
semisal dengan mereka, bukan hal aneh. Berbeda dengan keluarnya
binatang dan terbitnya matahari dari barat, maka semu anya adalah
hal aneh.e

Nampaknya, pendapat yang dapat dijadikan sandaran adalah

8 Fat-huL Baari (XI/353).

'Lihatan-Nibaayah/al.Fitan ual Malaahim [/1.64-168),tahqiq Dr. ThahaZaini,
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pendapat yang dipegang oleh Ibnu Hajar, karena keluarnya Daijal
dari keadaannya sebagai seorang manusia sama sekali bukan tanda
Kiamat, yang menjadikannya sebagai tanda Kiamat adalah ke-

adaannya sebagai manusia dengan kemampuan memerintahkan
langit untuk menurunkan hujan, maka hujan pun turun' dan me-

merintahkan bumi agar menumbuhkan tumbuhan, maka bumi
pun menumbuhkan tumbuhan. Dia memiliki banyak kemampuan
yang luar biasa, sebagaimana akan dijelaskan dalam pembahasan

tentang Dajjal.

M aka D q11,alp ada h akika tny a adalah tanda Kiamat bes ar P e rtama

yangterjadi di bumi yang ada di luar kebiasaan.

Ath-Thaibi +Bt0 berkata, "Kejadian-kejadian luar biasa ter-
sebut merupakan tanda-tanda Kiamat, sebagai tanda akan dekatnya
Kiamat, atau tanda akan terjadinya Kiamat. Yang Pertama adalah

Dajjal, turunnya Nabi 'Isa, Ya'-juj Ma'-juj, dan penenggelaman ke

dalam bumi. Bagian kedua adalah asap, terbitnyamatahari dari barat,

keluarnya binatang, dan api yang mengumpulkan manusia."l'

Ini adalah urutan antarasatu kelompok tanda-tanda Kiamat de-

ngan kelompok yang lainnya tanpa berusaha mengurutkan setiap

tanda yang ada di bawah dua kelompok tersebut, walaupun nampak
bagi kami bahwa ath-Thaibi berpendapat adanya urutan Kiamat
sesuai dengan yang beliau sebutkan pada setiap kelompok, karena

pembagian ini -yang beliau pegang- adalah pembagian yang baik
lagi teliti. Karena, jika bagian pertama yang menunjukkan dekatnya
Kiamat telah keluar, maka hal itu bisa menyadarkan setiaP manusia

agar mereka bertaubat dan kembali kepada Rabb mereka, yang
sebelumnya belum ada pembed aal antaraseorang mukmin dan kafir.

10 Beliau adalah Syarafuddin al-Hasan bin Muhammad bin'Abdillah ath-Thaibi,ter-
masuk kalangan ulama hadits, tafsir dan sastra. Beliau memiliki beberapa karya
tulis, di 

^ntaiany^; 
Syarb Misyhaatil Masbaabiih, Syarb al-Kasyaaf, al-Khulaashab

fii Ushuulil Hadiits, dan yang lainnya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentangnya, "Dia sangat piawai dalam mengelu-

arkan makna-makna mendalam di dalam al-Qur-an dan as-Sunnah, orang yang

bersemangat dalam menyebarkan ilmu dan memiliki 'aqidah yang shahih'"

Beliau A!4 wafat pada tahun 743 H.
Lihat biografinya dalam kitab Syadzaraatudz Dzahab (YI/137-138), Kaffidz

D z u n u u n (I / 7 20), a l' A' I a a m OI / 2 5 6), kar y a az-Z arkali.
tl Fat-bul Baari (X1/352-353).
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Tanda-tanda yang beliau sebutkan pada pembagian pertama telah
kami nyatakan bahwa semua urutannya sesuai dengan kejadiannya,
ditambah lagi dengan adanyapenenggelaman ke dalam bumi, maka
hal itu sesuai baginya.

Adapun jika bagian kedua telah muncul -yang menunjukkan
datangnya Kiamat-, maka sesungguhnya manusia sudah dibedakan
antara mukmin dan kafir, seperri yang akan dijelaskan nanti bahwa
ketika munculnya asap yang menimpa setiap mukmin, maka mereka
seperti dalam keadaan pilek, adapun orang kafir mengembung karena
menghirup asap tersebut. Kemudian matahari terbit dari barat, maka
tutuplah pintu taubat, sehingga keimanan seseorang yang sebelumnya
kafir sama sekali tidak berm anf.aat, demikian pula seseor ang yang
bertaubat. Setelah itu muncullah binatang besar yang akan membeda-
bedakan manusia, sehingga seorang kafir bisa dibedakan dari seorang
mukmin, karena binatang tersebut memberikan tanda bagi orang
mukmin juga memberikan tanda (lain) bagi orang kafir sebagaimana
akan dijelaskan. Dan akhir dari iru semua adalah munculnya api yang
menggiring manusia.

Kami sengaja menyebutkan randa-tanda besar Kiamat sesuai
dengan urutan yang disebutkan oleh ath-Thaibi; karena pendapat
itu -menurut hemat kami- lebih dekat kepada kebenaran, tuallaabu
a'Lam.

Dan sebelum menyebutkan tanda-tanda besar yang sepuluh
ini, kami akan berbicara terlebih dahulu renrang al-Mahdi, karena
dia muncul sebelum tanda-tanda tersebut. Dialah yang bergabung
dengan kaum mukminin untuk membunuh Daljal,kemudian rurun-
lah Nabi 'Isa -:$3D, dan shalat di belakangnya sebagaimana akan
dijelaskan, insya AlLah.

Pembahasan Kedua
BERANGKAINYA KEMUNCULAN TANDA-TANDA
BESAR KIAMAT

Jika tanda besar Kiamatyangperrama telah muncul, maka tanda-
tandayanglainnya akan keluar secara berurutan bagaikan mutiara di
dalam sebuah rangkaian, salah satunya mengikuti yang lain.

Ath-Thabrant ,+\iA meriwayatkan dalam krtab al-Ausatb darr
Abu Hurairah Q9.,, dari Nabi ffi , beliau bersabda:
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g /ot,'!t ;6 S, 6Q c r,ex. ;t * #x."(Yi L3';Ji L. \ 9, t ,,

.liAtA.
"Munculnya tanda-tanda (Kiamat) sebagiannya mengikuti ba-

gian yang lain, saling mengikuti bagaikan mutiara pada sebuah

rangkaian."12

Dan al-Imam Ahmad meriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr
q&F.,, beliau berkata, "Rasululiah ffi bersabda:

oo^t

,J.rl-, j LY"ruZ Lt:f .iqYi
I 

t. o' 1' 
t. o'.V+au.W,

'Tanda-tanda (KiamaQ bagaikan mutiara yang terangkai di da-

lam seutas benang, jika benang itu diputus, maka sebagiannya

akan mengikuti sebagi an yanglain."'13

Hemat kami -rutallaaltu a'lam- yang dimaksud dengan tanda-

tanda di sini adaiah tanda-tanda besar Kiamat, karena zhahir dart
hadits-hadits ini menunjukkan saling berdekatannya kemunculan
tanda-tanda tersebut dengan jarakyang sangat dekat.

Hal ini diperkuat oleh keterangan yang telah berlalu tentang

urutan tanda-tanda besar Kiamat, di mana sebagian hadits menyebut-
kan bahwa sebagian tanda-tanda itu muncul padazamanyang saling

berdekatan. Tanda besar Kiamat yang pertama setelah kemunculan al-

Mahdi adalah keluarnya Daljal,kemudian turunnya'Isa i,)$i untuk
membunuhnya, selanjutnyadatangnya Ya'-juj Ma'-juj, dan do'a Nabi
'Isa iSli untuk kebinasaan mereka, akhirnya Allah membinasakan

mereka, selanjutnya Nabi'Isa i$pi berkata:

12 Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkanoleh ath-Thabranidalamal-Ausath, dart' pe'
rawinya adalah perawi ash-Sbahiih selain 'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan

Dawud az-Zahrani, keduanya tsiqah." Majmaa'uz Zauaa-id (VII/331).

Al-Albani berkata, "Shahih." Lihat Sbahiih al'Jaami'isb Sbaghiir (IIV110, no.
Y))\
t3 Musnad Abmad @lI/ 6-7 ,no. 7040) syarah Ahmad Syakir, beliau berkata, "Isnad-

nya shahih."

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, dan di dalamnya ada'Ali bin

Zaid, dia adalah perawi yang hasan haditsnya," Majmaa'uz Zawaa-id (YII/321).

€"'fut&"iy
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"Maka di antarayangdiwahl.ukan oleh Rabb-ku kepadaku, bahwa
hal itu (I(iamat) terjadi jika demikian. Maka sesungguhnya Kiamat
itu bagaikan wanita hamil yang telah sempurna (kehamilannya)
sementara keluarganya tidak mengetahui kapan mereka dikaget-
kan oleh kelahirannya, malam harikah atau siang hari?"la

Ini adalah dalil sangat dekatnya Kiamat, karena antarawafatnya
Nabi 'Isa i,Mi dan terjadinya Kiamat terdapat beberapa tanda-tanda
besar Kiamat, seperti terbitnya matahari dari barat, munculnya bina-
tang besar, asap, dan keluarnya apiyangmengumpulkan manusia.
Tanda-tanda Kiamat ini terjadi dalam waktu yang sangat singkat
sebelum tegaknya Kiamat. Perumpamaannya seperti ikatan yang
terputus dari rangkaiannya, wallaahu a'lam.

Dan kami telah mendapatkan sesuatu yang memperkuat pendapat
yang telah kami sebutkan. Al-Hafizh Ibnu Halar 'taiA telah berkata,
"Telah tetap bahwa tanda-tanda besar Kiamat bagaikan benang, jika ia
putus, maka mutia r a y ang ada di dalamnya akan berj atuhan. Hadits
ini dijelaskan di dalam riwayat Ahmad."ls

Pasal Pertama
AL.MAHDI

Pada akhir zamanakan keluar seorang laki-laki dari kalangan Ahlul
Bait, Allah iH akan mengokohkan agamalslam dengannya, dia akan
menjadi pemimpin selama tujuh tahun. Bumi akan dipenuhi dengan
keadilan sebagaimana sebelumnya dipenuhi dengan kezhaliman. Semua

umat merasakan kenikm atan pada masanya dengan kenikmatan yang
belum dirasakan sebelumnya; bumi mengeluarkan berbagai tumbuhan,
langit menurunkan hujan, dan harta akan dilimpahkan tanpa batas.

ta Musnad lrnam Abmad dari hadits Ibnu Mas'ud $5 (/ / 1,89-190, no. 3556), tahqiq
Ahmad Syakir, beliau berkata, "Sanadnya shahih,"

t5 Fat-hul Baari (Xill/77).
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Ibnu Katsir 'W" berkata, "Pada masanya, buah-buahan sangat
melimpah, banyak tanaman tumbuh subur, harta melimpah, peme-
rintahan kuat, agama tegak, musuh tunduk, dan kebaikan langgeng
di hariharirya.""

1, Nama dan Sifatnya

Nama lakilaki tersebut seperti nama Rasulullah ffi, dannama
bapaknya seperti nama bapak Nabi ffi. Maka nama beliau adalah
Muhammad -atau Ahmad- bin 'Abdillah. Beliau berasal dari ke-
turunan Fathimah binti Rasulullah M, dan dari keturunan al-Hasan
bin 'Ali qelr-,.

Ibnu Katsir '#E berkatatentang al-Mahdi, "Dia adalah Muham-
mad bin'Abdillah al-'Alawi, al-Fathimi, al-Hasani & .""

Dan sifatnyayangditerangkan dalam riwayat bahwa beliau me-
miliki dahi yang lebar, dan hidung yang mancung.

2. Tempat Keluarnya

Al-Mahdi akan keluar dariarahtimur. Diterangkan dalam hadits,
dari Tsauban &b, dia berkata, "Rasulullah M, bersabda:

yt'rJLU|'f ,*.e j:I#'*xFf +,ffi
1& ;$tfri,,) /t,y b3;ilr .Lrit'yt'"tr'i, &.\ J

tt"r*.iir;$ (:J\1tr,ibi't # *'p Ui'^k""{

&"gt !try{,t;,,"kt ,pr# lS,tAp
"Ada tiga orang yang akan ,irntl.rrrbunuh di sisi ,i-prlr,
kalian; mereka semua adalah putera khalifah, kemudian tidak
akan kembali ke salah seorang dari mereka. Akhirnya muncullah
bendera-bendera hitam dari arah timur, lalu mereka akan memer-
angi kalian dengan peperangan yang tidak pernah dilakukan oleh
satu kaum pun... (alu beliau menuturkan sesuatu yang tidak aku

t6 An-Nibaayab/ al-Fitan ual Malaahim (I/3 1) tahqiq Dr. Thaha Zaini.
t7 An-Nibaayab/al-Fitan ual Malaahim $/29).
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fahami, kemudian beliau berkata) Jika kalian melihatnya, maka
bai'atlah dia! Valaupun dengan merangkak di atas salju, karena
sesungguhnya ia adalah khalifah Allah al-Mahdi."18

Ibnu Katsir '#E berkata, "Yang dimaksud dengan simpanan pada
redaksi tersebut adalah simpanan Ka'bah. Tiga orang dari putera-putera
khalifah akan saling membunuh di sisinya untuk memperebutkannya
hingga tiba akhir zaman. Kemudian keluarlah al-Mahdi dan beliau
datang dari arah dmur, bukan dari Sardab Samira sebagaimana dikatakan
oleh orang-orang bodoh dari kalangan Rafidhah bahwa al-Mahdi saat

ini ada di dalamnya, dan mereka sedang menunggu kemunculannya
di akhir zaman.Ini adalah satu bentuk kebohongan, keterbelakangan
yang sangat nampak, dan kehebatan tipu daya syaitan, karena tidak ada

dalil yang menunjukkan hal itu, juga bukti dari al-Qur-an, as-Sunnah,
akal sehat, dan anggapan yang benar.

Beliau pun berkata, "Beliau didukung oleh orang-o rangdarttimur
yang menolongnya, menegakkan kekuasaannya, memperkuat sendi-
sendinya, dan bendera mereka saat itu pun berwarna hitam, yang me-

18 Sunan lbni Majah,kitab al-Fitan,bab Khuruujul Mahdi (II/ 1367), Mustadrak al-Ha-
kim (Y /a$-a64), beliau berkata, "Hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhani."
Disepakati oleh adz-Dzahabi.

Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah sanad yang kuat dan shahih." An-Nihaayah/ al-
F i t an w a I M a I a ab i m (I / 29) :ahqiq D r . T haha Z aini.

Al-Albani berkata, "Makna hadits ini shahih tan palafazh,tstlt al*l;Wip,Ib.,,
Majah telah meriwayatkannya dari jalan 'Alqamah dari Ibnu Mis'udsecara'marfu'
sepeni riwayat 'IJtsman yang kedua, dan sanadnya hasan, dan tidak didapatkan
padanyaungkapan "Kbalifutullah". Tambahan ini tidak memiliki jalanyangtsabit

ftuat) tidak pula memiliki riwayat yang dapat memperkuatnya, ia adalah tambahan
yang munkar... dan di antara kemunkarannya bahwa di dalam hukum Islam tidak
dibenarkan mengatakan "Khalifatullah", karena ungkapan tersebut memberikan
isyarat sesuatu yang tidak layak bagi Allah berupa kekurangan dan kelemahan."

Kemudian beliau menukil perkataan dari al-Fataauaa'karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah '+;F" yangdidalamnya terdapat bantahan bagi orang yang berkata bahwa
Khalifah itu adalah khalifah dari Allah, "sesungguhnya A1lah tidak membutuhkan
khalifah, karena Allah adalah al.Ha1ry (Yang Maha-hidup), asy-Syahiid (angMaha-
menyaksikan) , al-Mubaimin (Yang Mahaperkasa), al.Qal,yum (Yang Mahaberdiri
sendiri), ar-Raqiib fiang Maha Mengawasi), al-Hafiizh (Yang Mahamenjaga), dan
al-Ghanii fiang Mahakaya) atas semua a1am. Dan sesungguhnya adanya khalifah
ketika tidak adanya orang yang digantikan, dengan sebab kematian atau pergi, se-

mentara Allah disucikan dari sifat seperti itu."
Lihar Sikilah al-Ahaadiits adb-Dha'iifah ual Maudhuu'ah, (I/ll9-121, no. 85).
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lambangkan ketenangan, sebagaimana bendera Rasulullah #- dahulu
berwarna hitam dengan sebutan atUqaab."

Sampai perkataan beliau, "Dan maksud dari perrlyataan bahwa
al-Mahdi yang dipuji lagi dijanjikan keberadaannya di akhir zaman,
asal munculnya adalah dari arah timur. Dan dia akan dibai'at di Mas-
jidil Haram (dekat Ka'bah), sebagaimana ditunjukan oleh sebagian

hadits."le

3. Dalil-Dalil dari as-sunnah yang Menunjukkan Akan Keda-
tangannya

Telah diriwayatkan berbagai hadits shahih yang menunjukkan
akan munculnya al-Mahdi. Di antara hadits-hadits ini ada yang khusus

menyebutkan tentang al-Mahdi, ada jugayang hanya menyebutkan
sifat-sifatnya.2o Di sini kami akan menjelaskan sebagian hadits-
haditsnya, dan hal itu sudah cukup dalam menetapkan kemunculannya
pada akhir zaman sebagai tanda dari tanda-tanda Kiamat.

te A n -N ib a ay ab / a I - F it an w a I M a I a a h i m (I / 29 lq .

20 Syaikh 'Abdul 'Alim bin'Abdil 'Azhim telah melakukan penelitian berbagai

pendapat tentang hadits-hadits al-Mahdi di dalam risalahnya yangberjudul al'
Ahaadiits fil Mahdi fii Miizaanil Jarh uat Ta'diil untuk mendapatkan gelar 52.

Beliau menyebutkan para imam yang meriwayatkannya, menyebutkan pendapat

para ulama tentang sanad untuk setiap hadits, hukum atasnya, kemudian hasil
yang didapatkannya. Maka siapa saja yang ingin mendapatkan penjelasan lebih
1uas, hendak-lah ia membaca risalah tersebut, karena ia adalah rujukan paling
Iuas dalam pembicaraan tentang hadits-hadits al-Mahdi, sebagaimana dikatakan
oleh Syaikh 'Abdul Muhsin al-'Abbad di dalam Majallah al-Jaami'ah aL-Islaami'
yah (edisi as / hal. 323).

Kesimpulan dari yang beliau sebutkan adalah berupa hadits-hadits marfu',demiki-
an pula atsar-atsar dari para Sahabat dan yang lainnya sebanyak 336 riwayat.Di
antaranya 32 hadits dan 1 1 atsar, semua-nya ada di antara shahih dan hasan, yang
secara jelas menyebutkan kata al-Mahdi sebanyak t hadits dan 5 atsar, sementara

selebihnya hanyalah menyebutkan sifat-sifat dan tanda-tandayangmenunjukkan
bahwa semuanya ada pada diri al-Mahdi.

Banyak dari kalangan paraHalnh (ahli hadit$ yang menshahihkan hadits-hadits

al-Mahdi. Di antara mereka adalah Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya
Minhaajus SunnabfiiNaqdhiKakamisy Syii'ahualQadariyyah IY/211), ai-'Allamah
Ibnul Qayyim dalam kitabnya al-Manaarul Muniif fish Sbabiibi wadb Dba'iif (hal.
142 dan yang setelahnya), tahqiq Syaikh 'Abdul Fattah Abu Ghuddah, dan disha-

hihkan pula oleh al-Hafizh Ibnu Katsir dalam kitabnya an-Nibaayah/ al-Fitan utal
Malaabim (I/24-32) tahqiq Dr. ThahaZaini, dan para ulama lainnya sebagaimana

akan dijelaskan.

BabIl Tanda-Tanda Besar Kiamat



a. Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri €F-, , bahwasanya Rasu-
lullah #, bersabda:

c 7 o o9

ur):\\ Li3,e-!r ';.lt ^st-,,5#t 6i fi"+.)r?
,fu"vi &us,b(' ;*S cvti--a iit ;x-:r ,VUi

(t;;*,,#-)VV:iW ,u
"Pada akhir umatku akan keluar al-Mahdi. Allah menurunkan
huj an kep adanya, bumi men geluarkan tumbuh ann y a, harta akan
dibagikan secara merata, binatang ternak melimpah dan umat
menjadi mulia, dia akan hidup selama tujuh atau delapan (yakni,
musim haji)."21

b. Dan darinya (Abu Sa'id) gE , dia berkata, "Rasulullah M,ber-
sabda:

,3)oi| q\t ',r )Vl
zo 2

e:i'tYtt't"; ryV
&U,&#t,1y)
\i3W&):\\'\il

.V\;q,S[t'4, &):\\ ;.eS r@t ;,u ";
'Aku berikan kabar gembira k.prd, kalian dengan al-Mahdi, yang
diutus saat manusia berselisih dengan bany aknya keguncangan.
Dia akan memenuhi bumi dengan keadilan sebagaimana telah di
penuhi dengan kelaliman dan kezhaliman sebelumnya. Penduduk
langit dan penduduk bumi meridhainya, ta akan membagikan
harta dengan cara sbibaah (me-rata).'

Seseorang bertanya kepada beliau,'Apakah shibaah itu?' Beliau
menjawab, 'Dengan merata di antara manusia."'

Beliau bersabda:

21 Mwstadrak. al-Hakim 0Y /557-558), beliau berkata, "Sanad hadits ini shahih, akan
tetapi keduanya tidak meriwayatkannya." Dan disepakati oieh adz-Dzahabi.
Al-Albani berkata, "Ini adalah sanad yang shahih, perawinya tsiqat." Sikilah al-

Abaadiits asb-shahiihah (II/ 336, rc. 7 ll).
Dan lihat Risalah 'Abdul ' Alim Ahaadiitsul Mahdi fii Miizaanil Jarb wat Ta'diil

(hal.127-128).
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"Dan Allah memenuhi hati umat Muhammad ffi denganirO"^r^

an (rasa puas), meliputi mereka dengan keadilannya, sehingga dia

memerintah seorang penyenr, maka penyeru itu berkata, 'Siapakah

yang memerlukan harta?' Lalu tidak seorang pun berdiri kecuali
satu orang. Dia (al-Mahdi) berkata,'Temuiiah penjaga (gudang

harta) dan katakan kepadanya,'sesungguhnya al-Mahdi meme-
rintahkan mu untuk memberika nhartakepadaku.' Kemudian dia

(penjaga) berkata kepadanya, 'Ambillah sedikit!' Sehingga ketika
dia telah menyimpan di pangkuannya dan menampakkannya,
dia menyesal dan berkata,'Aku adalah umat Muhammad yang
jiwanya paling rakus, atau aku tidak mampu mencapai apayang
mereka capai?"'Beliau berkata, "Lalu dia mengembalikannya dan

harta itu tidak diterima, maka para penlaga gudang harta berkata
padanya, 'Sesungguhnya kami tidak menerima apa-apayang telah
kami berikan.'Demikianlah yang akan terus terjadi selama tujuh
tahun atau delapan tahun atau sembilan tahun, kemudian tidak
adalagi kehidupan yang baik setelah itu." Atau beliau berkata,
"Kemudian tidak ada lagi hidup yang baik setelahnya."22

22 Musnad Imam Ahrnad (1I/37, Muntakbab al-Kanz).

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan selainnya dengan ban-
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Hadits ini menunjukkan bahwa setelah kematian al-Mahdi akan
muncul kejelekan dan berbagai fitnah besar.

c. Diriwayatk an dari'Ali €F, , dia berkata, "Rasulullah ffi. ber-
sabda:

.;ii " 
\'at'^A-:,li., gjr'Gi L,trrfi

,'u- l) zY.v

'Al-Mahdi dari keturunan kami; Ahlul Bait, Allah akan mem-
perbaikinya dalam satu malam."'23

Ibnu Katsir berkata, "Maknanya adalah memberikan taubat, mem-
berikan taufik kepadanya, mengilhaminya, dan membimbingnya
padahal sebelumnya tidak demikian."2a

d. Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri QH , dra berkata, "Ra-
sulullah H, bersabda:

W,?"r:\\'u{,+'r\ ;;i ,;St j+i ,& &-gt
U &ry,t")E3Wqv\les

'Al-Mahdi dari keturunanku, dahinya lebar, hidungnya man-
cung. Dia akan memenuhi bumi dengan keadilan, sebagaimana
bumi telah dipenuhi dengan kezhaliman dan kelaliman sebe-

lumnya. Dia akan berkuasa selama tujuh tahun."'2s

yak diringkas, dan diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad-sanadnya, Abu Ya'1a

dengan sangat diringkas dan para perawi keduanya tsiqat." Majmaa'uz Zauaa-id
(Yrr/313-31.4).

Lihat'AqidatuAblis Sunnah wal Atsarfil Mahdil Muntazhar (hal. 177), karya Syaikh
'Abdul Muhsin al-'Abbad.
21 Musnad Abmad (I/ 58, no. 645), tahqiq Ahmad Syakir, beliau berkata, "sanadnya

shahih," dan Sunan lbni Majah (II/1367).

Dan hadits ini dishahihkan juga oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-Jaami'ish
Shagbiir (YI/22, no. 6511).
2a An-Nihaayah /il Fitan ual Malaahim (I/29) tahqiqDr. Thaha Zaini.
25 Sunan Abi Dauud,kitab al-Mahdi (XI/375, no.4265), dan Mustadrak al-Hahim

(IY /557), beliau berkata, "Hadits ini shahih dengan syarat Muslim, akan tetapi
keduanya tidak meriway atkanny a."

Adz-Dzahabi berkata, "'Imran (salah satu perawi hadits) Iemah, dan Muslim tidak
menjadikannya sebagai perawi."
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e. Diriwayatkan dari lJmmu Salamah @;2 ,iaberkata, "Aku men-
dengar Rasulullah ffi bersabda:

.e.Jt r.rb,"A?b&"9,
'Al-Mahdi berasal dari Ahlul Baitku, drri k'.t.rrrnan Fathi

l tr)aman.

f . Diriwayatkan dari Jabir SE , dia berkata, "Rasulull ah W, ber-
sabda:

,a k iw,&"gt $yi 3w,'iy i * 3X

.*:\\ e# ltu{ toixj*i @3l tl ,'Jii
"Isa bin Maryam rr-rrr-rr, 1rl, i.-i-pin mereka, al-Mahdi ber-
kata,'Shalatlah mengimami kami!' Dia berkata,'Tidak, sesung-

guhnya sebagian dari kalian adalah pemimpin bagi sebagianyang
lainnya, sebagai suatu kemuliaan yang Allah berikan kepada
umat ini."'27

Al-Mundziri mengomentari sanad Abu Dawud, "Di dalam sanadnya ada'Imran
al-Qaththan, dia adalah Abul'Awam'Imran bin Dawir al-Qaththan al-Bashri. AI-
Bukhari menjadikannya sebagai penguat, 'Affan bin Muslim mentsiqatkannya, dan
Yahya bin Sa'id al-Qaththan memujinya, sedangkan Yahya bin Ma'in dan an-Nasa-i
melemahkann y a." A unul Ma'buud (XI/ 37 5).

Adz-Dzahabr berkata dalam al-Miizaan, "Ahmad berkata, 'Aku berharap dia
sebagai perawi yang haditsnya shalih (baik)."' Abu Dawud berkata, "Lemah."
Mi izaanu I I' t i daa I (III / 23 6) .

Ibnu Hajar mengomentarinya, " Shaduq Yuhammu, dan dituduh sebagai orang
yang berpola pikir Khawarrj;' Taqriibut Tabdziib (IIl83).

Ibnul Qayyim mengomentari sanad Abu Dawud, "Jayyid," al-Manaarul Muniif
(hal. 1aa) tahqiq Syaikh'Abdul Fattah Abu Ghuddah.

Al-Albani berkata, "Sanadnya hasan," Shahiibul Jaami' NI/22-23, no. 6616).
26 Sunan Abi Dawud (XI/373), dan Sunan lbni Majah (1111368).

AI-AIbani berkata dalam Sbahiihul Jaami', "Shahih." NI/22, no. 6610).

Lihat Risalah 'Abdul 'Alim tentang al-Mahdi (hal. 160).
27 HR. Al-Harits bin Abi Usamah dalamMusnadnya, begitu juga diriwayatkan

dalam a I - M anaar u I M u ni if , karya Ibnul Q ayyim (hal. U7 - 14B), dan al - H aaut i fi. I
Fataawaa', karya as-Suyuthi gI/ 64).

Ibnul Qayyim berkata, "Ini adalah sanad yang jayyid;'
Dishahihkan oleh'Abdul'Alim di dalam risalahnya tentang a1-Mahdi (hal.l,aa).
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Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri # , dia berkata, "Rasu-
lullah ffi bersabda:

.'^18'i';3 & kqirs
'Orang yang menjadi imam bagi 'Isa bin Maryam di dalam
shalatnya adalah dari golongan kami."'28

h. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud eg', dia berkata, "Rasulullah
#-, bersabda:

,S^i Uk' =';l 
erlti * qet,#v ;f ;r I

8!'*t;*r;'g
'Dunia tidak akan hilang atau tidak akan lenyap hingga sese-

orang dari Ahlul Baitku menguasai bangsa Arab, namanya sama
dengan namaku."2e

Dalam satu riwayat:

qi'iI*) i6g;^*t;C,i
"Namanya sam.a dengan namaku dan nama bapaknya sama de-
ngan nama bapakku."3o

28 HR. Abu Nu'aimdalam,4 kbbaarul Mahdl sebagaimana dikatakan oleh as-Suyuthi
di dalam al-Haaui $I/ 6a), dan beliau memberikan lambang denga n dha'if, demiki-
an pula al-Manawi dalam Faidhul Qadiir (YI/17).
Al-Albani berkata, "Shahih." Lihat Shahiih al.Jaami'ish Shaghiir (Y/219, no.

s7e6).

'Abdul 'Alim berkata dalam risalahnya, "sanadnya hasan dengan beberapa pe-
nguat." (hal.2a\.
2e MusnadAbmad Sl / Oe, no. 485), tahqiq Ahmad Syakir, beliau berkata, "Sanad-

nya shahih."
At-Tirmidzi AI/485), beliau berkata, "Hadits ini hasan shahih."
Dan Sunan Abi Dautud (XI/371).

3a Sunan Abi Dawud (XI/370),
Al-Albani berkata, "Shahih," Sbahiih al-Jaami'ish Shaghiir (V /70-77, no. 5180).

Lihat Risaalah 'Abdul 'Alim fil Mahd.i (hal. 202).

Kedua riwayat ini semuanya berporos kepada'Ashim bin Abi an-Najwad, dia
perawi tsiqab dengan haditsnya yang hasan.

Imam Ahmad mergomentarinya, "Dia seorang yang shalih, dan aku memilih
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4. Sebagian Hadits Dalam Shahiib al-Bwkbari dan Sbabiib Mws-

lim yang Memiliki Keterkaitan dengan al-Mahdi

a. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #' , beliau berkata, "Ra-

sulullah #, bersabda:

r;t E6p, &,,i";,utli tiy €i ryt"
'Bagaimanakah keadaan kalian ketika putera Maryam turun di
tengah kalian, sedangkan imam kalian dari kalangan kalian?!"'31

b. Diriwayatkan dariJabir bin'Abdillah vM,, beliau berkata,
"Aku mendengar Rasulullah ff, bersabda:

6,)LG*G '"'{t *:,Yv.c-. *i U'e16',Sr;'t
"r,.i..tt"i 

tro:.'
Jti; :ikt JW ''iy

,o2.

lttU-fit't';\ ,_#,*

'senantiasa sekelompok dari umatku berjuang di atas kebenaran,
mereka akan tetap ada sampai hari Kiamat.' Beliau bersabda,

'Lalu'Isa bin Maryam ffiturun,pemimpin mereka berkata, 'Ke-

riwayatdari sahabat-sahabatnya," Abu Hatim mengomentari beliau, "Ia terdaftar
dalam catatanku sebagai orang yang jujur, haditsnya shalih, dan dia tidak disebut
sebagai orang yang banyak hafal hadits dengan keadaannya itu." Al-'Uqaiii berka-

ta, "Tidak ada apa-apa pada dirinya kecuali hafalannyayang jelek," ad-Daraquthni
berkata, "Di dalam hafalannya ada kelemahary" adz-Dzahabi berkata, "Beliau

tsabit (bagus) dalam membaca (qira-ah), akan tetapi di dalam menyampaikan
hadits beliau tidak demikian, beiiau perawi jujur namun sering salah, haditsnya
hasan." Dan beliau berkata, "Ahmad dan Abu Zur'ah berkata, 'Tsiqah,"'dia pun
berkata, "Asy-syaikhani meriwayatkannya, akan tetapi menggunakan penyerta
yang lainnya, tidak menjadikannya sebagai landasan dan tidak pula diriwayatkan
secara menyendiri." Ibnu Hajar berkata, "Shaduq, beliau memilikiutahm (keragu-

raguan), hujjah di dalam qira-ah."

Lihar Miizaanul I'tidaal (I/357), Taqriibut Tahdziib (I/383), dan 'Aunul Ma'buud
(xr/372).
11 Sbahiih al-Bukbari,khab Ahaadiitsul Anbiyaa',bab Nuzuulu'lsa bin Maryam q

NI/491), dan Shahiih Muslim,kitab al-limaan,bab Nuzuulu'lsaa bin Maryam

J Haakiman (II/193, Syarh an-Nautau.,i).

9o

t
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marilah, shalatlah mengimami kami.' Lalu dia berkata, 'Tidak,
sesungguhnya sebagian dari kalian adalah pemimpin bagi sebagian
yang lainnya sebagai kemuliaan yang Allah berikan kepada umat
' 'ttt1,
1n1.

c. Diriwayatkan dariJabir bin'Abdillah qU-,, beliau berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

. , / o o-$, - ,: ro 2 )

.t'tc 3-rii! q5 Jui 
"{ry.v 

eT rj J,SF_
'Di akhir.r-.r* akan ada seorang khalifah yang akanmem-
bagi-bagikan harta dengan kedua :angannyatanpa ada yangdapat
menghitun gnya."'

Al-JurairiI -salah seorang perawinya- berkata:

/ o : -- "- ! o o9

:e)\iJl AtJ ;r*) LY .^l;

I 
'vtll

"Aku berkata kepada Abu Nadhrah3a dan Abil 'Ala,3s 'Apakah
kalian berpendapat bahwa ia adalah 'lJmar bin 'Abdil 'Aziz?'
Beliau menjawab,'Tidak."'16

Hadits-hadits yang terdapat dalam asb-Shahiibain tnt menun-
jukkan dua hal:

3'1 Shahiib Muslim,kitab al.Iimaan,bab Nuzuulu 'lsa bin Maryam J Haakiman (II/
19 3 -19 4, Sy arb an-N auawi).

r3 Beliau adalah Abu Mas'ud Sa'id bin Iyas al-Jurairi al-Bashri, seorang ahli hadits
diBashrah, tsiqah,danmukhthalat(hafalannyakacau) 3tahunsebelumdiawafat.
Wafat pada tahun 144 H iE.
Lihat Tab dziibut Tah dziib (IY / 5-7).

ra Beliau adalah al-Mundzir bin Malik bin Qith'ah al-'Abadi al-Ba shri,perawt tsiqah,
beliau meriwayatkan dari beberapa Sahabat. \Wafat pada tahun 108 H al4.
Lihat Tahdziibut Tahdziib (X/ 302-303).

rs Beliau adalah Yazid bin 'Abdillah bin asy-Syikhir al-'Amiri, seorang Tabi'in,
tsiqah,beliar meriwayatkan dari sekelompok Sahabat. lWafat pada tihun 108
}{'ii)a . Lihat Tahdzi ibut Tah dziib (XI/ 3 4 1).

" Sbahiih Muslim, kttab al-Fitan ua Asyraatbus Saa'ab (XV[I/38-39 , Syarh an.
Nawau.,i), dan diriwayatkan pula oleh al-Baghawi dalam Syarhus Sun'nah bab
al-Mahdi (Xy /86-87), tahqiq Syu'aib al-Arna-uth.
Al-Baghawi berkata, "Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Muslim."

e ilu5 il.'r;; *t au";r
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Pertdmd, bahwa ketika'Isa bin Maryam ,,)$i turun dari langit,
maka orang yang akan mengatur urusan kaum muslimin adalah se-

orang laki-laki dari kalangan mereka.

Kedwa, bahwa kehadiran pemimpin mereka untuk melakukan
shalat, dan mengimami kaum muslimin, serta permohonannya kepada
Nabi'Isa agar maju menjadi imam bagi shalat mereka, semua ini me-
nunjukkan keshalihan pemimpin tersebut dan keadaannya yang
berada di dalam petunjuk (hidayah). Hadits tersebut walaupun tidak
mengandung penyebutafl yangjelas dengan kata al-Mahdi, namun
hadits tersebut menunjukkan kepada seorang laki-laki shalih yang
menjadi imam bagi kaum musiimin saat itu. Telah diriwayatkan
berbagai hadits di dalam kitab-kitab as-Sunan, Musnad dan selainnya
yang memberikan penafsiran terhadap hadits-hadits yang adadidalam
ash-Sbahiihain, dan menunjukkan bahwa laki-laki shalih tersebut
bernama Muhammad bin'Abdillah, yang dijuluki dengan al-Mahdi,
sedangkan as-Sunnah saling menafsirkan satu sama lainnya.

Di antara hadits-hadits yang menunjukkan hal itu adalah hadits
yang diriwayatkan oleh al-Harits bin Abi Usamah dalam Musnad-
nya dariJabir bin 'Abdillah rpp,, beliau berkata, "Rasulullah ffi
bersabda:

..o, I o . o ^tlt' tJ r*.
"Isa bin Maryam akan turun, sementara pemimpin mereka al-

Mahdi berkata...."'rZ

Hadits ini menunjukkan bahwa pemimpin tersebut adalah pe-

mimpin yang disebutkan dalam Shahiih Mwslimyangmeminta kepada
Nabi'Isa i,Hi agar maju untuk menjadi imam dalam shalat; namanya
adalah al-Mahdi.

Syaikh Shiddiq Hasan Khan menyebutkan hadits yangbanyak
tentang al-Mahdi di dalam kitabnya al-ldza'ah, Beliau men.iadikan
haditsJabir yang disebutkan di dalam riwayatMuslim di bagian akhir,
kemudian beliau berkata, "Di dalamnya tidak ada ungkapan al-Mahdi,
akan tetapi tidak ada makna lain di atas hadits tersebut dan hadits yang
semisalnya selain al-Mahdi yang dinantikan, sebagaimana dirunjukkan

" Telah dijelaskan takhrij hadirs ini sebelumnya

' I oz

UFJq#t#Ti3w
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oleh beberapa hadits terdahulu juga atsar yang banyak."38

5. Kemutawatiran Hadits-Hadits Tentang al-Mahdi

Hadits-hadits yang telah kami sebutkan sebelumnya jtga yang
tidak kami nukil pada pembahasan ini -khawatir terlalu panjang- me-
nunjukkan bahwa hadits-hadits yang menerangkan al-Mahdi memiliki
derqat mutauatir ma'naui (mutawatir secara makna) dan hal itu telah
dinyatakan oleh para imam. Pada kesempatan ini kami akan menyebut-
kan sebagian pernyataan mereka.

a. Al-Hafizh Abul Hasan al-Abari berkata, "Khabar-khabar dari Ra-

sulullah ffi tentang al-Mahdi telah mencapai derajat mutawatir,
sesungguhnya dia dari kalangan Ahlul Bait. Dia berkuasa sela-

ma tujuh uhun, memenuhi bumi dengan keadilan, dan Nabi'Isa
il$; akan turun lalu membantunya untuk membunuh Daj)al.
Dia (al-Mahdi) mengimami shalat umat Islam, dan Nabi'Isa shalat
di belakangrTya."3e

b. Muhammad a!-B ar zanzi 4i')640 dalam krtabny a al - I sy aa' ab li A syra-

athis Saa'ah berkata, "Bab ketiga tentang tanda-tandabesar Kiamat
yang berlanjut dengan kedatangan Kiamat, dan hal itu banyak
sekali, di antar anya adalah al-M ahdi, se b agai t anda y angp ert ama.
Dan ketahuilah bahwa hadits-hadits yang menjelaskannya dengan
berbagai redaksi yang berbeda hampir-hampir tidak tidak dapat
dihitung."al

i8 'Aqiidah Ahlis Sunnah wal Atsarfil Mahdi al.Muntazbar (hal, 175-176),karya
Syaikh'Abdul Muhsin bin Hamd al-Hammad, seorang dosen di Universitas Islam
Madinah di Madinah al-Munawwarah, cer. I, th. MA2 H, cet. ar-Rasyid, Madinah,
lthar. al-ldza'aah (hal. Ma).

te Tahdziibul Kamaal fii Asmaa-ir Rijaal (Lil/1194), karya Abul Hajjaj Yusuf al-
Mazzi, tulisan yang dicopy dari tulisan tangan Darul Kitab a|-Mishriyyah, al.
ManaaruL Muniif (hal. 142),tahqiq'Abdul Fattah Abu Ghuddah, Fat-bul Baari
(YI/493-494), al-Haaui lil Fataawaa' di dalam jrz al-'urful lYard.ifi AkhbaariL
Mahdi (II/ 85-86). Dan lihat pula kir.ab Aqiidatu Ahlis Sunnah ual Atsar fil Mahdil
Muntazbar $al. 17 1-17 2), karya Syaikh'Abdul Muhsin il-'Abbad.

a0 Beliau adalah Syaikh Muhammad bin 'Abdirrasul bin 'Abdissayyid al-Hasani
al-Barzarz| salah seorang ahli fiqih madzhab asy-Syafi'i, beliau memiliki keil-
muan di bidang tafsir dan sastra, melakukan perjalanan ke Baghdad, Damaskus
dan Mesir. Beliau menetap di Madinah, belajar, dan wafat di sana pada tahun
1103 H. Beliau memiliki beberapa karya tulis ?jifu.
Lihat a l - A' I a a m, kar y a az-Z arkali (y I / 20 3 -20 4) .

at Al-lsyaa'ah (hal. 87).
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Beliau pun berkata, "Engkau telah mengetahui tentang hadits-

hadits yang menjelaskan akan keluarnya al-Mahdi, dan sesungguhnya

beliau dari keturunan RasulullahM dari putera Fathimah ,\W di
mana telah mencapai batasan mutauatir ma'ndtti, (mutawatir secara

makna). Maka tidak ada alasan lagi untuk mengingkarrnya."a2

c. Al-'Allamah Muhammad as-Safarini '+t)Yoot berkata, "Telah ba-

nyak riway at yangmenerangkan keluarnya -al-Mahdi-, hingga

mencapai dera)at mutawatir secara makna' Dan hal itu telah ter-

sebar di antara para ulama Sunnah, sehingga diperhitungkan se-

bagai prinsip 'aqidah mereka."

Kemudian beliau menuturkan beberapa hadits juga atsar yang

menjelaskan keluarnya al-Mahdi, dan nama sebagian Sahabat yang me-

riwayatkannya, lalu beliau berkata, "Telah diriwayatkan dari kalangan

Sahabat yang telah disebutkan nama nyadanyaag tidak disebutkan -db
dengan beberapa riwayatyang beragam, juga darrparaTabi'in setelah

mereka. Semuanya memberikan faidah adanyailmu yang qath'i (pasti),

maka beriman akan keluarnya al-Mahdi adalah wajib sebagaimana di-

tetapkan oleh para ulama, dan dibukukan dalam 'aqidah Ahlws Sunnab

ual Jamaa'ab."aa

d. Imam asy-syaukani |i'lA berkata, "Hadits-hadits mutawatir ten-

tang kedatangan al-Mahdi al-Munta zhar yangmungkin dij adikan

sebagai landasan, ada lima puluh hadits. Di antaranya adayang
shahih, hasan, dan dha'if yang mencapai puluhan, maka semuan-

ya tidak diragukan dan tanpa ada kesamaran meruPakan hadits

mutawatir, bahkan dianggap tepat mensifati dengan mutawatir

a2 Al-Isyaa'ab (hal. 112).
a3 Beliauadalah al-'AllamahMuhammadSalimas-safarini, seorangulamahadits, ushul

fiqh dan sastra, juga seorang muhaqqiq. Dilahirkan di Safarin, perkampungan di

Nablus. Beliau memiliki beberapa karya tulis, beliau memilikisebuahmauzhumab

ftumpulan sya'ir) tentang'aqidahltgaryaralnya (penjelasannya)yangdiberi nama

Lauaami' atau Lauaamib al-Anwaail Babiyyah ua Sauaati'il Asraar al-Atsariyyah

al-Mudbii-ah li Syarhid Dunatil Mudbii-ab fii 'tJqdatil Firqatil Mardhiyyah, beliau

menulis kirab Ghidaa-ul Albaab Syarh Manzhuumatul Aadaab datkirab Nafatsaat

Sbadril Makmad juga Qurratu 'Ainil Mas'ad Syarb Tsulaatsiyyat al'Imam Ahmad
jtgayanglainnya. Beliau +i5 wafat pada tahun 1118 H di Nablus'

Lihat biografinya dalam kitab al-A'laam,karya az'Zarkali {/I/14).
aa Lawaami'ul Anwaaril Bahiyyah $I/8+), dan liha't kitab 'Aqiidatu Ahlis Sunnab

utal Atsar (hal. Ua).
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beberapa riwayat yang kurang darijumlah lima puluh riwayat
berdasarkan semua istilah yang ada dalam ilmu hadits. Adapun
atsar para Sahabat yang menjelaskan kedatangan al-Mahdi, maka
hal itu banyak sekali, semuanya memiliki hukum marfu',karena
tidak ada ruang ijtihad dalam masaiah seperri ini."as

e. Shiddiq Hasan ,+:'Eo'berkara, "Hadits-hadits yang ada renrang
-al-M ahdi- den gan r Lw ay atny a y ang b er agam adalah s an gat b a-
nyak, mencapai derajat mutauatir. Hadits-hadits tersebur ada di
dalam kitab-kitab as-Sunanjuga kitab-kitab Islam latnnyaberupa
kitab-kitab Mu'jam dan Musnad."a7

f. Syaikh Muhammad binJa'far al-Kattani #EoT berkara, "Kesim-
pulannya bahwa hadits-hadirs yang menerangkan tentang al-
Mahdi al-Muntazhar adalah murawatir, demikian pula yang men-
j elaskan tentan g D qjal dan y angmenj elaskan renrang turunnya
Nabi'Isa bin Maryam D@."4r

6. Beberapa Ulama yang Menulis Kitab Khusus Tentang al-
Mahdi

Selain kitab-kitab hadits yang masyhur, seperri Sunanyang empar
juga kitab-kitab Musnad, seperri Musnad Abmad, Musnad al-Bazzar,

a5 Dari risalah asy-Syaukani yang diberi judul at-Taudhiih fii ratoaaturi ma Jaa-a

[!.Mrhlial-Muntazhar uad Daijdl wal Masiih, diungkapkan oleh Shiddiq Hasan
Khan dalam kitabnyaal-Idzaa'a,h (hal.ll3-114),al-Kaitani juga menukil hal itu dari
asy-Syaukani dalam kitabnya Nazhmul Mutanaatsir mina[lladiitsil ],lutaloaatir
(hal. t+s.t+o).
Lihat pula kitab Aqiidatu Ahlis sunnah ual Atsarfil Mahdil Muntazbar (hal. r73-

174).
a6 Beliau adalah al-'Allamah Muhammad Shiddiq Khan bin Hasan al-Husaini al-

Bukhari al-Qanuji, pemilik beberapa karya tulis di bidang rafsir, hadits, fiqih
dan ushul. Singgah di Bahwabal, menikah dengan .atu.ryi di sana, dan waiat
pada tahun 1307 H,+t)2.
Lihar. a I - A' I a a m (Y I / 1 67 - | 68), k arya az-Z arkali.

a7 Al-Idzaa'ah limaa Kaana r.pa?ndd Yahuunu bainai Yadayis Saa'ah (hal. ll2).
a8 Beliau adalah Abu'Abdiilah Muhammad binJa'far bin Idrisal-Kattanial-Hasani

al-Farisi, seorang pakar sejarah, ahii hadits yang dilahirkan di Persia, melakukan
perjalanan ke Hijaz dan Damaskus, kemudian kembali ke Maghrib dan wafat di
Faas '$9u pada tahun 1345 H. Beliau memiliki banyak karya rulis.
Lihar a I -A' I aam (Y U 7 2-7 3).

ae Nazhmul Mutdnadtsir rninal Hadiitsil Mutawaatir (hal. t+l), karya Syaikh Mu-
hammad bin Ja'far al-Kattani.
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Musnad Abu Ya'la, Musnad al-Harits bin Abi Usamab, Mustadrak al-
Hakim, Mushannaf lbni Abi Syaibab, Shabiih lbni Khuzaimab, dan se-

lainnya yang di dalamnya menjelaskan al-Mahdi. Sekelompok ulama
telah menulis tentang al-Mahdi al-Muntazhar secara khusus di dalam
beberapa karya tulis yang di dalamnya menururkan beberapa hadits
tentangnya, di antara karya tulis tersebut adalah:

a. Al-Hafizh Abu Bakar bin Abi Khaitsamah 'a!'i45a mengumpul-
kan beberapa hadits tentang al-Mahdi, sebagaimana hal itu di-
ungkapkan oleh Ibnu Khaldun dalam Mwqaddimabnya yang
dinukil dari as-Suhaili.51

b. As-Suyuthi menulis sar:u juzdengan judulal-'Urful \Vardifi.Akb-
baaril Mabdi dicetak bersama kitab al-Haaui lil Fataauaa'.52

c. Al-Hafizh Ibnu Katsir menyebutkan di dalam kita\nya an-Nihaa-
yab/al-Fitan ual Malaahim,beliau menulis satu juz khusus ten-
tang al-Mahdi.53

d. Demikian pula'Ali al-Muttaqa al-Hindi ,oi6t'memiliki satu risa-
lah khusus tentang hal ihwal al-Mahdi.s5

e. Ibnu Hajar al-Makki {,)65'memiliki sebuah karya tulis yang
dib e ri judul a l - Qau l u l M u kh t as b ar fi i'A l aam at i l M ab d i al - M unt a -

s0 Beliau adalah a1-Hafizh a1-Kabir Abu Bakar Ahmad bin Abi Khaitsamah.
Ayahnya adalahZuhair bin Harb, seorang hafizh dan salah seorang guru Imam
Muslim. Abu Bakar mengambil ilmu dari Ahmad bin Hanbal dan lbnu Ma'in,
beliau juga seorang periwayat ten-tang adab. Beliau memiliki kitab at-Taarikhul
Kabiir, adz-Dzahabi berkata tentangnya, "Aku tidak mengenal orang yang lebih
banyak ilmu daripadanya," wafat pada tahun 279 H ,+t'8.

Lrhat Siyar A'laamin Nubalaa' (XI/ 492-493), Tadzkiratul Hffiazh SI/ 596) , dan
Tbabaqaat a l-HanaabiLab $/ 44).
51 Lihat Taariikb lbni Khald.un, Muqaddimab (hal. 556).
52 A l-Haazui I il Fataautaa' (ll/ 57).
51 An-Nibaayab/ al-Fitan ual Malaahim (I/30) rahqiq Dr. Thaha Zaini.
5{ Beliau adalah 'Ali bin Husamuddin al-Hindi. Beliau adalah salah seorang yang

menyibukkan dirinya dengan hadits, tinggal di Makkah dan wafat pada tahun
975 H 'rW;. Lihat Syadzaaratudz Dzahab (VIII/379), dan al-A'laam (IY /2Zl).

s5 Lihat al-lryaa'ah li Asyraathis Saa'ah (hal. l2l).
56 Beliau adalah Syihabuddin Ahmad bin Muhammad bin 'Ali bin Hajar al-Haitsami,

seorang ahli fiqih madzhab Syafi'i, penulis beberapa karya tulis, wafat di Makkah
pada tahun 973 H, ada juga yang mengatakan pada tahun 984 H ,i:'b.

Lthat Syadzaaratudz Dzabab (ylll/370), dan al.A'laam (I/234).
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zhar.57

{. Al-Mulla 'Ali al-Qari 't:'ii|t' menulis sebuah buku yang diberi
judti a l - M asy r a b u I IVar d i fi i M a dzh a b i I M ab d i.se

g. Mar'i bin Yusuf al-Hanbali '$Mto menulis kitab Fauaa-idul Fikr
fii Zhu-buuril Muntazhar.6l

h. Asy-Syaukani +lu menulis sebuah kitab dengan judul at-Taud-
biih fii Tawaaturi maa Jaa-afi.l Mahdil Muntazbar uad Dajjal ual
Masiib.62

i. Shiddiq Hasan berkata, "Saryid al-'Allamah Badrul Millah al-

Munir Muhammad bin Isma'ii al-Amir al-Yamani '+tE" telah
mengumpulkan hadits-hadits yang menunjukkan keluarnya al-

Mahdi dari keluarga Nabi Muhammad M,, dandia akan muncul
pada akhir zamafl."64

7. Orang-Orang yang Mengingkari Hadits-Hadits Tentang al-
Mahdi dan Bantahan Terhadap Mereka

Telah kami ungkapkan sebelumnya hadits-hadits shahih yang
merupakan dalil secara qath'i akan kemunculan al-Mahdi di akhir za-

man sebagai seorang hakim dan pemimpin yang adil. Demikian pula
kami telah menukil beberapa pendapat ulama yang mengungkapkan
secara jelas bahwa hadits tentang al-Mahdi adalah mutawatir, juga

s7 Lihat al-lsyaa'ah (ha1. 105), Lauaami'ul Anutaar (II/72), dan Rbaalab 'Abdil
'Alimfil Mahdl (hal. a3).

s8 Beliau adalah 'Ali bin Sulthan Muhammad Nuruddin al-Harawi. Ahli fiqih madz-
hab Hanafi. Tinggal di Makkah dan wafat di sana pada tahun 1014 H 'o.8. Beliau
memiliki beberapa karya tulis.
Lihat al-A'laam (Y / 12).

5e Al-Isyaa'ah (hal. 113).
60 Beliau adalah Mar'i bin Yusuf al-Kirmi al-Maqdisi, seorang ahli sejarah dan

pembesar ahli fiqih. Beliau memiliki karya tulis kurang lebih tujuh puluh kitab.
\flafat di Kairo pada tahun i033 }{'ii,E.Lthat al-A'laanx (YII/203).

61 Lauaarni'wl Anuaar (II/76), dan al-Idzaa'ab (ha|. U7-la8).
62 Lihat al-ldzaa'ah (hal. 113).
6r Beliau adalah Muhammad bin Isma'il bin Shalah bin Muhammad al-Hasani al-

Kahlani kemudian ash-Shan'ani, penulis kitab Subulus Salaam Syarh Buluugbil
Maraam. Beliau memiliki beberapa karya tulis, wafat di Shan'a pada tahun 1182
H 4il5.Lihar. al-A'laam (YI/38).

6a Al-ldzaa'ab (hal. 11a).
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sebagian karya tulis yang disusun oleh para ulama tentangnya.

Di antara hal yang sangat disay,angLrn bahwa ada sebagian pe-

nulis65 dizaman sekarang ini mengingkari kemunculan al-Mahdi. Me-
reka mensifati berbagai hadits tentangnya dengan kontradiktif dan
kebathilan (tidak benar), dan sesungguhnya al-Mahdi hanyalah cerita
bohong yang dibuat oleh kaum Syi'ah, kemudian masuk ke dalam
kitab-kitab Ahlus Sunnah.

Para penulis tersebut telah terpengaruh dengan pendapat yang
telah masyhur dari Ibnu Khaldun, seorang ahli sejarah 'ri,B,uu di mana

beliau telah mendha'ifkan hadits-hadits tentang al-Mahdi. Padahal
Ibnu Khaldun bukanlah pakar di bidang ini sehingga pendapatnya
dalam menshahihkan dan mendha'ifkan hadits bisa diterima. Sungguh
pun demikian beliau telah berkata -setelah menuturkan hadits yang
banyak tentang al-Mahdi, dan melemahkan sebagian besar sanadnya-,
"Inilah beberapa hadits yang ditakhrij oleh para Imam tentang al-

Mahdi, yang akan keluar di akhir zamafl,yaitu: -sebagaimana kamu

'5 Di antara tokoh mereka adalah Syaikh Muhammad Rasyid RidhadalamTa/sitmya
al-Mana.ar (X/499-504), MuhammadFarid\Wajdi dalam kitabnyaDaa-irahMa'aaifiL

Qarn i l' I ryr i in E/4 8 0), Ahmad Amin dalam kitabny a Db uh al I s I aam On/ n7 -241),

'Abdurrahman Muhammad'Utsman dalam ta'liqnya terhadap khab Tuhfatul
Ahtoadzi NI/ 474), Muhammad'Abdul1ah 'Annan dalam kirabnya Mauaaqif Haa
simah fii Taarikbil Islaam (hal. 359-364), Muhammad Fahim Abu 'Ubalyah dalam

ta'iiqnya terhadap kttab an-Nibaayah/ al-Fitan waL MaLaahim, karya Ibnu Katsir
(I/37), 'Abdul Karim Khatib dalam kitabnyaal-Masiibfil Qur-aanwat Taurah wal
Injiil (ha|.539), dan yang terakhir Syaikh'Abduliah bin Zaid Aal Mahmud dalam

kitabnya La Mabdiyya Yuntazharu ba'dar RasuuL i# Xholril Basyar.

Semuanya telah dibantah oleh Syaikh Muhammad'Abdul Muhsin bin Muham-
mad a1-'Abbad dalam kitabnya yang bermutu ar-R add'aLaa Man Kadzaba bil Ahaa-

diitsisb Sbahiihab al-lVaaridab /il Mahdl, khususnya sebagai bantahan bagi risalah
Syaikh Ibnu Mahmud, di mana beliau menjelaskan bahwa di dalam risalah tersebut
ada sisi kebenaratnya. Maka semoga Allah membalasnya atas kebaikan yang beliau
lakukan untuk Islam juga kaum muslimin dengan sebaik-baik balasan.
66 Beliau adalah Abdurrahman bin Muhammad bin Muhammad bin Khaldun Abu

Zaid, Valilrrddin al-Hadhrami al-Isybi1i, terkenal dengan kir.abnya al-'Ibar ua Dii-
waanil Mubtada ual Khabarfi Taariikhil 'Arab wal 'Ajam ual Barbar dicetak dalam

tujuh jilid, yang pertama adalah al-Muqaddimab. Beliau pun memiliki beberapa

karya tulis dan sya'ir. Beliau dibesarkan di Tunisia, melakukan perjalanan ke

Mesir, dan menduduki jabatan sebagai hakim di sana, wafat di Kairo pada tahun
808 H aii5.
Lihat Syadzaraatudz Dzahab (/Il/76-77), dan al-A'laam (IIII330).
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lihat- hadits-hadits tersebut tidak terlepas dari kritikan kecuali sedikit
sekali atau lebih sedikit."67

Ungkapan beliau menunjukkan adanya sedikit hadits yang se-

lamat dari kritikan.

Kami katakan: Seandainya ada satu hadits saja yang shahih,
maka hal itu sudah cukup sebagai hujjah bagi adanya al-Mahdi. Bagai-

mana (mungkin) sementara hadits-hadits tersebut shahih bahkan
mutawatir?!

Syaikh Ahmad Syakir iE berkata sebagai bantahan terhadap
pendapat Ibnu Khaldun, "sesungguhnya Ibnu Khaldun tidak me-

mahami benar perkataan para ahli hadits 'al-Jarhu Muqaddamun
'alat Ta'dil,' dan seandainya saja dia menelaah perkataan para pakar
hadits dan pemaharnannya,niscaya dia tidak akan pernah mengatakan

apa-apa yang telah dia katakan, Mungkin pula sebenarnya dia telah
membaca dan mengetahuinya, akan tetapi melemahkan hadits al-

Mahdi karena keadaan politik yang menekannya saat itu."68

Kemudian beliau menjelaskan bahwa apayangditulis oleh Ibnu
Khaldun di dalam pembahasan ini tentang al-Mahdi dipenuhi dengan
kekeliruan dalam nama-nama perawi dan penukilan/penyebutan illah'
illabnya (cacat hadit$. Beliau memakluminya karena hal itu bisa saja

bersumber dari para penulis dan karena kelalaian orang-orangyang
menshahihkannya, uallabu a'lam.

Di sini kami akan menjelaskan secara ringkas apa-apa yang di-
katakan oleh Syaikh Muhammad Rasyid Ridha tentang al-Mahdi. Hal
itu merupakan contoh bagt yang lainnya dart para pengingkar hadits

tentang al-Mahdi.

Beliau l*i;tr-berkata, "Adapun tentang kontradiksi di dalam hadits-
hadits tentang al-Mahdi, maka hal itu sangat kuat dan sangat nampak.
Demikian pula menyatukan berbagai riwayat tentangnyalebih suiit,
dan orang-orangyang mengingkarinya lebih banyak. Begitu juga

kerancuan yang ada di dalamnya lebih jelas, karena itulah Imam
al-Bukhari dan Muslim tidak menyebutkan sedikit pun tentangnya
di dalam kitab Shabiibkedranya.Dan hal itu (penyebutan riwayat

67 Muqaddimah Taariikh lbni Khaldun, (I/574).
68 Ta'liq (komentar) Syaikh Ahmad Syakir untuk kitab Musnad Imam Ahmad (V/

t97-re8).
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tentang Mahdi) merupakan sumber (pendorong) kerusakan dan fitnah
yang paling besar di masyarakat muslim."6e

Selanjutnya beliau menuturkan berbagai contoh kontradiksi di
dalam hadits tentang al-Mahdi -menurut sangkaannya- dianraranya
perkataan beliau, "sesungguhnya riwayat yaflgpaling masyhur ten-

tang namanya dan nama bapaknya menurut Ahlus Sunnah adalah

Muhammad bin'Abdillah, dan di dalam riwayat yang lain Ahmad
bin'Abdillah. Sementara Syi'ah Imamilyah sepakat bahwa namanya

adalah Muhammad bin al-Hasan al-'Askari. Keduanya (Muhammad
dan al-Hasan) adalah urutan kesebelas dan kedua dua belas darr para
imam mereka yang merekaanggap maksum (suci dari dosa). Mereka
memberi julukan al-Hujjah, al-Qa-im dan al-Muntazhar.... Sementara

al-Kisa-niyyahTa menyaneka bahwa al-Mahdi adalah Muhammad bin
a!-Hanaftyyah Q<eturunan'Ali $.' dariisteri beliau selain Fathimah),

dan sesungguhnya dia masih hidup serta bermukim di glnung rd.-

dbawa....71

Beliau pun berkata, "Yang masyhur dari nasabnya bahwa dia
adalah keturunan Ali dan Fathimah dari anaknya al-Hasan, sementara

di sebagian riwayat dari keturunan al-Husain, sesuai dengan perkataan
Syi'ah al-Imamiyyah, dan ada beberapa r:wayat yang menjelaskan
bahwa dia dari keturunan al-'Abbas."72

Kemudian beliau menuturkan bahwa banyak cerita Israailiyat
(yang bersumber dari bani Israil) yang telah masuk ke dalam kitab-
kitab hadits; "Demikian pula sesungguhnya orang-orang yang fanatik
terhadap keturunan'Ali, 'Abbas dan Persia memiliki pengaruh yang

sangat besar dalam membuat hadits palsu tentang al-Mahdi, setiap

kelompok mengaku bahwa dia (al-Mahdi) berasal dari kelompoknya,
sementara kaum Yahudi dan orang Persia telah menyebarluaskan

6'g Tafsiir al-Manaar (IX/499).
7c Al-Kisaniyyalr adalah salah satu sekte dari Syi'ah Rafidhah. Mereka adalah pengikut

al-Mukhtar bin Abi'Ubaid ats-Tsaqafi sang pendusta. Dia menisbatkan dirinya
kepada Kaisan maula (budak) 'A1i €5 . Ada juga yang mengatakan bahwa Kaisan

adalah julukan bagi Muhammad al-Hanafiyyah.

Lihat al-Farqu bainal Firaq (hal. 38), tahqiq Syaikh Muhammad Muhyiddin 'Abdul
Hamid.
7t Tafsiir al-Manaar (IX/501).
72 Tafsiir al-Manaar $X/501).
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riwayat-riwayat ini dengan tujuan mengelabui kaum muslimin, se-

hingga mereka bersandar kepada kedatangan a1-Mahdi yang akan
diberikan pertolongan oleh Allah untuk menegakkanagamaini, dan

menyebarkan keadilan ke seluruh alam."73

Adapun jawaban atas pernyataan-pernyataan Syaikh Rasyid
Ridha ini bahwa berbagai riwayat yang menjelaskan keluarnya al-

Mahdi adalah shahih bahkan mutawatir secara makna, sebagaimana

sebagian haditsnya telah kami sebutkan, jugaparaulama yangsecara
j elas menyebutkan keshahihan hadits j u ga kemut aw atir ar,ny a.

Adapun p en gakuan bahw a asy - Sy aikh an i (al-Bukhari dan Muslim)
tidak memasukkan sedikit pun hadits tentang al-Mahdi, maka kami
katakan: Sesungguhnya seluruh Sunnah tidak termaktub di dalam
ash-Shahiibain sa)a, bahkan di dalam kitab lainnya adabanyak hadits

shahih; baik di dalam kitab-kitab as-Sunan, Musnad, Mu'jam danyang
lainnya dari kitab-kitab hadits.

Ibnu Katsir '#,F-berkata, "sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim
tidak memaksakan diri untuk meriwayatkan seluruh hadits yang

dihukumi shahih, bahkan keduanya telah menshahihkan hadits-
hadits yang tidak ada di dalam krtab Sbahiibked,tanya, sebagaimana

dinukil oleh at-Tirmtdzi jugayang lainnya dari al-Bukhari tentang
penshahihan hadits-hadits yang tidak ada di kitabnya tetapi ada di
dalam a s - S un an dan y ang lainny a."7 

o

Adapun tentang keadaan hadits yang telah dimasuki dengan

banyak cerita israiliyyat dan sebagiannya adalah hadits palsu yang

dibuat kaum Syi'ah jrga yanglainnya dari golongan yangfanatik,
maka sesungguhnya hal ini benar adanya. Akan tetapi para imam di
bidang hadits telah menjelaskan yang shahih dari selainnya. Mereka
telah menulis kitab-kitab tentang hadits-hadits palsu, menjelaskan
riwayat-riwayat y^nglemah, bahkan meletakkan kaidah-kaidah
yang sangat teliti dalam menghukumLparaperawi hadits, sehingga

tidak tersisa seorang ahli bid'ah dan pendusta pun melainkan mereka
jelaskan jati dirinya. Maka Allah-lah yang teiah menjaga as-Sunnah

dari perbuatan orang yang sia-sia, dari perbuatan merubah orang-

7r Lihat Tafsiir al-Manaar (IX/5Ol-504).
7a Al-Baa'itsul Hatsiits Syarh lkhtishaar '[Jluumil Hadiits li lbni Kaxir (tal. 25),karya

Ahmad Syakir, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah.
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orang yang melewati batas, dan dari sikap meniru orang-orang yang
berlaku sesat, dan ini merupakan penjagaan dari Allah atas agama ini.

Dan jika memang adariwayat maudhw' (palsu) tentang al-Mahdi
akibat sikap fanatik kesukuan, maka sesungguhnyahal itu tidak men-
jadikan kita meninggalkan berbagai riwayat shahih tentangnya. Se-

mentara berbagai riwayat shahih telah menjelaskan namanya dan
nama bapaknya, lalu jika ada manusia yang menentukan seseorang
dan mengaku bahwa ia adalah al-Mahdi tanpa didukung dengan hadits-
hadits shahih yang menjelaskannya, maka sesungguhnya hal itu tidak
menjadikan pengingakaran terhadap al-Mahdi yang disebutkan di
dalam hadits.

Kemudian sesungguhnya al-Mahdi yang sebenarnya sama sekali
tidak membutuhkan seseorang yang mempropagandakannya, akan
tetapi Allah -Lah yangakan menampakkannya jika Dia menghendaki,
dan manusia akan mengenalnya dengan berbagai tanda yang me-
nunjukkannya. Adapun sangkaan adany a kontradiksi rtw ayat-riw ay at

yang ada, maka hal itu ada di beberapa riwayat yang tidak shahih,
adapun hadits-hadits shahih sama sekali tidak mengandung kontradiksi.
Hanya milik Allah-lah segala puji.

Demikian pula tentang penyelisihan Syi'ah terhadap Ahlus Sun-
nah (dalam masalah al-Mahdi) tidak perlu dihiraukan, sebab penentu
yang adil adalah al-Kitab juga as-Sunnahyangshahih, sementara ber-
bagai cerita dusta dari orang-orang Syi'ah dan berbagai kebathilan
mereka, maka tidak boleh dijadikan acuan untuk menolak hadits
dari Rasulullah ffi.

Al-'Allamah Ibnul Qaryi^'+lH berkata ketika berbicara tentang
al-Mahdi, "Adapun kaum Rafidhah Imamilyah, maka sesungguhnya
mereka memiliki pendapat yang keemp at,yutubahwa al-Mahdi adalah

Muhammad bin al-Hasan al-'Askari al-Muntazhar, dart keturunan al-

Husain bin'Ali, bukan dari keturunan al-Hasan, dialah yang selalu hadir
di setiap negeri tetapi tidak nampak dari pandangan,yangmewariskan
tongkat dan yang akan mengakhiri, masuk ke Sardab Samura (gua)

ketika masih kecil lebih dari lima ratus tahun yang lalu, setelah itu
tidak ada satu pun matayangbisa melihatnya dantidak diketahui lagi
tentangnya dengan kabar maupun bukti. Mereka (orang Syi'ah) se-

nantiasa menunggunya sampai hari ini!! Mereka menempatkan seekor
kuda di pintu Sardab (goa), dan berseru agar diakeluar kepada mereka
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dengan berkata, "Keluarlah wahai tuan kami! Keluarlah wahai tuan
kami!" lalu mereka kerrrbali dengan kehampaan. Inilah kebiasaan yang
mereka lakukan dan sungguh indah ucapan seseorang yang berkata:

s(i i; ,u &r1'ryii -t|pJ riY
u#r; ^;3t# u,6y)t;:)t$f )t1

Sardab tidak akan pernah melahirkan apa-apa yang kalian seru
dengan kebodohan kalian ia tidak akan datang.

Pada otak kalian ada debu (yang menutup)
Kalian telah menjadikan bencana dan tipu dayayangketiga

Mereka telah mempermalukan diri mereka dan menjadi bahan
tertawaan bagi manusia, setiap orang yang berakal pasti akan me-
ngejek mereka.Ts

8. Hadits i:; rr-+:rlq*-\ (Tidak Ada al-Mahdi Kecuali 'Isa
bin Maryam) dan Bantahannya

Sebagian orang yang mengingkari hadits-hadits tentang al-Mahdi
berhujjah dengan hadits yang diriwayatkanoleh Ibnu Majah, juga al-
Hakim dari Anas bin Malik gE , bahwa Rasulullah ffi bersabda:

i1 ;6r \'r ,t")v.lLl1 dir \', ,iyir ;'vi 3rsy v

Ylt'*]I Yj ,,",,,61 ,-tf * ylruJt (g,ls,ri;

"i"-"3e
"Suatu urusan tidak akan bertambah melainkan akan semakin
sulit, dunia semakin mundur, dan manusia semakin kikir, tidak-
lah Kiamat terjadi kecuali kepada manusia yang paling buruk,
dan tidak ada al-Mahdi kecuali'Isa bin Maryam."76

75 Al-Manaarul Muniif (hal. 152-153).
76 Sunan Ibni Majah {I/ fi4ai34l) dan Musta.drak al-Hakim W / 441-442). Al-Hakim

berkata, "Lalu aku menuturkan illahhadrtsyang telah sampai kepadaku ini sebagai

suatu yang dianggap aneh, akan tetapi tidak dijadikan sebagai hujjah di dalam
khabku al-Mustadrak 'alasy Syaikbaini c,karena yang lebih tepat untuk diungkapkan
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Jawaban atas pernyataan mereka bahwa hadits tersebut adalah
dha'if, karena semuanya bersumber kepada Muhammad bin Khalid
al-Jundi.

Imam adz-D zahabi',;'E b erkata te ntan gn y a, " Al- Azdi b e rkat a,

'Dia adalah munkarul hadits.'Abu'Abdillah al-Hakim berkata, 'Dia
majbwl."' Saya (adz-D zahabi) katakan, "Haditsnya,' Tidak ada al-Mahdi
kecuali 'Isa bin Maryam' adalah khabar yang munkar, diriwayatkan
oleh Ibnu Majah."77

Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah '$.Ui-berkata, "Hadits ini dha'if,
Abu Muhammad bin al-Walid ai-Baghdadi dan yang lainnya telah
menjadikannya sebagai sandaran, sementara hadits tersebut tidak bisa

dijadikan sebagai sandaran. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari
Yunus, dari asy-Syafi'i, asy-Syafi'i meriwayatkannya dari seseorang,

dari penduduk Yaman yang bernama Muhammad bin Khalid al-

Jundi, padahal dia adalah orang yang tidak bisa dijadikan hujjah, dan

hadits ini tidak termaktub di dalam Musnad asy-Syaf i. Lda jugayang
mengatakan, 'sesungguhnya asy-Syafi'i tidak mendengarnya dart al-

Jundi, dan Yunus tidak mendengarnya dari asy-SyafL'r."'78

Al-Hafizh Ibnu Hajar AtE berkata, "Dia seorang perawi yang
majbul (tidak dikenal). "7e

Pendapat itu telah ditentang oleh al-Hafizh Ibnu Kat sir 4:o)5,beliau
berkata, "sesungguhnya hadits tersebut terkenal dari Muhammad bin
Khalid al-Jundi ash-Shan'ani, guru asy-Syafi'i dan lebih dari satu orang
yang meriwayatkan darinya. Dia bukanlah seorang perawi yang
majbul (tidak dikenal) sebagaimana disangka oleh al-Hakim. Bahkan
telah diriwayatkan dari Ibnu Ma'in bahwa ia telah mentsiqahkannya.
Akan tetapi sebagian perawi adayangmeriwayatkannya dari beliau,
dari Aban bin Abi 'Iyasy dari al-Hasan al-Bashri secara mursal. Hal itu
diungkapkan oleh guru kami (al-Mizzi) dalam kitab at-Tahdziibsa darr

pada pembahasan ini adalah hadits Sufyan... dari'Ashim bin Bahdalah, dariZtrrin
bin Hubais, dari 'Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi H, beliau bersabda, "Tidaklah
hari-hari dan malam akan lenyap hingga dia berkuasa (alu beliau menuturkan hadits
sampai akhirnya, sebagaimana telah diungkapkan).

77 Miizaanul I'tidaal (III/535).
78 Minbaajus Sunnah an-Nabautiyyah (y /211).
7e Taqriibut Tahdziib (II/157).
& Tabdziibul Kamaal fii Asmaa-ir Rijaal W 1193-1194), karya Abul Hajjaj al-Mizzi.

Bab II: Tanda-Tanda Besar Kiamat



sebagian mereka bahwa beliau bermimpi melihat asy-Syafi'i berbicara,

'Yunus bin Abdil'A'la ash-Shadafi telah berdusta atas namaku, hadits

ini bukan riwayatku."' Saya (Ibnu Katsir) katakan, "Yunus bin Abdil
'A'la ash-shadafi termasuk orang-or angy^ng tstqab,tidak bisa dituduh
dengan hanya berdasarkan mimpi, dan hadits ini bagi orang awam

bertentangan dengan hadits-hadits yang telah kami sebutkan tentang

penetapan al-Mahdi selain'Isa bin Maryam, baik sebelum turunnya
Nabi 'Isa bin Maryam ke bumi -sebagaimana hal itu lebih kuat,

zaallaahu a'lam- atau setelahnya. Dan apabila kita fahami dengan sek-

sama, maka keduanya sama sekali tidak bertentangan, bahkan yang

dimaksud dengan hal itu bahwa al-Mahdi sebenar-benarnyaal-Mahdi

adalah 'Isa bin Maryam, akan tetapi hal itu tidak menafikan adanya

al-Mahdi y ang latnnya, uallaabu d'1dn7."81

Abu' Abdillah al-Qurthub i'+iil6 berkata, "Dimungkinkan b ah-

wa yang dimaksud dari sabda beliau M,'Dan tidak ada al-Mahdi
kecuali'Isa' adalah tidak ada al-Mahdi yang semPurna,yangmaksum
kecuali'Isa. Dengan pemahaman tersebut maka berbagai hadits bisa

disatukan dan hilang pertentangan karenanya'"82

Kami katakan: Seandainya hadits tersebut benar-benar tetaP,

maka tidak bisa mengalahkan banyak hadits yangtetaP tentang al-

Mahdi, yang semuanya lebih shahih secara sanad daripada hadits yang

dipertentangkan oleh para ulama tentang shahih dan tidakny a, wallaahu

a'lam,

Pasal Kedwa

AL.MASIH AD-DAJJAL

1. Makna al-Masiih

Abu 'Abdillah al-Qunhubi 'r!iV menyebutkan dua puluh tiga pen-

dapat tentang asal kata tersebut.s3 Sementara penulis khab al'Qaamwus

melanjutkannya menjadi lima puluh pendapat."sa

81 An-Nihaayah/ al-Fitan wal Malaabim (I/32) tahqiq Dr. Thaha Zaini.
82 At-Tadzhirah fii Abuaalil Mautaa'ua Umuuril Aahbirah (hal. 617).

8r Lihat at-Tadzkirab (ha|.679).
8a Lihat Tartiibul Qaamuus W /239),penulis al'Qaarnuus meuvttxkan bahwa beliau

memaparkan berbagai pendapat ini dalam kftab Syarhu Masyaariqil Anuaar dan

yang lainnya.
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Laf.azhini dimutlakkan untuk orang yang benar, juga dimutlak-
kan untuk orang yang sesat lagi pendusta.

Al-Masih 'Isa bin Maryam -),Mi adalah orang yang benar, se-

mentara al-Masih ad-Dajjal adalah yang sesat lagi pendusta.

Allah menciptakan dua al-Masih, salah satu dari keduanya ada-

lah lawan untuk yang lain.

Nabi'Isa lpi adalah al-Masih yang membawa petunjuk, dia

menyembuhkan orang buta sejak lahir, yang berpenyakit kusta, juga

menghidupkan yang mati dengan seizin Allah.

Sementara Dajjal -semoga Allah melaknatnya- adalah ai-Masih
yang membawa kesesatan. Dia menguji manusia dengan sesuatu

yang diberikan kepadanya berupa kemampuan-kemampuan yang
luar biasa, seperti menurunkan hujan, menghidupkan bumi dengan

tumbuhan, dan hal-hal lain yang diluar kebiasaan.

Daj1aldinamakan juga dengan al-Masih karena salah satu mata-
nya buta, atau karena dia mengelilingi dunia hanya dalam waktu
empat puluh hari.ss

Pendapat pertamalah yang paling kuat, karena adanya hadits:

"sesungguhnyaDajjatituterhapu,,rf :.?#:,Y:^t^::
2. Makna ad-Daijal

Lafazh ad-Dajjaldiambil dari perkataan orang lrab (;it S,r''),
maknanya adalah dicat dengan ter dan menutupi dengannya.sT

Makna asal dari kata (;lr) ad-Dajalu adalah mencampuraduk-
kan, dikatakan";';j jlti!5.3" maknanya adalah merancukan dan
mengaduk-aduk.

Jadi, Dajjal adalah orang yang merancukan, pendusta dan yang
diberikan sesuatu yang luar biasa. Kata tersebut termasuk bentuk

85 Lihatan-Nihaayabfii Gbariibil Hadiits {Y/326-327), Lisaanul'Arab @/59a-595).
86 Shahiib Muslim,kitab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ah,bab Dzikrud Daijaal (XYIJI/

61,, Syarh an-Nauawi).
87 Lihat Lisaanul 'Arab (XI/236), Tartiibwl Qaamuus gI/152).
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mubaalagb aE (melebihkan) den gan w azal ( U;;, l rai maknanya adalah

banyaknya kebohongan juga kerancuan darinya.88 Bentuk jamaknya
(5;14r, sementara Imam Malik menjamakkannya dengan kata (d;qs),
dan termasuk jama' taksir.se

Al-Qurthubi menuturkan bahwa Dajjalsecara bahasa memiliki
sepuluh makna.eo

Danlaf.azhDajjal menjadi sebutan nama untuk al-Masih yang
buta lagi pendusta. Jika dikatakan "Dajjal", orang langsung ingat hanya
kepadanya.

Da)jal dinamakan Dajjal karena dia telah menutupi kebenaran
dengan kebathilan, atau karena dia telah menutupi kekufurannya di
hadapan manusia dengan kebohongan, juga perancuannya kepada me-
reka. Ada jugayangmengatakan bahwa dia menutupi perkara yang
benar dengan jumlah pengikutny a yangbanyak,el uallaahu a'lam.

3. Sifat Dajfal dan Hadits-Hadits yang Menjelaskannya

Dajjal adalah seorang laki-laki dari keturunan Adam. Dia me-
miliki banyak sifat yang dijelaskan dalam berbagai hadits agar manusia
mengenalnya dan memberikan peringatan kepada mereka atas ke-
jelekannya, sehingga ketika dia keluar maka orang-o rangyangberiman
akan mengenali dan tidak terkena fitnahnya. bahkan mereka akan tetap
mengetahui sifat-sifatnya yang dikabarkan oleh Rasulullah H,. Sifat-sifat
ini dapat membedakannya dari manusia yang lain. Maka tidak akan ada

yang tertipu kecuali orang bodoh yang telah ditetapkan kesengsaraan

baginya. Hanya kepada Allah-lah kita memohon keselamatan.

Di antara sifat-sifat tersebut bahwa dia seorang laki-Iaki, masih
muda, berkulit merah, pendek, jarakantarakedua betisnya berjauhan
(leter o), berambut keriting, keningnya lebar, dadanya bidang, mata
yang kanannya buta, mata tersebut tidak muncul tidak pula tertancap
dalam seakan-akan buah anggur yar,g menonjol, sementara di atas
matanya yang kiri ada daging keras yang tumbuh, di antara kedua
matanyatertulis huruf 1.,;.,:l dengan huruf yang terputus-putus, atau

88 Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (II/ 102).
8e Lisaanul'Arab (XI/ 236).
ea At-Tadzkirai (hal. 658).
et Lisaanul'Arab (XI/236-237), dan Tartiibul Qaamuus (II/1.52).
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(;s) dengan bersambung, setiap muslim dapat membacanya, baik dia

orang yang buta huruf maupun tidak. Dan di antarasifatnya bahwa

dia orang yang mandul, tidak memiliki anak.

Berikut ini sebagian hadits shahih yang menjelaskan berbagai

sifatnya di atas, dan hadits-hadits tersebut merupakan sebagian dalil
yang menunjukkan kemunculan Dajjal.

a. Diriwayatkan dari'LJmar €F, , bahwasanya Rasulullah ffiber-
sabda:

6y G.,#. eir*r;-il y'L,\ti F,v(tq
,W k r tty (: Jw,';3 i, lr+'"tt ci','i, -d4i
:rj6 ,\tL +'{*'LG ,6st 3;i ,qigt 3+ ,';i

a,,.t o f,r- i'-l^,,2 Lit, t -l.i'r,ii.t
, et ? c,-r r, #'stw.; y e6t +'rti i+1t tJ;;

l//

"Ketika aku sedang tidur, aku (bermimpi) melakukan thawaf
di sekeliling Ka'bah...." (Kemudian beliau menuturkan bahwa

beliau melihat Nabi'Isa )}4;,lalu melihat Dajjaldan mensifat-

inya, beliau berkata), "Tiba-tiba salaadaseorang laki-laki dengan

badan yang besar, merah (kulitnya), rambutnya keriting, mata-

nya buta sebelah, seolah-olah matanyaadalah buah anggur yang

menonjol." Mereka (pare Sahabat) berkata, "Orang yang paling
mirip dengan Da)jalini adalah Ibnu Quthn,e2 seorang lakilaki
dari Khuza'ah."gt

e2 Ibnu Quthn. Namanya adalah'Abdu1 Uzza bin Quthn bin 'Amr al-Khuza'i, ada

y.rg -.t g.trkan bahwa dia adalah keturunan Bani Musthaliq dari Khuza'ah.
ib"rry, adalah Halah binti Khuwailid, dia bukan seorang Sahabat. Meninggal
pada'zamar Jahiiiyyah. Adapun riwayat yang- menjeiaskan bahw_a.dia berkata
kepada Nabi E-, i'Apakah berdampak negatif Penyerupaannya?" beliau men-
jawab, "Tidak, engkiu seorang ttrslim sementara dia adalah kafir." Ini adalah

tambahan yang lemah dari al-Mas'udi dalam riwayat Ahmad, dan hadits ini telah
bercampurbaur dengan hadits lain.

Lihat komentar Ahmad Syakir terhadap kitab Musnad Ahmad (XV/30-31),
lihat al-khaabah fii Tarnyiizish' Sbahaabah (Y /239), dan Fat-hul Baari SI/ 488,XtrI/
101).

'1 Shabiibul al-Bukbari,kkab al-Fitanbab Dzikrud Dajjal (XIII/?), al-Fat'h), dan
Shabiih Muslim,kirab al-Iimaan,bab Dzikrul Masiih lbni Maryam q ual Masiihid
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b. Diriwayatkan dari'LJmar @, bahwasanyaRasulullah H men-
ceritakan Dajjal di tengah-tengah manusia,lalu beliau bersabda:

4t :fi iqfut e:\t i,tS'ti,t'j;\ j-l Jt;',i)t iI
3?6 +,'^*i:G t61r

"S-esungguhnya Aliah Ta'alatid^k j.ek (buta sebelah), dan ke-
tahuilah sesungguhnya al-Masih Daljaladalah picek mata sebelah
kanannya. Matanya bagaikan anggur yrrg *i.ro njol.',s4

Dijelaskan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an -&H ,beltau ff,
bersabda ketika mensifati Da1jal:

,P r; 6 At *,Wi ;G,q,t ;u,M,J.tt tt
"sesungguhnya dia adalah seorang pemuda, rambutnya .rrg.i
keriting, matanyamenonjol, seolah-olah aku sedang -.ry.*pu-
kannya dengan 'Abdul 'lJzza bin Quthn."es
Dalam hadits'Ubadah bin ash-Shamit gE , Rasulullah M-,ber-
sabda:

,? w,3-rli,'-8, aii,v,,F: )u-bt v jt
'"i. .. - / , - o! o . . . o'ii t;U;v I 5l-; Jil o$ ,;tc; \'r uL , i ,aatJ \' - J ;-.-)J-; -v:-

i.r:\j_l #j
"Sesungguhnya Dajjal adalah seorang laki-laki, pendek, jarak
antara kedua betisnya berjauhan, keriting, butaiebelah, mata
y.ang terhapus tidak terlalu menonjol, tidak pula terlalu ke
dalam,.maka jika dia melakukan kerancuan (rnengaku sebagai
Rabb) kepadamu, maka ketahuilah sesunggnhnya Rabb kalian

Dajjal (II/237, Syarh an.Nawawi).
ea sbahiib al-Buhbari,kitab al-Fitan,bab Dzikrud Daiiat (xrrr/9}, a/.Fat.h\. d,an Sha-

hiih Muslim,kitab al-Fitan waAsyraathus Saa'ah,bab Dzikrui Daljat lxvlfi/so,
Syarb an-Nauaw).

'5 Sbabiih Muslim,krab al-Fitan taa. Asyraatbus Saa'ah,bab Dzihrucl Dajjar (xyfir/
65, Syarh an-Nawawi).

L.

d.
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tidak buta sebelah."e6

e. Dalam hadits Abu Hurairah Qb, Rasulullah ffi bersabda:

f.

"Adapun Masihud Dhalalah (Dajjal), maka sesungguhnya dia
buta sebelah matanya,keningnya lebar, atas dadanyabidang dan

badannya agak bongkok."eT

Dalam hadits Hudzaifah dF, , beliau ffi berkata:

n '' to",at:,-*i'lt+ili.;At Ju+ ,6'r:Q

"Dajjalitu buta mata sebelah kirinya, drt bJrrrrrbut gembal."e8

Dalam hadits Anas gE , beliau ffi bersabda:

.')\s 3";k ^* fr!,5J/ .J z-- t-

"Dan sesungguhnya di antara dua matanya tertulis Kaafir."ee

Dalam satu riwayat:
- 2 t -o o t

# JSt3qi(;cj ,OA\#'p
" Kemudian beliau 

^rlrgri^ny ^ 
k aaf faa' raa', setiap muslim dapat

membacanya."loo

e6 Sunan Abi Dawud (XI/++3-'Aunul Ma'buud).

Hadits ini shahih, llhat Shahiih al-Jaami'isb Shaghiir (Il/317-318, no.2455).
et Musnad Imam Ahmad (XV/28-30) tahqiq dan syarah Ahmad Syakir, beliau ber-

kata, "sanadnya shahih," dan dihasankan oleh Ibnu Katsir.

Lihat an-Nihaayab/al-Fitan ual Malaabim (I/130) tahqiq Dr. ThahaZarni.
eB Shahiih Muslim,kitab al-FitanwaAsyraathus Saa'abbab Dzikrud Dajjal (XYUI/

6A-61,, Sy arb an-Nawaui).

" Sbahiih al-Bukhari,kitab al-Fitan,bab Dzikrud Dajjal (Xl[J/91, al-Fat-b), dan Sba-

biib Muslim,krtab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah bab Dzikrud Dajjal (XYilI/ 59 ,

Syarh an-Nazoaui).

'aa Sbahiih Muslim, kttab al-Fitan bab Dzikrud Dajjal (XYill/59, Syarh an-Na'

^ /92 o / ldl/
Z*,o L, I q
t-J

q

e"-f
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Sementara dalam riwavat lain:

.;G *rqs ui'Srl*
)' 

J* 

.

"Setiap mukmin dapat membac nya, baik yang bisa menulis atau

tidak."101

Tulisan tersebut nampak secara hakiki.lu Semua manusia tidak
memiliki masalah dalam tulisan ini, yang pintar maupun yang bodoh.
Demikian pula orang yang ummi (buta huruf), "Hal itu karena se-

sungguhnya kemampuan mata diciptakan oleh Allah untukpara hamba
sesuai dengan kehendak-Nya dan kapan Dia menghendakinya. Seorang

mukmin akan dapat melihatnya dengan mata penglihatannyawalaupun
dia tidak bisa menulis; sementara orang kafir tidak melihatnya walaupun
dia bisa menulis, sebagaimana orang-orangyangberiman bisa melihat
berbagai macam dalil dengan pandangannya sementara orang kafir tidak
bisa melihatnya. Maka Allah menciptakan kemampuan untuk melihat
(lagi membaca) tanpa harus belajar terlebih dahulu, karena pada zaman
tersebut banyak hal yang terjadi diluar kebiasaan."r0l

Imam an-Nawawi ,oE berkata, "Yang benar berdasarkan pen-
dapat para ulama bahwa tulisan tersebut nampak secaranyat^.Ia adalah

tulisan secara hakiki, Allah menjadikannya sebagai tanda dari berbagai
tanda yang pasti atas kekufuran, kebohongan dan kebathilannya. Aliah
Ta'ala menampakkannya kepada setiap muslim yang bisa menulis
atau tidak, dan menyembunyikannya darr setiap orang yang Allah
kehendaki kesengsaraan baginya dan terfitnah olehnya, hal itu sama

sekali tidak mustahii.'104

h. Dan di antara sifatnya adalah apay^ngdijelaskan dalam hadits
Fathimah binti Qais q$;., tentang kisah al-Jassasab. Di dalam
hadits tersebut, Tamim ad-Dari €F berkata, "Akhirnya kami
pergi dengan cepat hingga kami masuk ke sebuah kuil, ternyata

uatai).
tal Shahiih Mwslim (XYilI/61, Syarh an-I',{auaui).

'02 Berbeda dengan orang yang berkata, "Tulisan tersebut adalah kiasan dari tanda
sesuatu yang terjadi," sesungguhnya ini adalah pendapatyanglemah.Lthat Syarh
an-Nataaui li Shahiib Muslim (XYItrI/ 60-61), dan Fat-hul Baari (XIII/100).

ta3 Fat-hul Baari (XilI/100).
tao Syarb an-Nawaui li Shahiih Muslim (XYI[I/60).
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di dalamnya ada seorangyangsangat besar yang tidak pernah
kami lihat sama sekali sebelumnya, dan dia diikat dengan sangat

kuat.'105

i. Dan di dalam hadits'Imran bin Hushain 4F.' , diaberkata, "Aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda:

){'"'st'cfi 3b yst rV JL,f ,y 5.u
"Sejak penciptaan Adam sampai hari Kirmat tidak ada satu makh-

luk yang lebih besar fitnahnya daripada Dajjal."106

j. Adapun (sifat) Dajjal bahwa dia tidak memiliki keturunan, di-
jelaskan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri $F-, tentang kisah-

nya bersama Ibnu Shayyad, dia berkata kepada Abu Sa'id, "Bu-
kankah engkau pernah mendengar Rasulullah H, bersabda'

'd'iy"l {t
'sesungguhnya dia (Oajjal) tidak bisa memiliki keturunan?'

Dia (Abu Sa'id) berkata, 'Benar,' jawabku."r07

Yang perlu diperhatikan dari berbagai riwayatterdahulu bahwa

pada sebagian riwayat dijelaskan matayangkanannya buta, sementara

pada riwayatlarnnyamata kirilah yang buta, padahal semua rlway^t
tersebut adalah shahih, maka ada sesuatu yang musykil di dalamnya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4!'V"berpendapat bahwa hadits Ibnu'Umar
yang diriwayatkan dalam asb-shabiibain danhadits yang menjelaskan

bahwa mata kanannyayangbuta adalah lebih kuat daripada riwayat
Muslim yang menjelaskan bahwa mata kirinya yang buta, karena

hadits yang disepakati atas keshahihannya lebih kuat daripadayang
1ain.1o8

Al-Qadhi 'Iyadh '$',sA berpendapat bahwa kedua mata Dajial

'a3 ShabiihMuslim,l<ttabal-FitanroaAsyraatbusSaa'ah,babQisbsbatulJassasah (XVm/
82, Syarh an-Nawauti).

to6 Shahiib Muslim,kkab al-Fitan,bab Baqiyatu min Ahaadiitsid Dajjal (XVIII/86-
87, Syarb an-Nauaui).

ta7 Sbabiih Muslim,kitab al-Fitan,bab Dzikri lbni Sbayyad (XVm/50, Syarh an'
Nauawi).

to8 Fdlbt4l Baari (XilI/97).
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adalah cacat, karena semua riwayat adalah shahih. Mata yang dihapus
adalah maa y angpadam, maksudnya yang hilang cahay any a, y artu
mata yang sebelah kanan sebagaimana dijelaskan dalam riwayat
Ibnu' Umar. Adapun mata y angkiri adalah mata y ang di dep annya
ada daging tebal, maksudnya mata yang tertutupi tetapi masih ada

cahayanya, ini pun cacat. Jadi dia adalah orang yalg cacat kedua
matanya, karena kata al-a'uar untuk semua anggota badan artinya
buruk/cacat, terutama jika berhubungan dengan mata. Maka kedua
mataDajjal adalah cacat, salah satunya hilang penglihatannya dan
yang lain dengan kecacatannya.

An-Nawawi iE mengomentari penggabungan dalil ini dengan
perkataannya, "P enggabungan inilah yang paling tepat."10e

Pendapat ini dianggap yang paling kuat oleh Abu 'Abdillah aI-

Qurthubi 'ffi.tto

4. Apakah Dajial Masih Hidup (Sekarang Ini)? Dan Apakah
Dia Sudah Ada Pada Zaman Nabi H-,?

Sebelum menjawab dua pertanyaan im, hendaknya kita me-
ngetahui keadaan Ibnu Shayyad, apakah diaDa)jal atau bukan?

Jika Dajjal itu bukan Ibnu Shayyad, apakah dia sudah ada se-

belum ia menampakkan fitnahnya atau belum?

Dan sebelum menjawab pertanyan-pertanyaan ini, kami akan
mengenalkan Ibnu Shayyad terlebih dahulu.

a. Ibnu Shayyad.

Namanya adalah Shafi -ada |uga yangmengatakan'Abdullah-
bin Shayyad atau Shaa-id.111

Ia dari kalangan Yahudi Madinah, ada juga yang mengatakan
dari kalangan Anshar. Tatkala Nabi *f, datang ke Madinah, ia masih
kanak-kanak.

10e Lihat Syarh an-Nautawi li Sbabiih Muslim (II/235).
tla At-Tadzkirah (ha|. O0l).
\ttLrhat Fat"hul Baari QII/220,YI/ 164),'Umdatul Qaari Syarh al-Bwkbari (YILI/170,

){IY /278-303), karya Badruddin ai-'Aini, cet. Darul Fikr, an-Nihaayah/ al-Fitan
wal MaLaahim (I/1.28), Syarh an-Nauatoi li Shahiib Muslim (XVIII/46), 'Aunul
Ma'buud (XIl) (lembarannya tidak ada).
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ibnu KatsiraB mengatakan bahwa ia masuk Islam, dan anaknya

adalah 'Umarah yang termasuk di antara Tabi'in yang terkemuka.
Imam Malik 'o{a danyang lainnya meriwayatkan darinya.112

Imam adz-Dzahabi aiiiS memuat biografi tentangnya dalam ki-
tab 'Tajriidu Asmaa-ish Shabaabah', beliau berkata, "'Abdullah bin
Shayyad, Ibnu Syahin113 menyebutkan dalam periwayatannya, ia
berkata, 'Dia adalah Ibnu Sha-id ,ayahnyaseorang Yahudi, 'Abdullah
dilahirkan dalam keadaan buta dan dalam keadaan telah dikhitan,
dialah yang dikatakan orang sebagai Dajjal. Kemudian ia masuk
Islam, ia termasuk kalangan Tabi'in, dan pernah melihat Rasulullah

#- (ketika masih kafir)."110

Al-Hafizh Ibnu Hajar tg dalamkitabnya al-lsbaabah, menye-

butkan biografinyir sebagaimaflayang diutarakan oleh Imam adz-

Dzahabi, selanjutnya ia berkata, "Di antara anaknya adalah'Umarah
bin 'Abduilah bin Shayyad, ia termasuk orang terkemuka di antara

kaum muslimin, dan termasuk rekan Sa'id bin Musalyib. Imam Malik
dan yang lainnya telah meriwayatkan hadits dartnya."

Kemudian Ibnu Hajar menyebutkan sejumiah hadits tentang
Ibnu Shayyad, sebagaimana akan kita sebutkan pada kesempatan

berikutnya.

Selanjutnya beliau berkata, "secara garis besar, mengkategorikan

Ibnu Shayyad dalam golongan Sahabat tidak memiliki arti penting,
sebab apabila ia benar-b enarDajjal,maka secara pasti ia tidak mungkin
tergolong Sahabat karena kematiannya pasti dalam keadaan kafir.
Akan tetapi jika tidak seperti itu, maka keadaan bertemunya dia

dengan Rasulullah H, adalah saat dirinya belum masuk Islam."115

112 Lihat an-Nibaayb/al-Fitan wal Malaahim (I/128), tahqiq Dr. ThahaZant.
11r Beliau adaiah al-Hafizh Abu Hafs'Umar bin Ahmad bin'Utsman bin Syahin al-

Baghdadi, al-uaa'izh (ulama yang selalu mamberi nasehat), pakar tafsir, termasuk
jugi pakar hadits, banyak menguasai bidang i1mu. Ia memiliki banyak karya tulis,
yang paling banyak idam bidang tafsir dan tarikh. Vafat tahun 385 H #1y,.
Lihit biogrifinya dalam Syadzaraatudz Dzahab 011/ 117), al-A'laam (l / +o) karya
az-Zarkalt.

11'' Lihat Tajriid Asmaa-ish Sbabaabah, (I/319, no. 3366), karya al-Hafizh adz-Dza-

habi, cet. Darul Ma'arif Beirut.
tt5Lihar al-lshaabahfiiTamyiizis Shahaabab,bag. ke 4, di antara yang memiiiki awal

nama ('Abdullah), (III/133, no. 6609), karya al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani.
Cet. as-Sa'adah - Mesir cet. I, th. 1328H.
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Akan tetapi jika setelahnyaia masuk Islam, maka ia termasuk
Tabi'in yang melihat wajah Nabi H, (sebelumnya), sebagaimanayar,g
dikatakan oleh adz-D zahabi.

Ibnu Hajar dalam kitabnya Tahdzibut Tabdziib memuat biografi
'lJmarah bin Shayyad dan berkata, "'lJmarah bin 'Abdillah bin
Sharyad al-Anshari, Abu Alyub al-Madani, ia meriwayatkan dari

Jabir bin'Abdillah, Sa'id bin Musayyib, 'Atha' bin Yasar. Adapun para
perawi yang meriwayatkan darinyaadalah adh-Dhahhak bin 'Utsman
al-Khuzami, Imam Malik bin Anas dan selainnya. Ibnu Ma'in dan
an-Nasa-i berkata, "Ia tsiqab." Abu Hatim berkata, "Haditsnya baik."
Dan Ibnu Sa'ad berkata, "Ia tsiqah tetapi periwayatannya sedikit."
Imam Malik bin Anas tidak mengunggulkan keutamaan yang lain
darinya, dan mereka berkata: kami bani Usyaihib bin an-Najjar, dan
terkenai dengan sebutan bani Najjar, dan mereka sekarang sekutunya
bani Malik bin an-Najjar, namun tidak diketahui asal-usul mereka.116

b. Prihal Ibnu Shayyad.

Ibnu Shayyad adalah tukang dusta, terkadang ia menjadi dukun
yang ucapannya bisa jadi benar atau salah. Kemudian tersebar kabar
tentangnya di tengah-tengah manusia bahwasanya dia adalah Dajjal.
Sebagaimana akan dijelaskan berikutnya dalam pembahasan ujian Nabi
ffi kepadanya.

c. Ujian Nabi H, kepadanya.

Ketika tersebar berita tentang Ibnu Shayyad bahwa dia adalah
Da)jal, Nabi H, ingin mengetahui keadaannya. Ketika itu beliau
pergi dengan sembunyi-sembunyi sehingga Ibnu Shayyad tidak me-
rasakannya dengan harapanagar beliau mendengarkan sesuatu darinya.
Dan ketika itu beliau mengajukan beberapa pert^nyaanyang dapat
menjelaskan jati dirinya.

Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Ibnu 'lJmar c6!!;,, bahwasa-
nya 'lJmar pergi bersama Nabi M j"gnsekelompok Sahabat, sehing-
ga mereka mendapati sedang bermain bersama anak-anak di sebuah
bangunan tinggi seperti benteng Ibnu Maghalah.1l7 Ketika itu Ibnu

116 Lihat: kitab Tahdzibut tahdziib, YII/418, (no: 681).

"' 6ju) dengan huruf mimyangdtfathahkan, diberi titik dan tanpa syiddah, makna-
nya adalah salah satu nama kabilah di kalangan Anshar. Fathul Baari (1I/220).
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Shayyad teiah mendekati baligh, dia tidak merasakan sesuatu hrngga

Nabi S, menepuknya dengan tangan beliau, lalu berkata kepada Ibnu
Shayyad, "Apakah engkau bersaksi bahwasanya aku adalah utusan

A1lah?" Kemudian Ibnu Shallyad menatapnya, Ialu berkata, "Aku ber-

saksi bahwa engkau adalah utusannya orang-orang yang ummi (buta

huruf)," selanjutnya Ibnu Sharyad berkata kepada Nabi H,, "Apakah

engkau bersaksi bahwasanya aku adalah utusan Ailah?" Beliau menolak-

nya dan berkata, "Aku beriman kepada A1iah dan Rasul-Rasul-Nya."
"Apa yang engkau lihat?" Lanjut Nabi. Ibnu Shalyad berkata, "Datang

kepadaku seorang yang jujur dan seorang pendusta." Kemudian Nabi
berkata, "Pikiranrnu kacau balau, apakah aku menyembunyikan
sesuatu darimu?" Kemudian Ibnr-r Shayyad meniawab, " Ad-Dukh."tt'
"Duduklah, sesungguhnya engkau tidak akan pernah melampaui ke-

dudukanmu," ltata Nabi. Lalu'lJmar dl5 berkata, "Biarkanlah aku

memenggal lehernya!" Nabi ,U, berkata, "Jika dia memang (Dajjal),
maka engkau tidak akan bisa mengalahkannya, dan iika dia bukan
(Dajjal), maka tidak ada kebaikan bagimu membunuhnya."lle

Dalam riwayat Iain, bahwasanya Nabi H, bertanyr kepadanya,
"Apa yang engkau lihat?" Di:r menjawab, "Aku melhat singgasana

di atas air, 1a1u Rasuluilah ffi berkata, "Engkau melihat singgasana

iblis di atas lautan, ,rpa lagi yang engkau lihat?" Dia menjawab, "Aku
melihat dua orang yang jujur dan satu orang pendusta, atau dua orang

pendusta dan satu orang yang.iujr.rr." Kemudian Rasulullah H- ber-

kata, "Pikirannya telah kacau, tinggalkanlah dia!"r2c

Ibnu 'Uma r t;i{.' berkata, "Setelah itu Rasulullah H, bersama

Ubay bin Ka'ab bertolak ke sebuah perkebunan kurma yang di da-

lamnya ada Ibnu Shayyad. Dengan sembunyi-sembunyi beliau ber-

usaha untuk mendengarkan sesuatu dari Ibnu Shalyad sebeium Ibnu
Shayyad melihat beliau. Lalu Nabi ff, melihatnya sedang berbaring

-dengan mengenakan pakaian kasar yang ada tandanya-. Lalu ibu Ibnu
Shayyad melihat Rasulullah ,M, y^ng sedang bersembunyi di balik

"8 Maksudnya adalah ad-Dukhaan (asap), akan tetapi dia mengungkapkannya se-

cara terputus-putus seperti cara para duhun, sebagaimana yang akan dijelaskan
nant1,

tte Shabiih al-Bukbari,kitab aL-Janaa-izbab ldzaa Aslamasb Shabiyufa Maata Hal
Yushalla 'ALaihi taa Hal Yu'radhu 'alash Shabiyyil Islaam (IIII3 1 8, al'Fat'h) .

"a Shahiih Mwslim,kitab aL'Fitan rua Asyraathws Saa'ah,bab Dzikru lbni Shalyad
(XVIII/49-50, Syarb an-Nawawi).
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batang pohon kurma, dia berkata kepada Ibnu Shalyad. "Wahai Shafi

-nama Ibnu Shayyad- ini adalah Muhammad," lalu dia meloncat,
kemudian Nabi H, berkata, "seandainya ibunya membiarkannya,
niscaya perkaranya akan jelas."121

Abu Dzarr -&F' berkata, "Rasululiah H, pernah mengutusku
untuk menemui ibunya, beliau berkata, 'Tanyalah berapa lama dia
mengandungnya?' Lalu aku mendatanginya dan bertanya kepadanya,
kemudian dia menjawab,'Aku mengandungnya selama L2 bulan."'
(Abu Dzarr) berkata, "Kemudian beliau mengutusku (agi) kepadanya,
'Tanyakanlah kepadanya tentang jeritannya ketika lahir?"' (Abu Dzarr)
berkata, "Lalu aku kembali kepadanya, dan bertanya, dia menjawab,
'Dia menjerit bagaikan anak yang berumur satu bulan."' Selanjutnya
Rasulullah #, berkata kepadanya (anak itu),'sesungguhnya aku te-

lah merahasiakan sesuatu kepadamu.' Dia menjawab, 'Engkau telah
merahasiakan bagian depan dari hidung dan mulut seekor domba yang
berwarna hitam (seperti tanah) dan asap (ad-dwkhan) dariku."' (Abu
Dzarr) berkata, "Dia hendak mengatak an ad-dukhan,lalu tidak dapat
melakukannya, sehingga dia hanya mengatakan ad-dukh, dd-dukh.Dt22

Maka pertanyaan Nabi H, kepadanya dengan ad-dukban (asap)

ditujukan untuk mengetahui hakikat dirinya.

Yang dimaksud dengan ad-dukhan di sini adalah apa yang ada

pada firman Al1ah 'd9 :

1.\ t.ti', i(it, -ir.". o -la 1\
K :rl /i )vn r\.lJr at(",e)Gy

"Maka tunggulab bari ketika Langit membazaa asdp ydng nyttrtd,"
(QS. Ad-Dukhaan: 1O)

Sementara dalam hadits Ibnu'Umarpada riwayat al-Imam Ahmad,
"Sesungguhnya aku telah menyembunyikan sesuatu kepadamu." Be-

liau menyembunyikan firman AlIah:

1'zt Shahiih al-Bukhari, kitab aL-Janaa-iz bab ldzaa Aslamash Shabiryu fa Maata hal
Yushalla'aLaibi (Lil/ 31.8, aL-Fat-h).

t22 Musnad Ahmad (Y / 148, dengan catatan pinggir Muntakbab Kanz).

Ibnu Hajar berkata tentang sanadnya, "Shahih," Fat-hul Baari (Xill/325).
Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, a|-Bazzar dan ath-Thabrani da-

lam al-Ausath, dan perawi Ahmad adalah perawi asb-Shabiih, selain al-Harits bin
Hushairah, dra adalah tsiqah." Majmaa'uz Zauaa-id (VIII/2 3).
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SA. l',r 12, ),'rt, -ii',' o '1 'r.+, y ,,-,roVl)t ;U (r-iijit, F

"Maka tungguLah hari ketika langit membataa kabut yangnyatd."
(QS. Ad-Dukhaan: 10)121

Ibnu Katsir alo.*; berkata, "sesungguhnya Ibnu Shalyad sebagai

penyingkap sesuatu dengan cara dukun, dengan lisan jin-jin yang

memutus-mutuskan perkataan, karena itulah dia berkata, 'Ia adalah

ad-dukh," maksudnya ad-Dukhaaiz. Ketika itulah Rasulullah H,
mengetahui sumber perkataannya bahwa itu adalah dari syaithan'
Lalu beliau berkata, 'Duduklahl Karena engkau tidak akan melebihi
kedudukanmu.''121

d. Kematiannya.

Diriwayatkan dariJabir QF' ,beliau berkata, "Kami kehilangan

Ibnu Shayyad pada peristiwa al'Harrah."t25

Ibnu Hajar telah menshahihkan rrwayat ini dan melemahkan
pendapat yang mengatakan bahwa dia meninggal di Madinah dan

mereka (para S ahabat) membuk a w a)ahny a lalu menshalatkannya' 126

e. Apakah Ibnu Shayyad adalah Daiial yang Sesungguh-
nya?

Telah dijelaskan sebelumnya keadaan Ibnu Shayyad dan per-

t any aan Nab i kep ad any a y angmenunj ukkan b ahwa Nabi H, tidak
mengatakan jati diri Ibnu Shayyad secara detail, karena beliau sama

sekali tidak mendapatkan wahyu bahwa dia adalah Daj)al atauyang
lainnya.

Sementara'lJmar pernah bersumpah di sisi Nabi #-, bahwasa-

nya Ibnu Shayyad adalah Daj)al,dan Rasulullah H-, tidak menging-

karinya.

Sebagian Sahabat berpendapat dengan 
^payang 

diungkapkan
oleh 'lJmar, dan bersumpah bahwasanya Ibnu Shayyad adalah Daiial,

t23 Musnad Abmad (IX/139, no. 6350), tahqiq Ahmad Syakir, beliau berkata,
"Sanadnya shahih."

t'za Tafsiir lbni Katsir (YIl/234).
125 Sunan Abi Dauud (XI/476,'Aunul Ma'buud).
1% Lihat Fat-bul Baari (XfiI/328).
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sebagaimana diriwayatkan dari Jabir, Ibnu 'Umar, dan Abu Dzarr
.,t!.ttsge,

Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Muhammad bin al-Mun-
kadir,127dia berkata, "Aku melihatJabir bin'Abdillah ,*b bersumpah
atas Nama Al1ah bahwasanya Ibnu Shayyad adalah Dajjal." Aku
berkata, "Engkau bersumpah atas Nama Allah?!" Dia berkata, "Sesung-

guhnya aku mendengar'lJmar bersumpah terhadap hal itu di sisi

Nabi H,, 1alu Nabi ffi tidak mengingkar;nya."t2s

Diriwayatkan dari Nafi' a!r,12', dia berkata, "Ibnu 'lJmar
aPE: pernah berkata, 'Demi Al1ah aku tidak meragukan bahwa
al-Masihud Dajjai adalah Ibnu Shayyad."'130

Diriwayatkan dari Zaidbin 'Wahb,131 beliau berkata, "Abu
Dzarr 

-dJ5 
berkata, 'Bersumpah sepuluh kali dengan menyatakan

sesungguhnya Ibnu Shayyad adalah Dajjallebih aku sukai daripada
bersumpah hanya satu kali dengan menyatakan sesungguhnya dia
bukan Dajjal."'t:':

127 Beliau ad:rlah Abu'Abdi11ah Muhammad bin al-Munkadir bin'Abdillah bin
al-Hadir bin 'Abdil 'Uzza at-Taimi. Seorang Tabi'in, salah seorang imam, me-

ri',vayatlran dari sebrgiln para Sahabat dan wafat pada tahun 13LH l;'E.Lihat
Ta hdziibu t Tah dziib (IX/ 47 3 -47 5).

1'18 Sbahiih al-Bukhari,kh.tb al-l'tisbaam biL Kitaabi uas Sunnah,bab Man Ra'-a Tar-

kan l{akiir minan Nabiyyi Hujjatun Li ntan Ghairir Rasuul (XilI/223, aL-Fat-b),

dan Shahiih Muslirn,l<iu,b aL-Fitan wa Asyraathus Saa'ah,bab Dzikru lbni Shayad
(XVll I/51-51. Sytt b rt n-l\'lauau).

r2e Beli:ru adJeh Abu 'Abdi11.rh, ahli {iqih Madinah, budaklbni'Umar, yangdidapat-
kannya plda sebuah peperangan yang beliau lakukan. Dia meriwayatkan dari
banyak para Sahabirt, di.r adalah seorang yang tsiqah dan banyak meriwayat-
kan hadits. Wrfat p'rda tahun 119 IH',il6. Lihat biografinya dalam Tabdziibut
Tahdziib (x/1t2-41^1).

tlc Sunan Abi Dawud (XIl483). Ibnu Hajar berkata, "sanadnya shahih," Fat-hwL

Baari (XltrI/325).
1r1 Beliau adalah Abu Sulaiman Zaid bin Wahb al-Juhani al-Kufi, pergi menjumpai

Nabi H, lalu dia ditangkap ketika sedang di dalam perjalanan. Beliau meriwayat-
kan hadits dari b,any'rk Srhabat seperti 'Umar, 'lJtsman, 'A1i, Abu Dzarr dan
yang lainnya :+8cc . Di,i :rdalah seorang yang tsiqah lagi banyak meriwayat-
kan hadits. Vafat pada tahun 96 H i)5. Lihat brografinya dalam Tahdziibut
Tahdziib (IrI/427).

1' HR. Imam Ahmad. telah terdahulu takhrijnya.

BabIl: Tanda-Tanda Besar Kiamat 305



Diriwayatkan dari Nafi', Ibnu 'Umar berjumpa dengan Ibnu
Sha-id pada salah satu jalan di Madinah, lalu dia mengatakan suatu
perkataan yang menjadikannya marah dan naik pitam, sehingga
membuat keributan di jalan. Kemudian Ibnu'Umar datang kepada
Hafshah dan menceritakan kepada, lalu dia (Hafshah) berkata ke-
padanya, "semoga Allah merahmatimu! Apa yang engkau inginkan
dari Ibnu Sha-id?! Apakah engkau tidak mengetahui bahwasanya
Rasulullah H, telah bersabda, 'sesungguh nya ra hanya keluar karena
kemarahan yang dibencinya?1"'133

Dan pada satu riwayat dari Nafi, dia berkata, Ibnu'Umar berkata,
"Aku telah menemuinya sebanyak dua kali (pada pertemuan pertama)
aku menemuinya, lalu aku berkata kepada sebagian mereka (sahabat

Ibnu Shayyad), "Apakah kalian mengatakan bahwa dia Dajjal?"
Mereka menjawab, "Tidak, demi Al1ah." Nafi berkata,Ibnu'Umar
mengatakan, "Engkau telah berbohong padaku, demi Allah sebagian
dari kalian telah mengabarkan kepadaku sesungguh-nya dia tidak
akan mati hingga dia menjadi orang yang paling banyak harta dan
anaknya di antara kalian, demikianlah anggapan tentangnya sampai
hari ini." Dia berkata, "La1u kami pun berbincang-bincang, kemudian
meninggalkannya." Dia berkata, "Aku berjumpa dengannya pada
kesempatan yang lain sementara matanyatelah membengkak." Aku
bertanya, "Sejak kapan matamu seperti yang aku lihat sekarang ini?"
Dia menjawab, "Tidak tahu." Aku menyanggah, "Engkau tidak tahu
sementara ia berada di kepalamu sendiri?" Dia berkata, "Jika Allah
menghendaki, niscaya Dia akan menjadikan hal ini pada tongkatmu
ini." Beliau berkata, "Lalu dia mendengus seperti dengusan keledai yang
paling keras yang pernah aku dengar." Beliau berkata, "Lalu sebagian

sahabatnya mengira bahwa aku telah memukulnya dengan tongkatku
hingga matanya cedera, demi Al1ah, padahal aku sama sekali tidak
merasakan (berbuat seperti itu)." Dia (Nafi) berkata, "Dan dia datang
kepada Ummul Mukminin (Hafshah), lalu menceritakannya, beliau
bertanya, 'Apa yang engkau inginkan darinya?! Tidakkah engkau tahu
bahwasanya beliau (I\rb) pernah bersabda, 'sesungguhnya penyebab
awal yang mendorongnya keluar kepada manusia adalah kemarahan
yang menyebabkan dia marah.'"1ra

1r3 Shahiih Muslim,kitab al-Fitan toa Asyraathus Saa'ab,bab Dzikrw lbni Shayad
(XYilI/57, Syarh an llauawi).

no Shahiih Muslim,kitab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ah,bab Dzikru lbni Shayad
(XYfiI/ 57, Syarb an-Nauaui).
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Ib nu Shayyad menden g arkan apa-apa yang dibicarakan manusla
tentangnya, lalu dia merasa sangat terluka karenanya. Dia membela diri
bahwa dia bukanlah Dajjal, dan berhujjah bahwa yang dikabarkan oleh
Nabi H., tentang sifat-sifat Dajjal tidak sesuai dengan keadaannya.

Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Sa'id al-Khudri €5 , dia

berkata, "Kami pernah keluar untuk melakukan haji atau umrah dan

Ibnu Sha-id ikut bersama kami, kemudian kami singgah. Selaniutnya
orang-orang berpisah sementara aku bersamanya. Aku merasa sangat

takut karena apayaflg dikatakan manusia tentangnya." (Abu Sa'id)

berkata, "Dia datang dengan perbekalannya, laIu dia meletakkannya
bersama perbekalanku." Aku berkata kepadanya, "lJdara sangat panas,

sebaiknya engkau meletakkannya di bawah pohon itu," (Abu Sa'id)

berkata, "Akhirnya dia melakukannya." Kemudian kami diberikan
satu ekor kambing, lalu dia pergi dan kembali dengan membawa
satu wadah besar, dia berkata, "Minumlah wahai Abu Sa'id!" Aku
berkata, "sesungguhnyaudara sekarang ini panas sekali, dan susu itu
juga panas," sebenarnya tidak ada masalah bagiku, hanyasaja aku tidak
ingin meminum sesuatu yang berasal dari tangannya, (atau dia berkata)
mengambil dari tangannya," 1a1u dia berkata, "Wahai Abu Sa'id, se-

belumnya aku hendak mengambil tali, la1u menggantungkannya di
pohon, kemudian aku ikat leherku karena (merasa sakit hati) terhadap

segala hal yang dikatakan oleh manusia. \Wahai Abu Sa'id, siapakah
yang tidak mengetahui hadits Rasulullah H,. Tidak ada sesuatu
yang tersembunyi dari kalian wahai orang-orang Anshar. Bukankah
engkau orang yang paling mengetahui hadits Rasulullah H,? Bukankah
Rasulullah ff,telahbersabda, 'Dia (Dajjal) adalah orang kafir,' sementara

aku adalah seorang muslim? Bukankah Rasulullah H- pernah bersabda

bahwa dia (Dajjal) adalah orang yang tidak memiliki anak, sementara
aku telah meninggalkan anak-anakku di Madinah? Bukankah Rasulullah

H, pernah bersabda bahwa dia (Dajjal)tidak akan pernah memasuki
Madinah dan Makkah, sementara aku datang dari Madinah menuju
Makkah?" Abu Sa'id al-Khudri berkata, "Hampir saja aku menerima
alasannya," kemudian dia berkata, "Demi Allah, sesungguhnya aku
mengenalnya dan mengetahui tempat kelahirannya, dan di mana dia
sekarang." Abu Sa'id berkata, "Aku berkata kepadanya, 'Celakalah
engkau pada hari-harimu.''1is

t35 Sbabiib Muslim,kitab al-Fitan toa Asyraathws Saa'ah bab Dzikru lbni Shayad
(XV ilI / 5 L -52, Sy ar h an - I"[ aut ata i).
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Dalam satu riwayap lain, Ibnu Shayyad berkata, "Demi Al1ah,
sesungguhnya aku mengetahui di mana dia (Dajjal) sekarang, dan me-

ngenal bapak juga ibunya." (Perawi berkata) dikatakan kepadanya,
"Apakah engkau senang jika engkau adalah dia?" Dia menjawab, "Jika

ditawarkan kepadaku, maka aku tidak akan membencinla."ttr'

Sebenarnya masih ada beberapa riwayat yang menjelaskan ke-

adaan Ibnu S.hayyad. Kami sengaja tidak mengungkapkan agar tidak
memperpan;ang pembahasan, karena sebagian peneliti seperti Ibnu
Katsir, Ibnu Hajar, dan yang lainnya menolak riwayat-riwayat ter-
sebut karena kelemahan sanadnya.lrz

Masalah Ibnu Shayyad terasa rancu bagi sebagian ulama dan ma-

salahnya menjadi sulit bagi mereka. Sebagian mereka mengatakan
bahwa dia adalah Dajjal dan berhujjah dengan dalil sebelumnya,yattu
sumpah sebagian Sahabat yang menyatakan bahwa dia adalah Da1)al,

dan dengan peristiwa yang terjadi antara dia dengan Ibnu 'Umar juga

Abu Sa'id dla . Sementara sebagian lainnya berpendapat bahwa dia

bukanlah Dajjal, mereka berhujjah dengan hadits Tamim ad-Dari

€i6 . Sebelum mengungkapkan pendapat kedua kelompok itu, kami
akan menuturkan hadits Tamim ad-Dari yang panjang.

Al-Imam Muslim 'sVa ml-rrwayatkan dengan sanadnya kepada

Amir bin Syarahil asy-Sya'bi1r8 -kabilah Hamdan- bahwasanya ia

bertanyakepada Fathimah binti Qais, saudari adh-Dhahhak bin Qais,
-dia adalah salah seorang wanita yang ikut pada hijrah yang pertama-
dia berkata, "Ceritakanlah kepadaku satu hadits yang engkau dengar

dari Rasulullah H-, yang tidak engkau sandarkan kepada seorang

pun selain beliau!" "Jika engkau mau, maka aku akan melakukan-
nya," Jawabnya. Dia berkata, "Tentu saja, ceritakanlah kepadaku."
Akhirnya dia menceritakan bagaimana dia menjanda dari suaminya,

ti6 Shabiih Muslim (XVm/51, Syarh an-Nawaui).
1r7 Lihat an-Nihaayah/ al-Fitan wal Malaahim (I/ 127) tahqiq Dr. Thaha Zaini dan

Fat-hwl Baari $III/ 326).

'r8 Beliau adalah seorang imam lagi hafizh, Amir bin Syarahil. Ada juga yang men-

gatakan, Amir bin 'Abdillah bin Syarahil asy-Sya'bi al-Humairi, dilahirkan 6

tahun setelah kekhilafahan 'Umar dan meriwayatkan dari banyak Sahabat, dia

pernah berkata, "Aku tidak pernah menulis hitam di atas yang putih (menulis),

dan tidakiah seseorang meriwayatkan hadits kepadaku kecuali aku menghafal-
nya." Wafat setelah tahun 100 H dengan umur 90 tahun 'ut;5.

Lihar Tabdziibul Kamaal,karya al-Mazzt II/ 643), Tahdziibut Tahdziib A / 65-69).
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dan bagaimanaiamelakukan'iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum,
kemudian dia berkata, "setelah masa'iddahku selesai, aku mendengar
panggilan penyeru Rasulullah ffi, 'shalat berjama'ah,' lalu aku pergi
menuju masjid dan melakukan shalat bersama Rasulullah ff.,. Ketika
itu aku berada di shaff para wanita yang dekat dengan barisan kaum
(pria). Setelah Rasulullah ffi menyelesaikan shalatnya, beliau duduk
di atas mimbar sambil tersenyum, lalu berkata, "Hendaklah setiap
orang tetap pada tempat shalatnya!" Selanjutnya beliau bersabda,
"Apakah kalian tahu mengapa aku mengumpulkan kalian?" Mere-
ka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya iebih tahu." Beliau bersabda,
"Demi Al1ah, sesungguhnya aku tidak mengumpulkan kalian untuk
menyampaikan kabar gembira atau kabar buruk, akan tetapi aku
mengumpulkan kaiian karena Tamim ad-Dari sebelumnya adalah
seorang Nasrani, lalu dia datang, melaku-kan bai'at dan masuk Islam.
Dia menceritakan kepadaku sebuah cerita yang sesuai dengan apayang
aku ceritakan kepada kalian tentang Masihud Dajjal. Dia menceritakan
kepadaku bahwa dia pernah menaiki sebuah kapal laut bersama 30

orang yang berpenyakit kulit dan kusta. Mereka terombang ambing
oleh ombak selama satu bulan di tengah lautan hingga akhirnya ter-
dampar pada sebuah pulau di arah terbenamnya matahari. Mereka
menaiki kapal kecil (sampan), Ialu mereka masuk ke dalam pulau.
Selanjutnya binatang dengan berbulu lebat menemui mereka, mereka
tidak mengetahui mana depan jugamanabelakangnya karena bulunya
lebat, mereka berkata,'Celakal Siapa engkau?' Dia menjawab,'Aku
adalah al-Jassasah.' Mereka bertanya, 'Apakah al-Jassasah itu?' Dia
berkata (tanpa menjawab), '\Wahai kaum! Pergilah kepada orangyang
berada di dalam kuil ini, karena dia sangat merindukan berita dari
kalian.' (Tamim ad-Dari) berkata, 'Ketika binatang itu menyebutkan
seseorang kepada kami, maka kami pun meninggalkannya karena
kami takut jika dia adalah syaitan.' Dia berkata, 'Akhirnya kami
cepat-cepat pergi hingga kami memasuki kuil, ternyata di dalamnya
ada orang yang sangat besar dan diikat dengan sangat kuat yang
pertama kali kami lihat. Kedua tangannya dibelenggu sampai ke le-

hernya, antara kedua lututnya hingga kedua mata kakinya dtrantai
dengan besi, kami berkata, 'Celaka, siapa engkau?'Dia berkata,'Kalian
telah ditakdirkan untuk membawa kabar untukku, kabarkanlah siapa

kalian?' Mereka menjawab, 'Kami adalah manusia dari bangsa Arab,
kami menaiki kapal iaut, lalu kami mendapati laut dengan ombak-
nya sedang mengamuk, kami terombang ambing oleh ombak selama
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satu bulan di tengah lautan hingga terdampar di pulau ini, kemudian
kami menaiki sampan, lalu kami masuk ke pulau ini, selaniutnya
binatang dengan berbulu iebat menemui kami, kami tidak mengetahui

mana depan juga mana belakangnya karena bulunya sangat lebat.

Kami berkata, 'Celaka! Siapa engkau?' Dia menjawab, 'Aku adalah

al-Jassasah.' Kami bertanya, 'Apakah al-Jassasah itu?' Dia berkata
(tanpa menjawab), 'Pergilah kepada orang yang berada di dalam kuil
ini karena dia sangat merindukan berita dari kalian,' akhirnya kami
pun segera mendatangimu. Kami merasa kaget dan takut kepadanya,

dan mengi.a bahwa dia adalah syaitan.' Dia berkata, 'Kabarkanlah

kepadaku tentang pohon kurma di Baisan?'1re Kami berkata, 'Apa

yang engkau tanyakan tentangnya?'Dia menjawab, 'Aku ber-tanya

kepada kaiian tentang buahnya, apakah dia masih berbuah?' Kami
menjawab, 'Ya (masih berbuah).' 'Hampir saja dia tidak berbuah

lagi,' katanya. Dia berkata, 'Kabarkanlah kepadaku tentang danau

Thabariyah?' Kami ber-kata, 'Apa yang engkau tanyakan tentangnya?'

Dia menjawab, 'Apakah masih ada airnya?'Mereka menjawab, 'Danau

itu masih banyak airnya.""Hampir saja airnya kering,' katanya. Dia
berkata, 'Kabarkanlah kepadaku tentang mata air Zughar\aa?'Mereka

berkata, 'Apa yang engkau tanyakan tentangnya?' Dia menjawab,

'Apakah mata air tersebut masih mengalir? Dan apakah penduduk-
nya masih bercocok tanam dengan airnya?'Kami menjawab, 'Betul,

airnyamasih banyak dan penduduknya masih bercocok tanam dengan

airnya.'Dia bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang Nabi orang-

orang yang wmmi, apa yar.g dia iakukan?' Mereka menjawab, 'Dia

"' (ou*) dengan huruf ;rang dp t'hahkankemudian sab un danh:urvf sln tanpa titik,
l,alu nun,sebuah kota di Yordania, tegasnya di dataran rendah Syam lebih dikenal

tempat tersebut dengan semenanjung. Semenanjung itu berada di antara Hauran

dan Palestina, di san;rlah tempat mata air al-Fulus, mata air yang sedikit mengand-

ung kandungan garam dan terkenal dengan banyaknya pohon kurma.

Yaqut berkata, "Aku telah melihatnya berkali-kali, 1a1u aku tidak melihat di sana

kecuali dua pohon kurma yang besar, ia adalah salah satu tanda akan keluarnya
Dajja1." Lihat Mu'jamul Buldaan (I/527).

"' G') dengan wajan $i) dan (i)), dan huruf akhirnya tanpa titik.
Yaqut berkata, "Orang terpercaya bercerita kepadaku bahwa Zughar berada di

ujung sebuah danau yang berbau busuk pada sebuah lembah di sana. Jarak antara

-rt, ,ir itu dengan Baitul Maqdis sepanjang perjalanan tiga malam, daerah tersebut

ada di sisi kota Hijaz, dan mereka memiliki perkebunan di sana.

Lrbat Mu'jamul Buldaan (Iil/1,42-143),dan kitab an-Ilihaayahfii Ghariibil Hadiits
(rr/304).
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telah berhijrah dari kota Makkah dan singgah di Yastrib (Madinah).'
' Apakah orang-orang memerangin y a?' T any adia.' Betul,' j awab kami.
Dia bertanya, 'Apa yang dia lakukan terhadap mereka?' Lalu kami pun
mengabarkan kepadanya bahwasanya dia telah menolong orang-orang
yang mengikutinya dan mereka pun taat kepadanya.' Dia berkata
kepada mereka, 'Apakah benar seperti itu?'Kami menjawab, 'Betu1.'
Dia berkata, 'sesungguhnya lebih baik bagi mereka untuk men-
taatinya, dan aku kabarkan kepada kalian sesungguhnya aku adalah
al-Masih (Dajjal), dan hampir saja aku diizinkan untuk keluar hingga
aku bisa keluar, la1u aku akan berkelana di muka bumi, maka aku
tidak akan pernah meninggalkan satu kampung pun melainkan aku
menyinggahinya dalam waktu empat puluh malam, selain Makkah
dan Thaibah (Madinah), keduanya diharamkan atasku. Setiap kali
aku hendak masuk ke salah satu darinya, maka para Malaikat akan
menghadangku dengan pedang yang terhunus yang menghalangiku
dengannya, dan pada setiap lorong-lorong kedua kota tersebut ada
seorang Malaikat yang menja ganya."'

Dia (Fathimah) berkata, "Rasuluilah H, bersabda -sambil me-
nusukkan tongkat kecilnya di mimbar-, 'Inilah Thaibah, inilah
Thaibah, inilah Thaibah -yakni Madinah- ingatlah bukankah
aku pernah mengatakan hal itu kepada kalian?" Lalu orang-orang
berkata, "Benar." "sungguh cerita yang diungkapkan oieh Tamim
telah membuatku kagum karena ia sesuai dengan apayangpernah
aku ceritakan kepadanya, tentang Madinah dan Makkah. Ketahuilah
sesungguhnyadia (Dajjal) berada di lautan Syam, atau lautan Yaman.
Oh tidak, tetapi berada dari arah timur, dari arah timur, dari arah
timur,' (dan beliau memberikan isyarat dengan tangannya ke arah
timur)."

Dia (Fathimah) berkata, "Maka aku hafal hal ini dari Rasulullah

ffi:",,
Ibnu Hajar iE berkata, "sebagian ulama beranggapan bahwa

hadits Fathimah int gharib yanghanyadiriwayatkan oleh perorangan.
Padahal tidak demikian. Sebab, selain Fathimah juga diriwayatkan
dari Abu Hurairah, 'Aisyah, dan Jabir ,.4,"r, .""'

1at Shahiih Muslim,kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah,bab Dzikru lbnu Sbayyad
(VIII/78-83, Syarh an"Natuau).

u2 Fat-huL Baari (XIII/328).
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f. Beberapa Pendapat Ulama Tentang Ibnu Shayyad

Abu 'Abdillah al-Qurthubi <aM berkata, "Pendapat yang benar
bahwa Ibnu Shalyad adalah Dajjal, berdasarkan dalil-dalil yang telah
lalu, dan tidak mustahil bahwa dia telah ada sebelumnyadipulau ter-
sebut, dan ada di depan para Sahabat di waktu yang lain."1aj

Imam an-Nawawi '+lV, berkata, "Para ulama telah berkata, 'Kisah-

nya itu musykil (sulit difahami), dan perkaranya samar-samar, apakah

dia itu Masihud Dajjal yang terkenal atau yang lainnya? Akan tetapi
tidak diragukan bahwa dia termasuk Dajjal di antara paraDaiial.

Para ulama berkata, 'Nampak di dalam hadits-hadits tersebut

bahwa Nabi #- tidak diberikan wahyu apakah dia itu Daj.ial atau

yang lainnya. Beliau hanya diwahyukan tentang sifat-sifat Daj)al,
sementara Ibnu Shayyad memiliki ciri-ciri yang memungkinkan.
Karena itulah Nabi #. tidak menyatakan secara pasti bahwa dia

adalah Dajlal atavyanglainnya, dan karena itu pula beliau berkata
kepada'lJmar, 'Jika dia memang Dajjal, maka engkau tidak akan

pernah bisa membunuhnya."'

Adapun alasan yang dikemukakan Ibnu Shalyad bahwa dia adalah

seorang muslim sementara Dajjal adalah seorang kafir, Dajjai tidak me-

miliki keturunan sementara dia (Ibnu Sharyad) memiliki keturunan,
dan Dajjal tidak akan bisa memasuki Makkah dan Madinah padahal dia

bisa memasuki Madinah dan pergi menuju Makkah, semua ini bukan
merupakan dalil karena Nabi #- hanya memberikan sifat-sifatnya
ketika fttnahnyamuncul dan ketika dia keluar mengelilingi bumi.

Di antara kerancuan kisahnya bahwa dia saiah satu Dajjal pem-

bohong adalah perkataannya kepada Nabi ff, 'Apakah engkau ber-

saksi bahwa aku adalah utusan A1lah?!' Dan pengakuannya bahwa

Kami katakan: Di antara orang yang membantah hadits yang mulia ini adalah

Syaikh Abu Ubayyah, dia berkata, "Hadits ini memiliki tabiat khayalan dan tanda

kepalsuan."

Dan kita tanya Abu 'Ubaryah, "Dengan dalil apakah sebuah hadits shahih yang

telah diterima oleh umat bisa ditolak? Ya A1lah, kecuali karena kerancuannya dan

berjaian di belakang pikiran yang dangkal, semoga Allah mengampuni kita semua

dan dia."

Lihat an-Nibaayab / al- Fitan wal Malaahim dengan ta'liq Syaikh Muhammad Fahim

Abu'Ubayyah.
ta3 At-Tadzk irah (hal. 7 02).
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dia didatangi orang yangjujur dan orang dusta, dia melihat singgasana
di atas air, tidak benci kalau iaDa11al, dia mengetahui tempatnya,
dan perkataannya,'sesungguhnya aku mengenalnya, mengetahui
tempat kelahirannya dan mengetahui di mana dia sekarang,' dan ke-
sombongan ny a yang memenuhi j a1an.

Adapun sikapnya yang menampakkan keislaman, hajinya, jihad-
nya, dan pengin gkar anny a akan tuduh an y angditujukan kepadanya
sama sekali bukan dalil yang menunjukkan secara tegas bahwa dia
bukan Dajjal."laa

Perkataan Imam Nawawi ini bisa difahami bahwa beliau aiE
memperkuat pendapat yang menyatakan bahwa Ibnu Shayyad ada-
lah Dajjal.

Imam asy-Syaukant ,iE berkata, "Orang-orang berbeda pen-
dapat tentang Ibnu Shayyad dengan perbedaan yang sangat tajam,
dan masalahnya sangat rumit hingga dikatakan banyak pendapat
tentangnya, dan zhahir hadits yang telah diungkapkan bahwasanya
Nabi H, ragu-ragu, apakah dia Dajjal atau bukan?..."

Keragu-raguan tersebut telah dijawab dengan dua jawaban:

Pertama: Beliau ffi ragu-ragu sebelum Allah memberitahukan
kepadanya bahwa dia adalah Da1jal. Ketika dia telah diberi tahu ten-
tangnya, maka beliau tidak mengingkari sumpah yang diucapkan
oleh 'Umar (bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal).

Kedua: Orang Arab terkadang mengucapkan kata-kata yang me-
ngandung nada keraguan, walaupun di dalam kabar tersebut tidak
ada keraguan.

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa dia adalah Dajjal,
yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaqlos dengan sanad
yang shahih dari Ibnu 'Umar E#U,, dia berkata,"Pada suatu hari
aku berjumpa dengan Ibnu Shayyad -dia bersama seseorang dari ka-
langan Yahudi- ternyata cahayasebelah matanyatelah padam dan
menonjol bagaikan mata keledai. Ketika aku melihatnya, aku berkata,
"Sungguh, wahai Ibnu Shayyadl Sejak kapan cahayasebelah matamu
padam?" Dia menjawab, "Demi Allah aku tidak tahu." Aku berkata,

laa Syarh Nautauti li Shahiih Muslim (XVilI/a6-a7).
ta5 A L-Musb annaf (XX / 306), tahqiq Habiburrahman al-A'zhami.
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"Engkau telah berbohong, padahal dia ada di kepalamu." Dia (Ibnu
'Umar) berkata, "Lalu dia mengusapnya dan mendengus sebanyak
tiga kali."1a6

Kisah seperti ini telah disebutkan sebelumnya dalam riwayat
Imam Muslim.laT

Nampak bagi kami dari perkataan asy-Syaukani bahwa beliau
ali5 bersama orang-orang yang berpendapat bahwa Ibnu Shayyad
adalah Dajjal besar.

Imam al-Baihaqi '&';F;118 berkata untuk mengomentari hadits
Tamim, "Di dalamnya dinyatakan bahwa Dajjal besar yang akan keluar

pada akhir zaman bukanlah Ibnu Sharyad, sementara Ibnu Sharyad
adalah salah satu dari para Dajjal (pendusta) yang dikabarkan oleh
Nabi H, bahwa mereka akan keluar, dan kebanyakan dari mereka

telah keluar."

Seakan-akan orang yang memastikan bahwa Ibnu Shayyad adalah

Dajjal tidak pernah mendengar kisah Tamim, jika tidak demikian se-

babnya, penggabungan di antara keduanya (kedua dalil yang nampak

bersebrangan,-Penj.) adalah sesuatu yang sangat jauh (tidak mungkin),
karena bagaimana mungkin orang yang hidup pada masa Nabi H,
dalam keadaan menjelang aqil baligh, bertemu Nabi H, dan ditanya
oleh beliau, lalu di akhir umurnya menjadi tua dan dipenjara di suatu

pulau, terikat dengan besi dan bertanya kepada mereka tentang Nabi

ffi, apakah dia telah keluar atau belum?!

Maka pendapat yang lebih tepat adalah tidak adanya penjelasan

(keterangan) yrrg pasti (dari Rasulullah) dalam masalah ini.

Adapun sumpah 'lJmar QE , maka kemungkinan sumpah ini
beliau lakukan sebelum mendengar kisah Tamim Qb , lalu setelah

beliau mendengarnya, maka beliau tidak kembali kepada sumpah
yang disebutkan.

'06 I''lailul Authaar syarh Muntaqal Ahbaar (yII/230'231),karya asy-Syaukani, cet.

Mushthafa al-Haiabi, Mesir.
ta? HaI (271).

1a8 Beliau adalah al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin 'A1i asy-Syafi'i,
penulis beberapa kitab seperti as-Sunanul Kwbraa', asb-Shugraa', Dalaa'iLun
Nubuuwab, al-Mabsutb dan yang lainnya, wafat di Naisabur pada tahun 458 H
tt:F" . Lihat Sy adz a arat udz D z ah ab gII/3 04-3 05), dan al - A' I a am (I / 1 1. 6) .
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SementaraJabir -&b, di mana dia mempersaksikan sumpahnya
di sisi Nabi #,, karena mencontoh sumpah yang dilakukan'LJmar
di hadapan Nabi g-.14e

Kami katakan: Akan tetapiJabir #., adalahsalah seorang perawi
hadits Tamim, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Abu Dawud,
di mana dia menceritakan kisah al-Jassasah juga Dajjal seperti kisah
Tamim. Kemudian Ibnu Abi Salamah 'oii17;tso berkata, "sesungguhnya di
dalam hadits ini ada sesuatu yang tidak aku hafal." Dia1s1 berkata, 'Jabir
bersaksi bahwasanya dia adalah Ibnu Sha-id." Aku (Ibnu Abi Salamah)

berkata, "sesungguh nya diatelah mati." Dia berkata, "tWalaupun dia
telah mati." "Dia telah masuk Islam," kataku. "\flalaupun dia telah
masuk Islam," katanya. Aku berkata, "Dia telah masuk ke Madinah."
"\flalaupun dia telah masuk ke Madinah," dia menyangkal.ls2

Jabir €F-, bersikeras menyatakan bahwa Ibnu Shayyad adalah
Daljal,walaupun dikatakan, "sesungguhnya dia telah masuk Islam,
telah masuk Madinah, dan telah mati."

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa diriwayatkan dengan sha-
hih dariJabi, #, bahwasanya dia berkata, "Kami kehilangan Ibnu
Shayyad pada peristiwa al-Harrah.D1s3

Ib nu Haj ar'{E b erkata, " Abu Nu' aim al-As hb ah a ni'+d)8 15a me-

toe Fat-hul Baari (Xill/326-327).
150 Beliau adalah 'Umar bin Abi Maslamah bin 'Abdirrahman bin 'Au[ az-Zuhri

seorang hakim di Madinah, perawi terpercaya, namun terkadang salah, terbunuh
di Syam 132}{ i)H.

151 Yang berkata adalah Abu Salamah bin'Abdirrahman bapaknya'Umar. Lihat
Taqriibut Tahdziib (II/ 56). Lthar 'Aunul Ma'buud (XI/ 477).

1s2 Sunan Abi Dawwd,kirab al-Malaahim,bab fi.i Khabaril Jassasab (XI/ 476, 'Awnwl

Ma'buud).

Ibnu Hajar mengomentari hadits ini dengan berkata, "Ibnu Abi Salamah'Umar
bermasalah, akan tetapi dia adalah perawi yang hasan haditsnya," setelah itu beliau
membantah orang yang berkata bahwa Jabir tidak mengetahui hadits Tamim."
F at - h u I B a ar i (XfiI / 3 27) .
1$ Telah terdahulu takhrijnya.
15a Beliau adalah al-Hafizh Ahmad bin 'Abdillah bin Ahmad bin Ishaq al-Ashba-

hani, penulis kitab-kitab besar, sepeni Hilyatul Auliaa' dan yang lainnya. Dia
termasuk orang-orang yangtsiqah,lahir dan meninggal di Ashbahan pada tahun
430}{ 4;ry".Lihat Syadzaraatudz Dzahab (III/245), dan al-A'laam (I/157).
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riwayatkan dalam kitab Taariikh Ashbabaanlss sesuatu yang mem-
perkuat bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal. Dia menuturkannya
dari jalan Syabil bin 'Urzah, dari Hassan bin 'Abdirrahman, dari
bapaknya, dia berkata, 'Ketika kami menaklukkan Ashbahan, jarak

antara tentara kami dengan tentara Yahudi sejauh satu farsakh.
Biasanya kami mendatang:Lyadengan jalan yang kami pilih. Lalu aku
mendatanginya pada suatu hari, ternyata orang-orang Yahudi sedang

menari dan memukul gendang, kemudian aku bertanya kepada salah

seorang temanku dari kelompok mereka. Dia berkata, 'Raja kami
yang kami meminta tolong kepadanya untuk menaklukkan orang Arab
telah masuk," lalu aku bermalam di atas loteng rumahnya, selanjutnya
aku melakukan shalat Shubuh. Ketika matahari terbit, tiba-tiba saja

ada keributan di tengah-tengah pasukan, aku memperhatikannya
ternyata ada seseorang yang mengenakan mahkota dari tumbuh-
tumbuhan yang harum, dan orang-orang Yahudi memukul gendang

dan menari (berpesta), setelah aku memperhatikannya, ternyata dia
adalah Ibnu Shaprad, kemudian dia masuk ke Madinah dan tidak akan

kembali hingga tiba hari Kiamat."1s6

Ibnu Hajar ll,.,tr;berkata, "CeritaJabir ini (yaitu mereka kehilangan
Ibnu Shayyad pada peristiwa al-Harrah) tidak sesuai dengan cerita dari
Hassan bin 'Abdirrahman, karena penaklukan kota Ashbahan terjadi
pada masa kekhilafahan'IJmar, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu
Nu' aim dalam kttab Tar ii kb ny a sementar a ) ar ak antar a te rbunuhnya
'lJmar dengan masa perang Harrah adalah sekitar 40 tahun."

Bisa juga difahami bahwa kisah ini disaksikan oleh bapaknya
Hassan setelah penaklukan kotS Ashbahan dengan lamanya waktu
tersebgt, dan jawaban dari kata (tJ.) ketika di dalam ungkapan, "Lail I
;tr+;\ (I{etika kami menaklukkan Ashbahan)," adalah dibuang dan

ditakdirkan (diperkirakan) menjadi, "Aku mengadakan perjanjian
dengannya dan bolak balik ke sana (dengan pemahaman seperti ini)
mulailah kisah Ibnu Shayyad. Dengan ini maka zaman penaklukan
Ashbahan dan zaman masuknya Ibnu Shayyad ke Madinah bukan
dalam satu waktu.lsz

155 Dzikru Akbbari Ashbahan (hal. 282-288), karya Abu Nu'aim, dicetak di kota
Leden pada percetakan Briil 1934 M.

t56 Fat-hul Baari (III/327-328), Ibnu Hajar berkata, "'Abdurrahman bin Hassan aku
tidak mengenalnya dan perawi selainnya adalah tsiqab."

\5' Fat-huL Baari (XilI/328).
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Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah ,+liE menuturkan bahwa ma-
salah Ibnu Shayyad telah menjadi sesuatu yang rumit bagi sebagian
Sahabat. Mereka mengira bahwa dia adalah Dajjal, sementara Nabi
ffi taruaqquf(berdiam diri) sehingga jelas bagi beliau setelah itu bahwa
dia bukan Dajjal. Dia hanya salah seorang dukun yang memiliki ke-
mampuan-kemampuan syaitan, karena itulah beiiau W, prrgtuntuk
mengujinya."ls8

Ibnu Katsir ,#E berkata, "Maksudnya bahwa Ibnu Shayyad
bukanlah Daljal yang akan keluar di akhir zaman) berdasarkan
dalil hadits Fathimah binti Qais al-Fihriyyah, hadits ini merupakan
penentu dalam masalah ini.'rse

Inilah sejumlah pendapat ulama mengenai Ibnu Shayyad,yang
saling berseberangan dengan masing-masing dalilnya.

Karena itulah al-Hafizhlbnu Hajar ,+{E r.elah berijtihad untuk
menselarask an antarahadits-hadits yang bertentangan, dia berkata,
"Cara yang paling dimengerti dalam menggabungkan makn^yang
dikandung dalam hadits Tamim 99. dankeberadaan Ibnu Shayyad
sebagai Dajjal dan sesungguhnya Daijal pada hakikafftya adalah
yang disaksikan dalam keadaan terikat oleh Tamim. Sedangkan Ibnu
Shayyad adalah syaitan yang menampakkan diri dalam bentuk Dajjal
ketika itu, sehingga dia pergi ke Ashbahan, lalu bersembunyi bersama
kawannya hingga dia datang pada masa yang ditakdirkan oleh Allah
untuk keluar di sana. Mengingat rumitnya masalah ini, maka Imam
al-Bukhari berusaha menempuh )alan Tarjih (menentukan yang paling
kuat di antarayang lemah,-Peni.), maka beliau mencukupkannya de-

ngan hadits Jabir dari 'lJmar renrang Ibnu Shayyad, dan tidak me-
riwayatkan hadits Fathimah binti Qais tenrang kisah Tamim.D160

g. Ibnu Shayyad adalah Hakiki dan Bukan Khurafat

Abu'Ubayyah beranggapan bahwa kepribadian Ibnu Shayyad
hanyalah cerita bohong (khurafat) yang tidak masuk akal, kisahnya
terus berlanjut pada sebagian kitab dan dinisbatkan kepada Rasulullah,

ls Lihat al-Furqaan baina Auliaa.ir Rabmaan wa Auliyaa-isy Syaitbaan (hal.77),
cet. II, th. 1375 H di beberapa percetakan Riyadh.

t5e An-Nihaayah/ al-Fitan ual Malaabim (I/70) tahqiq Dr. Thaha Zaini.
t'a Fat-hul Baari (XilI/328).
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sementara Rasulullah ff tidak pernah mengeluarkan perkataan arau
perbuatan kecuali yang berisi kebenaran, dan telah tiba masany a agar
kita menghayati ruh dan makna hadits, petunjuk dan sasarannya,
sebagaimana kita mempelajari sanad dan jalan periwayatanflyaagar
pengetahuan Islam kita selamat dari kesalahan dan kebohongan."161

Inilahyang dikatakan oleh Syaikh Abu'Ubaryah dalam komentar-
nya terhadap hadits-hadits tentang Ibnu Shayyad!!

Pendapatnya itu dapat ditolak dengan pernyataanbahwa hadits-
hadits tentang Ibnu Shalyad adalah shahih, diriwayatkan dalam kitab-
kitab Sunnah, seperti Shahiib al-Bukbari dan Shabiih Muslim jugayang
lainnya. Di dalam hadits-hadits tentang Ibnu Shayyad sama sekali
tidak ada yang bertentangan dengan ruh hadits dan kebenaran, karena
sesungguhnya Ibnu Shayyad -seperti telah dijelaskan sebelumnya-
telah menjadi sesuatu yang rancu bagi kaum muslimin, dia adalah salah
satu Dajjal di antara paraDqjal,Allah menampakkan kebohongannya
dan kebathilannya kepada Rasulullah M dankaum muslimin.

Sebaliknya ungkapan Abu'Ubayyah sendirilah yangsaling ber-
tabrakan pada sebagian komentarlya terhadap hadits-hadits Ibnu
Shayyad, dia berkata, "sebenarnya Ibnu Shayyad *.ngrtrkrr, rut,
kalimat yang sama sekali tidak mengandung makna, sebagaimana
kebiasaan para dukun, dengan kata-katanyayangsama sekali tidak
memiliki maksud. Maka dia adalah seorang tukang sulap yang suka
bohong."r62

Perkataannya ini mengandung pengakuan bahwa Ibnu Shalyad
hanyalah seorang tukang sulap yang suka bohong! Maka bagaimana
mungkin pada satu kesempatan dia mengatakan bahwa Ibnu Shayyad
hanyalah cerita khurafat, sementara di kesempatan lainnya dia me-
ngatakan bahwa dia adalah sang tukang sulap?!

Maka tidak diragukan lagi bahwa perkataan Abu 'Ubayyah sa-

ling bertentangan.

Orang-oran gyangmencermati komentar Syaikh Abu'Ubayyah
terhadap kitab an-Nihaayah/ al-Fitan ual Malaahim,karya al-lHrafrzh
Ibnu Katsir, niscaya dia akan mendapati keanehan dari sikapnya. Abu

161 An-Nihaayah/al-Fitan ual Malaahim Wl}4),tahqiq Muhammad Abu 'Ubayyah.
t62 An-Nihaayah / al- Fitan ual Malaah im (I/ 88).
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'Ubayyah telah melepaskan kendali akalnya terhadap hadits-hadits
yang diungkapkan oleh Ibnu Katsir; apabila dia mengambil sesuatu

yang sesuai dengan pendapatnya, maka itulah yanghaq; adapun yang
iainnya dia takwil dengan penakwilan yang bertentangan dengan

zhahtr hadits, atau menghukumi hadits-hadits shahih dengan maudhu'
(palsu) tanpa mengungkapkan dalil atau bukti yangbenar.

Abu'Ubayyah berkata tentang hadits-hadits Ibnu Shalyad, "Apr-
kah anak kecil itu sudah mukallafi Apakah perhatian Rasul sampai

kepada mendatangi dan menanyakannya den gar. p erleany aan-pertany aan

seperti itu? Apakah masuk akal bahwa beliau menunggu sehingga men-

dapatkan jawabannya? Apakah masuk akal jika beliau memberikan
kesempatan kepadanya dengan jawaban seorang kaftr yangmengaku
sebagai Nabi dan Rasul? Dan Apakah Allah mengutus anak-anak? Per-

tanyaan-pertanyaanini kami tujukan kepada orang-orang yang melum-

puhkan akal mereka dart berfikir yang benar dan lurus."163

Ungkapan Abu 'Ubaryah dapat dijawab bahwa tidak ada seorang

pun yang mengatakan, "sesungguhnya anak kecrlmukallaf,tidak pula
bahwa Allah mengutus anak-anak, Nabi H, meneliti masalah Ibnu
Shalyad, apakah dia Dajjal secara hakiki atau bukan?" Karena telah
tersebar di sekitar Madinah bahwa dia adalah D{jalyang diberikan
peringatan oleh Nabi ffi, sedangkan beliau sendiri tidak diberikan
wahyu tentang Ibnu Shayyad. Maka Rasulullah ffi melihat bahwa
yang dapat" membuka identitasnya sebagai Dajjal -sementara dia
adalah seorang mwmayyiz yang dapat memahami dengan bertanya
padanya- adalah ungkapan: "Apakah engkau bersaksi bahwasanya aku

adalah utusan Allah...? Sampai perkataan beliau, "sesungguhnya aku
menyembunyikan sesuatu kepadamu? " Dan pertanyaan-perta ny aan

lainnya yang diarahkan oleh Rasulullah ffikepadanya.

Ungkapan ini sama sekali tidak ditujukan untuk membebankan
Ibnu Shalyad dengan keislaman. Tujuannya hanyalah berusaha untuk
menampakkan hakikat dari perkaranya. Jika tujuannya adalah seperti
yang kami utarakan, maka tidak aneh jika Rasul #, menunggu ja-

waban darinya, dan telah nampak dari jawabannya bahwa dia adalah

salah satu dari para Daijal (pendusta).

| 63 A n - N ih aay ah / a l- Fit an u al M a I a ah i m (I/ l0 4).
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Demikian pula, tidak ada satu penghalang pun yang menghalangi
Nabi ffi untuk menawarkan keislaman kepada anak kecil. Bahkan
Imam al-Bukhari 'dl5 menuturkan kisah Ibnu Shayyad dengan mem-
berikan judul untuknya dengan ungkapan, "Bab bagaimana Islam
ditawarkan kepada anak kecil."16a

Adapun sikap Nabi M,y^ngtidak menghukum pengakuan Ibnu
Shayyad sebagai Nabi, maka itu adalah kerancuan yang dipengaruhi
oleh tidak adanya penelitian yang dilakukan oleh Abu 'Ubayyah
terhadap pendapat para ulama dalam masalah itu. Padahal mereka
telah menjawab pernyataan yaflgsemisal dengan beberapa jawaban

di antaranya:

Pertama, bahwa Ibnu Shayyad adalah orang Yahudi yang berada

di Madinah atau di altara sekutu mereka. Sedangkan di antara Nabi
dan mereka ada perjanjian damai saat itu, yaitu ketika Nabi ff, datang

ke Madinah. Maka beliau menulis sebuah perjanjian dengan mereka,
juga melakukan perdamaianyangisinya agar mereka tidak dicela juga

dibiarkan memeluk agama mereka.

Hal ini diperkuat oleh riwayat Imam Ahmad dariJabir bin'Ab-
dillah r4ts, tentang kisah Nabi H, yang pergi kepada Ibnu Shayyad
dan pertanya^n yang diajukan kepadanya, juga perkataan 'fJmar

$1.5, tentangnya, "Izinkanlah aku untuk membunuhnya wahai
Rasuluilah!" lalu Rasulullah H, berkata, "Jika dia memang (Dajjal),
maka bukan engkau bagiannya, karena yang akan membunuhnya
hanyalah'Isa bin Maryam iX"lr;ix.!r ^1;,danjika dia bukan (Dajjal),
maka engkau tidak berhak membunuh seseorang yangada di dalam
perjanjian."l6s

Jawaban inilah yang dipegang oleh al-Khaththabi166 dan al-Ba-

ghawi dil1osnr.167

Ibnu Hajar berkata, "Inilah pendapat yang jelas."168

t6a Sbabiib al-Bukbari,kitab al-Jihaad,bab Kaifu Yu'radbul Islaam 'alash Sbabiyyi
(YI/171., al-Fat-b).

t65 Al-Fathur Rabbaani (XXIV/64-65). Al-Haitsami berkata, "Perawinya adaiah

perawi ash-Shahih." Majmaa'uz Zauaa-id (VIII/3-4).
t66 Ma'aalimus Sunan (YI/182).
t67 Syarhus Sunnah (XV/80) tahqiq Syu'aib al-Arna-uth.
t68 Fdthul Baari (YI/174).
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Kedua, Ibnu Shayyad ketika itu masih kecil, belum baligh.

Jawaban ini diperkuat oleh riwayat al-Bukhari dari Ibnu'lJmar
k1$r tentang kisah kepergian Nabi H, kepada Ibnu Shalyad, di da-

lamnya ada ungkapan, "sehingga beliau mendapatinya sedang bermain
bersama anak-anak di sebuah bangunan tinggi bani Maghalah, saat itu
Ibnu Shayyad telah hampir baligh."ter

Dan al-Qadhi 'Iyadh memilih jawaban ini.170

Ketiga, masih ada jawaban ketiga yang diungkapkan oleh al-
Hafizhlbnu Hajar bahwa Ibnu Shalyad tidak mendakwahkan dirinya
sebagai Nabi dengan terang-teran gan) Lahanyamendakwahkan risalah,
dan pengakuan terhadap risalah tidak mesti memberi arti adanya pe-

ngakuan terhadap kenabian, sebab Allah Ta'ala berfirman:

(@ ,:.Ct&,ydtr1;,",\ (t;"tt\
"Tidakkah kamu libat, bahuasanya Kami telah mengutus (irsaal)
syaitan-syaitan itu kepada ordng-ordng kafi.r,., " (QS, Maryam: 83)

5. Tempat Keluarnya Daijal

Dajjal akan keluar dari arah timur, dari Khurasan,171 dari per-
kampungan Yahudi Ashbahan,172 kemudian ia mengembara di atas

bumi, tidak ada satu negeri pun yang ditinggalkannya kecuali Makkah
dan Madinah, dia tidak akan bisa memasukinya karena para Malaikat
menjaganya.

Dalam hadits Fathimah binti Qais terdahulu dijelaskan bahwa

\6e Shahiih al-Bukbari (YI/ 172, al-Fat-h).
na Syarh an-Nautawi Li Shahiih Muslim (XVIII/4S).
171 Khurasan.Sebuahnegeriluasdisebelahtimur.Didalamnyaadabeberapanegara

bagian, di antaranya Naisabur, Harah, Marwa, Balkha, juga kota-kota yar,g
berada di dalamnya selain sungai Jaihun. Lrhar. Mu'jamul Buldaan (IIl350).

172 Ashbahan. Yaqut berkata, "Kota Ashbahan ada di tempat yang terkenal, yaitu
Jayy, tempat tersebut sekarang ini terkenal dengan sebutan Syahrastan dan de-
ngan sebutan al-Madinah, ialu ketika Buktanshar (raja Romawi) menuju Baitul
Maqdis dan mengambilnya juga menawan penduduknya, maka dia membawa
orang-orang Yahudi bersamanya, lalu menetapkannya di Ashbahan, kemudian
mereka membangun sebuah tempat di ujung kota Jayy dan menetap di sana,
lalu dinamakan Yahudiyyah (perkampungan Yahudi)... maka kota Ashbahan
sekarang ini adalah Yahudiyyah. Lthat Mu'jamul Buldaan (I/2AB).
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Nabi #- bersabda mengenai Dajjal:

c q /1,y. bi{,Y,R-t f 3i,i*' f'q{';'ti
q /t itrFt;Ji?'rA v ) /t,y b,';

"Ketahuilah sesungguhnya dia (Dajjal) berada di laut Syam, atau
lautan Yaman. Oh tidak, bahkan (ia akan datang) dari arah timur.
Dari arah timur)" (Dan beliau memberikan isyarat dengan tangan-
nya ke arah timur).173

Diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq $ , diaberkata, "Ra-

sulullah M, merr*ayatkan hadits kepada kami, beliau bersabda:

. la1;,6'Jtr"' 
9 /r,q )i b L* 3r+1i

'Daljal akan keluar dari bumi di arah timur yang dinamakan Khu-
rasan."'174

Dan diriwayatkan dari Anas QF' , dia berkata, "Rasulullah H,
bersabda:

.,frl 'c6i q:{.k tWi iryo t1'l+fr yz
'Daljal akan keluar dari perkampungan Yahudi Ashbahan, ber-
samanya ada tujuh puluh ribu orang Yahudi.DlTs

Ibnu Hajar berkata, "Adapun mengenai tempat di mana Dajjal
akan keluar) Maka dia keluar dari arah timur secara pasti."tze

Ibnu Katsir berkata, "Maka pertama kali dia muncul dari Ash-
bahan, dari sebuah kampung yang bernama al-Yahuudiyyah."'t'

t73 Shabiih Muslim (XVIII/83, Syarh an-Nawawi).
t7a 

Jaami at-Tirmidzi,bab Ma Jaa-a min Aina Yahhrujud Dajjal? (YI/495, Tubfatul
Ahuadz). Al-Albani berkata, " Shahih," Sbahiib al-Jaami'bb Sbagbiir (III/150,
no. 3398).

t75 Al-Fathur Rabbaani Tartiib Musnad Abmad (XXIY/73). Ibnu Hajar berkata,
"Shahih," Fat - h u I Baari (XIII/ 328).

t76 Farbul Baari (XlIl/91).
t77 An-Nihaayah/aL-Fitan ual Malaahim (I/128), tahqiq Dr. ThahaZaini.
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6. Daijal Tidak Akan Memasuki Makkah dan Madinah

Diharamkan kepada Dajjaluntuk memasuki Makkah dan Ma-
dinah ketika dia keluar di akhir zaman berdasarkan hadits-hadits
shahih yang menjelaskan hai itu. Adapun negeri-negeri lainnya, maka
sesungguhnya Da)1a| akan memasukinya satu persatu.

Di.ielaskan daiam hadits Fathimah binti Qais €9-, , bah*aDqjal
mengatakan, "Lalu aku bisa keluar. Aku akan berjalan di muka bumi,
maka tidak akan aku tinggalkan satu kampung pun kecuali aku singgah

kepadanya dalam waktu empat puluh malam, selain Makkah dan

Thaibah (tr4adinah a1-Munawarah), keduanya diharamkan untukku,
setiap kali aku hendak masuk ke salah satu darinya, maka Malaikat akan

menghadangku dengan pedang yang terhunus yang menghalangiku
untuk memasukinya,dandi setiap lorong dartnya ada Malaikatyatg
menjaganya."178

Dan telah tetap (pada sebuah riwayat) bahwasanya Dajjal tidak
akan memasuki empat masjid: Masjidil Haram, Masjid Madinah, Mas-
jid ath-Thuur, dan Masjidil Aqsha.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Junadah bin Abi Umayyah
aI-Azdr, dia berkata, "Aku dan seseorang dari kalangan Anshar pergi
menemui seseorang dari kalangan Sahabat Nabi H,, lalu kami berkata,
"Ceritakanlah kepada kami apa-ap a y^ng engkau dengarkan dari Ra-

sulullah M, y angb ercerita tentan gD q)al. . . (alu dia menuturkan hadits,

dan berkata), "sesungguhnya dia akan berdiam di muka bumi selama

empat puluh hari dalam waktu tersebut dia akan mencapai setiap

sumber atr dantidak akan mencapai empat masjid: Masjidil Haraam,
Masjid Madinah, Masjid ath-Thuur, dan Masjid al-Aqsha."17e

Adapun yang terdapat dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim180

bahwa Nabi H, melihat seorang laki-laki dengan rambut keriting,

i8 Sbahiih Muslim,kitab al-Fitan waAsyraathus Saa'ah,bab Qisbashatud DajjaL (XVm/
83, Syarh an-Nawazai).

t7e Al-Fathur Rabbani (I'Xly/76, Tartiibus Saa'aati).

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawinya adalah perawi
asb-Shabiib." Majmaa'uz Zautaa-id (yll/343).Ibnu Hajar berkata, "Para Perawinya
adalah tsiqah." Fat-bul Baari (XilI/1.a5).

'8a Shahiih al-Bukhari,kkab Ahaadiitsul Anbiaa'bab Qaulullabi Ta'aala Wadzkur fil
KttaabiMaryam (YI/477,a\-Fat-h),danshabiib MusLim,kitab al-limaan,bab Dzi'
krul Masiib ibni Marytam wal Masiihid Dajjal (II/233-235, Syarh an-l'{awaui).
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buta sebelah mataflya,dia meietakkan kedua talgannyadi atas kedua
pundak seorang laki-laki untuk melakukan thawaf, lalu beliau bertanya

tentangnya? Mereka (para Malaikat) menjawab, "sesungguhnya dia

adalah Masihud Dayal." Hadits ini bisa dijawab dengan Pernyataan
bahwa larangan Da))almasuk ke dalam Makkah dan Madinah hanya

terjadi ketika dia keluar di akhir zaman, uallabu d'ldnt.'81

7. Pengikut Dajial

Pengikut Dajjai yang paling banyak adalah orang-orang Yahudi,
'Ajam, bangsa Turk, dan manusia dari berbagai bangsa dan golongan,

sebagian besar mereka adalah orang-orang Arab dusun juga para wa-

nita.

Imam Muslim li'E meriwayatkan dari Anas bin Malik dj6
bahwasanya Rasulullah H, bersabda,

d.q4\ W,rti S "r:+, tt6i ::* c J+ n\ C
"Orang-orang Yahudi Ashbahan yang akan mengikuti Dajjal
sebanyak tujuh puluh ribu, mereka mengenakan jubah tebal dan

bergaris." 182

Sedangkan dalam rtwayat Imam Ahmad:

ixlr id;aiSW' \':-
"Delapan puluh ribu orang, mereka mengenakan topi perang."183

Dan diriwayatkan dalam hadits Abu Bakar dts, terdahulu:

fr -pt.i';ir & ;3 i'G 7';i W
"Dajjal akan diikuti oleh beberapa kaum, wajah-wajah mereka

seperti tameng yang dilapisi kulit."l8a

r81 Lihat Syarh an-I''lauaui Li Shahiih Muslim (lI/224), dan Fat-hul Baari (Yl/488-
48e).

ti'? Shahiib Muslim,kiab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah,bab fi. Baqiyati min Ahaa-
diitsid Dajjal (XVIIV 85-86, Syarb an-Nauaui).

tsr Al-Fathur Rabbani TartiibuL Musnad (XXIY /73). Hadits ini shahih, lihat Fat-hul

Baari (X[I/238).
184 I{R. At-Tirmidzi dan telah terdahulu takhrijnya.

324 BabII: Tanda-Tanda Besar Kiarnat



Ibnu Katsir 'n:'E berkata, "Nampaknya -wallaahu a'lam- bahwa
yang dimaksud dengan bangsa Turk adalah para pembantu Dajjal."18s

Kami katakan: Demikian pula orang-orang'Ajam, sebagaimana
dijelaskan sifat mereka dalam hadits Abu Hurairah Qb :

,!.o a t I .t z 2,^--ti!i :u oltr"Si l',.; r".i;rii 's';;ttl ;".-i; Y
\-; rJ. - J J JJ J / (-, \J

r<*:43 3G ,#:\\ ,*,y1,Si .?. ,e";|\;
yht tq,fr-r;.:ti';rr

"Tidak akan tegak hari Kiamat hingga kalian memerangi bangsa
Khuz dan Karman dari kalangan'Ajam, wajah mereka merah,
hidungnya pesek, matanya sipit, wajah mereka seperti rameng
yang dilapisi kulit, dan terompah-terompah mereka terbuat dari
bulu.D186

Adapun pernyataan bahwa kebanyakan pengikut mereka dari
kalangan Arab karena sesungguhnya kebodohan telah menyelimuti
mereka, juga berdasarkan sabda Nabi H, dalam hadits Abu Umamah
yangpanjang:

tt-""i'ri :Jt-r\i"&" 3i -i+*r, ,&i- y c';,t,e cr yJ

,'" -. ,'s.2.^,-g t/t o.7 ..: ' 7.. '

W . r; : JJqIJ; ji W ta;lrJrii J &.
{6 ,'*;t t,"i U,)\ W ,iiS - tt*"4 guri';:, {s| :, *' - > -r * t .') ,'t- "- t--' 

itl.

"Dan di antarafitnahnya -yakni fitnah Dajjal-bahwa rr;:
kata kepada orang Arab kampung, 'Bagaimana pendapatmu
jika aku membangkitkan bapak dan ibumu unrukmu, apakah
engkau mau bersaksi bahwasanya aku adalah Rabb-mu?' Dia
berkata, "Ya." Lalu dua syaitan menjelma menjadi bapak dan

t85 An-Nihaayah/al-Fitan ual Malaahim (I/lL7) tahqiq Dr. ThahaZaini,
t86 Shahiih al-Bukhari,kitab al-Manaaqibbab'Alaamatun Nubuwwah (I/604, al-

Fat-h).
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ibunya, keduanya berkata, '\Wahai anakkul Ikutiiah dia karena

dia adalah Rabb-mu.'"187

Adapun para wanita, maka keadaan mereka lebih parah daripada

keadaan orang-orang Arab kampung karena tabi'at mereka yang cePat

terpengaruh dan kebodohan yang menyelimuti mereka. Dijelaskan

dalam hadits yang diriwayatkan dari'Umar u"PE , diaberkata, "Nabi

ffi bersabda:

I c.^z ,,*
(:-J -

4-.J ! 0

U F\ 3Fl ,i6V,;;.at )#"q3q!^:t3*
2,/

*i ,lts * JLb";,ygr:lV,itAt ^ty

*ic? jliv'6t)ar."* *3 y\s
'Dajjalakan turun pada tanah lembab di Mirqanahlss ini, maka

orang yang paling banyak keluar bersamanya adalah para wani-

ta, sehingga seseorang kembali kepada mertuanya, kepada ibu-

nya, anak puterinya, saudara peremPuannya dan bibinya, lalu

dia menguatkan hati-hati mereka sebab khawatir mereka keluar

bersamanya. "'18e

8. Fitnah Daijal

Fitnah Dq)aladalah sebesar-besarnya fitnah semenjak Allah men-

ciptakan Adam sampai hari Kiamat, hal itu karena Allah ciptakan
untuk menyertainya di luar kebiasaan yang menjadikan akal manusia

menjadi sangat kagum kepadanya dan membingungkan akal fikiran.

Telah diriwayatkan bahwasanya diaprjjul) membawa kebun dan

api, kebunnyaadalahapi, dan apinyaadalah kebun, dan dia membawa

sungai-sung ai yangberair, gunung-gunung roti, memerintahkan langit

untuk menurunkan hujan sehingga hujan pun turun, dan memerintahkan

ts7 Sunan lbni Majah,khab al-Fitan,bab Fitnatud Dajjal wa Khurwuju'ka bin Mqry.ory

ua Khuruuju Ya'-juj dan Ma'-juuj (Il/ 1359-1363), hadits ini shahih. Lihat Sbabiib

a I - J aa m i' i s h S h aagh i ir (Y I / 27 3 -27 7, no. 7 7 53).

188 Mirqanah adalahsebuahlembahdiMadinahdariarahTha-if, seseorangmelewati-

rry, ii rln.rg kedatangannya, tegasnya di ujung kuburan para syuhada Uhud'
Lthat Mu'jamul Buldaan (IV/401).

tle Musnad Ahmad (YII/ 190, no. 5353) tahqiq Ahmad Syakir, dia berkata, "Sanad-

nya shahih."
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bumi agar menumbuhkan tumbuhan sehingga tumbuhlah berbagai
tumbuhan, diikuti oleh berbagai simpanan bumi, dapat berjalan di
muka bumi dengan cepat bagaikan cepatnyaawan yang ditiup angin...
dan hal-hal luar biasa lainnya. Semuanya dijelaskan dalam hadits-hadits
yang shahih.

Di antaranya apa y angdiriwayatkan oleh al-Imam Muslim dari
Hudzaifah &b , dra berkata, "Rasulullah H, bersabda:

+,1 -!'". t-- ott,
'. 1V3 a)-> 4-r-! cr,n*:J1

'Daj)al itu buta mata kirinya, rambutnya keriting, dia mem-
bawa kebun dan api, aptnyaadalah kebun dan kebunnyaadalah

'rrrlo6apl'

Diriwayatkan oleh Muslim juga dari Hudzaifah iE , dia ber-
kata, "Ra-sulullah ffi bersabda:

'Sesungguhnya aku adalah orang yang paling tahu terhadap apa
yang dimiliki oleh Daljal,dia memiliki dua sungai yang mengalir,
salah satunya terlihat oleh mata sebagai air yangberwarna putih,
sementara yang lain terlihat oleh mata sebagai api yang membara.

Jika salah seorang mendapatkan, maka hendaklah ia mendatangi
sungai yang terlihat api di dalamnya, pejamkanlah matanya, ke-
mudian hendaklah dia menundukkan kepalanya, lalu minumiah,
karena ia adalah alr yangdingin."'tet

t'a Shahiih Muslim,kitab al-Fitan utaAryraathus Saa'ab,bab Dzikrud Dajjal (XYilI/
6A-61, Syarh an-l'{awawi).

Iet Sbabiih Muslim,kitab al-Fitanwa Asyraatbus Saa'ah,bab Dzikrud Dajjal 6YITI/ 61.,

Syarh an-l',[awaui).

3u- $',qlt "gt 3-*i'lr+-{i
a,isX.. !", St,.i.;V a::-7 j ce:> orLS

3
9/ ^

qdt-r

9z
v>g'

crJ

'7tg

c

o"
, e -, t e

stjVtl.l
'J r)l Lr\9 r.

l)Je
o'

o I il rt ,r*r12. t

Bab II: Tanda-Tanda Besar Kiamat 327



Dijelaskan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an iE tentang
Dajjal, bahwasanya para Sahabat berkata, "ril/ahai Rasulullah, berapa
lamakah dia berada di bumi?" Beliau menjawab, "Selama empat puluh
hari: satu hari bagaikan satu tahun, satu hari bagaikan satu bulan,
satu hari bagaikan satu pekan dan sisa-sisa harinya seperti hari-hari
kalian." Mereka bertanya, "Bagaimanakah kecepatan berjalannya di
bumi?" Beliau menjawab, "Bagaikan hujan yang di-tiup angin. Dia
mendatangi suatu kaum, mengajak mereka, la1u mereka pun beriman
kepadanya dan mentaattlya. Kemudian dia memerintahkan langit
untuk menurunkan hujan, maka rurunlah hujan, dan memerintahkan
bumi untuk menumbuhkan tumbuhan, maka tumbuhlah tumbuhan
itu, sehingga binatang ternak mereka merllmput dan merasa leluasa,

badannya gemuk-gemuk dan tinggi serta banyak susunya. Kemudian
dia pergi kepada satu kaum yang lain, mengajak mereka, lalu mereka
menolak seruannya, sehingga tanah mereka menjadi tandus, akhirnya
mereka menjadi orang-orang miskin yang tidak memiliki harta se-

dikit pun. Dan dia melewati tempat reruntuhan, lalu dia berkata,
'Keluarkanlah barang-barang simpananmu,' lalu hana simpanan itu
mengikutinya bagaikan sekelompok lebah, kemudian dia akan berseru
kepada seorang pria yang gemuk lagi masih muda. Ditebasnya pemuda
itu dengan pedang, lalu dia membelahnya menladi dua bagian dan
memisahkan tubuhnya sejauh sasaran anak panah. Kemudian dia (Daj-
jal) memanggilnya, lalu dia menghadapnya dengan muka yang berseri
seri sambil tertawa."1e2

Dijelaskan dalam riwayat al-Bukhari, dari Abu Sa'id al-Khudri
d9-, , bahwa orang yang dibunuh oleh Daj)al ini adalah di antara

manusia terbaik yang datang kepada Dajjal dari Madinah, kota
Rasulullah ffi,laludia berkata kepada Dajjal, "Aku bersaksi bahwa
engkau adalah Dajjal yang telah diceritakan oleh Rasulullah H, di
dalam haditsnya." Lalu Dajjal berkata, "Bagaimana pendapat kalian
jika aku membunuh orang ini dan menghidupkannya, apakah kalian
meragukannya?" Kemudian mereka menjawab, "Tidak." Akhirnya
dia membunuhnya, lalu menghidupkannya. Akhirnya (orang itu)
berkata, "Demi Allah, hari ini aku bertambah yakin (bahwa engkau
adalah Dajlal)." Kemudian Dajjalhendak membunuhnya lagi akan

t'2 Shahiih Muslim,knab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ah,bab Dzikrud Dajjal (XYYI/
65 -66, Sy ar h an- Naw au i).
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tetapi dia tidak mampu melakukannya.D\e3

Telah dijelaskan sebelumnya riwayat Ibnu Majah dari Abi
Umamah a1-Bahili +g .... (di dalamnya ada sabda Nabi #, tenrang
Dajjal):

'tui ,tt Ua. it -.i'ri ,"at?\i* ti y. c';tt
"a. ..L: ;i -j4' 

i,=i ";t r *, ji Wi,-irri;
tv i;!;t l,i v:iy "-ri ,;i; ot;t; , J'J:.i i ), y.- - J - , r,(. ,rJ

"Sesungguhnya di artarafitnahnya -yakni fitnah Dajjal- bahwa
dia berkata kepada orang-orang Arab dusun, 'Bagaimana pen-
dapatmu jika aku membangkitkan bapak dan ibumu untukmu,
apakah engkau mau bersaksi bahwasanya aku adalah Rabb-mu?"
Dia berkata, 'Ya.'Lalu dua syaitan menjelma menjadi bapak dan
ibunya, keduanya berkata, 'Vahai anakku, ikutilah dia karena
dia adalah Rabb-mu.'"1ea

Hanya kepada A1lah kita memohon keselamatan dan kita ber-
lindung kepada Allah dari fitnahnya.

9. Bantahan Terhadap Orang-Orang yang Mengingkari Kemun-
culan Dajjal

Hadits-hadits terdahulu menunjukkan kemutawatiran (berita)
tentang kemunculan Dajjal pada akhir zaman. Sesungguhnya dra
adalah manusia secara hakiki yang diberikan keluarbiasaan oleh Allah
sesuai dengan kehendak-Nya.

Sementara itu, Syaikh Muhammad'Abduh berpendapat bahwa
Dajjal hanya merupakan lambang khurafat, kebohongan dan ke-
burukan-keburukan.les Pendapat tersebut diikuti oleh Syaikh Abu
'Ubayyah, beliau berpendapat bahwa Dajjal hanyamerupakan Iam-
bang untuk melariskan kebathilan dan bukan manusia. Takwil se-

1'1 Shahiib al-Bukhari,kitab al.Fitanbab Laa Yadkhwlud Dajjal al-Madiinah (XIil/
ra\ al-Fat-h).

'oo Telah diseburkan takhrijnya.
1es Lihat Tafsiir al-Manaar (III/317),

Bab II: Tanda-Tanda Besar Kiamat 329



perti ini adalah perbuatan memalingkan hadits dari maknanyayang
zhahn tanpa disertai qarinah (tanda, dalil atau petunjuk).

Inilah yang dikatakan oleh Syaikh Abu'Ubayyah dalam ko-

mentarnya terhadap hadits-hadits Dajjal, dia berkata, "Perbedaan

riwayat tentang tempat kemunculan Dajjai dalam berbagai hadits,

waktu kemunculan, dan apakah dia itu Ibnu Shalyad atauyanglainnya,

memberikan isyarat bahwa yang dimaksud dengan Dajialhanyalah
simb ol dari kej elekan, kekuas a anny a, kean gkuha nfly a, b ahay any a

y ang mer ajalela, kemudharatanny a y ang men gganas p ada seb agian

zamafl,dan tempat karena banyaknya sarana yang memungkinkan
penyebaran fitnah pada sebagian waktu, sampai semua kekuasaannya

dan kekuatannya menjadi padam dan sirna oleh kekuasaan kebenaran

dan Kalimatullah:

'... S e sunggub ny a y an g bath il itw adal ab s e sud.t u y d.ng p ast i leny ap.'
(QS. Al-Israa': 8 1)"tro

Beliau pun berkata, "Bukankah yang lebih utama difahami
bahwa Dajjal hanyalah lambang kejelekan, pengkhianatan dan ke-

bathilan....1e7

Kita dapat membantah perkataan-perkataan ini bahwa berbagai

hadits secara terang-terangan menjelaskan bahwa Dajjal adalah seorang

laki-laki secara hakiki, tidak ada sesuatu yang dapat menjadi dalil bahwa

dia hanyalah lambang dari kejelekan, kebohongan dan kebathilan.
Demikianlah dalam berbagai riwayat (tentangnya) sama sekali tidak
ada kontradiksi dan sesuatu yang bertabrakan. Telah dijelaskan se-

belumnya tentang penggabungan (berbagai riwayat tersebut), lalu

kami telah menjelaskan bahwa Dai)al untuk Pertama kalinya akan

keluar dari Ashbahan, yaitu dari arah Khurasan -semuanya dari arah

timur- sebagaimana telah kami jelaskan permasalahan tentang Ibnu
Shayyad, apakah dia Dajjal ata:uyangiainnya? Demikian pula kami

telah menuturkan berbagai pendapat ulama tentangnya'

Jika masalahnya telah jelas dan berbagai riwayat tersebut tidak

tahqiq Syaikh Muhammadte6 A n -N ib aay ah / al- Fitan zual Mal aab im (I/ 11'8-1'19)

Fahim Abu'Ubayyah.

"7Ibid (r/t52).

(@ u;:ts ,'Sarlrif F''i-r7' J
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mengandung kontradiksi, baik dari sisi tempat keluarnya danzaman
kemunculannya, maka (semuanya) sama sekali tidak mengandung
sesuatu yang diserukan keduanya, terutama tentang sifat-sifat yang
telah ditegaskan oleh berbagai hadits. Dan yang menjadi dalil -tanpa
harus memahami dengan cara berlebihan, semuanya menjelaskan-
bahwa dia adalah manusia secara hakiki.

Demikian pula perkataan Abu 'UbalnJahsendiri saling bertabrak-
an dalam komentarnya terhadap hadits-hadits Dajjal yang termaktub
dalam kitab al - Fit an w a I M a I aab i m, kary albnu Katsir. Misalnya, beliau
mengomentari sabda Nabi ffi:

t':'X3i,{# ."- 4 ^2),,'ru l; -ol5.r

ai
"Sesungguhnya di antara kedua matanya tertulis ''1G (kaafir)',
tulisan itu dapat dibaca oleh setiap orang yang membenci per-
buatannya, atau dapat dibaca oleh setiap orang mukmin."

Dan sabdanya:

6iJ'(tt*
"Ketahuilah oleh kalian, sesungguhnya tidak seorang pun dapat
melihat Rabb-nya hingga dia mati."

Abu'Ubayyah berkata, "Hal ini menetapkan kebohonga n D ajjal
dalam pengakuannya terhadap Rububiyyah, semoga Allah meng-
hancurkan, dan menimpakan murka serta laknat-Nya kepadanya."les

Di dalam (ungkapannya ini) dia berpendapat bahwa Dajjaladalah
manusia secara hakiki yang mengaku sebagai tuhan, dan dia (Abu
'Ubayyah) mendo'akannya dengan kemarahan juga laknat dari Allah.
Sementara pada kesempatan lain dia menafik an adanyaD $jalsebagai
manusia secara hakiki, dia hanyalah lambang dari kejelekan dan fit-
nah!!

Maka tidak diragukan bahwa hal ini jelas-jelas sesuatu yang kon-
tradiksi.

te9 A n - N ih aay ah / a I - F it an w al Mal aa h i m (I / 89) .
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Kami berharap semoga hadits Nabi ffi di bawah ini tidak tepat

mengenai mereka yang mengingkari kemunculan Daj1al:

9)o6. o.-- / '.1OJ>;-' tul

,yat;
,o 1 ""1.lJ*il\

"sesungguhnya akan ada setelah kalian satu kaum yang mendus-

takan huku man ra'1am, D ajjal,syafa'at, siksa kubur dan (mendu-

stakan) adanya satu kaum yang keluar dari api Neraka seteiah

sebelumnya mereka terbakar di dalamnya."1ee

Dan akan dijelaskan nanti tentang keluarbiasaan Dajjal, perintah
untuk memohon perlindungan dari nya,danberita tentang kehancuran-

nya. Semuanya merupakan bukti bahwa dia adalah manusia secara

hakiki.

10. Keluarbiasaan Daiial adalah Hal yang Sebenarnya

Telah diuraikan sebelumnya berbagai keluarbiasaan yang me-

nyertai Dajjaldalam pembahasan tentang fitnah yang dilakukannya.
Semua keluarbiasaan ini adalah sesuatu yang hakiki, bukan khayalan

atau tipuan, sebagaima na yangdianggap oleh sebagian ulama.

Ibnu Katsir '+E telahmenukil dari Ibnu Hazmjtgaath-Thahawi,
keduanya berkata bahwa yang menyertatDajial bukanlah hakiki.

Demikian pula yang dinukil dari Abu'Aii a1-Juba-i200 tokoh Mu'-
tazilahsebuah ungkapan, "Tidak selayaknya bahwa hal itu menrpakan
hakikat, agar keluarbiasaan dari tukang sihir tidak seruPa dengan

keluarbiasaan seorang Nabi.D201

Setelah mereka datanglah Syaikh Rasyid Ridha, beliau meng-

ingkari bahwa Dajjal memiliki keluarbiasaan. Beliau mengatakan

1ee MusnadAhmad [,/223,no.L57),tahqiq Ahmad Syakir, dan beliau berkata, "Sanad-

nya shahih."
2oo Dia adalahMuhammadbin'Abdi1\flahhab binSalam a1-Mishri, wafatpadatahun

303 H. Lihat biografinya dalam Syadzaraatwdz Dzahab (II/241), al'A'laam (YI/
256).

2at A n-l'{ ih aay ah / al- Fitan w al Malaah im (1/ 1 20) tahqiq D r. T haha Zatni'

,)1'tlu;,f}t, J";* U f y,-e
t5 r;3. r91 

'U l;'i ?"*.-e ,-;a\ ?\4r'''tot'- 1'
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bahwa hal ini bertentangan dengan Sunnatullah pada makhluk-Nya.
Beiiau berkata ketika mengomentari berbagai hadits renrang Dajjal,
"Sesuatu yang diungkapkan di dalamnya menandingi mukjizat paling
besar yang Allah berikan kepada Ulul 'Azmi dartparaRasul, atau bah-
kan melebihinya dan dianggap sebagai sebuah kerancuan karenanya,
sebagaimana dikatakan oleh sebagian ulama kalam. Semenrara seba-

gian ulama hadits menganggap bahwa hal itu termasuk hal bid'ah dari
kalangan mereka (ahlul kalam), maklum adanyabahwa Allah tidak
memberikan mukjizat tersebut kecuaii agar bisa dijadikan petunjuk bagi
makhluk-Nya yangsesuai dengan ketetapan-Nya bahwa kasih sayang-

Nya mendahului kemarahan-Nya. Maka bagaimana mungkin Allah
memberikan keluarbiasaan yang paling besar untuk memberikan
fitnah bagi kelompok paling besar (umat Islam) dari kalangan hamba-
Nya?! Karena dari riwayat-riwayat tersebut dijelaskan bahwa dia
mengelilingi bumi hanya dalam waktu empat puluh hari kecuali
Makkah dan Madinah...."

Sampai pada ungkapannya, "Sesungguhnya semua keluarbiasaan
yang dinisbatkan kepadanya adalah sesuatu yang bertentangan de-
ngan Sunnatullah pada makhluk-Nya, dan telah tetap dalam nash-
nash al-Qur-an bahwa Sunnatullah tidak akan dapat dirubah juga
diganti, sementara riwayat-riw ayat inL mudbtbarib (goncang) lagi sa-

iing bertabrakan, sehingga tidak layak untuk dijadikan pengkhusus
atas nash-nash qath'i apaiagi menjadikannya sebagai penenrang,"202

Beliau memperkuat adanya kontradiksi dt antara berbagai hadits
tentang Dqjal bahwa di dalam sebagian riwayat -sebagaimana telah
dijelaskan- Dqjal memiliki gunung roti juga sungai-sungai air dan
madu, dia memiliki Surga juga Neraka... dan yang lainnya. Hal ini
jelas bertentangan dengan sebuah hadits dalam asb-Sbabiibain, dari
al-Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, "Tidak seorang pun bertanya
kepada Nabi H, seperti pertanyaan yang telah aku ajukan, dan se-

sungguhnya beliau berkata kepadaku:

got.

)fJ :ii r*!p|Y
^; o o
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202 Tafsiir aL-Manaar (IX/490).
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"Apakah yangdapat membahayakanmu darinya?" Aku menja-

*rt, "Krr.na sesungguhnya mereka berkata bahwa dia memiliki
gunung roti, dan sungai air." Beliau bersabda, "Bahkan dia lebih

mudalrbagi Allah dari hal itu semua. (yakni, daripada menjadikan

ayat untuk menyesatkan kaum muslimin)."203

Dan di antar^ orang yang mengingkari keluarbiasaan yang di-

miliki oleh Dajjal adalah Abu 'Ubayyah. Beliau berkata di dalam

komentarnya terhadap berbagai hadits yang membahasnya, "Apakah

banyak manusia yang akan menghadapi fitnah yang sangat besar dan

banyak ini?! Dia menghidupkan dan mematikan orang di hadapan

banyak manusia dan (kata-k atanya) bisa didengar oleh manusia, ke-

mudian Allah mencampakkan para hamba-Nya ke dalam api Neraka

karena terkena fitnahnya!! Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi

Maha Pengasih terhadap hamba-hamba-Nya daripada memberikan

cobaan yang besar ini kepada mereka yang tidak mungkin adayang

sanggup menghadapinya kecuali orang yang dikaruniai ketetapan

keimanan yang sempurna dan kekuatan'aqidah yang sangat kokoh,
dan sesungguhnya Dajjal lebih mudah bagi Allah daripada hanya
sekedar memberikannya kekuasaan terhadap makhluk-Nya, dan

diberi-Nya berbagai senjata yang membahayakan lagi menggoyahkan

'aqidah dan agama di dalam hati manusia di alam semesta."204

11. Bantahan Terhadap Mereka Dapat Diringkas dengan Bebe'

rapa Perny ataan Berikut

Pertama: Sesungguhnya berbagai hadits yang menjelaskan ten-

tang keluarbiasaan Dajjal (.)qlr Jrt?) adalah tetap lagi shahih, tidak
bisa ditolak juga ditakwil dan anggapan adanya keserupaan, tidak ada

idb th irab (ke goncangan) di dalam ny a, iuga tidak adanya kontradiksi
di antara hadits.

Sedangkan yang dijadikan dalil oleh Rasyid Ridha bahwa hadits

al-Mughirah yang diriwayatkan dalam ash'shahiihain berrentangan

dengan hadits-hadits tentang Daljal,maka hal itu-bisa dijawab dengan

p.riyrruun bahwa makna iabda Nabi W,," 4.i i: !,1 .); 3;i i U
(bahkan lebih mudah bagi Allah dari yang demikian itu)" adalah bah-

'zal 
Shahiih al-Buhhari,kirab aL'Fitan,bab Dzihrud Dajjal6ilI/89, Syarh al'Fat-b), dan

Shahiih Muslim,kitab al'Fitan ua Asyraathus Saa;ah,bab Dzikrud Dajjal (XYlIrI/
74, Syarh an-|"{awaw).

2oa An-Nibaayah/al-Fian wal Malaahim (I/11S) tahqiq Muhammad Abu Ubalyah.
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wa lebih mudah bagi Allah daripada menjadikan keluarbiasaallya
untuk menyesatkan kaum mukminin juga memberikan keraguan di
dalam hati mereka, bahkan hal itu juga untuk menambah keimanan
orang yang beriman dan menambah keraguan bagi orang-o raflgyang
di dalam hatinya telah tertanam penyakit, hal itu seperti perkataan
seseorang yang telah dibunuh oleh Dajjal, "Aku lebih yakin renrang
kedustaanmu hari ini." Jadi sabda Nabi ffi, "Bahkan lebih mudah bagi
Allah dari yang demikian" tidak bermakna bahwa dia tidak memiliki
hal-hal seperti itu sedikit pun, akan tetapi maknanya adalah hal itu
lebih mudah bagi Allah daripadamenjadikan sesuatu sebagai bukti
akan kebenarannya,terutama Allah telah menjadikan sebuah tanda
yang jelas akan kebohongan juga kekufu rannyayang bisa dibaca oleh
setiap muslim baik yang bisa membaca ataupun tidak, sebagai bukti
tambahan bagi orang yangdiajakbicara olehnya,2os sebagaimana telah
dijelaskan di dalam pembahasan renrang sifat-sifatnya.

Kedua: Seandainya kita menerima hadits tersebut secara zhahir,
maka perkataan Nabi ffi kepadanya sebelum turunnya penjelasan
kepada Nabi H, tentang segala macam keluarbiasa annyaberdasarkan
dalil perkataan al-Mughirah kepada Nabi H,, "Sebab mereka berkata,
sesungguhnya dia memiliki..." dia tidak berkata kepada Nabi H,,
"Sesungguhnya engkau telah berkata tenrangnya ini dan itu (tentang
Dajjal)." Kemudian datang wahyu setelah itu yang menjelaskan se-
gaia macam keluarbiasaar.yatgdimiliki oleh Dajjal, maka tidak ada
pertentangan antara hadits al-Mughirah dengan hadits-hadits renrang
Dajjal yanglainnya."

Ketiga: Sesungguhnya segala macam keluarbiasaa n yangdimiliki
oleh Dajjal adalah hakiki, bukan khayalan juga bukan cerita bohorrg,
dan segala macam keluarbiasaan ini merupakan sesuaru yang Allah
tentukan sebagai fitnah dan cobaan bagi para hamba, r.-.r,trru Da)jal
sama sekali tidak mungkin bisa menyerupai keadaan para Nabi, karena
tidak ada rrwayat.yane menjelaskan bahwa dia mengaku sebagai Nabi
ketika ia memunculkan berbagai keluarbiasaan di tangannya kepada
manusia. Bahkan keluarnya segala keluarbiasaan terjadi ketika dia
mengaku sebagai tuhan. D2o6

20s Lihat Syarah Shahiih Muslim karya an-Nawawi (XyilI/74), dan Fat-hul Baari
(xrrr/e3).

206 Lihat Fat-hul Baari (XI[/105).
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Keempat: Sesungguhnya sikap Rasyid Ridha yang menganggap
mustahil bahwa Dajjal bisa mengelilingi dunia hanya dalam waktu
empat puluh hari kecuali Makkah dan Madinah sama sekali tidak
berlandaskan dalil. Bahkan dalil yang ada menjelaskan sesuatu yang
bertentangan dengan apayaflgia katakan. Karena dijelaskan di dalam
riwayat Muslim bahwasanya sebagian hari-hari Da)jal dirasakan se-

perti satu tahun, sebagiannya lagi terasa seperti satu bulan, yang lain-
nya seperti satu pekan... sebagaimana telah dijelaskan.

Kelima: Sesungguhnya segala macam keluarbiasaan yang diberi-
kan kepada Dqjalsama sekali tidak bertentangan dengan Sunnatullah
di alam ini. Karena jika kita memahami perkataan Rasyid Ridha secara

zhahirnyaniscaya kita akan membatalkan segala macam kemukjizatan
para Nabi dengan alasan bertentangan dengan Sunnatullah di alam ini.
Maka segala macam yang dikatakan kepada para Nabi bahwa segala

macam keluarbiasa^nny^ tidak bertent^ngan dengan Sunnatullah
bisa kita katakan pula kepada semua keluarbiasaanyang diberikan
kepada Dajjaldengan alasan bahwa halitu merupakan fitnah, cobaan,
dan ujian.

Keenam: Jika kita menerima sangkaan bahwa segala macam ke-
luarbiasaan yang dimiliki oleh Dajjal bertentangan dengan Sunnatullah
di aiam ini, maka kita katakan bahwa zaman keluarnya Dqjilmemang
zamar-yang luar biasa, dan saat akan terjadi berbagai peristiwa besar

yang mengisyaratkan kehancuran alam semesta, hancurnya dunia
dan dekatnya Kiamat. Dan jika dia keluar ketika zarnanfitnah yang
Allah kehendaki, maka tidak benar jika dikatakan, "sesungguhnya
Allah Mahalembut kepada hamba-Nya (sehingga tidak pantas) untuk
memberikan fitnah kepada mereka dengan segala keluarbiasaan
yang dilimpahkan kepadanya (Dajjal), karena sesungguhnya Dia
Mahalembut dan Mahatahu. Akan tetapi dengan hikmah-Nya Dia
memberikan cobaan kepada hamba-Nya, karena sebelumnya Ailah
telah memberikan peringatan kepada mereka akan hal itu."

Setelah menyebutkan jawaban ringkas ini, maka pantas kiranya
jika kami menukil beberapa ungkapan para ulama yang menetapkan
adanya keluarb iasaan D a11.al. Sesungguhn y a ia terjadisecara hakiki ; f ang
Allah jadikan sebagai fitnah juga cobaan bagi para hamba-Nya.

Al-Qadhi'Iyadh '.,:'E berkata, "Hadits-hadits ini yang diriwayat-
kan oleh Muslim juga yang lainnya merupakan hujjah bagi madzhab

336 Bab II: Tanda-Tanda Besar Kiamat



yang haq dalam menetapkan keberadaannya (Dajjal). Sesungguhnya
dia adalah manusia secara hakiki, Al1ah memberikan ujian kepadapara
hamba-Nya melaluinya dengan segala hal yang telah Ailah tentukan;
berupa kemampuan untuk menghidupkan orang yang telah ia bunuh,
dan nampaknya segala macam gemerlap dunia juga kesuburan ber-
samanya, Surga dan Nerakanya, dua sungainya, segala simpanan bu-
mi yang mengikutinya, perintahnyaagar langit menurunkan hujan
sehingga turunlah hujan, dan perintahnyaagar bumi menumbuhkan
tumbuhan sehingga tumbuh, semuanya terjadi atas kekuasaan Allah
T a' aladan kehendak-Nya. Kemudian Allah melemahkannya setelah
itu, lalu dia tidak sanggup untuk membunuh orang rersebut jugayang
lainnya, dan Al1ah membatalkan urusannya, setelah itu'Isa iSp
dapat membunuhnya, dan Allah menetapkan keimanan orang-orang
yang beriman.

Inilah madzhab Ahlus Sunnah dan semua ulama hadits, para ulama
fiqih dan para pemikir, berbeda dengan orang yang mengingkari dan
membathilkan keberadaannya seperri Khawarij, Jahmiryah, sebagian
kaum Mu'tazilah... dan selainnyayalgmengakui keberadaannya akan
tetapi segala macam keluarbiasaannya hanyalah khayalan belaka bukan
hakiki, dan mereka menyangka, seandainya hal itu memang hakiki;
maka hal itu mengakibatkan tidak bisa dipercayainya keberadaan
mukjizat para Nabi.

Ini adalah kesalahan dari mereka semua) karena sesungguhnya
dia (Dajjai) sama sekali tidak mengaku sebagai Nabi, maka apa yang me-
nyertainya sebagai bukti kebenaran (atas apa-apayang diserukannya),
dia hanya mengaku sebagai tuhan, disamping itu di dalam pengakuan-
nya sendiri ada sesuaru yang mendustakannya, yaitu keadaannya sendiri,
(yaitu) adany a b ukti-bukti y ang terjadi p adany a, s ep e rt i ke kuran gan
yangada pada dirinya, kelemahannya dalam menghilangkan aib pada
kedua matanya,dan kelemahan dalam menghilangkan bukti kekufuran
yang tertulis di antara kedua matalya.

Adanya buktibukti ini dan yang lainnya menjadikan seseorang
tidak akan tertipu kecuali orang-orang rendah yang ingin menutupi
segala kebutuhan juga kefakirannya karena ingin menutupi kelaparan,
atau hanya sebatas ngaku-ngaku karena takut dari perbuatan jelek
yang dilakukannya, karena dia adalah fitnah yang sangar besar, yang
menjadikan hati tercengang dan membingungkan fikiran, selain itu
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dia berjalan di atas bumi dengan sangat cepat, dia tidak akan diam
sehingga memberikan kesempatan kepada orang-orang lemah untuk
mengamati keadaannya dan bukti-bukti yang ditunjukkannya dan

kekurangannya, pada akhirnya banyak orang membenarkannya da-

lam keadaan seperti ini.

Dan karena itu pulalah para Nabi memberikan peringatan G.pr-
da seluruh umatnya) dari fitnahnya dan bukti-bukti kebathilannya.

Adapun orang-orang yang diberikan taufik oleh Allah, maka

sesungguhnya mereka tidak akan pernah terbuai, iuga tidak akan

p.rnrh t.rtipu dengan segala hal yang dia bawa' Sebagaimana telah

kami jelaskan tentang bukti-bukti kebohongannya, demikian pula pe-

ngetahuan tentangnya yang telah dijelaskan. Oleh karena itu orang

yang telah dibunuh dan dihidupkannya kembali berkata, "Tidaklah
ada sesuatu yang bertambah di dalam diriku kecuali keyakinan Sahwa
en gkau adalah D ajjal) ." 207

Dan al-Hafizh Ibnu Katsir '*M berkata, "sesungguhnya Dajjal
merupakan ujian yang Allah berikan kepada para hamba-Nya
dengan segala keluarbiasaan yalg bisa disaksikan pada zamannyq
sebagaimana telah dijelaskan bahwa orang yang menjawab seruannya,

maka Dajjal akan memerintahkan langit untuk menurunkan hujan

sehingga turunlah hujan, dan bumi agar menumbuhkan tumbuhan
sehingga tumbuhlah segala macam tumbuhan yang dimakan oleh

mereka juga oleh hewan-hewan ternak mereka, maka hewan ternak

mereka akan kembali gemuk. Sementara orang yang tidak menjawab

seruannya dan menolaknya niscaya akan tertimPa kekeringan, ke-

laparan, kefakiran, matinya binatang ternak dan sedikitnyaharta,
jiwa-jiwa dan buah-buahan berkurang. Dia akan diikuti oleh simpanan

bumi bagaikan pemimpin lebah yang diikuti oleh pasukannya, dia

akan membunuh pemuda dan menghidupkannya, semua ini bukanlah

khayalan, akan tetapi hakiki, sebagai ujian yang Allah berikan kepada

para hamba-Nya di akht zaman. Maka akan banyak orang yangter'
iesat, demikian pula akan banyak orang yangberlalan di atas hidayah

karenanya, orang-orangyang ragu akan menjadi kafir, sementara

o rang-oran g y ang beriman akan bertambah keiman anny a." 208

207 Syarb an-Nauaui li Sbabiib Muslim (XVU/5S-59), dan Fat-bul Baari SII/105)
2aB An-I',lihaayah/al-Fitan wal Malaahim (I/l2l) tahqiqDr' Thaha Zaini.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Dan di dalam diri Dajjal beserta

segala keluarbiasaanyangia miliki ada sebuah bukti nyata bagi orang

yang memikirkannya karena ia memiliki kemampuan yang luar biasa

(ha-hal yang digunakan) yang mempenganrhi manusia juga nampak

cacat-cacatnya sePerti buta kedua m at^nya)ialu.iika dia mengaku bahwa

dia adalah tuhan mereka, maka sejelek-jeleknya keadaan orang yang

melihatnya dari kalangan orang yang berakal, dra akan mengetahui

bahwa dia (Dajjal) tidak akan pernah bisa menyempurnakan pen-

ciptaan yang lainnya, merubahnya, memperindahnya, demikian pula

dia sama sekali tidak bisa menolak kekurangan di dalam dirinya, maka

sekurang-ku r angny adia b erkata, "\Wahai o r ang y angmengaku dirinya
sebagai pencipta langit dan bumi! Sempurnakanlah rupamu, rapih-

kanlah dan hiiangkanlah segala aib darinya, lalu jika engkau mengira

bahwa tuhan tidak dapat menciptakan sesuatu di dalam dirinya, maka

hilangkanlah sesuatu yang tertulis di antara kedua matamu!"20e

Dan Ibnul 'Arabi '}{'62rc berkata, "Semua keluarbiasaafl yang
nampak di tangan Dajjal berupa kemampuan untuk menurunkan
hujan, memberikan kesuburan bagi orang yang membenarkan (per-

kataan)nya, juga kekeringan bagi orang yang mendustakannya, sim-

panan bumi yang mengikutinya, Surga, Neraka, dan sungai-sungai

yangiamiliki, semuanya adalah cobaan yang Al1ah berikan, juga ujian

agar oralg-orang yang ragu menjadi celaka, sementara orang-orang

yang yakin akan selamat, semuanya adalah perkara yang ditakuti,
karena itulah Nabi H, bersabda:

)|'st*:rVi'airi
'Tidak ada fitnah yang lebih besar daripada fitnah Da1ja1."'211

12. Melindungi Diri dari Fitnah Dajjal

Nabi H, memberikan bimbingan kepada umatnya dengan se-

suatu yang dapat bisa menjaga mereka dari segala fitnah Daljal, beliau

2ae Fathul Baari (Xill/t)3).
210 Beliau adalah Abu Bakar Muhammad bin'Abdillah bin Muhammad al-Ma'afiri

al-kybili al-Maliki, penulis banyak kitab seperti Ahkaarnul Qur-aan |uga yang
lainnya, wafat di dekat kota Fas di Maghrib, dan dimakamkan di sana pada ta-

hun 543 tt$.
2tt Fat-bul Baari (XilI/1.03).
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telah meninggalkan umatnya dengan jalan hidup yang sangat jelas,

malamnya bagaikan siang, tidak akan ada orang yang menyimpang
darinya kecuali dia akan celaka. Maka beliau #, sama sekali tidak me-
ninggalkan kebaikan kecuali menunjuki umat kepadanya, demikian pula
tidak pernah meninggalkan kejelekan kecuali memberikan peringatan
kepadanya umat agar meninggalkanflya,dan di antarahal yang beliau
peringatkan adalah fitnahnya karena ia adalah sebesar-besarnya fitnah
yang dihadapi oleh umat ini sampai tegaknya Kiamat. Sebelumnya
setiap Nabi telah memberikan peringatan kepada umatnya akan adanya
Da1)alyang buta matanya,adapun Nabi Muhammad ff, secara khusus
diperintahkan untuk memberikan peringata L yanglebih, dan Allah
Ta'ala telah banyak menjelaskan mengenai sifat-sifat D qjalkepadanya
agar umatnya selalu hati-hati. Sesungguhnya dia akan keluar kepada
umat ini, karena ia adalah umat yang terakhir dan Muhammad W.
adalah penutup para Nabi.

Berikut ini sebagian bimbingan Nabi yang diberikan kepada
umatnya agar diaselamat dari fitnah yang besar ini, di mana kita pun
selalu memohon kepada Aliah agar memberikan keselamatan dan
melindungi kita semua darrnya.

a. Memegang teguh agama Islam dan mempersenjati diri dengan
keimanan, mengenal Nama-Nama Allah dan sifat-sifat-Nya yang
mulia yang tidak ada sesuatu pun berserikat di dalamnya. Maka ia
akan mengetahui bahwa Dajjaladalah manusia biasa yang makan
dan minum, dan bahwa Allah Ta'ala disucikan dari semua itu.
Sesungguhnya Da)jal buta sebelah matanya, sementara Allah
tidak buta. Sungguh, tidak akan ada orang yang dapat melihat
Rabb-nya hingga dia mati, sementara Dajjal akan dilihat oleh
manusia ketika dia keluar, baik orang mukmin maupun orang
kafir.

b. Memohon perlindungan dari fitnah Dajjal,terutama ketika sha-

lat. Telah diriwayatkan beberapa hadits shahih tentangnya.

Di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh asy-Syaikbani dan
an-Nasa-i, dari 'Aisyah, isteri Nabi Wj,;-., , bahwasanya Rasulullah #-
berdo'a di dalam shalatnya dengan do'a:

6rir * b )i';il, iit)l,.:ti b +::;i j!-&)1
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)q1t
"Ya A11ah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa

kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih ad-

Dajjal...."212

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 4M, dartMush'ab,21r dia berkata,
"Sa'd pernah memerintahkan lima hal dan menyebutkannyadari Nabi

#,, bahwasanya beliau memerintahkannya... (di antaranya):

Qt+':')t*b,6-) r_rjur *_be".1"/i3
'Dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia. ' (Yakni dari
fitnah Daljal)."2ta

Memaknai dunia dengan Da)jal merupakan satu isyarat bahwa
fitnah Dajjal adalah sebesar-besarnya fitnah yang terjadi di dunia."21s

Imam Muslim 'ul,i6 meriwayatkan dari Abu Hurairah QB ,dra
berkata, "Rasulullah H, bersabda:

t ^). I .c !. o _ oz 2e ; -..

oL_-iiti,J*t&\ b ^i)L 
L45 tfk\'6 t;t

Q.\ y. b-r, 4t it^t W;& it'; b +i";i
Itii,lr o f,-.0,'', o 4

.l+rtr i:\t y../ q:,)Vt:
'Jika salah seorang di antara kalian bertasyahhud, maka mohon-
lah perlindungan kepada Allah dari empat hal, dengan mengucaP-

kan, 'Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa Neraka,
siksa kubur, fitnah kehidupan dan mati, dan dari kejahatan fitnah
Dajjal."216

'zt'z 
Sbahiih al-Bukbari,kirab al-Adzaanbab ad-Du'aa' qablas Salaam QI/317, aL'Fat'h),

danshahiib Muslim,kitab al-MasaajiduaMauaadhi'usb Sbalaah,bab at'Ta'atpwudz
min Adzaabil Qabri uta Adzaabi Jahannam ff /87, Syarh an-Nawawi).

21r Dia adalah Mush'ab bin Sa'd bin Abi l7aqqash, lihar Fat'hul Baari (XI/175).
2r' Shabiih al-Bukbari,kitab ad-Da'auaat,bab at'Ta'autuudz min Adzaabil Qabri

(Xl/174, al-Fat-h).
2t5 Fatbul Baari (XI/179).

'1t6 Shahiih Muslim,kitab al-MasaajidwaMauaadhi'ush ShaLaah,bab at-Ta'awuudz
min AdzaabiL Qabri wa Adzaabi Jabannam (Y / 87 , Syarh an'Nawauti).
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Al-Imam Thawus '"{52u memerintahkan puteranya agar meng-
ulangi shalat jika ia tidak memb aca do'a ini di dalam shalatnya.218

Ini adalah dalil yang menunjukkan semangat kaum Salaf dalam
mengajarkan anak-anaknya untuk melakukan do'a yang agung ini.

As-Safarini 'a:'i6 berkata, "Di antara sesuatu yang patut bagi
setiap alim adalah hendaklah dia menyebarkan hadits-hadits tentang
Dajjal pada anak-anak, kaum wanita dan kaum pria... dan telah
diriwayatkan bahwasanya di antaratanda-tanda keluarnya (Dajjal)
adalah melupakan penyebutannya di atas mimbar."21e

Hingga perkataan beliau, "Terutama di zaman kita sekarang ini,
di mana telah banyak fitnah dan cobaan, sementara syi'ar-syi'ar Islam
telah banyak yang lenyap, yang sunnah dianggap bid'ah sementara
yang bid'ah menjadi syari'at yang diikutt. Laa bauLa taalaa quuudta
illa billaah."22a

c. Menghafal beberapa ayat dart surat a1-Kahfi. Nabi M, telah
memerintahkan untuk membaca awal-awal dari surat al-Kahfi
untuk menghadapi Dajjal, dan di dalam sebagian rtwayat ayat-
ayat terakhir dari surat tersebut, yakni dengan membaca sepu-
luh ayat dari awalnya atav dari akhirnya.

Di antara hadits-hadits yang menjelaskan hal itu adalah apayang
diriwa-yatkan oleh Muslim 'li'E darihadits an-Nawwas bin Sam'an
yangpanjang... (di dalamnya terdapat sabda Nabi ffi):

r6Jtrt; e6 *\-;ii,i4 'G;:i 5
2t7 Beliau adalah a1-Imam Thawus bin Kisan al-Yamani, Abu'Abdirrahman, salah

seorang tokoh Tabi'in, bertemu dengan lima puluh Sahabat, dan melakukan
haji sebanyak empat puluh kali, dia adalah orang yang mustajab do'anya. Ibnu
'Uyainah berkata, "Ada tiga orang yang menjauhi para penguasa: Abu Dzarr pada
masanya, Thawus pada z mannya,dam ats-Tsauripadazaman-nya." Beliau wafat
pada tahun 106 IH'4rrJ. Lihat biografinya dalam Tahdziibut Tabdziib (V/8-10).

'z18Lrhat Shabiih Mwslim,kitab aL-Masaajidu.,aMawaadbi'ush Shalaah,bab atTa'auwudz
min Adzaabil Qabri wa Adzaabi Jahannam $ /87, Syarh an-Nautawi).

21e Di dalam masalah ini diriwayatkan hadits yang dishahihkan oleh al-Haitsami
dalam Majmaa'wz Zauaa-id dari ash-Sha'bi bin Jatsamah, dia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda, 'Tidak akan keluar Dajjal hingga manusia
Iupa tidak menyebutkannya, dan hingga umat tidak menyebutkannya iagi di atas

mimbar." Llhat Majma'uz Zawaa-id ua Manba'ul Fawaa-id $II/335).
22a L awaami' wl Anuaar al- Babfiy ab (II/ 1A6-107).
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"Barangsiapa di antara kalian bertemu dengannya, maka baca-
kanlah kepadanya permulaan surat al-Kahfi."'2'

Imam Muslim ,+j5 meriwayatkan pula dari Abud Darda' Qb ,

bahwa-sanya Nabi ff, bersabda:

)Vtt 
-c 

Gi-;iKir rty J'"ri b:() r* ry U
"Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari awai surat al-Kahfi, maka
dia akan dijaga dartDajjal."

Maksudnya dari fitnahnya.

Muslim iE berkata, "Syu'bah berkata, 'Pada akhir-akhir surat
al-Kahfi,' ai-Hammam berkata, 'Dari awal surat al-Kahfi.'D222

An-Nawawi ,u\;y. berkata, "Sebab hal itu adalah keajaiban-ke-
ajaiban dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada pada permulaan
suratnya. Maka barangsiapa merenunginya, nrscay^ dia tidak akan
terkena fitnah Dajjal, demikian pula di akhirnya, yaitu firman A1lah

g (O ...\r:i*_,:itu,;5 ,rr_-Jt cSi*\.=-r, JJ v'/

"Maka apakab orang-orangkafir menyangka bahwa mereka (dopot)

meng-ambiL., " (QS. Al-Kahfi: t021"zzt

Ini adalah di antara keistimewaan surat al-Kahfi. Telah diriwayat-
kan beberapa hadits yang mendorong untuk membacanya, terutama
pada hari Jum'at.

Al-Hakim '$iE merrwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri iiE
bahwasanya Nabi ffi bersabda:

6 ,lt 'dil;v\ g;-Jt 
$1- JiSJt;i,J,,11 u ;tt

e$t*7'
"Sesungguhnya orang yang membaca surat al-Kahfi padahari

221 Shahiib Muslim,kitab al-Fitanbab Dzikrud Dajjal (XYill/65, Syarh an-Nauau).
222 Shahiib Muslim,krtab Sbalaatul Mwsaafiriin,bab Fadhlu Suuratil Kahfi ua Aayatul

Kursi (YI/ 92-93, Syarh an-Nauawi).
223 Syarah an-Nawawi li Shahiib Muslim (YI/93).
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Jum'at, niscaya dia akan diterangi oieh cahaya di antara duaJum-
' at.'224

Tidak diragukan bahwa surat al-Kahfi memiliki kedudukan yang
agung, karena di dalamnya terdapat ayat-ayat yang sangat memukau,

seperti kisah Ash-habul Kahfi, kisah Musa bersama Khidir, kisah

Dzul Qarnain, dan aktivitasnya membangun dinding penghalang

besar yang menutupi Ya'-juj dan Ma'-juj, menetapkan adanyaharr
Berbangkit, tiupan sangkakaia, dan penjelasan mengenai orang-orang

yang merugi amalnya, mereka adalahorang-orang yang mengira bah-

wa mereka berada dalam petunjuk padahal mereka adalah orangyang
berada dalam kesesatan dan kebodohan.

Maka sudah seharusnya bagi setiap muslim untuk bersemangat

dalam membaca surat ini, menghafalnya, dan mengulang-ulangnya,
terutama pada sebaik-baiknya hari di mana matahari terbit, yaitu
hari Jum'at.

d. Berlari dan menjauhi Dajjal, dan lebih utama ialah menetap di
Makkah atau Madinah. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Daj-
jal tidak akan bisa masuk ke dalam dua tanah haram. Maka ketika
Da)jal keluar hendaklah seorang muslim menjauh darinya, hal

itu karena berbagai syubhat juga hal-hal di luar kebiasaan yang

sangat besar yang telah Allah berikan kepadanya sebagai fitnah
b a gi manus ta. D ajjal akan mendat an gi ses e o r ang y ang meyakini
ada keimanan di dalam hatinya, akan tetapi pada akhirnya dia

akan mengikuti Dajjal. Hanya kepada Allahlah kita memohon
semoga Dia melindungi kita dan seluruh kaum muslimin dari
fitnahnya.

Imam Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim 'di$ meriw^yatkan
dari Abu

Dahma' '1!i5,225 dia berkata, "Aku mendengar 'Imran bin Hu-
shain €F, meriwayatkan sebuah hadits, dia berkata, 'Rasulullah #,

22a Mustadrak al-Hakim (IIl368), beliau berkata, "Isnad hadits ini shahih, akan tetapi
keduanya tidak meriwayatkannya." Adz-Dzahabi berkata, "Nu'aim (Ibnu
Hammad) memiliki al-Manaabir (hadits-hadits munkar)." Al-Albani berkata,
"Shahih." Shabiih al-Jaami'kh Shagiir (y /340, no. 6346).

225 Beliau adalah Qarfah bin Bahis al-'Adawi al-Bashri, Tabi'in,tsiqah, meriwayat-
kan dari sebagian Sahabat sepeni 'Imran bin Hushain, Samurah bin Jundub dan

yang lainnya. Lihat biografinya dalam Tahdziibut Tabdziib (YIII/369).
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bersabda:

i; ^xa 
'sgt'it 

!'t i ,;b'VS ll'Uu,,g; uJ r _-_- e,
e / a -"t, - t oi,ti_7 u "ir| , a.

,r;$"$ :i . o tal^:l I e y r1$"Gj^i*, :y"tl'il,U
' 

- t"2"1, ''?W'UY,
'Barangsiapa mendengar kedatangan Dajjal, maka hendaklah ia
menjauh darinya. Demi Allah, sesungguhnya seseorang men-
datanginya padahal dia menganggap bahwa dirinya adalah seorang
mukmin,lalu dia mengikutinya karena banyaknya s1'ubhat yang
menyertain y a, atalJ t atkala syub hat menyertain l a."' 22e

13. Penyebutan Dajjal Dalam al-Qur-an

Para ulama bertanya-t an y a tentang hikmah tidak disebutkannya
Daj)al secara jelas di dalam al-Qur-an padahal fitnahnya sangar besar.
Demikian pula pering atan paraNabi terhad apnya (dalam al-Qur-an),
juga perintah agar memohon perlindungan dari fitnahnya di dalam
shalat. Mereka menjawabnya dengan beberapa jawaban di, antaranya:

a. Sesungguhn y a D ajjaldiungkapkan dalam kandungan lafazh .Luli
(tanda-tanda) yangdisebutkan dalam firman Allah Ta'ala:

F:"i $Utvi U.\ .ti :() F;+k U Fv \ ' .': (_ - .r , 
_ r(@ ...ti;UV;A-i's 3I ,p b,U

"... pada bari datangnya sebagian tanda-tanda Rabb-mu tidak ber-
guna lagi iman seseorangydng belum beriman sebelum itu, atau
(belwm)berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu..." (QS.
Al-An'aam: 158)

226 Al-Fat-hwr Rabbaani (XXIV /74), Swnan Abi Dawwd (XI/242,'Aunul Ma'buuQ,
dan Mustadrak al-Hakim (IY/531).

Al-Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih dengan syarat Muslim, akan tetapi
keduanya tidak meriwayatkannya," sementara adz-Dzahabitidak mengomentari-
nya. Dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh a1-Albani, lihat Shahiih al-Jaami'ish
Sbaghiir (Y /303, no. 6177).
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Tanda-tand a y ang dimaksud adalah D aj1al, terbitnya matahari
dari barat, dan binatang. Semuanya diungkapkan dalam penafsiran
ayat ini.

Imam Muslim dan at-Tirmidzi atl6-a', meriwayatkan dari Abu
Hurairah $., , dia berkata, "Rasulullah #, bersabda:

3i,t'r b e\ #1 i vltd, U\ ;;r11 ix
, _, , 22

,Jt+il r'Vr;; b,#t W :tT ApLA \4
u41l\'tts't

'Ada tiga hal yang jika keluar, maka tidak berguna lagi iman
seseorang yang belum beriman sebelum itu atau (belum) beru-
saha berbuat kebaikan dengan imannya itu: terbitnya matahari
dari barat, Dajjal, dan binatang bumi."'zzz

b. Sesungguhnya al-Qur-an menyebutkan turunnya Nabi'Isa i)3)i,
dan Nabi 'Isalah yang akan membunuh Dqial. Maka menyebut-
kan Masiihul Huda sudah cukup, sehingga tidak perlu menye-

butkan Masibudh Dhalaalab. Dan kebiasaan orang Arab adalah

merasa cukup dengan menyebutkan salah satu yang berlawanan

tanpa menyebutkan yang lainnya.

c. Sesungguhnya dta (Dajjal) di sebutkan dalam firman-Nya:

,r1r-l;r ;,tS qgt,f b'A ,r,rirS"tr\&\ bL
'J tr);ii

" sesungubnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada pen-

ciptaan manusia akan tetdpi kebanyaban manusia tidak beriman."
(QS. Al-Mu'min: 5Z)

Sesungguhnya yang dimaksud dengan manusia di sini adalah
Dq)al, ayat ini termasuk pengungkapan semua komponen untuk se-

bagian darinya.

"7 Sbahiih Muslim,kitab al-Fitan,bab az-Zamanul Ladzi la Yuqbalu fiihil limaan
gI/195, Syarh an-Nawawi), dan Jaami' at-Tirmidzi fi Tubfatil Ahwadzi $Lil/
44e).
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Abul 'Aliyah'4ilr- 228 berkata, "Maknanya adalah iebih besar
daripada penciptaan Dajjal ketika kaum Yahudi membesar-besar-
kannya."22e

Ibnu Hajar '# berkata, "Dan ini -jika memang telah tetap- me-
rupakan sebaik-baiknya jawaban, maka termasuk tanggung jawab
Nabi H, untuk menjeiaskannya, ualladbu d'ldm.Dna

d. Sesungguhnya al-Qur-an tidak menyebutkanDajjal secara jelas

sebagai pelecehen terhadapnya karena dia telah mengaku sebagai

tuhan padahal dia adalah manusia, di mana keadaan sangat ber-
tentangan dengan kemuliaan Rabb, keagungan, kesempurnaan,
dan kesuciaan-Nya dari segala kekurangan, karena dia sangat hina
di sisi Allah dan sangat kecil sehingga tidak pantas untuk dise-

butkan (di dalam al-Qur-an). \Walaupun demikian, para Nabi
memberikan peringatan akan kedatangannya, menjelaskan ba-

haya fitnahnya, sebagaimana yang telah dijelaskan. Sesungguhnya
setiap Nabi telah memberikan peringatan akan (kemunculannya)
dan memb erikan perin gatan terhadap fitnahnya.

Jika ada bantahan (terhadap ungkapan tersebut) dengan pernyata-
an bahwa al-Qur-an pun telah menyebutkan Fir'aun padahal dia telah
mengaku sebagai tuhan yang disembah, maka jawabannya bahwa
masalah Fir'aun telah berlalu dan selesai, hal ini disebutkan sebagai
pelalaran bagi manusia. Adapun masalah Daljal,maka sesungguhnya
ia akan rcrjadipada akhir zaman. Tidak disebutkannyahalini dalam
al-Qur-an sebagai cobaan bagi manusia, padahal pengakuannya se-

bagai tuhan lebih jelas, sehingga tidak perlu diberikan perhatian atas

keb athiiann y a kar ena D a))al sangat namp ak kekurangannya, j elas

keburukannya, dan kerendahannya lebih jelas daripada pengakuan
yang diserukannya. Maka Allah tidak mengungkapkannya (di dalam
al-Qur-an), karena Allah Ta'ala mengetahut darr para hamba-Nya
yang beriman bahwa hal seperti ini tidak samar bagi mereka, dan tidak
menambah mereka kecuali keimanan dan rasa berserah diri kepada

228 Beliau adalah Rafi' bin Mahran ar-Rayyahi, pernah menjadi tuan bagi al-Hasan
al-Bashri yang merupakan salah satu tokoh Tabi'in, mendapatkan zaman al-

Jahiliyyah dan masuk Islam setelah wafatnya Nabi H,. Beliau meriwayatkan
dari banyak Shahabat #* , dan wafat pada tahun 90 H ,rlb. Lihat biografinya
dalam Tab dz i i b ut Ta h d z i ib (III / 28 4 -28 5) .

"' Tafsiir al-Qurthubi (XY/325).
2n Fat-hul Baari (XilI/92).
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Allah dan Rasul-Nya, sebagaimanayangdikatakan oleh si pemuda
yang dibunuh oleh Dajjal, "Demi Allah, sungguh aku lebih yakin
kepadamu pada hari ini bahwa engkau adalah Daj)a1."231

Terkadang sesuatu tidak disebutkan karena telah jelas, sebagaimana

Nabi #- ketika sakit menjelang kematrannya tidak menulis surat
bahwa yang akan menggantikannyaadalahAbu Bakar dE karena hal
itu memang sudah jelas. Hai itu disebabkan kedudukan Abu Bakar yang

agung di sisi para Sahabat e*', karena itulah Nabi #, bersabda:

"Allah dan orang-orangyaflg beriman enggan, kecuali kepada
Abu Bakar."2r2

Ibnu Hajar'iiE mengungkapkan bahwa pertalya n mengenai
tidak adanya penyebutan secara jelas tentangDajjal di dalam al-Qur-
an senantiasa ada, karena sesungguhnya Allah T a'ala menyebutkan
Ya'-juj dan Ma'-juj di dalam al-Qur-an, sedangkan fitnah mereka dekat
dengan fitnah D a1jal." tts

Demikianlah, kami kira jawaban pertama lebih dekat, wallaahw
a'lam. Maka Daj)al telah diungkapkan di dalam kandungan be-

berapa ayat dalam a1-Qur-an, dan Nabi ffi-\ah yang berkewajiban
untuk menjelaskan keumumar: ay^t tersebut (dan beliau sudah me-

nerangkannya).

14. BinasanyaDajjal

Dqjal akan mati di tangan al-Masih'Isa bin Maryam -:$3D, se-

bagaimana ditunjukkan oleh beberapa hadits shahih. Hal itu bahwa
Dqjalakan berkelana di seluruh permukaan bumi, kecuali Makkah dan
Madinah, pengikutnya sangat banyak, fitnahnya menyeluruh dan tidak
adayangselamat darinya kecuali sedikit saja dari kaum mukminin, di
saat itu turunlah Nabi'Isa bin Maryam i,P; di atas menara timur di
Damaskus, sementara hamba-hamba Allah yang beriman berkumpul

2r Sbahiib aL- B ukhari, kitab al- Fitan, bab La Yadkh ulud Dajj al al-Madinah (XIII/ 701,
al-Fat-h).

232 Shahiib MusLim,kitab al-Fadhaa-il,bab Fadhaa-il Abi Bakar ash-Sbiddiq z $Y /
755, Syarb an-Nauaui).

2r1 Fdthul Baari (XilI/97-92, al-Fat-h).

o |i / a ^k :
.-5r,6.\ Yl jtlt'rkt J.v

4/
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di sekelilingnya hingga beliau berjalan bersama mereka menuju Da)ja|.
Adapun Dajjal sedang menghadap ke Baitul Maqdis ketika Nabi'Isa
turun, lalu Nabi 'Isa mendap atinyadi pintu Lucd.na Ketika Dajjal me-
lihatnya, maka dia akan mencair seperti garamyang larut. Kemudian
'Isa ;}4i berkata, "sesungguhnya aku memiliki satu pukulan unrukmu,
engkau tidak akan luput dariku, akhirnya'Isa mendapatkannya dan
membunuhnya dengan tombak dan para pengikutnya kalah, sehingga
orang-orang yang beriman mengejar dan membunuh mereka hingga
pepohonan dan bebatuan berkata, "lVahai muslim! Wahai hamba
Allah! Ini seorang Yahudi di belakangku, kemari, bunuh dia!" Kecuali
gharqad karena ia adalah pohon orang Yahudi".2r5

Pada kesemparan ini kami uraikan beberapa hadits yang men-
j elaskan ke binasaan D ajjal dan p ar a pen gikutnya.

Imam Muslim ,ri,E merrwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr
qdi-,, beliau berkata, "Rasulullah ff, bersabda:

'nt i-;i (:p.:, .-+t -,srJ) ...#i"rl'lllt y/
t),"r: trlf _: ot^, to2- ,,4.-'.ak+ cM 2W G6ry'is .i-r S 6a".

'Dajjal akan muncul pada umatku.. . (lalu dia menuturkan hadits,
dan di dalamnya:) ialu Allah mengutus 'Isa bin Maryam seakan-
akan ia adalah 'Urwah bin Mas'ud, kemudian dia mencari nyadan
memb inasakanny a."'', u

Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayarkan dari Majma' bin
lariyah al-Anshari $h , dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah
ffi bersabda:

t 
=q,it+nt 

-s,; ilt k
'Ibnu Maryam akan membunuh Daj)aldi pintu Ludd.'237

2t4 Ludd adalah sebuah daerah di Palestina dekat Baitul Maqdis. Lihar Mu'jamul
BuLdaan N/15).

2s Lihat an-Nihaayah/ al-Fitan wal Malaahim (/ 128-129) tahqiq Dr. Thaha Zaini.
x6 Shahiih MusLim,kirab al-Fitan ua Aryraathus Saa'ah,bab Dzikrud DajjaL (XyfiI/

7 5-7 6, Syarh an-Nauawi).
237 Al-Fat-hurRabbaaniTartiibuMusnadAbmad (XXIV/83), dan at-Tirmidzt(yI/

5 13 -5 1,4, Tu bfat wl A huadzi)
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Imam Muslim iM meriwayatkan dari an-Nawwas bin Sam'an

€5 , sebuah hadits yangpanjans tentang Da)jal... dan di dalamnya
terdapat kisah turunnya Nabi'Isa dan terbunuhnyaDaljal,dan di da-

lamnya ada sabda Nabi #-: "Orang kafir yang mencium aroma nafas-

nya akan mati, dan aroma nafasnya dapat tercium sejauh pandangan-

nya. Lalu dia mencarinya, sehingga mendapatkannya di pintu Ludd,
kemudian dia membunuhnya."2r8

Imam Ahmad aliE meriwayatkan dariJabir bin'Abdillah ,&i.-',
bahwasanya dia berkata,"Daljalakan munculpada saat agama sudah

tidak diperhatikan dan ilmu (agama) sudah ditinggaIkan..." (lalu beliau

menuturkan hadits, dan di dalamnyaada ungkapan:) "Kemudian Nabi
'Isa bin Maryam turun, lalu beliau berseru pada waktu sahur, dia ber-

kata, '\7ahai manusia, apa yang menghalangi kalian untuk keluar meng-

hadapi si pendusta lagi buruk ini?' Mereka berkata, 'Ini seorang laki-
laki dari bangsa jin.' Akhirnya mereka semua pergi. Tiba-tiba mereka
berjumpa dengan Nabi'Isa bin Maryam H,, kemudian iqamah shalat

dikumandangkan. Dikatakan kepadanya,'Majulah untuk mengimami
kami, wahai Ruuhullaah!' Beliau berkata, 'Hendaknya imam kalian
yarrgmqu,dan menjadi imam bagi kalian,'kemudian seusai melaku-
kan shalat Shubuh, mereka semua keluar menemuinya (Dajjal).' Beliau

(Rasul) bersabda, 'Ketika si pendusta melihatnya (ltJabi 'Isa), maka dia

akan mencair bagaikan garam yang mencair di dalam air. Selanjutnya
dia berjalan menujunya, Ialu membunuhnya hingga pepohonan dan

bebatuan berkata, '\Wahai Ruuhullaah, ini orang Yahudi," maka dia

tidak meninggalkan seorang pun yang mengikutinya (Dajjai) melainkan
dia membunuhnya."2re

Dengan terbunuhny a D aj1al -semo ga Allah melaknatnya- oleh
Nabi'Isa, maka berakhirlah fitnah yang besar, dan Allah menyelamat-
kan orang-orang yang beriman dari kejelek annya dan kejeiek an para
pengikutnya melalui tangan Ruubullaah dan KaLimatullaah, 'Isa bin
Maryam ipZ dan para pengikutnya yang beriman, hanya milik
Allah-lah segala puji dan karunia.

218 Shabiih Mwslim,kitab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ab,bab Dzikrud Dajjal (){Vfil/
67 -68, Syarh an-Nawawi).

23e Al-Fat-hur Rabbaani Tartiib Musnad Abmad (XXIV/85-86). Al-Haitsami ber-

kata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dengan dua sanad, perawi salah satunya adalah

perawi a s h - S b ab i ih." Lihat M aj m a a' uz Z au a a - id (y II / 3 4 4).
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Pasal Ketiga
TURUNNYA NABI'ISA ?)3T;

Sebelum berbicara tentang turunnya Nabi 'Isa bin Maryam ),)3&
alangkah baiknya bagi kita untuk mengenal terlebih dahulu sifat-
sifatnya yang dijelaskan dalam nash-nash syara'.

1. Sifat Nabi'Isa i)$i
Sifat beliau yang dijelaskan dalam berbagai riwayat bahwa beliau

seorang laki-laki, perawakannya sedang, tidak terlalu tinggi juga tidak
terlalu pendek, berkulit merah dan berbulu , dadanyabidang, rambut-
nya lurus, seolah-olah dia baru keluar dari pemandian, beliau memiliki
rambut yang melebihi cuping telinga, disisir rapi hingga memenuhi
kedua pundaknya.

Beberapa hadits yang menjelaskan sifat-sifat tersebut:

D t antar any a ap a y angdiriwayatkan oleh asy-Syaikhani dari Abu
Hurairah #.' , dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

, - -t /
r-.oJ c

dv)

(:Js ii nt;al)
4,
l-r t5

o

. Vy:4 U ,5,-ri ill

'?i (:JLi; ;aj") ,wbtr tt;\

<(,;-;t,d.)
'Aku berjumpa dengan Musa ketika aku di-isra'-kan... (lalu beliau
menyebutkan sifatnya hingga beliau berkata): dan aku berjumpa
dengan'Isa... (lalu beliau mensifatinya dengan berkata,) bertubuh
sedang (tidak tinggi dan tidak pendek), merah, seakan-akan dia
keluar dari kamar mandi.'D240

Al-Bukhari iE merrwayarkan dari Ibnu 'Abbas 4V.,,, dtaber-
kata, "Rasulullah ff, bersabda:

!c; ';u t6+, Glu ,'pt11,
.,;^2)t 

"-";
2aa Shahiih al-Bubhari, kitab Ahaaditswl Anbiyaa', bab Qaulullaah wadzkwr fil

KitaabiMaryam$U+lO,al-Fat-h),sbahiihMuslim,babal-lsraabiRasuulillaah H,
uta Fardbush Shalaautaat (II/232, Syarh an-Nawaw).

1 . o9- \ zo- : ri-
4) 0A e )a4-9 t--J-l )IJJJI)
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'Aku melihat'Isa, Musa dan Ibrahim (pada malam Isra'), adapun

'Isa adalah orang (yang berkulit) merah, berambut ikal, dan berdada
l. I trt)t1
DlOang.

Muslim al5 meriwayatkan dari Abu Hurairah $ , diaber-
kata, "Rasulullah ffi bersabda:

,u.*t-;i) $- k:is ;+t a,6;ii A
.r,rir +'ii,J,;"pu iW 'i"; il,*riYi (:fi:

z'

."At )"J-5 :;ti;"i\i* *q. oJ v'JJ .)

'Aku melihat diriku berada di dekat Hajar Aswad sementara

orang-orang Quraisy bertanya kepadaku... (lalu beliau menu-

turkan hadits, di dalamnya ada ungkapan): Ternyata 'Isa bin
Maryam sedang melakukan shalat, orang yang paling mirip
dengannya adalah 'Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi."'2a2

20, Sbahiih al.Bukhari,kitab Abaadiitsul Anbiaa',bab Qawlullaah uadd.zkurfil Kitaabi

Maryam (YI/ 477, al-Fat'h).
a2 Beliau adalah seorang Sahabat yang mulia Abu Mas'ud'Urwah bin Mas'ud bin

Mu'tab bin Malik ais-Tsaqafi'gF, . Masuk Islam setelah Rasulullah S, pergi

dari Tha-if, sebelumnya beliau memiliki peranan penting dalam perdamaian

Hudaibiryah, dia adalah orang yang dicintaidan ditaali oleh kaumnya, P.enduduk
Tha-if. Maka ketika beliau mJngajik mereka untuk masuk Islam, mereka semua

membunuhnya dan ketika panih mereka mengenainya, dikatakan kepadanya,

"Apakah yang engkau lihaitentang darahmu?" Dia me.njawab., "Ini adalah ke-

,r,rriir.., yi"g Atla"h berikan kepadaku, syahadah yang dikaruniakan kepadaku,

maka tidaklafi di dalam diriku ktcuali bagian yang didipatkan oleh para syuhada

yang wafat bersama Rasulullah E, sebelum dia me.ninggalkan kalian," lalu Nabi
t..L,, t..rtrt gnya, "Perumpamaan'Urwah bagaikan Sahabat Ilyasin, dia meng-

ajak kaumnya kepada jalan A1lah, lalu mereka membunuhnya."

Dan ada yang berpendapat, "Dialah yang dimaksud dalam firman Allah $6:

( @ ff *it 'a ,y3 ;* 'or";st ti; Jii';tSG3\
"Dan mereka berkata,'Mengapa al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorangbesar

dari salah satu dua negeri (Makkah dan Tba'ifl lrzl. " (QS. Az-Zukhruf: 3 1)

Llhar al-lstii'aabfii Ma'rifutil Ashhaab QII/ tO66'1067) tahqiq 'Ali al-Bajawi, k-arya

Ibnu'Abdil Barr,"danal'libaabahfi.iTamyiizish Shahaabah [I/477-478), karya Ibnu

Haiar dan Tajriidu Asmaa-ish Shahaabah (I/380), karya adz-Dzahabi.

Hadits ini tercantum dalam Shahiib Muslim,bab Dzikrul Masiih lbni Maryam

M (II/237-238, Syarh an'Nawauti).

3s2 BabII: Tanda-Tanda Besar Kiamat



Sementara dalam asb-Shahiihain darr 'Abdullah bin 'Umar rfF,,
bahwasanya Rasulullah H, bersabda:

"Pada suatu malam aku bermimpi berada di Ka'bah, ,rr:;
melihat seseorang berkulit coklat paling bagus, di antara semua
lakilaki yang berkulit coklat, rambutnya sampai ke bawah telin-
ganyadan sangat indah yang pernah kamu lihat, tersisir rapi dan
meneteskan air, dia bersandar pada dua orang atau pada pundak
dua orang, dia sedang melakukan thawaf, lalu aku bertanya,'Siapa-
kah dia?'Dijawab,'Dia adalah al-Masih bin Maryam."'2a3

Dalam riwayat al-Bukhari dari Ibnu'lJmar, dia berkata, "Tidak,
demi Allah! Nabi E-, sama sekali tidak mengatakan merah, akan tetapi
dia berkata Qalu mengungkapkan hadits di atas secara lengkap)."2aa

Dalam riwayat Muslim dari beliau i5 , Nabi H, bersabda:

7 ' '. ' ')i 
JD ...(l ;.ir:$.rUt,bt(:Ju i

"lernyatadia adalah seorang laki-laki berkulit coklat (sawo ma-
tang)... (sampai dia berkata) rambutnya tersisir rapi."245

Sedangkan menggabungkan riway at-rlw ayat ini, tegasny a pada
sebagian rlwayat bahwa beliau berkulit merah, semenrara p ada riwayat
lain berkulit coklat, pada sebagiandwayatrambutnya lurus semenrara
pada riway at yanglain rambutnya ikal:

2a3 Sbahiih aL-Bukhai,kitab Abaadiitsul Anbiyaa' $1/ 477 , al-Fat.h), dan Sbabiih Muslim,
bab Dzikrul Masiih lbni Maryam'Alaihis Salaam $I/233, Syarh an-Nawau).

'?ao Sbabiib al-Bukhari (VI/477).

'zas 
Shahiih Muslim 6I/236).

,t iti :;i Y FG $ y, Aii,;aAt y q arri
^/ 'l . ^F- ^.,t4i, s .,-atr c iti.li u j^;G d'd ,Jt+,rl 

f3T
."is- -.,:. ,i. ,i ."it. ',i.,<-r, o,- olo-.- ':cr-ry?-' ,r_tf ,P St cf-i+-t ;1, ux-! c*V ',.biJ ,'t3-t

t erlt' l:s-:1p1 s'; i, rr*, r{;ui i*
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Sesungguhnya tidak ada kontradiksi antara merah dengan warna
coklat, karena mungkin saja warna coklat yang jernih (sehingga tam-
pak kemerah-merahan,-Penj').u+e

Sedan gkan r tw ay at yang menj elaskan pengingkaran Ibnu' (Jmar

bagi riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi 'Isa berkulit merah, maka
hal itu bertentangan dengan yang dihafal oleh yang lainnya. Abu
Hurairah dan Ibnu'Abbas EEfi meriwayatkan bahwa beliau i)$;
berkulit merah.

Adapun mengenai sebagian riwayat yang menerangkan bahwa
beliau berambut lurus, sedangkan di dalam riwayat lain berambut ikal
padahal ikal adalah lawan dari lurus, maka mungkin saja menggabungkan
keduanya bahwa beliau berambut lurus, adapun pensifatannya dengan
al -J a' du (di antara maknanya adalah keritin g,'o'n' ) maksudn y a adalah
al-Ja'du pada badan bukan pada rambut,yangmaknanya dagingnya
padat.2a7

2. Sifat Turunnya Nabi'Isa ;$@

Setelah keluarnya Dajjal dan kerusakan yang dia lakukan di
bumi, maka Allah mengutus'Isa ;$@, lalu beliau turun ke bumi.
Beliau tunrn di menara putih sebelah timur Damaskus di Syam. Beliau
memakai dua helai pakaian yang dicelup dengan minyak ja'laran,
meletakkan kedua tangannya di atas sayap dua Malaikat. Apabila dia
menundukkan kepala, maka turunlah rambutnya, danjika dia meng-
angkatnya, maka berjatuhanlah keringatnya bagaikan butir-butir
mutiara, tidaklah seorang kafir pun yang mencium nafasnya me-
lainkan dia akan mati, sementara nafasnya sejauh pandangannya.

Nabi 'Isa -|E& akan turun di kalangal dth-Thd.aifub al-Manshuurah
(Ahlus Sunnab wal Jamaa'ah) yangberperang di atas kebenaran. Me-
reka semua bergabung untuk memerangi Dajjal, laiu beliau akan turun
ketika iqamah shalat dikumandangkan dan beliau shalat di belakang
seorang pemimpin dari kelompok tersebut.

Ibnu Katsir iE berkata, "Inilah yang paling masyhur tentang
tempat turunnya beliau e4;, yaitu di atas menara putih bagian
timur kota Damaskus, dan saya telah melihat pada sebagian kitab

2a6 Al-lsyaa'ab (hal. 1a3).
247 Lihatkrab Fat-buL Baari (YI/486).
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sesungguhnyadiaakan turun di menara putih sebelah timur masjid
jami Damaskus. Barangkali inilah pendapat yang lebih terpelihara...
karena di Damaskus tidak dikenal ada sebuah menara di bagian timur
selain menara yangadadi sisi masjid jami al-Umawi di Damaskus di
sebelah timurnya. Inilah yang lebih tepat lagi cocok, karena dia akan
turun ketika shalat didirikan, lalu pemimpin kaum muslimin akan
berkata kepadanya, "\7ahai Ruuhullaah! Majulah," lalu dia berkata,
"Engkau yang maj u, karena sesungguhn y a Lqamat dikumandangkan
untukmu." Sementara pada sebagian riwayat: "sebagian dari kalian
adalah pemimpin bagtyanglainnya, sebagai kemuliaan yang Allah
berikan kepada umat ini."2a8

Ibnu Katsir 4il5 mengatakan bahwa pada zamannya, yaitu
pada tahun 74LH, kaum muslimin memperbaharui menara dengan
menggunakan batu putih. Ketika itu pembangunannya diambil dari
harta kaum Nasrani yang telah membakar menara tersebut yang
berada di tempat mereka, barangkali ini merupakan salah satu tanda
kenabian yangtampak, di mana Allah mentakdirkan pembangunan
menara ini dari harta orang-orang Nasrani agar Nabi 'Isa bin Maryam
turun pada menara tersebut, untuk membunuh babi, menghancurkan
salib, tidak menerima jizyah dari mereka, akan tetapi pilihannya
adalah masuk Islam atau dibunuh, demikian pula orang-orang kafir
dari kalan g an y ang latnny a.2ae

Dijelaskan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an yangpanlang
tentang keluarnya Dajjalkemudian turunnya'Isa ipi, Nabi ffi ber-
sabda; "Apabila Allah telah mengutus al-Masih bin Maryam, dia akan
tunrn di Menara putih sebelah timur Damaskus, dengan mengenakan
dua pakaian yang dicelupkan wars dan 1a'faran, meletakkan kedua
telapak tangannya di sayap dua Malaikat. Ketika dia menundukkan
kepalanya, maka rambutnya akan turun, dan ketika dia mengangkatnya,
maka akan berjatuhan darrnya (keringat) bagaikan butiran muriara,
maka tidaklah seorang kafir mencium aroma nafasnya melainkan dia
akan mati, dan aroma nafasnya sejauh mata memandang. Kemudian
dia akan mencarinya -mencari Da)jal- hingga dia mendapatkannya di
pintu Ludd, lalu membunuhnya. Selanjutnya satu kaum yang Allah

2aB Sbahiib Muslim,kitab al-Iimaan,bab Bayaanu Nuzuuli 'ka bin Maryam Hahiman
bi Syarii'ati Nabiyyinaa Muhammadin ffi (II/193, Syarh an-Nauatai).

2ae An-Nibaayah/al-Fitan utal Malaabim (I/144-145) tahqiq Dr. ThahaZaini.
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lindungi akan datang kepada 'Isa bin Maryam, lalu dia akan mengusap
wajah mereka dan bercerita kepada mereka tentang derajar mereka di
dalam Surga."2so

3. Dalil-Dalil Turunnya'Isa i)@
Turunnya'Isa i,)$i di akhir zamantelah tetap dalam al-Kitab

dan as-Sunnahyangshahih lagi mutawatir, hal itu merupakan salah
satll tanda dari tanda-tanda besar Kiamat.

a. Dalil-dalil turunnya Nabi'Isa iWI; di dalam al-Qur-an
al-Karim.

1). Firrnan Allah 'i99 :

^ri Jr) 18)3t44,tj"rtQ{u r-f ilt +iy
(@ *il.W{ts(-r.,

"Dan tatkala puterd Maryam (lsa) dijadikdn perumpdmaan tiba-
tiba kaummu (Quraky) bersorak. karenanya. Sampai dengan fir-
man-Nya: Dan sesungguhnya'Isa itu benar-benar memberikan
pengetabuan tentang hari Kiamar.., " (QS. Az-Zukhruf: 57-61)

Ayat-ayat ini turun dalam konteks berceri,ta^ten-tang 'Isa ;)ED,
di akhirnya dijelaskan firman Allah \H ( ft1,)J.4 ilt; p, maknanya
adalah turunnya 'Isa pada hari Kiamat merupakan salah satu tanda
dekatnya Kiamat, hal itu pula ditunjuki oleh bentuk qira-ah (tanda
baca) yang lainnya fi ael p;s tty p dengan huruf 'ain dan lam yang
difat-babkan, maknanya adalah tahda akan tegaknya hari Kiamat. Qira-
ah seperti ini diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, Mujahid dan yang lainnya
dari kalangan imam ulama tafsir.251

Al-Imam Ahmad flE meriwayatkan dFngan sanadnya kepada
Ibnu'Abbas q&y. di dalam tafsiran ayar(ut:lspiig F, dia berkata, "Ia
adalah turunnya'Isa bin Maryam i)ID" sebelum tefaknya Kiamat."2s2

25a Sbabiib Muslim,kitab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ab,bab Dzikrud Dajjal (XYILI/
67 -68, Syarb an-Nar.aazui).

2st Tafsiir al-Qurthubi (XVI/105), dan lihat Tafsiir ath-Tbabari (XXY /90-91).
)51 MusnadAhmad(IY/329,no.2921) tahqiqAhmadSyakir, beliau berkata, "Sanad-

nya shahih."
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Al-Hafizh Ibnu Katsir ,ii berkata, "Yang shahih bahwa kata
(tl -dhamirnya (kata ganri)- kembali kepadi'Isa, karena redaksi
ay at meny ebutkan tentan gnya. "2sl

Dan jauh sekali jika makna ayat adalah segala sesuatu yang dt-
lakukan oleh Nabi'Isa i,W}i berupa menghidupkan yang mari, me-
nyembuhkan orang buta, yang berpenyakit kusta jugayanglainnya
dari orang-orang yang berpenyakit.

Lebih jauh lagi apayangdiungkapkan dari sebagian ulama bahwa
dhamir di dalam kata (tg) kembali kepada al-Qur-an al-Karim.2sa

2). Firman Allah \i{9 :

^ t.
i."eYS it j-', f ,J:;t e A:\tCuett.l rb
i o : ^ or(.rr*"7i-t e.1Yl.rL.(ll, l^l.r, Jf (-JL"r.Ji J:) ;a A;,,'SJ p Qe\; Jz 9 9, . V. " t.

(,fi f'r;, * 3 kn;r:ir i."J'q c"j't5 * i ;-A
"\--;,' -: \ :- 

J \ J-" -.J \), /. v' /J-

"Dan karena ucapan mereka, 'sesungubnya hami telah membunub
al-Masih, 'lsa putera Maryam, RasuL AlLah,'padahal merelea tidale
membunuhnya dan tidak (pwla) menyalibnya, tetapi (yangmereka
bunub ialah) orangyangdiserupakan dengan'lsa bagi mereka. Sam-
pai dengan firman-Nya Ta'a1a: Tidak ada seordngpun dari Abli
Kitab, kecuali akan beriman kepadanya ('lsa) sebelum kematiannya.
Dan di hari Kiamat ndnti'lsa itw akan menjadi saksi terbadap me-
rekd. " (QS. An-Nisaa' : 157 -159)

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi tidak
membunuh 'Isa i$I;, tidak juga mensalibnya, akan tetapi dia diangkat
oleh Allah ke langit, sebagaimana diungkapkan dalam firman-Nya:

'\Oz Yi- /JJ -;J :_
" ( ngat kh), keti ka A I I ah b erfirm an,' Hai' k a, ses unguh ny a A ku ak an
menyampaikan kamu kepada akbir ajalmu dan mengangkat kamu
kepada-Ku,.." (QS. Ali 'Imran: 55)

25t Tafsiir lbni Karsir (Vll/222).
2s4 Lihat Tafsiir lbni Katsir (YII/223).
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Maka sesungguhny^ ayat-ayat itu pun menunjukkan bahwa
di antara Ahlul Kitab ada yang beriman kepada'Isa i$!i di akhir
zamar,. Hal icu terjadi ketika dia turun255 sebeium wafat, sebagaimana
dijelaskan oleh beberapa hadits mutawatir lagi shahih.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ii,..,Ui;berkatadalam jawabarnya
atas pertanyaanyangditujukan kepadanya rentang wafat dan peng-
angkatan 'Isa i,pi, "segala puji hanya milik Allah, 'Isa i,)Si masih
hidup, dan telah tetap di dalam hadits shahih dari Nabi ffi, bahwa-
sanya beliau bersabda:

,.4ast'4,Lril \3\5b\ rt k e";'Jt'&:J *' tjtryr,';tt,p-S
'Ibnu Maryam akan turun di tengah-tengah kalian sebagai ha-
kim dan pemimpin yang adil, lalu dia akan mematahkan salib,
membunuh babi dan menghapus jiz'yah (pajak).'2s6

Telah tetap dalam hadits shahih dari beliau bahwa'Isa i$pi akan
turun pada menara putih sebelah timur Damaskus, sesungguhnya
dia akan membunuh Dajjal. Barangsiapa ruhnya berpisah dengan

.fasadnya tidak mungkin tubuhnya akan turun dari langit, dan jika
dihidupkan, maka sesungguhnya dia bangkit dari dalam kuburnya.

Adapun firman Allah \i&;
// 6 z /

...t:ts 'Urt C !)4AS

"... sesungguhnya Aku akan rnenyampdikan kamu kepada akhir ajal-
mu dan mengangkat kamu kEada-Ku serta membersibhan kamu
dari orang-orang kafir..," (QS. Ali 'Imran: 55)

255 Yaitu, turun secara hakiki, tidaklah yang dimaksud dengan turun dan hukum
yang diterapkan di bumi di akhir zaman hanya sekedar perumpamaan dominasi
ruh dan rahasianya risalah beliau terhadap manusia, berkasih sayang, saling
mencintai, kedamaian dan mengambil segala tujuan hukum tanpa memahami
zhahirnya, maka sesungguhnya hal itu benentangan dengan hadits-hadits yang
mutawatir bahwa'Isa akan turun dengan ruh dan jasadnya, sebagaimana ia di-
angkat dengan ruh dan jasadnya 1)$i.

256 LihatperkataanSyaikhMuhammad'Abduhdalam Tafsiir al-Manaar (III/317).

t. / / ,jl ,z1.t',5 ,lU'*,-it Fv? .-- -J -j;

\g?
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Ini merupakan dalil bahwa tidak dimaksudkan dengan peng-
angkatan ini adalah kematian, karena jika yang dimaksud dengan hal
itu adalah kematian, niscaya'Isa )M; akan sama seperti layaknya
orang-orang beriman lainnya, di mana Al1ah mengambil ruh mereka,
lalu mengambilnya ke atas langit, sehingga tidak ada sesuaru yang
khusus dalampengangkatannya. Demikian pula firman-Nya,
4. rtf G-lt 'c I'HS b "Sertd membersibkan kamu dari orang-ord.ng
kafir," danjika yang dimaksud bahwa ruhnya telah berpisah dengan
jasadnya, niscaya badannya di bumi akan seperti jasad para Nabi yang
lainnya.

Sementara Allah Ta'ala berfirman dalam ayat yanglatn:

nyalibnya, tetapi (ydng Tnereka bunub alah) orangyang diserupakan
dengan'lsa bagi merek a. Seswngguhnya ordng-orang yang berselisih

faham tentdng (pembunuban)' Isa, benar-benar dalam keragu-ragw-
dn tentdngyang dibunub itu. Mereka tidak mempunyai kEakinan
tentang siapa yang dibunuh itu, kecwali mengikuti persangkaan
belaba, mereka tidak (pula)yakin bahua yang mereka bunuh itu
adalah 'Isa. Tetapi (yangsebenarnya), Allah telab mengangkat 'lsa

kepada-Nya... " (QS. An-Nisaa' : 1,57 -1.58)

Firman Allah Ta' ala, 4 g1'At e; :,j b " Tet ap i y ang s e benarny a A I I ah
telah mengangkat 'lsa kepada'-Nya," menjelaskan bahwasanya beliau
diangkat dengan badan juga ruhnya, sebagaimana dijelaskan dalam
sebuah hadits shahih bahwa dia akan turun dengan badan juga ruhnya,
karena jika yang dimaksud pengangkatannya adalah kemariannya,
niscaya Allah berfirman, "Tidaklah mereka membunuhnya, tidak juga
menyalibnya, akan tetapi dia telah marj.."

Karena itulah dt antara para ulama adayangberkata,
4 4';r j1b "Kami meuafatkinnyd," maknanya a{alahmemegangmu,
yaitu memegang ruh dan jasadmu. Dikatakan dalam bahasa Arab
(*rr;rt +s+t ii ) maknanya adalah men gamb ilnya.
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D ar 1 af azh (i'rli) s e c 
^r 

a m e n ye n d i r i t i d a k m e n g a n du n g m a k n a

kematian rrh tanpa badan, tidak juga kematian keduanya secara ber-

samaan kecuali dengan qarinah (petunjuk) lainnya yang terpisah.

Bahkan terkadang bermakna tidur, sebagaimana diungkapkan

dalam firman-Nya:

*Allah 
memegang jiwa (orang) hetika matinya dan (memegang)jiua

(orang)yang belum mdti di uaktu tidurnya..." (QS. Az-Zumar: 42)

Firman-Nya:

Aac;. t.':tt o20.,,.eI 0.,,' " 
i r r

\ \J, . . . ),4-")C;\i' ;r-r#! pu *4l\ -*SY
"Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia me'

ngetahui apayangkamu kerjakan di siangbari." " (QS. Ai-An'aam:
60)

Dan firman-Nya:

(O ...tfr1\';4\t $-,;i;\+\iL-z Y

"... Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di an'

tara kamu, ia diwafatkan oleh Malaikat-Malaikat Kami,.." (QS.

A1-An'aam 6I)"2\7

Pembicaraan dalam pembahasan ini tidak bermaksud meng-

ungkapkan diangkatnya'Isa ;}3D, tetapi hanya sekedar menjelaskan

bahwa dia iED diangkat dengan jasad dan ruhnya, dan sesungguh-

nya dia masih hidup sampai sekarang di atas langit, dan akan turun di

akhir zaman, serta akan diimani oleh orang-orang Ahiul Kitab yang

ada pada waktu itu, sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala

"Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman ke'

padanya ('lsa) sebelum kematiannyr.., " (QS. An-Nisaa': 159)

...\b\i r .*"i At; V; 3r 5jnt J'A'ar F

(o\ \-2

,,t'f,it*ry' fi Uir.:b

257 M aj m u u' al - F at aaa a a (IY / 322-323),
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Ibnu Jarir 116 berkata, "Ibnu Basyar merirvayatkan kepada
kami, dia berkata, 'sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Abu
Hushain, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas:

( @ ajrs * y'b'fl'jt..ry' si ujt; F':7, / , / /
"Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecwali akan beriman ke-

padanya ('Isa) sebelum kematiannyd..." (QS. An-Nisaa': 159)

Dia berkata, 'Maksudnya adalah sebelum kematian 'Isa bin
Moryam,"'2s8

Ibnu Katsir 'oi5 berkata, "Ini adalah sanad yang shahih."2se

Kemudian Ibnu Jarir di5 berkata setelah mengungkapkan ber-
bagai pendapat tentang makna ayat ini, "Dan pendapatyangpaling
benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa tafsiran ayat tesebut
adaiah "Dan tidak ada seorang pun di antaraAhlul Kitab yang tidak
beriman kepada 'Isa sebelum kematian (Isa.'260

Beliau meriwayatkan dengan sanadnya dari al-Hasan al-Bashri a,E,
bahwasanya dia berkata, "(Maknanya adalah) sebelum kematian'Isa.
Demi Allah, sesungguhnya dia sekarang masih hidup di sisi Allah, akan
tetapi jika dia turun, maka semua orang akan beriman kepadanya."2ul

Ibnu Katsir 'iB berkata, "Tidak diragukan bahwa yang
dikatakan oleh Ibnu Jarir ini adalah pendapat yang benar, karena
pendapat itulah yang dimaksud dari beberapa redaksi ayat dalam
menetapkan kebathilan semua pengakuan Yahudi bahwa 'Isa itu
dibrinuh dan disalib, kemudian diserahkannya kabar ini kepada
orang-orang Nasrani yang bodoh. Maka Allah mengabarkan bahwa
masalahnya tidak demikian, yang ada hanyalah seseorang yang
diserupakan-Nya bagi mereka, sehingga mereka membunuh orang
yang serupa dengannya ('Isa) sementara mereka tidak mencari
kebeparan akan hal itu, selanjutnya beliau diangkat kepada-Nya,
dan sungguh, dia akan turun sebelum hari Kiamat, sebagaimana

258 Tafsiir ath-Thabari (VY1S).
25e An-Nibaayah/ al-Fitan u.,al MaLaahim (I/ 131). Dan atsar Ibnu 'Abbas dishahih-

kan oleh Ibnu Hajar dalam al-Fat-h (YI/492).
26c Tafsiir ath-Thabari (YI/21).
26t Tafsiir ath-Tbabari (I/ 18).
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hadits-hadits mutawatir menunjukkan hal 11s."262

Beliau (Ibnu Katsir) menuturkan bahwa diriwayatkan dari Ibnu
'Abbas E# i.uga yang lainnya bahwa Ibnu 'Abbas menjadikan
dharnir dalam firman-Nya 4 y; * F kembali kepada Ahlul Kitab,
dan beliau berkata, "sesungguhnya jika riwayat ini benar, niscaya
akan bertentangan dengan penjelasan ini, akan tetapi yang benar di
dalam makna dan sanad adalah yang telah kami.ielaskan."263

b. Dalil-Dalil Turunnya Nabi 'Isa i,Mi Dalam as'Sunnah
al-Muthahharah

Dalil-dalil dari as-Sunnah tentang turunnya'Isa isi sangat ba-

nyak dan mutawatir, sebagian dartnyatelah kami uraikan, dan akan
kami sebutkan di sini sebagian dartnyakarena khawatir akan terkesan

terlalu panj ang, di antaranya:

1). Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani dart Abu Hurairah $ , dia
berkata, "Rasulullah H, bersabda:

k eYi*r € ':*ti-W"e':5,*,:its
,3"rLt ftS ,1*l |fr4:, ,.:;J-L)t ";4 ,.lt;,J L -r ,-r-, Q -J

it-rlrit;-ur'r * SrJ;;i'ae\ V,sit "p$:roi.wY:a$brF
'Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh telah
dekat turunnya putera Maryamdi tengah-tengah kalian sebagai

hakim yang adil, dia akan mematahkan salib, membunuh babi,
menghentikan peperangan, dan melimpahk an harta, sehingga

tidak seorang pun menerrmanya,hingga satu kali sujud lebih baik
daripada dunia dan seisinya."'

Kemudian Abu Hurairah #. berkata, "Dan bacalah jika kalian
menghendaki:

o

ula)l;"J'o
\ t-t Y5,trr'b{l.r{ltfi UiFF

'z6'1 
Tafsiir lbni Katsir (I/41.5).

263 An-l'{ihaayah / al- Fitan ual Malaahim 0./ 137).
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(6s t"r#.&rc3fr
'Tidak ada seorangpun dariAbli Kiab, kecuali aban beriman ke-

padanya ('lsa) sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti 'lsa

itu akan menjadi saksi terhadap mereka.'(QS. An-Nisaa': 159)"26a

Ini adalah penafsiran Abu Hurairah $' untuk ayat tersebut
bahwa yang dimaksud di dalam ayar ialah di antara Ahlul Kitab
akan ada yang beriman kepada'Isa ),Mi sebelum beliau wafat. Hal
itu terjadi tatkala beliau turun di akhir zaman, sebagaimanayang
telah dijelaskan sebelumnya.

2). Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan pula dari Abu Hurairah

€E , dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

!f :<L ;S:Yt', S$ 3"J :Jtj ji rlr S1 is\' -\' i-\' "\'-r t)' -r i\
'Bagaimanakah kalian ketika putera Maryamditurunkan sedang-

kan (pemimpin) imam kalian dari kalangan kalian sendiri)l'"26s

3). Muslim meriwayatkan dariJabir 49.' , dia berkata, "Aku men-
dengar Nabi #, bersabda:

#" JL.;r-r,i ,"'6!t A oYge ,fi Uih\t ',st;'t

k,i'hi3W,M,'i"r 3: ,*'lX:iu *w)t

"Senantiasa ada satu kelompok dari umatku yangberjuang mem-
bela kebenaran, mereka selalu mendapatkan pertolongan sampai
hari Kiamat." Beliau berkata, "Lalu'Isa bin Maryam H, t.rrrrl,

260 Sbabiib al-Bukhari,kitab Ahaadiitsul Anbiyaa',bab Nuzuulu 'Isa bin Maryam
,W N I/ 49 0-49 1, al- Fat -b), dan Shahiih Mu s lim, bab Nuzuulu' I sa bin Ma ry a m
Sballallaahu 'alaihi uta Sallaam Haakiman QI/ 1,89-191, Syarb an-Nawauti).

265 Shahiib al-Buhbari,kitab Abaadiitsul Anbiyaa',bab Nuzuulu 'Isa bin Maryam
,W (/I/491, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim,bab Nuzuulu'ka bin Maryam Sbal-

lallaahu'alaihi ua Sallam Haahiman GI/193, Syarh an-Nawau).
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pemimpin mereka berkata,'shalatlah mengimami kami.' Beliau

berkata, 'Tidak, sesungguhnya sebagian dari kalian adalah pe-

mimpin bagi yang lainnya, sebagai kemuliaan yang Allah berikan
kepada umat ini."'266

4). Telah dijelaskan sebelumnya hadits Hudzaifah bin Asid tentang

tanda-tanda besar Kiamat, di dalamnya diungkapkan:
I o9M''i"ri*J3'r

"Dan turunnya'Isa bin Maryam (W."zet

5). Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah $ ,bah-
wasanya Nabi #, bersabda:

. ; , + o9 ./ ,r. ,.2 i +

iti jt:,\t, e":s S:, iW\':ll ";.t?tic,:\i
{l; ,,i;'u5', ,";i ,,k"i'{\ ,""' 'z ' /fJl';r -r:; --;J qr;;, r.-r " f - 'f-t' t-t', c#te,

l "l o 1( ,2 " ,toi. ,: ,7 
o, .,i

.r_f f":o;roi-l; 
l),Le e Ll;tJ

"Para Nabi adalah saudara seayah, ibu-ibu mereka berbeda-beda,

akan tetapi agama mereka satu. Sesungguhnya aku adalah orang

yang paling berhak (dekaQ kepada'Isa bin Maryam, karena ti-
dak ada Nabi di antaraku dan dia. Dan sesungguhnya dia akan

turun, jika kalian melihatnya, maka kenalilah di2l"zes

4. Hadits-Hadits Tentang Turunnya Nabi 'Isa i,Si Adalah
Mutawatir

Telah kami sebutkan sebelumnya sebagian hadits yang menjelas-

kan turunnya'Isa ,WI;. Akan tetapi kami tidak menyebutkan semua

hadits tentangnya karena tidak ingin memperpanjang pembahasan.

Hadits-hadits tersebut telah diriwayatkan dalam kitab Shahiilt, Sunan,

Musnad danyang lainnya dari kitab-kitab hadits, semuanya secara jelas

'z66 
Shahiib Muslim,bab Nuzuulu'lsa bin Maryam Sballallaahu'alaibi wa Sallam

Haakiman GI/ 193-t9 4, Syarh an'Natttaui).
2s Shahiih Muslim,kitab al-Fitan wa Asyraathws Saa'ab (){Yl[.I/27-28, Syarh an-

Nawaui).
268 Musnad Ahmad (Il/ 406, catatan pinggir kitab Muntakhab al-Kanz).

364 Bab II: Tanda'Tanda Besar Kiamat



menetapkan turunnya'Isa i,pi di akhir zaman)dan tidak ada hujjah
bagi orang yang membantahnya dengan mengatakan, "sesungguhnya
hadits tersebut adalah ahad sehingga tidak bisa dijadikan hujjah," atau
"Sesungguhnya turunnya'Isa CSi tidak termasuk di antara'aqidah
kaum muslimin yang wajib mereka imani,26e sebab jika suatu hadits
itu sudah shalih (baik shahih atau hasan,-Penj) maka wajib diimani,
membenarkan segala sesuatu yang dikabarkan oleh ash-Shaadiqwl
Masbduuq ffi, dantidak dibenarkan bagi kita untuk menolak sabda-
nya hanya karena hadits tersebut ahad. Penolakan mereka dengan
hujatannya sangat lemah sebagaimana telah kami jelaskan dalam
satu pasal secara khusus di awal pembahasan, Di dalamnya kami
menjelaskan bahwa hadits ahad jlka shahih, maka isinya wajib di-
benarkan, dan jika kita berkata, "sesungguhnya hadits ahad bukan
hujjah, maka berarti kita membantah semakin banyak hadits Ra-
sulullah W., dan apa-apa yang dikatakan oleh beliau ff" menladi
sesuatu yang tidak berani, apalagi dengan kenyataan sesungguhnya
para ulama telah menetapkan bahwa hadits-hadits renrang turunnya
'Isa i)3D adalah mutawatir?!

Pada kesempatan ini kami akan menyebutkan sebagian dari
perkataan mereka:

a. IbnuJarirath-Thabari i berkata-setelahmengungkapkanper-
bedaan pendapat tentang makna wafatnya'Isa-, "Dan pendapat
yang paling benar menurut kami adalah pendapat yang mengata-
kan, "Maknanya bahwa Aku mengambil kamu dari bumi dan me-
ngangkatnya kepada-Ku," karena mutawatirnya beberapa khabar
dari Rasulullah M, bahwasanya beliau bersabda:

26e Lihat al-Fataawaa'(hal. 59-82), karya Syaikh Mahmud Saltut, Darusy Syuruq,
cet. ke VIII, th. 1395 H, Beirut. Beliau +i,ig di dalam kitab tersebut mengingkari
orang yang mengatakan bahwa'Isa naik ke langit dengan jasadnya. Demikian
pula mengingkari turunnya pada akhir zaman dan membantah berbagai hadits
yang menjelaskannya, beliau berkata, "Tidak ada hujjah di dalamnya karena
semua haditsnya adalah ahadl!"

Permasalah diangkatnya'Isa ke langit, apakah dengan jasad atau ruhnya adalah
masalah yang diperdebatkan di antar^paraulama. Akan tetapi yang benar bahwa
dia diangkat ke langit dengan jasad beserta ruhnya, sebagaimana difahami oleh
kebanyakan para ulama tafsir, sepeni ath-Thabari, a1-Qunhubi, Ibnu Taimilyah,
Ibnu Katsir dan para ulama lainnya.

Lrhat Tafsiir ath-Thabari (III/291), Tafsiir al.Qurthubi (IY / 100), Majmu' al-Fata-
awaa',karya Ibnu Taimiyyah (IY/322-323), dan Tafsiir lbni Katsir (II/aA45).
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.i\+ntJa,i";u&
"'Isa bin Maryam akan turun, lalu membunuh Daijal."270

Kemudian setelahnya beliau menyebutkan beberapa hadits yang

menjelaskan turunnya'Isa -),$)i.

b. Ibnu Katsir '#;(;berkata, "Telah diriwayatkan secara mutawatir
beberapa hadits dari Rasulullah M' bahwa beliau mengabarkan

tentang turunnya'Isa ;$$i sebelum hari Kiamat sebagai imam

dan hakim yarg adil."271

Kemudian beliau menyebutkan lebih dari 18 hadits tentang tu-

runnya'Isa ipi.
c. Shiddiq FIasan Khan berkata, "Hadits-hadits tentang turunnya

'Isa i,pi adalah banyak. Imam asy-Syaukani menyebutkan

sebagiannya sebanyak dua puluh sembilan hadits, dl antaranya

adayangshahih, hasan, dha'if dan munjabir, sebagaimana diung-

kapkan dalam hadits-hadits tentang Da;ial... dan di antaralya
ada yang diungkapkan dalam hadits-hadits tentang al-Mahdi

al-Muntazhar, ditambah lagi dengan beberapa atsar dari para

Sahabat yang semuanya memiliki hukum marfu'(dinisbatkan
pada Nabi) karena tidak ada ruang ijtihad di dalamnya'"

Kemudian beliau menyebutkannya dan berkata, "Semua yang

kami ungkapkan mencapai batasan mutawatir, sebagaimana hal ini
tidak samar bagi orang yang dikaruniai pengetahuan yangluas."272

d. Al-Ghumarr2n berkata, "Dan telah benar pendapat yang menga-

takan bahwa'Isa ;$$i akan turun. Pendapat ini bukan hanya

dari satu orang Sahabat, Tabi'in, Tabi'ut Tabi'in, )ugaparaulama
dari be rb ag at madzhab sep anj an g zamafl sampai zamafl sekaran g
' 

"r)aAlnl. '"

Beliau juga berkata, "Mutawatirnya hadits dalam masalah ini

27 0 Tafs i ir atb - Th a b ar i (III / 29 l).

'z7t Tafsiir lbni Kaxir ffII/223).
272 Al-Idzaa'ah (hal. 160).
27r Beliau adalah Abul Fadhl'Abdullah Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari dari

kalangan ulama zaman ini.
27a 'Aqiidatu Ablil klaam fii Nuzuuli 'Isa q (hal. 72).

,
I oz
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adalah sesuatu yang tidak diragukan, di mana tidak dibenarkan
mengingkarinya kecuaii orang-orang bodoh, seperti golongan al-

Qadiyaniyyah dan orang yang sejalan dengan mereka. Sebab hadits-
hadits tersebut dinukil oleh sejumlah orang dari sejumlah orang
(sebelumnya), sehingga telah tetap dalam berbagai kitab Sunnah yang
sampai kepada kita secara mutawatir, dari generasi ke generasi."27s

Dan beliau telah menyebutkan para Sahabat yang meriwayat-
kannya, lalu menghitungnya terny^ta lebih dari dua puluh lima
Sahabat, yang meriwayatkan dari mereka lebih dari tiga puluh orang
Tabi'in, kemudian diriwayatkan dari mereka oleh para Tabi'ut
Tabi'in dengan jumlah yang lebih banyak dari jumlah Tabi'in... dan
demikianlah, sehingga diriwayatkan oleh para imam di dalam kitab
hadits, di antaranya adalahberbagai krtab Musnad, sepertrMusnad atb-
Thayalisi, Ishaq bin Rabauaih, Ahmad bin Hanbal,'Utsman bin Abi
Syaibah, Abu Ya'la, al-Bazzar, dan ad-Dailami.Dan kitab-kitab Sbahiih
seperti, al - Buk h ari, Muslim, Ibnu Kh uzaimab, Ibnu Hibban, al - Hak im,
Abu 'Auanah, al-lsma'ili, adb-Dhiya' al-Maqdisi juga yanglainnya.
Dan diriwayatkan pula oleh para pemilik kitab-kitab Jauaami', al-
Mushannafat, as-Sundn, Tafsiir bil Ma-tsuur, Mu'jam, al-Ajzaa', al-
Gbaraa-ib, al-Mw'jizaat, ath-Thabaqaat, dan al-Malaahim.

Di antara ulama yang mengumpulkan berbagai hadits tentang
turunnya'Isa i,Mi adalah Syaikh Anwar Syah a1-Kasymiri276 di dalam
kitabnya at-Tasbriih bimaa Tauaatarafii Nuzuulil Masiib,behau me-
nyebutkan lebih dari tujuh puluh hadits.

e. Penulis kitab 'Aunul Ma'buud Syarh Sunan Abi Dawwd berkata,
"Telah diriwayatkan secara mutawatir berbagai khabar dari Nabi
M,tentungturunnya'Isa bin Maryam i,W dari langit dengan
jasadnya ke bumi sebelum datangnya Kiamat, inilah madzhab
Ahlus Sunnah."27z

275 'Aqiidatu Ahlil Islaamfi Nwzwuli'lsa )W) @a1, 5).
276 Beliau adalah Syaikh Muhaddits Muhammad Anwar Syah al-Kasymiri al-Hindi,

beliau memiliki berbagai karya tulis, di antaranya Faidhul Baari'ala Sbahiihil
Bukhari dalam empat ji1id, al-'Urfury Syadzi Jaami' at-Tirmidzi, dan yanglainnya,
wafat pada tahun 1352 ai? di kota Dyunid. Lihat biografinya dalam muqad-
dimah at-Tashriih,karya Syaikh'Abdul Fattah Abu Ghuddah.

277 (Aunul 
Ma'buud (XI/457), karya Abu Thalyib Muhammad Syamsul Haq al-

'Azhim Abdi.
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f . Asy-Syaikh Ahmad Syakir ,t:'iA berkata, "Ihwal turunnya Nabi
'Isa )pi di akhir zaman merupakan perkara yang disepakati
oleh kaum muslimin, berdasarkan hadits-hadits yang shahih dari
Rasulullah ffi tentangnya, dan ini termasuk perkara yang harus
diketahui dalam Islam. Orang yang mengingkarinya termasuk
kafir."

Dan beliau berkata dalam komentarnyaataskttab Musnad Imam
Abmad,"Kaum modernis dan sekuler dizamankita sekarang ini telah
mempermainkan berbagai hadits yang secara jelas menunjukkan
turunnya 'Isa bin Maryam r.}$i pada akhir zaman sebelum ber-
akhirnya kehidupan dunia dengan penakwilan yangterkadang meng-

isyaratkan pengingkaran, dan dengan pengingkaran secara jelas pada
kesempatan lain! Hal itu karena mereka -pada hakikatnya- tidak
mengimani perkara ghaib, atau hampir saja tidak mengimaninya.
Padahal keseluruhan hadits-hadits tersebut adalah mutawatir secara

makna, dan kandungalnyatermasuk perkara yang harus diketahui
dalam agama. Maka tidak bermanfaat bagi mereka pengingkaran tidak
pula pentakwilan."278

g. Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani i)A berkata, "Ke-

tahuilah, sesungguhnya hadits-hadits tentang Dqjal dan turunnya
'Isa i)$i adalah mutawatir, wajib diimani. Janganlah engkau ter-
tipu dengan orang yang mengklaim bahwa turunnya'Isa i,)3}i
berdasarkan hadits ahad. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang bodoh terhadap ilmu ini (ilmu hadits), dan tidak ada

seorang pun di antara mereka yang meneliti jalan periwayatanflya,
seandainya dia melakukannya, niscaya dia akan mendapati bahwa
hadits-hadits tersebut mutawatir, sebagaimana disaksikan oleh
para imam dalam ilmu ini, seperti al-HafvhlbnuHajar '1;')F".

Di antara hal yang benar-benar disayangkan bahwa sebagian dari
mereka memberanikan diri untuk berbicara dalam urusan yang bu-
kan keahlian (bidang) mereka, apalagi ini merupakan masalah agama
dan'aqtdah."27e

Turunnya'Isa ilSi dicantumkan oleh sebagian ulama termasuk

278Dari catatan pinggir kitab Tafsiir ath-Tleabari (VI/460) takhrij Syaikh Ahmad
Syakir, dan tahqiq Mahmud Syakir, cet. Darul Ma'arif, Mesir.

27e Haasyiyah Syarb 'Aqiidah ath-Thabaawtyyah (hal 565) dengan takhrij Syaikh
Muhammad Nashiruddin a1-A1bani, seorang ahli hadits negeri Syam.
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'aqidah Ahlus Sunnah walJama'ah, dan sesungguhnya dia turun untuk
membunuh Dajjal -semoga Allah melaknatnya-.

h. Imam Ahmad bin Hanbal iE berkaa:

.g,'i,z at\iLel-\3ly cPj

"Dasar-dasar Sunnah menurut kami adalah berpegang teguh
kepada berbagai hal yang ada pada Sahabat Rasulullah M,, *e-
ngikuti mereka, meninggalkan bid'ah-bid'ah dan setiap bid'ah
adalah kesesatan."

Selanjutnya beliau menuturkan sebagian dari'aqidah Ahlus Sun-
nah, kemudian berkata, "Dan mengimani bahwa al-Masihud Dajlal
akan keluar, di antara kedua matanyatertuhs (Kaafir), meyakini hadits-
hadits yang menjelaskan rcntangnya, mengimani bahwa hal itu akan
terjadi, dan sesungguhnya 'Isa ;}3Di akan rurun lalu membunuhnya
di pintu Ludd."28o

Abul Hasan al-Asy'ari igztt ketika menguraikan 'aqidah Ahlul
Hadits was Sunnah berkata, "Beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-

28a Thabaqaatul Hanaabilah (I/241-243),karya ai-Qadhi bin Muhammad Abi Ya'la,
cetakan Darul Ma'rifah 1in Nasyr, Beirut,

281 Beliau adalah a1-'Allamah Abul Hasan'Alibinlsma'il, dari keturunanAbuMusa
al-Asy'ari seorang Sahabat yang mulia. Tumbuh di bawah asuhan ayah tirinya,
Abu'A1i a1-Juba-i, Syaikh Mu'tazilah pada zamannya, berguru kepadanya, dan
memegang madzhabnya hampir 40 tahun, kemudian Allah memberikan perun-
juk kepadanya berpindah ke madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Lalu beliau
mengumumkan bahwa beliau menganut madzhab Ahmad bin Hanbal. Beliau
memiliki hampir 50 karya tuiis. Dr. Fauqiyyah Husain Mahmud menyebutkan
di dalam Muqaddimah tahqiq kitab al-lbaanah 'an ushuulid Diyaanah hampir
100 karya tulis. Di antara yang terkenal adalah MaqaaLatuL IsLaamiyyiin, Kitaabul
Luma', al-Wajiiz dan yang lainnya, kitab terakhir yangia tulis adalah kttab al-
Ibaanah 'an Llshuulid Diyaanah, beliau wafat pada tahun 324lH.

Lihat biografinya dalam Talryiin Kadzbil Murtari, karya Ibnu 'Asakir (hal. 34, dan
yang setelahnya), al-Bidaayah zaan Nihaayab (XIli85), Syadzaraatudz Dzahab (II/
3 03 -3 0 5), m u q a d d i m ah kitab al - I b aan ab (hal. 7 - | 6), kary a Ab ul H asan an-Nadwi
tahqiq'Abdul Qadir a1-Arna-uth, cet. I, diterbitkan oleh Darul Bayan, Damaskus
1401 H, dan muqaddimah kitab al"Ibaanah tahqiq Fauqiyyah Husain Mahmud,
cet. I, th. 1397 H, Darul Anshar, Kairo.

c2
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Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, segala hal yang datang dari
Allah dan segala hal yang diriwayatkan oleh orang-orang terpercayadari
Rasulullah H,, tidak membantah sedikit pun darinya... membenarkan
keiuarnya Da)jal, dan bahwasanya'Isa -r)Oi akan membunuhnya."

Kemudian di akhir perkataanya beliau berkata, "Dan kami ber-

kata dengan setiap yang kami ungkapkan dari perkataan mereka, dan

kepadanyalah kami bermadzhab."282

Ath-Thahawr ,,iE'83 berkata, "Dan kami beriman kepada tanda-

tanda besar Kiamat berupa keluarnya Daj.ial, turunnya'Isa bin Maryam

d3& dari langit".28a

Al-Qadhi'Iyadh trts6 berkata, "Turunnya'Isa dan pembunuhan
yangLalakukan terhadap Dajjal adalah suatu kebenaran dan shahih
menurut Ahlus Sunnah berdasarkan beberapa hadits tentangnya, ti-
dak ada yang membatalkannya secara akal juga secara syara', maka
wa.i ib menetapkannya. "28s

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah '+tE berkata, "Dan al-Masih

-semoga shalawat dicurahkan kepada beliau dan kepada Nabi yang
lain-, beliau pasti turun ke dunia.,. (dan seterusnya) sebagaimana

dijelaskan dalam berbagai hadits shahih. Karena itulah beliau berada

di atas langit kedua, padahal dia lebih utama daripada Yusuf, Idris,
dan Harun, karena dia hendak turun ke dunia sebelum datangnya
Kiamat, berbeda dengan yang lainnya. Adapun Adam berada di
langit dunia karena jiwa anak-anak keturunannya diperlihatkan ke-

padanya."286

282 Maqaalatul Islaamtyyiin wa Ikbtilaaful Mushalliin U/345-348) tahqiq Syaikh
Muhammad Muhyiddin 'Abdul Hamid, cet. II, th. 1389 H, Maktabah an-

Nahdhah al-Mishriyyah, Kairo.
28r Beliau adalah al-Hafizh, al-Faqih, al-Muhaddits AbuJa'far Ahmad bin Muham-

mad bin Salamah ath-Thahawi al-Azdi al-Mishri, Syaikhul Hanafiyyah pada
zamattya di Mesir, nisbatnya kepada Thaha sebuah kampung di dataran
tinggi Mesir. Beliau memiliki banyak karya tulis, di antaranya al-'Aqiidab atb'
Thahaawiyab,kitab Ma'aanil Atsaar,kitab Musykiilul Atsaar, wafat pada tahun
321}{ diMesir t. Lihat biografinya dalam al-Bidaayah wan Nibaayah (XI/ 174),

Syadzaraatudz Dzabab (IIl288), dan Muqaddimab kitab Syarb al-'Aqiidab atb-
Thahaaroiyyah (haI. 9-11) tahqiq dan takhrij Syaikh al-Albani.

28a Syarh al-'Aqiidah ath-Tltabaawiyyah (ha|.554) tahqiq Syaikh al-Albani.
28s Syarh Shahiib Muslim (XYIIU75).
286 Majrnu' al-Fataaua (Iy /329), karya Ibnu Taimiyyah.
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5. Hikmah Turunnya Nabi'Isa i,P;, Bukan Nabi yang Lain-
nya

Para ulama berusaha mengerahui hikmah turunnya Nabi'Isa ipZ
pada akhir zaman, semenrara yang lainnya dari kalangan Nabi tidak
demikian. Menurut mereka ada beberapa hikmah renrang hal itu.

a. Sebagai bantahan terhadap klaim orang-orang Yahudi bahwa
mereka telah membunuh Nabi'Isa -$@, lalu Allah Ta'ala men-
jelaskan kedustaan mereka. Sesungguhnya beliaulah yang akan
membunuh mereka juga membunuh pemimpin mereka,Dajjal.
Sebagaimana hal itu telah dijelaskan dalam pembahasan tenrang
peperangan dengan orang-orang Yahudi.287

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4nM menganggap bahwa pendapat ini lebih
kuat daripa da y anglainnya.288

b. Sesungguhnya Nabi'Isa ipi mendapati keuramaan umar Mu-
hammad M, didalamlnjil, sebagaimana disebutkan dalam firman
Allah Ta'a\a:

'Lk"ti 
i, :s ;:tb, t;i O ; E! | 4 &:, F

2.-* - t .1 . --or7\t+l ...9_y e LS-*te
"... Dd.n sifat-sifut mereka dalam Injil, yaitu sEerti tdndmdn ?nenge-
luarkan tundsnyd maka tunas itu menjadikan tanaman itu kiat
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya..." (eS.
Al-Fat-h:29)

Lalu beliau memohon kepada Allah agar termasuk dari mereka,
kemudian Allah mengabulk an do' anyadan mengekalkannya hingga
dia turun di akhir zaman sebagai pembaharu bigi urusan Islam.

Al-Imam Malik ,ati6 berkata, "Telah sampai kepadaku sebuah
kabar bahwa orang-orang Nasrani, jika merekimelihat para Sahabat
menaklukkan Syam, maka mereka berkata, 'Demi Allah, mereka
lebih baik daripada kaum Hawariyyin menurur berita yang sampai
kepada kami.D2se

'?8'2(hal, 303).
288 Fat-hul Baari [rI/+ll).
'z8e Tafsiir lbni Katsir flII/343).
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Ibnu Katsir '$lV" berkata, "Mereka (I..lasrani) berkata benar dalam
hal itu, karena umat ini diagungkan dalam berbagai kitab terdahulu
dan berbagai khabar yang ada."2ea

Al-Imam adz-Dzahabi '+l.B telah memuat biografi untuk'Isa i,$)i
di dalam kitabnya Tajriidu Asmaa-ish Shahaabab,behau berkata, "Isa

bin Maryam, seorang Sahabat, seorang Nabi, karena beliau melihat
Nabi H, di malam beliau diisrakan,mengucapkan salam kepadanya,
maka dia menjadi Sahabat Nabi yang terakhir meninggal."2e1

c. Sesungguhnya turunnya Nabi 'Isa 27.Di dari langit karena ajal-

nyayangsudah dekat agar dimakamkan di bumi. Makhluk yang
diciptakan dari tanah tidak layak di kubur di selainnya. Maka tu-
runnya bertepatan dengan keluarnya Dafial, kemudian Nabi'Isa
,,)Qi membunuhnya.

d. Sesungguhnya dia;UIDi akan turun untuk mendustakan semua
hal yang dikatakan oleh kaum Nasrani, lalu beliau akan menam-
pakkan berbagai kepalsuan dalam pengakuan mereka yang bathil,
dan Allah akan menghancurkan seluruh agamapadazamannya,
kecuali Islam. Dia -23}i akan menghancurkan salib, membunuh
babi, dan menghapus jizyah (pajak)

f . Sesungguhnya keutamaarlnyadengan berbagai perkara yang telah
disebutkan ini berdasarkan sabda Nabi #-,

,2i)7o.. o.o. . "i z,o,'€ 4.J d.e'Fr" ,.), **, /Ul jt\C\
v.lt --. a v

"Aku adalah manusia yang paling dekat dengan
Tidak ada Nabi di antara aku dan dia.'2e2

Maka Rasulullah ffi, orang yang paling istimewa baginya dan
yang paling dekat dengannya, karena 'Isa ;B$i memberi kabar
gembira (umatnya) akan datangnya seorang Nabi setelahnya, dan
mengajak seluruh makhluk untuk membenarkan juga mengim antnya.2e3

2e0 ibid
2et Tajriidu Asmaa-ish Shahaabah (I/432).

'1e'1 
Sbahiih al-Bukhari (yI/ 477-478, al-Fat-b),kitab Ahaadiitsul Anbiyaa'bab Qau-
luLlahi Ta'aala (QS. Maryam: 16), dan Shahiih Mwslim, kitab al Fadhaa-il bab
Fadhaa-ilu'Isa )M).

2er Lihat al - M inb aaj fi i Sy u' ab i I I i m aan (I / 424 - 425), karya a1-Hula tmi, at -Tadz k ir ah,

karya al-Qurthubi (hal. 679), Fat-hul Baari (YI/493), kitab at-Tashriih bimaa

'Isa bin Maryam.
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Sebagaimana difirmankan oleh Allah \H :

( @ ...3;i i;t,:y, 
a.U )-itks N

"... Ddn memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul
yang akan datang sesudabkw, namanya adalah Abmad (Muhammad)
..." (QS. Ash-Shaff: 6)

Demikian pula dalam sebuah hadits dijelaskan:

U u;i I^u 4.:,tu-:t$s
,a

.J1+.e\ er,et1^l,ql
"Mereka (para Sahabat) bertanya, '\X/ahai Rasulullah! Kabarkan-
lah kepada kami tentang dirimu!' Beliau berkata, 'Ya, aku adalah
do'anya Nabi Ibrahim dan kabar gembira yang disampaikan
saudaraku, 

(Isa.'D2e1 
(Yaitu, do'a Nabi Ibrahim dalam surat al-Ba-

qarah: !29, dan kabar gembira Nabi 'Isa tenrang kedatangan beliau
dalam surat ash-Shxff. 56-pent.)

6. Dengan Apa Nabi'Isa )p; Menetapkan Hukum?

'It, ip; berhukum dengan syari'at Nabi Muhammad W.,,
beliau akan menjadi pengikut Nabi Muhammad #_,. Sesrngguhnya
dia tidak turun dengan membawa syari'ar yang baru karena Islam
adalah penutup semua agama dan akan kekal sampai hari Kiamat,
tidak akan dihapus. Maka 'Isa ;U7.!; akan menjadi hakim dart para
hakim dari kalangan umar ini, reformis urusan Islam, karena tidak
ada lagi Nabi setelah Nabi Muhammad ffi.

Taroaatara fii Nuzuulil Masiih (hal. 9a) ta'liq Syaikh 'Abdul Fattah Abu Ghud-
dah.

2e4 HR. Ibnu Ishaq dalam a*Siirah,lihat kitab Tabdziib Siirati lbni Hisyam (hal. 45),
karya'Abdus Salam Harun, cet. a1-Majma'u1 'Ilmil 'Arabi al-Islami, Mansyuurat
Muhammad ad-Daayah, Beirut. Ibnu Katsir mengomentari sanadnya dengan
berkata, "Ini adalah sanadyar,g jayyid," danbeliau meriwayatkan beberapa pe-
nguat baginya dari jalan lain, yang diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad dalam
al-Musnad, Tafsiir lbni Katsir (YIil/ 136), dan Musnad Imarn Ahmad QY / 127 , dan
Y/262, dengan caratan pinggir Muntakhab al-Kanz).

l^iz-zi';s6'e,is rtri
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Al-Imam Muslim '$')F, mertwayatkandari Abu Hurairah dj5 ,

bahwasanya Rasulullah #-, bersabda:

I6i 86f' r.r ilt &ii ttL €i :ry
"Bagaimanakah keadaan kalian ketika putera Maryam turun
kepada kalian, sedangkan imam kalian dari kalangan kalian sen-

diri?!"

Lalu aku berkata (yang berkata adalah al-\flalid bin Muslim)2es

kep ada Abu D a'-b,2e6 " S esung gu hny a al- Auza' i meriwayatkan kep ada

kami dari az-Zuhri, dari Nafi', dari Abu Hurairah -&B ,'Danlmam
kalian dari kalangan kalian."'Ibnu Abi Da'-b bertanya, "Apakah eng-

kau tahu dengan apa dia akan memimpin kalian?" "Kabarkanlah ke-

padaku!" jawabku. Dia berkata, "Dia akan memimpin kalian dengan

kitrb R"bb kalian JU-,i-,! dan Sunnah Nabi kalian 'W."zst

Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah vl$,, dta berkata, "Aku
mendengar Rasulullah ff, bersabda:

6,)t ali,'$t U SW.d. Ai Uih\t 3t ;'t
', , " : t 9z
Jw ::i'^"i J,;3 ,'J"5

\ "-, r ( \'-
o

-oa/

aSfr ,it';\ 
"*J. 

*

"senantiasa akan ada sekelompok dari umatku y^ngtriu^ngai
atas jalan yang haq dengan mendapat pertolongan sampai hari
Kiamat." Beliau bersabda, "Lalu 'Isa bin Maryam M, turun,
pemimpin mereka berkata, "Kemarilah, shalatlah mengimami

fit
t

,5 Beliau adalah al-Valid bin Muslim a1-Qurasy, orang tua Bani Umayyah,seorang
ulama negeri Syam, wafat pada tahun 195 H 4il6. Lihat Tahdziibut Tahdziib
(xr/r51.-t52).

2e6 Beliau adalah Muhammad bin'Abdirrahman bin al-Mughirah bin al-Harits bin
Abi Da'-b al-Qurasy al-'Amiri, ai-Imam, ats-tsiqah, wafat pada tahun 159 H a\i5.
Lihar Tahdziibut Tabdziib (IX/ 303-307).

2e7 Shahiih Muslim,kitab al-Iimaan,bab Nuzuulu'lsa bin Maryam Haakiman (II/
193, Syarh an-Nauaui).
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kami," lalu dia berkata, "Tidak, sesungguhnya sebagian dari ka-
lian pemimpin bagi sebagian yang lainnya, sebagai kemuliaan
yang Allah berikan kepada umat ini."2e8

Al-Qurthubi 4l'iE berkata, "sebagian kaum berpendapat bahwa
dengan turunnya'Isa i$D, hilanglah segala beban kewajiban (taklif),
agar tatidak menjadi Rasul pada manusiazamanitu yang menyampai-
kan perintah dan larangan dari Allah Ta'ala. Keyakinan ini (yakni ke-

adaan dia sebagai Rasul setelah Muhammad) adalah suatu hal yang
tertolak, berdasarkan firman-Nya T a' ala:

(@ . Satrv3 b
"... DAn penutup Nabi-Nabi..." (QS. Al-Ahzaab: 40)

Dan sabdanya (>,At1i>,2t tt;,

"Tidak ada Nabi setelahku."2ee

Juga sabdanya:

"Akulah al-'Aaqib. ":oo

Maksudnya, Nabi terakhir dan penutup bagi mereka.

Jika demikian halnya, maka tidak boleh disalahfahami bahwa
'Isa 1)5D" akan turun dengan membawa syari'at baru selain syari'at
Muhammad Nabi kita semua H,. Bahkan jika dia rurun, maka dia
termasuk pengikut Nabi Muhammad ffi,, sebagarmana disabdakan
oleh beliau ffi ketika berkata kepada'Llmar:

€6t\t*tv:V Url'rs3)
"Seandainya Musa masih hidup, maka tidak ada keleluasaan bagi-

2es Shahiih Muslim (Il/193-194, Syarh an.Nauaut).
2ee Sbahiih Muslim,kttab al-Fadhaa-il,bab Fii Asmaaihi Ht (XY/104, Syarh an-

Nawaui).
3aa Shahiih al-Bukhari,kitab at.Tafsilr, bab (ash-Shaff:6) (YII/640-641, al.Fat-h),

o- ro. d'.il
Y. ,?)

.4tAt(t,
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nya kecuali mengikutiku.sol

Lalu dia '}Mi akan turun, sementara di langit beliau telah diajarkan
dengan berbagai perintah Allah sebelum turun, yaitu dengan segala hal
yang dibutuhkan berupa ilmu syari'ah (agama ini) untuk memberikan
putusan hukum di antara manusia, dan mengamalkannya pada dirinya
sendiri. Kemudian kaum mukminin berkumpul kepadanya dan
meminta putusan hukum bagi diri mereka... dan karena mengabaikan
hukum adalah sesuatu yang tidak dibenarkan, demikian pula tetap
adany a dunia hany a b is a den gan adany a pemb eb anan hukum s amp ai

tidak dikatakan lagi di bumi, 'Allah, Allah' (hari Kiamat)."302

Dan yang menjadi dalil atas tetapnya pembebanan hukum setelah

turunnya'Isa ip adalah shalat yang beliau lakukan bersama kaum
muslimin, haji, dan jihad yang beliau lakukan.

Adapun shalatnya telah diungkapkan di berbagai hadits ter-
dahulu.

Demikian puia pepera r,gan y angbeliau lakukan terhadap kaum
kuffar dan pengikut Dajjal.

Sedangkan haji, maka hal itu dijelaskan dalam Sbahiih Muslim
dart Hanzhalah al-Aslami, beliau berkata, "Aku mendengar Abu
Hurairah €ts meriwayatkanhadits dari Nabi ff,, beliau bersabda:

'Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya
Ibnu Maryam akan melakukan ihram di Fajjur Rauhaa'3o3 untuk

r1t Musnad Ahmad (lll/387, dengan catatan pinggir kirab Muntakhab al-Kanz).

Ibnu Hajar berkata, "Perawinya adalah tsiqat, kecuali pada Mujalid (salah satu

perawi haditsnya), ada kelemahan." (Fat-hul BaariXIII/334). Dan 'Abdurrazzaq
telah meriwayatkannya dalamal-Musbannaf (X/31,3-314), tahqiq Habiiburrahman
al-A'zhami. Dan Mujalid bin Mujalid bin Sa'id bin'Umair al-Hamadani al-Kufi,
Muslim meriwayatkannya dengan menggunakan penyerta yang lainnya. Ibnu
Hajar berkata tentangnya, "Shaduq." Lihar Tahdziibut Tabdziib (X/39'4t).
3a2 At-Tadzk irah (hal. 677 -67 8).

3or Fajjur Rauhaa' adalah satu tempat di antara Makkah dan Madinah yang pernah

dilalui oleh Nabi S, ketika pergi ke Badar dan ke Makkah pada masa penakluk-

6

qrt'r
'o )

tl'r.l.l..o

"ri rlr; L.v3gt e.Ay S.t iWv7l
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melakukan tahlil (talbiah) untuk haji atau umrah, atau melakukan
keduanya."roa

Yakni menggabungkan haji dan umrah.

Adapun pembatalan huktm)izyahyang dilakukan oleh 'Isa ;$$i
dari kalangan orang-orang kafir -padahal hal itu merupakan syari'ar
Islam sebelum turunnya 'Isa-, maka naskh (proses penghapusan)
hukumros )izyah (pajak perijinan tinggal orang kafir di negeri Islam)
yang dilakukan oleh'Isa i$& bukan merupakan syari'at baru yang
dibawanya karena penerapanan hukum jizyah dikaitkan dengan
rurunnya'Isa iH; dengan kabar dari Nabi kita Muhammad ffi,
artiny aNabi Muhammadlah yang menjelaskan adanyapenghapusan
hukum dengan sabdanya kepada kita semua:

l;;k C"y fit';#ar,
\AI

"Demi Allah, purera Maryam akan turun sebagai hrki-'yrrrg
adil,lalu dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, dan
menghapus lizyah.'\06

7. Tersebarnya Rasa Aman dan Keberkahan Pada Zaman'Isa
}}4;
Zaman 'Isa rlW adalah zamal yang dipenuhi dengan

keamanan, kesejahteraan dan kemakmuran serra kelapangan. Allah
akan menurunkan hujan lebat pada zamannya,bumi mengeluarkan
buah-buahan dan keberkahannya, harta akan melimpah, sementara
percekcokan, kebencian juga sikap saling hasad (dengki) akan
hilang.

Dijelaskan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an yangpanjang

an kota Makkah dan ketika melakukan haji. Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil
Hadiits (III/412), dan Mu'jamul Buldaan (IY /236),

na Shahiih Muslim bi Syarb an-Nawavti,kitab al-Hajjbab Jawaazut Tamaxufil Hajji
ual Qiraan (VIII/ 234, Syarh an-1,,[awawi).

ro5 Lihat Fat-hul Baari (YI/492).
3a6 Shahiih Muslim,bab Nuzuuli'lsa'alaihis Salaam Haakiman (II/292, Syarh an"

I'{awazai).
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tentang Dajjal,turunnya'Isa ),)$i dan keluarnyaYa'-juj dan Ma'-juj
pada zaman 'Isa i,pi, do'a beliau untuk kebinasaan mereka, dan

keharrcuran mereka. Di dalamnya terdapat sabda Nabi H, :

"Kemudian A1lah akan mengirim hujan, di mana rumah yang

terbuat dari tanah liat iuga rumah dari bulu tidak bisa menahan-

nya, lalu akan mencuci bumi sehingga bersih sePerti cermin
kaca, kemudian dikatakan kepada bumi, "Tumbuhkanlah buah-

buahanmu dan kembalikanlah keberkahanmu," maka ketika
itu sejumlah orang dapat memakan buah delima dan berteduh
dengan kulitnya, dan susu pun diberi berkah, sehingga susu unta

yang akan melahirkan cukup untuk satu kelompok manusia

dengan jumlah yangbanyak, susu sapi yang akan melahirkan
cukup untuk satu kabilah manusia, dan susu kambing yangakan
melahirkan cukup untuk satu keluarga manusia."3o7

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah Qb, sesung-

guhnya Nabi ffi bersabda:

';i re oe^ 7' ,r-.f, 7...+ o.e.
Jli uii ,rt'r *:5,# iW\,::,uii;$--.l^t\ j

',s :CtS,$ q: U fi{'t it rjt 6+:,f81
':. i ,": o / -.i' ^ 

' -o , /

n "r:\\ & ;a:\\'$'t,,s*'::t 6rtt y.\5 ) 
"Q,li,t 3JW

3a7 Shahiih MusLim,kiab al'Fitan,6ab Dzikrud Dajjal (XY]^II/63'70, Syarh an'
Nauawi).

e 2 -. , t

J,-( Y t");?iu: ,yi't
y:tcwk,r,-, ;l't\
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ib \1s1,3t:t .xk;,, e)l
"Para Nabi adalah saudara sebapak,3o8 ibu mereka berbeda-6eda,
akan tetapi agamamereka satu, dan aku adalah orang yang paling
berhak kepada Ibnu Maryam, karena tidak ada Nabi di antara-
ku dengannya, dan sesungguhnya dta akan turun... lalu Allah
akan membinasakan al-Masih ad-Da1jal, dan suasana di muka
bumi menjadi aman, sehingga singa dapat hidup bersama unta,
harimau dengan sapi, serigala dengan kambing, demikian pula
anak-anak kecil dapat bermain dengan ular tanpa membahayakan
mereka."l09

Al-ImamMuslim iE meriwayatkandari Abu Huratrah Sh ,

bahwa-sanya beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

,.41 (,\\ts,+,y\ e\::\\ dy :;;

';eS 
. . .\ )G k e";'gt'3 g,*t,,

( )ui6

'; j{s,a3*l

JietS ;tAt'bsS W W" >$ ;"ryl
;;i'iliiN .l(r jt t/q, .kAt,

/a

"Demi Allah, 'Isa bin Maryam akan turun sebagai hakim yang
adil... dan dia akan menghapus jrzyah, unta yang masih muda
akan ditinggalkan sehingga tidak diperhatikan lagi; percekcok-
an, permusuhan dan sikap saling dengki akan hilang, mereka akan
menyeru orang lain untuk menerima harta, lalu tidak seorang
pun menerimanya."slo

trmam an-Nawawi '+tF"berkata, "Maknanya bahwa manusia ber-

ros J >G, (: 1t;l_i-D den gan huruf. ain y ang difu t - h ahkan, huni. lam y ang dit a sy di d,
dan (c,>tiJt i)ji)'maknanya adalah anak-anak sebapak sementara ibu mereka ber-
beda-6eda, maknanya adalah sesungguhnya keimanan para Nabi adalah satu
walaupun syari'at mereka berbeda-beda. Lrhat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiis
(III/291), dan Tafsiir ath-Thabari (yI/ 46A) ta'liq Mahmud Syakir, dan takhrij
Ahmad Syakir.

3ae Musnad Abmad [l/ 406, dengan catatan pinggir Muntakhab al-Kanz). Ibnu Hajar
berkata, "Sanadnya shahih." Fathul Baari (YI/493).

3ra Shahiih Muslim,bab ?'luzuulu'ba q (II/192, Syarh an-Nawatoi).
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sikap zuhud terhadapnya -unta- dan tidak menginginkaflnya karena

-.n iliki banyak harta, sedikitnyaangan-angan, tidak ada kebutuhan,

dan mengetahui telah dekatnya Kiamat."

Disebutkan nya aL'qilaasb (wtayang masih muda) karena ra ada-

lah unta yang paling utama lagi merupakan harta yang paling mulia
di kalangan orang-orang Arab, ungkapan ini sama dengan firman
Allah \H:

(O:ibjqr rlrF\:/
"Dan apabila untd'untd yang bunting ditinggalkan (tidak dipedu-

likan)." (QS. At-Takwiir: 4)

Adapun makna (W;x"v) ,drlrh tidak dipergunakan.3ll

Adapun al-Qadhi'Iyadh berpendapat bahwa maknanya adalah

tidak dipinta lagi zakatnyakarena saat itu tidak ada lagi orang yang

mau menerlmanya.

Dan an-Nawawt'tt;6= mengingkari pendapat ini.312

8. Masa Menetap Nabi'Isa -r,M; di Dunia Setelah Turun dan

Kewafatannya

Adapun masa menet apny^ 'It" ),p; di bumi setelah turunnya,

hal itu telah dijelaskan di sebagian riwayat bahwa beliau menetap se-

lamaT tahun, sementara padartwayatyanglain selama 40 tahun.

Dijelaskan dalam r:wayat Imam Muslim i)y,, dart 'Abdullah
bin 'Amr rftF,:

';r-'v.5 ,;rlr &<< i 65 G.t &'at 3-;i"'.. a v '\- \

i." - ., to ^, t 
" _2 +,.. _ o,?..o

,o'LlJl iI! r-o ei ,vG,'+i:l . 1*, "J'# .i;n:t'i\ j'1 A-\ --- U-.- J. --J -' -'t, - U - J'\' / :" 
v-' \-/ -

' ,. 2 -a o, r ; : a /
o1 o -7, IF ,,* 6l: JGl" nJJ,i i;\ il\t *t * &-)"J: it-oJ Y \) 

.i
lL24l1 o1;1;i

/l

3tt Syarah an-Nauaui li Shahiih MusLim (I/192).
r12 Lihat Syarh an-Nauaui li Shabiih Muslim (II/192).
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"Lalu Allah mengutus'Isa bin Maryam... kemudian dia menetap

bersama manusia (lainnya) seiama 7 tahw,pada waktu itu tidak
ada satu permusuhan pun diantaradua orang. Selanjutnya Al1ah

mengutus angin dingin dari arah Syam, lalu tidak adayangter-
sisa di muka bumi seorang pun yang di dalam hatinya terdapat
kebaikan atau keimanan sebesar dzarrah,melainkan akan dihem-
busnya dan mati karenanya."rll

Adapun dalam riwayat Ahmad dan Abu Dawud, "Laiu beliau
menetap di muka bumi selama 40 tahun, kemudian wafat dan kaum
muslimin menshalatk anflya."3 ta

Kedua riwayat tersebut adalah shahih, dan ini adalah sesuatu yang
musykil kecuali jika difahami bahwa rtwayatT tahunmaknanya ada-

lah menetapnya beliau setelah turun ke bumi, lalu jumlah tersebut
ditambah dengan lamanya beliau berdiam di bumi sebelum diangkat
ke langit, yang saat itu umur beliau adalah 33 tahun (maka antara
umur 33 tahun ketika diangkatnya danT tahun ketika turunnya nanti
menjadi genap 40 tahun) berdasarkan rtwayat yang masyhur.r15

Wallaahu a'lam.

Pasal Keempat
YA'-JUJ DAl,l MA'-JUJ

1. Asal Usul Mereka

Sebelum berbicara tentang Ya'-juj dan Ma'-juj kami melihat
sangat tepat jika kita berbicara tentang asal mereka, dan apakah yang
dimaksud dengan kata Ya'-juj dan Ma'-juj.

La{azhYa'-juj dan Ma'-juj adalah dua isim'Ajam (nonArab), ada

jugayangmengatakan berasal dari bahasa Arab. Jika demikian, dua
kata ini diambil dari kata (++i j6lc;i) maknanya adalah apl yar.g
menyala, atau diambil dari kata-(iti!|, maknanyaadalahair mendidih
yangamatsangat hingga bergolt. Ada juga yang mengatakan berasal

rt3 Shahiih Muslim,bab Dzikrud Dajjal (XYill/75-76, Syarh an-Natoazai).
tlo Musnad Imam Ahmad (II/ 4A6, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz).Ibnl

Haj ar berkata, "Shahih, " (yl/ 49 3). D an S unan A bi Daa ud, kitab al - Malaahim,
bab Khuruuju Dajjal (XI/a59,'Aunul Ma'buuQ.

r15 Lihat an-Nihaayah/aL-Fitan wal Malaahim (I/146) tahqiq Dr. ThahaZaini.

Bab II: Tanda-Tanda Besar Kiamat 381



dari kata (61| maknanyaadalah cepatnya memusuhi. Ada juga yang
mengatakin Ma'-juj berasa-l dari kata (.u) maknanya adaiah goyah.
Keduanya dengan wazan (i;2) pada kita Ya'juujdan dengan ,(!)dzan

(i;kl pada kata kata Ma'-juuj, atau dengan udzdn (J;$) untuk ke-
duanya.

Demikian itu jika keduanya memang berasal dari bahasa Arab.
Adapun jika keduanya berasal dari bahasa'Ajam (non Arab), maka
keduanya tidak memiliki kata dasar, karena bahasa'Ajam tidak di-
ambil dari bahasa Arab.

Mayoritas ulama membaca dengan ungkapan (tru") dan (it Y)

tanpa menggunakan hamzaht lang berarti kedui alifnya setragai

tambahan. Asal kedua kata tersebut adalah ($ dan (1i), adaprn
qira-ah (carabaca al-Qur-an) 'Ashim -.rrggrnikan hamTah yangdi-
sukunkan.

Semua yang telah disebutkan berkenaan dengan asal kata kedua-
nya menyelarasi (cocok) dengan keadaan mereka, dan pengambilan
kata dari lafazh (iv) yangbermakna goncang, diperkuat oleh firman
Allah [P :

@c;'ty
(iB\GS\a4

\\7 I

"Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk dntdrd satu de-

ngan y ang lain, kemudian ditiup lagi sangkak ala, lalu Kami kumpul-
kan mereka itu semuany4" (QS. Al-Kahfi: 99)

Hal itu terjadi ketika mereka keluar dari dinding.r16

Ya'-juj dan Ma'-juj adalah manusia dari keturunan Adam dan
Hawwa $@, sebagian ulama berkata, "Sesungguhnya mereka ha-
nya berasal dari Adam dan bukan dari Hawwa.r17 Hal itu terjadi ketika

116 Lihat kitab Lisaanwl'Arab (II/206-207), Tartiibul Qaamus al-Muhitah (I/ll5-
11.6), Fat-hul Baari (XilI/106), dan Syarah an-Nawawi untuk Shabiih Muslim
(xvrrr/3).

3t7 Lihat Fataawaal-lmaman-Nawauiyangdnamakan kitab al-Masaa-ilulMantsuurah

@al. 116-117, disusun oleh muridnya Ala-uddin al-Aththar), disebutkan oleh Ibnu
Hajar dalam al-Fat-h SIil/ 102) dan beliau menisbatkannya kepada an-Nawawi,
beliau berkata, "Dan disebutkan dalam kitab Fataautaa Imarn Nauaui."

2,, : i,l. .o, '. t t.'-,o,
t o^-a)l , 1, zzA o .-atr ,1 - o*t -\-L.o crrJ 

nl--v, '"Ugt'z,J'
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Adam bermimpi, lalu air maninya bercampur dengan tanah, darinyalah

Allah menciptakan Ya'-juj dan Ma'-juj."

Pendapat ini sama sekali tidak berlandaskan dalil, dan tidak di-

sebutkan dalam sumber y ang lay ak diterima p erkat aannya. I 18

Ibnu Hajar 4E berkata, "Kami sama sekali tidak mengetahui
ungkapan seperti ini dari seorang ulama Salaf pun, kecuali dari Ka'ab

al-Ahbar, dan ungkapan ini dibantah oleh hadits marfu'(yang me-

nyatakan) bahwa mereka berasal dari keturunan Nuh, sementara

Nuh dari keturunan Hawwa.31e

Ya'-juj dan Ma'-juj berasal dari keturunan Yafits, nenek moyang
bangsa Turk, sementara Yafits dari keturunan Nuh ),p;.:'o

Dalil yang menunjukkan bahwa mereka dari keturunan Adam

-DQi adalah hadits yangdirtwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Sa'id

al-Khudri $ , dartRasulullah ffi, beliau bersabda:

,: '*t'r L.!:r;-;'r ,tA ,'J t ?l i;i q , Ja 'at 'J 

tx-

:Ju r r1t Lx.YS:jrl tr6r u.Lii ir$ a:"q

',At -*,-t'JLj;*,-;;"a;x;a:V'* -li ,'G '*t--.-'--;-)------.- ei,----,J ----.J ;-.c . t u t).

^ t ,.. -r'- s - ,it, ,i. ,rio. to/ t( "r) I '.L.
r^ L.-, 6;u.,.1 3()\ 6tr ,t{X F :6 u 'rt
rLtlt a,;€6:tju "**t 

^i)\ 
3t$ ;lS 5jtS:*.

zoL ^2 ^: t ^ ,,^ i , t / . ,
.61 t;u3 €;Ub'r>vtt r,u r3l1 :JL;

"Allah T a' alab erfirman,' \Wahai Adam!' Adam menj awab,' Aku
menjawab panggilan-Mu, segala kebaikan ada di kedua tangan-
Mu.' Lalu Allah berfirman, 'Keluarkanlah rombongan penghuni
Neraka!' Dia bertanya,'Berapakah jumlah rombongan Peng-
huni Neraka?' Allah menjawab,'Untuk setiap seribu orangada

318 Lihat an-Nibaayab/al-Fitan ual Malaahirn (I/152'1'53) tahqiq Dr. Thaha
Zaiil.

3te Fat-bul Baari (XilI/1.07).
r20 Lihat an-Nibaayah/al-Fitan ual Malaahim (l/'153).
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sembilan ratus sembilan puluh sembilan.' Saat itu rambut anak

kecil mendadak beruban, setiap orang yang hamil keguguran
kandungannya, dan engkau lihat manusia mabuk padahal mereka

tidak mabuk, melainkanadzab Allah sangat pedih."'Para Sahabat

bertanya, "siapakah di antara kami yang termasuk satu orang

itu?" Nabi menjawab, "Bergembiralah, sesungguhnya satu orang

dari kalian dan seribu orang dari Ya'-juj dan Ma'-juj'"321

Dan diriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr @-E, dartRasulullah
41tl'

i.,6r iyryt-r:i I ii',f ,3 b &u'r O;UJ|z ' 
'At; *tiii'!:t; Yt tk\ #*,4-f";Ji ,i" : \ :. J

' i \ - / -v- 
zoi ,

.tt6\n1 ^i3t V
"sesungguhnyaYa'-jtj dan Ma'-juj dari keturunan Adam, dan

sesungguhnya jikamereka diutus kepada manusia, niscaya akan

merusak kehidupan mereka, dan tidaklah salah seorang dari me-

reka mati, kecuali meninggalkan seribu keturunan dari mereka

atau lebih."322

2. Sifat-Sifat Mereka

Adapun sifat-sifat mereka yang telah dijelaskan di berbagai hadits,

yakni mi.eka menyerupai orang-oran gyangsejenis dengan mereka

1" Sbahiib al-Bukbari,kitab al-Anbiaa',bab Qkhsbatu Ya''juuj wa Ma''juui (YI/
382, al-Fat-h).

322 Minhatul Ma'buud fi Tartiib Musnad ath-TltayaLisl, kitab al-Fitan wa 'Alaamatus

Saa'ah,bab Dzikru Ya''juuj wa Ma''juuj (lI/219-Tartib Syaikh Ahmad'Abdur-
rahman al-Banna) cet. iI, th. 1400 H, al-Maktabah al-Islamiyyah, Beirut.

Al-Hakim meriwayatkan sebagian dariny a dalam al-Mustadrak (IY / 490), be-

liau berkata, "Ini adilah hadits shahih dengan syarat asy-syaikhani, akan tetapi
keduanya tidak meriwayatkannya," dan disepakatioleh adz-Dzahabi.Al-Haitsami
berkata, 

..Diriwayatkan oleh ath-Th abrani dilam al-Kabiir dan al-Ausatb dan para

perawinya tsiqat')' Majma'uz Zauaa'id (VIII/6). Ibnu Hajar be1\at1, "Diriwayat-
kan oleh ,Rbi bin Hamid dengan sanad yang shahih dari 'Abdullah bin Salam

dengan semisalnya." Fat-hul Baari (XilI/1A7).
Dan Ibnu Katsir menyebutkan riwayat ath-Thabrani untuk hadits ini, kemudian

beliau berkata, ,.Ini adaiah hadits gharib, dan bisa jadi dari perkataan 'Abdullah bin

'Amr dari dua Sahabatnya.

An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (I/154) tahqiq Dr. ThahaZaint.
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dari kalangan bangsa Turk, orang'Ajam yang tidak fasih bicaranya,
dan bangsa mongol, matanyasipit, berhidung pesek, berambut pirang,
berdahi lebar, wajah-wajah mereka seperti tameng yang dilapisi kulit,
bentuk tubuh dan warna kulit mereka mirip bangsa Turk.i23

Al-Imam Ahmad i,E meriwayatkandari Ibnu Harmalah, dari
bibinya, dia berkata, "Rasulullah ffi berkhutbah sedangkanjarrtangan
beliau dibalut dengan perban karena tersengat kalajengking, laiu beliau
bersabda:

,; Vk3"*6 ;'it;t 6S ,'J,;'\ 'ri"; #t
t"l .^ot1,g,i ^tci, -"ti..-^ti"t..+r, g *t 3V,9;ll rrt'f,, 1i:YS €fU AU
2 : ei. . t ,t i.if+l #";3 .rl.5 c.ry!* -,'s.i ,F b c*131

o g. oh

,u,Jl
'Sesungguhnya kalian berkata tidak ada musuh sementara kalian
senantiasa memerangi musuh hingga datang Ya'-juj dan Ma'-juj;
bermuka lebar, bermata sipit, berambut pirang, mereka datang
dari setiap arah, wajah-wajah mereka seperti tameng yang di-
lapisi kuiit."'r2a

Ibnu Hajar 4E menyebutkan sebagian atsar tentang ciriciri
mereka, akan tetapi riwayatnya lemah.

Di antara yang dijelaskan dalam atsar-atsar tersebut bahwa me-
reka adalah tiga golongan:

Satu golongan dengan tubuh seperti al-'urz,yaitu nama sebuah
pohon yang sangat besar.

Satu golongan dengan postur tubuh empat hasta kali empat
hasta.

Satu golongan dengan telinga mereka yangdapat dipertemukan
dengan telinga yang lain.

r2r Lihat An-Nihaayab/al-Fitan utal Malaahim (I/153) tahqiq Dr. ThahaZaiil.
32a Musnad Imam Ahrnad N /271,, dengan catatan pinggirkitab Muntakhah al-Kanz).

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ath-Thabrani, perawi
keduanya adalah perawi ash-Shahiih." Majma'uz Zauaa"id (VIII/6).
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Dan ada pula atsar yang menyebutkan bahwa tinggi mereka
satu jengkal dan dua jengkal, dan paling tinggi dari mereka adalah
tiga jengkal.32s

Yang ditunjuki oleh berbagai dalil shahih bahwa mereka adalah

orang-orangyangkuat, tidak ada seorang pun sanggup membunuh
mereka, dan mustahil jika tinggi mereka itu satu atau dua jengkal.

Dijelaskan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an q#F.,, bahwa

Allah Ta'alamewahyukan kepada'Isa i,}?.Di dengan keluarnya Ya'-
juj danMa'-juj, dan tidak ada seorang pun yang mamPu membunuh
mereka. Dan Allah memerintahkan 'Isa 24; agar menjauhkan
kaum mukminin dari jalan mereka, lalu Dia berkata kepada mereka,
"Kumpulkanlah hamba-hamba-Ku ke gunung Thur."

Hal ini akan dijelaskan dalam pembahasan tentang keluarnya
mereka dengan izin Allah Ta'ala.

3. Dalil-Dalil Akan Keluarnya Ya'-fuj dan Ma'-iui

Keluarnya Ya'-juj dan Ma'-juj pada akhir zaman adalah salah

satu tanda dari tanda-tanda besar Kiamat. Kemunculan mereka telah

ditunjuki oleh al-Kitab dan as-Sunnah.

a. Dalil-dalil dari al-Qur-an al-Karim:

0 Allah Ta'ala berfirman:

r-rJ->
).

gr , ol
1l^e-tl

oo
o2, I Sl.. I ,i.
L-ae ) o->Lrc |0.>V
l' - t-J. J (j-J. *

It
t/ o

oP",
fz
;^2;V

S,;b
(l oz

d +.1-*ie
. - 2.o o o

rili ;ll ^L'll

o z i r. t(->ri.9 l)l
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zzo
n-t / z//_-).\

'r,9 
I c (f rr l)J r \:-l

r2s Lihat Fat-hul Baari (X[Y107).
Ibnu Katsir telah mengingkari sifat-sifat ini, beliau berkata, "Sesungguhnya orang

yang mengatakan bahwa ini adalah sifat-sifat mereka, maka dia telah berkata tanpa

ilmu mereka," dan beliau berkata, "Tanpa dilandasi dengan dalil," an-Nihaayah/ al'
Fitan ual Malaahim (I/153).

Dan al-Haitsami menuturkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Hudzaifah
dari Nabi ffitentangciri-ciri Ya'-juj dan Ma'-juj dengan sebagian sifat ini, hal itu
dari riwayat ath-Thabrani dalam al-Ausath.Di dalam sanadnya ada Yahya bin
Sa'id al-Aththar, dia dha'if. Ibnu Hajar berkomentar tentangnya, "sangat dha'if."
Lihat Majma'uz Zauaa-id (VIII/6), dan Fat-hul Baari (XilI/106).
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; JI,.E

"Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'jwj dan Ma'jwj, dan me-

rekaturun dengan cepat dari seluruh tempatyd.ngtinggi. Dan telab

dekatlah kedatangan janji yang benar ftari Berbangkit), maka tiba'
tiba terbelalaklah mata ordng-ord.ngkafir. (Mereka berkata) 'Adu'

hai, celakalah kami, sesunggwhnya kami adalab dalam kelalaian
tentd.ng ini, babkan kami adalab ordng-ordngyangzhalim. " (QS.

Al-Anbiyaa':97)

Allah i[# berfirman di dalam kisah-Nya tentang Dzul Qarnain:

'' ) o /' ' ' "',.ill:k ,t-'tit '!;rG) r- 'ii iNVtt U 4 J d:- e \) \:-_r' .. (-. \

"" 
^- zo ,. , / / ^/o / o .- I

i't *pt 11 r rjri qp'ijt J#q;"3Wi r-p
z z j / o /o o o

\+? a)'J4 ,k,Al'lt 4;:i't43 6iV: A;U
j, y3t6iG@6I&:v+.,F 3i }1

I d o ', -t g /. .

i,: qi@ ri; i+{'3 & s+\ trylfti };
r;t Fr*lt J$ #'ter -{. e:vtit',F **l
"i 4;ra;r \J @'t"p, * Vi ufr ,:rs r'r('fu

/ / a, / / / ou a/

tig ,i', ,nl#iru.lii6) Kf ist ,irk"t6'rtr:Ai3-e, v*.J l). J \€2

,.i,r- ,:t ,7. .. e I si. . 2. 2. o . .r.g;t a$ ti- jt n'r otsr;\53'e ;t tL:;t+

#\l+r )At q_Us f r,i_tn*;@
4 rr*r rF'\ez

"Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). Hingga ketika
dia sampai di antara dua gunung, didapati di belakang(kedua gu'
nung itu) suatu kaum yang bampir tidak memabami pembicaraan.

k 'J t'^ b y +\g ii Lt:.3 u6F elt
A.E),\t (( 1v ))\ \--7
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M er e k a b er kat a,' IVah ai D z u I Qarn ain, s e s u n ggu h ny a Ya' - j uj d an
Ma'-juj itu (makhlukyangberbuat kerusakan di bumi, maka boleh-

kab kami membayarmu imbalan agar engkau mernbuatkan dinding
p en gb al ang d.nt ard. kami dan m er e ka ?' D zu I Qarn ain ber kat a,'A p a

yang telah dianwgerabkan Rabb-ku kepadaku lebih baik (daripada
imbalanmu), maka bantulab aku dengan kekuatan (manwsia dan
alat-alat), agar aku dapat membudtkdn dinding penghalang antara
kamu dan mereka, berilah aku potongan-potongdn besi.' Hingga
ketika (potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua
(punc ak) gunung itu, dia (Dzul Qarnain) berkata,'Tiuplab (api itu).'
Ketika besi itw sudab menjadi (merab seperti) api, dia pwn berkata,
'Berilah aku tembaga (yangmendidib) agar kutuangkan ke atasnya

(besi panas itu).' Maka mereka (Ya'-juj dan Ma'-juj) tidak dapat rnen'

dakinya dan tidak dapat (pwla) melubanginya. Dia (Dzul Qarnain)
berkata, '(Dinding)ini adalah rabmat dari Rabb-ku, maka apabila
janji Rabb-ku sudab datang Dia akan menjadikannya hancur luluh;
dan janji Rabb-ku itu adalab benar,' Kami biarkan mereka (Ya''
juj dan Ma'-ju1) di hari itu berbaur dntdrd satu dengan yang lain,
kemudian diriup lagi sangkakala,lalu Kami kumpulkan mereka

senTud.ny d.." (QS. Al-Kahfi: 92-99)

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Allah memudahkan Dzul
Qarnain,126 seorang raja shalih, untuk membangun sebuah dinding
besar agar menjadi penghalang bagi Ya'-juj dan Ma'-ju.i yang telah
melakukan kerusakan di muka bumi dan di tengah-tengah manusia.
Apabila telah datang waktu yang ditentukan, dan Kiamat telah de-

kat, maka dinding tersebut akan terbuka dan Ya'-juj dan Ma'-juj akan
keluar dengan sangat cepat, dalam jumlah yang sangat banyak, tidak
ada seorang pun yang mampu menghadapinya, mereka berbaur di
tengah-tengah manusia dan menyebarkan kerusakan di muka bumi.

32'Dzvl 
Qarnain, paraulama berbedapendapattentangnamaaslinya. Diriwayatkan

dari Ibnu'Abbas ,;,tF, bahwa namanya adalah'Abdullah bin adh-Dhahhak bin
Ma'd. Ada juga yang mengatakan Mush'ab bin'Abdillah bin Qinan bin al-Uzd,
kemudian dari Qahthan ada juga yang mengatakan tidak demikian.

Dinamakan Dzul Qarnain karena dia telah mencapai daerah timur dan barat,
yaitu daerah muncul dan terbenamnya tanduk syaitan, ada juga yang mengatakan
tidak demikian. Dia adalah seorang hamba yang beriman lagi shalih, dia bukan-
lah Dzul Qarnain al-Iskandari al-Maqduni al-Misri yang kafir, dia datang lebih
akhir setelah Dzul Qarnain yang diungkapkan dalam al-Qur-an, jarak waktu di
antara keduanya lebih dari 2000 tahun. Lihat an-Nihaayab/ al-Fitan wal Malaahim
(II/ 102-106), dan Tafsiir lbni Katsir (V/185-186).
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Ini adalah salah satu tanda dekatnya tiupan Sangkakala, hancur-
nya dunia, dan tegaknyaKiamat,szT sebagaimana akan dijelaskan dalam
beberapa hadits shahih.

b. Dalil-dalil dari as-sunnah yang shahih

Hadits-hadits yang menunjukkan akan keluarnya Ya'-juj dan
Ma'-juj adalah banyak, mencapai derajat mutawatir secara makna,
sebagiannya teiah disebutkan dan pada kesempatan ini akan kami
ungkapkan sebagian dari hadits-hadits tersebut, di antaranya:

0 Diriwayatkan dalam asb-Sbahiihain dariUmmu Habibah binti
Abi Sufyan , dariZainab binti Jahsy d*;., ,bahwasanya pada suatu
hari Rasulullah M, datang kepadanya dengan kaget, beliau ber-
kata:

o t //o . 2. o t9 -. 6 / /

.:u i"{Jl ii c.>';il Ji i .?-o'.-'.j,1. Ui .,'<irl Yl CJI Ytl ,\J* l_- . r . J a)/ , J .U-J e e

/r' .o -6 't,, . . ,i,, , .;1,' o .
Ct' $yt *, #') )# Y {iYs €i\ 7"
#t yt Il.:"',V:dt:&;.+ il" Jr),\\fr(W

..Ut'rt 6t, # :iS, S y\;)t t+,r, J i\
" Laa ilaaha illallaah, celakalah orang Arab karena kejelekan te-
lah dekat, hari ini dinding penghalang Ya'-juj dan Ma'-juj telah
terbuka seperti ini." @eliau melingkarkan kedua jarinya; ibu jari
dan telunjuknya). Zatnab binti Jahsy berkata, "Aku bertanya,
'\il/ahai Rasulullah, apakah kami akan binasa sementara diantara
kami masih ada orang-o rangyangshalih?' Beliau menj awab,'Ya,
apabila kejelekan merajalela."'r28

1) Diriwayatkan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an €ia , di da-

lamnya diungkapkan:

u;\ fr j\ :J+,Jl-\, Y €Jl lir
I

:Jt '4iill_> e

o

, L li\bY

'7 Lihat Tafsiir ath-Thabari (XYI/ l5-28,XYll/87-92), Tafsiir lbni Katsir (Y / Lgl.
196,Y /366-372), dan Tafsiir al-Qurthubi (XI/3afia2).

1'z8 Shahiib al-Bukbari,kitab al-Anbiyaa',bab QisbshatuYa'-jujwa Ma'-juj (YI/381",
al-Fat-h), dan kitab al-Fitan (XIil/106, al-Fat-b), dan Sbahiih Muslim,kitab al-
Fitan ua Asyraathus Saa'ab {XYltrI/2-4, Syarb an-Nawaw).
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i:,r;*\r&yA,5"*,ff5
c;;ll qGG r$Xr ,y"fr,et iL.

.ii)\;\^x U
"Ketika Allah mewahyukan kepada'Isa, 'Sesungguhnya Aku
telah mengeluarkan hamba-hamba-Ku, tidak ada seorang pun
dapat mengalahkannya, maka kumpulkanlah hamba-hamba-Ku
ke gunung Thur, kemudian Allah mengutus Ya'-juj dan Ma'-juj,
mereka datang dari setiap tempat yang tinggi. Maka kelompok
pertama dari mereka melewati danau Thabariryah, mereka me-
minum airnya,lalu orang yang belakangan dari mereka berkata,
'Di danau ini dulu pernah adaairnya.'Nabiyullah'Isa dan para
Sahabatnya dikepung, sehingga pada hari itu kepala seekor sapi
lebih berharga daripada seratus dinar milik salah seorang dari
kalian. Kemudian Nabiprllah'Isa dan para Sahabatnya berdo'a
kepada Allah, lalu Allah mengutus ulat-ulat pada leherJeher me-
reka (Ya'-juj dan Ma'-juj), akhirnya mereka semua mati bagaikan
satu jiwa yang mati. Kemudian Nabiyullah 'Isa dan para Saha-

batnya turun (dari gunung) ke bumi, dan ternyata mereka tidak
mendapati satu jengkal pun di bumi kecuali penuh dengan bau
busuk dan bangkai mereka. Selanjutnya Nabiyullah 'Isa dengan
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para Sahabafirya berdo'a kepada Allah, maka Allah mengurus
sekelompok burung yang lehernya bagarkan leher unta, lalu
burung tersebut mengambil dan melemparkan bangkai-bangkai
itu ke mana saja sesuai dengan kehendak Allah.'32e

Diriwayatkan oleh Muslim. Dalam riwayat lain ada tambahan
-setelah ,rrrgkrprr- (lviV 9*'bG i.J), "K.-,rdian merek a berjalan
sehingga mereka sampai ke g[rnung al-khamr, yaitu gunung Baitul
Maqdis, lalu mereka berkata, 'Kita telah membunuh orang-orang
yangadadi bumi, marilah kita bunuh makhluk yangadadi langit.'
Lalu mereka melemparkan anak panah mereka ke langit, lalu Allah
mengembalikan panah-panah mereka yang telah dilumuri darah."I0

3) Dijelaskan dalam hadits Hudzaifah bin Asid €5 ketika meng-
uraikan tanda-tanda Kiamat, diun gkapkan di antaran y a, "Y a' -juj
dan Ma'-juj."::t

4) Diriwayatkan dari'Abdullah bin Mas'ud 4B ,draberkata, "Ke-
tika malam diisrakannya Rasulullah H,, beliau berjumpa dengan
Ibrahim, Musa, dan 'Isa +4..U, lalu mereka membicarakan ten-
tang Kiamat... hingga beliau bersabda, 'Maka mereka mengemba-
likan pembicaraan kepada'Isa.' (I-alu beliau ('Isa) menyebutkan
terbunuhny a D a7ja1, kemudian berkata,)'selanjutnya manusia
kembali ke negeri-negeri mereka, lalu dihadang oieh Ya'-juj dan
Ma'-juj yangberdatangan dengan cepat dari setiap rempar yarg
tinggi, mereka tidak akan melewati air kecuali meminumnya, ri-
dak juga melewati sesuatu kecuali menghancu rkannya,kemudian
mereka (para Sahabat 'Isa) meminta pertolongan kepadaku, lalu
aku berdo'a kepada Allah, maka Allah membinasakan mereka.
Selanjutnya bumi menjadi bau karena bangkai mereka, kemu-
dian mereka (Stara Sahabat 'Isa) memohon kepadaku, lalu aku
berdo'a kepada Al1ah, akhirnya Allah mengirimkan hujan dari
langit yang membawa dan melemparkan jasad-jasad mereka ke
lautan."'l'

3'1e Shahiih Muslim,bab Dzikrud Dajjal (XVIII/6S-69, Syarh an-Nawaui).
33a Shahiih Muslim,bab Dzikrud Dajjal (XYfiI/70-71, Syarh an-Nawaui).
331 Sbahiih Muslim,kitab al-Fitan wa Aryraathus Saa'ah (XYIII/27, Syarh an-Na.

wawi).
1r2 Mustadrak al-Hakim 0V/488-489), al-Hakim berkata, "sanadnya shahih, akan

tetapi keduanya tidak meriwayatkannya." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi di
dalam kitab Talkhisb.
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5) Diriwayatkan dari Abu Hurairah #, dari Nabi ffi Qalu beliau

menuturkan hadits, di dalamnya terdapat ungkapan:)

&,)gt'*:,iuir 3}L4,,f\t * (,i*S
,', i "rA, i;"n\"^+zt'ci"i, 7\,!)t A eq.S'i *
L$,,Ss .t*Si'$ rrAt Q Jsti,*::\\ $iW

g+b\"fi
"Dan mereka keluar menuju manusia, maka mereka mengambil

air dan manusia lari menjauhi mereka. Mereka melemparkan pa-

nah-panah mereka ke langit, lalu (panah-panah tersebut) kembali

dengan penuh darah, mereka berkata, 'Kita telah mengalahkan

penghuni bumi dan telah mengungguli kekuatan dan ketinggian

t.rrrg-or"t gyangada di langit."' Beliau bersabda, "Lalu Allah
Wij mengttus ulat-ulat di leherJeher mereka." Beliau bersabda,

"Allah menghancurkan mereka. Demi Rabb yang jiwa Muham-

mad berada di tangan-Nyr, sesungguhnya binatang-binatang
bumi menjadi gemuk, penuh lemak dan sttsu, dan mabuk karena

memakan daging mereka."3rl

Dan diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad (IVl189-190, no. 3556), tahqiq Ah-

mad Syakir, beliau berkata, "sanadnya shahih."

Al-Albani berkata, "Dha'if." Lthat Dha'iif al'Jaami'isb Shagbiir $ /20'21,no.4712).
Kami katakan: Beberapa hadits memperkuat hadits ini sehingga menjadikannya

shahih. Wallaahu a'Lam.

331 Sunan at-Tirmidzi,bab-bab Tafsiir, SuuratuL Kabfi (YIll/597-599), at-Tirmidzi
berkata, "Hadits ini hasan gharib," dansunan lbniMajah,kitab al'Fitan gI/1364'

1365, no. 4080), tahqiq Syaikh Muhammad Fu-ad 'Abdul Baqi.

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak IY / 488), beiiau berkata

tentangnya, "Hadits shahih dengan syarat asy-Syaikbaini, akan tetapi keduanya

tidak meriwayatkannya," dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Hafizh berkata

dalamal-Fat-b (xtry109), "Perawinya adalahperawiash-sbabiihhanyasaja Qatadah
adalah Mudallis."
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4. Dinding Ya'-iuj dan Ma'-juj

Dzul Qarnain membangun dinding Ya'-juj dan Ma'-juj untuk
menghalangi antara mereka dan tetangga mereka yang telah meminta
pertolongan kepada Dzul Qarnain dari kejahatan Ya'-juj dan Ma'-juj.

Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Allah dalam al-Qur-an al-

Karim:

(6wi
"Mereka berkata, 'Wabai Dzul Qarnain, sesungguhnya Ya'-juj dan
Ma|jwj itu (makhluk)yangberbuat kerusakan di bumi, maka boleh-

kah kami membayarmu imbalan agar engkau membuatkan dinding
pengbalang ontoio kami dan *rriko?' drul Qarnain berkata,'Api
yang telah dianugerahkan Rabb-ku kepadaku lebih baik (daripada
imbalanmu), maka bantulah aku dengan kekuatan (manusia dan
alat-alat), agar aku dapat membudtkdn dinding pengbalang antara
bamu dan mereka,'" (QS. Al-Kahfi: 94-95)

Ayat ini mengisahkan pembangunan dinding tersebut, adapun
tempatnya berada di sebelah timur,r3a sebagaimana dijelaskan dalam
firman-Nya:

/^t( 4ffi) ... *uJl'\:--l u

'rJA ;X St,'?N
a L' ett

"Hingga apabila dia telah sampai ke ternpd.t terbit matahari (sebe-

lab timur)," (QS.Al-Kahfi: 90)

Tempat dinding penghalang tersebut tidak diketahui tempatnya

Akan tetapi dijelaskan dalam riwayat Ibnu Majah bahwasanya Qatadah secara

,jelas menerangkan bahwa dia mendengarkannya dari gurunya, Abu Rafi'.
Dan dishahihkan pula oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiib al-Jaami'isb Shaghiir

(II/ 265 -266, no. 227 2).
xa Lihat Tafsiir lbni Katsir (Y /191).
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dengan pasti. Sebagran rila dan para ahli sejarah berusaha untuk me-

n getahui temp atnya, di antar anya adalah Khalif ah al-'ff atsiq, 3rs 
b eliau

pernah mengutus beberapa gubernurnya bersama pasukan infantri un-

tuk pergi guna melihat dinding tersebut, menelitinya dan menjelaskan

kepadanya ketika kembali. Maka mereka menelusuri dari suatu negeri

ke negeri lain, dan satu kerajaan ke kerajaan lainnya hingga mereka
sampai kepadanya, dan melihat dinding tersebut yang terbuat darr
besi juga timah. Mereka menyebutkan bahwa mereka melihat sebuah

pintu yang sangat besar dengan kuncinya yang sangat besar, demikian
pula mereka melihat susu-susu dan madu pada sebuah benteng di sana,

dan dijaga oleh para penjaga darrkerajaan-kerajaan yang berbatasan

dengannya, dan dinding tersebut sangat tinggi sekali, tidak dapat didaki
juga gunung-gunung yang ada di sekitarnya tidak dapat didaki. Setelah

itu mereka kembali ke negeri mereka, setelah mengembara lebih dari
2 tahun, dan menyaksikan banyak keajaiban."136

Kisah ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsiimya, akan te-

tapi beliau tidak menyebutkan sanadnya, maka hanya AllahJah yang
mengetahui kebenaran kisah tersebut.

D an yangditunj ukkan dari beberapa ay at ter dahulu bahwa din-
ding tersebut dibangun di antara dua gunung, berdasarkan firman
Allah Ta'ala:

. .\=z y"
"Hingga apabila dia telab sampai di antara dua gunung..." (QS.

Al-Kahfi:93)

(iul| maknanya adalah dua gunung yang berhadapan, kemudian
A1lah berfirman:

(puncak) gunung ittt..." (QS. Al-Kahfi: 96)

rrs Beliau adalah seorang khalifah zaman'Abbasilyah, namanya HarunbinMuham-
mad al-Mu'tashim bin Harun ar-Rasyid, dibai'at menjadi khalifah pada umur 26

tahun, dan wafat pada tahw232 H di ialan Makkah ketika berusia 36 tahun.

Lihat al-Bidaayab wan Nibaayah (X/308).
316 Tafsiir lbni Katsir (Y /193).

xt;t';&( el->
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Maknanya adalah apabila telah sama rata dengan kedua puncak
gunung.337 Dinding itu dibuat dengan menggunakan porongan-
potongan besi, kemudian cairan timah dituangkan di atasnya sehingga
menjadi sebuah penutup yang sangat kuat.

Imam al-Bukhari rii.B meriwayatkan bahwa seseorang berkata
kepada Nabi #,, "Aku telah melihat sebuah dinding bagaikan kain
y ang b er garis. " Rasul berkata, " Engkau telah melih atfly a." 338

Sayyid Quthub berkata, "Ditemukan sebuah dinding penghalang
di dekat kota Tirmidz3le yang terkenal dengan pintu besi, di awal
abad ke-15 Masehi. Seorang ilmuan Jerman yang bernama Sild
Berger pernah melewatinya dan mengabadikannya dalam bukunya,
demikian pula seorang ahli sejarah dari Spanyol bernama K1a Pejo di
dalam perjalannyapada tahun 1403 M, dan beliau berkata, 'Penurup
kota pintu besi ada di jalan antara Samarkan dan India....' Bisa saja
dinding penghalang tersebut adalah dinding penghalang yang di-
bangun oleh Dzul Qzrnain."'r+o

Kami katakan: Barangkali dinding penghalang ini hanya sekedar
pagar-pagar yang mengelilingi kota Tirmidz, seperti yang dikatakan
oleh Yaqut al-Hamawi dalam kttabnyaMu'jamul Buldaan danbukan
dinding penghalang yang dibangun oleh Dzul Qarnain."

Demikian pula, tidak penting bagi kami menenrukan rempar
dinding penghalang tersebut dalam pembahasan ini. Bahkan kita ha-
rus berhenti sesuai dengan yang Allah kabarkan kepada kita semua.
Demikian pula yang diterangkan dalam berbagai hadits shahih, yaitu
bahwa dinding Ya'-juj dan Ma'-juj itu masih ada hingga datang waktu
yang telah ditentukan untuk dirobohkan, kemudian disusul dengan
keluarnya Ya'-juj dan Ma'-juj, hal itu terjadi ketika Kiamat telah dekat,
sebagaiman a yang dikabarkan oleh Ailah T a' ala:

rr7 Lihat Tafsiir lbni Katsir (Y/l9l-192).
3r8 HR. Al-Bukhari secara mu'allaq di dalam Sbahiihnya, pada bab Qishsbatu Ya'.

juj ua Ma'-juj (VI/387, al-Fat-h).
L (Tirmidz) Yaqut berkata, "sebuah kota yang terkenal dan merupakan salah satu

kota besar, terletak di sisi sungai Jaihun dari sebelah timur, dikelilingi oleh pagar
dan pasar-pasarnya yalg ramai dengan perdagangan, dialah kota-dinisbitlian
kepadanya al-Imam Abu'Isa at-Tirmidzipenulis kitab al.Jaami'ush Shahiih dan
al-' I lal. Mu'j amul Buldaan (II/ 26-27).

3a0 Tafsiir azh-Zhikl W /2293),danlihat Aryaathus Saa'ah waAsraaruha @a1,.75),karya
Muhammad Salamah Jabr, cet. Syarikat asy-Syia', Kuwait, cet. I, th. 1401 H.
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" D z uI Qarn ain b erkat a, (D i, kY*i oa o t )t, o h - o t d o, i- n o bb' kr,
maka apabila janji Rabb'ku sudah datang. Dia akan menjadikannya

hancur luluh; dan janji Rabb-ku itu adalah benar.' Kami biarkan

mereka fa|juj dan Ma''ju) di hari itw berbaur antard. sdtu dengan

yang lain, kemwdian ditiup lagi sangkakala, lalw Kami kumpwlkan

mereka itu semuanya." (QS. Al-Kahfi: 98-99)

Dalil yang menunjukkan bahwa dinding penghalang tersebut

belum dihancurkan adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hu-
rairah Qb , dartNabi #, tentang dinding penghalang itu, beliau ber-

sabda:

- 7 /. z sz ) oz t... .(, ,i. ". ",) ti 9o.

:W,sJl JU LPF lr35 ttL,-f V,F a'i'jl

S; rs G JtrG ui:t t3A :i$ .G f,; iU t-;=)t
, I ', - / / - /

,* 6it tu qutJt W"iiii,r :,t1i' p;k *6t
i -*': J\r . futs,at ;r; Syii G,xtu t h;
,"8, Jt S;'A3 ';;F',i-f '; ,ry .# ';

&'},6r *r';vir'r;4
"Mereka melubangi setiap hari, hingga ketika mereka hampir
saja melubanginya, maka pemimpin di antara mereka berkata,

'Kembalilah, esok hari kalian akan melub angtrtya."' Rasul ber-

sabda, "Lalu Allah mengembalikannya kokoh seperti semula,

sehingga ketika mereka telah mencapai waktunya, dan Allah
berkehendak untuk mengutus mereka kepada manusia, maka

orang yang memimpin mereka berkata, 'Kembalilah, esok hari

insya Allah (dengan izin Allah) kalian akan melubanginya.' Dia
mengucapkanistisna (insya Allah)." Nabi bersabda, "Lalu mereka

. f / / /\

;\i l)!i Ji ,,n;i:; t.r-UJUF
' e Y- 9'
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kembali sementara penutup rersebur tetap dalam keadaan ketika
mereka tinggalkan, akhirnya mereka dapat melubanginya dan
keluar ke tengah-tengah manusia, kemudian mereka meminum
air dan manusia lari dari mereka."3a1

Adapun hadits yang terdapat dalam ash-Shabiihain -sepertiyang
telah dijelaskan- bahwa dinding penghalang itu telah terbuka sedikit,
maka Nabi ffi merasa kaget karenanya.

Al-Ustadz Saryid Quthub iM mehhat dari sisi tarjiib bukan dari
sisi yang yakin bahwa janji A1lah untuk membuka penurup itu telah
terjadi, dan Ya'-juj dan Ma'-juj telah keluar, mereka adalah bangsa Tatar
yang muncul pada abadke-7 Hijrilyah. Mereka telah menghancurkan
kerajaan-ke rajaanlslam dan hidup di muka bumi untuk melakukan
kerusakan.st2

Al-Qurthubi 4l')E mengomentari bangsa Tatar ini dengan ung-
kapannya, "Dan telah keluar sebagian dari mereka -bangsa Turk- pada
zamanini, kaum-kaum yang tidak dapat dihitung kecuali oleh Allah,
dan tidak adayangdapat mengusir mereka dari kaum muslimin ke-
cuali Allah, sehingga mereka seperti Ya'-juj dan Ma'-juj atau sebagai
pembuka bagi kedatangan mereka."sal

Munculnya bangsa Tatar terjadi pada masa al-Qurthubi, beliau
mendengar berbagai kerusakan dan pembunuhan yang mereka laku-
kan, lalu beliau mengira bahwa mereka adalah Ya'-juj dan Ma'-juj atau
pembuka bagi keluarnyaYa'-)uj dan Ma'-juj.

Akan tetapi yang termasuk ke dalam tanda-tanda besar Kiamat
-yaitu keluarnya Ya'-juj dan Ma'-juj di akhir zaman- belum terjadi
sampai sekarang, karena hadits-hadits shahih menunjukkan bahwa
kemunculan mereka terjadi setelah rurunnya 'Isa ),)$i. Beliaulah
yang berdo'a kepada Allah untuk kehancuran mereka, sehingga Allah
menghancurkan mereka, kemudian melemparkan mereka ke lautan,
serta mengamankan negeri-negeri juga hamba-hamba-Nya dari ke-
jahatan mereka,

14r HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Hakim, telah diungkapkan takhrijnya
sebelum ini, hadits ini shahih. Lihat hal. 158.

r€ Lihat Fii Zbilaaliil Qur.aan (Iy /2293-2294).

'a3 Tafsiir al-Qurthubi (XV5S).
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Pasal Kelima
TIGA PENENGGELAMAN KE DALAM BUMI

1. Makna al-Khasf

D ikatakan (r|'r:i 4, ; r<ir J;:;; m akn anya adalah dite nggelam-
kan ke dalam bumi dan hilang di dalamnya,r'a di altara makna kata
ini adalah firman Allah \[&:

(16l i"'\t oltii "ti^#Y'\=2 n J .-. )- .)

"Maka Kamibenamkan Qarun besertarumabnya he dalam bumi..."
(QS. Al-Qashash: 81)

Tiga penenggelaman ke dalam bumi yang termasuk tanda-tanda
Kiamat disebutkan dalam beberapa hadits seputar tanda-tanda besar

Kiamat.

2. Dalil-Dalil dari as-Sunnah Tentang Akan Munculnya Peneng-
gelaman ke Dalam Bumi

a. Diriwayatkan dari H,tdzarfah bin Asid SE , bahwasanya
Rasulullah #, bersabda:

9.2 -*xs{:r4l;i).. 2E pt3; U*(* Uu':^rl5l
.t/o?f/o?1t/;

6'/'r+t -jt-*>!r, -.rr.,J.U.-0..:;'J t A ;.i-Jt.j-= : i J^>/J-J.. J 
,, . :1 ) z, 

.

7'il
"sesungguhnya Kiamat tidak akan tegak hingga kalian melihat
sepuluh tanda... (lalu beliau menyebutkan, di antaranya:) Dan
tiga penenggelaman ke dalam bumi, penenggelaman di sebelah

timur, penenggelaman di sebelah barat, dan penenggelaman di

lazirah Arab."ra5

b. Diriwayatkan dari lJmmu Salamah +i5, beliau berkata,
"Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,

r# Lihat Tartiibul Qaamus al-Muhiith [I/55), Lisaanul'Arab (X/67)
3as Shabiib Muslim, kitab al-Fitan ua Asyraathus Saa'ah (XYilI/27-28, Syarh an-

Nawawi).

BabII: Tanda-Tanda Besar Kiamat



o4.ll
r(-J t,-\U

.J///

W:,:, 3:\"\ 4i ,1,:t,s l:: U, 3i . 

=?t i7H.r \) //
.Ura;i'sitit+r qui ylti;:W, u J-ru..lr! st3tr*st

///t --/ - t

, 9- 
. 

t J - -J /

'Sepeninggalku akan terjadi penenggelaman di timur, peneng-
gelaman di barat, dan penenggelaman dtJazirah Arab." Aku
bertanya, "Apakah bumi akan ditenggelamkan sementara di da-

lamnya ada orang-orangyangshalih?" Rasulullah ff, berkata ke-
padanya, 'Jika penduduknya sudah banyak melakukan kefasikan
dan kekejian."ra6

3. Apakah Penenggelaman Tersebut Telah Terjadi?

Tiga penenggelaman ini belum terjadi sampai sekarang, seperti
tanda-tanda besar Kiamatyatglainnya yang belum muncul, walau-
pun sebagian ulama berpendapat bahwa hal itu telah terjadi, sebagai-

mana difahami oleh asy-syarif al-Barzanjt.saz Akan tetapi yang benar
bahwa hal itu belum terjadi sampai sekarang, yangterjadi hanyalah
penenggelaman pada berbagai tempat yang berbeda-beda, dan terjadi
pada zaman yang berjauhan, hal itu termasuk tanda-tanda kecil
Kiamat.

Sementara tiga penenggelaman ini akan terjadrsangat besar lagi
menyeluruh pada banyak tempat di berbagai belahan bumi bagian
timur, barat, dan di Jazirah Arab.

Ibnu Hajar +i5 berkata, "Dan telah ditemukan penenggelaman
di berbagai tempat, akan tetapi mungkin saja bahwa yang dimaksud
dengan tiga penenggelaman adalah sesuatu yang lebih dahsyat dari-
pada y angtelah ditemukan, sep erti ukurannya dan temp at ny a y ang
lebih besar."3a8

x6 HR. Ath-Thabrani dalam al-Ausath sebagaimana dikatakan oleh al-Haitsami
dalam Majma'uz Zauaa-id (VIII/11), beliau berkata, "sebagiannya terdapat
dalam ash-Sbahiih, dan di dalamnya ada Hakim bin Nafi', Ibnu Ma'in menr-
siqahkannya dan dilemahkan oleh yang 1ain, adapun perawi selebihnya adalah
tsiqat."

y7 Lihat al-lsyaa'ab hal. 49.
1a8 Fat-hul Baari (XfiI/84).

", . o? ,, / t
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Hal ini diperkuat dengan apayangdisebut di dalam sebuah hadits

bahwa penenggelaman itu terjadi ketika banyak kejelekan dan kekejian

di tengah man.rsia, dan ketika kemaksiatan merajalela, uallahu a'lam.

Pasal Keenam
ASAP

Munculnya asap pada akhr zaman adalah salah satu dari tanda

besar Kiam at y^ngditunjukkan oleh al-Qur-an dan as-Sunnah'

Dalil Kemunculannya

a. Dalil dari al-Qur-an al'Karim

Allah Ta'ala berfirman:

a8;;.
"Maka tunggulah pada bari ketika langit membaua d.sd.p yd'ng

tampak jelii. Yang meliputi manusia. Inilab adzab yang pedih."

(QS. Ad-Dukhaan: 10-1 1)

Maknanya, tunggulah wahai Muhammad, orang-orang kafir itu pa-

da suatu hari ketika langit membawa asap yang tampak jelas menutupi

manusia seluruhnya, ketika itu dikatakan kepada mereka, "Ini adalah

siksayangpedih," sebagai celaan dan hinaan bagi mereka.Alru sebagian

dari mereka mengatakan yang demikian itu kepada yanglainnya'3ae

Tentang apakah yang dimaksud dengan asap tersebut? Apakah

telah terjadilAtau apakah dia termasuk tanda-tanda dekatnya Kiamat?

Ada dua pendapat ulama di dalam masalah ini:

Pertama: Bahwa asap ini adalah apayangmenimpa kaum Qu-
raisy berupa kesempitan dan kelaparan ketika Nabi berdo'a untuk
k...lrkuut mereka ketika mereka tidak meniawab seruan dakwah,

lalu mereka melihat sesuatu bagaikan asap di langit.

Pendapat ini dipegang oleh'Abdullah bin Mas'ud SE dan di-

ikuti oleh sekelompok ulama Salaf.350

rae Lihat Tafsiir atb.Tbabari (xYI/1.30), dan Tafsiir lbni Katsir (YII/235-236).

3rc Lihat Tafsiir ath-Tbabari (xY/lLl-ll3), Tafsiir aL-Qurthubi (XVI/131), dan

Tafsiir lbni Katsir (Yll/233).

51 .4=: Jrri ;V)t O'v (A;";:sb
'\€ ;') z )

(@ $Qt';tk
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Beliau {E berkata:

2 ,2. .2 2, o 
^ -9, -n. o/

. Jr;irr,,;at'r,ittt r,( :"lt r,(t )i :#i ii F
"Ada lima hal (pertanda) yangtelah berlal:u; al-lizaam3s1, keme-
nangan dan kekalahan bangsa Romawi, al-bathsyah (pukulan yang
keras), terbelahnya bulan, dan asap."3s2

Ketika seseorang dari Kindah berbicara tentang asap dan dia ber-
kata, "sesungguhnya akan datang asap pada hari Kiamat dan akan
melumpuhkan pendengaran dan penglihatan orang-orang munafik."
Maka Ibnu Mas'ud &A marah kepadanya dan berkata, "Barangsiapa
mengetahuinya, maka hendaklah ia mengatak anny\dan barangsiapa
tidak mengetahuinya, maka hendaklah ia mengatakan ",reallaahu a'lam
(Allah yang lebih tahu)" karena termasuk ilmu, seseorang berkata ter-
hadap hal yang tidak diketahuinya, "Aku tidak tahu." Dan karena
Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya:

/..:::,.. .li" '( : / t2! 7 ".lx(€)J^41-*ll 'UutY'tr1 b+(sJri 6#F
"Katakan (hai Muhammad),'Aku tidak. meminta upah sedikit pun
kepadamu atas dakuahkw; dan aku tidak termasuk, ordng yang
mengada-ada." (QS. Shaad: 86)

Sesungguhnya orang-orang Quraisy enggan masuk ke dalam Islam,
lalu Rasulullah mendo'akan kecelakaan atas mereka, beliau berkata, 'Ya
Allah, berilah pertolongan kepadaku atas mereka dengan menimpakan
kelap aran kep ada mereka selama 7 tahun seb agaiman a y angmenimp a

kaum Yusuf.' Akhirnya mereka ditimpa kelaparan, sehingga mereka

"t (irru| adalah sesuatu yang dijelaskan dalam firman-Nya:

{G,60 3;1.31u es il, }
".,, Sesungubnya katnu telab mendwstakan karena itu lizam akan mmimpamu." (QS.
Al-Furqaan: 77)

Yaitu, siksa yang pasti karena sikap mendustakan yang mereka lakukan. Ini adalah
apayangmenimpa orang-orang kafir Quraisy pada perang Badar berupa kematian
dan tawanan. Lihat Tafsiir lbni Katsir (yI/ 1,42,305), Syarah an-Nawawi li Sbahiib
MwsLim (VII/143).
35'? Shahiib al-Buhbari,kitab at-Tafsiir,bab Fartaqib Yauma Ta'-tis Samaa-u bi Dukhaa-

nin Mwbiin $III/ 571, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim,kitab Shifutul Qiyaamah wal

Jannah uan Naar,bab ad-Dukhaan $YII/143, Syarh an-Nawaw).
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binasa di dalamnya, memakan bangkai dan tulang, dan seseorang me-

lihat sesuatu bagaikan asap di antaralangit dan bumi."rsl

Pendapat ini dikuatkan oleh IbnuJarir ath-Thaban i;H, beliau

berkata, "Karena Allah yang Mahaagung telah menjanjikan datang-

nya asap yang akan menimpa orang-orang musyrik Quraisy, dan se-

rrngg,rhrrya firman-Nya kepadaNabi-Nya, Muhamma d M',

(6.* iwi i\&t o:vff:+;rtF"sg/;-) z )
"Maka tunggulah bari ketika langit membaua asdp ydng nyd.td.."

(QS. Ad-Dukhaan: 10)

Ditujukan kepada kaum Quraisy, dan teguran keras atas ke-

musyrikan yang mereka lakukan dengan firman-Nya:

:J-i'i t *;u1
--.J \' . .

*Tidak ada ilah (yangberbak diibadahi dengan benar)rnelainkan
Dia, Yang mengbidwpkan dan Yang mematikan' (Dia-lab) Rabb'

mu dan Rabb bapak-bapakmuyangterdahulu. Tetapi mereka ber'

main-main dalam keragu-raguan." (QS. Ad-Dukhaan: 8-9)

Selanjutnya hal itu diikuti oleh firman-Nya kepada NabiNya
dL-

( 6i.* ir_i ;\&\ ou &i+jrt F' ,sg/ ;-) z )
"Maka tunggulah hari ketika langit membaua asdp ydng nydta."
(QS. Ad-Dukhaan: 10)

Sebagai perintah dari Allah iI\s kepada beliau untuk bersabar..'

hingga datang kemalangan mereka, dan sebagai ancaman bagi orang-

orang musyrik, arttnyahal itu sebagai ancaman bagi mereka dan telah

terjadi. Hal ini lebih tepat daripada jika dianikan bahwa ancaman itu

r53 Shabiih al-Bukhari,kitab at-Tafsiir,bab Suuratur Ruum (VIII/511, al-Fat-h) dan

bab Yagbsyan Naasa Haadza'Adzaabun Aliirn SIIU571, al'Fat-h), dan Shahiib

Muslim,kkab Shifutul Qiyaarnab wal Jannah wan Naar,bab ad-Dukbaan (XYil/
MA - M 1, Sy ar h an -I"l aw aw i).

f'*3 A;iyoriF
/-/o'(@ r#iJ)3$i@

9

r-J!q
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diakhirkan dari mereka untuk selainnya."r5a

Kedua: Bahwa asap ini adalah tanda-tanda Kiamat yang ditunggu-
tunggu, artinya belum terjadi dan akan terjadi menjelang Kiamat.

Pendapat ini dipegang oleh Ibnu'Abbas, sebagian Sahabat dan
Tabi'in. Ibnu Jarir telah meriwayatkan demikian pula Ibnu Abi Hatim,
dari 'Abdullah bin Abi Mulaikah ,qrVo,355 beliau berkata, "Pada suatu
hari aku pergi kepada Ibnu 'Abbas uM.,\alu beliau berkata, 'Tadi
malam aku tidak bisa tidur sampai pagi.' Aku bertanya, 'Kenapa?'
Beliau menjawab, 'Mereka berkata, 'Bintang berekor telah keluar,'
lalu aku khawatir jika asap telah diambang pintu, akhirnya aku tidak
bisa tidur sampai pagi.'""'

Ibnu Katsir '+i5 berkata, "Ini adalah sanad yang shahih sampai
kepada Ibnu 'Abbas (pakar umat dan penerjemah al-Qur-an), dan de-
mikianlah pendapat yang disepakati oleh sebagian Sahabat dan Tabi'in
semuanya, beserta hadits-hadits marfu' dartyangshahih, hasan dan
yang lainnya... disertai dengan bukti (dalil)yang sangar memuaskan
bahwa asap adalah salah satu tanda yang ditunggu-tunggu, dan hal
ini sesuai dengan zhaht (yang nampak) dalam al-Qur-an. Allah
Ta'ala berfirman:

S /r\ s '.r i 1 '( d \t ,\r',, o i7{ {"D f u,-n;[.:Jl l, (ii4i6 F

"Maka tunggulah hari ketika langit membaua dsdp yang nyd.td."
(QS. Ad-Dukhaan: 10)

Artinya sangat jelas, dapat dilihat oleh setiap orzrrg, sedangkan
penaf-siran yang diungkapkan oleh Ibnu Mas'ud Qb hanyasebatas
khayalan yang memb ayangpada penglihatan mereka (kafir Quraisy)
karena sangat lapar dan sengsara.

Demikian pula firman-Nyr, ( ;6t.+.i F maknanya adalah me-

35a Tafsiir atb-Tbabari (XXV / 114).
r5s Beliau adalah'Abdullah bin'Ubaidillah bin Abi Mulikah Zuhair bin'Abdillah

bin Jad'an at-Taimi al-Makki, sebelumnya dia adalah seorang hakim juga mu-
adzin untuk lbnuz Zubair, beliau meriwayatkan dari empat 'Abdullah (Ibnu
'Umar, Ibnu 'Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu 'Amr), termasuk orang tsiqab yang
banyak meriwayatkan hadits, wafat pada tahun 117 H ,i'8. Tabdziibut Tahdziib

N /306.307).
156 Tafsiir ath-Thabari (XXV/113), dar Tafsiir lbni Katsir (YII/235).
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Iiputi seluruh manusia. Seandainya haiitu (asap) merupakan khayalan
yang khusus menimpa penduduk Makkah yang musyrik, niscaya tidak
akan dikatakan { ;Ar.;k-$.35?

Telah tetap dalam asb - Sh ab iih ain b ahw a Rasulull ah #, b e rkata
kepada Ibnu Shayyad, "Apakah aku telah menyembunyikan sesuatu

kepadamu?" Kemudian Ibnu Shayyad menjawab; "Ad-Dukh." "Du-
duklah, engkau tidak akan pernah melebihi kedudukanmu," kata
Nabi. Rasulullah ffi menyembunyikan darinya:

{ rz-=\ t '.11 }, ' 
o

{ q}! g )on,(rtt ""-V 
(Y"+$UY

"Maka tunggulab bari ketika langit membaua asap ydng nyttrtd."
(QS. Ad-Dukhaan: 10)358

Hal ini menunjukkan bahwa asap adalah sesuatu yang ditunggu-
tunggu. Karena Ibnu Shayyad termasuk orang Yahudi Madinah, dan

kisah ini tidak terjadi kecuali setelah Nabi hijrah ke Madinah al-

Munawwar:rh.

Demikian pula, sesungguhnya berbagai hadits shahih menye-
butkan bahwa asap yang dimaksud adalah di antara tanda-tanda besar

Kiamat, sebagaimana akan dijelaskan.

Adapun penafsiran Ibnu Mas'ud elA , maka hal itu hanya per'
kataan beliau, sedangkan yang marfu' (sampai kepada Nabi) lebih
didahulukan daripada y ang m auquf (hanya samp ai kepada Sahab at). r5e

Ketika tanda ini muncul, tidak ada halangan bagi mereka untuk
mengucapkan do'a:

)57 Tafsiir lbni Katsir (YII/235).
158 Shahiih al-Bukbari,kirab al-Janaa-iz,bab ldzaa Aslamash Shabiyyu (III/218,

al-Fat-b), Sbabiib Muslim,bab Dzikru lbni Sbaryyad (XyilI/47-49, an'Nawaui),
at-Tirmidzi , bab Ma Jaa-a /i Dzikri lbnish Sbaytad (Vl/518'520), dan h{ttsnad

Ahntad (IX/ 136-1,39, no. 6350) tahqiq Ahmad Syakir, beliau berkata, "Sanadnya

shahih."
Kami menyebutkan tasb-hih Ahmad Syakir untuk hadits ini padahal hadits

tersebut terdapat dalam ash-Shahiihain, karena sabda Nabi, "Dan Rasulullah H
menyembunyikan darinya (QS. Ad-Dukhaan: 10)... tidak diungkapkan dalam ash-

Shahiihain, akan tetapi terdapat dalam riwayat al-Imam Ahmad, at-Tirmidzi dari
Ibnu'Umar, ia hanya sebagai penguat baginya. Lalu kami memberikan peringatan
bahwa hadits tersebut shahih.
r5e Lihat an-Nibaayab/ al-Fitan ual Malaahim U/ 172) tahqiq Dr. ThahaZaini.

404 BablI: Tanda-Tanda Besar Kiamat



ctAtk-;,xttl,
"\7ahai Rabb kami,lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesung-
guhnya kami akan beriman."

Lalu Allah melenyapk 
^nnya,kemudian 

mereka kembali kepada
kekafiran, dan ini terjadi menjelang Kiamat.

Sementara sebagian ulama berpendapat dengan menggabungkan
antara riwayat-riwayat (atsar) ini.360 Mereka berpendap at adanyadua
asap, salah satunya sudah muncul sementara yang lain belum, dan
itulah yang akan terjadi di akhir zaman. Adapun yang telah nampak,
maka hal itu yang telah disaksikan oleh orang-orang Quraisy seperri
asap, dan asap ini bukanlah asap secara hakiki, yang akan muncul
sebagai salah satu tanda dari tanda-tanda Kiamat.

Al-Qurthubi berkata, "Mujahi6:ot berkata, Ibnu Mas'ud pernah
berkata, 'Keduanya adalah asap yang salah satunya telah terjadi, dan
yang tersisa adalah asap yang memenuhi di antara langit dan bumi,
seorang mukmin tidak mendapatinya melainkan ia merasakannya
seperti terkena selesma (flu), adapun orang kafir maka asap itu akan
menembus."'362

Ibnu Jarir iE berkata, "\7a ba'du, sesungguhnya tidak bisa
diingkari bahwa asap tersebut telah menimpa orang-orang kafir
sebagaiman a yangtelah diancamkan kepada mereka, demikian pula
asap tersebut akan menimpa yang lainnya, sebagaimana yang telah
dikabarkan oleh Rasulullah M, kepada kira, karena berita-berita dari
Rasulullah ffi telah mendukung bahwa hal itu akan terjadi. Jadi
apa-apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud telah terbukti, maka

r@ Lihat at-Tadzkirah (hal. 655) dan Syarh an-Nataau.ti li Shahiib Muslim (XYlil'I/
27).

161 Beliau adalah ai-Imam al-HafizhMujahidbinHabrai-MakkiAbul Hajjaj, banyak
mengambil ilmu dari Ibnu 'Abbas, mempelajari tafsir dari beliau, dan umat
sepakat menjadikannya sebagai imam dan berhujjah kepadanya.

Di antara ucapannya adalah, "Orang yang faqih adalah orang yang takut kepada
Al1ah walaupun ilmunya sedikit, semenrara orang yang bodoh adalah orang yang
bermaksiat kepada Allah walaupun ilmunya banyak."

Wafat pada tahun 302 H. ,og. Lihat biografinya dalam Tadzkiratul Hffiazh
[/92-93),al-Bidaayab uan Nibaayah [X/224-229),danTahdziibut Tahdziib S./42-
44).

362 At-Tadzk irah (hal. 655).

'3*s;6
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dua kabar yang diriwayatkan dari Rasulullah ffi- adalah shahih.'163

b. Dalil-Dalil dari as-Sunnah al'Muthahharah

Telah sebutkan beberapa hadits yang menjadi dalil atas kemun-

culan asap di akhir zaman,dan akan kami sebutkan beberapa hadits

yang menunjukkan ha1 itu sebagai tambahan.

Pertama: Imam Muslim ',{E merrwayatkan dari Abu Hurairah

€1,;,, , bahwasanya Rasulullah #, bersabda:

.ti

"Bersegeralah untuk beramal sebelum datang enam hal; Da)ial,
asap.... "364

Kedua: Dijelaskan dalam hadits Hudzaifah tentang tanda-tanda

besar Kiamat, di antaranya "Asap."l6s

Ketiga: Ibnu Jarir dan ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu
Malik al-Asy'ari {F, , beliau berkata, "Rasulullah ff- bersabda:

t s2 o, , ^h ) tl , -2 ./ / t l"/ t-. 7

-6v"r,i*s}s clt-u[oelJl :ri)uF;ii #i jt
.L .;^*'G ,*;'i '? Lttr<ir

., Q Q/LJ'g> l/ F r/

'sesungguhnya Rabb kalian telah memperingatkan kalian akan

tiga hai: asap yang membuat orang mukmin pilek, dan membi-
rrisrkan orang kafir, lalu dia mengembung hingga asaP itu keluar

dari setiap lubang pendengara nfly a." t'u

361 Tafsiir atb-Tltabari (XXV/ 1 14- 1 1 5).

360 Shabiih Muslim,bab fi.i Baqtyyati min Ahaadiitsid Dajjal (XYfiI/78, Syarh an-

Nawawi).
365 Sbahiih Muslim , kirab al-Fitan wa Asyraatbus Saa'ah (XY[l/27-28, Syarh an'

l{awarui).
)66 Tafsiir ath-Tltabari ffX/11,4),Tafsiir lbni Katsir (YlU235), Ibnu Katsir berkata,

"Sanadnya jayyid;'

Dan lbnu Hajar menyebutkan riwayat ath-Thabari dari Abu Malik dan Ibnu

'lJmar, kemudian beliau berkata, "Sanad keduanya sangat iemah, akan tetapi

banyak hadits yang menunjukkan bahwa hadits tersebut memiliki asal (penguat)."

Fat-hul Baari (YIL/ 57 3).

,F'Y! t:'::u....;:t13stS ,lqht
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Pasal Ketuiuh
TERBITNYA MATAHARI DARI BARAT

Terbitnya matahari darrbaratadalah salah saru tanda besar Kiamat,
hal tersebut telah tetap berdasarkan al-Qur-an dan as-Sunnah.

1.. Dalil-Dalil Terbitnya Matahari dariBarat

a. Dalil-dalil dari al-Qur-an al-Karim

Allah T a' ala berfirman:

9.o. ol 
"/. ,: , ^ ; . \F/ WL.w U Y:{; :vj ,6 OU(i, y

' E ...r;; e;t ,\,U "r1 
'vj :u .L:J\,1k,,--\ 1zo1 1..r'ot : ' : f '\[+

* 
. . . p a d a h o,' i Xn s, ) -, ̂

 
r,i, 

" 
) ;^i; ̂

 
t a n d a i ̂

 
ri. *,",,' d a k b e r

guna lagi iman seseorangydng belum beriman sebelum itu, atau
(belwm)berusaha berbuat kebaikan dengan imannya itu..." (QS.
Al-An'aam: 158)

Telah dinyatakan di berbagai hadits shahih bahwa yang dimak-
sud dengan tanda-tanda tersebur di dalam ayat adalahterbitnya ma-
tahari dari barat, dan inilah pendapat mayoritas ulama tafsir.367

Ath-Thabari,{E berkata -setelah menuturkan beberapa pen-
dapat ulama tafsir tentangayatini-, "Dan pendapat yang paling tepat
tentang masalah itu adalah yang didukung oleh banyak riwayat dari
Rasulullah ffi bahwasanya beliau bersabda:

7f b.?jltai;"b.r.t
'Hal itu terjadi ketika ^ riiriterbit dari barar."'368

Asy-Syaukani qaSA berkata; "Jika telah sah marfu'nya tafsir
Nabawi ini dengan jalanyangbenar ranpa ada celaan di dalamnya,
maka pendapat tersebut wajib didahulukan dan harus diambil."36e

16TLihat Tafsiirarb-Thabari(YilI/96-t02),TafsiirlbniKatsir(III/366-37t),Tdfsiir
al - Qurt h u b i (VII/ 1 45), dan I t h aaful J amaa' a h (II / 3 | 5 -3 1 6).

368 Tafsiir ath-Tbabari (VIIV103).
r6e Tafsiir asy-syaukani (II/182)
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b. Dalil-dalil dari as-Sunnah

Hadits-hadits yang menunjukkan terbitnya matahari dari barat

banyak sekali, di sini kami sebutkan kepada Anda sebagian dartnya:

Pertama: Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah -&F' ,

bahwasanya Rasulullah H, bersabda:

"Tidak akan terjadi Kiamat sehingga matahari terbit dari sebelah

barat, jika ia telah terbit, lalu manusia menyaksikannya, maka

semua orang akan beriman, ketika itu tidaklah bermanfaat lagi

iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau dia ftelum)
mengusahakan kebaikan dalam masa imannfa."tto

Kedua: Diriwayatkan oleh al-Bukhari +E dariAbu Hurairah

iE , bahwa Rasulullah #, bersabda:

. t-o

(:p.: ,q*t';-$) g*. E:rt S*bu;t (3)r\
,'q:4ir9; *AL6g,ur;; b.;A\ eLr :];S

', I . - 
'I -o"' o 'L{"sJl ,ybei*"[QUtd'U.1 ;r a)i

"Tidak akan terjadi Kiamat hingga ada dua kelompok yangsa'
ling berperang... (lalu beliau menuturkan hadits, dan di dalam-

nya:) hingga matahari terbit dari barat, lalu jika ia telah terbit,
maka semua orang akan beriman, ketika itu tidaklah bermanfaat

lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau dia

(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannfa."ttl

370 Shabiih al-Bukhari,kitab ar-Raqaaiq (XI/352, dengan al'Fat-h), Shabiih Muslim,

khab al-limaan,bab az-Zamanul Ladri laYuqbalufi.ibil linaan (II/194, Syarh an-

Nauaui).
17 | Sb ab i ib a l - B u k b ar i, kitab al - F it an (XIII/ 8 1 - 82, a I - F at' h).

.t'iraa'q
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Ketiga: Imam Muslim ,,{E mertwayatkandari Abu Hurairah
€E , bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

.V-p,- ir i"ii...:Lrij'yi t:3:u.

"Bersegeral )i^riiJ;rr-.t ,Xt,,m datangnya enam hat: ...
terbitnya matahari darr barat."372

Keempat: Telah diungkapkan sebelumnya hadits Hudzaifah bin
Asid €5 tentang penyebutan tanda-tanda besar Kiamat, lalu beliau
menuturkan di antaranya, "Terbit nya matahari dari barat."373

Kelima: Imam Ahmad dan Muslim,S:tl.si, meriwayatkan dari
'Abdullah bin 'Amr rpf-,, beliau berkata, "Aku hafal satu hadits
dari Rasulullah E, yang tidak pernah aku lupa setelahnya, aku men-
dengar Rasuiullah ffi bersabda:

.V-r,* jr ;"jiqf"qyi 'J'Ji r!
"sesunguhn';: r^r; *^ rr,['o.rrr-a kati muncul adalah
terbitnya matahari dart arah barat.'374

Keenam: Dan diriwayatkandari Abu Dzarr $5 , bahwasanya
pada suatu hari Nabi M, pernah bersabda:

.{;i'ir:.-rs'ar :rjri s,jl*rr :,u; &s Si Sr:t:t

, ;Ft * u,"';*,)L 6 5"qi ris'o; :ivt 
, .- t 

/ */ / /

Lq*Jt ,6 iV i* ,d.x 3t; x ,14t; yi
ito." i.r,( t o.(t i,1 z :^,'"ctstb.o Ud.v * er*'- L-5 C 61

3*,;pt d6:iu JL€a; *;e'f
37'1 Sbabiih Muslim , bab fii Baqiyyati min Ahaadiitsid Dajjal (XVIII/87, Syarh an.

Naruawi).
373 Shahiib Mwslim , kh.ab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVilI/27-28, Syarb an-

Nautatai).
r7a MusnadAhmad. (XV110-111, no.6881), tahqiqAhmadSyakir,dansbahiihMuslim,

kttab Asyraathus Saa'ahbab Dzihrud Dajjat 1*VAltZZ-iS, Syarh an-Nawau).
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c €1,el,A 3tX- St 4.S ',lt;x ,i5\;
,-"i r! ,. it'. " 1-rt( t o:7 t "ii -Z 

'1 

".,tFe'rya?vf ,eP,- +
,t:.; U,";*,)t +y t;,(* W J6t'#-\
e, # ,,nAV ,"*i,3,:;$\.,6'JW,Jpl *;.)J. t)- , ?,' *,.J,

e;,r3-a:M, at'l;:,sw ,urr ,,*A\b i--;r
Ji,tr bei *ir;e,1vt: *t *1'1!p,,

rbwIa,4
"Tahukah kalian ke mana pergtnyamataharilrrrr rrir;Oara Sa-

habat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau
bersabda, "sesungguhnya matahari ini berjalan hingga sampai ke
tempat menetapnya di bawah 'Arsy, laiu dia tersungkur sujud,
dan senantiasa demikian hingga dikatakan kepadanya,'Bangunlah!
Kembalilah ke tempatmu pertama kali datang.' Kemudian dia
kembali datang di waktu pagi dan terbit dari tempat terbitnya,
kemudian dia berjalan hingga sampai ke tempat menetapnya di
bawah 'Arsy, lalu dia tersungkur sujud, dan senantiasa demikian
hingga dikatakan kepadanya, 'Bangunlah! Kembalilah ke tem-
patmu pertama kali datang.' Kemudian dia kembali datang waktu
pagi dan terbit dari tempat terbitnya, kemudian dia berjalan lagi
sementara manusia tidak mengingkarinya sedikit pun hingga dia
kembali ke tempat menetapnya di bawah'Arsy, hingga dikatakan
kepadanya,'Bangunlah! Terbitlah dari tempatmu terbenam.' Ke-
mudian dia kembali datang di waktu pagi dan terbit dari tempat
terbenamnya."' Selanjutnya Rasulullah H bersabda, "Apakah
kaiian tahu kapan itu terjadi? Hal itu terjadi ketika tidak berman-
faat lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau dia
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannfa."3zs

t7 s 
Sh ab iib lr[u s I i m, kirab al - F it an, b ab B ay aan az- Z aman u I L adzi i I aa Yuqbal w fiih i L

Iimaan SI/195-196,an-Nautawfl,dan diriwayatkan pula oieh al-Bukhaari secara
ringkas dalam Sbahiihnya, kitab at-Tafsiirbab uasy Syamsu Tajrii Li Mustaqar-
rin lahaa (VIII/451, al-Fat-h), dan kitab at-Tauhid,bab wa Kaana'Arsyuhu'alal
Maa' roa Hutaa Rabbul'Arsyil Azhiim (XIII/ 404, al-Fat-h).
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2. Diskusi Bersama Rasyid Ridha Atas Bantahannya Terhadap
Hadits Abu Dzarr Tentang Sujudnya Matahari

Rasyid Ridha membawakan hadits Abu Dzarr terdahulu, dan
memberikan komentar bahwa matan (teks) hadits tersebut termasuk
matan yang memiliki kemusykilan yang paiing besar. Beliau me-
ngomentari sanadnya dengan berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
as-Syaikhani dari jalan Ibrahim bin Yazid bin Syarik at-Taimi dari
Abu Dzarr, dan Ibrahim -walaupun ahlul hadits menganggapnya
tsiqab akan tetapi beliau adalah seorang mudallis- a1-Imam Ahmad
berkata, 'Dia tidak pernah bertemu dengan Abu Dzarr." Sebagaimana
dikatakan oleh ad-Daraquthni, 'Beliau tidak pernah mendengar
langsung dari Hafshah, tidak jugadari'Aisyah, bahkan tidak pernah
mendapati zaman keduanya." Dan sebagaimana dikatakan oleh
Ibnul Madini, 'Beliau tidak pernah mendengarkan dari 'Ali, dan tidak
pernah mendengarkan langsung dari Ibnu'Abbas.' Hal itu diungkap-
kan dalam kitab Tahdziibut Tahdziib.

Telah diriwayatkan selain riwayat ini dari mereka akan tetapi de-
ngan riwayat yangAn'anab (Steriwayatan menggunakan lafazh j, (darr),
tidak menggunakan la{azh 6L (telah menceritakan kepada kami),
maka memiliki kemungkinan bahwa orang yang meriwayatkaffrya
dari mereka tidak tsiqah.

Jika pada sebagian riwayat asb-Shahiibain dan as-Sunan ada illab
(cacat) yang seperti ini, ditambah lagi dengan kemungkinan masuk-
nya Isra-iliryat, dan salahnya penukilan secara makna, maka bagaimana
halnya dengan hadits-hadits yang tidak diriwayatka n oleh asy-Syaikhani
juga A s h - h ab u s S unan? !37 

6

Inilah yang dikatakan oleh Muhammad Rasyid Ridhall

Ungkapar.nyaini sangat berbahaya, merupakan celaan terhadap
berbagai hadits yang retap dari Rasuiullah W,, dan meragukan ke-
shahihannya, terurama yang termaktub dalam asb-shabiibain di mana
semua umat telah sepakat untuk menerimanya,

Alangkah baiknya jika beliau benar-benar meneliti sanad hadits
dan menyelamatkan matanny adari se gala kemusykila n y angb eliau
dakwahkan serta mengikuti segala hai yang dikatakan oleh ulama-

376 Tafsiir aL-Manaar (/Iil/211-212) penulis Muhammad Rasyid Ridha, cer. II, cetakan
Darul Ma'rifah, Beirut, Libanon.
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ulama Salaf yang telah beriman kepada semua hadits yang tetap dari

Rasulullah #-,1idak membebani diri dengan sesuatu yang tidak

diketahui, akan tetapi mereka menetapkan sabda Rasulullah #,
sesuai dengan makna yang shahih yangdapatdifahami dengan jelas

dari teks hadits.

Abu Sulaiman al-Khaththabi ketika menjelaskan sabda beliau

M "Tempat lnenetdpnyd di bauah 'Arsy", beliau berkata, "Kita tidak

mengingiari bahwasanya matahari memiliki tempat menetap di

ba*rh ,Arsy, di mana kita tidak dapar melihat dan menyaksikannya,

kita hanya mendapatkan kabar gliaib tentangnya, maka_kita.tidak

mendustakan j,rga iidak perlu memperkirakan kaifiahnya (bagaimana

caranya) karena ilmu kita tidak bisa mencapainya."

Kemudian beliau berkomentarrenrang sujudnya matahari di bawah

'Arsy, "Adapun kabar tentang sujudnya matahari di bawah 'Arsy, maka

tidak bisa diingkari bahwa hal itu terjadi ketika lurus dengan 'Arsy di

dalam peredarannya, dandia diperlakukan sesuai dengan aPa-apayang

ditundukkan kepadanya. Adapun firman Allah \99 :

x t;t '-3 *( . ee
/-J9 z-z^--\qil (l n l) ....\7

"Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenamnya mataba'

ri, dii-melihat matahari terbenam di dalam lautyangberlumpur
bitam..." (QS. Al-Kahfi: 86)

Maka hal itu adalah batas akhir dari pandangan kita kepadanya

ketika rerbenam, dan kembalinyadiake bawah 'Arsy untuk bersujud

hanya terjadi setelah terbenam."r77

Imam an-Nawawi 'tt5 berkata, "Adapun sujudnya matahari,

maka hal itu sesuaidengan keistimewaan dan pengetahuan yang Allah

ciptakan di dalamnya."378

Ibnu Katsir '#E berkata, "segala sesuatu bersujud kepada-Nya

karena keagungan-Nya, baik dengan ketaatan atau secara terpaksa, dan

sujudnya segala sesuatu sesuai dengan kekhususan masing-mxsing'":zr

377 Syarhus Sunnah,karya al-Baghawi (XV/95-96) tahqiq Syu'aib al-Arna-uth.
378 Syarab an-Nawawi li Shabiih Muslim QI/197).
]7' Tafsiir lbni Katsir $ /398).

j 3';i \^G'r, J.lt ?r-Y,J'II)

*/ z o/
4:-F ,'^.9
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Dan Ibnu Halar '# berkata, "Menurur zhahir hadits ini bahwa
yang dimaksud dengan menetapnya adalah berhentinya pada siang atau
malam ketika bersujud, dan lawan dari menetap adalah peredarannya
yang selalu dilakukan, yang diredaksikan dengan berjalan, zaallahu

,, tttan
d Ldm. ""

Bagaimana pun keadaannya, maka pembahasan kita di sini bu-
kan tentang menetapnya matahari, tidak juga tentang sujudnya,
kami hanya ingin menjelaskan sesungguhnya hadits AbuDzarr gF'
sama sekali tidak memiliki sesuatu yang musykil di dalam matanfiya,
sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Rasyid Ridha dB. Dan se-

sungguhny 
^ 

p ar a ulama telah mener imany a juga menj elaskan makna
yang terkandung di dalamnya.

Adapun celaan beliau terhadap sanad hadits ini, maka itu hanya
tuduhan tanpa dalil karena hadits ini memiliki sanad yangmuttashil
(tersambung) dengan rtwayat orang-orang yang tsiqah. Adapun yang
beliau kat akan, y aitu t adl isnya Ibrahim b rn Zaid at-Taimi dan bahwa
dia tidak berjumpa dengan Abu D zarr,trdakjnga Hafshah dan 'Aisyah,
dan beliau tidak mengalami masa mereka berdua, maka hal itu bisa
dijawab:

Pertama: Bahwa hadits tersebut di dalamnya tidak ada sanad dari
riwayatlbrahim bin Yazid at-Taimi, dari Abu Dzarr,yangadasanad-
nya adalah -sebagaimana dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim- dari
riwayat Ibrahim bin Yazid at-Taimi, dari bapaknya, dariAbu Dzarr.

Abu Ibrahim adalah Yazid bin Syarik at-Taimi, beliau meriwa-
yatkan hadits dari'Umar, 'Ali, Abu Dzarr,Ibnu Mas'ud jugayang
lainnya dari kalangan Sahabat v€{-', dan meriwayatkan dari beliau
anaknya, Ibrahim, Ibrahim an-Nakhai', dan selain keduanya, Ibnu
Ma'in mentsiqahkannya,demikian pula Ibnu Hibban, Ibnu Sa'd dan
IbnuHajar, dan al-Jamaah meriwayatkan darinya. AbuMusa al-Madini
berkata, "Dikatakan bahwa dia mengalami masa Jahiliyyah."r8l

Kedua: Bahwa Ibrahim bin Yazid jelas-jelas mengatakan bahwa
dia mendengar langsung dari bapaknya,Yazid. Sebagaimana terdapat
dalam riwayat Muslim, beliau berkata, "... relah meriwayatkan kepa-
da kami Yunus dari Ibrahim bin Yazid at-Taimi, sepengetahuanku

18a Fat-hul Baari (Y[I/542).
r81 Lihat Tabdziibut Tahdziib 6I/337).
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beliau mendengarnya darr bapaknya dari Abu Dzarr."382

Sementara orang yang tsiqah jika dia menjelaskan bahwa dia

mendengarkan langsung maka rlway^tnya diterima, sebagaimana

hal ini ditetapkan di dalam khab mushthalab badiits.l8l

3. Setelah Matahari Terbit dariBarat Iman dan Taubat Tidak
Lagi Diterima

Jika matahari terbit dari barat, maka keimanan tidak lagi diterima
dari seseorang yang sebelumnya tidak beriman, sebagaimana tidak
diterimanya taubat orang yang melakukan maksiat. Hal itu karena

terbitnya matahari dari barat adalah salah satu tanda besar Kiamat
y ang dap at dilihat oleh setiap orang y ang ada p ada zaman tersebut.

Maka ketika itu berbagai kenyataan akan terbuka dan ketika itu me-

reka akan menyaksikan segala kegoncangan yang memaksa mereka

untuk membenarkan Allah dan tanda-tanda kebesaran-Nya. Hukum
mereka dalam hal itu sama dengan hukum orang yang menyaksikan
siksa Allah Ta'ala, sebagaimana difirmankan oleh-Nya:

* G V \i")s', ir;i .!t *i t;v U:u tri', U, F/'JJJ.)//o

lt il c";k tri, t iVL #.,!J {i @ 6/
( @ ur,u.r<t .rJti'--1 r gV Q * * dl

"Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, 'Kami

beriman banya kepada Allab saja dan kami kafir kepada sembahan'

sembaban yang telah kami persek utuk an dengan A llah.' Maka i m an

mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telab melihat
siksa Kami. Itulah sunnah Allah yangtelab berlaku terhadap hamba'

hamba-Nya. Dan di uaktu itu binasalab orang-orangkafi.r." (QS'

Al-Mu'-min:85)

Ai-Qurthubi +sz berkata, "Para ulama berkata, 'Keimanan
satu jiwa tidak bermanfaat ketika matahari telah terbit dari barat.

Hal itu karena perasaan takut menghuiam sangat dalam di hati, yang

38'z Shahiib Muslim,kirab al-Fitan,bab Bayaan az-Zamanul Ladzi la Yuqbalu fi.ihil
Iimaan (Il/195, Syarh an-Nauawi).

r83 Lihat Taisiir Musthalabil Hadiits (hal. 83).
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mematikan segala syahwar dan nafsu dan kekuatan badan menjadi
hilang, demikian pula setiap kekuaran di dalam badan menjadi lemah.
Maka semua manusia -karena keyakinan mereka akan dekatnya
Kiamat- menjadi bagaikan orang yang sedang menghadapi sakaratul
maut, dan terputusnya segala ajakan untuk melakukan berbagai macam
kemaksiatan, dan anggota badan mereka tidak menginginkannya. Maka
orang yang bertaubat pada kesempatan seperri itu tidak akan diterima
taubatnya, sebagaimana tidak diterimanya taubat orang yang sedang
sakaratul maut."l84

Ibnu Katsir ffi berkata, 'Jika tumbuh keimanan pada seorang
kafir ketika itu, maka keimanannya tidak akan diterima. Adapun orang
yang telah beriman sebelumnya, jika dia baik dalam perbuatannya,
maka dia berada dalam kebaikan yang sangat besar. Adapun jika dia
adalah orang yang mencampurbaurkan antara kebaikan dan keburukan,
lalu dia bertaubat, maka taubarnya tidak diterima ketika iru.'385

Inilah yang dijelaskan dalam al-Qur-an dan dalam berbagai hadits
shahih, karena Allah Ta'ala berfirman:

i.P-.-4-l
9\

-l/ /o/ ,il
, ttJ A a; ...'lf
:/'\J- /

( @ . .:'ii VAL A,4 31,tr b el:z

"... pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabb-mu tidaklah
berguna lagi iman seseordngydngbelum beriman sebelum itu, atau
dia (belum) mengusabakan kebaikan dengan imannya itu..." (QS.
Al-An'aam: 158)

Dan beliau ffi bersabda:

St"i,4k't ";rt 3r i,t S,L.rtt :-.X a i,;$t yX,t
J3'G * '-; ti-Ai srl yAt 'uJ;j;t -dL:

, Q IJ (.
a-/

.tra. ,)$r 6s,*.v
"Hijrah tidak akan terpurus selama taubat masih dir.rl-r, dnrl

)Ba At-Tadzkirah (hal.706), dan Tafsiir al-Qurthubi (Yil/146).
38s Tafsiir lbni Katsir (III/371).
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raubar akan tetap diterima hingga matahari terbit dari barat. Jika
ia telah terbit (dari barat), maka dikuncilah seriap hati dengan apa

yangadadi dalamnya dan dicukupkan bagi manusia amal yang telah

dilakukannla."tt5

Nabi #, bersabda:

,;5.9) VG W?y ^; y w i f\t )4 geai:Y

iin' *t 3y 
^.ts,* b #;'d.b' F'&\

"iui1rd'et .r:"(),A; AU{i... F: }wS
[,*-.:(_-z"v

i-vr&@ . u6;
,,sesungguhnya Allah,98 memb.rat sebuah pintu untuk taubat

(pintu tiibat) di barat yang panjangnya sejauh perjalanan 7O.tahun,

iirrt., te.s.but tidak akan pernah dikunci hingga matahari terbit

iari arahrrya, itulah makna firman Allah .1u, Jllt '':' pada hari

datorgnyi rebagian tanda'tanda Rabb-mu, tidaklab bermanfaat

imon ieriorangfang belum beriman sebelum itu....' (QS' Al-An'aam:

158)'":sz

Sebagian ulamars8 berpendapat bahwa orang-orang yang tidak

diterima L.rbatrrya adalah orrng-or.ng kafir yang menyaksikan lang-

sung matahari teibit dari barat, ,drp,rn jikazamanterus berkembang

sementara manusra melupakannya, maka imannya orang kafir dan

taubatnya orang yang bermaksiat masih dapat diterima'

Al-Qurthubi berkata, "Nabi H, bersabda:

\86 Musnad Imam Abmad (Il/ 133-134, no. 1671) tahqiq Ahmad Syakir, beliau ber-

kata, "sanadnya shahih."

Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah sanad yang jayyidlagikuat." An-Nibaayah/al'

Fitan wal Malaabirn 0/ l7o) . Al-Haitsami berkata, "Perawi Ahm ad tsiqat." Majma'uz

Zawaa-id (Y /251).
387 HR. At-Tirmidzi, b ab Maa Jaa.a fi.i Fadhlit Taubab ual Istigbfaar (lx/ 577'51'8,

Tuhfatul Ahwadzi).

At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits yang hasan lagi shahih." Ibnu katsir ber-

kata, ,,Hadits ini dishahihkan oleh an-Nasa-i." Tafsiir lbni Kdtsir QII/369).
1s8 Lthat at-Tadzkirah, karya al-Qunhubi (hal. 706), dan Tafsiir al-Alusi AIil/ 63) .
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"nfr"ir qtt:t kar'iI
"Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama
ruhnya belum sampai ke kerongkongan."38e

Maknanya adalah ketika ruhnya sampai di kerongkongan, maka
kala itulah seseorang melihat dengan jelas tempat yang disediakan un-
tuknya; Surga atau Neraka. Maka orang yang menyaksikan matahari
terbit dari barat sama dengan orang yang menghadapi sakaratul maur.
Oleh karena itu, taubat orang yang menyaksikannya arau orang yang
keadaannya sama adalah terrolak, selama dia masih hidup karena
keyakinann y a terhadap Allah, Nabi-Nya M, dan terhadap janjiny a
adalah menjadi sesuaru yangdarurat (tidak bisa ditawar-tawar lagi).
Lalu jika hari-hari di dunia terus berlalu, sehingga manusia melupa-
kan masalah agung ini dan tidak membicarakannyalagi kecuali hanya
sedikit saja, dan berita tersebut menjadi sesuatu yanghanyadiketahui
oleh kalangan tertenru, dan kemutawatiran telah terputus. Maka ba-
rangsiapa masuk ke dalam agama Islam ketika iru arau bertaubar,
maka hal itu diterima darinya, uallahu d'ldnn.D3eo

Pendapat ini diperkuat dengan sebuah riwayat:
2o t t

)ak"'p' )flt'r rpt u.; a. 96;pt'r fit i,;

)6*:, q6t J,
"Sesungguh nya matahari akan bersinar setelah itu, kemudian ke-
duanya akan terbit dan terbenam kepada manusia (seperti biasa)."

Demikian pula riwayat dari'Abdullah bin'Amr, dari Nabi H,:

*4s Ge.q,;; b6;lt Oi *.]6r.;4
"Manusia ,rr^p'^d^r.ri.n 

^^r^i^rrr.r# 
dr.i barar selama se-

ratus dua puluh rahun."

Diriwayatkan dari'Imran bin Hushain gb , bahwasanya beliau
berkata, "sesungguhnya tidak diterima hanyapada waktu terbitnya

38e Musnad Imam Ahmad (IX/17-1,8, no. 6160) tahqiq Ahmad Syakir, beliau ber-
kata, "Sanadnya shahih."

1e0 Tafsiir atb-Tl:abari (ll/146-147), dan at-Tadzhirab (hal.706).
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matahari (dari barat) hingga datang teriakan, lalu ketika itu banyak

manusia yang binasa, maka barangsiapa masuk Islam atau bertaubat

ketika itu, kemudian dia mati maka taubatnya tidak diterima, dan

barangsiapa bertaubat setelah itu, maka taubatnya diterima'"3e1

Jawaban atas semua pernyataandiatas bahwa nash-nash menunjuk-

kan sesungguhnya taubat tidak diterima setelah matahari terbit dari

barat, danieorang kafir tidak diterima keislamannya ketika itu. Nash-

nash sama sekali tidak membedakan arfiaraorang yang menyaksikan

langsung tanda besar itu dan orang yang tidak menyaksikannya.

Dan di arfiarayangmemperkuat hal ini adalah apayangdiriwayat-

kan oleh ath-Thabari dari 'Aisyah @g' , beliau berkata, "Jika tanda

Kiamat yang pertama telah keluar, maka qalam-qalam (pencacat amal)

dilemparkan, para Malaikat penjaga ditahan, dan manusia menjadi

saksi atas amalny a."1e2

Yang dimaksud dengan tanda Kiamat yang pertama adalah ter'
bitnya matahari dari barat. Adapun tanda-tanda Kiamat yang keluar

sebelum matahari terbit, maka berbagai hadits menunjukkan diterima-

nya taubat dan keimanan ketika itu.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari pula dari 'Abdullah
bin Mas'ud gF , beliau berkata:

.V p,, r";,At nt"irliu*:r.t ;r.";li
''.1 e'v t \ -

"Taubat itu dibentangkan selama matahari belum terbit dari

barat."3e3

Al-Imam Muslim 'dB meriwayatkan dari Abu Musa iF, , beliau

berkata, "Rasulullah E, bersabda:
t " 

t - .'. i
tk u-x', ,:6tt cJ +"A-J$Jq i,4 L4- .j!\;;.ll il

.v k,;'Ai,Atr,, i,, l+ut;,"*J 3"h jA;.
3et At-Tadzkirah (hal. 7 05 -7 06).

re2 Ath.Thabari (VIII/103). Ibnu Hajar berkata, "sanadnya shahih, hadits tersebut

walaupun mauquf, narnun hukumnya adalah hukum mdrfu'." Fat'hul Baari

(xrl3ss).
3e3 Tafsiir ath-Tbabari (Vm/100. Ibnu Hajar berkata, "sanadnya jayyid," Fat'bul

Baari (XI/355).
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'Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nya pada malam
hari untuk menerima taubat orang yang melakukan kejelekan
pada siang hari, dan membentangkan rangan-Nya pada siang hari
untuk menerima taubat orang yang melakukan kejelekan pada
malam hari hingga matahari terbit daribarat.'"\ea

Nabi #, menjadikan puncak (akhir) dari penerimaan taubat ada-

lah terbitnya matahart dari barat.

Ibnu Hajar 't:'H menyebutkan beberapa hadits juga atsar yang
menunjukkan terkuncinya pintu taubat (setelah terbitnya matahari
dari barat) berlangsung sampai datangnya hari Kiamat, kemudian
beliau berkata, "Atsar-atsar ini saling memperkuat satu sama larnnya
dan sepakat bahwa jika matahari telah terbit dari barat, maka ter-
kuncilah pintu taubat dan tidak akan pernah dibuka setelah itu, dan
sesungguhnya hal itu tidak khusus pada hari kemunculannyadarrbarat,
bahkan berlangsung sampai hari Kiamat."3e5

Adapun pengambilan dalil al-Qurthubi dapat dijawab bahwa
hadits'Abdullah bin'Amr dikatakan oleh, al-Hafizh Ibnu Hajar: "Ke-
marfu'an hadits ini tidak benar."

Dan hadits'Imran bin Hushain, "Sama sekali tidak ada dasar-
nya."396

Adapun hadits: "sesunggubnya mataltari dan bulan akan menyi-
nari..." maka al-Qurthubi tidak menyebutkan sanadnya, sungguh pun
hadits tersebut tetap riwayatnya,makakembalinya matahari dan bulan
kepada keadaannya semula sama sekali bukan dalil bahwa pintu taubat
dibuka kembali.

Al-Hafizh Ibnu Hajar ,+!$A tetap berpegang dengan nash penenru
dalam perbedaan pendapat ini, yaitu hadits 'Abdullah bin 'Amr
yang menyebutkan terbitnya matahari dartbarat, dan di dalamnya
diungkapkan: "Maka sejak hari itu sampai hari Kiamat "...Tidaklah
bermanfaat lagi iman seseordngydngbelum beriman sebelwrn itu, atau
dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam mas a imann! A,'5ez

lea Shahiib Muslim,kitab at-Taubah,bab Qabuulut Taubah minadz Dzunuub ua in
Takarraratidz Dzunuub uat Taubah (XVII/76, Syarb an-Nawawi).

1e5 Fat-hul Bdari (XI/354-355).
)e6 Fat-hul Baari $l/35+).
3e7 Fat-hul Baari SIII/88), al-Hafizh menyebutkan bahwa hadits tersebut diri-

Bab II: Tanda-Tanda Besar Kiamat 4t9



Pasal Kedelapan

KELUARNYA BINATANG DARI PERUT BUMI

Munculnya binatang bumi di akhir zaman adalahsalah satu tanda

dekatnya Kiamat telah tetap berdasarkan al-Qur-an dan as-Sunnah:

1, Dalil-Dalil Kemunculannya

a. Dalil-dalil dari al-Qur-an al-Karim:

Allah T a' ala berfirman:

,4i t'c'{.tt $ r* ;i W',s yot e'r tirrB

( @)r;5;'i qt', tris ,8tlti.\€?2 J.r- .-)"

"Dan apabila perkataan telab jatub atas mereka, Kami keluarkan
sejenis binatangmelata dari bumiyang akan mengatakan kepada

mereka, bahua sesungguhnya manusia dabulu tidak yakin kepada

d.yd.t-d.ydt Kami." (QS. An-Naml: 82)

Ayatyangmulia ini menjelaskan kemunculan binatang. Hal itu
terjadi ketika manusia telah rusak, meninggalkan perintah-perintah
Allah, dan menggantikan ag mayangbenar. Ketika itu Allah menge-

luarkan binatang dari dalam bumi kepada mereka, lalu dia berbicara

dengan manusia atas hal itu.3e8

Para ulama berkata tentang makna firman Allah \H ,

4. ;#"',L';ut'pSp, maksudnyaadilahtelah pasti ancaman atas mereka

kirena perb-uatan mereka yang terus-menents melakukan kemaksiat-

an, kefisikan, pembangkangan, berpaling dariayat-ayat Allah, tidak
mentadabburinya, tidak mengamalkan hukumnya, juga tidak ber-

henti melakukan kemaksiatan, dan sehingga nasihat tidak lagi ber-

manfaat, tidak dapat diingatkan lagi dari kedurhakaan. Lalu Allah
berfirman, 'Jika mereka telah demikian, maka Kami akan mengeluar-

kan binatang dari dalam bumi yang dapat berbicara dengan mereka,'

yaitu binatang yang dapat memahami dan berbicara dengan mereka,

padahal biasanya binatang tidak bisa berbicara dan tidak mengerti,

wayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Hakim. Kami mencarinya di dalam kitab

al-Mustadrak,karya al-Hakim, akan tetapi kami tidak mendapatkannya.
y8 Lihat Tafsiir lbni Katsir (YI/220).
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hal itu agar dia memberitahukan manusia bahwa apa yangterjadi
adalah tanda (dekatnya Kiamat) dari Allah Ta'ala.3ss

'Abdullah bin Mas'ud $5 berkata, 'Jatuhnya perkaraan ftetetap-
an) atas mereka terjadi dengan wafatnyapara ulama, hilangnya ilmu
dan diangkatnya ai-Qur-an."

Kemudian beliau berkata, "Perbanyaklah membaca al-Qur-an
sebelum ia diangkat!" Mereka bertanya, "Mush-haf-mush-haf ini akan
diangkat, lalu bagaimana dengan yangadadalam dada-dada manusia
(hafalan mereka)?" Beliau menjawab, "Al-Qur-an akan diambil pada
malam hari, lalu di pagi harinyamereka kosong (dari al-Qur-an), me-
lupakan Laa ilaaba ilkllaaD, dan mereka terjatuh pada ucapanJahiliyyah
juga sya'ir-sya'ir mereka, hal itu terjadi ketika perkataan (ketetapan)
jatuh atas mereka."aoo

b. Dalil-dalil dari as-sunnah al-Muthahharah.

Pertama: Imam Muslim ,#E meriwayarkan dari Abu Hurairah
$F-, , beliau berkata, "Rasulullah H beisabda:

3i # bei Fi"lqiUtd,'&\,';;r11.Lx
,',St+.tst r,\f b #t'di,t:;; UVL e .16

. u4l't\iits'..
"Ada tiga hal yang jika keluar, maka tidak akan berguna lagi
keimanan orang yang belum beriman sebelumnya atau belum
mengusahakan kebaikanyangdilakukan dalam keimannya, ter-
bitnya matahari dari barat, D ajjal, dan binatanB bumi. "'+or

Kedua: Beliau pun meriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr c,if,,
beliau berkata, "Aku telah menghafal satu hadits dari Rasulullah M,
yang tidak pernah kulupakan serelahnya, aku mendengar beliau ber-
sabda:

3ee At-Tadzkirah (hal. 697) dengan sedikir perubahan.
a00 Tafsiir ath.Thabari (Xin.I/ 23 4).
aat Shabiih Muslim,kirab al-Iimaan,bab az-Zarnanul Ladzi la Yuqbalufiihil limaan

QI/ L9 5, Syarh an.Nauaui).
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|oel. 1. :. 6 a t'

GrFrv-,* b -;-:;;t Ui\]';triYi i'3i'rL
vg..z-

6;\6WG J:e .;s Yffit' U*.r" 6 I 1; ttist
O/qrc,it,*

' Sesungguhnya tanda-tanda (Kiam ar.) y angPertama kali muncul
adalah ierbitnya matahari dari barat dan keluarnya binatang kepada

manusia pada waktu dhuha. Mana saja yang terlebih dahuiu, maka

yang lainnya terjadi setelahnya dalam waktu yang dekat'""0'

Ketiga: Telah dijelaskan sebelumnya hadits Hudzaifah bin Asid

tentang tanda-tanda besar Kiamat, disebutkan di antaranya binatang,

dan pada sebagian rrwayat lain "Binatang bumi"'aol

Keempat: Al-Imam Ahmad '{uF, merrwayatkan dari Abu Uma-

mah Q9-' secara marfu' kepada Nabi H,, beliau bersabda:

t / -o
, i..u.'$'f i, iy*t? *,rCJt 4'kt"tst 7f
&;ur,'J ";i s q;ur t|$14'*11 klt e ;k" eaJ _ -J - V / J -

3i3tyiU
"Akan keluar binatang, lalu dia akan memberikan tanda kepada

manusia pada hidung mereka, kemudian mereka akan menjadi

banyak di tengah-tengah kalian, sehingga ada seseorang yang
membeli unta, lalu dia bertanya,'Dari siapakah engkau mem-

belinya?' Dia menjawab, 'Dari seseorang yang hidungnya di-

berikan taflda.'"aoa

oa'z Sbahiib Muslim,kitab al-Fitan wa Asyraatbus Saa'abbab Dzikrud Dajjal (XVm/
77 -7 8, Syarh an-Nauaui).

oar Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraatbus Saa'ab 6YIII/27-28, Syarh an-

Nawawi).
aoa Musnad Imarn. Ahmad (Y/268, dengan catatan pinggir Muntakbab al-Kanz).

Al-Haitsami berkata, "Perawinya adalah perawi ash-Shahiih selain 'Umar bin

'Abdirrahman bin'Athiyyah, dia adalah tsiqat." Majma'uz Zawaa-id (VIII/6). A1-

Albani berkata, "Shahih." Lihat Shahiih al'Jaami'ish Shagbiir (lII/37, no. 2924),

dan S i k ila h al -A h aadiit s as h'Sh ah iib ah (I / 3 / 3 1., no. 322).
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Kelima: Imam Muslim +.B meriwayarkan dari Abu Hurairah
gE , bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

un ):\\ tt; (:w ;io q )v:\\t:")v.
"Bersegeralah kalian beramal (sebelum datang) enam hai:... (be-
Iiau menyebutkan dr antaranya) binatang bumi."aos

Keenam: Al-Imam Ahmad dan at-Tirmidzi i;y" meriwayatkan
dari Abu Hurairah $' , dari Nabi ffi, beliau bersabda:

Us U:tr;'J*:
"Seekor binatang akan keluar dengan membawa tongkat Musa,
dan cincin Sulaiman )U3p,lalu dia akan memberikan tanda (cap
sebagai tanda pengenal) kepada seorang kafir -Affanao6 (salah
seorang perawi hadit$ berkata, 'Pada hidung seorang kafir- de-
ngan cincin, dan menjadikan bercahaya serra memutihkan wajah
seorang mukmin dengan tongkat, sehingga orang-orangyang
sedang berkumpul pada hidangan makanan akan saling menyeru,
maka yang ini berkata, '\Wahai mukmin!' Semenrara yang lain
berkata,'\Wahai Kafirl'"+oz

aa5 Shahiih Muslim , bab fii Baqryyati min Ahaadiitsid Dajjal 6YIII/78L, Syarh an.
Naroaroi).

a06 Beliau adalah Abu'lJtsman,'AffanbinMuslimbin'Abdillahash-shifaral-Bashri,
dia adalah tsiqat tsabtan hujjatan (haditsnya diterima sebagai hujjah), banyak
meriwayatkan hadits, wafat pada tahun 220H i)E.Lthat Tahdziibut Tahdziib

arr/230-234).
aa7 Musnad Imam Ahmad (XY /79-82,no.7924) tahqiq Ahmad Syakir, beliau berkata,

"Sanadnya shahih." Sunan at-Tirmidzi,bab-bab Tafsiir, surar an-Naml (IX/ 44),
beliau berkata, "Hadits hasan." Dan Mustadrak al-Hakim (IY /485-486).
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2. Dari Jenis Binatang Apakah Binatang Bumi Tersebut?

Para ulama berbeda pendapat tentang jenis binatang bumi ter-
sebut. Pada kesempatan ini kami utarakan beberapa pendapat ulama

tentangnya.

a. Al-Qunhubi 4aE" berkata, "Pendap at yangpertama bahwa bina-

tang tersebut adalah anak unta yang disapih dari unta Nabi Sha-

lih, dan inilah pendapat yang paling tepat, zaallabu A'ldln.'4ag

Pendapat ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud ath-Thayalisi dari Hudzaifah bin Asid al-Ghifari, be-

liau berkata, "Rasulullah ffi menyebutkan binatang". (lalu beliau
menuturkan hadits, di dalamnya ada ungkapan:)

.l6ts,f )t* *i e'\te{"{
"Mereka tidak menggembalakannya (unta), melainkan hanya
bersuara di antara rukun dan maqam (rukun Yamani dan Maqam

Ibrahim)."aoe

Al-Albaniberkata,"Dha'if," dalamDhaaifalJaami'tshSbaghiir@./26,rc.3412).
Penyebab dilemahkannya hadits ini karena di dalam sanadnya ada'Ali btnZaid

bin Jad'an, dia menurut beliau (Syaikh al-Albani) lemah.

Adapun Syaikh Ahmad Syakir, berpendapat bahwa beliau adalah tsiqat,beliau
berkaia dalam komentarnya terhadap al-Musnad (II/122, no. 783), "'Ali bin Zaid,

dia adalah Ibnu Jad'an, dan telah dijelaskan sebelumnya bahwa kami mentsiqah-

kannya, walaupun sebenarnya dia diperdebatkan, yang kuat menurut kami adalah

mentsiqahkannya, dan at-Tirmidzi menshahihkan hadits-haditsnya. "
aa8 Tafs i i r a I - Qurt h u b i (){ilI / 23 5).
aae Minhatul Ma'buud Tartiib Musnad ath-ThayaLisi,bab Khuruujud Daabbah (Il/

220-221), karya as-Sa'ati, dan lafazhnya adalah (il$ bukan (i.l$.
Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak SY / a1a), beliau berkata'

"Sanad hadits ini shahih, dan hadits ini adalah hadits yang paling jelas dalam me-

nerangkan (keluarnya) binatang, akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya."

Kami katakan, "Hadits ini dba'if, karena di dalam sanad riwayat ath-Thayalisis
maupun al-Hakim ada Thalhah bin'Amr al-Hadhrami, Ibnu Ma'in berkata, "Dia
lemah. " Adz-D zahabi berkata dalam komen tar al- MustadraA, " Ahmad menin ggal-

kannya." Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan di dalamnya

adaThalhah bin'Amr, sementaradia adalahmatruk." Maj'mauzZautaaidffIII/7),
dan lihat kitab Tabdziibut Tahdziib A /n-24).

Hadits ini diriwayatkan oleh a!-Hafizh Ibnu Hajar dalam al'Mathaalibul'Aali-
yah (lY /3+3-3aa) dinmenisbatkannya kepada ath-Thayalisi, dengan latazh (i)
sebagai pengganti dari $;).
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Yang menjadi dalil adalah ungkapan sabda Nabi W_, Gig tr-
mentara (!t;'ri) adalah suara yang hanya ditujukan untuk unta. Hal
itu ketika unta Nabi Shalih ipi dibunuh, maka unta yang disapih
darinya kabur,lalu batu terbuka, sehingga dia masuk ke dalamnya,
akhirnya menutupinya, dan dia berada di dalamnya hingga keluar
dengan seizin Allah Vti, .

Kemudian al-Qurthub t iE berkara, "sungguh indah or ang y ang
berkata:

cf.")i;Fq,h?t U.,u dV yt,V O* $\tS.-') "'. ) z .

Dan ingatlah keluarnya urrta sapihan dari unta Nabi Shalih
yang akan memberikan tanda mana yang kafir dan man yang
beriman.alo

Pendapat al-Qurthubt yangmenganggap pendapat ini sebagai
pendapat paling kuat perlu dipertimbangkan karena hadits yang
dijadikan landasan olehnya di dalam sanadnya terdapat perawi yang
matruk, (ditinggalkan haditsnya).

Demikian pula, dijelaskan pada sebagian kitab hadits la{azh$$
dan (;.) sebagai pengganti darilaf.azh (p;], sebagaimana disebutkan
dalam kitab a I - Mu st adr ak,, kary a al-Hakim.

b. Binatang tersebut adalah al-Jassasah yang disebutkan dalam
hadits Tamim ad-Dari &9.' , pada kisah Dajjal.

Pendapat ini dinisbatkan kepada'Abdullah bin'Amr bin a1-'Ash
,-'llt-.. 4ll
ui:}?-) ,

Sementara dalam hadits Tamim €5 tidak ada sesuatu yang me-
nunjukkan bahwasanya al-Jassasah adalah binatang yang akan keluar
di akhir zaman. Dalam hadits tersebut hanya diungkapkan bahwa
beliau berjumpa dengan seekor binatang dengan bulu yang banyak,

ata At-Tadzkirah (hal. 7 02).
att Syarh an-Nautaui li Sbahiib Muslim (XYIill/2l).

Di antara para ulama yang mengatakan bahwa dia adalah al-Jassasah adaiah al-
Baidhawi dalam kitab Tafsiirnya (IY/1,21), cet. Mu-assasah Sya'ban, Beirut.

Dan lihat pula al-ldzaa'ah (hal, 173), dan kitab al-'Aqiidah ar-Ruknul Islaam fil
Islaam (hal. 320),karya Syaikh Muhammad al-Fadhil as-Syarif at-Taqlawi, cet.
Darul'Ulum, Kairo.
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lalu beliau bertanya kepadanya, "Siapa engkau?" Dia menjawab, "Aku
adalah a1-Jassasah."

Dinamakan al-Jassasah karena dia mencari-cari berita untuk
Da1jal.o12

Demikian pula riwayat tentang keadaan binatang yang menjadi
pokok pembahasan kita ini, yaitu pelecehannya kepada manusia atas

segala kekufuran yang mereka lakukan terhadap ayat-ayat Allah.
Hal itu menunjukkan bahwa binatang ini bukanlah al-Jassasah yang
mencari berita untuk Dajjal, uallaahu a'lam.

c. Dia adalah ular yang mengawasi dinding Ka'bah, yang disambar
oleh elang ketika orang-orang Quraisy hendak membangun
Ka'bah.

Pendapat ini dinisbatkan oleh al-Qurthubialr kepada Ibnu'Abbas
c# yan1dinukil dari kitab an-Niqaasy. Akan tetapi beliau tidak
menyebutkan sumbernya, dan disebutkan pula oleh asy-Syaukani
dalam Tafsiirnya.ata

d. Bahwa binatang itu adalah manusia yang berbicara, mendebat
dan membantah orang-orang y^r,ggemar melakukan bid'ah dan

kekufuran agar mereka berhenti, yaitu agar orang yang binasa

itu binasa dengan keterangan (hujjah) y^ngnyata dan agar orang
yang hidup itu hidup dengan keterangan (hujjah) yangnyata.

inilah pendapat yang dinyatakan oleh al-Qurthubi, dan.jawaban-

nya bahwa jika binatang itu adalah manusia yang mendebat para ahli
bid'ah, maka binatang tersebut bukan tanda kekuasan Allah yang
keluar dari kebiasaan juga bukan merupakan salah satu tanda dari
tanda-tanda Kiamat yang sepuiuh.

Pendapat tersebut pun mengandung arti berpalingnya manusia
dari penamaan terhadap seorang yang alim atau imam, sehingga me-

namakannya dengan dabbab (binatang). Hal ini keluar dari kebiasaan
para ahli bahasa, juga keluar dari sikap menghormati ulama.als

at2 An-Nibaayahfii Ghariibil Hadiits Q/272),darSyarhus Sunnah,karyaal-Baghawi
(xv/68).

a \ 3 Tafs i ir a l - Qur t h u b i (XIIII / 23 6).
a la Tafs iir asy - Syaukan i / Fat - hul Qadiir (IVl 1 5 1).

415 Lihat Tafsiir al-Qurthubi (XilI/236-237).
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e. Bahwa binatang adalah isim (nama) ienisal6 untuk semua bi-
natangyang melata, dan bukan hewan tertenru yang memiliki
berbagai keajaiban dan keanehan. Mungkin saja yang dimaksud
dengannya adalah segala macam bakteri yang berbahayayang
telah membuat manusia menderita. Bakteri tersebur melukai
bahkan bisa membunuhnya. Ketika melukai seseorang ia mem-
bawa pesan berupa nasihat kepada manusia seandainya mereka
memiliki hati yang bisa berpikir, sehingga mereka sadar untuk
kembali kepada Allah, kepada agamalya dan menekan mereka
untuk menerima hujjah. Sebab, contoh tindakan lebih melekat
daripada sekedar ucapan karena diantaramakna berbicara adalah
melukai.

Inilah pendapat yang dipegang oleh Abu 'Ubayyah dalam ko-
mentarny4 terhadap kitab an-Nihaayah/ al-Fitan ual Malaahim,
karya Ibnu Katsir.alT Pendapat ini sangat jauh dari kebenaran, hal
itu dengan beberapa alasan:

1) Bahwd, bakteri dan penyakit telah ada sejak zaman dahulu, ke-
duanya telah menghancurkan tubuh-tubuh manusia, tanaman
serta binatang ternak mereka.als Adapun binatang yang menjadi
tanda Kiamat sampai sekarang belum muncul.

2) Bahwa bakteri biasanya tidak bisa dilihat oleh mata telanjang, ada-

pun binatang (yang menjadi tanda Kiamat) tidak ada seorang pun
yang mengatakan bahwa dia tidak bisa dilihat, bahkan Nabi H,
menyebutkan keadaannya yang menunjukkan bahwa manusia
bisa melihatnya. Beliau menyebutkan bahwa binatang tersebut
memhawa tongkat Nabi Musa dan cincin Nabi Sulaiman *.Mi...
dan hdl lainnya yang telah kami sebutkan sebelumnya.

3. Bahwa binatang ini memberikan tanda kekufuran dan keimanan
kepada manusia di wajah-wajah mereka, sehingga wajah seorang
mukmin menjadi semakin jelas, demikian pula terlihat sebuah

a16 Pendapat yang mengatakan bahwa binatang di sini adalah nama jenis untuk
binatang banyak diungkapkan oleh al-Barzanji di dalam kitab al-lsyaa'ab (ha|
177) dan menisbatkannya kepada tafsir Ibnu 'Alar Dbryaa-us Sabiil, pendapat
ini tidak menyebutkan dalil yang benar yang dapat dijadikan landasan.

4t'/ 
O/190-199) tahqiq Muhammad Fahim Abu'Ubayyah.

418 Lihat lthaaful Jamaa'ah (II/3064a7).
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tanda di hidung seorang kafir, adapun bakteri sama sekali tidak
bisa melakukan hal itu.

4) Nampaknyayangmenjadi faktor pendorong mereka untuk ber-

pendapat seperti ini adalah banyaknya pendapat yang disebutkan
tentang sifat-sifat binatang ini, akan tetapi kekuasaan Allah jauh
lebih agung. Maka riwayat yang dinyatakan shahih dari Rasu-

lullah ffi wa)ib diterima.

Demikian pula, penghalang apakah yangmerintangi kita untuk
memahami suatu lafazh dengan maknanya yangtampak, dan kita
tidak melanggar ketentuan kecuali jika ada alasan tidak memahami-
nya secara hakiki, terlebih lagi bahwa pendapat tersebut bertentangan
dengan pendapat para ulama tafsir, mereka menyatakan bahwa bi
natang tersebut keluar dari kebiasaanyaflgdisaksikan oleh manusia.

Artinya hal itu termasuk Khauaariqul'Aadaat (sesuatu yang diluar
kebiasaan) sebagaimana terbitnya matahari dari barat pun termasuk
perkara di luar kebiasaan.

Telah dijelaskan pada sebuah hadits bahwa keduanya akan ke-
luar pada waktu yang berdekatan, Nabi #- bersabda:

i:*s,\f f ,Pt'dit$';"qYi 'J'3i:'L

t\&v e uu a \;{ts ,G*.r'61 1; ^1t'3st

ii*il*v uri'tv
"sesungguhnyatanda (Kiamat) yang pertama kali muncul ada-

lah terbitnya matahari dari barat dan keluarnya binatang kepada

manusia pada waktu dhuha. Mana saja yang terlebih dahulu
muncul, maka yang lainnya terjadi setelahnya dalam waktu
yang dekat."ale

Yang wajib diimani bahwa Allah akan mengeluarkan binatang
di tengah-tengah manusia yang akan mengajak mereka berbicara di
akhrc zaman. Maka perkataan binatang tersebut terhadap manusia
merupakan tanda bagi merekayang menunjukkan bahwa mereka ber-

hak mendapatkan ancaman karena sikap merek a yaflgmendustakan
ayat-ayatAllah. Dengan keluarnya binatang tersebut semua manusia

41e HR. Muslim 6YIII/77-78).
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akan faham dan mengetahui bahwa ia adalah sesuatu di luar kebiasaan
yang akan memberikan isyarat telah dekatnyahariKiamat, padahal
sebelumnya mereka sama sekali tidak mengimani ayat-ayat Allah,
juga tidak membenarkan hari yang dijanjikan.

Di antara yang memperkuat bahwa binatang ini dapat berbicara
dan mengajak manusia berbicara dengan perkataan yang mereka
dengarkan dan mereka fahami adalah diungkapkannya masalah ini
dalam surat an-Naml. Di dalam surat ini terdapat beberapa peman-
dangan juga pembi caraafl antara sekelompok dari serangga, burung,
jin, dan Sulaiman iM;. Lalu setelah itu dijelaskan adanya binatang
dan pembicaraannya dengan manusia sesuai dengan peristiwa yang
tersebut dalam surat (an-Naml) secara umum.a2o

Ahmad Syakir +iA berkata, "Ayar ini secara jelas menyatakan
dengan bahasa Arab bahwa dia adalah (i-1r5), sementara makna (i1r5)

sudah dikenal di dalam bahasa Arab, tidak membutuhkan takwil...
demikian pula telah diriwayatkan banyak hadits dalam kitab asb-
Sbahiih jugayanglainnya tentang keluarnya binatang ini dan ia akan
keluar di akhir zamar1 juga banyak atsar lain yang menerangkan
sifat-sifatnya, akan tetapi tidak dinisbatkan kepada Rasulull ah M,
sebagai penyampai berita dari Rabb-nya,lugapenjelas atas ayat-ayat
di dalam kitab-Nya. Maka kita sama sekali tidak berhak unruk me-
ninggalkannya, akan tetapi (sayangnya) sebagian orang di zaman kita
sekarang ini, dari kalangan orang-orang yang mengaku dirinya orang
Islam, yang mengembangkan dengan perkataan yang munkar dan
pendapat mereka tidak ingin mengimani hal-hal ghaib, melainkan
hanyamau mengikuti batasan-barasan yang telah digariskan oleh guru
juga panutan mereka, yaitu orang-orang atheis Eropa, penyembah
berhala yang menghalalkan dan membenarkan seriap akhlak dan
agarna. Mereka semua sama sekali tidak bisa mengimani segala hal
yang kita imani, juga tidak mau mengingkari dengan rerang-terangan
sesuatu yang jelas-jelas harus diingkari, sehingga ucapan mereka tidak
jelas, berbelit dan berputar-putar, kemudian pada akhtrnya mereka
mentakwil (merubah latazh) dari makna asalnya yang benar dalam
bahasa Arab, mereka menjadikannyahanya bagaikan kara sandi,
karena pengingkaran yangtersembunyi di dalam diri mereka."a21

{0 Lihat Fii Zhilaalil Qur-aan (Y/2667).
a21 Syarah Ahmad SyakirwttkMusnad Ahmad (XY /52).
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3, Tempat Keluarnya Binatang Tersebut

Pendapat para ulama berbeda-beda mengenai tempat keluarnya
binatang, di antaranya:

a. Bahwa dia keluar dari Makkah al-Mukarramah dari mas.f id yang

paling mulia.

Pendapat ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan dalam

al-Ausath dariHudzaifah bin Asid -beliar me'rafa'-kannya kepada

Rasulullah ff- beliau berkata, "Binatang akan keluar dari masjid yang

paling besar, tatkala mereka (sedang duduk-duduk tibatiba bumi ber-

getar) ketika mereka sedang demikian tiba-tiba bumi terbelah."422

Ibnu 'Uyain n '*Foo" berkata, "Binatang tersebut akan keluar
ketika al-Imam (al-Mahdi) akan memimpin shalat 'Id. (Seseorang

yang diutus untuk mendahulur jama'ah haji) dia dijadikan sebagai

orang yang lebih dahulu pergi untuk mengabarkan kepada mereka

bahwa binatang tersebut belum keluar.a2a

b. Bahwa binatang ini akan keluar tiga kali, sekali dia keluar di se-

bagian lembah, kemudian bersembunyi, kemudian keluar pada

sebagian kampung,lalu muncul di Masjidil Haram.a25

a22 Maj'mauz Zawaaid (VIII/7-8).
or Ibnu Uyainah, beliau adalah al-Imam al-Hujjah al-lH.afizh Abu Muhammad

Sufyan bin 'Uyainah bin Maimun al-Hila1i al-Kufi, seorang ahli hadits tanah
Haram, lahir pada tahun 1OZ H dan meng-ambil ilmu dari az-Zwhri dan orang
yang semasa d..rgat nya, meriwayatkan dari asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ibnu
Ma'in dan orang yang semasa dengan mereka, para imam sepakat untuk berhuj-
jah dengan haditsnya, karena hafalan serta amanahnya, beliau telah melakukan
haji sebanyak Z0 kali.

Asy-Syafi'i berkata, "seandainya tidak ada Malik dan Sufyan (bin 'Uyainah),
niscaya ilmu akan hilang dari tarahHi)a2."

Dan beliau berkata, "Aku tidak melihat seorang pun yang memiliki perangkat
ilmu seperti yang dimiliki oleh Sufyan, dan tidak ada seorang pun yang lebih
menjaga diri dari memberikan fatwa daripadanya." 'Wafat pada tahun 198 H t.
Lihat biografinya dalam Tadzkiratul Hffiazh (I/262-265), Tabdziibut Tahdziib
(IY / | 17 - r22), dan a l - K h u I a s h a b (ha|. I 4 5 - 1. 4 6).
a2a Majma'uz Zauaa-id (VIII/7-8) Al-Haitsami berkata, "Perawinya tsiqat."
a25 Disebutkan dalam hadits Hudzaifah bin Asid diriwayatkan oleh al-Hakim,

"sesungguhnya binatang ini akan keluar 3 kali." Beliau menyebutkan hadits

seutuhnya, lalu beliau berkata, "Hadits ini shahih dengan syarat a1-Bukhari

dan Muslim, namun keduanya tidak mencantumkannya." Disepakati pula oleh

lmam adz-Dzahabi dalam kitabnya, Talkhisul Mustadrak (IY /484-485).

430 BabII: Tanda-Tanda Besar Kiamat



Dan masih ada beberapa pendapat yang tidak kami sebutkan,
sebagian besarnya menyebutkan bahwa tempar keluarnya dari tanah
haram Makkah,a26 uallahu a'lam.

4. Aktivitas Binatang Tersebut

Jika binatangyangbesar ini keluar, maka dia akan memberikan
tanda kepada orang yang beriman dan orang yangkafir.

Adapun orang yang beriman, maka binatang itu akan memberi-
kan tanda pada wajahnya, sehingga menjadi bersinar. Hal itu menrpa-
kan tanda keimanannya.

Sementara orang kafir, maka binatang itu akan memberikan
tanda di hidungnya sebagai tanda kekufurannya.Hanyakepada Allah
kita memohon perlindungan.

Dijelaskan dalam ayatyangmuiia, firman Allah Ta'ala:

mengata-kan kepada mereka..." (QS. An-Naml: 82)

Para ulama tafsir berbeda pendapar rentang makna mengajak
bicara yang dilakukannya:

Pertama: Maknanya adalah mengajak berbicara seperri biasa,
pendapat ini berlandaskan atas qira-ah Ubay bin Ka'ab qH (@

Kedua: Melukai mereka, pendapat ini diperkuat dengan qira-at
(N dengan huruf ta yang dtfat.bahkan dan huruf kif yang di-

iuk unkan, diamb il dari I afaz b (pi<li), ma kn any a adalahluka.' Q ira-ah
seperti ini diriwayatkan dari ibnu'Abbas vW,,jadi maknanyaadalah
memberikan tanda pada mereka.a2T

Juga dari Hudzaifah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, "sesung-
guhnya binatang tersebut akan keluar 3 kali, yaitu dari ujung Yaman, lalu keluar
di daerah dekat Makkah, selanjutnya keluar dari Masjidil Haram di antara rukun
al-Aswad dan pintu Bani Makhzum."

Akan tetapi di dalam sanad riwayat ini ada Thalhah bin'Amr al-Hadhrami, dia
adalah dha'if, dan takhrij hadits ini telah disebutkan.
a26 Lthatat-Tadzkirah $tal.697-698), al.lsyaa'ah $al.l76-L77), dan Lautaami'ulAnzoaar

(II/ t44.t46).
a27 Lthat Tafsiir al-Qurthubi (hal 697-698), Tafsiir lbni Katsir (YI/220), dan Tafsiir

asy-Syaukani (IY / 152).
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Pendapat ini diperkuat dengan hadits Abu Umamah €E , bah-
wasanya Nabi H, bersabda:

.i#*v & G5t#,?fiti?
"Binatang itu akan keluar dan akan memberikan tanda pada hi-
dung-hidung mereka. "'28

Dan diriwayatkan dari Ibnu'Abbas q&F-,, bahwa beliau berkata,
"Keduanya dia lakukan." Maksudnya, berbicara dan memberikan
tanda.

Ibnu Katsir li'M berkata, "Ini adalah pendapat yang bagus, dan
tidak ada kontradiksi di dalamnya, wallaahr!. d.'ldn1."a2e

Adapun perkataannya kepada manusia adalah:

g(q trSs *$ti;i 5r4;'t ur.q\tls otl r ii... F
( rG)) 

'Jrs;\
'\'--l J /

"... Sesunggubnya manusia dahulw tidak yakin kepada dydt-d.ydl
Kami." (QS. An-Naml: 82)

Ini adalah qira'ah bagi orang yang membacany^ dengan hamzah

yang drfut-hahkan (ii), maknanya adalah binatang tersebut mem-
beritahukan mereka bahwa manusia sebelumnya tidak yakin dengan

ayat-ayatKami. Qira-ab ini adalah qira-ah mayoritas ahli qira-ah Kufah
dan sebagian ahli qira-ah Bashrah.

Adapun qira-ah mayoritas penduduk Hijaz,Bashrah dan Syam,

maka menggunakan b amzab y ang dtka sr alkan (i) se b a gai p ermulaan
kalimat (dalam bahasa Arab). Jadi maknanya adilah mengajak brcara
kepada mereka dengan sesuatu yang menjelekkan mereka, atau de-

ngan kebathilan segala agama selain Islam.a30

Ibnu Jarir 'tt6-, berkata, "Yang benar dari pendapat tentang hal ini
bahwa kedua qira-ah tersebut memiliki makna yang saling berdekatan,

428 HR. Al-Imam Ahmad, dan takhrijnyatelah diungkapkan sebelumnya.
a2e Tafsiir lbni Katsir (YI/220).
ala LihatTafsiir atb-Thabari (XX/ 16), Tafsiir al-Qurthubi (XilI/237-238), dan Tafsiir

asy - Sy au h ani (IY / 152).
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keduanya banyak digunakan di berbagai negeri Islam."a31

Pasal Kesembilan
API YANG MENGUMPULKAN MANUSIA
Dan di antara tanda-tanda Kiamat adalah keluarnya api yang

sangat besar, ia adalah tanda terakhir dari tanda-tanda besar Kiamat,
dan sebagai tanda perta ma yangmengisyaratkan tegaknya Kiamat.

l. Tempat Keluarnya

Banyak riwayat yang menunjukkan bahwa api tersebut akan
keluar dari Yaman, /aitu dari jurang (Adn.432

Berikut ini kami sebutkan beberapa hadits yang menjelaskan tem-
pat keluarnya api ini, sekaligus sebagai dalil atas kemunculannya.

a. Dijelaskan dalam hadits Hudzaifah bin Asid gF-, ketika menye-
butkan tanda-tanda (besar) Kiamat, di dalamnya ada sabda beliau
i\lt

e t' JL. A$r 3'r*' 4t',r L? 3N 4,t Y,ts
"Dan yang terakhirnya adalah api yang keluar dari Yaman, meng-
giring manusia ke tempat mereka berkumpul." (I{R. Muslim)a33

b. Dalam riwayat beliau pula, dari Hudzaifah -&9., :

. t6t,l;,; :n i:-* b t; :CS

"Dan api yang keluar dari jurang'Adn yang menggiring manu-
sia. 

D434

c. Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu'lJmar
q#9,, beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Akan keluar api

a3t Tafsiir ath-Thabari 6X/16).
4r2 rAdn, ia adalah sebuah kota terkenal di Yaman,yaitudisebelahselaranJazirah

Arab, daerah ter-sebut terletak di lautan Hadramaur, sekarang dinamakan lautan
Arab. Lihat an-Nihaayab fii Ghariibil Hadiits wal Atsar (III/192).

o3r Shahiib Muslim, kitab al-Fitan ua Asyraatbus Saa'ah (XVIII/35, Syarh an-Na-
wawi).

434 Ibid.
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dari Hadramaut atau laut Hadramaut sebelum hari Kiamatyang
akan menggiring manusia."'435

d. Imam al-Bukhari 'S)b merrwayatkan dari Anas $F, bahwa
'Abdullah bin Salam ketika masuk Islam bertanya kEpada Nabi
ff, tentangbeberapa masalah, dt antar anya: "Ap akah tanda per-
tama datangnya Kiamat?" Lalu Nabi #, menjawab, "Adapun
tanda Kiamat yang pertama adalah api yang mengumpulkan
manusia dari timur ke barat."ar6

Cara menggabungkan altara riwayat yang menjelaskan bahwa
api ini adalah tanda besar Kiamat yang terakhir dan riwayat yang
menjelaskan bahwa ia adalah tanda Kiamatyangpaling pertama ialah
bahwa dikatakan terakhir dilihat dari tanda-tanda lain yang disebut-
kan bersam any a di dalam hadits Hudzaifah, dan dikatak an yang per-
tama karena ia adalah tanda Kiamat pertama mengingat tidak ada

lagi kehidupan dunia setelahnya, bahkan dengan berakhirnya tanda
Kiamat ini terjadilah peniupan sangkakala, berbeda dengan tanda-
tanda Kiamatlarnnyayang disebutkan dalam hadits Hridzaifah, di
mana setelah tanda-tanda Kiamat tersebut masih ada urusan dunia.arT

Adapun riwayat yang menjelaskan bahwa api tersebut keluar dari
Yaman, dan di dalam sebagian riwayat lain api tersebut menggiring
manusia dari timur ke barat, maka hal itu dapat dijawab dengan be-

berapa jawaban:

Pertama: Mungkin saja menggabungkan di antara riwayat ini,
yaitu api tersebut keluar dari jurang 'Adn sama sekali tidak ber-
tentangan dengan pengumpulan manusia dari timur sampai barat.
Hal itu karena pemulaan keluarnya dari lembah 'Adn, lalu jika api
tersebut telah keluar maka akan menyebar ke seluruh bagian bumi,
dan yang dimaksud dengan menggiring manwsia dari timur sampai

barat adalah pengumpul an y ang b ersifat menyeluruh, tidak khusus
di bagian timur dan barat saja.a38

a)5 Musnad Imam Ahmad (YII/133, no. 5146), Ahmad Syakir berkat4, "Sanadnya
shahih." Dan at-Tirmi dzi (Vl/ +e*64, Tuhfatul .lhutadzi). Al-Albani berkaia,
"Shahih." Lihat Sbahiih al-Jaami'isb Shaghiir (III/203, no. 3603).

46 Sbahiih al-Bukhari,kitab Ahaadiitsul Anbiyaa',bab Kbalqu Adam wa Dzurriy'
yatuhu (YV 362, al-Fat-h, no. 3329).

a37 Fat-hul Baari $III/82).
418 Fat-hul Baari (XilI/}2).
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Kedua: Bahwa ketika api itu menyebar, maka untuk pertama
kalinya ia akan mengumpulkan penduduk bumi yangberadadi bagian
timur. Hal itu diperkuat oleh kenyataan bahwapermulaan fitnah selalu
datang dari arah timur. Adapun menjadikan kesudahan p enyebarannya
di barat karena Syam berada di bagian barat apabila dikaitkan dengan
daerah yangberada di bagian timur.

Ketiga: Kemungkinan apiyang diungkapkan dalam hadits Anas
hanyamerupakan kiasan atas fitnah yang menyebar serta menimbul-
kan banyak kejelekan dan menyala-nyalabagaikan nyalaapt. Fitnah
tersebut permulaannya dari timur hingga membinasakan sebagian
besar penduduknya. Manusia berkumpul darrarahtimur sampai ke
Syam dan Mesir, dan keduanyaberada di arah barat, sebagaimana
hal itu disaksikan beberapa kali dari zamanJengis Khan dan yang
setelahnya.

Adapun aptyangdiungkapkan dalam kedua hadits Hrdzatfah
bin Asid dan Ibnu 'lJmar, maka sesungguhnya api itu adalah api
yang sebenarnya (yang akan keluar),,re zaallahu a'lam.

2. Cara Api Tersebut Mengumpulkan Manusia

Ketika api yang besar tersebur muncul dari Yaman, maka ia akan
menyebar di bumi dan akan menggiring manusia ke tempat mereka
dikumpulkan, dan orang-orang yang digiring itu terbagi menjadi tiga
kelompok:

a. Kelompok yang penuh suka cita, mereka makan, mengenakan
pakaian, dan menaiki kendaraan.

b. Kelompok yang terkadang berjalan dan dan terkadang menaiki
kendaraan, mereka semua saling bergantian dengan satu unta,
sebagaimanaakandijelaskan di dalam hadits, "Dua orang di atas
unta, dan tiga orang di atas unta..." sampai beliau bersabda, "Dan
sepuluh orang di atas kendaraan saling bergantian." Hal itu terladi
karena sedikitnya kendaraan ketika itu.

c. Kelompok yang digiring oleh api, mereka digiring api dari be-
lakang dan dari segala penjuru ke tempat mereka dikumpulkan,
barangsiapa terlambat, maka ia akan dimakan oleh api.++o

a3e Fat-hul Baari (XI/378-379) dengan sedikit perubahan.
aao Lihat an-Nihaayah/ al-Fitan ual Malaahim (I/230-231).
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Di antara hadits-hadits yang menjelaskan caraapiini menggiring
manusia adalah:

Pertama: Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari
Abu Hurairah 9F.,, dari Nabi #-,, beliau bersabda:

,r6t5 ,1J:,+t't:'&.;t:6W:d,Y; * JUI H
i -*3, E. *k:15, E. *Z>e S' ry.

t9zz z

An$,jult WXS
,l ,7"l,-.^ "i',,l1A*i|:t"t "l' 1"21'|''C^fe€- r \{a,,Vt.rrY'.t'

.t-*;i
"Manusia itu dikumpulkan menjadi tiga kelompok: kelompok
orang yang bersuka ria, kelompok yang merasa takut, dan ke-

lompok di mana dua orang di atas unta, tiga orang di atas unta,

.*prt orang di atas unta, dan sepuluh orang di atas unta, dan

selebihnya digiring oleh api, api ini akan selalu bersama mereka

di saat mereka istirahat, di saat mereka bermalam, di waktu pagi,

dan di waktu sore hari."aal

Kedua: Diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr cpy,, beliau

berkata, "Rasulullah #, bersabda:

i+, g i lt iLi'H q lt,yi * 3v ki
&- Ln;63'rksr;u * W ,pst-iu U

.-*;-s,st par o* c* 4s
'Akan dikeluarkan api pada penduduk yangada di timur, lalu

api tersebut menggiring mereka ke barat, ia akan selalu bersama

mereka saat mereka bermalam, saat mereka beristirahat,apasila
yang jatuh dan tertinggal dari mereka menjadi miliknya (dima-

ut Sbahiib al-Bukbari,kitab ar'Riqaaq,bab al'Hasyr (XI/377, al'Fat-h, no. 6522),

dan Sbabiib Muslim,kitab al-Jannab wa Sbifutu Na'imibaa,bab Fanaa'ud Dun-yaa

ua Bayaanul Hasyri Yaumal Qiyaamah (XYfi/194-195, Syarb an-Nautawi)-
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kannya), ia berada di belakang dan menggiring mereka bagaikan
digiringnya unta yang patah kakinfa."'++z

Ketiga: Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Asid gE , beliau ber-
kata, "Abu Dzarr $E berdiri, lalu beliau berkata:

Uk o:';;j:to,.,rJsr3y u#\-rt3)itlV A.U'fu6 
-t: Ly,dA y* # &.H ;"rh i:i

9z z a

a*Ut t4 *yS ,t'r;-r;- \ '' (i-

W 3q:ru,.;;,)t oti:.)ku.
"\7ahai Bani Ghifar! Bersatulah dan janganlah kalian berselisih,
karena ash-Shaadiqul Mashduuq ffi telah bersabda kepadaku,
'Sesungguhnya manusia akan dikumpulkan dalam tiga kelom-
pok: satu kelompok yang mengenakan pakaian, diberi makan,
dan berken daraan, satu kelompok yang ber)alandan berlari, dan
satu kelompok (ain) yangwaph-wajah mereka diserer oleh para
Malaikat dan digiring menuju api,'lalu seseorang dari mereka ber-
kata, 'Dua kelompok ini sudah kami ketahui, maka bagaimana
keadaan orang yang ber)alandan berlari?' Beliau menjawab, 'Allah
mengirimkan penyakit (yang mematikan) pada binatang rung-
gangan mereka hingga tidak ada yang tersisa, bahkan seseorang
memiliki kebun yang sangat bagus akan ditukarnya dengan unta
betina gemuk yang memiliki pelana, akan tetapi orang tersebut
tidak bisa melakukannya (memilikinya)."a{

442 HR. Ath-Thabranidalamal-Kabiir dan al-Ausath derganperawinyayargtsiqat.
Majma-uz Zauaa-id (ylil/ 12). Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mus-
tadrak (lY /548), beliau berkata, "Hadits ini shahih, akan tetapi keduanya tidak
meriwayatka nnya," adz-Dzahabi menyepakati keshahihannya.

aa3 Musnad Imam Ahmad N/164-165, dengan cataran pinggir Muntakhab Kanzul
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3. Bumi Tempat Berkumpul

Pada akhir zaman manusia digiring ke Syam, yaitu tempat ber-

kumpulnya manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam berbagai hadits
shahih, diantaranya:

a. Diriwayatkan dari Ibnu'Umar q&ir, ketika menjelaskan keluar-
nyaapi,di dalamnya diungkapkan: beliau berkata, kami bertanya,
"\7ahai Rasulullah! Apa yang engkau perintahkan kepada kami?"
Beliau menjawab, "Hendaklah kalian berkumpul di Syam."aaa

b. Al-Imam Ahmad iE meriwayatkan dari Hakim bin Mu'awiyah
al-Bahzi, dariayahnya... (lalu beliau menuturkan hadits, dan di
dalamnya ada sabda Nabi E,:)

.t/ /. . ,.oI -e .."! - .,"2
i(u),u) a|* td t-^ ;:'F uG U 'lt'P ud U

;<^ ";3 *'r,laJr,(q3\, .J,

"Di tempat inilah kalian akan dikumpulkan, di tempat inilah
kalian akan dikumpulkan, di tempat inilah kalian akan dikum-
pulkan (sebanyak tiga kali); dengan berkendaraan, berjalan dan

dengan diseret di atas wajah-wajah kalian."

Ibnu Abi Bukair iJ;i;tr-415 berkata, "Lalu beliau memberikan isyarat
ke arah Syam, kemudian berkata, 'Kesinilah kalian akan dikumpul-
kan.''445

'Ummal), Sunan an-Nasa-i,kirab al-Janaa-iz,bab al-Ba'tsu IY / 116-117), Mustadrak,

al-Hakim W / 564), al-Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih kepada al-\7aiid bin

Jami', akan tetapi keduanya (a1-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya."

Adz-Dzahabi berkata dalam ringkasannya terhadap kitab al-Mustadrak,"Muslim
pernah meriwayatkan hadits al-Walid sebagai penguat, dan an-Nasa-i menjadikan-
nya sebagai hujjah." Kami katakan, "Perawi dalam sanad an-Nasa-i adalah tsiqat,

di dalamnya ada al-Valid bin Jami', Ibnu Ma'in dan al-'Ajali mentsiqatkannya,
dan Imam Ahmad juga Abu Dawud berkata, " La ba'sa bibi." Abu Hatim berkata,
"sbaalihul Hadiits." IbnuHajar berkata,"shaaduqYuham." Lihat Miizaanul I'tidaal

ly /337), Tahdziibut Tahdziib (XI/ 138-139), dan Taqriibut Tahdziib (II/333).
144 HR. Al-Imam Ahmad dan at-Tirmidzi.
aa5 Beliau adalah Abu ZakariyaYahya bin Abi Bukair, namanya adalah Nasr al-

Asadi al-Kirmani al-Kufi ats-Tsiqah, wafat pada r.ahrn207 atau 208 'ib.Lihar
Tahdziibul Kamaal (IIU 1491), dan Tahdziibut Tabdziib (XIl190).

aa6 Musnad Abmad SY/446-1491, dengan catatan pinggir Muntakbab Kanzul 'Um'

mdl).
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d.

Dij elaskan dalam r tw ay at at-Tirmidzi, dari B ahz bin Hakim dari
ayahnya, dari kakeknya, beliau berkata, "Aku bertanya, '\flahai
Rasulullah, kemanakah engkau akan memerintahkanku?' Be-

liau menjawab, 'Ke sana,' (beliau memberikan isyarat ke arah
Syam)."aaz

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari'Abdullah
bin'Amr, beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah M,ber-
sabda:

ei'ji'eY)

'Akan ada hijrah setelah hijrah, manusia pergi menuju tempat
hijrah Nabi Ibrahim -,$$i, tidak tersisa di muka bumi kecuali
orang-orang yang jelek, bumi-bumi tempat mereka berpijak akan
melemparkan mereka, demikian prlaDzat Allah membenci me-
reka, api akan mengumpulkan mereka bersama kera dan babi,
api akan selalu bersama mereka ketika mereka bermalam, atau
ketika mereka beristirahat, dan api itu akan memakan or^ngyang
tertinggal. "'aa8

Ibnu Hajar ,a!$5 berkata, "Diungkapkan dalam tafsir Ibnu Uyainah
dari Ibnu'Abbas, "Barangsiapa meragukan bahwa mahsyar itu di sini,
yakni Syam, maka bacalah permulaan surat al-Hasyr. Rasulullah M,k -

tika itu bersabda kepada mereka, 'Keluarlah kalian!'Mereka bertanya,
'Kemana?' Beliau menjawab, 'Ke bumi tempat berkumpul.""oe

aa7 At-Tirmidzi AI/434-435, dengan Tubfatul Ahuadzi),beliau berkata, "Hadits
ini hasan shahih..."

Ibnu Hajar mengomentari dua riwayat tersebut dengan berkata, "Diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dan sanadnya kuat." Lihar Fat-hul Baari (XIh8a).
aB Musnad Imam Ahrnad 6I/99, no. 6871), Ahmad Syakir berkata, "Sanadnya sha-

hih." Dan Sunan Abi Dauud ffII/158,'Aunul Ma'buud) Q465). Al-Hafizh Ibnu
Hajar berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanadnya la ba'sa bibi." Fat-bul
Baari (XI/380).

aae Fat-hul Baari (XI/380), dan lihat Tafsiir lbni Katsir AIII/84-85).
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Yang menjadi sebab dijadikannya Syam sebagai tempat berkumpul
karena keamanan dan keimanan pada akhir zaman ketika banyak
fitnah berada di Syam.

Telah diriwayatkan berbagai hadits shahih yang menjelaskan ke-

utamaan untuk tinggal di Syam.

Di antaranyaadalahyangdtiwayatkan oleh Imam Ahmad dari
Abud Darda' $5 , beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

. ?. oi o ', )ol ,,r,o1,.oy. lri.itre.t'.t4'
, q,, t' c'J^"i iqt 4:J -'.i t \LeC (t W
vf ,Eur 4r,4 q f 'MG r+$k'(t ifii

f*i #t e'w:suy\i:r'
'Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba saja aku melihat halaman al-

Kitab (al-Qur-an) di bawah kepalaku, lalu aku mengira bahwa ia

dibawa pergi, kemudian mataku terus mengikutinya, sehingga

diletakkan di Syam. Ketahuilah, sesungguhnya keimanan berada

di Syam ketika banyak terjadi fitnah."'a50

Ath-Thabr ani'*sA meriwayatkan dari' Abdullah bin Hawalah

4F., , dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

.li;t l.jfr'1 {s
z)

'^t;) i\ ua\,./ryl
. "Llu\.)

'Ketika akudiisrakan aku melihat sebuah lembaran putih seakan-

akan ia adalah bendera yang dibawa oleh para Malaikat, lalu aku

bertanya, 'Apa yang kalian bawa?' Mereka menjawab, 'Lembaran

kitab, kami diperintahkan untuk meletakkannya di Syam."'0"

a5o Musnad Imam Abmad N / 198-199,dengan catatan pinggir Muntakbab al'Kanz).

Ibnu Hajar berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Ya'qub bin Sufyan, dan ath-

Thabrani... dan sanadnya shahih." Lihat Fat'bul Baari (XII/402-403).
as' Fat-bul Baari (Xil/a$), al-Hafizh berkata, "sanadnya hasan."

ei(,WA&;i ;4qi,
t. 1. { "a c?e.

53J,:tjJG f.r;U L; :c^La,
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Abu Dawud'a.sF" meriwayatkan dengan sanadnya kepada'Ab-
dullah bin Hawalah 4{', ia berkata, "Rasulullah #- bersabda:

Vse ulr, V,tG : * tiy< :,i lt y:,t\ k+./\ 
) 

. J. JJ
, t 

o // ^ / -z o -q o

yt ii:.'rV",)y ,itV ';;t ,Sta ,gtlLrVS #t,
' "i o ' ' 2"* {g,r.:;\e#'i6 seul .s'rii:tiYst,l!tor-. : \ ) -

) )2,

&, ertJ # tt16,b, eV b rt WL,#
.a;irruq 'J'li; i5 e'^\t-iti Sr'lj ,,*t'io*tsJ\ :yu J

"K.g.rrtirrirn akan menjadikan kalian beberapa pasukan yang
bermacam-macam: pasukan di Syam, pasukan di Yaman, dan
pasukan di Irak.'Ibnu Hawalah berkata, 'Jika aku mendapatkan-
nya, maka pilihlah (darinya) bagiku wahai Rasulullah?' Beliau
menjawab, 'Hendaklah kalian berada di Syam, karena ia adalah
bumi pilihan Allah yang dipilihkan bagi para hamba-Nya yang
terpilih. Jika kalian tidak menginginkannya, maka tinggallah di
Yaman, dan minumlah dari kolam kalian, karena sesungguhnya
Allah telah menyerahkan Syam dan penghuninya kepadaku."'as2

Rasulullah ffi pernah mendo'akan Syam dengan keberkahan,
sebagai-mana hal ini telah tetap dalam ash-Shabiih dari Ibnu'IJmar
q#F-,, beliau berkata, "Nabi H, pernah berdo'a:

oao-)'.,o//^J,.
.W"} tiJ ! ru.'&)il;v "6 

11 
-! 

ru.'#i
"Ya Allah limpahkanlah keberkahan untuk Syam kami, ya A1lah
limpahkanlah keberkahan untuk Yaman kamil"+s:

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa runrnnya'Isa ),pi di akhir
zamanadalah di Syam, dan di sanalah berkumpulkan kaum mukminin
untuk membunuh Dajjal.

a52 Sunan Abi Daraud SII/t60-1,61,'AunulMa'buud,no.2466). Hadits ini shahih,
lihat Sbahiih al-Jaami'isb Shaghiir [II/214-215, no. 3553).

as1 Shabiih al-Buhbari,kitab al-Fitan,bab Qaulun NabiWi ffi al-Fitnatu min Qibalil
Masy riq (XIII / 4 5, a I - F at - h).
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Sementara Abu'Ubayyah mengingkari bahwa Syam adalah tanah

mahsyar, dia berkata, "Pendapatyaflg membatasi tanah mahsyar
adalah pendapat yang tidak berdasarkan atas dalil dari a1-Kitab, as-

Sunnah juga ijma', bahkan al-Qur-an al-Karim menentangnya, Allah
Ta'ala berfirman:

( @,4ir *,r)l\t 31'i g"Y
" (Yait u) p ad a h ari ft. et i ka) bum i digant i de n gan bu m i y an g I ain.... "
(QS. Ibraahim: 48)

Maka tanah Syam yang mana yang dimaksud?la5a

Ungkapan tersebut dapat dijawab dengan banyaknyadalil yang

menunjukkan bahwa tanah mahsyar adalah Syam, sebagaimanay^ng

telah dijelaskan.

Faktor pendorong beliau mengatakan seperti itu adalah keya-

kinannya bahwa perhimpunan ini terjadi di akhirat dan bukan di
dunia. Kami akan menjelaskan dalam pembahasan berikutnya bahwa

mahsyar ini terjadi di dunia, sebagaimana dijelaskan oleh nash-nash

yang shahih.

4. Mahsyar Ini Terjadi di Dunia

Pengumpulan yang disebutkan dalam berbagai hadits terjadi di

dunia, yang dimaksud oleh hadits-hadits itu bukanlah dikumpulkan-
nya manusia setelah hari berbangkit dari kubur. Al-Qurthubi aiii6
mengatakan bahwa al-basyr maknanya adalah berkumpul, hal itu
terjadi empat kali; dua kali di dunia dan dua kali di akhirat.

Al-Hasyr di dunia:

Pertama: Mengusir Bani Nadhir ke Syam.

Kedua: Dikumpulkannya manusia sebelum Kiamat di Syam,

yaitu oleh api yang disebutkan di beberapa hadits ini'a55

Pendapat yang menyatakan bahwa pengumpulan ini terjadi di

dunia adalah sesuatu yang disepakati oleh mayoritas ulama, sebagai

mana diungkapkan oleh al-Qurthubi, Ibnu Katsir, dan Ibnu Hajar.

a5a An-Nihaayah/al-Fitan ual Malaahim (I/257) ta'liq Muhammad Fahim Abu
Ubayyah.

455 Lihat Tafsiir al-Qurthubi (XYlil/2-3), dan arTadzkirab (hal. 198-199)'

442 BabII Tanda-Tanda Besar Kiamat



Inilah yang ditunjukkan oleh berbagai nash, sebagaimana telah di-
jelaskan di muka.

Sementara sebagian ulama seperti a7-Ghazalia56 dan al-HulaimiasT

berpendapat bahwa al-hasyridak terjadi di dunia,a58 iahanyaterjadi
di akhirat.

Ibnu Hajar i,E menyebutkan bahwa sebagian pensyarah kitab
al - Masb aa - biih memahami hal ini den gan dikumpulk ar,ny a manusia
dari kubur mereka (setelah mereka dibangkitkan dari kubur), mereka
berhujjah dengan beberapa hal:

Pertama: Bahwa lafazh al-hasyr ketika diungkapkan secara mutlak
dalam konteks syari'at, maka maksudnya adalah dikumpulkanlya
mereka setelah dibangkitkan dari kubur, selama tidak ada dalil yang
mengkhususkannya.

Kedua: Bahwa pembagian (manusia) ketika dikumpulkan dalam
beberapa hadits di atas tidak tepat (tidak bisa difahami), sebab orang
yang sedang berhijrah mesti dalam keadaan senang, atau khawatir,
atau menggabungkan keduanya.

Ketiga: Bahwa digiringnya sisa manusia, sebagaimana diungkap-
kan (di daiam hadit$, demikian pula api yang menggiring mereka ke

arah tersebut, juga aptyatgselalu menyertai mereka hingga tidak me-

misahkannya adalah ungkapan yang sama sekali tidak bisa difahami,
sementara kita tidak berhak men ghukum r adany a api y ang men guasai

orang-orang jelek di dunia dari ke-terangan yang tidak bisa dipegang.

Keempat: Sesungguhnya hadits tersebut saling menjelaskan
antara satu sama lain, sementara dijelaskan dalam beberapa hadits
hasan dari hadits Abu Hurairahyangdiriwayatkan oleh al-Baihaqi
dari jalan lain dari 'Ali bin Zatd, dari Aus bin Abi Aus, dari Abu

a% Lihat Fat-bul Baari (XI/379), dan at-Tadzkirah (hal. 199).

as' Beliau adalah al-Hafizh Abu'Abdillah al-Husain bin Hasan binMuhammadbin
Hulaim al-Jurjani, seorang faqih madzhab Syafi'i, pernah menjabat sebagai hakim
di Bukhara, ia adalah orang yang banyak melakukan perjalanan ke Khurasan,
di antara tulisannya adalah al-Minhaaj fii Syu'abil limaan, dan beliau banyak
menukil dari kitab a1-Baihaqi di dalam kitabnya Syu'abul limaan,beliawwa{at
pada tahun 403 H, berumur 55 tahun tii$.

Lihat kitabnyaal-Minhaajfii Syu'abil limaan [,/13-19) Hilmi MuhammadFaudah,
dan lihat Tadz-kiratuL Hffizh (II/1.030), dan Syadzaraatud Dzahab (III/167-168).
as Lihat al-Minhaajfi.i Syu'abil limaan (/442).
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Hurairah dengan lafazh, "Sekelompok di atas kendaraan, sekelompok
berjalan kaki, dan sekelompok diseret mukanya," pembagian ini
sesuai dengan pembagian dalam surat a1-\Waaqi'ah, tegasnya dalam
firman-Nyai -(@'txe$\;;sb

"Dan kamu menjadi tiga golongar.' (QS. Al-\Waaqi'a h:7)ase

Dan jawaban atas hujjah-hujjah yang mereka ungkapkan terang-

kum dalam beberapa penjelasan di bawah ini:

Pertama: Sesungguhnya berbagai dalil telah menjelaskan bahwa
al-baryr rniterjadi di dunia, sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits

terdahulu.

Kedua: Bahwa pembagian yang diungkapkan di dalam surat al-

'Waa'qiah tidak mesti sama dengan pembagianyangdiungkapkan di
dalam hadits, karena pembagian yangada di dalam hadits bertujuan
menjelaskan bagaimana melepaskan diri dari segala fitnah, barangsiapa
menggunakan kesempatan, maka dia akan berjalan dengan kendaraan
yang bagus, juga perbekalanyangcukup disertai perasaan ingin segera

sampai dan perasaan takut akan tempat yangta tinggalkan, mereka
adalah kelompok pertama yang diungkapkan di dalam hadits. Adapun
orang yang teftinggal, kendaraan menjadi sedikit, sehingga mereka
akan menggunakannya bersama-sama, mereka adalah kelompok yang
kedua, sementara kelompok yang ketiga adalah yang digiring oleh
api dan diseret oleh Malaikat.

Ketiga: Bahwa jelas dari beberapa kesimpulan hadits bahwa
yang dimaksud bukanlah api di akhirat, akan tetapi apiyangkeluar
di dunia di mana Nabi ff, memberikan peringatan atas hai itu, dan
beliau menuturkar^apayangakan dilakukan oleh api tersebut di da-

lam hadits-hadits yang telah disebutkan.

Keempat: Bahwa hadits yang dijadikan hujjah oleh mereka,yaittt
hadits riw ay at' Ali bin Zaid -padahal diperselisihkan keshahihannya-
sama sekali tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang menjelaskan

bahwa al-hasyrterjadi di dunia, dan telah dijelaskan dalam hadits 'Ali
binZaidtersebut di dalam rtwayat al-Imam Ahmada60 bahwa mereka

a5e Fat-hul Baari (XI/380).
n6a Musnad Imam Ahmad 6YI/365, no.5632), tahqiq Ahmad Syakir, yang disem-
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melindungi waiah-wajah mereka dari setiap tanah yang kasar dan
duri, sementara tanah tempat manusia dikumpulkan nanti di hari
Kiamat adalah tanah rutayangtidak ada lekukan di dalamnya, tidak
ada bukit, dataran tinggi, dan tidak pula berduri.a6l

An-Nawawi a,B berkata, "Paraulama berkata, "Dikumpulkannya
ma-nusia ini terjadi di akhir dunia menjelang Kiamar, dan menjelang
ditiupnya sangkakala, berdasarkan sabda Nabi ff-, 'Sisa dari mereka
digiring oleh api yang akan selalu bersama mereka di saat istirahat,
di waktu pagi, dan di waktu sore.''462

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata -setelah menururkan berbagai
hadits yang menjelaskan keluarnya api sekaligus menjelaskan bahwa
berkumpulnya manusia ini terjadi di dunia- : "Berbagai redaksi ini
menunjukkan bahwa al-basyr drsini adalah berkumpulnya manusia
yang ada di akhir dunia dari berbagai penjuru dunia menuju saru
tempat berkumpul,fairu negeri Syam... Ini semua menunjukkan
bahwa pengumpulan ini terjadi di akhir zaman, di mana masih ada
makanan, minuman, tunggangan di atas kendaraan yang di beli juga
yang lainnya, demikian puia adanya apiyangmembinasakan orang-
orang yang terlambat. Jika hal itu terjadi setelah ditiupnya sangkakala
untuk kebangkitan, niscaya tidak ada lagi kematian, demikian pula
tidak ada kendaraan yang dibeli, tidak ada makanan, tidak ada mi-
numan dan tidak ada pakaian di padang yang luas nanri.D463

Adapun al-hasyr (berkumpulnya) manusia di akhirat nanti, maka
hal itu telah dijelaskan di berbagai hadits bahwa semua manusia yang
beriman maupun yang kafir akan dikumpulkan anpaberalas kaki,
teianjang, tanpa dikhitan, dan dengan bentuk asli. Dijelaskan dalam
ash-Shabiih dari Ibnu 'Abbas qS,,, beliau berkata, "Nabi ff, berdiri di
hadapan kami, lalu bersabda,' Sesungguhn y a kalianakan dikumpulkan
tanpa memakai alas kaki, telanjang, dan tanpa dikhitan:

/ : .t t ?. '..;;- -/
K (u{r) ...0.r"^., e6 ,s"ti 6d ts }'\!!Z'

purnakan oleh Dr al-Husaini 'Abdul Majid Hasyim, beliau menuturkan bahwa
sanadnya hasan, akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar melemahkan riwayat 'Ali bin
Zaid bin Jad'an. Lihat Fat.hul Baari (XII3S 1).

a61 Lihat Fat-hul Baari (XII3S0-381).
a62 Syarh an-Nawawi li Shabiib Muslim (XYil/l9ai.95).
a6t An-Nihaayah/al-Fitan ual Malaahim (I/320-321), tahqiq Dr. ThahaZaini.
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'... Sebagaimana Kami telab memulai penciptad.n pertdnTd begitu-

lah Kami akan mengulanginya...'(QS. Al-Anbiyaa': 104)

Dan makhluk yang pertama kali diberikan pakaian pada hari
Kiamat adalah Ibrahim al-Khalil.''464

Ibnu Hajar di4 berkata, "Dari manakah orang-orang yang di-
bangkitkan dalam keadaan telanjang serta tanpa memakai alas kaki
memiliki kebun-kebun, sehingga hendak menukarnya dengan unta-
unta yang gemuk?"a6s

Hal ini menunjukkan bahwa dikumpulkalnyamanusia terladi
di dunia sebelum terjadinyaKiamat. Siapa yang berpendapat selain
dari hal itu, maka ia telah mengenyampingkan al-baq (kebenaran).
Wallaabu a'lam.

a6a Sb ab i ih al - B u kb ar i, kitab ar - R i qaaq, bab a I - H a sy r (XI / 37 7, a L - F at - h).
a65 Fat-hul Baari (XI/382).
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3.

4.

5.

PENUTUP

Penutup ini mencakup kesimpulan penting dari karya ilmiah
ini, di antaranya:

1. Iman kepada tanda-tanda Kiamat termasuk iman kepada
perkara ghaib, di mana keimanan seorang muslim tidak akan
sempurna kecuali dengan mengimaninya.

2. Iman kepada tanda-tanda Kiamat masuk ke dalam iman
terhadap hari Akhir.

Semua riwayat yang shahih dari Rasulullah ffi -baikyang
muta\^/atir atau ahad- wajib diimani, diterima, dan tidak
boleh ditolak, karena permasalahan 'aqidah harus berdasar-
kan pada hadits yang shahih, walaupun derajatnya ahad.

Rasulullah .$- telah mengabarkan kepada umatnya semua hal
yang telah terjadi danyangakan terjadi sampai hari Kiamat,
dan tanda-tanda Kiamat telah disebutkan dalam banyak hadits
dari beliau #,.
Pengetahuan tentang Kiamat adalah sesuatu yang hanya dt-
ketahui oleh Allah, tidak diketahui oleh Malaikat yang dekat
dengan Allah sekalipun, tidak juga seorang Nabi yang diutus.

Tidak ada satu hadits shahih pun yang membatasi umur dunia.

Tanda-tanda kecil Kiamat telah banyak yang muncul, sementara
yang belum muncul hanya sedikit saja.

Bahwa yang dimaksud dengan munculnya tanda-tanda kecil
Kiamat secara menyeluruh adalah merajalelanya masing-masing
dari tanda kecil Kiamat, sehingga tidak tersisa lagi hal yang me-
nandinginya kecuali sangat jarang.

Sesuatu yang masuk ke dalam tanda Kiamat tidak berarti hal
yang dilarang, akan tetapi tanda Kiamat dapat berupa hal yang
diharamkan, diwajibkan, dan dimubahkan, bisa.iuga sesuatu yang
baik atau jelek.

6.

7.

B.

9.
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10. Sampai sekarang tidak ada satu tanda besar Kiamat pun yang
nampak.

11. Jika tanda besar Kiamat y^ngpertama telah nampak, maka
berbagai tandalain akan datang beruntun bagaikan mutiara
yang tersusun pada seutas tali,yangsatu mengikuti yang lain-
nya.

12. Sesungguhnya tanda Kiamat yang telah muncul merupakan
sebagian dari mukjizat Nabi M,, dan anda dari beberapa
tanda kenabiannya, dimana beliau mengabarkan perkara-
perkara yang akan terladi, ternyata benar-benar terjadi se-

bagaimana dikabarkan.

13. Banyaknya tanda Kiamat yang bermunculan merupakan
dalilakan hancurnya dunia, dan keberakhirannya telah dekat
bagaikan tanda-tanda kematian yang nampak pada orang
yang sedang sekarat.

14. Pintu taubat senantiasa terbuka selama matahari belum
terbit dari barat. Jika ia telah terbit dari barat, maka pintu
tersebut akan ditutup sampai hari Kiamat.

15. Terbitnya matahari dari barat bukanlah Kiamat itu sendiri,
bahkan setelahnya masih ada beberapa dari urusan dunia,
seperti jual beli dan yang lainnya.

16. Tanda besar Kiamat yang paling akhir adalah keluarnya api
yang menggiring manusia menuju negeri Syam, pengumPu-
lan ini terjadi di dunia sebelum terjadinya hari Kiamat.

17. Sesungguhnya Kiamat tidak akan ditimpakan kecuali ke-
pada sejelek-j eleknya manusia.

18. Hanya kepada Allah kita memohon keselamatan,Allah-lah
yang lebili mengetahui. Segala puji hanya bagi Allah Rabb
sekalian alam. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan
kepada Nabi kita semua, Muhammad W., kepada keluarga-
nya dan para Sahab atrLya.

448 Penutup




